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EMAKIN zaman jauh ke kedepan, maka semakin terlihat bagaimana 

fitnah kerusakan yang hampir menyentuh seluruh lini kehidupan. 

Tidak terkecuali gelombang fitnah yang amat dahsyat menimpa 

generasi muda Islam. Hal itu terlihat dari gaya hidup anak-anak muda kita 

dewasa ini yang makin tidak karuan. Tingkah laku dan akhlak mereka yang 

telah membuat para orang tua mereka kian resah penuh kecemasan, seakan 

mereka putus harapan, para pendidik-pun angkat tangan dan pemerintah 

ekstra kerja dalam menghadapai kemelut tingkah anak-anak muda-mudi kita 

dewasa ini.  

Mulai dari ideologi pemikiran yang menginginkan “kebebasan”, sehingga 

tidak mau diatur dengan norma kebenaran, ganti agama karena pasangan, 

pergaulan bebas dengan label “pacaran” dianggap model kekinian sehingga 

banyak yang terjun bebas ke wilayah perzinaan, usia sekolah dasar sudah tidak 

lagi perawan, bahkan melahirkan bayi-bayi yang tidak tahu kepada siapa 

panggilan “ayah” harus diberikan. Trend “tawuran” dimana-mana semakin 

menjadi-jadi hingga nyawa melayang sia-sia yang jumlahnya ribuan. 

Bermunculannya anak-anak yang pembangkang, durhaka kepada orang tua, 

menuntut ibu-bapaknya dengan berbagai permintaan, sehingga ada yang tega 

menggugat ibunya ke pengadilan. Belum lagi berbagai kriminal anak-anak 

muda yang menjadi mafia narkoba, obat-obat terlarang, mereka tidak hanya 

pemakai, tapi sekaligus pengedar, yang ber-awal dari candu rokok, pengaruh 

kawan, coba-coba, rasa keingin-tahuan, sehingga kerusakan yang 

diakibatkannya terus menyebar menembus kota-kota besar hingga lorong-

lorong perdesaan. Pesta miras, seks bebas hingga komunitas “pelangi” para 

pencinta anus (LGBT), dan merabaknya generasi “strawberry” , komunitas 

alay, penuh ke-amboy-an, lelaki berwatak seperti perempuan (al-mukhannats), 

lebih mementingkan make-up daripada nilai kelelakian, siap memilih mati 
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ketika cinta tidak tersampaikan. Jati diri seorang lelaki hilang, kini berganti 

dengan karakter ke-perempuanan. Dan beragam kerusakan yang hanya 

diketahui oleh Allah Tuhan sekalian alam. 

Demikian pula keresahan kita atas fitnah yang menimpa agama sebagian 

kaum wanita muslimah, terkhusus anak-anak remaji yang masih belia, gaya 

hidup dan pergaulan mereka seakan tidak lagi mencerminkan nilai-nilai ke-

Islaman, cara perpakaian, membuka aurat (tabarruj), bangga dengan budaya 

asing yang bertentangan dengan syariat, sampai urusan kenakalan dalam sosial 

masyarakat, bergaul secara bebas dengan lelaki yang tidak mahram tanpa 

ikatan pernikahan. Bahkan tidak sedikit yang menggadaikan keyakinannya 

demi sosok lelaki pujaan. 

Semua ini tentunya adalah buah dari berbagai tontonan, bacaan, proyek-

proyek raksasa penebar virus kerusakan kian tersebar di berbagai jalan, mulai 

dari dunia per-filman, media sosial yang semakin getol menjadikan wanita 

sebagai pelaris komoditi yang mereka tawarkan, ideologi orang-orang kafir 

yang dibungkus seakan “kebenaran”, hal-hal yang menyuburkan syahwat, 

menebar syubuhat yang telah menembus batasan, sehingga mengoyak nilai-

nilai agama, merobek rasa malu, memudarkan norma kebenaran, kerusakan ini 

semakin akut dengan kurangnya perhatian para orang tua, sikap “cuek, masa 

bodoh” terhadap pendidikan agama dan pergaulan anak-anak mereka. Padahal 

sebagai wali, orang tua akan dituntut pertanggung jawaban atas pendidikan 

anak-anaknya kelak di hari kiamat, tentang pengajaran adab dan agama atas 

anak-anaknya. 

ةي  ارى شى حً
ٍ
ال ا الجَّاسي كى ٪ى ٬دي يٛ ا كى ٣ٍ ٧ىارن

ي
ٍ٪٢ًيٟ

ى
أ ٣ٍ كى

ي
ٟ فى يٙ ٧

ى
٬ا أ يٛ ٬ا  جي ذًدذى آ٤ى

َّ
ا ال ي٫ُّى

ى
 يىا أ

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu”. (QS. At-Tahrim: 6) 

Sahabat ‘Ali bin Abi Thalib z berkata, 

 ٍ٣ ٬ٍ٪ي ٥ي ً
ٌ
٢ وى ٣ٍ، كى ةي٬٪ي دًٌ

ى
 أ

“Didiklah mereka dengan pembinaan adab dan ajarkan mereka ilmu agama”.1 

 

                                                           
1
 Tafsir Al-Quranu al-‘Azhim 8/167, Al-Hafizh Ibnu Katsir 
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Imam Syamsul Islam Il-kiya al-Harasy as-Syafi’i t berkata,  

بً  دى
ى
أ
ٍ
٩٨ٍي ٦٤ًى ال ىْ ظ  جى ٍٖ ا ييسٍخى

ى
ا ل ٤ى ، كى حٍغى خى

ٍ
ال دذى كى ا الدًٌ ٍ٪٢ًح٨ى

ى
أ اد٧ًىا كى

ى
كٍل

ى
٢ًي٣ي أ ٍٓ ا حى ح٨ٍى

ى
٢ ىٓ ى٘  

“Kewajiban kita untuk mengajarkan anak-anak dan keluarga kita tentang 

pengajaran agama dan kebaikan, yang tidak kalah penting pendidikan tentang 

adab”.2 

Datang dalam hadist riwayat Abdullah bin ‘Umar z, Rasulullah n 

bersabda, 

اعو   رى
ي

٠ طي ا١ؽَّ حَّخ٩ًً، كى ًْ ٦ٍ رى ىْ  
ه

٬ؿ فٍئي ٤ى اعو كى يـ رى ا خ٩ًً، الإ٤ًى حَّ ًْ ٦ٍ رى ىْ  
ه

٬ؿ فٍئي ٣ٍ ٤ى
ي
ٟ

ُّ
ل
ي ، كىٞ اعو ٣ٍ رى

ي
ٟ

ُّ
ل
ي
٬ى  ٞ ٪ي ٍ٪لًهً كى

ى
صًي أ

حَّخ٩ًً  ًْ ٦ٍ رى ىْ  
ه

٬ؿ فٍئي  ٤ى

“Setiap kalian adalah pemimpin dan semua kalian akan ditanya tentang orang 

yang dipimpinnya. Penguasa adalah pelindung atas mereka dan dia akan 

ditanya tentang rakyatnya. Seorang lelaki adalah pemimpin atas anggota 

keluarganya, dan dia kelakan akan ditanya tentang keluarganya”.3 

Suatu zaman yang semakin hari semakin mengkhawatirkan, badai 

kerusakan seakan sulit dibendung, hati begitu remuk melihat kerusakan 

pergaulan anak-anak muda masa kini. Ilmu semakin sedikit, sementara 

kejahilan merajalela, keyakinan semakin melemah, hampir saban waktu 

keburukan dan maksiat tersebar dengan sangat cepat, jadi menu keseharian 

bagi orang-orang jahil dan ujian hebat bagi orang-orang mulia. Fitnah itu terus 

menyambar, satu fitnah melahirkan fitnah berikutnya. 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

٣
ي
ةَّٟ ٬ٍا رى ىٜ ٍ٢ تَّظ حى ػٌّ ٩٨ٍ٤ًي، ضى قي شى ػى ٍٓ ذًمٍ ةى

َّ
ا ال

َّ
افه إًل ٤ى ٣ٍ زى

ي
حٍٟ

ى
ل تًيٍ وى

ٍ
 يىأ

ى
إ٩َّ٧ًي لا ى٘ كا،    ٍاًنٍبًغي

“Bersabarlah, sungguh tidaklah datang suatu zaman atas kalian, kecuali 

setelahnya lebih buruk dari zaman sebelumnya, sampai kalian bertemu Rabb 

kalian”.4  

Oleh karenanya, kami merasa terpanggil untuk menyusun sebuah karya 

kecil menghimpun tentang adab-adab Islam, fiqih anak-anak muda yang telah 

                                                           
2
 Tafsir Al-Jaami’ li-Ahkami al-Quran 18/196, Imam Al-Qurtuby. 

3
 Sahih Al-Bukhari (no. 893), Muslim (no. 1829) 

4
 Hadist Sahih Bukhari (no. 7068) 
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membuat mulia generasi awal sebelum kita, dan juga lembaran kisah-kisah 

tauladan dari anak-anak muda terbaik sepanjang masa. 

Bahasan ini mengenalkan kepada generasi muda-mudi kita, bagaimana 

sejarah generasi muda kita di masa silam, mereka telah berhasil membangun 

peradaban yang sangat tinggi lagi mulia, sehingga mereka disegani lawan dan 

diakui kawan. Edukasi ini sangat penting, agar menjadi tauladan, 

menumbuhkan kemandirian, karakter yang terpuji dan percaya diri, 

menyemangati yang lemah, menumbuhkan kejantanan serta keberanian bagi 

yang penakut, mengokohkan yang kuat, membangunkan yang tidur, 

mengingatkan yang lupa, mereka  yang bingung menjadi terarah. Karena 

banyak dari generasi muda kita telah kehilangan arah. Sebagian mereka justru 

menjadikan idola mereka orang-orang yang rusak, para musisi, pemain sepak 

bola ternama yang notabene nya kafir, para artis-artis korea yang mereka 

impikan, mereka mencontoh, mulai dari ber-perilaku, cara berpakaian, style 

gaya kehidupan. Semoga tulisan ini bermanfaat untuk seluruh kaum muslimin, 

terkhusus generasi muda Islam di masa depan. Semoga Allah memperbaiki 

anak-anak muda kita dan dijaga dari berbagai fitnah kerusakan. Mudah-

mudahan Allah berkenan menjadikan tulisan ini bernilai ibadah yang ikhlas 

disisi-Nya, untuk penulis, keluarga serta siapapun yang ikut ber-partisipasi 

dalam menyebarkannya. Allahumma Aamiin. 
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URGENSI 

SEJARAH 



 

 
 
 
2 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

A. PENTINGNYA SEJARAH 

Kehidupan dunia ini selalu dipenuhi oleh sejarah. Ada sejarah yang baik 

agar dijadikan tauladan, cerminan bagi generasi berikutnya untuk menata 

masa depan yang gemilang. Tapi juga ada sejarah yang pahit, kelam 

menyesakkan dada, agar menjadi ‘ibrah bagi manusia untuk tidak terjatuh 

pada lobang yang sama. 

Sejarah adalah Diary umat yang merekam dan mencatat berbagai 

peristiwa dan kejadian masa hidup mereka. Dengan demikian umat mampu 

mengetahui masa lalunya untuk menganalisa secara faktual tentang 

kondisi kekiniannya untuk menyongsong masa depan yang lebih cerah. 

Menurut Prof. A. Hasymy yang mengutip dari Allan Nevins dalam bukunya, 

Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, “Sesungguhnya 

sejarah adalah jembatan penghubung masa lampau dengan masa kini dan 

membuat pijakan untuk menatap masa depan”.5 

Al-Quran dan hadist banyak memberitakan tentang sejarah masa lalu, 

agar dijadikan pijakan dan pelajaran bagi umat Islam. Allah k berfirman: 

ثه  ىِ ًْ ٬ٍ ٤ى ُّٚ كى حى
ٍ
ؼًقً ال ؾى صًي ٪ىَٰ اءى طى ۚ  كى ؾى ادى ؤى ي٘ جي ة٩ًً  بًٌ

ى
ا ٧يث ٠ً ٤ى يـ اءً ا١ؽُّ قبى

ى
ىٝ ٦ٍ٤ً أ حٍ

ى
ل مُّ وى يٜ ا ٧َّ

ًّ
ل

ي
ؿ لَٰ  كى ؽى

ٍ
ذًٞ كى

ؤ٨ً٤ًٍحنى  ٥ي
ٍ
 ل٢ً

“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu,  kisah-kisah 

yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang 

kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang 

yang beriman?”. (QS. Hud: 120) 

ذًم
َّ
ىٚ ال هٍػًي ٦ حى ًٟ

ىَٰ
ل لَٰ كى تىغى ٍٙ ا يي ػًكثن ـفى ظى

ى
ا ؿ ابًۗ  ٤ى بى

ٍ
ل
ى
أ
ٍ
كظًي ال

ي
أ ً
ٌ
ةه ل ه٣ٍ٫ًً وًبٍغى هى ىٛ ـفى صًي 

ى
ػٍ ؿ ىٜ   ١ى

ى
هًي٠ ٍٙ حى ي٩ًٍ كى حٍنى يىػى ةى

٬فى  ؤ٤ًٍجي وـ يي ٬ٍ
ىٜ
ً
ٌ
ثن ١ حٍدى رى ل كى ػن ٪ي يٍءو كى

ً ذى
ٌ

ل
ي
 ؿ

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang 

dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 

                                                           
5
 Mukaddimah Fakta Walisongo, DR. Zainal Abidin bin Syamsuddin 
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menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 

yang beriman”. (QS. Yusuf: 111) 

كفى  ؽي
َّ
ٟ ىٙ خى ٣ٍ يى ٫ي

َّ
٢ ىٓ مى ١ى هى ىٜ مً ا١ٍ هي ٍٛ ا ى٘  

“Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir.” 

(QS. Al-A’raf: 176) 

Berkata seorang ahli hikmah;6  

ادًمٍ  ادى ا١هٌَّ ؤى يٙ ي ا١ٍ
ى
ه جٍ ٣ٍ يي ٫ي ػًيٍري طى ى٘ ادًمٍ ...  ٣ٍ يىا ظى ٫ي رى ػًيى يَّ ظى

ى
ه رٍ وى ؽًٌ

ى
ٞ 

Ceritakanlah kepadaku tentang mereka wahai sahabatku 

Sungguh kisah mereka dapat mencairkan hati yang membeku 

رٍ  ؽًٌ
ى
ادً  ٞ حىػَّ

ٍ
ثً ال ػٍةى ػًيٍػى ةًؾَّ حى

ٍ
فَّ ال

ى
ا ... لًأ ة٥َّى ؽي

ى
٢ ى٘  ٣ٍ ٫ي ػًيٍرى يَّ ظى

ى
ه وى  

Ulangi kisah mereka kepada kepadaku, boleh jadi 

Besi bisa dibentuk dengan pukulan pandai besi 

Anak-anak muda kita seakan kehilangan figur, berjalan tanpa tahu 

tujuan dan arah. Mereka tidak dikenalkan kepada sosok kehidupan orang-

orang mulia dari pendahulu umat ini. Justru mereka lebih dekat dengan 

figur orang-orang kafir, membaca diary kehidupan para artis, para musisi, 

novel-novel kisah romantic hubungan terlarang yang sengaja diproduksi 

untuk merusak akhlak, pemikiran dan gaya hidup anak-anak muda kaum 

muslimin. 

Mulai dari dunia musik dan per-fileman, semua sajian hiburan, sinetron 

yang dikomersilkan kepada publik sangat sarat dengan syahwat, porno-

grafi dan aksi, sehingga menyuburkan pergaulan bebas, perzinaan, teman 

tapi mesra, kisah kasih disekolah dan semisalnya. Anehnya, hampir tidak 

ada yang mengingkari hal itu, bahkan sinetron semisal menjadi konsumsi 

wajib keluarga. Jika ada yang mengingkari dianggap aneh, bahkan kalau 

ada anak-anak muda yang tidak ikut pergaulan bebas, tidak pacaran, 

disebagian sekolah tertentu justru justru aib kalau ada remaja belia yang 
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masih perawan atau belum mencicipi “seks aksi” maka ia siap untuk jadi 

objek bully dan ketawaan. 

Anak-anak muda-mudi kita lebih kenal film dan novel “Harry Potter” 

yang alur ceritanya mengirimkan pesan tentang ilmu sihir, mantera dan 

ramuan pelet, kisah cinta “Romeo dan Juliet” yang mengajarkan kawin lari 

dan bunuh diri bersama ketika galau tak teratasi, film “Titanic” yang 

mengajarkan gemerlapnya kehidupan glamour, film kartun “Snow White” 

mengajarkan bagaimana seorang cewek tinggal bersama 7 lelaki, “Mickey 

& Minnie” mengajarkan hubungan lebih dari sekedar teman (teman tapi 

mesra), “Peter Pan” mengajarkan penampilan seksi dan hot para peri, 

“Sleepy beauty” mengajarkan kemalasan, “Dumbo” mendidik cara mabuk 

dan berhalusinansi, “Scooby Doo” menanamkan mental penakut,  “Alladin” 

mendidik cara mencuri, “Power Ranger” mengajarkan trik memukul, 

membacok, menembak dan mengeroyok, “Batman” mendidik ugal-ugalan 

mobil ngebut 200 mph, “Ultraman” menyelipkan pesan menjadi lelaki 

macho dan kuatnya daya tarik seksual seorang pria, “Ultraman” 

mengajarkan teknik membanting, nyeruduk dan mendorong, film “Tarzan” 

mengajarkan hidup kumal setengah telanjang.7 

Maka sudah saatnya kita bangkit batang terendam dengan menggali, 

mengenalkan dan menceritakan kisah-kisah tauladan orang-orang mulia 

yang begitu menakjubkan, penuh dengan nilai pendidikan, kesucian, 

kemuliaan, keberanian, kecerdasan, ketangguhan dari kisah para Nabi dan 

generasi as-salafu as-shaleh pendahulu kita. 

Generasi yang terbaik mereka peduli sejarah. Sejarah tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan kita, karena setiap orang yang hadir di muka 

bumi ini, sejatinya sedang mengukir sejarah, perjalanan hidup kita ada 

bekas, rekam jejak yang akan kita pertanggung-jawabkan kelak di hari 

pembalasan. Amal baik dibalas kebaikan dan sebaliknya. Hari ini kita 

berkarya, melakukan hal yang bermanfaat ataukah sebaliknya, dimasa 

depan akan menjadi sejarah bagi anak-cucu setelah kita tiada. Maka 

lakukanlah yang terbaik dalam hidup ini dengan ikhlas, bikin sejarah yang 

                                                           
7
 Diambil dari sebuah tulisan artikel bertajuk “Propaganda orang kafir untuk menghancurkan anak-anak kaum 

Muslimin” sumber “madinatul quran” Fatawa An-Nisa dengan penyesuaian. 
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akan membuat kita bahagia setelah tiada, dan jejak langkah kita dikenang 

baik orang generasi berikutnya. 

Didalam sejarah dunia Islam tercatat manusia-manusia terbaik yang 

telah menorehkan prestasi demi prestasi yang gemilang, dari generasi para 

Nabi g, ataupun para ulama yang terpuji. Tidak hanya sebatas retorika, 

namun benar-benar dibuktikan dengan praktek dan langkah nyata. Salah 

satu sosok yang terbaik untuk kita tiru adalah Nabi Muhammad n, dimana 

umur, sejarah kehidupan beliau merupakan mu’jizat, ilmu dan kebaikan 

untuk kita contohi, terutama bagi anak-anak muda, dan ini merupakan 

kewajiban bagi setiap muslim. Allah k berfirman: 

ى  ؽى اللََّّ
ى ذىٞ آعًؽى كى

ٍ
ىـ ال ٬ٍ يى

ٍ
ا١ ى كى ٬ اللََّّ ـفى يىؽٍسي

ى
٦ ؿ ٥ى ً

ٌ
ثه ١ ٨ى فى ةه ضى ٬ى ٍـ ً أي ٬ؿً اللََّّ يـ ٣ٍ صًي رى

ي
ٟ

ى
ـفى ل

ى
ػٍ ؿ ىٜ رًحغن  ١َّ

ى
اٞ  

“Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21) 

Berkata Sufyan bin ‘Uyainah t:  

 الًلَّ 
ى

٬ٍؿ يـ ٣ى  -إًفَّ رى
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه ٩ً  -نى ًٜ

ي
٢ ى عي

ى
ه اءي وى كٍيى

ى
أ
ٍ
ضي ال ؽى ٍٓ ح٩ًٍ حي

ى
ل وى ، كى غي بى

ٍ
ٞ

ى
أ
ٍ
افي ال ٥ًحٍػى

ٍ
٬ى ا١ ٪ي كى

 كى 
ي

٠ ًٌ ا بى
ٍ
٬ى ال ٫ي ى٘ ا  ٫ى ىٙ ا١ى ا عى ٤ى ُّٚ كى حى

ٍ
٬ى ال ٫ي ى٘ ا  ٫ى ىٜ ى٘ ا ا كى ٥ى ى٘ ػٍي٩ًً،  ٪ى ح٩ًً كى حٍغى ًـ  

“Sungguh Rasulullah n ibarat neraca yang besar, kepada beliau-lah di ukur 

segala sesuatu, baik dari sisi akhlak beliau, perjalanan hidup dan petunjuk 

sunnah-nya. Maka setiap yang berkesesuaian dengannya itulah kebenaran, 

jika berseberangan maka itulah kebatilan dan penyimpangan”.8
 

Abu ‘Utsman t berkata kepada Abi Ja’far al-Hamadan, 

؟ ثي حٍدى  ا١ؽَّ
ي

جٍػًؿ حٍنى حى الًحً ؽً ا١هٌَّ
ٍ
٨ٍػى ذًٞ ًْ  

فَّ
ى
كفى أ ؽٍكي ٣ٍ حى فٍخي

ى
١
ى
: ةى  أ

ى
اؿ ىىٛ

ى
ه  

“Tidakkah kalian mengetahui bahwa ketika membicarakan sejarah orang-

orang shaleh, niscaya rahmat Allah akan senantiasa turun?”. Abu Ja’far 

menjawab, “Ya, benar”. 

 

                                                           
8
 Tazkiratu as-Sami’ hlm 14, dinukil dari Mausu’atul Akhlak 1/120, Khalid al-Kharrazh 
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Lalu Abu ‘Utsman melanjutkan;  

 الًلَّ 
ي

٬ٍؿ يـ ؽى ٣ى -ى٘
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه يًٌ  -نى حٍنى ىـ الًحً ػي ا١هٌَّ  

“Maka Rasulullah n adalah penghulunya semua orang-orang yang 

shaleh”.9 

Oleh karenanya mempelajari sejarah para Sahabat, para ‘Ulama as-

Salaf, figur-figur hebat umat ini amatlah penting dalam pembinaan umat 

Islam terkhusus generasi muda kita, untuk dicontoh, agar mereka tahu dan 

sadar akan hakikat nilai perjuangan kehidupan itu seperti apa. Sejarah bisa 

membentuk ideologi, melembutkan hati, menentukan sikap generasi 

dalam menghadapi ujian dimasa kini, cermin masa lalu untuk menatap dan 

melangkah ke masa depan nanti. Allah k berfirman: 

ؾى  ادى ؤى ي٘ جي ة٩ًً  بًٌ
ى
ا ٧يث ٠ً ٤ى يـ اءً ا١ؽُّ قبى

ى
ىٝ ٦ٍ٤ً أ حٍ

ى
ل مُّ وى يٜ ا ٧َّ

ًّ
ل

ي
ؿ  كى

“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-

kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu”. (QS. Hud: 120) 

Imam Sufyan bin ‘Uyainah t berkata: 

 
ٍ
٨ٍػى ذًٞ ثي ًْ حٍدى  ا١ؽَّ

ي
جٍػًؿ حٍنى حى الًحً ؽً ا١هٌَّ  

“Ketika membicarakan kisah orang-orang shaleh, maka rahmat Allah k 

akan turun”.10 

Imam Abu Hanifah t berkata: 

 ٍ٣ ٫ي يٛ ا
ى

عٍل
ى
أ  الحكـيات ٦ْ ا٥٢ٓ١اء كمحاـ٣٫٨ أضب إظي ٦٤ ا٩ٜٙ١، لأ٫٧ا آداب ا٬ٜ١ـ كى

“Kisah-kisah para ‘Ulama dan duduk bersama mereka lebih aku sukai 

daripada menguasai beberapa bab fiqih. Karena didalam kisah mereka 

diajarkan adab dan akhlak mereka”.11
 

Muhammad bin Yunus t berkata: 

حٍنى  الًحً ؽً ا١هٌَّ
ٍ
يّ ٦ٍ٤ً ذًٞ ىٙ ٧ٍ

ى
بً أ

ٍ
٢ ىٜ يٍجي ل٢ًٍ

ى
أ ا رى  ٤ى

                                                           
9
 Siyar A’lami an-Nubala 11/42 

10
 Az-Zuhd, Imam Ahmad hlm. 264, Hilyatu al-Auliya 9/176, Al-Adab As-Syar’iyyah, 1/208, Ibnu Muflih 

11
 Tartibu Al-Madarik 1/23, Al-Madkhol 1/164 
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“Aku tidak melihat perkara yang lebih bermanfaat bagi hati melebihi 

daripada membicarakan kisah tauladan orang-orang shaleh”.12
 

Basyar bin Al-Harist t berkata:  

 أضياء حٜف٬ ا٬٢ٜ١ب ةؽؤيخ٣٫
ن
ؽ٪٣، كأف أ٬ٛا٤ا  ٬٤تى تحيا ا٬٢ٜ١ب ةؼٞ

ن
 ضفتٝ أف أ٬ٛا٤ا

“Cukupkan dirimu dengan generasi yang sudah wafat, dimana hati akan 

menjadi hidup dengan mengingat kisah mereka. Jauhilah kaum yang masih 

hidup, namun hati akan menjadi keras dengan melihat kepada mereka”.13 

Berkata Imam Ibnu Al-Jauzi t berkata: 

حىػً 
ٍ
اعى ال ٥ى ًـ ٩ً كى

ٍٜ
ًٙ
ٍ
 ةًا١

ى
اؿ ىٖ إًكٍخً

ٍ
يٍجي ال

ى
أ ، رى ًٚ ائً

ىٛ ؾجًٌى ةًا١ؽَّ ٥ى فٍ يي
ى
ا أ

َّ
بً؛ إًل

ٍ
٢ ىٜ احً ا١ٍ

ى
ػًيٍ صًيٍ نًل

ٍ
ـدي يىٟ كى ا يى

ى
يٍدً ل

حٍنى  الًحً ًٗ ا١هٌَّ
ى
٢ غً ا١فَّ حى ًـ ؽي صًيٍ  ٍِ ا٨١َّ  كى

“Aku melihat kesibukan dengan bab fiqih dan mendengar hadist tidak 

mencukupi untuk memperbaiki hati, sampai ia memadukan dengan 

pelajaran yang melembutkan hati dan melihat ke sejarah perjalanan hidup 

para ulama salaf”.14 

 

B. MEMPERHATIKAN SEJARAH PARA SAHABAT & PARA 

ULAMA UMAT  

Dalam ilmu sejarah terdapat taburan hikmah, ‘ibrah dan pelajaran, 

apalagi sejarah yang berkaitan dengan kisah-kisah para Nabi, sejarah para 

Sahabat generasi tauladan, generasi emas umat ini. Generasi yang terbaik 

(‘asru az-zahabiyyah) dalam sejarah kehidupan manusia setelah para Nabi 

g. Generasi sahabat telah berbuat sesuai petunjuk wahyu, sehingga 

mereka telah menunjukkan kepada dunia sebuah kebangkitan peradaban 

yang gemilang penuh kemuliaan. Oleh karenanya, mempelajari sejarah 

hidup para sahabat, akan menghidupkan hati, menjadikan generasi muda 

Islam menjadi bernyali, karena tauladannya adalah orang-orang mulia lagi 

                                                           
12

 Sifatu As-Safwah 1/18 
13

 Mukhtasar Tarikh Dimasyq 5/203, Sifatu as-Safwah 1/477 
14

 Saidul Khaatir 1/228 
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terpuji. Generasi kuat dan pemberani, segerombolan “Singa Rimba” yang 

disegani, merekala para pembela Nabi n.  

 ٍ٣ ٫٨ٍي ىْ ي  زًيى اللََّّ افو رَّ ٣ ةًإًضٍفى ٬٪ي يٓ ذًدذى احَّتى
َّ
ال ارً كى ٧هَّ

ى
أ
ٍ
ال اسًؽًي٦ى كى ٫ى ٥ي

ٍ
٬فى ٦٤ًى ا١

ي
١ كَّ

ى
أ
ٍ
٬فى ال يٜ اةً ا١فَّ ٩٨ٍي كى ىْ ٬ا  ىي رى  كى

ي٣ي  ًِ ىٓ ٬ٍزي ا١ٍ ىٙ ىٝ ا١ٍ لً ا ۚ  ذىَٰ ةىػن
ى
ا أ ي٫ى ً٘ الدًًدذى  اري عى ٫٧ٍى

ى
أ
ٍ
ا ال ٫ى خى حٍ

ى
ؽًم ت جٍ

ى
٨َّاتو ت ٣ٍ سى ٫ي

ى
ػَّ ١ وى

ى
أ  كى

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari 

golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 

dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada 

Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir 

sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. 

Itulah kemenangan yang besar.” (QS. At-Taubah: 100) 

Dari Abdullah bin Umar c, Rasulullah n bersabda: 

 ٍ٣ ٬ى ٫٨ٍ٤ًي ٫ي ى٘ وـ  ٬ٍ
ىٜ ٩ى ةً تَّ ٦ٍ تىشى  ٤ى

“Siapa yang mencontoh suatu kaum, maka mereka bagian dari mereka”.15
 

Seorang penyair16 berkata: 

احي 
ى

ل ى٘ ًـ  ا ؽى ًٟ
ٍ
٩ى ةًال تَّ لى ٣ٍ ... إًفَّ ا١تى ٫ي

ى
٧٬ٍي٬ٍا ٤ًر٢ٍ

ي
ٟ ٣ٍ حى

ى
٬ٍا إًفٍ ١ ٫ي تَّ لى تى ى٘  

Tirulah orang-orang mulia walaupun engkau tidak bisa seperti mereka 

Karena meniru orang yang mulia adalah keberuntungan 

Yang disebut dengan Sahabat adalah “Siapa yang bertemu dengan Nabi 

n, beriman kepada beliau dan wafat diatas keimanan itu”. Adapun orang 

yang bertemu Nabi n namun tidak beriman dengan beliau maka tidak 

disebut sahabat, seperti Abu Jahal, Abu Lahab, Al-Walid bin Mughirah dan 

semisal mereka. 

Imam Al-Bukhari t berkata: 

اة٩ًً  نٍطى
ى
٬ى ٦ٍ٤ً أ ٫ي ى٘  ، ف٥ً٢ًٍحنى آقي ٦٤ًى ا٥١ي كٍ رى

ى
، أ ٣ى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطَّ نى طًبى ا٨١َّ ٦ٍ نى  ٤ى

                                                           
15

 HR. Abu Dawud (no. 4031) dihasankan Syaikh Al-Albani 
16

 Mausu’atul Akhlaq 1/89, Nubzatun Latifah wa Nushatun Syarifah 1/50, Hasan bin Ahmad Agha ma’ruf 
dengan Jubainah 
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“Siapa saja yang menemani Nabi n, atau pernah melihatnya dari golongan 

kaum muslimin, maka ia termasuk dari golongan para sahabatnya”.17 

Berkata Imam ‘Ali bin Al-Madini t: 

بًطًٌ  ابً ا٨١َّ نٍطى
ى
٬ى ٦ٍ٤ً أ ٫ي ى٘ ارو 

ثن ٦ٍ٤ً ٧ى٫ى ىْ ا ىـ  ٬ٍ
ى
١ آقي كى كٍ رى

ى
٣ى أ

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطَّ نى طًبى ا٨١َّ ٦ٍ نى ى اللَّي ٤ى

َّ
ه  نى

٣ى 
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل  وى

“Siapa saja yang pernah menemani Nabi atau melihatnya walaupun sesaat 

diwaktu siang, maka ia termasuk golongan dari para sahabat Nabi”.18 

Tentang keutamaan para sahabat. Al-Quran dan sunnah serta umat ini 

telah mengetahui akan keutamaan para sahabat Nabi, dimana setiap 

muslim lelaki dan perempuan, wajib mengikuti cara beragama para 

sahabat yang telah menjadikan mereka disegani dimata dunia kala itu. 

Para sahabat adalah miniatur umat ini, generasi terbaik yang Allah k 

telah pilihkan untuk menemani Nabi n dalam menegakkan peradaban 

Islam untuk menebar keadilan, menghapus segala bentuk kezhaliman 

diseluruh alam. Allah z dan Rasul-Nya telah memuji para sahabat dalam 

lembaran-lembaran wahyu-Nya, untuk diikuti jalan mereka, diambil 

‘aqidah yang mereka berjalan diatasnya, agar umat ini sukses didunia dan 

bahagia di akhirat. Allah k berfirman: 

ا يى  ػن شَّ يـ ا  نٓ ٣ٍ ريَّٞ ا٪ي ؽى ٣ٍ حى ٫ي ح٨ٍى اءي ةى دى حى ارً ري ٟيَّٙ
ٍ
ى ال

ى
ه اءي وى كًػَّ

ى
٩ي أ ىٓ ذًدذى ٤ى

َّ
ال ً كى  اللََّّ

ي
٬ؿ يـ ػه رى حى٥َّ ا ٦٤ًى مي

ن
يٍل ى٘ ٬فى  يٖ بٍخى

اةً كى  ٣ٍ صًي ا١خ٬ٍَّرى ٫ي
ي
٢ رى ىٝ ٤ى لً ٬دً ذى شي ؽً ا١فُّ ذى

ى
٬ً٪٣ٍ٫ً ٦ٍ٤ً أ سي ٣ٍ صًي كي ا٪ي ي٥ى ًـ ا 

ا٧ن رًى٬ٍى ً كى ي٠ً اللََّّ جً
ٍ

إًن
ٍ
٣ٍ صًي ال ٫ي

ي
٢ رى ٤ى  

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersamanya 

adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 

mereka, kamu lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan 

keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada wajah mereka dari 

bekas sujud . Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 

mereka dalam Injil.” (QS. Al-Fath: 29) 

كا ػى ػً اٍ٪خى ىٜ ى٘ ٣ ة٩ًً  جخي ا آ٤ى ٬ا ة٥ًًر٠ًٍ ٤ى جي إًفٍ آ٤ى ى٘  

                                                           
17

 Sahih Bukhari 9/179, bab “Fadhaili As-Shaabi An-Nabiyyi n waman sahibahu”. 
18

 Fathul Bari 7/5 
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“Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman 

kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk”. (QS. Al-Baqarah: 

137) 

Diriwayatkan dari Ummul Mukminin ‘Aisyah binti Abu Bakar h ia 

berkata: 

؟  حٍغه مُّ الجَّاسً عى
ى
٣ى أ

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطَّ نى  ا٨١َّ

ه
٠ طي  رى

ى
ؿ

ى
أ ؽٍ ىـ ىٜ : ا١ٍ

ى
اؿ ٣َّ الثَّا١ًدي ىٛ ٣َّ الثَّانًي، ذي ح٩ً، ذي ً٘ ٧ىا 

ى
ذًم أ

َّ
في ال  

“Seorang lelaki bertanya kepada Nabi, siapakah manusia yang terbaik? 

Rasulullah n menjawab: “Manusia terbaik adalah generasi yang hidup di 

masaku, kemudian yang kedua dan ketiga”.19 

Abdullah bin Mas’ud z berkata: 

 ًٓ
ٍ
٬بً ا١

ي
٢ يٛ حٍغى  ٣ى عى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه ػو نى حى٥َّ بى مي

ٍ
٢ ىٛ ػى  طى ٬ى ى٘ ادً،  تى ًٓ

ٍ
٬بً ا١

ي
٢ يٛ ؽى صًي  ىِ ى ٧ى اقي إًفَّ اللََّّ ىٙ ىٍ انٍ ى٘ ادً،  تى

حى٥َّ  بً مي
ٍ
٢ ىٛ ػى  ٍٓ ادً ةى تى ًٓ

ٍ
٬بً ا١

ي
٢ يٛ ؽى صًي  ىِ ٣َّ ٧ى ت٩ًً. ذي

ى
ال ىـ ٩ي ةًؽً رى ىٓ اةٍخى ى٘ ف٩ًً  ٍٙ ٬بى ٨١ًى

ي
٢ يٛ ػى  طى ٬ى ى٘  ، ٣ى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه ػو نى

٬فى  ف٥٢ًٍي ٥ي
ٍ
ل ا١

ى
أ ا رى ٥ى ى٘ ى دًي٩ً٨ً 

ى
ه ٬فى وى

ي
اح٢ً ىٜ ٩ً، يي بًيًٌ

اءى ٧ى رى زى ٣ٍ كي ٫ي
ى
٢ ىٓ شى ى٘ ادً،  تى ًٓ

ٍ
٬بً ا١

ي
٢ يٛ حٍغى  اة٩ًً عى نٍطى

ى
٨ٍػى أ ًْ ٬ى  ٫ي ى٘ ا  ٨ن فى  ضى

٨ٍػى  ًْ ٬ى  ٫ي ى٘ ا  ئن حًٌ
ىـ كٍا 

ى
أ ا رى ٤ى ٦ه كى فى ً ضى عه اللََّّ حًٌ

ىـ  ً اللََّّ  

“Sungguh Allah melihat kedalam hati para hamba, maka Dia menemukan 

hati Muhammad sebaik-baik hati hamba. Maka Allah memilihnya untuk 

menyampaikan risalah-Nya. Kemudian Allah melihat hati-hati para hamba 

setelah hati Nabi Muhammad , maka Dia mendapati hati para sahabatnya 

sebagai hati yang paling baik dan mulia. Maka Allah menjadikan mereka 

(para sahabat) penolong-penolong Nabi-Nya, berjihad menolong agama-

Nya. Maka apa yang dipandang kaum muslimin (Para Sahabat) baik maka 

itu baik disisi Allah, dan apa mereka pandang buruk maka itu keburukan 

disisi Allah”.20 

Maksud dari perkataan Abdullah bin Mas’ud z “Apa yang 

dipandang kaum Muslimin” dalam riwayat ini adalah Ijma’ (konsensus) 

kesepakatan para sahabat dalam perkara normatif pokok agama. Hal ini 

ditunjukkan oleh huruf Alif Lam pada lafazh “al-Muslimuun” adalah Alif 

                                                           
19

 HR. Muslim (2536) 
20

 HR. Ahmad (no. 3600), dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Takhrij At-Tahawiyah Hal. 53 
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Lam Al-‘Ahdiyah (zaman tertentu), yang dimaksud adalah para sahabat 

secara umum, kaum muslimin dimasa Nabi n masih hidup, mereka lah 

para sahabat. Cara beragama mereka masih bersih dari penyimpangan, dan 

senantiasa dibimbing wahyu. 

Dari Abu Musa Al-Asy’ari z beliau berkata, Rasulullah n bersabda: 

ابًيٍ، نٍطى
ى
ثه لًأ ٨٤ًى

ى
٧ىا أ

ى
أ ؛ كى ػي ا حي٬ٍوى اءى ٤ى ٥ى ىى ا١فَّ ت

ى
يـ أ ٬ٍ شي بىجً الجُّ ٪ى ا ذى إًذى ى٘ اءً،  ٥ى ثه ل٢ًفَّ ٨٤ًى

ى
يـ أ ٬ٍ شي ىى  الجُّ ت

ى
٧ىا أ

ى
بٍجي أ ٪ى ا ذى إًذى ى٘

 َّ٤
ي
ىى أ ت

ى
ابًيٍ أ نٍطى

ى
ب أ ٪ى ا ذى إًذى ى٘ تًطٍ،  َّ٤

ي
ثه لًأ ٨٤ًى

ى
ابًيٍ أ نٍطى

ى
أ ، كى كٍفى ػي ٬ٍوى ا يي ابًيٍ ٤ى نٍطى

ى
كٍفى أ ػي ٬ٍوى ا يي تًطٍ ٤ى  

“Bintang  adalah penjaga bagi langit, apabila bintang telah berguguran, 

maka datanglah apa yang dijanjikan kepada langit (kehancuran). Aku 

adalah penjaga untuk para Sahabatku, jika aku sudah tiada maka akan 

datang kepada sahabatku apa yang telah dijanjikan. Dan para sahabatku 

juga penjaga bagi umatku, jika mereka telah pergi maka akan datang yang 

dijanjikan untuk umatku”.21 

Berkata Imam An-Nawawi t tentang perumpamaan para sahabat 

dalam hadist: 

ى  ح
ٍ
ال تًػىعً كى

ٍ
٬رً ا١ ٫ي يُ اقي ٦ٍ٤ً  ٨ى ٍٓ حٍغًً٪٣ٍ ٤ى ىى ًـ كى ك ٬رً ا١ؽُّ ٫ي يُ افً كى ىٍ يٍ ؽٍفً ا١لَّ ىٛ ٬عً 

ي
٢ يٌ ح٩ً كى ً٘ نً  تى ًٙ

ٍ
ا١ دذً كى ادًثً صًي الدًٌ ٬ى

ح٩ًٍ كى 
ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه اح٩ًً نى شًؾى ٍٓ ا ٦ٍ٤ً ٤ي ٫ى

ُّ
ل
ي
ؼًقً ؿ ٪ى ىٝ كى لً حٍغً ذى ىى ثى كى

َّ
ٟ ٤ى ثً كى ػًي٨ى ٥ى

ٍ
اؾً ا١ ٫ى ا٧ٍخى ي٣ٍ٫ًٍ كى

ى
٢ ٣ى وى

َّ
٢ ىـ  

“Maksudnya, mereka (para sahabat) merupakan penangkal munculnya 

bid’ah-bid’ah dalam urusan agama, fitnah-fitnah didalamnya, munculnya 

tanduk setan, kemenangan orang-orang romawi dan lainnya diatas 

mereka, dilanggarnya kehormatan kota Madinah, Makkah dan lainnya, 

semua ini termasuk mukjizat Nabi n.”22 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda: 

ى اللَّي 
َّ
ه ً نى  اللََّّ

ى
٬ؿ يـ بى رى اضى ٦ٍ نى ٣ٍ ٤ى

ي
يٟ ً٘  : ٬فى

ي
١٬ يٜ يى ى٘ هـ ٦٤ًى الجَّاسً،  ا ئى ً٘ ك  ؾي ٍٖ يى ى٘  ، افه ٤ى ى الجَّاسً زى

ى
ه تًي وى

ٍ
ح٩ًٍ يىأ

ى
ل  وى

هـ ٦٤ًى الجَّ  ا ئى ً٘ ك  ؾي ٍٖ يى ى٘  ، افه ٤ى ى الجَّاسً زى
ى
ه تًي وى

ٍ
٣َّ يىأ ٣ٍ، ذي ٫ي

ى
صي ١ خى ٍٙ يي ى٘  ،٣ٍ ىٓ : ٧ى ٬فى

ي
١٬ يٜ يى ى٘ ؟  ٣ى

َّ
٢ ىـ ٦ٍ كى ٣ٍ ٤ى

ي
يٟ ً٘  

ٍ
٠ : ٪ى

ي
اؿ ىٜ يي ى٘ اسً، 

 
ى
ه تًي وى

ٍ
٣َّ يىأ ٣ٍ، ذي ٫ي

ى
صي ١ خى ٍٙ يي ى٘  ،٣ٍ ىٓ : ٧ى ٬فى

ي
١٬ يٜ يى ى٘ ؟  ٣ى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه ً نى ٬ؿً اللََّّ يـ ابى رى نٍطى

ى
بى أ اضى ، نى افه ٤ى ى الجَّاسً زى

                                                           
21

 Shahih Muslim (no. 2531) 
22

 Syarah Sahih Muslim 16/83, Imam An-Nawawi. Dar Ihya at-Turast, Bairut cet. 2, th 1392 H 
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٦ٍ نى  بى ٤ى اضى ٦ٍ نى ٣ٍ ٤ى
ي
يٟ ً٘  

ٍ
٠ : ٪ى

ي
اؿ ىٜ يي ى٘ هـ ٦٤ًى الجَّاسً،  ا ئى ً٘ ك  ؾي ٍٖ يى ح٩ًٍ ى٘

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه ً نى ٬ؿً اللََّّ يـ ابى رى نٍطى

ى
بى أ اضى

 ٍ٣ ٫ي
ى
صي ١ خى ٍٙ يي ى٘  ،٣ٍ ىٓ : ٧ى ٬فى

ي
١٬ يٜ يى ى٘ ؟  ٣ى

َّ
٢ ىـ  كى

“Akan datang suatu masa kepada manusia, sekelompok orang pergi 

berperang, sebagian mereka berkata: “Apakah diantara kalian ada orang 

yang pernah menyertai Rasulullah? Mereka menjawab: “Ya”. Maka 

merekapun diberi kemenangan. Kemudian suatu masa kepada manusia, 

lalu sekelompok orang pergi berperang, maka dikatakan: “Apakah diantara 

kalian ada orang yang menjadi sahabat dari sahabat Rasulullah? Mereka 

menjawab: “Ya”. Maka merekapun diberi kemenangan. Kemudian suatu 

masa datang kepada manusia, lalu sekelompok orang pergi berperang, 

maka dikatakan: “Apakah diantara kalian ada orang-orang yang menjadi 

sahabat bagi generasi yang bersahabat dengan sahabat Rasulullah? Mereka 

menjawab: “Ya”. Maka merekapun diberi kemenangan.”23 

Maksud pertanyaan tentang para sahabat Rasulullah n, orang-orang 

yang melihat mereka (tabi’in) dan orang-orang yang melihat generasi yang 

melihat para sahabat adalah dalam rangka mengambil keberkahan dari doa 

mereka. Imam Al-Bukhari membawakan hadist ini dalam kitab Al-Jihad, 

bab: 

ىؽٍبً  حنى صًي الح الًحً ا١هٌَّ اءً كى ىٙ ىٓ افى ةًا١يُّ ىٓ خى ٍـ ٦ً ا  ةىابي ٤ى

“Bab meminta pertolongan kepada Allah dengan sebab orang-orang lemah 

dan orang-orang shaleh dalam perperangan”.24 

Dari Watsilah bin Al-Asqa’ z ia berkata, Rasulullah n berbabda: 

٬فى 
ي
ا١ ؾى ا حى

ى
آنً  ل ٦ٍ رى ل ٤ى

ى
أ ٦ٍ رى ٣ٍ ٤ى

ي
يٟ ً٘ ىـ  ا ا دى حٍغو ٤ى ٬فى بًخى

ي
ا١ ا حىؾى

ى
ً ل اللََّّ جًط، كى تى اضى نى آنًي كى ٦ٍ رى ٣ٍ ٤ى

ي
يٟ ً٘ ىـ  ا ا دى حٍغو ٤ى ي بًخى

جًط تى اضى ٦ٍ نى بى ٤ى اضى نى  كى

“Kalian senantiasa dalam kebaikan selama diantara kalian masih ada orang 

yang melihatku dan menjadi sahabatku. Demi Allah, kalian senantiasa 

dalam kebaikan selama diantara kalian masih ada orang yang pernah 

                                                           
23

 Sahih Bukhari (no. 2897, 3649), Muslim (no. 2532) dan Ahmad 3/7 
24

 Sahih Bukhari 4/36 
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melihat orang yang pernah melihatku, dan bersahabat dengan orang yang 

pernah bersahabat dengan sahabatku”.25
 

Dari sahabat ‘Irbadh bin sariyah z, Nabi Muhammad n bersabda: 

ن٘  ا
ى

ل اعٍخًل حىغى فى ى٘ قٍ  ًٓ ٦ٍ يى ٤ى هٝ كى الً ا ٪ى
َّ
ا إًل ٫٨ٍى ىْ ئ  ا يىؾًي

ى
ا ل ارً٪ى ٫ى ٨ى

ى
اٞ  ٫ى

ي
ي٢ٍ

ى
اءً، ١ بىيٍيَّ

ٍ
ى ا١

ى
ه ٣ٍ وى

ي
ٟ خي

ٍ ؽىٞ ا حى رًحغن
ى
اٞ 

اكًػًي٦ى  حنى ا١ؽَّ ٫ٍػًيًٌ ٥ى
ٍ
اءً ا١ ىٙ

ى
٢ خي
ٍ
ثً ال َّ٨ يـ تًط كى َّ٨ يـ  ٣ٍ ٦ٍ٤ً خي ٍ٘ ؽى ىْ ا  ٣ٍ ة٥ًى

ي
يٍٟ

ى
٢ ىٓ ى٘  

“Aku telah tinggalkan kalian diatas jalan yang terang, malamnya bagaikan 

siang, tidak ada yang berbaling dari jalan itu kecuali akan binasa. Siapa saja 

yang hidup (setelah nabi wafat) maka akan melihat perbecahan yang 

sangat banyak. Maka berpegang teguhlah kalian dengan apa yang kalian 

kenal dengan sunnahku dan sunnah para sahabat Khulafau ar-Rasyidin.”26
 

Muhammad bin ‘Ali bin Al-Hasan t berkata: 

ثى  َّ٨  ا١فُّ
ى

٠٫ً ػٍ سى ىٜ ى٘  ، ؽى ٥ى يْ ؽو كى
ٍ
بًي ةىٟ

ى
 أ

ى
ي٠ٍ ى٘  

ى
٠٫ً ٦ٍ سى  ٤ى

“Siapa yang jahil tentang keutamaan sahabat Abu Bakar dan ‘Umar, maka 

sungguh dia benar-benar jahil tentang As-Sunnah”.27 

Abdul ‘Aziz bin Ja’far Al-Lu’lui t berkata: 

بُّ  ٦ً: ضي فى طى
ٍ
جي ل٢ً

ٍ
٢ ثه  يٛ ؽًييى ى٘ ا، 

ى
: ل

ى
اؿ ىٛ ؟  ثه َّ٨ يـ ؽى  ٥ى يْ ؽو كى

ٍ
بًي ةىٟ

ى
أ  

“Aku pernah bertanya kepada Al-Hasan, apakah mencintai sosok Abu Bakar 

dan ‘Umar bersifat anjuran? Al-Hasan menjawab: “Tidak, bahkan 

hukumnya wajib”.28 

Abu ‘Abdirrahman Abdullah bin Mas’ud z berkata: 

 ٦ٍ ى  ٤ى
َّ
ه ػو نى حى٥َّ ابي مي نٍطى

ى
ىٝ أ ئً

ى
كل

ي
لح٩ ا١ٙت٨ثي أ ٦ي وى ؤ٤ى ، ٘إفَّ الًيَّ لا حي اتى ػٍ ٤ى ىٛ  ٦ٍ فٍتىنَّ ة٥ًى حى

ٍ
٢ ى٘ ا  ًّ٨ فٍتى ـفى ٤ي

ى
اللَّي ؿ

ىٛ  ا،  نٙ لُّ كى ا حى ٫ى
َّ
٢ ىٛ أى ا، كى ٥ن

ٍ
ا و٢ً ٫ى ىٜ ٥ى ٍْ أى ٬ةنا، كى

ي
٢ يٛ ا  ٪ى ةَّؽى

ى
ثً، أ َّ٤

ي
أ
ٍ
ؼًقً ال حٍغى ٪ى ـ٧ي٬ا عى

ى
٣ى ؿ

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ٩ً وى بًيًٌ

ثً ٧ى طٍتى ٣ي اللَّي ١ًهي ٪ي ارى هـ اعٍخى ٬ٍ

                                                           
25

 HR. Al-Musannaf Ibnu Abi Syaibah 6/405 (no. 32417), As-Sunnah ibnu Abi ‘Ashim 2/630 (no. 1481), As-
Sahihah (no. 3283) 
26

 Abu Daud (no. 4607) At-Tirmizi (no. 2676) dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam silsilah As-Shahihah (no. 
937) 
27

 Syarah Ushul I’tiqad 7/1312 (no. 2324) Imam Al-Lalakai (w. 418 H) 
28

 Syarah Ushul I’tiqad 7/1312 (no. 2321) 
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ى اللَّي وى 
َّ
ه ػو نى حى٥َّ ابي مي نٍطى

ى
٣ٍ أ ٫ي ى٘  ٣ٍ٫ً ًٜ ائً ؽى ىٌ ٣ٍ٫ً كى ًٛ ا

ى
عٍل

ى
٬ا ةًأ ٫ي تَّ لى تى ى٘ ٠ً دًي٩ً٨ً،  ٍٜ ٧ى ى اللَّ ولح٩ كـ٣٢ كى

ٌ
، نه ٣ى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل

ي٣ً  ًٜ
فٍخى ٥ي

ٍ
ل ا١ ػى ٫ي

ٍ
ى ا١

ى
ه ـ٧ي٬ا وى

ى
 ؿ

“Siapa yang ingin mengikuti jalan, maka hendaklah ia ikut jalan generasi 

yang sudah wafat, karena orang yang masih hidup tidak dijamin aman dari 

fitnah. Itulah jalan para sahabat Nabi Muhammad n orang-orang terbaik 

umat ini, paling baik hatinya, paling dalam ilmunya, paling sedikit takalluf 

(sikap berlebihan dalam beragama), generasi terbaik yang telah Allah 

pilihkan untuk menemani Nabi-Nya agar menyampaikan risalah agama-

Nya. Maka contohlah akhlak dan cara beragama para Sahabat g, karena 

mereka berada diatas petunjuk jalan yang lurus”.29 

Imam As-Syafi’i t berkata: 

يي 
ٍ
أ رى ل كى ػن ؾي ة٩ًً ٪ي كٍ ييػٍرى

ى
٣ه أ

ٍ
 ة٩ًً و٢ً

ي
اؿ بو كيجى

بى ىـ  ً
ٌ

ل
ي
ؿ ي٠ٍو كى ى٘ دًي٦و كى ٠و كى

ٍٜ ىْ ٣و كى
ٍ
ً و٢ً

ٌ
ل

ي
ا صًي ؿ ٨ى ىٛ ٬ٍ ى٘  ٣ٍ حٍغه ٦ٍ٤ً ٪ي ا عى جى

ى
ٍْ ل هُي

ا ف٨ًى يٙ ٧ٍ
ى
ا لًأ كجًى

ٍ
أ  رى

“Mereka (para Sahabat g) jauh diatas kita dalam pemahaman, ‘ilmu, 

agama dan pertunjuk, dalam setiap sarana untuk diraihnya ‘ilmu atau 

dikenalinya petunjuk. Dan pendapat mereka lebih baik dari pendapat 

kita”.30 

Perkataan dua Imam yang mulia ini c membantah kaidah:   

ثي  ىٜ ؽًيٍ ىٌ ، كى ٣ي
ى
٢ ٍـ ًٗ أى

ى
٢ ثي ا١فَّ ىٜ ؽًيٍ ٣ي  ىٌ

ى
ظٍٟ

ى
أ ٣ي كى

ى
و٢ٍ

ى
ًٗ أ

ى
٢ خى
ٍ
ال  

“Jalan As-Salaf lebih itu paling selamat, dan jalan Al-Khalaf (generasi 

belakangan) itu lebih berilmu dan lebih bijak”.31 

 

 

 

 

                                                           
29

 Syarhu As-Sunnah 1/214, Imam Abu Al-Qosim Al-Baghawi (w. 317 H) 
30

 Majmu’ Fatawa 4/158 
31

 Al-‘Arsy 1/213, Lawami’ul Anwar 1/24, Imam As-Safarini 
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Berkata Syaikhul Islam Ahmad bin ‘Abdul Halim t (w. 728 H): 

 ًٓ ًـ ةً ٬ٍ
ىٜ ةً ا١ٍ حغى ًـ ؽى صًي  ىِ ٦ٍ ٧ى ٤ى ًٚ كى

ٍ
٢ خى
ٍ
حٍغي ال ٍْ عى نَّهُي

ى
ا أ ح٨ن ًٜ ٣٢ًى يى

ائ٠ًً وى يَّ ىٙ ي٣ٍ٫ًٍ ٦ٍ٤ً ا١ٍ
ى
٢ ي ة٩ًً وى ٦َّ اللََّّ ا ٤ى ٤ى ةو كى ةىهًحغى ٣ً كى

ٍ
٢

تًط 
َّ
ثً ا١ َّ٤

ي
أ
ٍ
ؼًقً ال كفً ٪ى ؽي يٛ ةي ٦ٍ٤ً  ٬ى ٍٙ ٣ٍ ا١هَّ ٍْ ٪ي نَّهُي

ى
أ ٣ٍ كى ٫ي

ي
٬في ٤ًر٢ٍ

ي
ا يىٟ

ى
ل ـفى كى

ى
ا ؿ

ى
اءً ل ٧ٍبًيى

ى
أ
ٍ
ػى ال ٍٓ  ةى

ي
أ
ٍ
حٍغي ال ا غًيى عى ٫ى ٤ي ؽى

ٍ
ٞ

ى
أ ٣ً كى ٤ى

ى
ى
اظ ىٓ ً حى ى اللََّّ

ى
ه  وى

“Siapa yang mempelajari sejarah hidup Para Sahabat dengan ilmu dan 

pengetahuan mendalam, serta keutamaan yang telah Allah berikan atas 

mereka, maka ia akan mengetahui dengan yakin, bahwa para Sahabat 

adalah sebaik-baik manusia setelah para Nabi r. Belum ada dan tidak 

akan pernah ada generasi seperti mereka. Para Sahabat generasi pilihan 

terbaik, sebaik-baik umat yang paling mulia disisi Allah l”. 

Malik bin Anas t (w. 179 H) berkata: 

 َّ٤
ي
ؼًقً الأ صى آعًؽي ٪ى

ي
ه٢ٍ ٦ٍ  يى

ى
ا١ ٫ى

ي
١ صى ة٩ًً أكَّ

ى
٢ ا نى ا ة٥ًى

َّ
ثً إًل  

“Tidak akan pernah berjaya Ummat ini, sampai mereka mengikuti cara 

bergama generasi awal yang telah berjaya”.32
 

Berkata Al-Imam Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah t (w. 751 H)33: 

 
ى
١ ٩ي .. كى ضًؾٍةي بًطًٌ كى اعي ا٨١َّ ـبٍى

ى
ىٝ أ ئً

ىَٰ
كل

ي
ف٣٢ًٍي أ رٍضً ٤ي

ى
ـفى صًي الأ

ى
ا ؿ ٣ي ٤ى ا ٪ي

ى
٬ٍل  

Mereka itu para pengikut Nabi dan pembelanya 

Kalaulah bukan sebab mereka tidak akan ada orang Islam dimuka bumi  

٣ي  ا ٪ي ٪ى ادي كٍحى
ى
أ ا كى ي٫ٍى ًـ ا كى ٦ٍ رى ًٟ

ى
ل ا .. كى ٍ٪٫٢ًى

ى
٥ًيٍػي ةًأ تٍ حى ـدى

ى
٣ي ؿ ا٪ي

ى
٬ٍل

ى
١  كى

Kalau bukan karena mereka penduduk bumi selalu dalam kegoncangan 

Akan tetapi mereka bagaikan gunung dan pasaknya 

٣ي  جي
ٍ

ن
ى
أ كٍره كى ا ةيػي ي٫ٍى ً٘ ٣ي  ٦ٍ ٪ي ًٟ

ى
ل ا .. كى ٍ٪٫٢ًى

ى
ا ةًأ ا٤ن

ى
ل ىُ ـ٧ىجٍ 

ى
٣ي ؿ ا ٪ي

ى
٬ٍل

ى
١  كى

Kalau bukan karena mereka penduduk bumi senantiasa dalam kegelapan 

Akan tetapi mereka laksana purnama dan bintang yang bercahaya 
                                                           
32

 Majmu’ Al-Fataawa Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah 20/375. 
33

 Manzhumah Al-Mimiyah 
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٣ي  ًٓ ٧ٍ
ى
أ تًحٍنى كى حًٌ

ا ةًا١ٍَّ
ن

ل يَّ ٪ى حى ٍْ .. كى ا بًهًُ
ًّ

ل يَّ ٪ى رى ى٘ ابًيٍ  نٍطى
ى
ىٝ أ ئً

ىَٰ
كل

ي
 أ

Merekalah Para Sahabat sambutlah mereka dengan salam dan 

penghormatan Dan ucapkanlah selamat datang generasi terbaik dan 

muliakanlah 

 

C. PERANAN GENERASI MUDA DALAM KEMAJUAN AGAMA 

& BANGSA 

Anak muda dengan usianya yang sangat produktif, keberadaan dan 

sumbangsih mereka dalam perjalanan sejarah manusia tidak bisa 

dipandang sebelah mata. Ide-ide yang cemerlang, keberanian darah muda, 

keuletan mereka dalam meraih cita-cita agama dan bangsa sudah 

dibuktikan oleh sejarah. Anak muda selalu identik dengan kebaharuan 

mereka. Semenjak sejarah para Nabi hingga sejarah kemerdekaan 

Nusantara, bagaimana Islam berkembang, dakwah tersebar, mercusuar 

keadilan tegak kokoh, ‘Izzah Islam begitu menonjol, kehormatan para 

wanita terjaga, hak kaum dhu’afa’ dikembalikan, kebatilan dihinakan, para 

penjajah hengkang kaki dari tanah kaum muslimin dalam keadaan ternina, 

semua itu tidak lepas dari peran Anak-Anak Muda Kaum Muslimin. 

Nabi Ibrahim Khalilurrahman yang meruntuhkan imperium kesyirikan 

yang mengakar bertahun-tahun lamanya di Babilonia, beliau 

menghancurkan najis kesyirikan dengan argumentasi ilmu dan kekuatan. 

Dikala itu beliau masih berusia muda. Allah berfirman: 

اً٪ي٣ي  هي إًةٍؽى
ى
 ل

ي
اؿ ىٜ ٣ٍ يي ٪ي ؽي

ي
ظ يىؼٍٞ تن ى٘ ا  ٨ى ٍٓ ٥ً ىـ ٬ا 

ي
ا١ ىٛ  

“Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela 

berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim". (QS. Al-Anbiya: 60) 

Nabi Yusuf p pemuda tampan pemilik separoh ketampanan, yang 

berdakwah kepada Tauhid walaupun suasana sulit dilingkungan kerajaan 

Mesir para penyembah dewa, yang pada akhirnya menjadi orang penting 

kerajaan, dikala itu Nabi Yusuf p adalah seorang anak muda. Nabi 

Muhammad n salah seorang yang digelari Al-Amin, lelaki yang jujur oleh 
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masyarakat arab jahiliyah, ditengah rusak-parahnya peradaban bangsa 

jahiliyah, beliaupun sebagai anak muda. Mus’ab bin ‘Umair z delegasi 

dakwah ke kota Madinah juga di usia muda.  Salman Al-Farisi z sang 

petualang pencari kebahagiaan dari Persia, juga seorang pemuda belia. 

Penakluk Andalusia benua biru, Tariq bin Ziyad t, penakluk benteng 

Konstantinopel Muhammad Al-Fatih semua mereka adalah anak-anak 

muda kaum muslimin. Masih ada ribuan anak-anak muda semisal yang 

memiliki peran besar dan sepak terjang yang gemilang dalam menentukan 

warna perjalanan sejarah Islam. 

Kita umat Islam, punya catatan sejarah berupa anak-anak muda yang 

berkualitas, generasi yang kemurnian Iman telah menancap kokoh didalam 

hati mereka, ilmu agama sebagai landasan yang mengatur semua urusan 

mereka, akhlak terpuji sebagai perhiasan seakan mereka mutiara sunnah 

yang berjalan, mereka tidak menyukai kerendahan, dimana tempat yang 

dilewati selalu ada aroma kebaikan yang ditebarkan, dakwah amar-ma’ruf 

nahi-mungkar telah menjadi prinsip hidup dan kebiasaan, lisan mereka 

dibasahi zikir dan lantunan Al-Quran, hati mereka teduh dengan petunjuk 

kenabian, cita-cita mereka sangat tinggi, semangat dan kesungguhan terus 

terpatri untuk mencapai keridhoan Ilahi, jasad mereka ada dibumi, namun 

ambisi mereka ada dilangit nan tinggi, mereka berjihad di jalan Allah untuk 

meninggikan kalimat Tauhid yang suci, berlelah-letih meraih kebahagiaan 

akhirat yang abadi, disiang hari mereka tidak bermalas-malasan 

menjemput rezki untuk menjaga kehormatan diri, dimalam hari mereka 

bergelut dengan ilmu, beribadah menyembah Zat Yang Maha Terpuji. 

Mari kita dengar sejenak bagaimana kesaksian salah satu mata-mata 

musuh yang objektif (al-munsif) dalam menggambarkan figur para Sahabat 

yang mereka lihat secara langsung. Tercatat dalam sejarah, ketika panglima 

perang Al-Qaiqalar saudara raja Romawi, mengutus intel untuk melihat 

jumlah pasukan kaum Muslimin di perang Yarmurk. Al-Qaiqalar mengutus 

seorang Nasrani Arab dari bani Qudha’ah seraya berkata: 

غًً٪٣ٍ  بى ٣َّ ائٍخًجًطٍ بًخى ، ذي ةن
ى
يٍل

ى
١ ا كى ٤٬ٍن ي٣ٍ٫ًٍ يى ً٘  ٣ٍ ًٛ

ى
أ ى٘  ، ًـ ٬ٍ

ىٜ اءً ا١ٍ
ى
ل ؤي  صًيٍ ٪ى

ٍ
دٍع٠ً

ى
 أ
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“Masuklah kedalam kelompok pasukan kaum muslimin, tinggallah bersama 

mereka selama sehari-semalam, kemudian datanglah kepadaku dengan 

kabar tentang mereka”.  

Maka intel arab nasrani itupun masuk ke camp kaum muslimin, karena 

ia adalah arab, maka pasukan kaum muslimin-pun tidak mencurigainya, 

intel itupun tinggal dengan mereka selama sehari-semalam, kemudian 

iapun kembali ke camp kaum salib kristen. Setiba disana, Al-Qaiqalar 

bertanya: “Apa berita yang kau bawa”? Intel arab itupun menjawab: 

٬ٍقي إً  دي جى نىى رى ٬ٍ زى
ى
١ ، كى قي ٬ٍا يىػى يٓ ىٍ ىٛ  ٣ٍ٫ً ًٟ

ٍ
ل ؽى إًة٦ٍي ٤ي ػى ٬ٍ سى

ى
ي٠ًٍ، ١

َّ
افه ةًال٢ ٍ٪تى ارً، ري ٫ى افه ةًا٨١َّ ىـ ؽٍ ي٘  ٣ٍ ػًٌ ٪ي طى

ٍ
ثن ل٢ً ا٤ى ىٛ  

“Mereka bagaikan singa disiang hari, beribadah bagaikan rahib dimalam 

hari. Andaikan salah seorang anak pimpinan mereka mencuri, mereka 

sepakat memotong tangannya, dan sekiranya salah seorang dari mereka 

berzina maka semuanya sepakat untuk merajamnya karena menegakkan 

hukum Allah”. 

Maka Al-Qaiqalar berkata: 

ا ىٜ حٍغه ٦ٍ٤ً ١ً رٍضً عى
ى
أ
ٍ
٦ي ال ٍٍ تى

ى
ا ١ نٛ ادً جٍجى نى

ي
ئًنٍٞ 

ى
ال ٫ٍؽً٪ى ىُ ى 

ى
ه اءً وى

ى
ل ؤي ءً ٪ى  

“Sekiranya benar berita yang engkau sampaikan, maka perut bumi lebih 

aku cintai daripada berjumpa dengan mereka”.34 

Sungguh para Sahabat adalah manusia biasa, bukan makhluk luar 

angkasa, namun dalam sejarah hidup dan kepribadian mereka penuh 

dengan nilai Iman, akhlak mulia serta kecintaan kepada Allah dan Rasul-

Nya. Akhirat besar di hati dan cita-cita mereka, adapun dunia kecil dan 

rendah dimata mereka. Sulitnya hari-hari yang penuh perjuangan, tidak 

membuat mereka lemah, jenuh, apalagi putus asa, diwajah mereka terlihat 

keteduhan penuh bahagia, dalam senyum dan tawa mereka tersirat 

ketenangan hati dan kelapangan jiwa karena keimanan kepada Allah 

Pemilik jagat raya. 

                                                           
34

 Tajaarubu Al-Umam Wataqarabu Al-Himam 1/298, Abu ‘Ali Ahmad bin Ya’qub Maskawaih (w. 421 H)  
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Simak bin Harb berkata, aku pernah bertanya kepada Jabir bin Samurah 

z; “Apakah anda pernah duduk bersama Nabi n?”. Jabir bin Samurah 

menjawab: 

يى  ى٘ ثً،  اً٪٢ًيَّ جى
ٍ
٤ٍؽً ال

ى
اءى ٦ٍ٤ً أ كٍيى

ى
كفى أ ؽي

ي
يىؼٍٞ ، كى ؽى ٍٓ كٍفى ا١لًٌ ػي اكى ٨ى تى حى ى٘ ٬فى  ٢ًفي جٍ اةي٩ي يى نٍطى

ى
ـفى أ

ى
ؿ ٣ٍ كى ىٓ ٬فى ٧ى

ي
ٟ يٍطى

 ٍٓ ٬ا، يى
ي
طًٟ ا ىى ٣ٍ إًذى ٫ي ىٓ ٣ي ٤ى بىفَّ تى يى ٣ى كى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه بًطَّ نى جًط ا٨١َّ  

“Ya, dahulu para sahabatnya ketika duduk, mereka saling 

menyenandungkan sya’ir kemuliaan, satu dengan yang lainnya teringat 

perkara-perkara unik di masa jahiliyah, maka para sahabat ada yang 

ketawa dan Nabi-pun n tersenyum bersama mereka, jika mereka 

ketawa”.35
 

Dari Abu Zar Al-Gifari z, Rasulullah n bersabda: 

ثه  ىٛ ػى ىٝ نى ى
ىٝ ل عًي

ى
س٩ًٍ أ ىٝ صًي كى ٥ي بىفُّ  حى

“Senyuman-mu dihadapan saudaramu bagimu terhitung sedekah”.36 

Sahabat yang mulia Jarir bin Abdillah c berkata: 

سٍؾًي  ٣ى صًي كى بىفَّ ا حى
َّ
آنًي إًل ا رى

ى
ل ، كى ٥ٍجي

ى
٢ ٍـ ٨ٍؼي أى ٣ى ٤ي

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه  الًلَّ نى

ي
٬ؿ يـ جًط رى تى شى ا ضى  ٤ى

“Semenjak aku masuk Islam, Rasulullah n tidak pernah menghalangiku 

untuk bertemu dengannya, dan tidaklah beliau melihat wajahku kecuali 

beliau tersenyum”.37 

Imam Az-Zahabi t berkomentar tentang hadist ini dengan berkata: 

ارً  ٫ى  ةًا٨١َّ
ن
ا٤ا ي٠ًٍ بىسَّ

َّ
ـفى ةىكَّـءن ةًال٢

ى
٦ٍ ؿ اتً ٤ى ا٤ى ىٜ ى ا٥١ى

ى
وٍه

ى
أ ى٘ ًـ 

ى
لا ٍـ يٚ الإً ٢ي ٬ى عي ا ٪ي ؼى ٫ى ى٘  

“Ini merupakan ciri khas akhlak Islam. Kedudukan paling tinggi yaitu orang 

yang banyak menangis dimalam hari dan mudah tersenyum di siang hari”.38 

 

                                                           
35

 Tafsir Ma’alimu At-Tanzil 4/317, Imam Al-Bagawi, tafsir QS. An-Najm: 48-56, Dalil Al-Wa’izh 1/329 
36

 HR. Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (no. 791), At-Turmizi (no. 1956) disahihkan Syaikh Al-Albani 
37

 HR. Al-Bukhari (no. 6089), Muslim (no. 2475) 
38

 Siyar A’lami An-Nubala 8/303 
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Dari Ma’mar dari Imam Qotadah, bahwa Abdullah bin ‘Umar c 

pernah ditanya: 

: ٧ى 
ى

اؿ ىٛ ؟  ٬فى
ي
ٟ يٍطى ٣ى يى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه ً نى ٬ؿً اللََّّ يـ ابي رى نٍطى

ى
ـفى أ

ى
 ؿ

ٍ
٠ ٣ي ٪ى ىِ ٍْ ٍْ أى ٬بًهًُ

ي
٢ يٛ افي صًي  إًي٥ى

ٍ
ال ٣ٍ كى ىٓ

 ٠ً تى جى
ٍ
 ٦٤ًى ال

“Apakah para sahabat Rasulullah n juga ketawa”? Ibnu ‘Umar menjawab: 

“Ya, akan tetapi iman dalam hati mereka lebih besar dan kokoh daripada 

gunung”.39 

Sejarah agama begitu harum dengan sumbangsih anak muda. Tidak 

hanya sejarah Islam, bahkan bangsa Indonesiapun memiliki catatan sejarah 

tentang peran anak-anak muda dalam meraih kemerdekaan membentuk 

NKRI. Kongres  Pemuda yang di prakarsai oleh PPPI (Perhimpunan Pelajar-

Pelajar Indonesia) yang menghasilkan keputusan penting Sumpah Pemuda. 

Tepatnya 28 oktober 1928 sebagai hari bersejarah penting dalam 

perjalanan bangsa kita. Kongres ini diikuti oleh komunitas anak-anak muda 

dari berbagai daerah dan pulau seluruh Indonesia, seperti Jong Java, Jong 

Sumatranen Bond, Jong Ambon, Jong Batak, Jong Selebes dari Sulawesi, 

Pemuda Betawi dan lainnya. Peristiwa itu mengirimkan pesan akan 

pentingnya persatuan meski ada perbedaan. Melahirkan ikrar cita-cita 

bersatu menjaga tanah air, bangsa dan bahasa persatuan Indonesia. 

Tokoh-tokoh Nasional pun juga banyak di lakoni oleh anak muda yang 

energik, para pemilik semangat juang yang ikhlas untuk cita-cita 

kemerdekaan bersama, mereka dengan lantang menyuarakan semangat 

kemerdekaan, berperang mengusir para penjajah (Belanda-Jepang) 

bermodalkan bambu runcing, dengan gemaan kalimat “Takbir” yang 

memancarkan semangat Tauhid kepada Allah Yang Maha Esa. 

Anak-anak muda itu juga berpartisipasi dalam sejatah kemerdekaan, 

terbentuknya Proklamasi, menjaga kesatuan bangsa dengan ide-ide 

cemerlang, memberantas buta huruf, belajar dengan semangat untuk 

nafas perjuangan kemerdekaan, mereka adalah kaum muda para 

cendikiawan terdidik, seperti Jenderal Soedirman (panglima tertinggi TNI), 

                                                           
39

 Tafsir Ma’alimu At-Tanzil 4/317 
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Bung Karno (RI 1), Muhammad Hatta (Bukit Tinggi), Tan Malaka (50 Kota), 

Chaerul Shaleh, Buya Hamka, KH. Syam’un (Banten), Haji Agus Salim, 

Cokroaminoto, Sayuti Melik (pengetik naskah proklamasi), dan masih 

banyak yang lainnya, semoga Allah membalas kebaikan para pejuang kita. 

Demikian pula kalimat legenda yang sempat diteriakkan oleh bung 

Karno sebagai tokoh bangsa dan tokoh pemuda di masa itu. “Berikan aku 

100 orang tua, akan aku taklukkan gunung Simeru, berikan aku 10 pemuda 

akan aku goncang dunia”. 

Pemuda hari ini, pemimpin hari esok. Kita butuh anak-anak muda yang 

membawa perubahan, unggul, berprestasi dan memiliki bobot kualitas 

keimanan, visi yang besar dalam menatap masa depan sehingga memberi 

pengaruh positif terhadap bangsa, dan mengubah wajah dunia, 

sebagaimana berjayanya para pendahulu kita. 

Begitulah Islam melahirkan generasi yang gemilang, dengan spirit 

keimanan, mereka berlela-lelah untuk meraih kemuliaan jiwa dan agama. 

Wahai anak muda, didepan kita ada kebesaran Islam, kemuliaan Islam dan 

bangsa ada dipundak kita para pemuda. Berlelah letihlah anda untuk nilai 

kebenaran, karena pelaku kemaksiatan dan kebatilan-pun mereka berlelah-

letih siang dan malam untuk maksiat yang mereka impikan. Bedanya 

mereka kita punya harapan disisi Allah berupa surga yang mulia, adapun 

mereka tidak punya kecuali azab yang menghinakan. Allah k berfirman: 

٬فى ٤ً  ؽٍسي حى ۖ  كى ٬فى ٥ي
ى
١
ٍ
أ ا حى ٥ى

ى
 ٞ ٬فى ٥ي

ى
١
ٍ
ٍْ يىأ إًنَّهُي ى٘ ٬فى  ٥ي

ى
١
ٍ
أ ٧٬ي٬ا حى

ي
ٟ ۖ  إًف حى ًـ ٬ٍ

ىٜ اءً ا١ٍ ىٖ ٬ا صًي اةٍخً ٨٫ًي ا حى
ى
ل ا كى

ى
ا ل ً ٤ى ٦ى اللََّّ

ا ي٥ن ًٟ ا ظى ٢ًي٥ن ي وى ـفى اللََّّ
ى
ؿ ۗ  كى ٬فى  يىؽٍسي

“Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). Jika 

kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya merekapun menderita 

kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya, sedang kamu 

mengharap dari pada Allah apa yang tidak mereka harapkan. Dan adalah 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. An-Nisa: 104) 

Inilah harapan yang kita selalu tanamkan, terhadap anak-anak muda 

Islam. Adakah suatu saat harapan ini akan menjadi kenyataan, sejarah 

gemilang generasi masa silam akankah bangkit kembali mengisi kesepian 
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zaman? Semoga sejarah kegemilangan itu terus terulang dengan lahirnya 

bibit kaum muda yang berprestasi mencontoh generasi awal umat ini.  

Berkata seorang penyair Hasyim Ar-Rifa’i t:40 

كٍفى  الدًي كٍدي عى ػي ا طي ٫ى ىٓ عٍيى
ى
أ ك٧ٍىا  **  كى ؽي يٛ ا  قحٍى ؼًقً الدُّ ا ٪ى ٨ى

ٍ
ٟ

ى
ل  ٤ى

Kita telah menguasai dunia ini berabad-abad 

Yang menundukkannya adalah leluhur kita yang abadi 

ا سًح٨ٍى
ى
ا ن ٤ى افي كى ٤ى عًطى ا١ؾَّ

ى
ان ٥ى ى٘ اءً  **   ىٗ ٦ٍ٤ً ىًيى ائً طى ؽ٧ٍىا نى ىٍ ىـ  كى

Kita telah menorehkan cahaya diatas lembaran-lembaran 

Maka zaman tidak melupakannya dan kita-pun tidak lupa 

تى  ٍٜ ا ضي ح٨ٍى جى ي٧٬ىاةى امًح ىٌ ابه  تى ٩ي كى ٥ي ًٌْ ـ  **  ييػى كن
ي
ل أرٍضً ٤ي

ٍ
ثن صًي ال  

Kita telah membangun kerajaan besar dimuka bumi 

Yang ditopang anak-anak muda tangguh lagi ulet 

ا ًـ دًكجٍى ا
ى

ل ٍـ إ
ٍ
ل ال ٬ى ًـ ٬ٍا 

ي٘ ؽى ىْ ا  ٤ى اظًيٍ  **  كى ىٓ ٥ى
ٍ
 ا١

ى
٠ تي يـ ٬ٍ٢ا 

َّ
ل ابه ذى تى  كى

Anak-anak muda yang telah menundukkan jalan kejayaan 

Mereka tidak kenal selain Islam sebagai agama 

٧٬ٍىا هي يٕ ا  قحٍى ابى صًي الدُّ ىٌ ا  **   ي٥ٍن ؽى
ى
اٞ  احن ٣ٍ قىبى ٫ي ٧ٍبىخى

ى
أ ى٘  ٣ٍ ٪ي ػى َّ٫ ىٓ  حى

Islam menjaga mereka maka iapun menumbuhkan mereka 

Menjadi baik dengan dahan yang subur di bumi 

٧٬ٍىا هي خي
ٍ
ال  كى

ى
٠ ًٛ ا ىٓ ٥ى

ٍ
٬ٍفى ا١

ُّ
ٞ اةن   **  ييػى ٥ى

ي
ـ٧ي٬ٍاٞ 

ى
ى ؿ

ى
ش ٬ى

ٍ
كٍا ا١ ٫ًػي ا كى  إًذى

Jika mereka hadir di medan laga mereka adalah ksatria 

Mereka runtuhkan sarang musuh dan benteng mereka 
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إًكٍ 
ٍ
٣ٍ  **  ٦٤ًى ال ا٪ي ؽى ا حى

ى
ل ى٘ اءي  فى ٥ى

ٍ
٦َّ ا١ إًفٍ سى اكى اطًػًكجٍى ىـ ا 

َّ
اؽً إل ىٙ  

Jika malam menjelang maka engkau tidak lihat mereka 

Kecuali dalam keadaan sujud karena takut kepada Rabb-nya 

ا ؽًكجٍى ىٓ ه٣ًٍ ا١ٍ خى
ٍ
ى ال

ى
٣ٍ ييس٣ٍ٢ًٍ إًظ

ى
١ اظًيٍ  **  كى يى

ى
٩٥ٍي ال٢ ً ٌٍ حى

ي
٣ٍ ت

ى
ابه ١ تى  كى

Anak-anak muda yang tidak tunduk oleh malam 

Tidak menyerahkan rumah singa kepada lawan 

ي٧٬ٍىا ح
ي
جٍ ل ىٖ ا نًيٍ

ى
ل يٓ ٦َّ ا١ٍ ًٟ

ى
ل اتو  **  كى ىٓ ائً انًيٍ ٤ى ىى

ى
أ
ٍ
٬ٍا ال ي٘ ؽى ىْ ا  ٤ى  كى

Mereka tidak kenal nyanyian yang penuh kerendahan 

Akan tetapi mencintai lantunan Al-Quran yang mulia 

 
ى

ل خً
ٍ
ؼى ال ؽى ىْ ا  ٥ى اى٘ جًح٨ٍى جُّدى صًيٍ ةى خى

ى
ؼى ت ؽى ىْ ا 

ى
ل اتو  **  كى ثى صًيٍ ؿىجى ىْ ا  

Tidak dikenal kelakar tanpa malu  mengumbar nafsu pada anak 

perempuannya 

Dan tidak ada sikap keperempuanan pada anak lelakinya 

ؽًّ  ا ضى خ٢ًٍهن اةنا مي تى ٬ٍعًي  **  كى ىٛ يـ  ا
ى

ل ٍـ إ
ٍ
عٍؽىجى ال

ى
ىٝ أ لً ؼى

ى
اٞ ٤ًح٨ٍى

ى
ا أ  

Demikianlah Islam mencetak generasi-ku 

Generasi muda yang ikhlas, merdeka dan bisa dipercaya 

٧٬ٍىا  ٫ي كٍ يى
ى
ػى أ يَّ ىٜ فٍ يي

ى
بىى أ

ٍ
أ يى ى٘ طٍ  **   تٍجى ىٗ حي يٍ

ى
 ٞ ثى ا٤ى ؽى

ى
ٟ

ٍ
٩ي ال ٥ى

َّ
٢ وى  كى

Islam mengajarkan bagaimana kemuliaan ditegakkan 

Maka anak-anak muda itu menolak terikat atau teraniaya 

كٍفى  ؽي عى
ى
هـ آ ٬ٍ ىٛ شٍػً  ٥ى

ٍ
ظ ةًا١ ضى تَّظ  **  ٤ى كٍري ضى افي يىػي ٤ى تًعى ا١ؾَّ ى٘ ا  ٤ى  كى

Zaman belum lama berganti sehingga 

Kejayaan tersebut telah di rebut oleh kaum yang lain 
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٬ٍعًى **   ىٛ شٍػً  ٥ى
ٍ
ل ةًا١ ا ييؽى

ى
صى ل نٍتى

ى
أ ٨ًحٍنى كى ًـ  ٣ٍ ٫ي خي ئ٥ًَّ

ى
٬ٍا أ اكي ػٍ وى ىٛ كى  

Dalam rombongan itu sudah tidak terlihat kaumku 

Padahal bertahun-tahun mereka hidup sebagai pelopor 

٬ٍفى  ف٥٢ًٍي ٥ي
ٍ
ي٦ٍى ا١

ى
ٍ٪ؽً أ  الدَّ

ي
اؿ ؤى يـ ؽٌو   **  

 ضي
ُّ

ل
ي
٣ى ؿ

ى
١
ى
أ جًظ كى ٥ى

ى
آ١  كى

Sungguh membuatku sakit dan perih setiap orang yang merdeka 

Sebuah pertanyaan masa, dimana kaum Muslimin? 

 
ن
جًح٨ٍا ازًى ضى ٥ى

ٍ
ىٝ ا١ لً كٍبي لذًى ذي

ى
ى  **  أ ً

إًنٌ ى٘ ازًىٍ  ٥ى
ٍ
يّ ا١  يىؽٍسً

ٍ
٠ ل ٪ى  حيؽى

Akankah masa lalu yang gemilang itu akan kembali 

Sungguh aku larut dalam masa lalu kebesaran itu 

٬ٍنً  ىْ ٧٬ٍىادى ٨ي يُ ا 
َّ
ظ إًل جى ٥ي

ٍ
طًػً ا١

ى
٣ٍ أ

ى
٢ ى٘ ـذًةىاتو  **  

ى
افو ؿ يٍ ٦ٍ٤ً آ٤ى  

Jangan goda aku dengan impian dusta 

Karena aku tidak melihat impian melainkan sangkaan belaka 

ا ح٨ٍى ًٜ يى
ٍ
٨ٍبًطى ا١ حٍنى سى كٍا ةى ُّ٬ ىٛ ا  **  كى افً ٧ي٬ٍرن إًي٥ٍى

ٍ
احي٬ٍا ظًيٍ ٦٤ًى ال ٪ى  كى

Berilah cahaya dari iman kepadaku 

Dan kuatkanlah keyakinan dikanan-kiriku 

 
ن
 ٤بح٨ا

ن
شٍػى عٙاٛا ٥ى

ٍ
ةٍجًظ ا١

ى
أ ادًىٍ  **  كى كى ٧ٍتىػعًي ا١ؽَّ

ى
أ ى٘ مٍ  ػُّ يىػى ٤ي

ى
 ا

Aku julurkan tanganku lalu aku congkel gunung menjulang 

Dan aku akan dirikan bangunan kemuliaan dengan kuat lagi kokoh 
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BAB II 

FIQIH  
ANAK MUDA 
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NAK-ANAK muda memang unik. Usia muda merupakan usia yang 

sangat produktif. Anak muda indentik dengan peradaban dan nuansa 

perubahan. Setiap terjadi adanya perubahan dan kebaharuan, maka 

disana pasti ada peran generasi muda. Ibarat perusahaan mereka adalah mesin 

penggerak. Umur mereka memang masih muda, namun terkadang pengaruh 

mereka sangat diharapkan bagi orang-orang tua. 

Disana ada banyak anak-anak yang usianya masih belia, namun 

kematangan akal dan kepribadiannya mendahului umurnya. Remaja namun 

sudah berkarya untuk agama dan bangsa. Kaum remaja yang berusia belasan, 

namun sudah menjadi panglima perang, seperti Usamah bin Zaid c. Kita 

berharap kepada Allah akan lahir Usamah-Usamah dimasa mendatang yang 

akan mengukir prestasi gemilang untuk agama-Nya. 

Namun amat disayangkan, begitu banyak anak-anak muda tertipu dengan 

kemudaan-nya, merasa dunia ini masih lama dalam genggaman dan asa. 

Sehingga banyak kaum muda terlena dengan kekuatan dan pukauan 

gemerlapnya dunia. Rasa penasaran yang begitu besar membuat mereka 

menghalalkan segala cara untuk memuaskan keinginannya. Masa puberitas 

sering digunakan untuk hal-hal yang tidak bermanfaat, huru-hara tanpa tujuan 

yang jelas, bahkan jatuh ke jurang maksiat. Merasa hidup masih lama, padahal 

untuk mati tidak harus syaratnya tua. “Ngumbang jatuh, Kelapapun jatuh”. 

 

A. PRODUKTIVITAS WAKTU   

Semua manusia memiliki jatah peluang yang sama, masing-masing 

punya waktu 24 jam. Bagi seorang muslim, waktu adalah modal hidup yang 

amat berharga. Para ulama dahulu sangat menghargai waktu, detik dan 

menit bagi mereka adalah kebaikan dan ibadah, peluang emas, mahar 

untuk meraih surga dan keridhaan Allah k. Jika orang barat bilang “time 

is money”, bagi seorang muslim “time is Ibadah, it‟s more expensive then 

Gold”. Allah k berfirman: 
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ؽٍػً ) ىٓ ا١ٍ صٍػو )1كى
ػًي عي

ى
افى ١ إًنسى

ٍ
الًحىاتً 2( إًفَّ ال ٬ا ا١هٌَّ

ي
٢٥ً ىْ ٬ا كى جي ذًدذى آ٤ى

َّ
ا ال

َّ
( إًل  

“Demi masa. Sungguh manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh”. (QS. Al-‘Asr: 1-3) 

Harta seorang mukmin adalah waktu, hari demi hari yang ia jalani. Hari 

yang berlalu tidak akan pernah kembali, manfaatkanlah waktu-mu untuk 

hal yang terpuji dan mulia disisi Allah Zat Yang Maha Mengetahui. Hindari 

malas-malasan dan pengangguran. 

Dari Abdullah bin ‘Abbas c, Rasulullah n bersabda: 

اغي  ؽى ىٙ ا١ ثي كى طَّ رًحغه ٦٤ًى الجَّاسً: ا١هًٌ
ى
اٞ  ي٥٫ًى ً٘ ٬فه  تي ٍٖ افً ٤ى خى ٥ى ٍٓ ٧ً 

“Ada dua nikmat yang kebanyakan manusia teripu dan lalai dari keduanya, 

“Nikmat sehat dan nikmat waktu lapang”.41 

Dari Abdullah bin ‘Abbas c, Rasulullah n bersabda: 

٣ٍ٨ً خىدٍفن  تى ٍٕ ىٝ ا ىٕ ا ؽى ى٘ ، كى ؽًؾى ٍٜ ى٘  
ى

ت٠ٍ ىٛ ؾى  اءى ٨ى ًٕ ، كى ىٝ ٥ً ىٜ ىـ  
ى

ت٠ٍ ىٛ ىٝ  خى نًطَّ ، كى ىٝ ٤ً  ً٪ؽى
ى

ت٠ٍ ىٛ ىٝ  اةى تى : كى  خىدٍؿو
ى

ت٠ٍ ىٛ ا 

ىٝ  ٬ٍحً  ٤ى
ى

ت٠ٍ ىٛ ىٝ  احى يى ضى ، كى ىٝ لً ٍٖ  كي
ى

ت٠ٍ ىٛ  

“Pergunakanlah lima perkara sebelum datang lima perkara. Masa mudamu 

sebelum datang masa tuamu. Waktu sehatmu sebelum datang masa 

sakitmu. Masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu. masa lapangmu 

sebelum datang masa sibukkmu. Hidupmu sebelum datang kematianmu”.42 

Berkata Imam Al-Munawi t (w. 1031 H): 

 
َّ
ا إًل ٪ى ػٍرى ىٛ ؽًؼي  ٍٓ ا يى

ى
ثي ل ٥ٍفى خى

ٍ
ؼًقً ال ٫ى اى٘ ا٫١ًى كى ػى زى ٍٓ ا ةى  

“Lima hal ini, tidak diketahui nilainya kecuali setelah kelima hal itu telah 

hilang”.43 

Hatim al-Asom t berkata: “Empat hal tidak disadari nilainya kecuali 

oleh empat orang: 

                                                           
41

 Sahih Al-Bukhari (no. 6412) 
42

 Al-Mustadrak, Imam Al-Hakim (no. 7846) 
43

 Faidhul Qadiir, 2/16 
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ٍ
ػٍري ا١ ىٛ ، كى ٬خي يي ا ا١لُّ

َّ
٩ي إًل ي٘ ؽً ٍٓ ا يى

ى
ابً ل تى ػٍري ا١لَّ ا ىٛ

َّ
٩ي إًل ي٘ ؽً ٍٓ ا يى

ى
ثً ل طَّ ػٍري ا١هًٌ ىٛ اءً، كى

ى
ل بى

ٍ
 ال

ي
٠٪ٍ

ى
ا أ

َّ
٩ي إًل ي٘ ؽً ٍٓ ا يى

ى
ثً ل حى ً٘ ا ىٓ

ىى ٬ٍت ٥ى
ٍ
ا ا١

َّ
٩ي إًل ي٘ ؽً ٍٓ ا يى

ى
اةً ل يى حى

ٍ
ػٍري ال ىٛ ى، كى ؽٍزى ٥ى

ٍ
 ا١

“Nilai usia muda tidak diketahui kecuali oleh para tua renta. Nilai 

keselamatan tidak dihargai kecuali oleh mereka yang ditimpa bencana. 

Nilai kesehatan tidak dianggap kecuali bagi orang yang sedang sakit. Harga 

kehidupan tidak diketahui kecuali bagi orang yang sudah mati.”44 

Diriwayatkan dari Imam Qotadah t, dari sahabat Abu Darda z ia 

berkata: 

ا ذى اة٦ٍى  ٥ى
َّ
ل كي ى٘ هـ  يَّا

ى
٧ٍجى أ

ى
ا أ ىـ إ٥َّ٧ًى ، اة٦ٍى آدى ؾى بٍغى ىٛ ٬في 

ي
ٟ ٢ًي٠و حى ىٛ  ٦ٍ ىْ ا  إ٫َّ٧ًى ى٘  ، ىٝ ٤ً ػى ىٜ رٍضى ةً

ى
أ
ٍ
أً ال ىٌ ىـ  هـ آدى ٬ٍ بى يى ٪ى

ىٝ  ُّ٤
ي
ىٝ أ حٍ دى

ى
ل ىـ كى ٬ٍ ٨ٍؼي يى ؽًؾى ٤ي ٥ي يْ ًـ  ؽى  صًي ٪ى

ٍ
ؿ ؾى ٣ٍ حى

ى
ىٝ ١ ىـ إًنَّ ، اة٦ٍى آدى ىٝ يي ٍٓ بى ةى ٪ى  ذى

“Hai anak Adam! Injaklah bumi dengan kakimu, karena sebentar lagi ia 

akan menjadi kuburanmu. Anak Adam! Sungguh engkau adalah kumpulan 

hari, apabila telah berlalu satu hari dari usiamu maka telah pergi sebagian 

jatah hidupmu. Hai anak Adam! Sungguh engkau senantiasa menghabiskan 

umurmu semenjak engkau dilahirkan ibumu”.45 

Islam begitu rindu kepada kaum muda yang efisien dengan usianya. 

Mereka produktif dalam melakukan kebaikan untuk agama dan bangsa. 

Mereka tidak ingin hanya sebagai penonton dan berpangku tangan, tapi 

mereka memiliki mental para pemain. 

Berkata Abdullah bin Mas’ud z:  

ح٩ًً  ٤ٍؽً آعًؽى
ى
ا صًي أ

ى
ل اقي كى قحٍى ٤ٍؽً دي

ى
ا صًي أ

ى
ا ل ارًىن ى٘  

ى
٠ طي ل ا١ؽَّ رى

ى
فٍ أ

ى
قي أ ؽى

ٍ
ٞ

ى
أ
ى
ي ل ً

 إًنٌ

“Aku sangat muak melihat orang yang setatusnya pengangguran, yang 

tidak bekerja untuk kebaikan dunianya dan tidak pula beramal untuk 

kebaikan akhiratnya”.46 

 

 
                                                           
44

 Tanbih Al-Ghafilin 1/39 
45

 Syu’abul Iman 13/198 (no. 10180) 
46

 Mau’izhatu Al-Mukminin 1/111 
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Imam A-Syafi’i t berkata:47 

بٍ  ًٍ ٣ٍ يى
ى
ؽً ١ جٍ ٣ٍ يى

ى
إًفٍ ١ ، كى ابى ىٌ احى  ىـ قٍ ... إًفٍ  فًػي ٍٙ اءً يي ٥ى

ٍ
٬ٍؼى ا١ يٛ يٍجي كي

ى
أ يٍ رى ً

 إًنٌ

Aku melihat air yang tergenang itu akan rusak 

Jika mengalir maka ia menjadi bersih, jika tidak maka ia tidak akan 

memberi kebaikan 

Berkata Al-Hasan bin Shaleh t:  

يػو كى  ًْ كى ٬دو كى يْ ٬ٍ ً ٤ى
ٌ

ل افً ةًكي ـحًى
ٍ
يىأ يػو , كى ًٓ  ةى

َّ
ل

ي
ةىافً ؿ ؽًٌ

ىٜ يي ػًيػو , كى  طى
َّ

ل
ي
افً ؿ ت٢ًٍيى اري يي ٫ى ا٨١َّ  كى

ي
ي٠ٍ

َّ
: اة٦ٍى ال٢ اري ٫ى  ا٨١َّ

ي
٬ؿ يٜ يى

ىـ , ىٝ  آدى لً  ذى
ى

 ٤ًر٠ٍ
ي

ي٠ٍ
َّ
هي ال٢

ى
 ل

ي
٬ؿ يٜ يى ػًم , كى ٍٓ ىٝ ةى ى

ىـ ل ٬ٍ ا يى
ى
هي ل

َّ
ل ىٓ ػٍرًم ١ى ا حى

ى
ىٝ ل إًنَّ ى٘ ٥ٍ٨ًجًط ,  تى ٍٕ ا  

“Malam dan siang senantiasa membuat usang sesuatu yang baru, 

mendekatkan setiap yang jauh dan mewujudkan setiap janji dan ancaman. 

Siang berkata: “Wahai anak Adam, manfaatkanlah aku, sebab engkau tidak 

tahu, boleh jadi engkau tidak akan berjumpa lagi denganku setelah ini. Dan 

malam pun mengatakan nasehat serupa”.48 

 

B. LAKUKANLAH YANG TERBAIK 

Apa yang telah engkau lakukan untuk agama, akhirat dan duniamu? 

Jangan hanya menunggu, berbuatlah! Lakukan sesuatu yang bernilai 

kebaikan. Allah k berfirman: 

٬فى  ؤ٤ًٍجي ٥ي
ٍ
ا١ هي كى

ي
٬ل يـ رى ٣ٍ كى

ي
ٟ

ى
ل ٥ى ىْ ي  ل اللََّّ حىغى فى ى٘ ٬ا 

ي
٢ ٥ى ٍْ ٠ً ا يٛ  كى

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu.” (QS. At-Taubah: 105) 

Abdullah bin Mas’ud z berkata:   

ا ٧ىػ٤ًٍجي  هًيٍ  ٤ى ٥ى ىْ ح٩ًٍ  ً٘ ٣ٍ يىؾًدٍ 
ى
١ ؽًمٍ كى ٥ي يْ ح٩ًٍ  ً٘ مى  ىٜ ٩ي ٧ى ٥ٍفي ةىجٍ كى ؽى ىٕ وـ  ٬ٍ ى يى

ى
ه عًيٍ وى يٍءو ٧ىػى

ى ذى
ى
ه وى  

                                                           
47

 ‘Uluwwu Al-Himmah hlm. 260 
48

 Hilyatu Al-Auliya 7/330 



 

 
 
 
30 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

“Tidaklah aku menyesal atas sesuatu seperti penyesalanku akan satu hari 

yang mataharinya tenggelam, umurku berkurang namun amal kebaikan 

tidak bertambah”.49 

Berkata Sahal bin Abdillah t: 

خى  ٍـ ا بً، كى
ٍ
٢ ىٜ ادي ا١ٍ ٬ى ىـ ا  ي٫ٍى ً٘ إًفَّ  ى٘ ةى 

ى
ل ٍٙ ىٖ ا١ٍ إًيَّاؾى كى ى، كى

ى
ك
ى
ل ٫ى

ٍ
ؽًؽي ا١ ٍٖ إ٩َّ٧ًي يي ى٘ ىٗ  ا١تَّف٬ًٍيٍ إًيَّاؾى كى ٣ً كى ىٓ ةي ا٨ٌ١ً

بى زًيىادى
ى
ش٢ٍ

ؽً 
ٍ
ٟ ي٣ًٍ ا١لُّ ًِ ىٓ  ةً

“Janganlah engkau memiliki kebiasaan menunda, karena kebiasaan itu 

menenggelamkan orang yang binasa. Jauhilah kelalaian, sebab kelalaian 

mengusamkan hati, dan carilah tambahan nikmat dengan menggandakan 

syukur”.50  

Berkata Abu Al-Wafa Ibnu ‘Uqail t: 

اءً، ةًإًجٍ 
ى

ل ىٜ يٓ ٨ٍػى ا١ٍ ًْ هًي٠ٍو  حٍ
ى

 ت
َّ

٠ طى
ى
، إًفَّ أ صي ؽى يٙ ا ا١ٍ ي٫ٍى ً٘ ٫ًؾي  جٍخى ثه حى جًي٥ٍى ىٕ ٬ى  ٫ي ى٘  ، جي ٍٛ ٬ى

ٍ
٬ى ا١ اءً، ٪ي ٥ى

ى
٢ يٓ اعً ا١ٍ دى

ثه  ىٙ
ًٌ ا

اتي عى ىٛ كٍ
ى
أ
ٍ
ال ، كى ةه رًحٍغى

ى
 ٞ يٗ ـ١ًيٍ كى التَّ ى٘  

“Menurut kesepakatan para ulama, bahwa potensi terbesar orang-orang 

hebat untuk sukses adalah nilai waktu. Waktu adalah harta kekayaan yang 

mesti digunakan untuk peluang kebaikan. Kewajiban begitu banyak, 

sementara waktu berjalan bagitu cepat”.51 

Berkata Buya Hamka t: 

“Salah satu pengkerdilan terkejam dalam hidup adalah membiarkan 

pemikiran yang cemerlang menjadi budak bagi tubuh yang malas, yang 

mendahulukan istirahat sebelum lelah”. 

 

C. KEMATIAN TIDAK SEGAN KEPADA USIA MUDA 

Anak-anak muda harus sadar akan fakta kehidupan, maut lebih dekat 

kepada kita daripada tali sendal yang kita pakai. Tubuh yang kekar, tenaga 

                                                           
49

 Miftahul Afkar 1/221, Mawaridu az-Zam-an 3/30 
50

 Sifatu As-Safwah 2/272 
51

 Qiimatu az-Zaman 1/110 
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yang kuat, semangat yang sedang berada dipuncak kekuatannya, dan 

berbagai prestasi dengan pencapaiannya, akan segera berangsur lemah, 

redup, loyo dan bisa jadi segera hilang, maka jangan tertipu dengan usia 

muda. Inilah fiqih anak-anak muda yang seharusnya. 

Allah k berfirman: 

٬ٍتً  ٥ى
ٍ
ثي ا١ ىٜ ائً ؿو ذى ٍٙ  ٧ى

ُّ
ل

ي
 ؿ

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati”. (QS. Ali-Imran: 185) 

Dikisahkan52 oleh Ibunda ‘Aisyah: “Dahulu ketika sahabat Abu Bakar 

z sampai di kota Madinah beliau ditimpa demam yang tinggi maka Abu 

Bakar z berkata:  

 
ُّ

ل
ي
لًهً  ؿ ٍٓ اؾً ٧ى دٍنىى ٦ٍ٤ً شًػى

ى
٬ٍتي أ ٥ى

ٍ
ا١ ٍ٪لًهً ... كى

ى
صه صًي أ تَّ هى ا٤ٍؽًئو ٤ي  

Setiap orang merasa nyaman didekat keluarganya 

Padahal kematian lebih dekat kepadanya dari tali sandalnya   

Berkata Abdullah bin Mas’ud z: 

ػي كى  ٤ى
ى
أ
ٍ
٣ي ال

ي
حٍٟ

ى
ل ٦َّ وى

ى
١٬ٍ يٍ ا يى

ى
ال حٍؿى آـحًن

ى
ا ١ يٍػى ٤ى ًٓ تى

ٍ
إفَّ ا١ ا كى

ى
ل
ى
، أ ؽًيٍبه ىٛ ٬ى آتو  ا ٪ي  ٤ى

ىٌ
ل

ي
إفَّ ؿ ى٘  

ي
٠ ٤ى

ى
أ
ٍ
٣ي ال

ي
َّٟ٨ ٫ًحى

ٍ
٢ ا يي

ى
ل  

“Janganlah kalian merasa akan hidup lama, jangan kalian dilalaikan oleh 

angan-angan, karena setiap yang akan datang maka ia dekat, ingatlah 

sesuatu yang jauh tidaklah disebut untuk perkara yang akan datang”.53 

Sungguh masa muda anda bukan masa yang tidak bernilai, sehingga 

harus anda habiskan dengan huru-hara, pergaulan bebas dan maksiat, tapi 

masa muda anda akan ditanya kelak di hari persidangan, yang tidak 

bermanfaat lagi banyaknya kawan dan ketampanan, kecuali para pemilik 

hati yang bersih dari noda syahwat dan maksiat.  

٬فى ) ا ةى٨ي
ى
ل  كى

ه
اؿ يّ ٤ى ىٙ ٨ ا يى

ى
ىـ ل ٬ٍ ٢ًي٣و 88يى ىـ بو 

ٍ
٢ ىٜ ى ةً ىى اللََّّ ت

ى
٦ٍ أ ا ٤ى

َّ
( إًل  

                                                           
52

 Sahih Bukhari (no. 5654) 
53

 Al-Fawaid 1/200, Ibnu Al-Qayyim 
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“(yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-

orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih”. (QS. As-Syu’ara’: 

88-89) 

اءي يى 
َّ

عًل
ى
أ
ٍ
حنى ال ًٜ

خَّ ٥ي
ٍ
ا ا١

َّ
كٌّ إًل ػي وو وى ٍٓ ٣ٍ ١ًتى ٫ي يي ٍٓ ئًؼو ةى ٤٬ٍى  

"Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 

sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa". (QS. Az-Zukhruf: 

67) 

Anak muda yang cerdas akan banyak mengingat sesuatu yang akan 

memutus segala kenikmatan dan syahwat. Itulah kematian, dan banyak 

mengingat kematian merupakan resep penawar untuk penyakit syahwat 

yang mengebu-ngebu dalam badan. 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

اتً  ذَّ
َّ
ًـ الل اذً

ؽى ٪ى
ٍ
كا ذًٞ ثًغي

ٍ
ٞ

ى
 أ

“Sering-seringlah mengingatkan pemutus segala bentuk kenikmatan”.54 

Abdullah bin Mas’ud z berkata:   

ا
ن

ل يٖ ةً كي ادى تى ًٓ
ٍ
ى ةًا١ ػى

ى ظ، كىٞ جن ًٕ حنً  ًٜ يى
ٍ
ى ةًا١ ػى

ى ا، كىٞ نِ ًْ ا ٬ٍتً كى ٥ى
ٍ
ى ةًا١ ػى

ى
ٞ 

“Cukuplah kematian sebagai penasehat, keyakinan akan mencukupkan dan 

sibuk dengan Ibadah”.55 

Sa’id bin Jubair t berkata:   

بًط
ٍ
٢ ىٛ يَّ 

ى
ه فًػى وى ٍٙ فٍ يي

ى
لًحٍجي أ خً

ى
بًط ل

ٍ
٢ ىٛ ٬ٍتً  ؽي ا٥١ى

ٍ
ؽى ذًٞ ارى ى٘  ٬ٍ

ى
١ 

“Sekiranya hatiku lalai mengingat kematian maka aku khawatir hatiku akan 

rusak”.56 

 

 

 
                                                           
54

 HR. Ahmad (no. 7925), At-Turmuzi (no. 2307), disahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
55

 Az-Zuhd Ibnu Mubarak, 2/37 
56

 Hilyatu Al-Auliya 5/220, As-Siyar 5/194 
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Abu Hamid Al-Lifaf t berkata: 

ثىغى 
ٍ
ٞ

ى
٦ٍ أ ٦ٍ ٤ى ٤ى ةً، كى ادى تى ًٓ

ٍ
اطً ا١ شى

ى
ن ٬تً كى يٜ ثً ا١ٍ ىْ ا ٨ى ىٛ ىثً كى شًي٠ً ا١خ٬ٍَّة ٍٓ ؛ حى اءى كٍيى

ى
ثً أ لاذى ىـ ةًرى ؽً

ٍ
ٞ

ي
٬ٍتً أ ٥ى

ٍ
ؽً ا١

ٍ
 ٦ٍ٤ً ذًٞ

 ًٓ
ٍ
٠ً صًي ا١ يـ ـ كى التَّ اؼً كى ىٙ ٟى

ٍ
ا ةًال ىى ؽٍؾً ا١ؽًٌ حى ىثً كى ًٗ ا١خ٬ٍَّة س٬ًٍي

؛ تى اءى كٍيى
ى
ثً أ اذى

ى
ل بى ةًرى ًٛ ٬ يْ ٬ٍتى  ٥ى

ٍ
عًطى ا١

ى
ادى ن ةً تى  

“Siapa yang sering mengingat kematian maka ia akan dimuliakan dengan 3 

hal: “Segera bertaubat, hati yang qona’ah dan rajin beribadah. Dan siapa 

yang melupakan kematian maka ia akan disiksa oleh 3 hal: “Suka menunda 

taubat, meninggalkan sikap puas dalam pemberian nikmat dan bermalas-

malasan melakukan ibadah”.57 

Para ulama berkata: 

ةً  آعًؽى
ٍ
ا صًي ال تن ً

ٌٕ ؽى ٤ي ا كى قحٍى ا صًي الدُّ ػن ً٪ٌ ؾى ٬ٍتً ٤ي ٥ى
ٍ
ى ةًا١ ػى

ى
ٞ 

“Cukuplah kematian yang membuat seseorang bersikap zuhud didunia dan 

mencintai kehidupan akhirat”.58 

Berkata seorang yang bijak59: 

شٍؽً  ىٙ ى ا١ٍ
ى
حٍقي إًظ ًٓ

 حى
ٍ

٠  ٪ى
ه

ي٠ٍ
ى
٦َّ ١ ا سى ػٍرًمٍ ... إًذى ا حى

ى
ىٝ ل إًنَّ ى٘ ل  ٬ى ٍٜ دٍ ٦٤ًى ا١خَّ كَّ ؾى  حى

Berbekallah dengan takwa karena engkau tidak tahu  

Ketika malam datang engkau masih hidup hingga waktu pagi datang 

تى  ى٘  ٣ٍ ٦ٍ٤ً
ى
ٟ ا يىػٍرًمٍ ى٘

ى
٬ى ل ٪ي ا٧ي٩ي كى ىٙ ٍٞ

ى
جٍ أ سًشى

ي
ػٍ ن ىٛ ـ ... كى اظًكن صى ىى نٍتى

ى
أ ظ كى ٤ٍسى

ى
ظ أ  

Betapa banyak pemuda yang ketawa dipagi hari  

Padahal kain kafannya telah di tenun sementara ia tidak menyadari 

تً  يٛ ػٍ  ىٛ ا ... كى كٍس٫ًى ا ١ًؾى ٬ٍ٪ى ٨ي يَّ كٍسو زى ؽي ىْ  ٣ٍ ٦ٍ٤ً
ى رً كىٞ ػى ىٜ ةى ا١ٍ

ى
يٍل

ى
٣ٍ ١ ٫ي اضي رٍكى

ى
جٍ أ يى  

Betapa banyak pengantin telah dihias untuk suaminya  

Tenyata ruhnya telah dicabut dimalam kebahagiaan 
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 Tanbih Al-Ghafilin 1/41 
58

 Miftahul Afkar Littaahub lidaril Qarar 2/209 
59

 Fafirruu ilallah 1/84 
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بٍغً  ىٜ
ٍ
ثى ا١ ٥ى

ٍ
٢ يُ  ٣ٍ ٪ي ادي سٍفى

ى
جٍ أ

ى
دٍع٢ً

ي
ػٍ أ ىٛ ٥ٍؽًً٪٣ٍ ... كى يْ  

ي
٬ٍؿ يٌ ى  يى

ى
ارو ييؽٍت

ىٖ ٣ٍ ٦ٍ٤ً نً
ى  كىٞ

Betapa sering anak muda berharap umur panjang   

Ternyata jasadnya telah masuk kedalam gelapnya kuburan 

ٍ٪ؽً  ا ٦٤ًى الدَّ اشى ضًح٨ٍن ي٣ٍو وى ًٜ ىـ  ٣ٍ ٦ٍ٤ً
ى ةو ... كىٞ

َّ
ل ًْ حٍغً  اتى ٦ٍ٤ً ىى طًيٍصو ٤ى ٣ٍ ٦ٍ٤ً نى

ى  كىٞ

Betapa banyak orang yang sehat mati tanpa sakit  

Betapa sering orang yang sakit justur hidup dalam waktu yang panjang 

 

Berkata Abu Al-‘Atahiyah t:60 

يٌو ٧ىهًحٍبي 
ً حى

ٌ
ل

ي
رٍضً ٦ٍ٤ً ؿ

ى
ؽيبي ... كلًلأ ىٛ ٬ى آتو   ٤ا ٪ي

ُّ
ل

ي
 ؿ

ى
 ألا

Ingatlah setiap yang akan datang itu dekat ... Semua yang hidup dibumi 

telah ada jatah 

بٌّ  ل٨ٌ٢ًاسً ضي ةًحٍبي  كى ٬ٍتً ٘ي٣ٍ٫ً دى ٥ى
ٍ
ل٢ً ٜا ... ءً ٘ي٫ا كى تى

ٍ
٬ٍ١ًؿً ا١  

Manusia ingin hidup kekal didunia … Padahal kematian merayap ditengah 

mereka 

ؽًيبي  ىْ  ٣ٍ ىٚ ٫٨ٍ٤ًي تٍ ٣ٍ يى
ى
٢ ى٘ ٙا٧ى٬ٍا  ٣ي ... حى كجٍا٪ي

ى
أ ٧اسو رى

ي
٣ٍ ٦ٍ٤ً أ

ى  كىٞ

Betapa banyak manusia yang aku lihat ... Semuanya sirna tak seorangpun 

yang tersisa 

حىبًحبي 
ٍ
حىبًحبى ال

ٍ
ييس٣٢ًٍي ٘ي٫ا ال ٬ل ... كى خى جٍ

ي
ةو ت ؽى ٍٙ ناركا إظى ضي  كى

Semua mereka telah menuju liang lahad yang dibenci ... Sang kekasih telah 

menemui kekasihnya 
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 Majmu’ah Qasaid Az-Zuhdiyat 2/324 
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D. ANAK MUDA ITU MANDIRI 

Kalau kita lihat di zaman Now, banyak anak-anak muda yang telat 

dewasa, ber-prilaku cengeng, penakut dan kehilangan percaya diri. Mereka 

lebih sibuk menata rupa, usia muda, menyukai zona nyaman, jalan 

mendatar, menghindari tantangan, tidak mandiri. Sebagian besar anak-

anak muda kita masih bergantung kepada Ayah dan Ibunya, sudah dewasa 

belum bisa apa-apa, masih dibiayai orang tua, lulus SMP/SMA bahkan 

kuliah, masih seperti anak kecil, bangga dengan harta, nasab keturunan 

ninggrat dan semisalnya. Mereka ogahan, malas tidak suka dengan 

perjuangan. Padahal nilai pemuda itu bukan pada kegagahan dan masa lalu 

orang tua, namun nilainya ada pada keimanan, ketaqwaan, ilmu, adab 

mulia, sumbangan karya, ide, gagasan, kemandirian, melakukan pekerjaan 

yang halal dan aneka manfaat yang bisa ia berikan untuk orang lain. 

Abu Al-A’tahiyah t berkata:61 

بىؿً  حى
ٍ
ى ا١

ى
ه ؽًم وى جٍ

ى
ا ت

ى
ثى ل ح٨ى ًٙ ا ... إًفَّ ا١فَّ ٫ى

ى
الًٟ فى ٍٝ ٤ى ي

٣ٍ تىسٍل
ى
١ اةى كى ٬ الجَّشى ؽٍسي  حى

Engkau berharap kesuksesan tapi enggan menempuh jalan menujunya 

Ketahuilah bahwa kapal tidak bisa berlayar di tempat yang kering 

Betapa banyak para sarjanawan dengan gelar S1/S2 yang telah diraih 

justru menjadi penghalang baginya untuk melakukan pekerjaan yang halal, 

entah berdagang, jual jasa, berladang, namun disaat yang sama justru 

enjoy duduk manis di rumah menikmati harta orang tua, kalaupun ada 

usaha mencari pekerjaan dengan modal secarik ijazah untuk melamar di 

instansi ini dan perusahaan itu, ia rela menunggu panggilan mengadu nasib 

untuk job tertentu walaupun tanpa kepastian dan siap dibayar murah. 

Dunia pendidikan kita terkadang gagal melahirkan generasi yang 

berkarakter. Satu doktrin yang salah didunia akademisi, bahwa pendidikan 

sarjana bertujuan meraih gelar dan ijazah agar digunakan kelak melamar 

pekerjaan, dan mereka tidak dididik untuk motivasi ilmu, pembentukan 

karakter mulia, alpha dari adab dan tingkah laku mulia, optimis, jiwa 

                                                           
61
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semangat dan ulet agar menebar manfaat untuk manusia disekitarnya. 

Inilah konsep yang salah. 

Sehingga buah dari konsep ini, lahirlah para sarjanawan yang pesimis, 

berselera tinggi tapi pemalas, impian besar namun sebatas angan-angan, 

akademisi tapi tidak jujur, ahli politik tapi sering jadi tikus kantoran, 

manusia sipil berwatak militer, cerdas namun miskin moralitas, modern 

berwatak primitif, sehat secara fisik tapi hati dan ruhaninya sakit, tinggi 

ilmunya tapi rendah budi pekertinya, tinggi posisinya tapi berjiwa 

rendahan. Mental mencari lapangan kerja lebih dominan walau dibayar 

berapa saja. 

Seorang anak muda yang tangguh terlihat dari ilmu dan akhlaknya, ia 

akan menjauhi pengangguran, pantang menengedahkan tangan meminta 

kepada orang tua, justru ia bangga bekerja walapun perkerjaan itu tidak 

strategis di mata masyarakat, sikap enggan dan malu akan ia kalahkan, 

karena bekerja yang halal itu merupakan harga diri, dengannya 

terhormatlah seorang lelaki dan bernilai ibadah yang terpuji. 

Dari Miqdam z, Rasulullah n bersabda: 

 
ي

ل
ي
يـ ؿـفى يأؿ دى ولح٩ً ا١فلا ٠ً يىػًقً، كإفَّ ٧بطَّ الًلَّ داكي ٥ى ىْ  ٦٤ً 

ى
ل

ي
 ٦٤ً أف يىأؿ

ن
ًُّ عحغا ىٛ  

ن
 أظػه ٌٓا٤ا

ى
ل

ى
ا أؿ ٤ى

٠ً يىػًقً  ٥ى ىْ  ٦٤ً 

“Tidaklah seorang memakan makanan yang lebih baik dari memakan hasil 

jerih payahnya sendiri. Dan sungguh Nabi Daud q makan dari hasil 

pekerjaan sendiri”.62 

Dari Raafi’ bin Khadijah z, Rasulullah n ditanya: 

كرو 
بٍغي وّ ٤ى يٍ  ةى

ُّ
ل

ي
ؿ ػًقً كى ٠ً ةًيى طي  ا١ؽَّ

ي
٠ ٥ى ىْ  :

ى
اؿ ىٛ ؟  بي حى ٌٍ فٍبً أى

ى
ٟ

ٍ
مُّ ال

ى
، أ ً  اللََّّ

ى
٬ؿ يـ  يىا رى

“Wahai Rasulullah, apa usaha yang terbaik”? Rasulullah n menjawab: 

“Seseorang bekerja dengan jerih payah sendiri, dan setiap jual beli yang 

halal”.63 
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‘Aisyah d menuturkan tentang Zainab binti Jahsyi d salah satu Istri 

Nabi n: 

ىـ  ؽي صًي  ػَّ حىهَّ زي كى خؽٍي
ى

ت ئ كى ػٍةي ـ٧ىجٍ حى كى ى٘ ػً  يى
ٍ
ثى ا١ ىْ ا َّ٨ ةه نى

ى
أ يٍجىبي ا٤ٍؽى ـ٧ىجٍ زى

ى
ؿ ً كى بًي٠ً اللََّّ  

“Dan Zainab adalah sosok wanita pengrajin tangan, ia menyamak kulit dan 

membentuknya (untuk dibuat khuf/tas). Lalu ia bersedekah di jalan 

Allah”.64 

Berkata ‘Ashim bin Al-Hasan Al-‘Asimi t:65 

 
ى
لا ى٘  ... ةو

ى
ال ً ظى

ٌ
ل

ي
ل الًلَّ صًيٍ ؿ ٬ى ٍٜ ىٝ ةًخى حٍ

ى
ل بٍ وى ى ا١جَّفى

ى
ه  وى

ن
ـلا كى ل اًحًٌ ٬ى ٍٜ ؾً ا١خَّ تٍغي حى  

Hendaklah engkau bertakwa kepada Allah dalam setiap keadaan 

Jangan tinggalkan ketakwaan dengan bersandar kepada nasab keturunan 

ؼًيَّ  ػٍؾي ا١لَّ ىّ ا١ضًٌ ىى ػٍ كى ىٛ ارًسو ... كى ى٘ افى  ٥ى
ٍ
٢ ىـ يـ  لا ٍـ ىّ الإً ى٘ ػٍ رى ىٜ بٍ  ى٘ ٫ى

ى
ا ١ ةى

ى
أ  

Sungguh Islam telah mengangkat kemuliaan Salman yang berasal dari 

Persia 

Dan syirik telah menghinakan Abu Lahab yang telah binasa  

٬ٍضًيػًقً  ؽٍءً ةًخى ٥ى
ٍ
ثي ا١ زًي٨ى ل ... كى رى ٬ى

ٍ
ثه صًي ا١ يٍءو زًي٨ى

ً ذى
ٌ

ل  لًكي

Segala sesuatu merupakan perhiasan ditengah manusia 

Dan perhiasan seorang hamba adalah Tauhid yang bersih kepada Pencipta 

بٍ  ىّ ا١جَّفى ىًي ـفى كى
ى
إًفٍ ؿ ا كى ح٨ى ً٘ ٬ٍضًيػًقً ...  ؽٍءي ةًخى ٥ى

ٍ
يّ ا١ ى٘ ػٍ ييؽٍ ىٛ  

Sungguh kemuliaan seseorang diantara kita dengan Tauhidnya 

Walaupun ia berasal dari nasab yang sederhana 
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 HR. Al-Hakim (no. 6776) dengan derajat yang shahih. Ini dalil menunjukkan wanita dianjurkan berkreasi, 
cekatan memiliki keterampilan, halal bekerja selama tidak bertabrakan dengan aturan syariat, tidak ikhtilat 
dengan lelaki ajnabi (non mahram), tidak melalaikan hak suami dan Pendidikan anak-anak dalam rumah 
tangganya, dan dengannya ia bisa bebuat baik dan bersedekah. Hukum asal wanita itu di rumah. QS. Al-Ahzab: 
33. Akan datang bahasannya in syaa Allah. 
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 ‘Uluwwul Himmah 1/96 
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Berkata seorang penyair:66 

 
ي

ابً ٧ىخَّكًل ضٍفى
ى
أ
ٍ
ى ال

ى
ه ا وى ةىػن

ى
ا ... أ ٨ى

ي
ائ٢ً كى

ى
جٍ أ ٤ى ؽي

ى
إًفٍٞ  ا كى ف٨ٍى

ى
١ 

٬ا
ي
٢ ىٓ ى٘ ا   ٤ى

ى
 ٤ًر٠ٍ

ي
٠ ىٓ ٍٙ ٧ى تٍجًط كى ا ... حى ٨ى

ي
ائ٢ً كى

ى
ـ٧ىجٍ أ

ى
ا ؿ ٥ى

ى
 ٧ىتٍجًطٞ 

Kita selamanya tidak ada nilai walaupun mulia para pendahulu kita 

Jika berdandar pada jalur keturunan 

Mari kita bangun peradaban sebagaimana mereka dahulu membangunnya 

Dan kita berbuat sebagaimana mereka dahulu melakukannya 

Zaid bin ‘Ali bin Al-Husain berkata:67 

ىْ  بً ... ٦ٍ٤ً  دى
ى
ا أ عى

ى
٦ٍ أ

ي
 ٞ ؽٍءي ٥ى

ٍ
ا ا١ ي٫ُّى

ى
بً يىا أ ؽى ىٓ كٍ ٦ٍ٤ً ا١ٍ

ى
جٍج أ

ي
 ٞ ٣و شى  

بًي
ى
ـفى أ

ى
 ؿ

ي
٬ؿ يٜ ٦ٍ يى ظ ٤ى تى ىٙ حٍؿى ا١ٍ

ى
ا ... ١ ٧ىؼى

ى
أ  ٪ى

ي
٬ؿ يٜ ٦ٍ يى ظ ٤ى تى ىٙ  إفَّ ا١ٍ

Wahai lelaki, jadilah engkau orang yang beradab 

Tidak peduli engkau orang ‘ajam atau orang arab 

Sungguh nilai seorang pemuda itu ketika ia mengatakan “inilah saya” 

Bukanlah seorang pemuda mulia yang berkata “dahulu ayahku begini dan 

begitu” 

Ibnu Ar-Rumi berkata: 

بً  ثي ةًا١جَّفى ٬رى شٍػى يي ٥ى
ٍ
بىنَّ ا١ فى حٍ

ى
ا ت

ى
ل  ... كى

ه
٠ ًْ ا

ى٘ ٧ٍجى 
ى
ا أ ا ة٥ًى

َّ
غًؽٍ إل خى ٍٙ ا حى

ى
ل ى٘  

Jangan engkau bangga kecuali dengan hasil karyamu 

Jangan engkau mengira kemuliaan itu diwarisi karena nasab keturunan 
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 Al-adab as-Syar’iyyah 1/215, Syamsuddin muhammad bin Muflih, ‘Uluwwul Himmah 1/91 
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 ‘Uluwwul Himmah 1/91 
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E. HOBI YANG MERUSAK 

Sudah saatnya kita bangkit dari kelalaian, kita bangunkan anak-anak 

muda kita dari tidur yang panjang di siang bolong, sadarkan mereka dari 

lamunan dan angan-angan kosong. Membentuk generasi muda dengan 

ilmu dan peradaban Islam, mengenalkan mereka dengan sejarah Islam 

merupakan salah satu cara terbaik dalam membangun mental dan masa 

depan mereka. Hal yang paling ditakutkan musuh-musuh Islam, ketika 

umat ini menggali sejarah pendahulu mereka, para pahlawan agama dan 

bangsa, sehingga hal itu akan menjadi pecutan power penentu kejayaan 

umat ini. 

Selama ini anak-anak muda kita telah disibukkan dengan tontonan yang 

merusak aqidah, moral dan akal. Hal itu sudah disusupkan oleh musuh-

musuh agama mulai dari permainan game, play station, tayangan-tanyang 

televisi, sandiwara sinetron yang begitu sarat dengan syahwat, berakhir 

adegan ciuman bibir dan prilaku menyimpang lainnya yang dinikmati oleh 

anak-anak kita setiap saat, apalagi dizaman gadjet dan internet, hal itu 

sudah semakin mudah di akses. Majalah-majalah yang berisi wanita-wanita 

murahan penjagal aurat, tabloid pornografi, porno aksi. Maka tidak heran 

begitu rusaknya generasi muda masa kini. Karena yang mereka lihat setiap 

hari adalah racun yang menumpulkan akal, melemahkan nyali, merobek 

rasa malu, buah daripada tontonan yang mereka konsumsi. 

Buku bacaan pun yang dikoleksi anak-anak muda lebih banyak yang 

berisi romantik muda-mudi, hubungan cinta yang terlarang, kisah fiksi yang 

bersifat hayalan, dongeng halusinasi buku 1001 malam, Herry potter yang 

mengajarkan dunia sihir (black magic) yang semua ini telah berperan besar 

membunuh masa depan generasi Islam. Maka untuk mengatasi dan 

memperbaiki musibah ini sudah semestinya menjadi PR kita bersama.  

Sadar atau tidak, musuh-musuh Islam terus berupaya menyusun 

makar, propaganda siang dan malam, korban tenaga, harta, pemikiran dan 

apapun untuk merusak generasi muda kaum Muslimin. Mereka ingin kita 

seperti mereka. 
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ف٣٫ًً ٤ًٌ  يٙ ٧
ى
٨ػًأ ًْ  ٦ٍ ا ٤ًٌ ػن فى ا ضى ارن يَّٙ  ٞ٣ٍ

ي
انًٟ ػً إًي٥ى ٍٓ ٦ ةى ً٣ ٤ٌ

ي كنىٟ دُّ ٬ٍ يىؽي
ى
ابً ١ خى ًٟ

ٍ
ٍ٪٠ً ال

ى
٦ٍ أ رًحغه ٤ًٌ

ى
 ٞ دَّ حَّنى كى تى ا حى ػً ٤ى ٍٓ ٦ ةى

 ُّٚ حى
ٍ
٣ي ال ٫ي

ى
١ 

“Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat 

mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena 

dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka 

kebenaran.” (QS. Al-Baqarah:109) 

 ٍ٣ ٫ي خى
َّ
ىّ ٢٤ً تً تَّ تَّظَٰ حى لَٰ ضى ارى ا ا٨١َّهَّ

ى
ل ٬دي كى ٫ي يى

ٍ
ىٝ ا١ ٨ ىْ ىَٰ  ؽٍزى ٦ حى

ى
١  كى

“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga 

kamu mengikuti agama mereka.” (QS. Al-Baqarah: 120) 

٬ا
ي شٍػىٞ

ى
ذًدذى أ

َّ
ال ٬دى كى ٫ي يى

ٍ
٬ا ا١ جي ذًدذى آ٤ى

َّ
ًل
ٌ
ةن ل اكى ػى ػَّ الجَّاسً وى كى

ى
فَّ أ شًػى تى

ى
 ل

“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 

permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang 

Yahudi dan orang-orang musyrik.” (QS. Al-Maidah: 82) 

كؼً  ؽي ٍٓ ٥ى
ٍ
٦ً ا١ ىْ ٬ٍفى  ٫٨ٍى يى ؽً كى

ى
ٟ٨ ٥ي

ٍ
كفى ةًا١ ؽي ٤ي

ٍ
ۚ  يىأ وو ٍٓ ٦ ةى ً٣ ٤ٌ ٫ي يي ٍٓ اتي ةى ىٜ ً٘ ا ٨ى ٥ي

ٍ
ا١ ٬فى كى يٜ ً٘ ا ٨ى ٥ي

ٍ
 ا١

“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian 

yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan 

melarang berbuat yang ma'ruf.” (QS. At-Taubah: 67) 

Dari Sahabat Abu Sa’id Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda: 

، كى  ا بًشًبٍغو ٣ٍ كًبٍغن
ي
ٟ

ى
تٍل ىٛ  ٦ٍ جىنى ٤ى ىـ  َّ٦ يٓ تَّتً تى

ى
ا يىا ١ ٨ى

ٍ
٢ يٛ  ، ٬قي ٥ي خي

ٍ
ٟ

ى
ل فى

ى
بٌو ١

طٍؽى ىى ٬ا سي
ي
ٟ

ى
ل ىـ  ٬ٍ

ى
تَّظ ١ ، ضى اعو ا ةًؼًرى اون ذًرى

 ٦ٍ ٥ى ى٘  :
ى

اؿ ىٛ ل  ارى ا٨١َّهَّ ، كى ٬دى ٫ي : ا١يى ً  اللََّّ
ى

٬ؿ يـ  رى

“Sungguh kalian akan mengikuti jalan orang-orang sebelum kalian 

sejengkal demi sejengkal, dan sehasta demi sehasta sampai jika mereka 

masuk ke lubang Dhab (sejenis binatang padang pasir yang makan 

tumbuhan) pasti kalian akan tetap mengikutinya. Kami bertanya: apakah 
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jalan Yahudi dan Nasrani wahai Rasulullah? Rasulullah n menjawab; Siapa 

lagi kalau bukan mereka?”.68 

Oleh karenanya, kekokohan pemeluk agama dan bangsa ada pada 

generasi mudanya. Jika ingin melihat kehancuran masa depan suatu kaum, 

maka bisa dilihat dari kerusakan anak-anak mudanya. Sejarah telah 

membuktikan hal itu. 

F. UNTUKMU YANG SEDANG BERSEDIH 

Hidup ini tak lepas dari ujian bahagia dan kesedihan. Jangan jadikan 

kesedihanmu berlarut hanya karena perkara remeh dari urusan dunia. 

Semuanya pasti akan berlalu, hadapi kesulitan hidupmu dengan tawakkal 

kepada Zat Yang Maha Tahu. Tegakkan kepala, akui kesalahan, mengadulah 

kepada-Nya.  

٬فى  ٥ي
ى
٢ ٍٓ ا حى

ى
ا ل ً ٤ى ٣ي ٦٤ًى اللََّّ

ى
و٢ٍ

ى
أ ً كى ى اللََّّ

ى
ؾٍنًي إًظ ضي ط كى ثًٌ ٬ ةى

ي
كٍٟ

ى
ا أ  إ٥َّ٧ًى

ى
اؿ ىٛ  

“Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 

mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah 

apa yang kamu tiada mengetahuinya". (QS. Yusuf: 91) 

Ibnu Al-Jauzi t berkata: 

بٍغً  ى ا١هَّ
ى
ه ٩ي وى فى ٍٙ ٦ى ٧ى ً ٌٌ ٬ى فٍ يى

ى
٠ً أ ًٛ ا ىٓ غًيٍ ل٢ًٍ جٍتى حى ى٘ اءً. 

ى
ل تى

ٍ
جٍ ل٢ً ىٓ ىً ا كي قحٍى الدُّ ى٘  

“Kehidupan dunia ini diletakkan sebagai tempat ujian demi ujian. Maka 

wajib bagi orang yang berakal untuk mendidik jiwanya diatas kesabaran”.69 

Fiqih kehidupan yang harus kita fahami, tidak ada orang didunia ini 

yang bebas dari ujian. Orang yang hebat bukan orang yang sepi dari 

masalah, tapi mereka yang bisa menyelesaikan masalah dengan baik. Lari 

dari masalah akan menimbulkan masalah lain. 
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 HR. Bukhari (no. 3456) Muslim (no. 2669) 
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 As-Shaidul Khatir hlm. 399 
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Imam As-Syafi’i t berkata,70 

ادً  يى ٍْ ـلأى
ى
ىٝ ؿ حًيٍ

ٍ
قي يىأ كٍري ػي سي ضًطٍ ... كى ىٜ ٨ٍ ا حى

ى
ةه ل رًحٍغى

ى
افًٞ  ٤ى  مًحى٦ي ا١ؾَّ

Ujian kehidupan datang silih berganti tidak ada habisnya 

Adapun kesenangan datang sesekali bagaikan hari raya 

 

G. MENIKAH  SOLUSINYA 

Masalah pelik yang banyak menimpa muda-mudi dewasa ini adalah 

urusan pernikahan. Banyak diantara mereka yang masih memilih hidup 

lajang, dibuai oleh mimpi-mimpi kosong dan hayalan indah. Tidak sedikit 

pula mereka yang galau terhalang menikah dengan berbagai sebab. 

Sehingga menimbulkan berbagai kerusakan dan fitnah. Padahal pernikahan 

solusi terbaik mengatasi penyakit genersi muda disetiap zaman. Terlebih 

lagi tuntutan itu semakin besar dizaman fitnah media sosial merebak 

dengan leluasa.  

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda, 

ىٙ 
ٍ
٦ي ل٢ً ضٍهى

ى
أ ػً، كى ؽَّ تى

ٍ
وُّ ل٢ً ىٕ إ٩َّ٧ًي أى ى٘ كَّجٍ،  تىػى يى

ٍ
٢ ى٘ ةى  اءى بى

ٍ
٣ي ال

ي
اعى ٨ٍ٤ًٟ ىٍ خى ٍـ ٦ً ا ابً، ٤ى تى ػى ا١لَّ ضى ٍٓ ٣ٍ يىا ٤ى

ى
٦ٍ ١ ٤ى ؽجًٍ، كى

اءه  هي كًطى
ى
إ٩َّ٧ًي ل ى٘  ، ًـ ٬ٍ ي٩ًٍ ةًا١هَّ

ى
٢ ىٓ ى٘  ٍّ ًٍ  يىسٍخى

“Wahai para pemuda! Siapa diantara kalian yang sudah sanggup jima’ 

maka segeralah menikah, karena nikah itu akan menundukkan pandangan 

dan menjaga kemaluan. Jika engkau belum sanggup maka berpuasalah, 

karena ia akan memutus gelora syahwat”.71 

Syari’at pernikahan termasuk peradaban Islam yang agung, syari’at 

mulia yang hanya diminati orang-orang bernyali. Tempuhlah syari’at yang 

suci ini, tinggalkan hubungan terlarang, selamatkan masa depan, agama 

dan akhiratmu. Jangan biarkan syaitan terlalu jauh menguasai dirimu 

dengan rasa cemas berlebihan karena alasan “Kemapanan” hingga takut 

beranjak ke jenjang pernikahan, agar selalu berada di dalam lamunan dan 
                                                           
70

 Diwan as-Syafi’i dinukil dari Ruh Al-Bayan 7/310, Al-Kaukab Al-Wahhaj 8/416 
71

 Sahih Bukhari (no. 5065), Muslim (no. 1400) 
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angan-angan yang panjang. Jangan takut menikah, jika niatmu jujur niscaya 

pertolongan Allah akan menyertai perjalanan rumah tanggamu. Itulah janji 

yang pasti. Allah k berfirman, 

ي  ٣٫ً٨ًي اللََّّ ٍٖ اءى يي ؽى ىٜ ي٘ ٧٬ي٬ا 
ي
٣ٍۚ  إًف يىٟ

ي
ائًٟ إ٤ًى ٣ٍ كى

ي
ادًٞ تى ًْ حنى ٦ٍ٤ً  الًحً ا١هٌَّ ٣ٍ كى

ي
ىَٰ ٨٤ًٟ يىاعى

ى
أ
ٍ
٬ا ال طي ًٟ ن

ى
أ ي كى اللََّّ يٍلًهًۗ  كى ى٘  ٦٤ً

٢ًي٣ه  هّ وى ًـ ا  كى

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 

hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”. (QS. An-Nur: 32) 

 

H. DUNIAMU BUKAN DISANA 

Ramai generasi muda-mudi nongkrong di warnet, pasar play station, 

warung domino, penggemar konser dan dunia olahraga, betah di bioskop 

menunggu tayangnya cinema baru, rekreasi ke pantai-pantai dengan 

pasangan yang belum halal hingga pulang larut malam. Ketahuilah wahai 

Muslim! Dunia kita bukan disana, itu bukan budaya mulia. Semua itu akan 

menghabiskan masa mudamu dalam kelalaian dan akan menyisakan 

kesedihan yang berkepanjangan. Kembalilah ke duniamu yang mulia, 

masjid rumah Allah sedang merindukan kedatanganmu. Singgahilah taman 

surga, majlis ilmu yang didalamnya ada telaga yang akan membangkitkan 

asa dan mengobati dahaga. 

 

I. BUKA LEMBARAN BARU 

Hampir setiap orang pasti pernah memiliki masa lalu yang kelam. Tapi 

ketika cahaya kebenaran telah menyinari sudut-sudut kegelapan itu 

segeralah bangkit untuk meninggalkan kenangan yang tidak indah. Jangan 

putus asa dari rahmat Allah, selama nnyawa belum berpisah dengan jasad, 

berarti ada peluang untuk menjadi lebih baik. 



 

 
 
 
44 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

يٙ  ٧
ى
ىَٰ أ

ى
ه ٬ا وى ي٘ سٍػى

ى
ذًدذى أ

َّ
ادًمى ال تى ًْ  يىا 

ٍ
٠ ٬ى يٛ اۚ  إ٩َّ٧ًي ٪ي نٓ دًي ٧ي٬بى جى ؽي الذُّ ًٙ ٍٖ ى يى

ۚ  إًفَّ اللََّّ ً ثً اللََّّ حٍدى ٬ا ٦٤ً رَّ يٍ ٨ى ٍٜ ا حى
ى
ف٣ٍ٫ًً ل

ضًي٣ي  ٬ري ا١ؽَّ يٙ ىٖ  ا١ٍ

“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri 

mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 

Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Az-Zumar: 53) 

Mohonlah ampunan kepada Allah, sesali keteledoran itu, berjanjilah 

kepada rabb-mu untuk tidak kembali ke kelamnya masa lalu dan hiasilah 

hari-harimu dengan perubahan dan keta’atan. Karena untuk syarat menjadi 

penduduk surga tidak mesti bersih dari kesalahan dan dosa. Allah k 

berfirman, 

ؽي  ًٙ ٍٖ ٦ يى ٤ى ٍْ كى ٧ي٬بًهًُ كا لذًي ؽي ىٙ ٍٖ خى ٍـ ا ى٘ ى  كا اللََّّ ؽي
ى ٣ٍ ذىٞ ٫ي فى يٙ ٧

ى
٬ا أ ٥ي

ى
٢ ىُ كٍ 

ى
ثن أ اضًلى ى٘ ٬ا 

ي
٢ ىٓ ى٘ ا  ذًدذى إًذى

َّ
ال ي كى ا اللََّّ

َّ
٧ي٬بى إًل الذُّ

٬فى  ٥ي
ى
٢ ٍٓ ٣ٍ يى ٪ي ٬ا كى

ي
٢ ىٓ ى٘ ا  ىَٰ ٤ى

ى
ه كا وى ؽًػُّ ٣ٍ يي

ى
١  كى

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 

menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 

terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 

selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 

itu, sedang mereka mengetahui.” (QS. Ali-‘Imar: 135) 

Buka lembaran baru. Jadikan masa lalumu sebagai cermin untuk 

menatap masa depan, sebagai pembelajaran agar lebih berhati-hati dari 

kelalaian. Masa lalu di ingat bukan untuk berbangga apalagi memupuskan 

harapan, melainkan untuk pelajaran, agar kaki tidak terjerumus dua kali di 

satu kubangan.  

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda, 

حٍنً  حى ؽَّ اظًػو ٤ى طٍؽو كى ؤ٦٤ًٍي ٦ٍ٤ً سي غي ا٥١ي دى
ٍ
ل  يي

ى
 لا

“Seorang mukmin tidak akan terperosot dua kali di lobang yang sama”.72 
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 Sahih Al-Bukhari (no. 6133), Muslim (no. 2998) 
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J. PERADABAN LANGIT 

Wahai anak-anak muda! Kalian adalah generasi mulia. Orang tua kita 

dahulu adalah pemain utama dikancah percaturan dunia. Kita memiliki 

para pendahulu bagaikan bintang kejora di malam purnama, kebaikan 

mereka menerangi dunia. Kita punya pendahulu yang hebat, merekalah 

para Sahabat generasi yang dididik oleh “Peradaban Langit”.  

Mereka bagaikan singa rimba (Usudul Ghabah) yang kuat lagi berkuku 

tajam, disegani Roma dan ditakuti Persia, mereka bak Rajawali yang 

melalang buana kemanapun yang ia suka. Maka jangan engkau menjadi 

kelinci yang lemah dan burung elang yang terbang rendah. Besarkan nyali 

dan semangat hidupmu. Lakukan yang terbaik dan jangan merasa lemah. 

 

K. JANGAN LUPA SUKA-DUKA SEJARAH 

Disebutkan oleh Abu Al-Qasim Khalaf Ibnu Misykawal t (w. 578 H), 

dahulu di Spanyol (Andalusia), sangat banyak majlis-majlis ilmu yang 

ilmiyah. Majlis ilmu ada dirumah-rumah para ulama, sampai toko-toko-pun 

digunakan tempat nongkrong anak-anak muda untuk membahas Ilmu 

agama. Seorang ‘Alim bernama Ahmad bin Ibrahim bin Abdirrahman (w. 

391 H/1000 M) membuka majlis ilmu di rumahnya, beliau seorang pengajar 

fiqih dan qiraat. Majlis fiqih Ahmad bin Sa’id bin Kautsar Al-Ansari (w. 403 

H/1012 M). Sangat banyak para ahli ilmu dari Spanyol, seperti Ibnu Hazam 

Al-Andalusi (w. 456 H), Ibnu ‘Abdil Barr (w. 463 H), Imam Al-Qurtubi (w. 

671 H), Ibnu Malik sahib al-fiyah (w. 672 H) dan lainnya. Seorang ahli 

sejarah Abu Al-Walid Ibnu Al-Fardhi t (w. 403 H), lahir di Cordova tahun 

351 H, menulis buku Sejarah Ulama Andalusia, biografi para ahli ilmu dua 

jilid, beliau menyebutkan 1651 ulama Spanyol. Jumlah yang tidak sedikit. 

Tercatat dalam sejarah, Islam masuk ke Cordova, Spanyol melalui jalur 

Afrika dibawah pimpinan Musa bin Nusair dan panglima Tariq bin Ziyad 

t, pada tahun 93-93 H/ 711 M, di era Dinasti Bani Umayyah. Islam 

berkuasa di Spanyol/Cordoba (Benua Biru, Prancis, Potugal dan sekitarnya) 

lebih dari 7 Abad (711-1240 M), dibawah kerajaan Dinasti Bani Umayyah. 
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Islam meluas sampai ke daratan Eropa, karena sikap baik para pemimpin 

Islam, rendah hati dan adil, sehingga banyak orang pribumi Spanyol masuk 

Islam dengan kesadaran. Mereka hidup makmur dan sungguh-sungguh 

mengamalkan syariat Islam, para pemudanya belajar Al-Quran, menjauhi 

pergaulan bebas, bir dan larangan Islam. Itu berjalan sekitar 6 Abad 

lamanya. 

Orang kafir begitu gerah, mereka berupaya merusak umat Islam, 

melemahkan ‘Aqidah melalui serangan pemikiran dan budaya. Mulailah 

secara diam-diam mereka mengirim alkohol dan rokok secara gratis ke 

dalam wilayah Spanyol. Musik-musik diperdengarkan, agar mengalihkan 

kaum muslimin dengan nyayian dan tarian dari pada mengkaji Agama. 

Mereka juga mengirim sejumlah ulama palsu untuk meniupkan perpecahan 

di tubuh umat Islam Spanyol. Lama-kelamaan tipudaya ini membuahkan 

hasil. Yang pada akhirnya menjadi cikal-bakal Spanyol jatuh dan dikuasai 

kaum Salib. 

Kaum salib terus menaklukkan wilayah kerajaan kaum muslimin 

(bangsa moor) satu-persatu. Umat Islam dibantai, mayat bergelimpangan. 

Tidak hanya pasukan perang, tapi rakyat sipil, anak-anak, para wanita, 

orang sepuh tak berdaya pun disembelih satu persatu. Tentara Salib terus 

mengejar Umat Islam, dan merekapun sembunyi di rumah-rumah 

ketakutan. Akhirnya mereka memberi ultimatum, bahwa umat muslim bisa 

keluar rumah dengan aman dan boleh berlayar keluar Spanyol dengan 

kapal yang sudah disediakan. Setelah ribuan umat Islam kumpul di 

Pelabuhan, dengan cepat tentara salib menggeledah rumah-rumah yang 

ditinggal, terlihat lidah api menjilat di angkasa ketika mereka membakar 

rumah-rumah beserta orang Islam yang bertahan didalamnya. Kemudian 

tentara salib membakar kapal-kapal yang akan mengangkut umat Islam 

keluar dari Spanyol, dengan satu teriakan pimpinannya, tentara salib 

mengepung orang Islam dengan pedang terhunus, sehingga laut berubah 

merah kehitaman akibat genangan darah kaum muslimin. Peristiwa itu 

terjadi 1 April 1487 M ( 892 H ), itulah yang melandasi peringatan April 

Mop atau The April’s fool Day bagi orang Kristen yang melegalkan 

penipuan sebagai sejarah hari kemenangan atas pembantaian ribuan umat 

Islam dengan penipuan dan jebakan. Peringatan “hari kebohongan” itu 
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terus dirayakan setiap tahun di beberapa negara, seperti di Jerman, di 1 

April semua orang bebas ngerjain siapa saja, bahkan stasiun TV, radio dan 

koran harian-pun biasanya membuat satu berita hoaks. Mereka akan 

berbohong dengan bebas kepada publik, teman, bahkan orang terdekat 

sebagai lelucon untuk mempermalukan mereka yang mudah ditipu, tanpa 

merasa bersalah”.73 

Pada tahun 900-an M, Islam mencapai puncak kejayaannya di 

Andalusia. Lebih dari 5 juta muslim tinggal di wilayah itu. 80 % dari total 

penduduk. Kejayaan itu tidak abadi. Tahun 1000-an M, kerajaan Islam itu 

terpecah menjadi negara-negara kecil yang memiliki otonom masing-

masing, yang disebut dengan Tha-ifah, sehingga kekuasaan melemah dan 

rentan diserang musuh. Dalam masa 2 abad, satu per satu wilayah Islam 

semisal Cordoba, Sevilla, Toledo berhasil ditaklukkan oleh kerajaan Kristen 

Katolik Eropa (Reconquista). Tahun 1240-an M, hanya tersisa satu kerajaan 

Islam saja di ujung selatan tanah Andalusia, itulah kerajaaan Granada 

(Garnaathah) di  kaki pergunungan Sierra Nevada. Hancurnya kerajaan 

Granada ketika Raja Ferdinand dari Aragon dan putri Isabella dari Castile 

menikah dan bersatunya 2 kerajaan terkuat di semenjanjung Iberia, 

mereka memiliki misi yang sama, yaitu menaklukkan Granada dan 

menghapus jejak Islam di Benua Eropa. Segala kecerdikan dilakukan, 

termasuk dengan menggunakan politi “pecahkan dan kuasai, piutangi dan 

perbudak”. Tahun 1482 M terjadi perperangan antara kerajaan Kristen 

dengan emirate Granada, kaum muslimin ikut berperang dengan gagah 

berani. Namun pergolakan politik, pengkhianatan dan ambisi haus 

kekuasaan didalam kerajaan Granada tak terelakkan, 1483 M sultan 

Muhammad putra sultan Granada mengkudeta ayahnya, sehingga terjadi 

perang sipil. Raja Ferdinand segera memanfaatkan situasi itu, sehingga ia 

membantu pemberontakan sultan Muhammad menghadapi keluarganya, 

sampai ia menguasai Granada. Tidak lama setelahnya, Ferdinand mengirim 

surat pada sultan Muhammad, untuk menyerahkan Granada ke wilayah 

kekuasaannya, sehingga Sultan sadar bahwa ia hanya dimanfaatkan 

sebagai pion untuk melemahkan kerajaan Islam dan membuat Kristen 

berkuasa. November 1491 Granada dikepung pasukan Ferdinand dan 
                                                           
73

 Sejarah Islam, hlm. 221-227. HAMKA 
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Isabella, Sultan pun dipaksa menandatangani surat penyerahan Granada ke 

pasukan Kristen. 2 Januari 1492 (th. 897 H), kaum salibis memasuki Istana 

Alhambra, mereka pancangkan di Menara tertinggi bendera salib, agar 

rakyat Granada tahu siapa penguasa mereka sekarang, sekaligus sebagai 

bentuk pengumuman atas berakhirnya pemerintahan Islam di Spanyol. 

Kaum muslimin dilarang menganut islam dan dipaksa untuk murtad. Begitu 

juga mereka tidak boleh menggunakan bahasa arab, siapa yang menentang 

perintah itu akan di bakar hidup-hidup setelah disiksa dengan berbagai 

cara. Muslim Granada ketakutan dan tidak berani keluar rumah. Sultan 

Muhammad diusir. Dalam perjalanan, dari atas bukit ia menoleh ke bekas 

istananya yang begitu indah sambil meneteskan air mata. Ibunya amat 

kecewa sembari berkata kepadanya: 

اؿً  طى ـ١ؽًٌ
ى
ح٩ًٍ ؿ

ى
ل ٍَ وى ً٘ ا حى

ي
٣ٍ ت

ى
١ 
ن
كـ

ٍ
ل اءً ٤ي فى ـ١جًٌ

ى
ًٝ ؿ ةٍ

ى
 أ

“Menangislah seperti perempuan, engkau tidak mampu mempertahankan 

kerajaan (Granada) seperti layaknya para lelaki”.74 

Di masa pemerintahan monarki Raja Ferdinand dan Isabella, para 

pendeta kristen membentuk panitia penyelidik untuk memaksa, 

menghukum dan menganiaya sisa-sisa orang Islam yang tidak mau murtad, 

ditangkap untuk dibawa ke Dewan Mahkamah Luar Biasa atau yang dikenal 

dengan Lembaga Inkuisisi (Mahakimu at-Taftish), sebuah Lembaga 

peradilan yang bertugas untuk menghabisi siapa saja orang-orang di luar 

Khatolik. Lembaga ini kemudian bermetafosa menjadi Opus Dei. 

Penyiksaan ini berpuluh-puluh tahun lamanya. Jatuhnya kerajaan Bani al-

Ahmar, habislah kekuasaan kaum Muslimin di negri Spanyol. Empat abad 

setelah jatuhnya Islam di Spanyol, Napoleon Bonaparte pada tahun 1808 

mengeluarkan intruksi untuk menghapuskan Dewan Mahkamah Luar Biasa 

itu. Tentara Prancis pernah menemukan tempat Mahkamah penyiksaan itu 

di sebuah ruang rahasia di dalam gereja. Didalamnya tersedia berbagai alat 

penyiksaan, seperti alat pematah tulang, alat pengoyak, dan pembelah 

                                                           
74

 Qissah Al-Hadaarah 23/70, (42 jilid), William Jams (w. 1981). Diterjemahkan DR. Zakki Najib dkk. Sejarah 
Islam, 221-230, Prof. Hamka, BAB IV: Kerajaan-Kerajaan Islam Di Andalusia. Bukit tempat sultan Muhammad 
menangis diberi nama oleh orang Spanyol dengan; Puerto del Suspiro del Moro, yang artinya “Persinggahan 
Hembusan Nafas Terakhir Bangsa Moro. 
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badan manusia. Ada kursi berduri untuk interogasi, mata kail yang 

menusuk lidah,  adapula yang disangkutkan ke payudara wanita, lalu ditarik 

dengan kuat, sehingga payudara tersebut terkoyak dan putus karena 

tajamnya benda itu. Juga ada tempat pembakaran, kepala besi sebagai peti 

mati yang didalamnya ada perangkat paku yang cukup panjang hingga 

menembus alat vital manusia.  Semua umat Islam dan sisa peninggalan 

Islam benar-benar bersih dihapuskan dari Eropa. Alat-alat dan tempat  

penyiksaan itu kini diabadikan, dijadikan museum di Galleria de La 

Inquisicion yang sekarang berada di cordova Spanyol.75 Sampai sekarang 

masih banyak orang Spanyol yang mengakui asal-usul mereka dari bangsa 

Arab, seperti Alcala Zamora presiden pertama republik Spanyol. Asal 

namanya adalah Al-Qal’ah (benteng) Zamurah. Demikianlah sejarah pahit 

kezhaliman Isabella (as-Safaahah) dan kaum salib, dan Allah k 

memberikan kekuasaan kepada siapa yang Dia kehendaki dan 

mencabutnya dari siapa yang dikehendaki-Nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           
75

 Lihat Kitab Ta’assub wa Tasaamuh hlm. 311-318, Muhammad al-Gazhali. Buku “Sejarah umat Islam, hlm. 226-
227. Buku “The Preaching of Islam”, W. Arnold, diterjemahkan ke bahasa Indonesia Drs. A Nawaai Rambe t 
dengan judul “Sejarah Dakwah Islam”, Penerbit Widjaya Jakarta, 1979. 



 

 
 
 
50 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 

Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman  | 51 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

PEMUDA  

MUSLIM 
BERKARAKTER 



 

 
 
 
52 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

A. ANAK-ANAK MUDA YANG MENCINTAI ILMU 

PENGETAHUAN 

Peradaban Islam dibangun dengan Ilmu pengetahuan, terutama ilmu 

agama yang merupakan sumber segala kebaikan dan sebab meraih 

kejayaan. Bahkan seluruh para Nabi serta para pejuang Islam mereka 

berjaya dengan ilmu agama. Mereka ditolong oleh Allah, dimuliakan dan 

dijadikan unggul diatas seluruh bangsa. Allah k berfirman: 

٬فى 
ي
ضٍػًٞ ٥ي

ٍ
ؽًقى ا١

ى
 ٞ٬ٍ

ى
١ هً كى ً

ٌ
ل
ي
دذً ؿ ى الدًٌ

ى
ه قي وى ٫ًؽى ٍِ ً ١ًيي

ٌٚ حى
ٍ
دًي٦ً ال لَٰ كى ػى ٫ي

ٍ
هي ةًا١

ى
٬ل يـ  رى

ى
٠ ىـ رٍ

ى
ذًم أ

َّ
٬ى ال  ٪ي

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 

yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-agama 

meskipun orang musyrik membenci”. (QS. As-Shaf: 9) 

Berkata Imam Ibnu Katsir t , 

٣ي 
ٍ
٢ ًٓ

ٍ
ا١ ى٘  ، ٠و ٥ى ىْ ٣و كى

ٍ
حٍنً: و٢ً حٍئى ى كى

ى
ه  وى

ي
٠٥ً ثى تىشٍخى ىٓ ػًي إًفَّ ا١ضَّ ى٘ ا١ًصً؛  ٠ً ا١هٌَّ ٥ى ىٓ ا١ٍ ًّ كى ً٘ ا ٣ً الجَّ

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
،  ةًا١ طًيصه ػٍسًيُّ نى ا١ضَّ

تي  ٍٜ ػٍسًيُّ ٤ى  ا١ضَّ
ي

٠ ٥ى ىٓ ا١ٍ  كى
ه

٬ؿ  

“Yaitu dengan Ilmu yang bermanfaat dan amal yang shaleh. Karena syari’at 

Islam mencakup dua perkara. Ilmu dan Amal (praktek). Ilmu syariat yang 

benar (Shahih) dan amalan yang sesuai syariat itulah yang diterima”.76 

Syariat mewajibkan agar generasi umat Islam mempelajari agama 

mereka dengan benar, dan mendorong anak-anak muda kita untuk 

mencintai ilmu dan ulama. Adapun anak-anak muda yang malas belajar, 

enggan belajar agama, gengsi dengan sunnah Nabi-nya, maka sejatainya ia 

sedang ikut dalam saham menghancurkan masa depan Islam dan bangsa. 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

ف٣٢ًٍو  ً ٤ي
ٌ

ل
ي
ى ؿ

ى
ه ثه وى ؽًييى ى٘  ٣ً

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
بي ا١

ى
٢ ىٌ  

“Menuntut Ilmu wajib bagi setiap Muslim”.77 
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 Tafsir Al-Quranul ‘Azhim 7/360 
77

 HR. Ibnu Majah no. 223 
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Generasi muda yang terbaik adalah mereka yang mencintai ilmu 

pengetahuan. Mereka menjadikan ilmu sebagai cahaya yang akan 

menerangi kehidupan. Anak muda yang diberi taufik oleh Allah untuk ke 

majlis ilmu dan perhatian terhadap ilmu maka itulah alamat kebaikan dan 

permulaan dari kejayaan. 

Dari sahabat Mu’awiyah bin Abi Sufyan z, Rasulullah n bersabda: 

٩٫ٍٜي صي الددذً  ىٙ  يي
ن
٦ ييؽًدً اللَّي ة٩ً عحٍغا  ٤ى

“Siapa saja yang Allah kehendaki baginya kebaikan, maka Allah k akan 

fahamkan dia tetang ilmu agama”.78 

Dari sahabat Abu Darda’ z, Rasulullah n bersabda: 

يى  خى
ى
ثى ١

ى
ائًٟ

ى
ل ٥ى

ٍ
إًفَّ ا١ ثً، كى جى٨َّ

ٍ
ى ال

ى
ا إًظ نٜ ؽًي ىٌ هي 

ى
ي ل  اللََّّ

ى
٠ َّ٫ ىـ ا،  ٥ن

ٍ
ح٩ً و٢ً ً٘ ٥ًؿي  خى

ٍ
٢ ا يى نٜ ؽًي ىٌ ىٝ  ى

ل ىـ  ٦ٍ ا ٤ى ا رًىن ٫ى خى س٨ًٍطى
ى
يّ أ

٥ى 
ٍ
افً صًي ا١ حخى حً

ٍ
تَّظ ال رٍضً، ضى

ى
أ
ٍ
ال اءً كى ٥ى ٦ٍ صًي ا١فَّ هي ٤ى

ى
ؽي ل ًٙ ٍٖ سٍخى

٣ً يى
ٍ
٢ ًٓ

ٍ
ا١ًبى ا١ ىٌ إًفَّ  ٣ً، كى

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
ا١ًبً ا١ ىٍ ١ً 

ى
ي٠ٍ ى٘ إًفَّ  اءً، كى

يٓ 
ٍ
بً، إًفَّ ا١ ًٞ ا ٬ى

ى
ٟ

ٍ
ائًؽً ال ىـ ى 

ى
ه ؽً وى ٥ى ىٜ ي٠ًٍ ا١ٍ ىٙ ى اةًػًٞ  ىٓ ى ا١ٍ

ى
ه ا٣ً١ً وى ىٓ ا ا١ٍ ارن ٬ا دًكجى ذي رًٌ

٬ى ٣ٍ يي
ى
اءى ١ ٧ٍبًيى

ى
أ
ٍ
اءً، إًفَّ ال ٧ٍبًيى

ى
أ
ٍ
ثي ال ذى رى اءى كى ٥ى

ى
٢

ؽو  ً٘ ا ٌَو كى ؼى بًحى عى
ى
قي أ ؼى عى

ى
٦ٍ أ ٥ى ى٘  ، ٣ى

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
٬ا ا١ ذي رَّ ا كى ا، إ٥َّ٧ًى ٥ن ا دًرٍ٪ى

ى
ل  كى

“Siapa yang menempuh sebuah jalan yang mengantarkan nya kepada ilmu 

(agama), maka Allah akan memudakan baginya jalan menuju surga. Dan 

sesungguhnya para Malaikat senantiasa senang dan meletakkan sayapnya 

bagi para penuntut ilmu. Dan sesungguhnya penuntut ilmu senantiasa 

dimohonkan ampun oleh penduduk langit dan bumi sampai ikan didalam 

air. Keutamaan seorang yang berilmu diatas ahli ibadah bagaikan 

keutamaan bulan purnama diatas seluruh bintang-bintang. Para ulama 

adalah pewaris Para Nabi. Sungguh Para Nabi r tidak mewariskan uang 

dinar dan dirham, namun mereka hanya mewariskan Ilmu. Siapa saja yang 

mengambil warisan itu, sungguh ia telah mengambil bagian yang 

menguntungkan.”79 
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 HR. Bukhari (no.7312) Muslim (no. 1037) 
79

 Abu Daud (no. 3641), Ibnu Majah (223), Shahih Ibnu Hibban (no. 88)   
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Dalam hadist dari Ummu Salamah d, Rasulullah n berdo’a: 

ا 
ن

ل تَّ ىٜ خى ا ٤ي
ن

ل ٥ى ىْ ا، كى تن حًٌ
ىٌ ا  نٛ رًزٍ ا، كى نٓ ً٘ ا ٧ىا ٥ن

ٍ
ىٝ و٢ً ي

ل
ى
أ ٍـ ي أى ً

يَّ إًنٌ
َّ

 اللَّه

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rezeki yang 

baik dan amal yang diterima”.80 

Dari Sahabat Mu’awiyah z, Rasulullah n bersabda: 

 ٣ً
ي
٢ ىٓ ٣ي ةًا١خَّ

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
ا ا١ ٬ٍا إ٥َّ٧ًى ٥ي

َّ
٢ ىٓ ا الجَّاسي حى ي٫ُّى

ى
 أ
ى
 يا

“Wahai manusia belajarlah! Sesungguhnya Ilmu diperoleh hanya dengan 

cara belajar”.81 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

٣ه  ً
ٌ
٢ ىٓ خى كٍ ٤ي

ى
ا٣١ًه أ وى اقي كى

ى
ال ا كى ٤ى ً كى ؽي اللََّّ

ٍ
ا ذًٞ

َّ
ا إل ي٫ى ً٘ ا  ٬فه ٤ى يٓ ٍ٢ ٧٬ىثه ٤ى يٓ ٍ٢ ا ٤ى قحٍى  الدُّ

“Dunia itu terlaknat dan segala yang terkandung didalamnya pun terlaknat, 

kecuali orang yang berzikir kepada Allah, yang melakukan ketaatan kepada-

Nya, seorang ‘Alim atau penuntut Ilmu syar’i”.82 

Berkata Abdullah bin Mas’ud z: 

 
ى
وى أ تى ٍٜ فٍ يي

ى
٩ً أ ًٓ

ٍ٘ إًفَّ ٦ٍ٤ً رى ى٘ ىّ  ى٘ فٍ ييؽٍ
ى
 أ

ى
ت٠ٍ ىٛ  ٣ً

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
٣ٍ ةًا١

ي
حٍٟ

ى
ل ا الجَّاسي , وى ي٫ُّى

ى
٩ي يىا أ اةي نٍطى  

“Wahai manusia! Hendaklah kalian menuntut ilmu sebelum ilmu itu 

diangkat. Sungguh ilmu itu diangkat dengan wafatnya para ahli ilmu”.83 

Dalam lafazh lain Imam Ahmad t berkata: 

٬ً٨ٍمٍ ة٩ًً رى  ٩ي يى جٍ ٧ًحَّخي ٦ٍ نًطى يٍءه ٥١ًى هي ذى
ي
ػًل ٍٓ ا يى

ى
٣ي ل

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
١
ى
حٍغًقً ا ٦ٍ ىى ىْ ف٩ًً كى ٍٙ ٦ٍ ٧ى ىْ  ٠ً٫ٍ جى

ٍ
ىّ ال ٍ٘  

“Ilmu tidak bisa dibandingkan nilainya dengan apapun didunia ini. Bagi 

yang niatnya belajar ilmu agama untuk mengangkat kebodohan dirinya dan 

kebodohan orang lain”.84  

                                                           
80

 Sunan Ibnu Majah (no. 925) dishahihkan Al-Albani  
81

 At-Thabrani (no. 758). As-Silsilah As-Shahihah (no. 342)   
82

 HR. Ibnu Majah (no. 4112) dihasankan oleh As-Syaikh Al-Albani 
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Dalam Al-Quran, Allah k memerintahkan Nabi-Nya n untuk 

memohon tambahan Ilmu, namun tidak diperintah untuk meminta 

tambahan harta, menunjukkan ilmu sangat bernilai disisi Allah k 

dibanding harta. Ilmu hendaknya berbuah khasyah, sikap santun dan saling 

menghormati. Saling merangkul dalam dakwah dan majlis ilmu. Ilmu 

menuntut praktek dan amalan. 

Berkata Abdullah bin Mas’ud z: 

ا
ن

٫ٍل ارً سى ى ةًالًاىٍتًغى ػى
ى ا كىٞ ٥ن

ٍ
ً و٢ً ثً اللََّّ لٍيى ى بًخى ػى

ى
ٞ 

“Cukuplah rasa takut kepada Allah disebut berilmu, dan yang tertipu 

dengan nafsu itulah kebodohan”.85     

Dari Waki’ bin Jarrah t, bahwa Ibunda Sufyan at-Tsauri berkata: 

بً اي
ي
٢ ٌٍ طَّ اي ىٝ  ىا ةيجى فً ٍٙ ل صًيٍ ٧ى  حىؽى

ٍ
٠ ؽٍ ٪ى يِ ا٧ٍ ى٘ ؼو  ضٍؽي

ى
ةى أ ػى ضى ىْ بٍجى  تى

ى
اٞ  طَّ إًذى ظًيٍ، يىا ةيجى ؾى ٍٖ ىٝ ة٥ًً يٍ ًٙ

ٍ
ٞ

ى
٧ىا أ

ى
أ ٣ى كى

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
١

ىٝ  يٓ ىٙ ٨ٍ ا حى
ى
ل ، كى ؾى ػُّ ا حىؾي ٫َّ٧ى

ى
٣ٍ أ

ى
او٢ٍ ى٘  ، ىٝ لً ؽى ذى ٣ٍ حى

ى
إًفٍ ١ ى٘  ، ارًؾى ىٛ كى ىٝ كى ٥ً

ٍ
ظ٢ً ، كى ىٝ خً لٍحى ةو صىيً عى  زًيىادى

“Wahai anakku, belajarlah ilmu agama, aku akan tanggung biaya belajarmu 

dengan upah pintal benangku. Wahai anakku, jika engkau mencatat 10 

kalimat dari ilmu, maka lihatlah! “Apakah bertambah pada dirimu rasa 

takut, kelembutan dan adab yang sopan? Jika tidak, maka ketahuilah hal 

itu akan membahayakanmu dan tidak bermanfaat bagimu”.86  

Ilmu diraih dengan mendengar, mehamami, membaca, mengulang, 

diskusi (muzakarh) yang butuh ketekunan, kesabaran, penelaahan dengan 

berjalannya siang dan malam hari. Jadikan siang dan malam kita peka 

dengan ilmu. Tidak berjalan hari kecuali ada ilmu baru yang menerangi 

bejana hati, serta ambillah ilmu yang paling penting karena ilmu bak 

samudera yang dalam, luas tak bertepi. 

Dari Yunus bin Yazid, bahwa Ibnu Syihab Az-Zuhri t pernah berkata: 

طٍ كى  ػى ا١شَّ ٍٓ طٍءي ةى ٦ً ا١شَّ ًٟ
ى
ل ةن كى

ى
دٍل ٩٨ٍي جي ىْ بى  ٪ى ةن ذى

ى
دٍل قي جي عٍؼى

ى
ىـ أ ا ٦ٍ رى إًفَّ ٤ى ى٘ ؛  ةن

ى
دٍل ٣ى جي

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
ؼً ا١ عي

ٍ
أ ا حى

ى
اظًي ل يى

َّ
ىّ ال٢ ءً ٤ى

 ًـ يَّا
ى
أ
ٍ
ال  كى
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“Janganlah engkau terburu-buru menguasai ilmu. Siapa yang mengambil 

ilmu sekaligus maka akan hilang juga sekaligus. Akan tetapi ilmu itu 

diperoleh sedikit demi sedikit dengan proses berjalannya malam-malam 

dan siang hari”.87 

Sahabat Abdullah bin ‘Abbas c berkata: 

٩ي  ٨ى ضٍفى
ى
يٍءو أ

ً ذى
ٌ

ل
ي
كا ٦ٍ٤ً ؿ ؼي غي ى٘ ظ  صى حٍ فٍ يي

ى
ثىغي ٦ٍ٤ً أ

ٍ
ٞ

ى
٣ي أ

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
 ا١

“Ilmu itu sangat banyak tidak terhitung, maka ambillah dari ilmu itu yang 

paling bermanfaat dan paling utama”.88 

Berkata Imam As-Sya’bi t: 

٩ي  ٨ى ضٍفى
ى
يٍءو أ

ً ذى
ٌ

ل
ي
ؼٍ ٦ٍ٤ً ؿ غي ى٘ ؽً،  ٍٍ ىٜ دً ا١ٍ ػى ثىغي ٦ٍ٤ً وى

ٍ
ٞ

ى
٣ي أ

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
 ا١

“Ilmu itu lebih banyak dari jumlah tetesan hujan, maka ambillah yang 

paling baik darinya”. 

Kemudian beliau membaca firman Allah: 

٩ي  ٨ى ضٍفى
ى
٬فى أ يٓ تَّتً حى ى٘  

ى
٬ٍؿ ىٜ ٬فى ا١ٍ يٓ ٥ً ذًدذى يىسٍخى

َّ
ادًمى ال تى ًْ ػٍ  ضًٌ بى ى٘  

“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 

antaranya”. (QS. Az-Zumar: 18), maka Ahmad bin Syaiban memberi 

komentar: 

ابً  ثه صًي الًا٧ٍخًغى عٍهى ا ري ؼى  ٪ى

“Ini merupakan keringanan dalam menentukan pilihan”.89 

Sebagian ahli hikmah berkata: 

افه  ؿىحى ، كى غه بًٌ ىٓ افه ٤ي ١ًفى ، كى ؽي ً
ٌ
ٟ ىٙ به ٤ي

ٍ
٢ ىٛ  : ٩و كٍسي

ى
ثً أ اذى

ى
ل ا ٦ٍ٤ً ذى ٫ى يٓ ا١ً ىٍ يـ ٤ى ٬

ي
٢ يٓ ره ا١ٍ ً٬ٌ

هى ٤ي  

“Ilmu itu dikaji dengan tiga jalan: “Hati yang berfikir, lisan yang berbicara 

dan keterangan yang jelas”.90 

                                                           
87

 Jami’ Bayanu ‘Ilmi Wa Fadlih 1/431 (no. 652) 
88

 Adab Ad-Dunya Wa Ad-Din 1/51, Imam Al-Mawardi (w. 450 H), Jaami’ Bayaanu ‘ilmi 1/437 
89

 Hilyatu Al-Auliya 4/314 
90

 Adab Ad-Dunya Wa Ad-Din 1/52 



 

 
 
 

Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman  | 57 
 

Para ‘Ulama mengatakan: 

 ٍ٣
ى
٢ ٍٓ ٣ٍ يى

ى
ا ١ ادى ٤ى ىٙ خى ٍـ ا ٣٢ًى كى ا وى جٍؿى ٤ى ٣ٍ يى

ى
٣ً ١

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
ةى ةًا١ ؽى

ى
اٞ ؼى ٥ي

ٍ
ثىغى ا١

ٍ
ٞ

ى
٦ٍ أ  ٤ى

“Siapa yang banyak mengulang ilmu maka ia tidak akan lupa apa yang 

dipelajari dan ia akan mendapat tambahan faidah yang berlum ia 

ketahui”.91 

Seorang penyair berkata: 

ا ٥ى
َّ
٢ ىٓ ا حى عًطى ٤ى

ى
ا ن ٥ن

ٍ
ػٍ و٢ً ًٙ سٍخى

٣ٍ يى
ى
١ ٩ً٥ً ... كى

ٍ
٢ ًٓ ًـ ةً ٬

ي
٢ يٓ ك ا١ٍ ؽٍ ذي ًٞ ا

٣ٍ ييؼى
ى
ا ١  إذى

Jika para pemilik ilmu tidak mengulang ilmunya 

Tidak memetik faidah dari ilmunya maka akan lupa yang ia telah pelajari 

ى ؽى ىْ  ٩ً ًٓ دٍ
ًـ صًي جى يَّا

ى
أ
ٍ
ىّ ال بو ... يىؾًيػي ٤ى

ؼٍ٪ى ً ٤ى
ٌ

ل
ي
بً صًي ؿ تي

ي
ٟ

ٍ
وّ لًل ا٤ً ٣ٍ طى

ى
ٟ ى٘  

Betapa banyak orang mengumpulkan kitab di setiap mazhab 

Semakin hari semakin samar apa pernah dikumpulkannya 

Masa muda masa yang sangat efektif untuk belajar ilmu yang 

bermanfaat. Usia muda sangat produktif untuk belajar, semangat masih 

bugar, daya ingat masih kuat, mudah fokus, berbeda dengan orang yang 

sudah masuk fase dewasa menjelang tua, dimana kelebihan itu relatif 

sudah mulai menyusut. Allah k berfirman: 

حٍتى  كى ا كى نٙ ٍٓ ةو ىى َّ٬ يٛ ػً  ٍٓ  ٦٤ً ةى
ى

٠ ىٓ ٣َّ سى ةن ذي َّ٬ يٛ وٗ  ٍٓ ػً ىى ٍٓ  ٦٤ً ةى
ى

٠ ىٓ ٣َّ سى وٗ ذي ٍٓ ٦ ىى ً٣ ٤ٌ
ي
ٟ ىٜ ٢ى ذًم عى

َّ
ي ال ثن اللََّّ  

“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian 

Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban”. 

(QS. Ar-Rum: 54) 

Al-Ahnaf bin Qais t pernah mendengar seseorang berkata: 

ؽً  حىشى
ٍ
ى ال

ى
ه قً وى ٍٜ ـ٨١َّ

ى
ؽً ؿ ىٖ ٢ًي٣ي صًي ا١هًٌ ٍٓ  ا١خَّ

“Belajar di usia muda bagaikan mengukir di atas batu”. 
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Al-Ahnaf menjawab: 

ا تن
ٍ
٢ ىٛ  

ي
٠ ىٖ كٍ

ى
٩ي أ َّ٨ ًٟ

ى
ل ا كى

ن
ل ٍٜ ىْ ثىغي 

ٍ
ٞ

ى
تًحغي أ

ى
ٟ

ٍ
 ال

“Orang yang sudah tua lebih besar akalnya, akan tetapi hatinya banyak 

kesibukan”.92 

Bazarjamhar berkata:  

ةه  ػى فى ٍٙ اغي ٤ى ؽى ىٙ ا١ٍ ةه كى ػى ج٫ٍى  مى
ي

٠ ٍٖ  ا١لَّ

“Kesibukan dunia akan menghalangi seseorang dari memperoleh ilmu, 

adapun pengangguran adalah kerusakan”.93 

Anak-anak muda lebih mudah move-on, cepat dalam menerima suatu 

informasi, segera dalam bertindak tanpa berfikir panjang, lekas tanggap. 

Berbeda halnya dengan orang-orang yang sudah tua, yang sudah banyak 

kesibukan, tanggung jawab keluarga, lebih banyak mikir dan pertimbangan, 

terkadang sikap ogahan, enggan karena posisi di masyarakat, akhirnya 

lebih memilih mempertahankan ego, membela adat, tradisi leluhur. 

Sahabat ‘Ali bin Abi Thalib z berkata: 

فَّ ا١
ى
؛ لًأ ىٝ لً ؼى

ى
 ٞ ـفى

ى
ا ؿ إ٥َّ٧ًى خ٩ٍي كى

ى
ت٢ً ىٛ يٍءو 

ا ٦ٍ٤ً ذى ي٫ى ً٘ ؼًيى 
ٍ
١
ي
ا أ ثً ٤ى الًحى خى

ٍ
ازًيً ال رى

ى
أ
ٍ
ـل

ى
ثً ؿ حىػى

ٍ
بي ال

ٍ
٢ ا، ىٛ تن

ٍ
٢ ىٛ ؽىغي  ٍ٘ حغى أى ًٖ هَّ

ا نٓ اىي ٬ى ثىغي حى
ٍ
ٞ

ى
أ ا، كى

ن
ل ؼُّ تى ػي حى يطٍى

ى
أ ا، كى

ن
ل ٍٖ  كي

ُّ
٠ ىٛ أى  كى

“Hati anak muda bagaikan tanah yang kosong, apa saja yang dilemparkan 

ke atasnya maka ia akan siap menerimanya, demikianlah fitrahnya, karena 

anak muda hatinya bersih, lebih sedikit kesibukan, lebih cepat menerima 

dan lebih rendah hati”.94 

Oleh karenanya, anak-anak muda sering jadi sasaran empuk kelompok 

aliran sesat tertentu untuk mendoktrin, menyusupkan pemahaman yang 

bertentangan dengan nilai-nilai syariat Islam yang suci, walaupun 

terkadang ber-topeng agama dengan slogan “Jihad”. Seperti komunitas 

radikal, dengan faham takfiri, kaum syi’ah rafidhi yang memberi tawaran 
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kawin kontrak (mut’ah). Banyak anak-anak muda yang terpapar faham 

sesat ini, dengan berbagai janji manis, mereka didoktrin untuk siap mati. 

Melakukan hal-hal nekat, teror sana, ledak sini. Betapa sering pelaku bom 

bunuh diri, rata-rata oknumnya adalah anak muda-mudi. Maka tidak ada 

yang bisa men-counter hal ini setelah taufiq daripada Allah k, kecuali 

ilmu agama dengan pemahaman yang sahih, yang sesuai dengan apa yang 

difahami as-Salaf as-Saleh. 

Berkata ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz t: 

ه٢ًٍصي  ا يي ثىغى ًَِّّ
ٍ
ٞ

ى
فًػي أ ٍٙ ا يي ـفى ٤ى

ى
٣و ؿ

ٍ
حٍغً و٢ً ىٖ ى ةً ػى اللََّّ تى ىْ  ٦ٍ  ٤ى

“Siapa yang beribadah kepada Allah tidak diatas ilmu, maka dia akan 

berbuat kerusakan lebih banyak dibanding mendatangkan kebaikan”.95 

Imam Hasan Al-Basri t berkata:   

ثىغي ًَِّّ 
ٍ
ٞ

ى
فًػي أ ٍٙ ا يي ٣و ٤ى

ٍ
حٍغً و٢ً ى ىى

ى
ه  وى

ي
ا٠٤ً ىٓ ا١ٍ وٚ , كى ؽًي

ىٌ حٍغً  ى ىى
ى
ه ًٝ وى الً ـ١فَّ

ى
٣و ؿ

ٍ
حٍغً و٢ً ى ىى

ى
ه  وى

ي
ا٠٤ً ىٓ إًفَّ ا١ٍ ى٘  ، ه٢ًٍصي ا يي

حى  ثً مي َّ٤
ي
ى أ

ى
ه ٣ٍ٫ً وى ً٘ ا يى ٍـ ٬ا ةًأى سي ؽى تَّظ عى ٣ى ضى

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
٬ا ا١

ي ؽىٞ حى ةى كى ادى تى ًٓ
ٍ
٬ا ا١ تي

ى
٢ ىٌ ا  ٤٬ٍن ٬ا ىٛ تي

ى
٢ ىٌ  ٬ٍ

ى
١ ٣ى كى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه ػو نى َّ٥

٬ا
ي
٢ ىٓ ى٘ ا  ى ٤ى

ى
ه ٣ٍ وى ٫ي

َّ
١ ٣ٍ يىػي

ى
٣ى ١

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
  ا١

“Seseorang yang berbuat tanpa petunjuk ilmu, bagaikan orang yang 

berjalan tidak diatas jalan. Dan orang yang berbuat tanpa dasar ilmu, 

hasilnya kerusakan lebih dominan daripada perbaikan. Karena telah ada 

suatu kaum yang bersemangat ibadah namun meninggalkan ilmu, sehingga 

mereka memberontak memerangi ummat Muhammad n. Andai saja 

mereka belajar ilmu dengan benar, maka tentu mereka tidak akan berbuat 

demikian”.96 

Kita sekarang berada di zaman yang banyak tersebar kesesatan. Disana 

ada para penyeru kebatilan, para penyebar syahwat dan syubuhat yang 

mematikan, mereka mengatur strategi untuk mencari mangsa yang lengah, 

lemah yang siap dilumpuhkan. Bahkan kesesatan itu dipelihara atas nama 

“pesantren” berlabel keagamaan, bangunan megah fasilitas penuh 

kemewahan, tapi sayang justru sarang kriminal, maksiat, amalan bid’ah, 
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ajaran kebebasan tanpa batasan mengajarkan konsep “semua agama 

sama”. 

Dari Tsauban z, Rasulullah n bersabda: 

حنى  ً
ٌ
ي٢ً ٥ي

ٍ
ثى ا١ ئ٥ًَّ

ى
أ
ٍ
تًط ال َّ٤

ي
ى أ

ى
ه اؼي وى عى

ى
ا أ  إ٥َّ٧ًى

“Hal yang aku takutkan menimpa umatku, menjamurnya para imam yang 

menyesatkan”.97 

Dari Huzaifan bin Al-Yaman z, Rasulullah n bersabda: 

ىٛ  ا  ي٫ٍى
ى
ٍْ إ١ً هُي ابى طى

ى
٦ٍ أ ، ٤ى ٣ى َّ٨ ٫ى ابً سى ة٬ٍى

ى
ى أ

ى
اةه إًظ وى ادي ي٫ى ً٘ ٬قي 

ي٘ ؼى  

“Ramainya para Da’i yang menyeru manusia ke pintu-pintu neraka 

Jahannam. Siapa yang mengikutinya, maka mereka akan melemparkannya 

ke jurang neraka”.98 

Imam Sufyan at-Tsauri t berkata: 

جىاً٪٠ً 
ٍ
اةًػً ال ىٓ ثً ا١ٍ ت٨ٍى ً٘  ٦ٍ٤ً ً كا ةًاللََّّ ذي َّ٬ ىٓ  حى

ى
٠ َّ٤

ى
أ ٦ٍ حى ٤ى ٬فو كى خي ٍٙ ً ٤ى

ٌ
ل ثه لًكي ت٨ٍى ً٘ ا  ٥ى ٫ي تجىخى ً٘ إًفَّ  ى٘ اسًؽً،  ىٙ ا٣ً١ً ا١ٍ ىٓ ثً ا١ٍ ت٨ٍى ً٘ ، كى

٧٬ٍىحٍنً  خي ٍٙ ٥ى
ٍ
ي٦ًٍ ا١ ؼى قي ٦ٍ٤ً ٪ى ػى طى ثً كى َّ٤

ي
ى الأ

ى
ه  وى

ى
اع٠ً ادى الدَّ فى ىٙ  ا١

“Berlindunglah kepada Allah dari bahaya orang ‘alim yang suka maksiat dan 

ahli ibadah yang bodoh, karena fitnah keduanya adalah bahaya besar bagi 

orang banyak. Siapa yang memperhatikan kerusakan yang menimpa umat 

Islam, maka ia akan dapatkan sebab kerusakan karena dua golongan ini”.99   

Wahai anak-anak muda, pelajarilah agamamu dengan baik, cari guru 

yang memegang sunnah yang mencintai jalan para sahabat, mulia 

akhlaknya dan guru yang mencintai muridnya. Kritislah dalam hal 

kebenaran dan jangan tertipu dengan janji-janji manis para pencari mangsa 

yang bertebaran. Ingatlah, bahwa agamamu adalah keselamatanmu di 

dunia dan di akhirat, maka berhati-hatilah. 
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Berkata Ayyub as-Sikhtiyani t:  

ثً  َّ٨ ٍ٪٠ً ا١فُّ
ى
ا٣١ًو ٦ٍ٤ً أ ىٓ ي ١ً ا اللََّّ ٥ى ٫ي ىٜ ً

ٌ٘ ٬ى فٍ يي
ى
ؽًيًٌ أ شى ٍْ أى

ٍ
ال ثً كى حىػى

ٍ
ةً ال ادى ىٓ ىـ  إًفَّ ٦ٍ٤ً 

“Diantara sebab kebahagiaan seorang pemuda dan orang a’jam adalah 

Allah memberi mereka taufik untuk di bimbing oleh seorang ahli ilmu dari 

dari as-Sunnah”.100 

Ibnu Syauzab t pernah berkata:  

ا ي٫ٍى
ى
٢ هي وى

ي
٥ًل حٍ ثو يى َّ٨ يـ اضًبى  اخًيى نى ؤى فٍ يي

ى
ىٝ أ سى

ى
ا ن ابًٌ إًذى ى ا١لَّ

ى
ه ً وى ثً اللََّّ ٥ى ٍٓ  إًفَّ ٦ٍ٤ً ٧ً

“Diantara nikmat Allah untuk anak muda, apabila mereka ingin melakukan 

ketaatan, maka ia dipertemukan dengan pencinta sunnah, sehingga ia akan 

membimbingnya untuk ketaatan”.101 

Yusuf bin Asbath t pernah bercerita:  

كى  اظًي رى ع٬ٍى
ى
أ رًيًّا , كى ػى ىٛ بًي 

ى
ـفى أ

ى
افى ؿ يى ٍٙ ي بًسي نًي اللََّّ ؼى ىٜ ٧ٍ

ى
أ ى٘ وى ,  ً٘ ا  

“Dahulu ayahku seorang yang berfaham qadariyah, paman-pamanku 

berfaham rawafidh, maka Allah selamatkan aku dengan bimbingan 

Sufyan”.102 

Hidupmu sekali, maka hiduplah yang berarti. Jangan sia-siakan 

waktumu, sehingga engkau menyesal nanti. Sejatinya setiap orang adalah 

pelaku sejarah, maka torehkanlah sejarah yang terpuji. Bersabarlah diatas 

ilmu dan membersamai guru, berlelah-letihlah untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan, karena perjalanan menuntut ilmu terkadang ada tanjakan 

dan jalan berliku. 

Dari Abu Darda z, Rasulullah n bersabda:  

 ٣ً
ُّ
٢ طى ٣ي ةًالتَّ

ٍ
٢ حً
ٍ
ا ال إ٥َّ٧ًى ٣ً، كى

ُّ
٢ ىٓ ٣ي ةًا١خَّ

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
ا ا١  إ٥َّ٧ًى

“Ilmu itu hanya didapat dengan belajar, dan sifat lemah-lembut dengan 

pembiasaan”.103 
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Yahya bin Katsir t berkata:  

فً  ػى تى
ٍ
ثً ا١ اضى ٣ي ةًؽى

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
 ا١

ي
اؿ ا كيجى

ى
 ل

“Ilmu itu tidak diperoleh dengan badan yang beristirahat”.104 

Imam As-Syafi’i t (w. 204 H) berkata:105 

افو  ا ةًبىيى هًي٫٢ًٍى ٍٙ ٦ٍ حى ىْ ىٝ  ٧ٍبًيٍ
ي
أ ىـ ا بًسًخَّثو ... 

َّ
٣ى إًل

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
 ا١

ى
اؿ ٦ٍ ـىجى

ى
خًيٍ ١

ى
 أ

Saudaraku, ilmu tidak mudah diraih kecuali dengan enam sebab 

Aku akan kabarkan kepadamu penjelasannya dengan rinci 

افو  ٤ى  زى
ي

٬ٍؿ يٌ ، كى اذو خى ٍـ ثي أي طٍتى ني ثه ... كى ىٖ ٍ٢ ةي ، كى اده اسٍخ٫ًى ، كى ضًؽٍصه ، كى ـءه
ى
 ذىؿ

Kecerdasan, semangat, kesungguhan, bekal harta 

Bimbingan seorang guru dan waktu yang lama 

 

Imam As-Syafi’i t juga berkata106: 

ؽًٌ الجىٙا
هى ٤ي ؽاح٩ًً  اًنبًغ وى ىٙ ٣ً٢ صي ٧ى ًٓ ـ٬بى ا١ إًفَّ ري ى٘ ٣و ...  ً

ٌ
٢ ىٓ ٦٤ً ٤ي  

Bersabarlah atas sikap sang guru 

Karena kegagalan mendapatkan ilmu dengan menjauhinya 

اح٩ًً  يى  ضى
ى

٬ٍؿ يٌ  ٠ً٫ٍ  الجى
َّ

ؿ ؽَّعى ذي جى
ى

ثن ... ت ىْ ا ىـ  ٣ً
ُّ
٢ ىٓ ؽَّ ا١خى ؽٍ ٤ي ٣ٍ يىؼي

ى
٦ٍ ١ ٤ى  كى

Siapa yang tidak merasakan pahitnya menuntut ilmu sesaat 

Ia akan meneguk pahitnya kebodohan sepanjang hidupnya 

اح٩ًً  ى٘ ا ٬١ًى نٓ رٍةى
ى
ح٩ًٍ أ

ى
ل غٍ وى بًٌ

ى
ٟ ى٘ اة٩ًً ...  تى جى كى ٍٛ ٢ًي٣ٍي كى ٍٓ ٩ي ا١خَّ احى ى٘  ٦ٍ ٤ى  كى

Siapa yang masa mudanya tidak digunakan untuk belajar  

Maka bertakbirlah atasnya sebanyak empat kali 
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اح٩ًً  ٧٬ىا لا اْتتارى لذًى
ي
٣ٍ يىٟ

ى
ا ١ ىى ... إذى ظ كاللَّ ةا٣ً٢ًٓ١ كا١خٌؼي تى ىٙ اةي ا١ يى  ضى

Kehidupan seorang pemuda demi Allah mesti dengan ilmu dan takwa 

Jika tidak dengan keduanya maka tidak ada nilai pada dirinya 

 

B. ANAK-ANAK MUDA YANG KUAT 

Anak muda yang kuat, bukanlah anak muda yang berhasil menaklukkan 

gunung Bromo dan Simeru, bukan pula anak muda loving hunter penakluk 

wanita. Sejatinya anak muda tipe ini adalah sosok yang lemah, mudah 

bertekuk lutut dihadapan cinta dan wanita, ia telah menjadi budak dari 

syahwatnya. Tidak jarang diantara mereka rela membayar nyawa ketika 

buruan cintanya lepas ke rimba belantara. Ketika diputus oleh “sang pacar” 

maka ia rela mencari jalan pintas dengan beragam cara. Alangkah 

rapuhnya mereka, tidak berdaya ketika dihempa gelombang “mabuk 

cinta”. Generasi tipe ini terus muncul sepanjang masa, lebih ramai lagi di 

zaman kita. 

Berkata Imam Ibnu Al-Jauzi t:  

ا ي٫ٍى
ى
٩ً إ١ً ًٛ ٬ٍ ح٩ًً ١ًلى ٬ى

ٍ
٢ ٬ؽً صًي عى لي ٍٓ ٥ى

ٍ
ةى ا١ ٬رى  ني

ي
٠ رًٌ ٥ى ٬ى يي ٫ي ى٘ ارغًً  ىٙ  ا١ٍ

ي
٠ ٍٖ ىٚ كي لٍ ًٓ

ٍ
اءن صًي  ا١ ىٜ

ٍ
ا إ١ً ٫ى

ى
هي ١

ي
٥ٍثًيل ٬في حى

ي
ٟ يى ى٘

هى  ضى يٚ كى لٍ ًٓ
ٍ
ؽى ا١ ذى دى حيبُّ كى

ٍ
سى ال رى ٬بً دى طٍتي ٥ى

ٍ
حٍغً ا١ ىٖ بً ةً

ٍ
٢ ىٜ  ا١ٍ

ى
اؿ ىٖ ٬سًبي اكٍخً ا يي  ة٥ًى

ى
٠ ىٕ ا ا تىشى إًذى ى٘  ٩ً٨ً ًٌ ا ادًيةى  ا١ت٨َّى

ى
٠  

“Penyakit asmara merupakan kesibukan orang yang tidak memiliki kegiatan 

(pengangguran), dimana ia suka menghayalkan orang yang dirindukan 

dalam kesendiriannya karena kerinduan yang memuncak pada kekasihnya. 

Diri dan wajahnya terbayang-bayang sehingga merasuk ke hati dan 

pemikirannya. Jika ia menyibukkan hatinya dengan sesuatu yang wajib 

tanpa orang yang dicintai, maka perlahan kecintaan akan sirna, asmara 

akan redup dan akhirnya dia akan melupakan kekasih hati”.107 
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Imam Al-Ashma’i t pernah mengisahkan:108 “Saat aku melewati 

suatu perkampungan, aku menemukan sebuah batu yang tertulis bait puisi 

cinta: 

يّ  ه٨ٍى ىٗ يى يٍ
ى
ظٞ  تى ىٙ يٚ ةًا١ٍ لٍ ًْ  

َّ
٠ ا ظى كٍا ... إًذى بًغي اؽً ةًالًلَّ عى لى ًٓ

ٍ
ػى ا١ ضى ٍٓ  أيىا ٤ى

Wahai para pemabuk cinta, demi Allah katakan kepadaku 

Apa yang harus dilakukan seorang pemuda saat cinta bersemi di hatinya? 

Al-Ashma’i tergugah dengan puisi itu, maka iapun berkata: Akupun 

menjawab dengan menulis puisi dibawahnya: 

يّ  خٍيى يى ٬ٍرً كى ٤ي
ي
أ
ٍ
ً ال

ٌ
ل

ي
يّ صًيٍ ؿ خٍلى يى قي ... كى ٣ي سًػَّ خي

ٍ
٣َّ يىٟ اقي ذي ٬ى ارًمٍ ٪ى  ييػى

Dia harus mengobati cintanya lalu menyimpan rapat rahasianya 

Tabah dalam semua persoalan sambil menenangkan diri 

Pada hari kedua akupun kembali ke batu tempat mereka saling 

berbalas puisi, maka iapun mendapatkan jawaban dibawahnya dari sang 

pemuda yang dimabuk cinta: 

ً يى 
ٌ

ل
ي
صًيٍ ؿ ظ ... كى تى ىٙ  ا١ٍ

ي
اح٠ً ىٛ ل  ٬ى ٫ى

ٍ
ا١ ارًمٍ كى ىٗ ييػى يٍ

ى
ٟ يّ ى٘ ٍَّ ىٜ خى ٩ي يى تي

ٍ
٢ ىٛ وـ  ٬ٍ  

Bagaimana ia mengobati dirinya sedangkan cinta membunuh sang 

pemuda 

Dan hari demi hari hatinya tercabik-cabik karena cinta? 

Maka dihari berikutnya Al-Ashma’i menjawab puisi anak muda itu: 

ػَّ  افً سي خ٥ٍى ًٟ ا لً بٍغن ػٍ نى جً
٣ٍ يى

ى
ا ١ يّ إًذى ىٙ ٧ٍ

ى
٬ٍتً أ ٥ى

ٍ
ل ا١ ٬ى ًـ يٍءه 

هي ذى
ى
حٍؿى ل

ى
٢ ى٘ قي   ...       

Bila mana ia tidak bisa sabar atas apa yang menimpanya 

Maka tidak ada yang lebih baik baginya selain kematian 

Kemudian Al-Asma’i mendatangi batu bersurat itu di hari ketiga dan 

beliaupun kaget mendapati seorang pemuda tergeletak didekat batu tidak 

bernyawa, yang sebelum meninggal masih sempat menuliskan bait sya’ir 

terakhir di batu bersuratnya: 
                                                           
108

 Al-Mustatraf 5/151, Abu Al-Fath Syihabuddin Al-Absihi (w. 852 H). Kisah semisal sangatlah banyak 



 

 
 
 

Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman  | 65 
 

يّ  ٨٥ٍى ن٠ًٍ يى ٬ي
ٍ
ـفى ل٢ً

ى
٦ٍ ؿ ى ٤ى

ى
ه اعًيٍ وى

ى
ل ىـ ٬ٍا ...  يٖ ً

ٌ
٢ تى ى٘ ا  ٣َّ ٤ًت٨ٍى ا ذي ٨ى ٍٓ ىٌ ا أى ٨ى ٍٓ ٥ً ىـ  

Aku dengar patuhi pesan itu hingga aku mati 

Maka sampaikan salamku pada orang yang terpisah jauh dariku 

Wahai anak muda! Engkau adalah Singa yang penuh wibawa. Janganlah 

sekali-kali bermain api, karena api bisa merontokkan keperksaan-mu yang 

dengannya engkau digelari “Sang Raja Rimba”. Demikian pula seorang anak 

muda, jangan bermudah-mudahan bermain cinta dan urusan wanita, 

karena tidak ada lelaki yang paling jantan di dunia ini, kecuali akan lemah 

tidak berdaya dengan godaan wanita. Keperkasaan akan berganti 

kehinaan, kekuatan berganti kelemahan, akal sehat akan tumpul karena 

rayuan. 

Allah k berfirman: 

ا نٙ ي ًٓ افي ىى إًنسى
ٍ
ىٚ ال ٢ً عي  كى

“Dan manusia dijadikan bersifat lemah”. (QS. An-Nisa: 28) 

Berkata Imam Tawus bin Kaisan t:  

ثه ،  انَّ اءً عى فى ٤ٍؽً ا١جًٌ
ى
ىٝ صًيٍ أ لً ىٗ ٩٨ٍ٤ًي صًي ذى ىٓ ىٍ

ى
يٍءو أ

افي صًيٍ ذى سى
ٍ
إًن

ٍ
٬ٍفي ال

ي
حٍؿى يىٟ

ى
هٍبًغٍ  ١ ٣ٍ يى

ى
اءً ١ فى ى ا١جًٌ

ى
ؽى إًظ ىِ ا ٧ى إًذى

اءً  فى  ا١جًٌ

“Ayat itu berkaitan khusus tentang urusan wanita. Seorang lelaki 

berhadapan dengan wanita, maka ia lemah tidak mampu bersabar. Tidak 

ada yang membuat seorang lelaki menjadi tidak berdaya melebihi 

berhadapan dengan urusan wanita”.109 

Berkata Imam Waki’ bin Jarrah t: 

 َّ٦ ٪ي ٨ٍػى ًْ هي 
ي
ل ٍٜ ىْ بي   يىؼٍ٪ى

“Akal sehat seorang lelaki akan hilang disisi para wanita”.110 
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Orang yang berakal akan mengetahui titik kelemahan dan pintu fitnah 

menimpa dirinya, dan ujian terberat bagi lelaki adalah urusan wanita. 

Dari Usamah bin Zaid c, Rasulullah n bersabda:  

اءً  فى اؿً ٦٤ًى ا١جًٌ طى ى ا١ؽًٌ
ى
ه ػَّ وى ؼى

ى
ثن أ ت٨ٍى ً٘ ػًل  ٍٓ جي ةى

ٍ ؽىٞ ا حى  ٤ى

“Tidak ada fitnah yang lebih berbahaya bagi kaum lelaki dari umatku 

melebihi fitnah wanita”.111 

 Berkata ulama Tabi’in Sa’id bin Musayyab t:  

اءً  فى ٠ً ا١جًٌ تى ًٛ اقي ٦ٍ٤ً  حى
ى
ًُّ إًلا أ ىٛ ىـ  افي ٦٤ًى اة٦ًٍ آدى ىٍ يٍ خًؿى ا١لَّ ا يى  ٤ى

“Tidaklah syaithan putus asa untuk menjerumuskan anak Adam kecuali ia 

akan menggodanya dengan wanita”.112 

Berkata Sa’id bin Musayyab t: 

 ُّ٣ نى
ى
ى أ ؽى ٍْ اضًبًط أى نى ل كى عٍؽى

ي
أ
ٍ
٬ ةًال لي ٍْ ٧ىا أى

ى
أ طَّ كى يٍجى ىْ ل  بىجٍ إًظٍػى ٪ى ذى ثن كى ٨ى ىـ ا٧ي٬فى  ٥ى يَّ ذى

ى
ه ىى وى ت

ى
ػٍ أ ىٜ قي  -١ى ؽي

ى جًط ذىٞ ٍٓ  -يى

اءً  فى ثً ا١جًٌ
ت٨ٍى ً٘ اؼي ٦ٍ٤ً  عى

ى
ي أ ً

إًنٌ  كى

“Usiaku telah mencapai 80 tahunan, dan mataku telah buta sebelah, aku 

melihat dengan pandangan yang sudah rabun, sementara syahwatku 

(zakarku) sudah tua, namun aku amat takut terhadap godaan wanita”.113 

Anak muda yang kuat bukan pula anak muda yang kebarat-baratan, 

pencinta “style & trend” kekinian, tanpa memikirkan hal itu merusak akal 

dan masa depan. Banyak anak-anak muda zaman Now ingin menujukkan 

eksistensinya, ingin tampil keren ala modern, tapi justru jahiliyah penuh 

ketertinggalan, mereka lihat budaya “western” lelaki memakai asesoris 

wanita, pakai anting, gelang, kalung dikaki dan leher, rambut qoza’ pirang 

kemerah-merahan, pakaian setengah paha, sambil menghisap rokok, ganja 

dan sebotol “minuman”, ia pun berlaku demikian. Inilah anak muda yang 

lemah dalam penglihatan, otaknya tumpul sehingga racun kerusakan itu ia 
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telan dengan penuh kebanggaan. Ia tidak sadar ini adalah tipudaya syaitan, 

hal yang amat dibenci dan terlaknat dalam kehidupan. 

صٍ  صًػى عي ػٍ عى ىٜ ى٘  ً كفً اللََّّ ٦ دي ا ٤ًٌ لًحًّ  كى
افى ىٍ يٍ خَّغًؼً ا١لَّ ٦ يى ٤ى ۚ  كى ً ىٚ اللََّّ ٍ٢ فَّ عى غي حًٌ

ىٖ يي
ى
٢ ى٘  ٍْ نَّهُي ؽى آ٤ي

ى
ل اكى بًح٨ن ا٧نا ٤ُّ ػى  

“Dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 

mereka merubahnya". Siapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung 

selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata”. (QS. 

An-Nisa: 119) 

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda:    

اتً  ٬ٍك٥ًى فٍخى ٥ي
ٍ
ا١ اتً كى اك٥ًى ٬ى

ٍ
٦ى اللَّي ا١ ىٓ  ١ى

“Allah melaknat yang membuat tato dan yang minta dibuatkan tato”.114 

Tapi anak muda yang kuat adalah anak muda yang punya prinsip 

kebenaran, ia tidak goyang dengan terpaan badai, kokoh disaat fitnah 

menyapa, tidak takluk dengan rayuan wanita, obsesinya besar, cita dan 

asanya mulia, tidak suka dengan kerendahan dan bertaqwa kepada 

Pencipta-nya. anak-anak muda tipe ini selalu ada disetiap lintas generasi, 

namun jumlah mereka relatif lebih sedikit. Mereka ibarat mutiara ditengah 

kerikil padang pasir, terasing ditengah sekawanan serigala, levelnya bukan 

sesuatu yang murahan, apalagi sampah jalanan, ia tidak berminat produk 

jalanan, bukan karena pria tanpa selera, namun ia lebih bernilai dari emas 

dan mutiara. 

Islam begitu rindu kepada anak-anak muda yang kuat. Tidak hanya kuat 

fisik, tapi yang lebih penting kuat ilmunya, keimanan, ketaqawaan, kuat 

mental dan kemauannya, kokoh keberaniaanya, kuat ibadahnya. Anak-

anak muda yang tumbuh dalam ketaatan dan ibadah kepada Allah. 

Dari Abu Hurairah z ia berkata, Aku mendengar Rasulullah n 

bersabda: 

 ً٩ ةًٌ
ةً رى ادى تى ًْ  صًي 

ى
أ شى

ى
ابٌّ ن كى : .. كى هي

ُّ
ل ًُ ا 

َّ
 إًل

َّ
٠ ًُ  

ى
ىـ لا ٬ٍ هً، يى ً

ٌ
ل ًُ ي صًي  ٣ي اللََّّ ٫ي

ُّ
٢ ًِ  يي

ثه ىٓ تٍ ىـ  
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“Ada Tujuh golongan yang dinaungi Allah pada hari kiamat, di hari yang 

tidak ada naungan kecuali naungan-Nya diantaranya; seorang Pemuda 

yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah”.115 

Anak-anak muda yang kuat adalah yang setia dengan agamanya, 

menjadikan sunnah Nabi-nya bagaikan kapal penyelamat yang 

menghantarkan ke pulau harapan, memenuhi janjinya kepada Pencipta-

nya Allah k. Seperti dalam firman-Nya: 

اؽى  ٥ًحرى
ٍ
٬فى ا١ يي يٜ ٨ ا يى

ى
ل ً كى ٫ٍػً اللََّّ ىٓ ٬فى ةً ي٘ ٬ ذًدذى يي

َّ
 ال

“(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak 

perjanjian (QS. Ar-Ra’ad: 20) 

ح٩ًٍ 
ى
ل ى وى كا اللََّّ ػي ا٪ى ا وى ٬ا ٤ى يٛ ػى  نى

ه
اؿ ؤ٨ً٤ًٍحنى رًطى ٥ي

ٍ
٦ى ا١ ً٤ٌ 

“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 

yang telah mereka janjikan kepada Allah”. (QS. Al-Ahzab: 23) 

Kekuatan anak muda ada dalam ketaatan dan ibadahnya. Menjaga 

shalat dan memuliakan syari’at Tuhan Yang Maha Kuasa. Anak muda yang 

kuat tidak dilihat dari petualangannya menundukkan gunung Everest, 

prestasinya dalam dunia olahraga, tidak pula dari kepiawaiannya 

menundukkan para wanita, akan tetapi anak muda yang kuat terlihat pada 

prinsip hidupnya yang senantiasa berpegang pada ‘aqidah yang sahih dan 

syi’ar agamanya. Ia akan tegas mengatakan TIDAK pada narkoba, musik, 

rokok, pacaran dan maksiat semisalnya, karena pengagungan akan aturan 

Rabb-nya.  

ا
ن

بًيل ىـ اءى  ىـ ثن كى اضًلى ى٘ ـفى 
ى
٧ىاۖ  إ٩َّ٧ًي ؿ ةي٬ا ا١ؾًٌ ؽى ٍٜ ا حى

ى
ل  كى

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 

suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”. (QS. Al-Isra: 32) 

Dari Abdullah bin ‘Abbas c, Rasulullah n bersabda: 

ىّ ذًم  ا ٤ى
َّ
ةي إًل

ى
ؽٍأ ٥ى

ٍ
ؽً ا١ ً٘ ا ا تيسى

ى
ل ، كى وـ حؽٍى ك مى ا ذي ٫ى ىٓ ٤ى ا كى

َّ
ةو إًل

ى
أ  ةًا٤ٍؽى

ه
٠ طي فَّ رى ٬ى

ي
خ٢ٍ ا يى

ى
وـ ل حؽٍى مى  
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“Janganlah seorang lelaki berduaan dengan wanita kecuali bersama 

kerabatnya, janganlah seorang wanita melakukan safar kecuali ditemani 

kerabatnya (mahram)”.116 

Dari Usamah bin Zaid c, Rasulullah n bersabda:  

 
ى
ه ػَّ وى ؼى

ى
ثن أ ت٨ٍى ً٘ ػًل  ٍٓ جي ةى

ٍ ؽىٞ ا حى اءً ٤ى فى اؿً ٦٤ًى ا١جًٌ طى ى ا١ؽًٌ  

“Tidak ada fitnah yang lebih berbahaya bagi kaum lelaki dari umatku 

melebihi fitnah wanita”.117 

Dari Abu Sa’id bin Al-Khudri z, Rasulullah n bersabda:  

ا ٠ً الحى طي بًٌ ا١ؽَّ
ي
بى ل٢ً ذٍ٪ى

ى
دًي٦و أ ٠و كى

ٍٜ ىْ اتً  هَّ ًٛ يٍجي ٦ٍ٤ً ٧ىا
ى
أ ا رى اءً ٤ى فى ػى ا١جًٌ ضى ٍٓ ٦َّ يىا ٤ى

ي
اٞ ًـ ٦ٍ٤ً إًظٍػى زً  

“Aku tidak melihat ada manusia yang kurang akal dan agamanya, namun 

mampu meluluhkan nalar lelaki perkasa selain kalian wahai para 

wanita”.118 

Yusuf bin Asbath t berkata:  

ى ةىحٍجً ٤ى 
ى
ه  وى

ه
٠ طي جًط رى ٨ى ٥ى ٬ً ائٍخى

ى
ا ١ ٫ى ىٓ ٬ى ٤ى

ي
ع٢ٍ

ى
فٍ أ

ى
ثى أ يَّ جً

ٍ
ى زًن

ى
ه جًط وى ٨ى ٥ى ٬ً ائٍخى

ى
١ ا٧ىثي كى ٤ى

ى
ح٩ًٍ الأ

ى
دًمى إًل ؤى

ي
فٍ أ

ى
جىجٍجي أ ىِ اؿو ١ى

ا ي٫ٍى
ى
٢ سًط وى ٍٙ جٍجي ٧ى ٥ى ا ائٍخى ةن ٤ى اظًػى ثن كى ىْ ا ىـ  

“Andaikan aku diberi amanah untuk menjaga simpanan harta (baitul mal) 

maka saya yakin bisa menjaga amanah itu. Namun jika saya dititipkan 

untuk menjaga seorang wanita sekalipun perempuan Negro, berduaan 

dengannya walau hanya satu jam saja, maka nafsuku tidak akan terjaga 

darinya”.119 

Berkata Syaikh Bakar bin Abdillah Abu Zaid t berkata: 

ادي ا١جًٌ  فى اؿً ى٘ طى  ا١ؽًٌ
ي

٠ ا٪ي ؿً تىسى كَّ
ى
أ
ٍ
٩ي ال تي بى ىـ اءً  فى  
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“Sebab utama kerusakan para wanita karena sikap gampangan para 

lelaki”.120 

Tidak sama antara maksiat dengan ketaatan, tidak sama antara 

pacaran, zina dengan pernikahan. Yang pertama walau banyak 

peminatnya, namun hina, menggelisahkan, tercela, tempatnya di neraka, 

adapun yang kedua terpuji, menenangkan, mulia dan tempat kembalinya di 

taman surga. Allah k berfirman: 

ى  ٬ا اللََّّ يٜ احَّ ى٘ بًحدًۚ   خى
ٍ
ةي ال ثٍغى

ى
 ٞ ىٝ تى شى ٍْ ٬ٍ أى

ى
١ بي كى حًٌ

ا١ٍَّ بًحدي كى خى
ٍ
٬ًم ال ا يىسٍخى

َّ
٠ ل ٬فى يٛ ٢ًطي ٍٙ ٣ٍ حي

ي
ٟ

َّ
ل ىٓ ابً ١ى بى

ٍ
ل
ى
أ
ٍ
كظًي ال

ي
  يىا أ

“Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 

banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada 

Allah hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan". (QS. 

Al-Maidah: 100) 

Tidak sama makanan dengan racun. Rokok adalah racun dan jorok, 

salah satu argumentasinya, para perokok sanggup merokok walaupun di 

toilet, mereka begitu santai menikmati kepulan asap rokok sambil buang 

hajat, itu indikasi rokok adalah benda jorok dan najis. Beda dengan 

makanan. Adakah yang mau dan betah makan-minum di toilet?. Budaya 

Rokok, NARKOBA akan menghancurkan masa depan generasi kita, para 

pecandunya siap bertaruh melakukan kriminal, mencuri demi candunya 

terpuaskan. Para budak narkoba, tidak obahnya seperti zombi-zombi yang 

menghisap darah sendiri, merusak akal, kehormatan dan masyarakat. Oleh 

karena itu syari’at mengharamkannya. 

Datang dalam hadist, dari ‘Ubadah bin Shamit z, Rasulullah n 

bersabda:  

ارى  ا ؼًػى
ى
ل رى كى ػى ا ؼى

ى
 ل

“Tidak boleh merusak diri dan menimbulkan kerusakan bagi orang lain”.121 

Para pemuda syi’arnya adalah cahaya tauhid dan menghidupkan 

sunnah, senandungnya al-Quran, sya’irnya adalah hikmah, hobinya belajar 

agama, membaca buku dan mutala’ah, ia mencintai amar-ma’ruf nahi-
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mungkar berkiprah demi tersebarnya dakwah, hari-harinya penuh 

semangat, mencintai para ulama, rendah hati dan qona’ah, nongkrongnya 

di majlis ilmu, meramaikan masjid shalat berjama’ah. Allah k berfirman: 

حنى  ًٓ ًٞ ا ىّ ا١ؽَّ ٬ا ٤ى يٓ ارٍٞى ـةى كى
ى
٬ا ا١ؾَّؿ آحي اةى كى

ى
ل ٬ا ا١هَّ ي٥ي ًٛ

ى
أ  كى

“Dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 

yang ruku'. (QS. Al-Baqarah: 43) 

Dari Sahabat Zaid bin Tsabit z, Rasulullah n bersabda: 

ؽٍ  ٥ى
ٍ
اةً ا١

ى
ل  نى

ي
٠ يى ٍ٘ ٬ةىثى أى خي

ٍ
ٟ ٥ى

ٍ
ا ا١

َّ
حٍخ٩ًً إًل ءً صًي ةى  

“Shalat lelaki yang paling utama adalah dirumahnya, kecuali shalat 

wajib”.122 

Dari Abu Hurairah z, beliau bekata: 

حٍ 
ى
 الًلَّ، إ٩َّ٧ًي ١

ى
٬ؿ يـ : يىا رى

ى
اؿ ىٜ ى٘ ى،  ؽى ٍْ  أى

ه
٠ طي ٣ى رى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطَّ نى ىى ا٨١َّ ت

ى
فٍشًػً، أ ٥ى

ٍ
ى ا١

ى
نًي إًظ ٬دي يٜ ائًػه يى ىٛ ؿى ظًي 

 َّ٥
ى
٢ ى٘  ، هي

ى
مى ل عَّ ؽى ى٘ حٍخ٩ًً،  يى صًي ةى ً

ٌ
ه هى يي ى٘  ، هي

ى
مى ل عًٌ فٍ ييؽى

ى
٣ى أ

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه  الًلَّ نى

ى
٬ؿ يـ  رى

ى
ؿ

ى
أ فى :ى٘

ى
اؿ ىٜ ى٘  ، اقي وى ى، دى

َّ
ظ  ا كى

اةً؟»
ى

ل اءى ةًا١هَّ ػى يّ ا٨ٌ١ً س٥ٍى
 تى

ٍ
٠ ٣ٍ،« ٪ى ىٓ : ٧ى

ى
اؿ سًبٍ ىٛ  ىٛ

ى
أ ى٘  :

ى
اؿ  

“Datang seorang lelaki buta kepada Nabi n, ia berkata: Wahai Rasulullah, 

aku tidak memiliki seorangpun yang akan menuntunku ke masjid. Orang itu 

meminta keringanan kepada Rasulullah n untuk shalat di rumahnya. Maka 

Rasulullah berkata; apakah engkau mendengar panggilan azan? Ia 

menjawab; Ya. Rasulullah n bersabda: “Kalau begitu wajib bagimu”.123 

Dikisahkan oleh Miswar bin Makhramah z, ia berkata: “Aku dan 

Abdullah bin ‘Abbas datang mengunjungi ‘Umar bin Khattab pada hari 

setelah ia di tikam. Ketika masuk waktu fajar maka mereka membangunkan 

Khalifah ‘Umar z dengan seruan “Shalat, Shalat”! ‘Umar pun menjawab: 

ا ٤ن بي دى ىٓ رٍ ٩ي يى ؽٍضي سي ؽي كى ٥ى يْ ى 
َّ
ه هى ى٘ اةى 

ى
ل ؾى ا١هَّ ؽى ٦ٍ حى ًـ ٥١ًى ا

ى
ل ٍـ إً

ٍ
ََّ صًي ال ا ضى

ى
ل ٣ٍ كى ىٓ  ٧ى
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“Ya, tidak ada bagian dalam Islam bagi orang yang meninggalkan shalat”. 

Maka ‘Umar pun sholat sementara lukanya terus mengalirkan darah”.124 

Sahabat yang mulia Abdullah bin Mas’ud z berkata: 

إًفَّ  ى٘  ، ل ة٦٫ًًَّ ادى حٍدي كيجى اتً ضى ٬ى
ى
٢ اءً ا١هَّ

ى
ل ؤي ى ٪ى

ى
ه ٍَ وى ً٘ ا طى يي

ٍ
٢ ى٘ ا،  ف٥٢ًٍن ا ٤ي ى اللَّى ىىػن ؼى

ٍ
٢ فٍ يى

ى
قي أ ػَّ ٦ٍ سى ػىعى ٤ى اللَّى شى

يـ   ٦ٍ ٦َّ ٤ى إ٫َّ٧ًي ل، كى ػى ٫ي
ٍ
جىنى ا١ يـ ٣ى 

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه ٣ٍ نى

ي
ٟ بًيًٌ

ي ١ًجى ً
ٌ
ه هى ا يي ٥ى

ى
 ٞ٣ٍ

ي
٬حًٟ ٣ٍ صًي ةييي حٍخي

َّ
٢ ٣ٍ نى

ي
نَّٟ

ى
٬ٍ أ

ى
١ ل، كى ػى ٫ي

ٍ
جىنى ا١

٤ى  ٣ٍ، كى خي
ٍ
٢
ى
ل يى

ى
٣ٍ ١

ي
ٟ بًيًٌ

ثى ٧ى َّ٨ يـ  ٣ٍ خي
ٍ ؽىٞ ٬ٍ حى

ى
١ ٣ٍ، كى

ي
ٟ بًيًٌ

ثى ٧ى َّ٨ يـ  ٣ٍ خي
ٍ غىٞ تى

ى
حٍخ٩ًً، ل يٗ صًي ةى

ً
ٌ
٢ غى خى ٥ي

ٍ
ا ا١ ؼى طٍف٦ًي ٪ى يي ى٘ ؽي  َّ٫ ىٍ خى ٠و يى

طي ا ٦ٍ٤ً رى

 َّ٣ ، ذي ٬رى ٫ي ٍُّ ٩ي ا١ يٓ ى٘ يىؽٍ ، كى ثن ٨ى فى ا ضى ٬٪ى يٍ خٍ ةو يى ٬ى ٍٍ ً عى
ٌ

ل هي ةًكي
ى
بى اللَّي ل تى

ى
اٞ 

َّ
اطًػً، إًل فى ٥ى

ٍ
ؼًقً ا١ فٍشًػو ٦ٍ٤ً ٪ى ى ٤ى

ى
٥ًػي إًظ ٍٓ ا  يى ة٫ًى

ثن  ئى حًٌ
ىـ ا  ٩٨ٍي ة٫ًى ىْ  ًُّ حي يى ، كى ثن سى رى  دى

“Siapa yang ingin bertemu Allah sebagai muslim, hendaklah ia menjaga 

shalat 5 waktu dimanapun seruannya datang. Sungguh Allah 

mensyari’atkan untuk Nabi kalian sunnah-sunnah yang diatas petunjuk. 

Shalat 5 waktu itu adalah jalan petunjuk. Jika kalian melakukan shalat itu di 

rumah-rumah kalian, sungguh kalian telah meninggalkan sunnah Nabi 

kalian, jika kalian telah meninggalkan sunnah Nabi kalian, maka kalian telah 

tersesat. Tidaklah seseorang bersuci dan menyempurnakan wudhu’nya, 

kemudian berangkat ke masjid, kecuali Allah catat baginya setiap langkah 

dengan kebaikan, mengangkat derajat, menghapus satu dosa”.125  

Dikisahkan oleh Abdullah bin ‘Umar c:  

ح٩ًٍ رى 
ى
إ٧ًَّا إل ً كى : إ٧َّا للًََّّ

ى
اؿ ىٜ ى٘  ، ؽٍػى ىٓ ى الجَّاسي ا١ٍ

َّ
ه ػٍ نى ىٛ ىّ كى سى ؽى ى٘ هي 

ى
افو ل سٍخى ى بي

ى
ؽىجى إظ ؽى عى ٥ى يْ فَّ 

ى
خٍجًط أ احى ى٘  ، ٬فى يٓ اسً

 ٍ٣
ي
ٞ ك٫ًٍػي

ي
ثً أ ىْ ا ٥ى جى

ٍ
ؽٍػً صًي ال ىٓ اةي ا١ٍ

ى
ل ىّ  نى ٨ً ا ني ةن ٥١ًى ارى ىَّٙ  ٞ ٬فى

ي
ٟ ثه لًتى ىٛ ػى حنً نى ًٞ ا فى ٥ى

ٍ
ى ا١

ى
ه ائًطًي وى فَّ ظى

ى
أ  

“Suatu kali ‘Umar keluar menuju kebun kurma miliknya. Ketika ia hendak 

kembali, orang-orang sudah usai melaksanakan shalat Ashar berjama’ah. 

Maka ‘Umar Istirja’ dan berkata; “Sungguh aku persaksikan kepada kalian 

bahwa kebunku aku sedekahkan untuk orang-orang miskin sebagai 

penebus atas luputnya ‘Umar dari satu shalat berjamaah”.126 
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Komentar Yahya bin Al-Qattan jika disebut sosok Al-A’masyh Sulaiman 

bin Mihran t: 

ـفى ٦٤ًى ا١جُّفَّ 
ى
 ًـؿ

ى
لا ٍـ ثي الإً ٤ى

َّ
لا ىْ ٬ى  ٪ي ؿً, كى كَّ

ى
ً الأ

ٌٗ ى ا١هَّ
ى
ه وى , كى ثو ىْ ا دى ةً صًي جى

ى
لا ى ا١هَّ

ى
ه  وى

ن
ِا ً٘ ا حى

ـفى مي
ى
ؿ اؾً, كى  

“Al-A’masyh adalah seorang ahli ibadah, beliau selalu menjaga shalat 

berjamaah, berada di shaf pertama dan beliau adalah ‘alim ‘ulama 

Islam”.127 

Hatim Al-Asom t berkata: 

ثىغي ٤ً 
ٍ
ٞ

ى
انًي أ ؾَّ ىٓ ده ١ى

ى
ل اتى ظًي كى ٬ٍ ٤ى

ى
١ قي كى ظٍػى ارًمُّ كى غى بي

ٍ
اؽى ال طى ٍـ ةي٬ إً

ى
انًي أ ؾَّ ىٓ ى٘ اةه 

ى
ل ةن نى ؽَّ خٍجًط ٤ى احى اؼً ى٘

ى
ةً آل ػى ضى ىْ  ٦ٍ

ا قحٍى ثً الدُّ هًحتى في ٦ٍ٤ً ٤ي ٍ٪٬ى
ى
٨ٍػى الجَّاسً أ ًْ دذً  ثى الدًٌ هًحتى فَّ ٤ي

ى
ؿو لًأ ٍٙ  ٧ى

“Aku pernah ketinggalan satu shalat berjama’ah, maka hanya Abu Ishaq Al-

Bukhari yang bertakziah kepadaku. Sekiranya putraku wafat maka akan 

datang lebih dari 10 ribu orang untuk bertakziah kepadaku, karena 

musibah agama lebih ringan dimata manusia daripada musibah agama”.128 

Imam Muhammad bin Idris As-Syafi’i t (150-204 H) berkata: 

ؼٍرو 
ا ٦ٍ٤ً وي

َّ
ا إل ا٫٧ًى ؽٍؾً إـحٍى ثً صًي حى ىْ ا ٥ى جى

ٍ
اةً ال

ى
ل ى نى

ى
ه رى وى ػى ىٛ  ٦ٍ مي ٥١ًى عًٌ رى

ي
ا أ

ى
ل ى٘  

“Aku tidak memberi keringanan meninggalkan shalat berjamaah bagi yang 

memiliki kemampuan, kecuali karena alasan yang dibenarkan (uzur 

syar’i)”.129 

Sebagian ulama As-Salaf berkata: 

اةى٩ي  نى
ى
٧ٍبو أ ا ةًؼى

َّ
ثً إًل ىْ ا ٥ى جى

ٍ
اةي ال

ى
ل  نى

ن
ػا ظى

ى
جٍ أ احى ى٘ ا   ٤ى

“Tidaklah seseorang ketinggalan shalat berjamaah kecuali karena satu dosa 

yang ia lakukan”.130 
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Generasi yang lemah adalah generasi justru sebaliknya, tidak peduli 

dengan shalat, ingin bebas dari syari’at dan . Kita berlindung kepada Allah 

dari kemunculan generasi yang mengabaikan shalat. Allah k berfirman; 

ا يًّ ىٕ ٬ٍفى  ىٜ ٍ٢ ٬ٍؼى يى فى ى٘ اتًۖ   ٬ى ٫ى ٬ا ا١لَّ يٓ احَّتى اةى كى
ى

ل ٬ا ا١هَّ يْ ا ىى
ى
هٗ أ ٍ٢ ػًً٪٣ٍ عى ٍٓ ىٗ ٦٤ً ةى ٢ى غى ى٘  

“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-

nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak 

akan menemui kesesatan”. (QS. Maryam: 59) 

Imam ‘Atha’ bin Abi Rabah t berkata: 

٬فى صًي آعًؽً ا ٨ي ٍٓ ثً، يى َّ٤
ي
أ
ٍ
ؼًقً ال ٍْ ٦ٍ٤ً ٪ى نَّهُي

ى
افً أ ٤ى ١ؾَّ  

“Sungguh mereka dari kalangan umat ini, mereka generasi akhir zaman”.131 

Imam Mujahid t berkata: 

ى صًي ا١فَّ  ٬فى اللََّّ ي٘ ا خى ا يى
ى
ؽً، ل ؽي ٍُّ ؽً صًي ا١ حي٥ي

ٍ
ال ًـ كى ا ىٓ ٧ٍ

ى
أ
ٍ
بى ال

ي
اٞ ؽى ٬فى حى تي

ى
اٞ تىغى ثً ، يى َّ٤

ي
أ
ٍ
ؼًقً ال ٣ٍ صًي ٪ى ا ٪ي

ى
ل اءً، كى ٥ى

٬فى  طٍيي رٍضً  يىسٍخى
ى
أ
ٍ
الجَّاسى صًي ال  

“Mereka ada di umat ini. Kehidupan mereka seperti binatang ternak dan 

keledai di jalan-jalan. Tidak takut kepada Allah yang berada di atas langit 

dan mereka tidak malu kepada manusia yang berada dibumi”.132 

Al-Qasim bin Mukhaimarah t berkata; 

ا ارن يَّٙ اٞ  ٫ى ًٞ غٍ كٍا ةًتى اري هَّ
ى
ا ١ ٬ٍ٪ى

ي ؽىٞ ٬ٍ حى
ى
١ ، كى حجى ًٛ ا ٬ى ٥ى

ٍ
٬ا ا١ يْ ا ىى

ى
ا أ  إ٥َّ٧ًى

“Kebiasaan mereka suka menunda-nunda waktu shalat. Sekiranya mereka 

meninggalkan shalat maka perbuatan meninggalkannya adalah sebab 

kekufuran”.133 

Sahabat Abdullah bin ‘Abbas c berkata: 

لًآؿًلً ا ا، كى ي٫ٍى
ى
٢ ػ٦ً٤ًٍ وى ٥ي

ٍ
٥ٍؽً ا١ خى

ٍ
ارًبً ال ١ًلى ح٩ًٍ، كى

ى
ل ؽًػًٌ وى ٥ي

ٍ
انًي ا١ وًػَّ ل٢ًؾَّ

ي
٣ى أ َّ٨ ٫ى ادو صًي سى يُّ كى غى

ٍ
جٍػعًي ا١ ا يى

ى
ذًم ل

َّ
ةىا ال ١ؽًٌ

٩٨ٍي، كلأ٪٠ ا٬ٜٓ١ؽ ك١لا٪ػ ا١ؾكر ىْ  
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“Al-Gayyu adalah lembah di neraka jahannam, yang telah disiapkan untuk 

para pecandu zina yang berterusan, pecandu khamar, pemakan riba yang 

tidak mau berhenti, anak-anak durhaka dan para pemberi saksi palsu 

(dusta)”.134 

Semoga Allah jadikan anak-anak muda kaum Muslimin generasi yang 

menjaga shalat. 

 

C. ANAK-ANAK MUDA YANG BERADAB MULIA 

Keindahan anak muda terletak pada adabnya yang mulia dan akhlaknya 

yang terpuji. Keduanya merupakan buah manis dari ilmu dan keimanan 

yang benar. Sungguh kita sangat rindu kepada anak-anak muda yang 

berakhlak dengan akhlak Islam, bangga dan menjunjung tinggi norma 

agamanya. Menjaga kehormatan dan harga diri, malu jika berbuat 

kehinaan dan maksiat, namun bersemangat mencari ilmu dan kebenaran. 

Islam sangat menjunjung adab dan akhlak mulia. Bahkan akhlak mulia itu 

setara ibadah dan salah satu ciri khas agama Islam ada pada akhlaknya. 

Dari sahabat Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

اءي  حىيى
ٍ
ًـ ال ا

ى
ل ٍـ إً

ٍ
يٚ ال ٢ي عي ا، كى نٜ

ي
٢ ً دًي٦و عي

ٌ
ل  إًفَّ لًكي

“Setiap agama memiliki akhlak tertentu, dan akhlak Islam ada pada sikap 

malu”.135 

Generasi muda-mudi Islam mesti kenal dengan adab-adab agama, yang 

menuntun mereka untuk tumbuh menjadi tunas-tunas harapan agama dan 

masa depan bangsa. Dengan adab yang mulia seseorang akan menjadi 

berharga dalam keluarga dan komunitas sosial-nya. Dengan adab, 

ketampanan dan kecantikan akan semakin terhias indah, dicintai dan 

dirindukan kedatangannya, orang-orang akan merasa kehilangan dengan 

ketiadaannya. Jika seorang anak muda menanggalkan pakaian adabnya, 

maka tidak ada nilai pada dirinya, rupawan yang ia memiliki akan berganti 
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ketidaknyamanan, keindahannya akan menakutkan, ia akan dibenci dan 

membuat orang lari. Kehadirannya tidak diperhitungkan, ketiadaanya 

diharapkan dan kepergiannya tidak dirindukan. 

Berkata seorang ahli ilmu:136 

ة٩ًٍ  دى
ى
٦ٍ٤ً أ لًهً كى ٍٜ ىْ ؼى ٦ٍ٤ً  شٍػى

ى
٩ٍ ... أ بى اللَّي لا٤ٍؽًئو ً٪تى ٪ى ا كى  ٤ى

Tiada pemberian Allah yang lebih berharga bagi seseorang 

Melebihi anugerah akal dan adabnya 

 ة٩ًٍ 
ي

٠ جٍدى
ى
اةً أ يى حى

ٍ
ػى ال ٍٜ ى٘ إًفَّ  ى٘ ا ...  ػى ًٜ

ي٘ إًفٍ  ى٘ ظ  تى ىٙ اةي ا١ٍ يى ا ضى ٥ى  ٪ي

Jika keduanya hilang dari seorang pemuda 

Maka telah hilang sesuatu yang paling indah dalam hidupnya 

Anak-anak muda yang mulia, ia sadar sebagai seorang hamba akan 

adabnya kepada Allah Pencipta-nya, dengan menjauhi maksiat, berupaya 

menunaikan janji ketaatan, mentauhidkan Allah, bertawakkal Ar-Rahman 

disetiap keadaan dan ia tidak lalai dari beribadah kepada-Nya. Anak-anak 

muda yang mulia begitu besar kecintaannya kepada Allah dan Rasul-Nya 

melebihi kecintaannya kepada segala sesuatu, bahkan dirinya, 

mengagungkan sunnah Nabi Muhammad n, mendahulukan petunjuk Nabi 

diatas semua perkataan dan opini manusia. Allah k berfirman: 

 ً ا للًٌََّّ تًّ ػُّ ضي كى
ى
٬ا أ جي ذًدذى آ٤ى

َّ
ال  كى

“Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah”. 

(QS. Al-Baqarah: 165) 

 ٍ٣
ي
٧ي٬ةىٟ ٣ٍ ذي

ي
ٟ

ى
ؽٍ ل ًٙ ٍٖ يى ي كى

٣ي اللََّّ
ي
بًتٍٟ حٍ ٬نًي يي يٓ احَّتً ى٘ ى  ٬فى اللََّّ تُّ حً

ي
٣ٍ ت جخي

ي
 إًفٞ 

ٍ
٠ يٛ  

“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". (QS. Ali-‘Imran: 

31) 
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Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

هي 
ي
٬ل يـ رى ي كى ٬فى اللََّّ

ي
فٍ يىٟ

ى
افً: أ ةى الإًي٥ى كى

ى
لا ػى ظى طى ح٩ً كى ً٘  َّ٦

ي
 ٞ٦ٍ ثه ٤ى

ى
لا ؽٍءى  ذى بَّ ا٥١ى حً

فٍ يي
ى
أ ا، كى ٥ى ا٪ي ٬ى ًـ ا  ح٩ًٍ ًَِّّ

ى
بَّ إًل ضى

ى
أ

ؼى صًي الجَّارً  ؼى ٍٜ فٍ يي
ى
قي أ ؽى

ٍ
ا يىٟ ٥ى

ى
ؽًٞ  ٍٙ ٬دى صًي الٟي يٓ فٍ يى

ى
قى أ ؽى

ٍ
فٍ يىٟ

ى
أ ، كى ً ا للًََّّ

َّ
٩ي إًل تُّ حً

 يي
ى
 لا

“Tiga hal, siapa yang ada pada dirinya maka ia akan merasakan manisnya 

Iman. Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai melebihi selain keduanya, ia 

mencintai seseorang karena Allah dan ia benci kembali kepada kekafiran 

sebagaiman ia benci jika dilemparkan ke dalam neraka”.137 

Dari sahabat Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

ؤ٦٤ًٍي    يي
ى
حنى  لا ًٓ جٍدى

ى
الجَّاسً أ دًقً كى

ى
ل كى الدًًقً كى ح٩ًٍ ٦ٍ٤ً كى

ى
بَّ إًل ضى

ى
٬فى أ

ي
ٞ

ى
تَّظ أ ٣ٍ، ضى

ي
ٞ ػي ظى

ى
أ  

“Belum sempurna iman salah seorang diantara kalian sampai dia 

mencintaiku melebihi kecintaannya terhadap orang tua, anaknya dan 

seluruh manusia”.138 

Abdullah bin Hisyam menceritakan: Suatu kali kami bersama Nabi n 

dan beliau mengambil tangan ‘Umar, maka ‘Umar berkata: 

ح٩ًٍ 
ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطُّ نى  ا٨١َّ

ى
اؿ ىٜ ى٘ سًط،  ٍٙ ا ٦ٍ٤ً ٧ى

َّ
يٍءو إًل

ً ذى
ٌ

ل
ي
يَّ ٦ٍ٤ً ؿ

ى
بُّ إًظ ضى

ى
٧ٍجى أ

ى
أ
ى
، ل ً  اللََّّ

ى
٬ؿ يـ :  يىا رى ٣ى

َّ
٢ ىـ ، »كى

ى
لا

ذً 
َّ
ال ىٝ كى فً ٍٙ ىٝ ٦ٍ٤ً ٧ى حٍ

ى
بَّ إًل ضى

ى
٬فى أ

ي
ٞ

ى
تَّظ أ ػًقً، ضى سًط ةًيى ٍٙ يَّ ٦ٍ٤ً « م ٧ى

ى
بُّ إًظ ضى

ى
٧ٍجى أ

ى
أ
ى
، ل ً اللََّّ ، كى إ٩َّ٧ًي الآفى ى٘  : ؽي ٥ى يْ هي 

ى
 ل

ى
اؿ ىٜ ى٘

ؽي  ٥ى يْ : الآفى يىا  ٣ى
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطُّ نى  ا٨١َّ

ى
اؿ ىٜ ى٘ سًط،  ٍٙ  ٧ى

“Wahai Rasulullah, engkau lebih aku cintai dari segala sesuatu kecuali 

diriku. Maka Nabi menjawab: “Tidak, wahai ‘Umar, demi Allah, sampai 

engkau mencintaiku lebih daripada dirimu. Maka ‘Umar berkata: “ 

Sekarang engkau lebih aku cintai daripada diriku”. Nabi n bersabda: 

“Sekarang engkau benar ‘Umar”.139 

Berkata Doktor ‘Amir Bahjat hafizahullah dalam Manzhumah beliau: 

اضًيٍ  ؽى ٥ى
ٍ
ا ا١ ٫ى اضًتي ا نى اؽً  ...  يىؽٍضىى ة٫ًى

ى
أعٍل

ٍ
٦ى ال ضٍفى

ى
اؾى أ : ٪ى ػي ٍٓ ةى  كى
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Dan ambillah akhlak yang baik ... Yang pemiliknya akan memperoleh 

derajat mulia 

بٍ  سى ا كى ٠ً ٤ى ٍٓ ًٙ ةً ٣ً كى ٍـ بٍ  ...  ةًتىغٍؾً الاً دى
ى
أ
ٍ
ىّ الًلَّ ال اعً ٤ى : رى

ن
لا كَّ

ى
أ ى٘  

Pertama jaga adab bersama Allah ... Dengan meninggalkan maksiat dan 

menunaikan kewajiban 

ا جى
ى

اؼى ن ٦ٍ عى ٤ى ٬ٍضًيٍػو كى حى بٌو كى
ا  ...  ضي طى لو رى

ُّ
ؿ ٬ى حى ٦ٌو كى

ىُ ف٦ًٍ  ضي  كى

Berbaik sangka, tawakkal dan berharap ... Cinta, bertauhid dan siapa yang 

takut kepada-Nya maka ia selamat 

٩ي  حىبَّخى ل مى رى ٬ى
ٍ
ً ا١

ٌ
ل

ي
ى ؿ

ى
ه ٍـ وى ػًٌ ىٛ   ...  ٩ٍ جَّخى يـ  ٣ٍ ً ٌِ

ىْ ٩ي كى ؽٍ ٧ىبًيَّ ًٌٛ  كى

Muliakan Nabi-Nya dan agungkan sunnah-nya ... Dahulukan kecintaan 

kepada beliau melebihi setiap manusia 

Anak muda yang ideal akan menjadikan idolanya adalah Nabi 

Muhammad n, para sahabat dan orang-orang beriman. Ia tidak 

menjadikan murah sebuah nilai cinta terhadap sosok manusia untuk 

dijadikan idola, tauladan dan ikutan. 

Tidak seperti sebagian anak-anak muda yang ada di sana, mereka justru 

menjadikan idola yang teladani dari sosok orang-orang fasiq, manusia yang 

terkenal karena melakukan hal rendahan, para musisi, artis lawakan, 

bintang hollywod, pemain bola yang kafir. Mereka jadikan idola itu 

layaknya tauladan melebihi tauldannya kepada Nabi Muhammad n. 

Mereka bangga jika nama idola mereka dari orang-orang fasik disebut, di 

baju-baju mereka tertulis nama dan nomor pemain bola pujaan, apapun 

ditiru dari mereka, mulai dari gaya berjalan, liukkan badan, lirikan 

lagunyapun dihafal. Bahkan tidak ada hari kecuali mereka akan mendengar 

hal yang berkaitan dengan idolanya. Fhoto-fhotonya pun di pajangan di 

kamar untuk di tatap sebelum tidur menjelang, bahkan ada yang mau beli 

tiket belasan juta untuk konser musisi yang dia puja selama ini, menangis 

histeris ingin berjumpa dengan sang pujaan dari pahlawan idolanya. Demi 

Allah, terlalu rendah harga sebuah cinta bagi mereka. 
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Wahai anakmuda! Jangan salah meletakkan cinta, membangun 

kekaguman dan menentukan idola. Seseorang akan dikumpulkan bersama 

sosok yang dia kagumi.  

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda: 

بَّ  ضى
ى
٦ٍ أ ىّ ٤ى ؽٍءي ٤ى   ا٥١ى

“Seseorang akan dikumpulkan bersama orang yang ia cintai”.140 

Anas bin Malik z berkata: 

 : ٣ى
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطًٌ نى ٬ٍؿً ا٨١َّ ىٜ ا ةً ٨ى ضى ؽى ى٘  ، طٍءو ا بًغى ؽًض٨ٍى ى٘ ا  ٥ى ضٍبىبٍجى »ى٘

ى
٦ٍ أ ىّ ٤ى ٧ٍجى ٤ى

ى
 « أ

ي
٧ىا أ

ى
أ ى٘  : صه

ى
ن
ى
 أ

ى
اؿ ضًبُّ ىٛ

إً  ٣ٍ، كى ط إًيَّا٪ي بًٌ
٣ٍ بًحي ٫ي ىٓ ٬فى ٤ى

ي
ٞ

ى
فٍ أ

ى
٬ أ رٍسي

ى
أ ، كى ؽى ٥ى يْ ، كى ؽو

ٍ
ةىا ةىٟ

ى
أ ٣ى كى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطَّ نى  ة٥ًًر٠ًٍ ا٨١َّ

ٍ
٠ ٥ى ٍْ ٣ٍ أى

ى
فٍ ١

ا٣٫ً١ًٍ  ٥ى ٍْ  أى

“Tidak ada yang membuat kami bahagia, melebihi ucapan Nabi: “Engkau 

akan bersama orang yang engkau cintai”. Dan aku mencintai Nabi, Abu 

Bakar dan ‘Umar. Aku berharap (kepada Allah) agar dikumpulkan bersama 

mereka karena cintaku kepada mereka, walaupun aku tidak memiliki 

amalan seperti amalan mereka”.141 

Anak muda yang cerdas, sangat beradab kepada Ibu-bapaknya. Ia 

begitu mencintai, menaati dan menghormati keduanya. Menatap mereka 

dengan pandangan kasih sayang, bangga dan senang menemani keduanya. 

ؽٍ ظًي كى 
ي
فً اكٍٟ

ى
حٍنً أ ا٤ى هي صًي وى

ي
ال هَّ ً٘ ٍ٪٦و كى ىَٰ كى

ى
ه ا وى ٍ٪٨ن ٩ي كى ُّ٤

ي
خ٩ٍي أ

ى
٢ دى ي٩ًٍ حى الدًى افى ة٬ًى إًنسى

ٍ
ا ال ح٨ٍى نَّ كى ىٝ كى يٍ الدًى ٬١ًى  

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 

ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu”. (QS. Luqman: 14) 
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Berkata Abdullah bin Mas’ud z: 

؟ ً ى اللََّّ
ى
بُّ إًظ ضى

ى
٠ً أ ٥ى ىٓ مُّ ا١

ى
، أ ً  اللََّّ

ى
٬ؿ يـ ةي  يىا رى

ى
لا : ا١هَّ

ى
اؿ ا، ىٛ خ٫ًى ٍٛ ى كى

ى
ه ؟وى مٌّ

ى
٣َّ أ : ذي جي

ٍ
٢ :  يٛ

ى
اؿ ٣َّ ةًؽُّ »ىٛ ذي

دذًٍ  الدًى ؟ ، «ا٬١ى مٌّ
ى
٣َّ أ : ذي جي

ٍ
٢ ً يٛ بًي٠ً اللََّّ ىـ ادي صًي  ٫ى : الجً

ى
اؿ ىٛ  

“Wahai Rasulullah, amalan apa yang paling di cintai Allah? Rasulullah n 

menjawab: “Shalat pada waktunya”. Kemudian apalagi? Rasulullah n 

menjawab: “Berbuat baik kepada kedua orang tua”. Kemudian apa lagi? 

“Jihad di jalan Allah”.142 

Berkata Imam Ahmad t:  

ائًؽً  تى
ى
ٟ

ٍ
ةي ال ارى ىَّٙ دذًٍٞ  الدًى ٬ى

ٍ
 ةًؽُّ ا١

“Berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan penggugur dosa-dosa 

besar”.143 

Dari Abdullah bin Mubarak, dari Al-Imam Ibnu Munkadir t dia 

berkata: 

خ٩ًً 
ى
ي٢ٍ

ى
تًط ة٢ً

ى
ي٢ٍ

ى
فَّ ١

ى
نًي أ ػُّ ا يىطي ٤ى ي، كى ً

ٌ
ه هى ؽي يي ٥ى يْ ةىاتى  ي، كى عًٌ

ي
 أ

ى
٥ًؾي رًط٠ٍ ٍٕ  ةًجُّ أى

“Aku menghabiskan malamku dengan memijit kaki ibuku, sementara 

saudaraku menghabiskan malamnya dengan shalat tahajjud. Namun aku 

tidak ingin pahala malamku diganti dengan pahala saudaraku”.144 

Anak muda yang baik, ia mengenal hak adab kepada gurunya, santun 

dalam membersamai guru, menghormati, mencintai dan mendoakan orang 

yang telah mengangkat kebodohan dari dirinya dengan mengajarkan ilmu 

sebagai jalan, sebab yang mengantarkannya menuju kebahagiaan dunia 

dan akhirat. 

Dari ‘Ubadah bin Shamit z, Rasulullah n bersabda:  

ا ا٨٥ً١ًى ىٓ ؽًؼٍ ١ً ٍٓ يى ٧ىا، كى حغى ًٖ ٣ٍ نى يىؽٍضى ٧ىا، كى تًحغى
ى
 ٞ
َّ

٠ جً
٣ٍ يي

ى
٦ٍ ١ تًط ٤ى َّ٤

ي
حٍؿى ٦ٍ٤ً أ

ى
١ 
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“Tidaklah termasuk golongan kami orang yang tidak pandai memuliakan 

orang yang lebih tua, tidak menyayangi yang lebih kecil dan tidak 

mengetahui hak ulama”.145 

Imam As-Sya’bi t menuturkan: “Zaid bin Tsabit suatu kali setelah 

selesai menyalatkan jenazah, maka didatangkan tunggangan beliau untuk 

dinaiki, datanglah sahabat Ibnu ‘Abbas menyediakan pijakan kakinya, Zaid 

berkata: 

 ً ٬ؿً اللََّّ يـ ٣ًٌ رى
ىْ ٩٨ٍي يىا اة٦ٍى  ىْ  ً

ٌ
٠ ٣ى عى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه   نى

“Biarkan wahai anak paman Rasulillah n. Ibnu ‘Abbas menjawab:  

ا الجًى ٥ى
ى
٢ يٓ  ةً

ى
٠ ىٓ ٍٙ فٍ ٧ى

ى
٤ًؽ٧ٍىا أ

ي
ا أ ؼى

ى
ٟ   ٪ى

“Beginilah kami diperintah untuk bersikap kepada para ulama kami”. Zaid 

berkata: “Perlihatkan tanganmu”. Ibnu ‘Abbas-pun mengeluarkan 

tangannya, maka Zaid mencium tangan Ibnu ‘Abbas dan berkata:  

٣ى 
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه ا نى ٨ى بًحًٌ

حٍجً ٧ى ٍ٪٠ً ةى
ى
 ةًأ

ى
٠ ىٓ ٍٙ فٍ ٧ى

ى
٤ًؽ٧ٍىا أ

ي
ا أ ؼى

ى
ٟ  ٪ى

“Beginilah kami diperintah untuk ber-adab kepada keluarga Nabi n”.146 

Imam An-Nawawi berkata t (w. 676 H): “Sebagian para ulama 

terdahulu, jika ingin berjumpa gurunya, maka ia bersedekah terlebih 

dahulu dengan sesuatu, dan berdo’a:  

ط ٩ً٥ً ٤ًجًٌ
ٍ
ثى و٢ً

ى ؽىٞ ؼًٍ٪بٍ ةى  حي
ى
لا ط، كى جًٌ

ىْ ؽًي  ً
ٌ
٢ ىٓ حٍبى ٤ي ىْ غٍ  تي ٍـ  اللَّهَّ اي

“Ya Allah, tutuplah kekurangan guruku terhadapku, jangan engkau 

hilangkan keberkahan ilmunya dariku”.147 

Berkata Ahmad bin Al-Laits t, aku mendengar Imam Ahmad t 

berkata: 
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يَّ 
َّ

 : اللَّه
ي

ي٬ٍٛؿ ثن اى ٨ى ىـ حٍنى  ًٓ رٍةى
ى
٨ٍؼي أ اتًىٍ ٤ي

ى
ل عًىٍ صًىٍ نى ً٘ ا ٬ اللَّى ل٢ًلَّ يْ دٍ

ى
أ
ى
ىٍ ل ً

ػو ة٦ًٍ إًدٍرًيصًٍ  إًنٌ َّ٥ طى مَّ ك٥١ًًي الدًى ٬١ًى ؽٍ ظًىٍ كى ًٙ
ٍٕ ا

عًى ً٘ ا  ا١لَّ

“Sungguh aku berdoa kepada Allah dalam shalatku untuk Imam Asy-Syafi’i 

semenjak 40 tahun. Aku berdoa : “Ya Allah, ampunilah aku dan kedua 

orang tuaku, serta ampunilah Muhammad bin Idris as-Syafi’i”.148 

Dikatakan kepada Iskandar t: 

بي ـببي  ةٝ أٞثغ ٦٤ حِٓي٥ٝ لأةيٝ ؟ ٛاؿ : لأفى أبي ـبىبي ضياتي ا١ٙا٧يث ك٤ؤدًٌ  حِٓي٥ٝ ٥١ؤدًٌ
ي

٤ا ةاؿ

 ضياتي الباٛيث

“Sikapmu dalam memuliakan gurumu melebihi sikapmu dalam memuliakan 

ayahmu? Ia menjawab: Karena ayahku adalah sebab keberadaanku didunia 

yang fana ini. Adapun guruku yang mendidikku, sebab kebahagiaan 

hidupku yang abadi (di surga)”.149 

Berkata penyair Mesir Asy-Syauqi:150 

ا
ن
٬ٍل يـ ٬ٍفى رى

ي
فٍ يىٟ

ى
٣ي أ

َّ
٢ ىٓ ٥ي

ٍ
ـدى ا١

ى
ا ... ؿ

ى
٩ي ا١تَّتٍشًيٍل ٣ً كىَّ٘ ً

ٌ
٢ ىٓ ٥ي

ٍ
٣ٍ ل٢ً يٛ  

Sambutlah sang guru dan beradablah kepadanya 

Hampir kedudukan seorang guru menyamai kedudukan rasul 

ا؟
ن
٬ٍل يٜ يْ ا كى فن يٙ ٧ٍ

ى
٨ٍشًطءي أ يى تٍجًطٍ كى ذًمٍ ... يى

َّ
 ٦٤ًى ال

َّ
٠ طى

ى
كٍ أ

ى
٣ى أ ىِ ٍْ يٍجى أى

ى
أ رى

ى
 أ

Adakah engkau melihat orang yang lebih agung dan mulia darinya 

Melebihi orang yang membina, membagun jiwa-jiwa dan akal?  

Anak muda yang cemerlang juga mengetahui adab terhadap dirinya, 

karena jasad ini adalah amanah daripada Allah, maka ia punya hak yang 

harus ditunaikan. Mata punya hak untuk tidur, segera tidur lebih awal agar 

bangun untuk ibadah tahajjud lebih awal dan shalat shubuh berjamaah di 

masjid tidak ketinggalan, ia jauhi bergadang malam kecuali untuk ilmu, 
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ibadah dan hal darurat lainnya. Fisiknya butuh makanan sehat dan 

olahraga yang cukup tanpa berlebihan, agar menghilangkan kemalasan dan 

menumbuhkan kebugaran badan untuk melakukan ketaatan di jalan Allah. 

Allah k berfirman: 

 ٣ٍ
ي
كَّٞ ػي وى ً كى كَّ اللََّّ ػي ٬فى ة٩ًً وى ؽًٍ٪تي ي٠ًٍ حي خى

ٍ
ةىاطً ال ٦٤ً رًٌ ةو كى َّ٬ يٛ  ٦ ً٣ ٤ٌ خي ٍٓ ىٍ خى ٍـ ا ا َّ٣ ٤ ٫ي

ى
كا ١ وًػُّ

ى
أ  كى

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 

sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang 

dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu.” 

(QS. Al-Anfal: 60) 

Tentang tafsir ayat ini, datang dalam hadist dari ‘Uqbah bin ‘Aamir ia 

berkata: Aku mendengar Nabi n berkhutbah: 

عٍيي  ةى ا١ؽَّ َّ٬ يٜ ا إًفَّ ا١ٍ
ى
ل
ى
، أ عٍيي ةى ا١ؽَّ َّ٬ يٜ ا إًفَّ ا١ٍ

ى
ل
ى
، أ عٍيي ةى ا١ؽَّ َّ٬ يٜ ا إًفَّ ا١ٍ

ى
ل
ى
 أ

“Ingatlah bahwa kekuatan itu ada pada keahlian memanah”.151 

Sahabat Salamah bin Al-Akwa’ berkata, suatu kali Nabi keluar menuju 

Bani Aslam yang sedang loma memanah di sebuah pasar, maka beliau 

bersabda: 

ا  ا٤ًحن ـفى رى
ى
٣ٍ ؿ

ي
اٞ ةى
ى
إًفَّ أ ى٘  ،

ى
ي٠ ًْ ا ٥ى ٍـ ٬ا ةىجًط إً  ار٤ٍي

“Lemparlah wahai keturunan Isma’il, sungguh ayah-ayah kalian dahulu 

para pemanah”.152 

Dari Jabir bin Abdillah dan Jabir bin’Umair, Rasulullah bersabda: 

دًيبي 
ٍ
أ حى ٩ي، كى حى

ى
أ ٠ً ا٤ٍؽى طي ثي ا١ؽَّ تى ىْ ا

ى
ل ، ٤ي ىّ رٍةى

ى
ا أ

َّ
به إًل ًٓ

ى
١ ٬٫ٍه كى

ى
٬ى ١ ٫ي ى٘ ؽي الًلَّ 

ٍ
ح٩ً ذًٞ ً٘ حٍؿى 

ى
يٍءو ١

 ذى
ُّ

ل
ي
٩ي،  ؿ ىـ ؽى ى٘  ٠ً طي ا١ؽَّ

ثى  اضى تَّ ٠ً ا١فَّ طي ٢ًي٣ي ا١ؽَّ ٍٓ حى حٍنً، كى ىى ؽى ىٖ حٍنى ا١ٍ ٩ي ةى لٍيي ٤ى  كى

“Segala sesuatu yang kosong dari zikir kepada Allah maka ia senda-gurau 

dan permainan yang melalaikan kecuali 4 perkara; bercandanya seorang 
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suami kepada istrinya, seorang lelaki yang melatih kudanya, perjalanannya 

antara musuh dan latihan berenang”.153 

Makhul Ad-Dimasyqi berkata, bahwa ‘Umar bin Khattab pernah 

menulis surat untuk penduduk Syam yang berisi: 

ثى  يَّ ًـ ك ؽي يٙ ا١ٍ عٍيى كى ا١ؽَّ ثى كى اضى تى ٣ي ا١فًٌ
ي ادىٞ

ى
كٍل

ى
٬ا أ ٥ي ً

ٌ
٢ فٍ وى

ى
 أ

“Hendaklah kalian mengajarkan anak-anak kalian latihan berenang, 

memanah dan keahlian berkuda”.154 

Perhatian terhadap kebersihan badan, gigi, pakaian, kamar tidur, dan 

memakai parfum dibadan dan pakaiannya, ia menyukai wewangian, 

memakai pakaian terbaiknya terutama ketika beribadah kepada Allah l. 

Allah k berfirman: 

ؽٍ  ً٫ٌ
ىٍ ى٘ ىٝ  اةى فحًى  كى

“Dan pakaianmu bersihkanlah.” (QS. Al-Mudatsir: 4) 

فٍ  ً ٤ى
ٌ

ل
ي
٨ػى ؿ ًْ  ٣ٍ

ي
ٟ خى كا زًيجى ؼي ىـ عي جًط آدى شًػو يىا ةى  

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 

mesjid.” (QS. Al-A’raf: 31) 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

اةً 
ى

ل يٍجًط صًي ا١هَّ ىْ ةي  ؽَّ يٛ جٍ 
ى
٢ ًٓ سي ، كى حبي ً ٌٍ ا١ ، كى اءي فى ا ا١جًٌ

قحٍى يَّ ٦٤ًى الدُّ
ى
بى إًظ بًٌ

 ضي

“Diantara kesenangan dunia yang aku cintai adalah wanita dan wewangian. 

Dan dijadikan kesenangan hatiku didalam shalat”.155 

Imam Makhul bin Abi Muslim as-Syami t (w. 112 H) berkata: 

٦ٍ جى  ٤ى ، كى هي
ي
ل ٍٜ ىْ ادى  ٩ي، زى اةىجٍ رًيٍحي ىٌ  ٦ٍ ٤ى ٩ي، كى ُّ٥  ٪ى

َّ
٠ ىٛ ى٩ي،  ٬ٍة ىٗ ذى ىِ ٦ٍ ٧ى ٩ي ٤ى حي كٍءى ؽي تٍ ٤ي ادى ا: زى ٥ى ٫ي ح٨ٍى ىّ ةى دى  
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“Siapa yang menjaga kebersihan pakaiannya maka akan berkurang 

kebimbangannya, siapa yang wangi aroma tubuhnya maka akan bertambah 

akalnya, dan siapa yang mengumpulkan keduanya maka akan bertambah 

harga dirinya”.156 

Kebersihan diantara ciri khas agama Islam bahkan separoh dari 

keimanan. Semakin baik keimanan seseorang, semakin besar pula 

perhatiannya terhadap kebersihan pakaian dan fisiknya. Umat Islam telah 

mengenal peradaban yang suci, menganjurkan kebersihan semenjak 15 

abad yang lalu, mulai dari adab istinjak, bersuci, mencuci tangan, bersiwak, 

wudhu’, mandi wajib dan memakai harum-haruman, sebelum dunia kenal 

dengan namanya “mandi dan kamar mandi”. Bahkan dunia Eropa, orang-

orang barat sejak 1000 tahun belum mencapai petunjuk tentang fitrah 

kebersihan. Gaya hidup mereka sangatlah kumal, jorok, kutuan dan begitu 

menjijikkan. Mereka kenal budaya mandi dan hidup bersih dari orang 

muslim. 

Seorang peneliti Turki bernama Samihah Ai Wirdey pernah menulis 

kesaksian tentang peradaban bangsa Eropa dalam bukunya “Dari 

Keluhuran Menuju Kekuasaan”. 

“Pada tahun 1624, seorang tokoh yang bernama Brandeboug pernah 

menulis di kartu undangan, yang dikirimkan kepada para pemimpin dan 

tokoh terkemuka untuk menghadiri acara perta pernikahan. Ia menulis: 

“Diminta kepada para tamu undangan untuk tidak menghulurkan 

tangannya hingga ke siku dalam mengambil makanan. Tidak diperkenankan 

membuang makakan ke arah belakangnya. Tidak menjilat bekas makanan 

dengan jari-jemarinya. Tidak pula meludah ke piring dan tidak 

membersihkan hidungnya dengan kain atau tissue penutup hidangan”. 

Kemudian Samihah berkomentar: “Ungkapan ini secara gamblang 

menggambarkan bagaimana tingkat peradab Eropa, wawasan dan 

pengetahuan mereka tentang adab dan tata krama. Pada saat yang sama, 

keadaan semacam itu tidak kita dapatkan perbedaan yang menyolok 

ditempat-tempat yang lain di Eropa. Di istana raja Jack I misalnya, raja 

Inggris, bau tak sedap keluar bersumber dari sang raja, juga para 
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pejabatnya baik laki-laki maupun wanitanya. Hal itu tercium disetiap acara-

acara pertemuan mewah mereka. Aroma busuk itu berasal dari pakaian 

mewah mereka serta dentila ala Perancis. Demikian itulah yang terjadi di 

Eropa”.157 

Dikutip dari buku “The Dirt on Clean”, karya Katherine. “Seorang ratu 

Perancis terakhir Mary Antoinette istri Raja Louis XVI yang terkenal dengan 

kecantikan dan penampilan anggun serta mewah, ternyata jarang mandi. Ia 

jarang mengganti bajunya, untuk mengatasi bau badan, sang ratu biasa 

menyemprotkan parfum yang banyak ke tubuhnya”. 

Seorang duta besar Rusia, menyebut Louis raja Perancis yang berkuasa 

dari tahun 1643 M, hingga kematiannya “berbau seperti hewan liar”. 

Demikian pula ratu Issabela I (sang pembunuh Muslim Andalusia). Ia 

mengaku mandi hanya dua kali seumur hidupnya, saat lahir dan saat sudah 

menikah”. Ia-pun menghancurkan pemandian Andalusia. 

Eropa abad pertengahan, orang-orang biasa membuang kotoran dan 

urine ke jalan-jalan. Seorang bangsawan Eropa menuliskan, “Jalanan sudah 

seperti arus air berbau busuk”. Ketika sang bangsawan melewati jalan, ia 

harus menutup hidungnya dengan sapu tangan yang dibubuhi minyak 

wangi, jika tidak ia bisa muntah”. Kencing sembarangan, didepan umum, 

tidak kenal sabun, sehingga mereka malu berjumpa orang Islam, karena 

bau badan yang tidak bisa disembunyikan. Kebiasaan kotor ini terus 

berlangsung sampai abad ke-19. Resep pembuatan sabun pertama sekali di 

tulis oleh ilmuan Islam dari Andalusia, Spanyol Abu Al-Qasim Az-Zahrawi 

(936-1013 M) dalam bukunya At-Tasrif. Bangsa Eropa maju sebab 

peradaban kaum Muslimin. Alhamdulillah atas nikmat Islam. 

Namun pakaian ketaqwaan jauh lebih utama untuk diperhatikan. Anak 

muda yang cerdas tidak hanya mementingkan kebersihan lahiriyah, namun 

juga selalu menata, memperbaiki kebersihan hati dan jiwanya, karena 

orang tertipu orang yang hanya sibuk menata penampilan fisik, namun 

jiwanya kerdil, kotor dengan maksiat dan kezhaliman. 
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حٍغه  ىٝ عى لً لَٰ ذىَٰ ٬ى ٍٜ اسي ا١خَّ لًبى اۖ  كى رًيشن ٣ٍ كى
ي
٬ٍآحًٟ ىـ ارًم  ٬ى ا يي نـ ا ٣ٍ لًبى

ي
حٍٟ

ى
ل ا وى جى

ٍ
ل ٧ؾى

ى
ػٍ أ ىٛ ىـ  جًط آدى  يىا ةى

“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan 

pakaian takwa itulah yang paling baik”. (QS. Al-A’raf: 26) 

ى
َّ
ه هى ى٘  ٩ً ةًٌ

٣ى رى ٍـ ؽى ا
ى ذىٞ ى كى

َّ
ؾىط ٦ٍ حى صى ٤ى

ى
٢ ٍ٘ ػٍ أى ىٛ  

“Sungguh beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman), 

dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia shalat.” (QS. Al-A’la: 14-15) 

ا ) ـ٪ى
َّ
٦ زىؿ صى ٤ى

ى
٢ ٍ٘ ػٍ أى ا8ىٛ ا٪ى ٦ دىّـَ ابى ٤ى ػٍ عى ىٛ ( كى  

“Sungguh beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sungguh 

merugilah orang yang mengotorinya.” (QS. As-Syams: 9-10) 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir t: 

 ً ثً اللََّّ ىْ ا ىٍ مٍ: ةً
ى
٩ي، أ فى ٍٙ ى ٧ى

َّ
٦ٍ زىط صى ٤ى

ى
٢ ٍ٘ ػٍ أى ةي -ىٛ ادى خى ىٛ  

ى
اؿ ىٛ ا  ٥ى

ى
ائ٠ًً -ٞ ذى ا١ؽَّ ثً كى ٧ًحٍئى اؽً الدَّ

ى
عٍل

ى
أ
ٍ
ا ٦٤ًى ال ٪ى ؽى َّ٫ ىٌ كى  

“Sungguh beruntunglah orang yang mensucikan jiwanya”. Maksudnya 

dengan melakukan ketaatan kepada Allah, sebagaimana perkataan Imam 

Qotadah, dan senantiasa membersihkannya dari akhlak rendahan lagi 

tercela”.158 

Dari Zaid bin Arqam z, bahwa Nabi n membaca do’a: 

زى  ا كى ا٪ى ٬ى ٍٜ سًط حى ٍٙ يَّ آتً ٧ى
َّ

االلَّه ا٪ى
ى
٬ٍل ٤ى ا كى ٫ى ١ًيُّ ٧ٍجى كى

ى
ا أ ـ٪ى

َّ
٦ٍ زىؿ حٍغي ٤ى ٧ٍجى عى

ى
ا أ ٫ى ً

ٌ
ٞ  

“Ya Allah, berilah aku jiwa yang bertaqwa, bersihkanlah ia, sungguh Engkau 

sebaik-baik yang membersihkannya, Engkau adalah Pemilik dan 

Penjaganya”.159
 

Ketampanan dan kelebihannya tidak membuat ia sombong, tidak 

merendahkan orang lain, kekurangannya tidak menjadikannya lemah, bijak 

ketika dibully, karena sikap percaya dirinya tinggi didasari ilmu yang terpuji, 

ia selalu menata hari-harinya dengan keceriaan dan semangat maraih 

kebahagiaan akhirat. Ia sadar sebagai seorang hamba dari Zat Yang Maha 
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Perkasa, pondasi keyakinan itu menumbuhkan prinsip dalam hidupnya, 

bahwa kemuliaan itu tidak diukur dengan harta, bentuk rupa, warna kulit 

dan garis keturunan, namun dengan agama dan ketaqwaan kepada Allah 

Zat Yang senantiasa melihatnya. Tidak ada Rasisme dalam Islam, Allah k 

berfirman: 

 
ى
٬اۚ  إًفَّ أ ي٘ ارى ىٓ  ١ًخى

ى
ائ٠ً تى ىٛ ا كى ٬ةن يٓ ٣ٍ كي

ي
اٞ ٨ى

ٍ
٢ ىٓ سى ظَٰ كى ٧ثى

ي
أ ؽو كى

ى ٦ ذىٞ ً٣ ٤ٌ
ي
اٞ ٨ى ٍٜ ٢ى ا الجَّاسي إ٧ًَّا عى ي٫ُّى

ى
ً يىا أ ٨ػى اللََّّ ًْ  ٣ٍ

ي
ٟ ٤ى ؽى

ٍ
ٞ

 ٍ٣
ي
اٞ ىٜ حٍ

ى
  أ

“Hai manusia, sungguh Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 

diantara kamu”. (QS. Al-Hujurat: 13) 

Abdullah bin Umar c, bahwa Rasulullah n berkhutbah dihadapan 

manusia pada hari penaklukan kota Mekkah, beliau n bersabda: 

الجَّاسي   ى٘ ا،  ا ةًآةىائ٫ًى ٫ى ٥ى يُ ا ىٓ حى ثً كى اً٪٢ًيَّ ثى الجى يَّ بًٌ
يْ  ٣ٍ

ي
ٟ٨ٍ ىْ بى  ذٍ٪ى

ى
ػٍ أ ىٛ ى  ، إًفَّ اللََّّ ا الجَّاسي ي٫ُّى

ى
ؼًيٌّ يىا أ افً: ةىؽٌّ حى

ى
ل طي رى

ي آ ىٚ اللََّّ ٢ى عى ، كى ىـ ٬ آدى الجَّاسي ةى٨ي ، كى ً ى اللََّّ
ى
ه نه وى حًٌ

ؼًيٌّ ٪ى اسًؽه كى ى٘ ، كى ً ى اللََّّ
ى
ه ؽًي٣ه وى

ى
ابو ٞ ؽى ىـ ٦ٍ٤ً حي دى  

“Wahai Manusia! Sesungguhnya Allah telah menghilangkan kesombongan 

(fanatik) jahiliyah, sikap saling berbangga dengan garis keturunan dan suku. 

Manusia hanya ada dua, Pertama hamba berbuat baik lagi bertakwa, mulia 

disisi Allah. Kedua, hamba yang fajir (ahli maksiat), celaka, dan dia hina 

disisi Allah. Semua manusia dari Adam, dan Adam dari Tanah.160
 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda, 

 
ي
٬ةًٟ

ي
٢ يٛ ى 

ى
ؽي إًظ يِ ٨ٍ ٦ٍ يى ًٟ

ى
ل ٣ٍ، كى

ي
الًٟ ٬٤ٍى

ى
أ ٣ٍ كى

ي
رًٞ ٬ى ى ني

ى
ؽي إًظ يِ ٨ٍ ا يى

ى
٣ٍ إًفَّ اللَّى ل

ي
الًٟ ٥ى ٍْ أى ٣ٍ كى  

“Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk rupa dan kekayaan kalian, akan 

tetapi yang Allah perhatikan adalah hati dan perbuatan kalian”.161 
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Dari sahabat Mu’azh bin Jabal z, Rasulullah n bersabda: 

نَّ 
ى
كٍفى أ لاءً يىؽى يٍتًط ٪ؤي  ةى

ى
٠٪ٍ

ى
ـ٧ي٬ا. إفَّ أ

ى
حٍدي ؿ ضى ـ٧ي٬ا، كى

ى
٦ٍ ؿ : ٤ى ٬فى يٜ خ ٥ي

ٍ
ى الجَّاسً بًي ا١

ى
كٍظ

ى
إًفَّ أ ى الجَّاسً بًي، كى

ى
كٍظ

ى
ٍْ أ هُي

طٍجي 
ى
ن٢ٍ

ى
ا أ ادى ٤ى فى ى٘  ٣ٍ ٫ي

ى
١ 

ي
ظ٠ً

ي
 أ

ى
ي لا ً

 اللَّهيَّ إًنٌ

“Sungguh kerabat-ku menyangka bahwa mereka orang yang paling dekat 

kedudukannya denganku. Padahal orang yang paling dekat denganku 

adalah orang-orang yang bertakwa, siapapun mereka dan dimanapun 

mereka berada. Ya Allah, aku tidak menghalalkan kepada mereka 

kerusakan apa yang telah aku perbaiki”.162 

Dari Abi Nadrah z, Rasulullah n bersabda: 

ا ا ي٫ُّى
ى
شى يىا أ ىٓ ا ١ً

ى
ل ، كى ؽًيٌو شى ىْ ى 

ى
ه بًيٌو وى ؽى ىٓ ١ً 

ى
ي٠ٍ ى٘ ا 

ى
ا ل

ى
ل
ى
، أ اظًػه ٣ٍ كى

ي
اٞ ةى
ى
إًفَّ أ ، كى اظًػه ٣ٍ كى

ي
ةَّٟ ا إًفَّ رى

ى
ل
ى
، أ ى لجَّاسي

ى
ه ؽًيٌو وى

ل ٬ى ٍٜ ا ةًا١خَّ
َّ
، إًل ؽى حٍدى

ى
ى أ

ى
ه دى وى ٬ى ٍـ ا أى

ى
ل ، كى دى ٬ى ٍـ ى أى

ى
ه ؽى وى حٍدى

ى
ا أ

ى
ل ، كى بًيٌو ؽى ىْ  

“Wahai Manusia sekalian! Ingatlah bahwa Rabb kalian Satu dan ayah kalian 

satu. Ingat, tidak ada kelebihan orang arab atas orang ‘ajam, tidak pula 

orang ‘ajam atas orang arab, orang berkulit merah atas kulit hitam, orang 

berkulit hitam atas kulit merah kecuali dengan ketaqwaan”.163 

Dari Abu Hatim At-Tabari, ia mendengar Abu Bakar As-Syibili t 

berkata:  

 
ى

٩٨ٍ٤ًي ت ٬ٍدي كى يٓ ح٩ًٍ حى ً٘ جى كى ٍٜ ٢ً ىٝ ٩٨ٍ٤ًي عي ٌ إًنً ى٘ ابو  ؽى ا ٦ٍ٤ً حي ًّٙ ى ؼٍٞ  غي ى٘ ىٝ  فً ٍٙ ى ٧ى
ى
ؽى إًظ يِ ٨ٍ فٍ حى

ى
دٍتى أ رى

ى
إًف أ إًفٍ كى خؽٍيجي كى

هي 
ي
ال ـفى ظى

ى
٦ٍ ؿ ٥ى ى٘ اءً 

ى
ل خى

ٍ
ىٝ ال ٬ٍلً عي ىٝ صًيٍ دي خؽٍيجي ٨ٍ٤ً ا يى ى ٤ى

ى
ؽٍ إًظ يِ ا٧ٍ ى٘ ىٝ  يٍ ً٘ ا  ؽى ٤ى يِ فٍ ٧ى٨ٍ

ى
دٍتى أ رى

ى
فٍ  أ

ى
هي أ

ى
٬ٍزي ل جي ا يى

ى
ل ى٘ ىٝ  لً ؼى

ى
ٞ

بَّغى 
ى
ٟ خى فٍ يى

ى
ا ا

ى
ل  كى

ى
ؿ اكى ىٍ خى  يى

“Jika engkau ingin mengetahui berapa nilai dirimu, ambillah segenggam 

tanah, maka itulah nilai dirimu, darinya engkau diciptakan, kedalam tanah 

engkau akan dikembalikan dan darinya engkau akan dibangkitkan. Jika 

engkau ingin tahu tentang hakikat dirimu, maka lihatlah apa yang keluar 
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darimu ketika engkau masuk toilet. Jika realitanya demikian, maka tidak 

seharusnya merasa lebih tinggi dan tidak semestinya untuk sombong”.164 

Dikisahkan bahwa Imam Mutharrif bin Abdillah bin Syikkhir t 

(Tabi’in, w. 95 H)  bahwa beliau melihat seseorang lelaki bernama Al-

Muhallab bin Abi Shafrah berjalan dengan sombong penuh kebanggaan 

didepan Mutharrif dengan mengenakan jubah yang terbuat dari sutra. 

Mutharrif t berkata kepadanya, 

 ٍ٣ ىٓ  ٧ى
ى

اؿ ىٛ جًطٍ؟  ي٘ ؽً ٍٓ حى
ى
هي : أ

ى
 ل

ى
اؿ ىٜ ى٘ ؟!  ا اللَّي ٫ى يى ًٖ تٍ تًطٍ يى

َّ
ثي ا١ ؼًقً ا٥ً١لٍيى ا ٪ى تٍػى الًلَّ ، ٤ى ىْ   يا 

“Wahai hamba Allah! Cara berjalan apakah ini yang sangat dibenci Allah ”? 

Muhallab menjawab, “Apakah anda tidak kenal saya? 

Imam Mutharrif t menjawab, 

ةى  ؼًرى ىٓ  ا١ٍ
ي

٠٥ً حٍ
ى

ىٝ ت لً حٍنى ذى ا ةى ي٥ٍى ً٘ ٧ٍجى 
ى
أ ةه ، كى ؼًرى نٛ ثه  ىٙ ؾى سًيٍ آعًؽي ةه ، كى رى ثه ٤ًؼى ىٙ ٍٍ ىٝ ٧ي ي

ل كَّ
ى
 أ

“Ya, saya kenal bahwasanya engkau berasal dari air mani yang hina, akhir 

hidupmu bangkai yang busuk, dan selama hidup engkau selalu membawa 

kotoran dan dosa”.165 

Anak muda yang cerdas sangat mengetahui dengan nilai dunia, ia 

memandang dunia ini rendah dimatanya, sehingga ia bersikap sederhana, 

sabar dan tidak mau menjadi budak-budak dunia, obesisinya adalah akhirat 

dan kerinduan hari perjumpaan dengan Rabb-nya. 

ا ادن فى ى٘ ا 
ى
ل رٍضً كى

ى
أ
ٍ
ا صًي ال ًّ٬

ي
٢ كفى وي ا ييؽًيػي

ى
ذًدذى ل

َّ
ا لًل ٫ى

ي
٢ ىٓ جٍ

ى
ةي ن آعًؽى

ٍ
اري ال ىٝ الدَّ ٍ

 حًل

“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 

menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi.” (QS. Al-

Qasas: 83) 

Abdullah bin Mas’ud z berkata: 

ا ٫ى
ى ؽىٞ حى احى كى ٣َّ رى ةو ذي ؽى شى جى كى حٍ

ى
 ت

َّ
٠ ىِ خى ٍـ بو ا ًٞ ا ؽى

ى
 ٞ
َّ
ا إًلا قحٍى ٧ىا صًي الدُّ

ى
ا أ ا، ٤ى قحٍى لًلدُّ ا ظًي كى  ٤ى
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“Apa urusanku dengan dunia ini. Tidaklah aku didunia ini melainkan seperti 

seorang pengendara yang berteduh sejenak dibawah sebuah pohon, 

kemudian istirahat dan pergi meninggalkannya”.166 

Dari Sahal bin Sa’ad z, Rasulullah n bersabda: 

اءو  ثى ٤ى ػٍةى ا شى ا ٫٨ٍ٤ًى ؽن ً٘ ـ
ى
ى ؿ ؼى ىـ ا  ثو ٤ى ٬ىى يٓ احى ةى ٨ى ٨ٍػى الًلَّ سى ًْ  

ي
ػًؿ ٍٓ ا حى قحٍى ـ٧ىجً الدُّ

ى
٬ٍ ؿ

ى
١ 

“Seandainya dunia ini disisi Allah bernilai seperti seekor sayap nyamuk, 

niscaya Allah tidak akan memberi minum orang kafir walau seteguk air”.167 

Dari Abu Hatim At-Tabari, ia mendengar Abu Bakar As-Syibili t 

berkata: 

 
ى
ؽى إًظ يِ ٨ٍ فٍ حى

ى
دٍتى أ رى

ى
٣ُّ إًفٍ أ ىٕ هي 

ى
٬ٍفي ل

ي
ا يىٟ

ى
ؼى اللَّى ل ؽى ىْ  ٦ٍ ا٤ى قحٍى ؾًيى الدُّ ى٘ ةو 

ى
ل ؾٍةى ى ٤ى

ى
ؽٍ إًظ يِ ا٧ٍ ى٘ ا  حٍغً٪ى ً٘ ؼا ا بًحى قحٍى ى الدُّ  

“Siapa yang mengenal Allah dengan baik, maka tidak ada rumus 

kegundahan dalam hidupnya. Siapa yang ingin mengetahui nilai dunia 

dengan segala pernak-perniknya, hendaklah ia melihat ke tempat 

tumpukan sampah, maka itulah harga dunia”.168 

 Imam Ibnu As-Sammakh t berkata:  

ح٩ً  ً٘ ؿى  ى٘ فٍ لا كيجا
ى
جىػًيؽه أ

ى
اءو ل ثي ٤ى ػٍةى ٩ي شى خي ي٥ى ًٛ ـ 

كن
ٍ
ل  إًفَّ ٤ي

“Sungguh nilai kerajaan tidak lebih berharga dari seteguk air. Sepantasnya 

tidak perlu berlomba-lomba untuk memperebutkannya”. Akhirnya Harun-

pun menangis”.169 

Syaqiq bin Ibrahim t berkata:  

بًي ىْ ٬ا: إ٧ًَّا 
ي
ا١ ىٛ  ٍْ نَّهُي

ى
ا أ ٪ى ػي ظى

ى
ا: أ

ن
ل ٍٓ ً٘ ا  ي٫ى ً٘ ٬نًي  يٙ ا١ى عى ا، كى

ن
٬ٍل ىٛ اءى  كٍيى

ى
ثً أ ىٓ رٍةى

ى
جًط الجَّاسي صًي أ ىٜ ى٘ ا ى، كى

ى
اظ ىٓ ً حى ػي اللََّّ

٥ى  ىْ ٬فى 
ي
٢ ٥ى ٍٓ يى يٍءو كى

ىّ ذى ا ٤ى
َّ
ٍْ إًل هُي ٬بي

ي
٢ يٛ ئًنُّ  ٥ى ٍٍ ا حى

ى
ل ا، كى ٨ى ًٛ ا رٍزى

ى
 لًأ

ه
ي٠ ًٙ

ى
 ٞ ى ٬ا: إًفَّ اللََّّ

ي
ا١ ىٛ الثَّانًي  ارً، كى ضٍؽى

ى
أ
ٍ
 ال

ى
ا، ٠ قحٍى ٦٤ًى الدُّ

اةً  ا١ؽَّ ا، كى قحٍى  لًلدُّ
ى

اؿ ٥ى
ٍ
٬فى ا١ يٓ ٥ى جٍ ٣ٍ يى ٪ي ا، كى قحٍى حٍغه ٦٤ًى الدُّ ةى عى آعًؽى

ٍ
٬ا: إًفَّ ال

ي
ا١ ىٛ الثَّا١ًدي  ٬ٍتً، كى ٥ى

ٍ
ا ٦٤ًى ا١ جى

ى
ا ةيػَّ ل

ى
٬ا: ل

ي
ا١ ىٛ يّ 

٬فى  ٬حي ٥ي ا يى
ى
وـ ل ٬ٍ

ىٛ  
ى

اؿ ٥ى ٍْ ٬فى أى
ي
٢ ٥ى ٍٓ يى  كى
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“Kebanyakan manusia menyesuaikanku 4 hal dalam ucapan, tapi mereka 

menyelisihiku dalam 4 hal secara perbuatan; “Pertama, mereka 

mengatakan “kita hamba Allah” tapi mereka berbuat amalan orang yang 

ingin kebebasan. Kedua, mereka berkata; Allah yang menanggung rezki kita 

namun hati mereka tidak tenang kecuali dengan sesuatu dari dunia. Ketiga, 

mereka berkata; “Akhirat lebih baik daripada dunia, namun mereka rakus 

menumpuk harta dunia. Keempat, mereka berkata; “Kematian pasti 

mendatangi kita, tapi mereka justru berbuat seakan orang-orang yang 

tidak akan mati.”170 

Berkata Abu Bakar Muhammad bin Walid Al-Turtusyi Al-Maliki t : 

ا ٨ى تى ًٙ
ٍ
٬ا ا١ ي٘ ا عى ا كى قحٍى ٬ا الدُّ يٜ َّ٢ ىٌ ا ...  ٨ى يٍ ي٘ ا  ادن تى ًْ  ً

 إًفٍ للًََّّ

ا ٨ى ىٌ يٌو كى
جٍ لًًى حٍفى

ى
ا ١ ٫َّ٧ى

ى
٬ا ... أ ي٘ ؽى ىْ ٥َّا 

ى
٢ ى٘ ا  ي٫ى ً٘ كا  ؽي ىِ  ٧ى

ا ٨ى يٙ يـ ا  ي٫ى ً٘ اؿً  ٥ى ٍْ أى
ٍ
ا١ًصى ال كا ... نى ؼي خى

َّ
ات جَّثن كى

ي
ا ل ٬٪ى

ي
٢ ىٓ  سى

Sungguh Allah memiliki hamba-hamba yang cerdas, mereka meninggalkan 

dunia karena takut fitnah 

Mereka renungkan dunia maka mereka sadar, bahwa dunia bukan negeri 

keabadian 

Mereka jadikan dunia sebagai sampan, dan mereka berbuat amal shaleh 

didunia sebagai perahu 

Anak muda yang perkasa selalu bersikap zuhud terhadap dunianya, 

mengenal fiqih yang benar tentang harga dunia, namun telaten dalam 

amanah pekerjaan dan bersemangat dalam urusan belajar, 

pendidikan/kuliahnya, karena ia sadar bahwa Islam memerintahkan itu 

semua. 

 Dari Sahl bin Sa’ad z, seseorang bertanya kepada Nabi n, 

tunjukkan aku amalan yang membuat aku dicintai Allah dan manusia? Nabi 

n menjawab:  

ىٝ الجاسي  تُّ حً
٨ٍػى الجَّاسً يي ًْ ا  ي٥ٍى ً٘ ػٍ  ىٝ اللَّي كى ازٍ٪ى تُّ حً

ا يي قحٍى ػٍ صًي الدُّ  اًزٍ٪ى
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“Zuhudlah engkau dengan dunia, niscaya engkau akan di cintai Allah. 

Zuhudlah (jangan tamak) terhadap apa yang ada disisi manusia, maka 

manusia akan mencintaimu”.171 

Ahmad bin Abi Al-Hawary berkata kepada Abi Musa Ad-Daibuly: 

 
ى
ل ا، كى ىٝ ٫٨ٍ٤ًى احى ى٘ ا  ى ٤ى

ى
ه يىصٍ وى

ٍ
أ ا حى

ى
: ل

ى
اؿ ىٛ ا؟  قحٍى ٍ٪ػي صًي الدُّ ا ا١ؾُّ ا٤ى اؾى ٫٨ٍ٤ًى حى

ى
ا أ ؽىحٍ ة٥ًى ٍٙ ا حى  

“Apa ciri sifat Zuhud terhadap dunia”? Abu Musa berkata: “Engkau tidak 

berputus asa terhadap apa yang luput darimu dan tidak berbangga atas 

kelebihan yang engkau peroleh dari nikmat dunia”.172  

Akhlak zuhud itu amalan hati, bernilai ibadah disisi Allah, obat dari 

berbagai penyakit dunia. Namun orang yang zuhud bukan berarti harus 

hidup miskin, berpakaian lusuh, malas-malasan, kumal, tampilan yang tidak 

bersih, karena antara akhlah zuhud dengan kemiskinan dan kekumalan 

merupakan dua hal yang bertentangan. Zuhud ditimur, pakaian lusuh di 

barat. Dua hal yang tidak akan mungkin berkumpul. Islam berlepas diri dari 

kemalasan dan penampilan kumal, apalagi membawa nama “agama”. 

Berkata Ali bin Ja’far al-Warraq t:173 

يـ  ؽى
ٍ
حيٟ ؾُّ كى يٓ ا حى اًؿ ة٫ًن طى ي٦ٍي ا١ؽًٌ ا * زى إ٫َّ٧ًى ى٘ حٍجى  فى تى

ٍ
ا اٞ ابى إًذى يى ً

ٌ
طًػً ا١ث

ى
  أ

Carilah pakaian yang bagus untuk engkau gunakan 

Karena dengannya para lelaki berwibawa dan dimuliakan 

٣ي 
ى
٢ ٍٓ ا * ٘اللَّ يى نٓ لُّ خى

ى
ابً ت يى ً

ٌ
ىّ صًي ا١ث اىي دىعً ا١خ٬َّى ٣ي  كى خي

ٍ
ٟ حى ٦ُّ كى جً

ي
ا ت ٤ى   

Tinggalkan pura-pura tawadu’ dalam pakaian agar terlihat khusyu’ 

Allah Maha Tahu apa yang tersembunyi dan yang engkau tutup 

يـ  جؽًٍ تٍػه مي ىْ ٧ٍجى 
ى
أ هً كى

ى
٨ٍػى الإل ًْ ثن * 

ىٙ ٍ١ ؾى زي ا يىؾًيٍػي
ى
ىٝ ل ٬ٍةً اثي ذى ذى ؽى ى٘  

Kumalnya pakaianmu tidak menambah derajat 
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Disisi Allah jika engkau hamba yang bermaksiat 

يـ  ؽي حٍ ا يى خَّؼًي ٤ى حى هى كى
ى
لًإل

ٍ
ظ ا خٍشى

ى
فٍ * ت

ى
ػى أ ٍٓ ؾى ةى ػُّ ؾي ا يى

ى
ىٝ ل ٬ٍةً اءي ذى ةى٫ى  كى

Rapinya pakaianmu juga tidak akan merugikanmu 

Jika engkau takut kepada Allah dan meninggalkan yang dilarang 

Islam justru memerintahkan kaum muslimin untuk bersikap optimis 

dan bersemangat menjemput kebaikan dunia dan akhirat. 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

شًؾٍ  ٍٓ ا حى
ى
ل ً كى ٦ٍ ةًاللََّّ ًٓ خى ٍـ ا ، كى ىٝ يٓ ىٙ ٨ٍ ا يى ى ٤ى

ى
ه  اضٍؽًصٍ وى

“Bersemangatlah untuk perkara yang bermanfaat bagimu, minta tolonglah 

kepada Allah dan jangan meresa lemah”.174 

Dari Bisyir bin Al-Harist t, ada yang bertanya kepada Sufyan at-

Tsauri t: 

ا اةٍ  ـفى إًذى
ى
٣ٍ! إًفٍ ؿ ىٓ : ٧ى

ى
اؿ ىٛ اؿً؟  ٥ى

ٍ
هي ا١

ى
٬ٍفي ل

ي
يىٟ ا كى اً٪ػن  زى

ي
٠ طي ٬ٍفي ا١ؽَّ

ي
يىٟ

ى
ؽى أ

ى
ٟ طًيى كى ٍْ ا أي إًذى غى كى بى هًيى نى خي  

“Apakah mungkin seorang menjadi zuhud padahal dia orang yang kaya”? 

beliau menjawab: “Ya, jika diuji dengan kekurangan harta ia bersabar, jika 

hartanya lebih ia bersyukur”.175 

Fudhail bin ‘Iyadh t berkata kepada Abdullah bin Mubarakh Al-

Hanzhali t: 

د 
ى
ل تى

ٍ
اف اظى ا١ ىـ ا ؽى اد عي

ى
ًّ ٦٤ ةًل ائً يَّ تًي ةًا١تى

ٍ
أ اؾى حى ٧ىؽى ثً، كى ىٖ ٍ٢ ا١تي ٠ً كى

ُّ
ل ىٜ ا١خَّ ٍ٪ػً كى ٧ىا ةًا١ؾُّ ؽي ٤ي

ٍ
أ ٧ٍجى حى

ى
اأ ىؽى ح

ٍ
ا ال ىٗ ذى ي

ى
ـٞ 

ا اؼ ذى
ى

ل ٧ج بًخً
ى
أ   كى

“Engkau selalu anjurkan kami untuk bersikap zuhud, hidup apa adanya dan 

secukupnya, sementara kami melihatmu membawa barang dagangan dari 

Khurasan ke wilayah Al-Haram, bagaimana anjuranmu menyelisihi 

perbuatanmu? Ibnu Mubarakh menjawab: 
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Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman  | 95 
 

ؽزًي، كى  ًْ ىـ  ٞؽً
ي
أ سٍؾًي، كى ٬ٍفى كى ني

ى
ا لأ  ذى

ي
٠ ىٓ ٍ٘ ا أى ، إ٥َّ٧ًى هًيٌو ا وى ةى

ى
ا يىا أ نٜ ا أرل اللَّ ضى

ى
ي. ل ً

بٌ ثً رى ىْ ا ىٌ ى 
ى
ه حٍنى ة٩ًً وى ًٓ خى ٍـ أى

ا ٣َّ ذى ا إًفٍ حى ٦ى ذى ضٍفى
ى
ا أ ؾً ٤ى ارى تى : يىا اة٦ٍى ا٥١ي

ى
اؿ ىٛ تَّظ أ٬ٛـ ة٩ًً  ا ـارْج الح٩ ضى

َّ
 إًل

“Wahai Abu ‘Ali, aku melakukan hal itu agar bisa menjaga wajah dan 

kehormatanku, dan agar aku bisa melakukan ketaatan kepada Rabb-ku 

dengan harta hasil perdagangan itu. Tidak ada hak Allah kecuali aku segera 

menunaikannya. Fudhail berkata: Wahai Ibnu Mubarakh! Alangkah 

indahnya niatmu jika hal itu bisa tergapai.”176 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah t: 

ةً  يّ صًيٍ الآعًؽى ىٙ ٨ٍ ا يى
ى
ا ل ؽٍؾي ٤ى : حى ٍ٪ػي  ا١ؾُّ

“Zuhud itu meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat di akhirat”.177 

Dalam butiran sya’ir jahiliyah dikatakan:178 

 ٠ً َّ٥ شى خى ى٘ ثه  انى هَّ ىٝ عى هًتٍ إًذى حي ظ .. كى جى ًٖ
ٍ
ىٝ ةًا١ ةُّ اؾى رى ٨ى ٍٕ ا أى ٦ً ٤ى ٍٖ خى ٍـ ا  كى

Cukupkan dirimu dengan jatah pemberian Rabb-mu kepadamu  

Jika engkau ditimpa kesulitan maka hendaklah tetap menampakkan yang 

terindah 

ي٠ًً  ٍٙ ٥ي
ٍ
حٍغً ا١ ٨ٍػى ىى ًْ  

ى
اى٠ً ٬ى ىٙ ٬ ا١ٍ ؽٍسي ا ... حى نٓ لًٌ

غى خى ٦ٍ ٤ى
ي
ا حىٟ

ى
ل ى٘ ؽٍتى  ىٜ خى ٍ٘ ا ا إًذى  كى

Jika engkau diuji dengan keterbatasan maka janganlah menujukkan 

kerendahan 

Dengan niat mengharap bantuan dari orang-orang yang memiliki 

kelebihan 

Dunia merupakan negri ujian untuk semua manusia, tempat yang 

sementara, setiap kita akan segera meninggalkannya, suka ataupun 

terpaksa. Dunia bukan tempat tinggal terbaik bagi orang beriman, karena 

negri ini penuh dengan kecemasan. Tidak ada kenikmatan dan 

kenyamanan yang sempurna di dunia ini, namun sejatinya ia adalah 
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gelanggang untuk kita diuji, agar berbekal untuk pulang ke kampung 

halaman nan abadi. 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

ؽً  ً٘ ـ
كى
ٍ
ثي ال َّ٨ سى ؤ٦ً٤ًٍ كى ٥ي

ٍ
ش٦ٍي ا١ ًـ ا  قحٍى  الدُّ

“Dunia bagaikan penjara bagi orang beriman dan surga bagi orang kafir”.179
 

Berkata Imam An-Nawawi (w. 676 H) t: 

٬عٍه صًي ال ٨ي ٍ ٬ٍفه ِّى فٍشي ؤ٦٤ًٍو ٤ى  ٤ي
ُّ

ل
ي
ثً ؿ اَّٛ اتً ا١لَّ اوى ٠ً ا١ٍَّ ٍٓ ًٙ  ةً

هٗ لَّ كى ثً ٤ي كٍ٪ى ؽي
ٍ
ٟ ٥ى

ٍ
ا١ ثً كى ٤ى ؽَّ طى ٥ي

ٍ
اتً ا١ ٬ى ٫ى ا ٦٤ًى ا١لَّ قحٍى دُّ

اضى  ا١ؽَّ ائ٣ًً كى ي٣ًٍ الدَّ ًٓ هي ٦٤ًى ا٨١َّ
ى
ى ل

ى
اظ ىٓ ػَّ اللَّي حى وى

ى
ا أ ى ٤ى

ى
بى إًظ

ى
٢ ىٜ ا٧ٍ ا كى ؼى احى ٦ٍ٤ً ٪ى تىغى ٍـ اتى اً ا ٤ى إًذى ٍٜ ى٘ ثً ٦٤ًى ا٨١ُّ ا١ًهى خى

ى
افً ثً ال هَّ

إً  ى٘ اتً  هَّ ًٌٖ ٨ى ٥ي
ٍ
ػًيٍؽًقً ةًا١

ٍ
حىٟ خ٩ًً كى

َّ
٢ ًٛ ىّ  ا ٤ى قحٍى  صًي الدُّ

ى
٠ هى ا ضى ىٝ ٤ى لً هي ٦ٍ٤ً ذى

ى
ا ل إ٥َّ٧ًى ى٘ ؽي  ً٘ ـ

كى
ٍ
ا ال َّ٤

ى
أ ابً كى ؼى ىٓ ى ا١ٍ

ى
ارى إًظ اتى نى ا ٤ى ذى

ةىػً 
ى
أ
ٍ
اءً ال ىٜ كى ائ٣ًً كى  الدَّ

“Setiap orang beriman terhalang didunia dari syahwat yang haram dan 

dibenci, disaat yang sama seorang mukmin dibebani melakukan ketaatan 

yang memayahkan, apabila ia wafat maka ia akan segera menuju apa yang 

telah Allah janjikan berupa berbagai kenikmatan yang abadi, istirahat yang 

sempurna dari segala kepayahan. Adapun orang kafir maka baginya 

kenikmatan yang ia dapatkan di dunia berupa kesenangan yang sedikit, ia 

peroleh dengan jerih-payah. Jika ia mati, maka akan segera menuju azab 

yang terus-menerus dan kesengsaraan abadi”.180 

Disebutkan oleh Imam Al-Munawi (w. 1031 H) t: “Para ulama 

mengisahkan, bahwa Al-Hafizh Ibnu Hajar ketika menjabat sebagai Qadhi 

Hakim agung, suatu hari berjalan di sebuah pasar dengan menggunakan 

pakaian kemuliaan, rapi dan terlihat begitu indah. Maka tiba-tiba seorang 

lelaki yahudi yang sedang berjualan minyak dari biji-bijian, pakaiannya 

terkena percikan minyak, penampilan sangat lusuh dan tidak enak 

dipandang. Maka yahudi itu mengambil tali kekangan bighal sang Hakim 

dan berkata: 
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Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman  | 97 
 

 
ى
ش٦ٍو أ ًـ مُّ 

ى
أ ى٘ ؽً  ً٘ ـ

كى
ٍ
ثي ال َّ٨ سى ؤ٦ً٤ًٍ كى ٥ي

ٍ
ش٦ٍي ا١ ًـ ا  قحٍى  الدُّ

ى
اؿ ىٛ  ٣ٍ

ي
ٟ فَّ ٧ىبًيَّ

ى
٣ي أ يْ ؾٍ ًـ حى ا

ى
ل ٍـ إً

ٍ
يٍظى ال ثو يىا كى َّ٨ مُّ سى

ى
أ ح٩ًٍ كى ً٘ ٧ٍجى 

 
ى
ف
ى
ي٣ًٍ ؿ ًٓ ةً ٦٤ًى ا٨١َّ آعًؽى

ٍ
ػَّ اللَّي ظًيٍ صًي ال وى

ى
ا أ ثً ٥١ًى فٍتى ا ةًا١جًٌ

٧ى
ى
: أ

ى
اؿ ىٜ ى٘ ا  ي٫ٍى ً٘ ٧ىا 

ى
ػَّ أ وى

ى
ا أ ثً ٥١ًى فٍتى  ةًا١جًٌ

٧ٍجى
ى
أ ش٦ًٍ كى آفى صًي ا١فًٌ

ٍ
ي ال ً

نٌ

٬ٍدًمُّ  ٫ي يى
ٍ
٣ى ا١

ى
٢ ٍـ أى ى٘ ثو  َّ٨ ىٝ صًيٍ سى نَّ

ى
ف
ى
١ًي٣ًٍ ؿ

ى
أ
ٍ
ابً ال ؼى ىٓ ةً ٦٤ًى ا١ٍ آعًؽى

ٍ
ىٝ صًي ال ى

 ل

“Wahai Syaikhul Islam, engkau menyatakan bahwa Nabi kalian telah 

berkata ”Dunia ini adalah penjara bagi orang mukmin, dan surganya 

orang kafir”, maka penjara apa yang dimaksud sementara penampilanmu 

begitu elok, dan surga apa yang dimaksud dengan kondisi aku seperti ini? 

Ibnu Hajar menjawab: “Adapun saya sebagai muslim dengan apa yang 

dijanjikan Allah berupa nikmat surga maka seakan aku sekarang dalam 

penjara, adapun engkau dengan apa yang Allah telah persiapkan berupa 

siksaan dan azab di akhirat, seakan engkau sekarang berada di surga. 

Akhirnya lelaki Yahudi itupun bersyahadat masuk Islam”.181 

Dalam kehidupan sosialnya, adab seorang anak muda dalam bergaul, 

mesti sesuai dengan norma-norma Islam. Anak muda yang shaleh dan 

muslih, berloyalitas mencintai kaum muslimin, berkasih sayang bersama 

mereka, saling menasehati di jalan yang benar. Adapun orang non-Islam 

mereka bermuamalah dengan baik, dan berupaya mengajaknya kembali ke 

agama Islam, karena asalnya semua anak ada diatas fitrah Islam. Anak 

muda yang shaleh begitu beradab dengan saudara, kerabat, teman yang 

shaleh. Ikut dalam kegiatan sosial masyarakat selama tidak bertabrakan 

dengan nilai-nilai syariat. Bergaul dengan wajar, tidak ekslusif menutup 

diri, tetap bersosial tanpa berlebihan. 

Imam Syafi’i pernah menasehati Yunus bin ‘Abdil A’laa as-Sadafi:  

تى  فى
ٍ
ٟ ٦ً الجَّاسً، ٤ى ىْ اضي  تى ًٜ ؛ الًا٧ٍ صي

ي
٬ن ٦ٍ ةىحٍنى يىا يي

ي
ٟ ى٘ ٬ءً،  ٧ىاءً ا١فُّ ؽى يٜ ثه ١ً تى

ى
ج٢ٍ ي٣ٍ٫ًٍ مى

ى
اطي إ١ً الًا٧ٍبًفى ةً، كى اكى ػى ىٓ ثه ل٢ًٍ

 ًً جٍبىفى ٥ي
ٍ
ا١ تًوً كى ىٜ ٨ٍ ٥ي

ٍ
 ا١
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“Wahai Yunus, takut bergaul dengan manusia bisa mengundang 

permusuhan, terlalu bebas bergaul akan mengundang kawan-kawan yang 

buruk. Maka jadilah engkau orang yang pertengahan”.182 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
182

 Hilyatu Al-Auliya 9/122 
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ALAM perjalanan sejarah, Islam memiliki sosok para pemuda hebat 

pada zamannya masing-masing. Pemuda selalu menjadi aktor penting 

dalam penentu sejarah peradaban manusia, tak terkecuali dalam 

sejarah Islam. Islam menaruh perhatian lebih kepada para pemuda. Para 

pemuda merupakan motor, penopang, kaum pembawa perubahan (agen of 

change) dengan ilmu, semangat, keberanian dan kepiawaian yang sulit 

tertandingi. 

Generasi yang lahir dan tumbuh di tanah yang subur, lingkungan ilmu dan 

cahaya wahyu, maka generasi itu akan tumbuh dengan subur, mekar dan 

berbuah manis kelak dimasa depan. Allah k berfirman: 

 
َّ
ال ٩ًۖ  كى ةًٌ

٩ي ةًإًذٍفً رى احي خؽٍيجي قىبى بي يى حًٌ
دي ا١ٍَّ

ى
ل تى

ٍ
ا١ كفى كى ؽي

ي
وـ يىشٍٟ ٬ٍ

ىٜ آيىاتً ١ً
ٍ
ؼي ال ػًٌ

ىٝ ٧يؽَّ لً ؼىَٰ
ى
اۚ ٞ  ػن ًٟ ا نى

َّ
خؽٍيجي إًل ا يى

ى
بيدى ل ذًم عى  

“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 

merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 

orang-orang yang bersyukur. (QS. Al-A’raf: 58) 

Dalam sirah nabawiyyah disebutkan bahwa mayoritas orang-orang yang 

merespon baik seruan dakwah Nabi adalah kalangan anak-anak muda. Di masa 

Nabi, ramai kaum muda yang memiliki peran mewarnai sejarah kemuliaan 

Islam. Mereka siap membela Nabi n, kaum muda itu telah menjadi para 

pembela dakwah dan kebenaran yang tercatat dalam lembaran emas sejarah 

Islam. 

Oleh karenanya, Islam memberikan perhatian khusus terhadap upaya 

pembangunan kualitas para pemuda. Banyak edukasi dalam Al-Quran dan 

sunnah yang mendorong kita untuk membina, membangun iman, ‘aqidah, 

mental, amal dan akhlak anak-anak muda agar lahir generasi yang cerdas, 

berjiwa mulia, berbobot, generasi yang tangguh dan berkualitas tinggi. 
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Inilah figur anak-anak muda teladan sepanjang zaman: 

 

1. NABI IBRAHIM PEMUDA TAULADAN MEMBERANTAS 

AKAR KEBATILAN 

Nabi Ibrahim p diberi gelar Khalilurrahman, artinya kekasih Allah. 

Nabi Ibrahim merupakan sosok pemuda yang disebutkan keteladanan 

beliau dalam Al-Quran tentang kesabaran, keberanian, keimanan dan 

dakwah. Ayah beliau bernama Azar, ahli memahat. Di Zamannya, Nabi 

Ibrahim menemukan berbagai ujian di dunia dakwah, wilayah dakwah 

beliau di kota Babilonia, Irak sekarang. Nabi Ibrahim sezaman dengan 

Namruz, raja zhalim yang mengaku sebagai tuha. Nabi Ibrahim 

menemukan dua bentuk penyimpangan manusia dalam keyakinan kepada 

Tuhan, ada para penyembah berhala di Babilonia dan para penyembah 

benda langit di Al-Harran. 

Suatu kali pada hari perayaan mereka di sebuah alun-alun, ayahnya 

Azar mengajak Nabi Ibrahim untuk ikut di acara mereka, maka Nabi 

Ibrahim-pun enggan menghadirinya. Disaat mereka meninggalkan kuil 

penyembahan kepada berhala, maka Nabi Ibrahim masuk kedalam kuil, 

dan menghancurkan semua patung kecuali satu patung besar. 

 Hal ini sebagaimana Allah sebutkan dalam firman-Nya: 

٬فى  يٓ ح٩ًٍ يىؽٍسً
ى
٣ٍ إًل ٫ي

َّ
٢ ىٓ ٣ٍ ١ى ٫ي

َّ
ا ١ تًحغن

ى
اٞ 

َّ
ا إًل اذن ؼى ٣ٍ طي ٫ي

ى
٢ ىٓ شى ى٘  

“Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong, 

kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain; agar mereka 

kembali (untuk bertanya) kepadanya”. (QS. Al-Anbiya: 55) 

Nabi Ibrahim, dengan berbekal ilmu dan atas perintah wahyu maka 

beliau menghancurkan semua berhala sesembahan kaumnya, kecuali 

komandan-nya berhala. Uniknya saat kejadiannya bersejarah ini, Nabi 

Ibrahim ketika itu masih berusia sangat muda, seperti yang Allah beritakan 

dalam Al-Quran: 
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ا٥ً١ًحنى ) ٦٥ًى ا١َِّ
ى
ا إ٩َّ٧ًي ١ ت٨ًى ا ةًآ٫١ًى ؼى  ٪ىَٰ

ى
٠ ىٓ ى٘  ٦ ٬ا ٤ى

ي
ا١ اً٪ي٣ي 59ىٛ هي إًةٍؽى

ى
 ل

ي
اؿ ىٜ ٣ٍ يي ٪ي ؽي

ي
ظ يىؼٍٞ تن ى٘ ا  ٨ى ٍٓ ٥ً ىـ ٬ا 

ي
ا١ ىٛ  )  

“Mereka bertanya: “Siapa yang telah melakukan semua ini terhadap 

tuhan-tuhan kita? Sungguh ia termasuk orang yang zhalim. Mereka 

berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-

berhala ini yang bernama Ibrahim". (QS. Al-Anbiya: 59-60) 

Nabi Ibrahim-pun dihadapkan kepada kaumnya untuk di interogasi, 

dalam persidangan itu mereka bertanya: 

جى 
ٍ
٢ ىٓ ى٘ ٧جى 

ى
أ
ى
٬ا أ

ي
ا١ اً٪ي٣ي ) ىٛ ا يىا إًةٍؽى ت٨ًى ا ةًآ٫١ًى ؼى ٬فى 62٪ىَٰ يٜ

ًٍ ٨ ـ٧ي٬ا يى
ى
٣ٍ إًف ؿ ٬٪ي

ي
١
ى
أ ٍـ ا ى٘ ا  ؼى ٣ٍ ٪ىَٰ ٪ي تًحغي

ى
 ٞ هي

ى
ل ىٓ ى٘  

ٍ
 ةى٠

ى
اؿ ىٛ  )

٬فى )63) ا٥١ًي ٣ي ا١َِّ ٧خي
ى
٣ٍ أ

ي
٬ا إًنَّٟ

ي
ا١ ىٜ ى٘ ف٣ٍ٫ًً  يٙ ٧

ى
ىَٰ أ

ى
٬ا إًظ يٓ سى ؽى ى٘ ا64(  ٥ٍ٢ًجى ٤ى ػٍ وى ىٜ ٣ٍ٫ً ١ى ًـ ك ءي ىَٰ ري

ى
ه ٬ا وى في ًٟ ٣َّ ني

اءً  ( ذي
ى
ل ؤي ٪ىَٰ

٬فى ) يٜ
ًٍ ٨ ٣ٍ )65يى

ي ػُّٞ ؾي ا يى
ى
ل ا كى حٍئن ٣ٍ كى

ي
ٟ يٓ ىٙ ٨ ا يى

ى
ا ل ً ٤ى كفً اللََّّ كفى ٦٤ً دي ػي تي ٍٓ خى ى٘  أى

ى
اؿ ىٛ كفى ٦٤ً 66(  ػي تي ٍٓ ا حى ٥١ًى ٣ٍ كى

ي
ٟ

َّ
ؼٌو ل

ي
( أ

٬فى 
ي
٢ ًٜ ٍٓ

ا حى
ى

ل ى٘ ۖ  أى ً كفً اللََّّ  دي

(62)    Mereka bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini 

terhadap tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?" 

(63)   Ibrahim menjawab: "Sebenarnya patung yang besar itulah yang 

melakukannya, maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat 

berbicara". 

(64)   Maka mereka telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata: 

"Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri 

sendiri)", 

(65)   kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu berkata): 

"Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala-

berhala itu tidak dapat berbicara". 

(66-67)   Ibrahim berkata: Maka mengapakah kalian menyembah selain 

Allah sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak 

(pula) memberi mudharat kepada kamu?" Ah (celakalah) kalian dan apa 

yang kalian sembah selain Allah. Maka apakah kalian tidak memahami? 

Perhatikan, bagaimana kecerdasan Nabi ibrahim sebagai sosok anak 

muda memberi peran dalam meruntuhkan imperium kesyirikan, beliau 
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tidak hanya menghancurkan fisik berhala, tapi yang lebih penting 

bagaimana meruntuhkan kebatilan yang bercongkol dalam logika kepala 

manusia. Menghancurkan fisik berhala pengaruhnya lebih kecil, karena 

patungnya bisa di bangun kembali, namun kalau keyakinan yang bathil 

telah runtuh, maka bisa jadi tangan-tangan mereka sendiri yang akan 

menghancurkannya. 

Akhirnya kekalahan mereka dalam argumentasi mempertahankan 

kesalahan, maka kekerasan satu-satunya cara untuk mengalahkan sang 

pejuang kebenaran, makarpun mereka lakukan. Namruzh memerintahkan 

untuk membuat rumah api, semuanya ikut partisipasi mengumpulkan kayu 

bakar, mensukseskan tipu daya, sampai orang yang sedang sakit bernazar: 

“Jika aku sembuh maka akan aku kumpulkan kayu untuk membakar 

Ibrahim”. Demikian pula wanita yang bekerja memintal benang, hasil dari 

uang pintalan, ia belikan untuk membeli kayu untuk bahan bakar Ibrahim. 

Kayu dikumpulkan selama satu bulan, kayu disulut dari semua sisi, apinya 

bergejolak sangat besar, Nabi Ibrahim diikat dan dilempar dengan ketapel 

manjanik ke dalam api .183 Sebagaimana Allah isyaratkan dalam Al-Quran 

yang mulia: 

او٢ًًحنى  ى٘  ٣ٍ جخي
ي
٣ٍ إًفٞ 

ي
ٟ خى كا آ٫١ًى ػي ا٧ؽي ٬قي كى يٛ

ؽًٌ
٬ا ضى

ي
ا١ ىٛ  

“Mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika 

kamu benar-benar hendak bertindak". (QS. Al-Anbiya: 68) 

Sulaiman bin Surad z berkata: 

اً٪ي٣ى  اءى إًةٍؽى ىٜ
ٍ
كا إ١ً ادي رى

ى
٥َّا أ

ى
ى  ١

ى
ه  وى

ي
٠٥ً حٍ

ى
٬زي ت شي ىٓ ةي ا١ٍ

ى
ؽٍأ ٥ى

ٍ
جً ا١

ى
٢ ىٓ شى ى٘  ، بى ىٍ حى

ٍ
هي ال

ى
٬فى ل يٓ ٥ى جٍ ٬ا يى

ي
٢ ىٓ صًي الجَّارً سى

ا ٨ى تى ؽي آ٫١ًى
ي
ذًم يىؼٍٞ

َّ
ا ال ؼى ى ٪ى

ى
بي ة٩ًً إًظ ذٍ٪ى

ى
: أ

ي
٬ؿ يٜ حى ا كى ٫ٍؽً٪ى ىُ  

“Ketika mereka hendak melemparkan Ibrahim ke dalam kobaran api, 

mereka bersama-sama mengumpulkan kayu bakar, sampai-sampai seorang 

wanita tua ikut serta memikul kayu dipunggungnya dan berkata: “Aku 
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 Tafsir Lubab At-Ta’wil fii Ma’ani at-Tanzil 4/300-301, Siraj Al-Munir 2/401 
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bawa kayu ini untuk membakar orang yang telah mencela tuhan-tuhan 

kita”.184 

Jilatan lidah api terus naik dan meninggi, sulit untuk dipadamkan, 

ketika Nabi Ibarahim hendak dilempar kedalam api, semua hewan 

berupaya untuk memadamkan api kecuali cicak (tokek), tawaran dari para 

Malaikatpun datang untuk memadamkan api, namun beliau hanya berkata 

“Hasbunallahu wani’mal Wakiil”.185 

Dari Ummu Syarikh x ia berkata: “Bahwa Rasulullah n 

memerintahkan membunuh cicak (tokek), dan beliau bersabda: 

يـ 
ى
لا ح٩ًٍ ا١فَّ

ى
ل اً٪ي٣ى وى ى إًةٍؽى

ى
ه ظي وى يٙ ٨ٍ ـفى يى

ى
 ؿ

“Cicak (tokek) itu dahulu ikut meniup membesarkan api yang membakar 

Ibrahim”.186 

Mereka punya rencana tipu daya, namun rencana Allah diatas rencana 

mereka, sehingga api yang sifatnya panas membakar, justru menjadi dingin 

untuk Nabi Ibrahim p: 

اً٪ي٣ى  ىَٰ إًةٍؽى
ى
ه ا وى ا٤ن

ى
ل ىـ ا كى ٬نًي ةىؽٍدن

ي
 ٞ ا يىا ٧ىاري ٨ى

ٍ
٢ يٛ  

“Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah 

bagi Ibrahim" (QS. Al-Anbiya: 69) 

Berkata Ka’ab Al-Ahbar t: 

 ً٩ ًٛ ا ذى ل كى ٬ى ًـ ؽي ٩٨ٍ٤ًي  ؽًٌ
حى
ي

٣ٍ ت
ى
١ ، كى ارو

٤٬ٍئًؼو ؿجًى رٍضً يى
ى
ا
ٍ
 ال

ي
٠٪ٍ

ى
ٍّ أ ٙ ٣ٍ يجٍخى

ى
١ 

“Orang-orang tidak berhasil melakukan tipu daya dengan api pada hari itu, 

dan api tidak membakar Ibrahim sedikitpun kecuali tali yang 

mengikatnya”.187 

Berkata Abdullah bin ‘Abbas dan Abu ‘Aliyah: 

:
ى

اؿ ىٛ ف اللَّ 
ى
ا أ

ى
٬ٍل

ى
اً٪ي٣  ١ ا وهى إًةٍؽى ا٤ن

ى
ـل اكى ٪ى اً٪ي٣ى ةىؽٍدي ل إًةٍؽى ذى

ى
أ
ى
ل  
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 Tafsir Al-Qurtubi 15/98, Qasasu Al-Anbiya hlm. 101 
185

 Al-Jaami’ Liahkami Al-Quran 15/98, tafsir QS. As-Saaffat ayat 99  
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 HR. Al-Bukhari dalam Sahihnya (no. 3359) 
187

 Qisasu Al-Anbiya 1/183 (Maktabah Syamilah) 
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"Andaikan Allah tidak berfirman: “dan menjadi keselamatanlah bagi 

Ibrahim” maka Ibrahim akan tersakiti disebabkan dinginnya api”.188 

 

 

 

Peran penting anak muda dalam menegakkan yang haq dan menumpulkan 
kebatilan. Tauhid dan kekuatan Tawakkal akan mendatangkan pertolongan 
Allah. Dalam dakwah butuh kecerdasan, ilmu dan keberanian. Kewajiban 
mencerdaskan dan menjelaskan kebenaran kepada umat. Menampakkan 
argumentasi yang logis bagi para pecandu kerusakan. Boleh bertauriyah 
untuk kebenaran. 

 

 

2. NABI ISMA‟IL PEMUDA SHALEH YANG PENYABAR 

Buah jatuh tidak jauh dari pohonnya. Nabi Isma’il adalah putra Nabi 

Ibrahim. Beliau dibesarkan didalam rumah tangga kenabian, yang penuh 

dengan cahaya wahyu dan ilmu pengetahuan. Tanah yang baik akan 

mengeluarkan tumbuhan yang baik. Sosok Nabi Isma’il merupakan 

tauladan terbaik bagi anak-anak muda dalam kecintaan, ketaatan kepada 

Allah dan sabar dalam menerima ketetapan-Nya. 

Nabi Isma’il merupakan anak semata wayang Nabi Ibrahim, putra yang 

amat ia cintai. Ibu Nabi Isma’il adalah Hajar x. Di usianya yang beranjak 

remaja, Isma’il harus di sembelih oleh sang Ayah atas perintah Allah k 

sebagai ujian dalam ketaatan dan kesabaran. Hal ini sebagaimana yang 

Allah isyaratkan dalam Al-Quran: 

ىٛ    ۚ لَٰ ؽى ا حى اذى ؽٍ ٤ى يِ ا٧ ى٘ ىٝ  حي ذٍبى
ى
ي أ ً

نٌ
ى
ًـ أ ا ٨ى ٥ى

ٍ
لَٰ صًي ا١ رى

ى
ي أ ً

طَّ إًنٌ  يىا ةيجى
ى

اؿ ىٛ عٍيى  ٩ي ا١فَّ ىٓ ىٔ ٤ى
ى
٢ ٥َّا ةى

ى
٢ ا اى٘  ٤ى

ٍ
٠ ىٓ ٍ٘ ةىجً ا

ى
 يىا أ

ى
ؿ

اةًؽًي٦ى  ي ٦٤ًى ا١هٌَّ اءى اللََّّ نًي إًف كى شًػي خى ىـ   ۖ ؽي ؤ٤ٍى  حي

                                                           
188

 Qisasu Al-Anbiya hlm. 102, Al-Hafizh Ibnu Katsir 
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“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-

sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat 

dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 

pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 

diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk 

orang-orang yang sabar". (QS. As-Shaaffat: 102) 

Imam Mujahid bin Jabr t berkata: 

٩ي  يى ٍٓ ىـ ؾى  دٍرى
ى
أ بٌّ كى عٍيى إًةٍؽى اً٪ي٣ٍى  كى ىـ  

“Ketika Isma’il memasuki usia pemuda, dia sudah bisa membantu 

pekerjaan Ibrahim”.189  

Al-Farra’ t berkata: 

ةى ـ٨ث ضٍػى ىْ اثى 
ى

ل ئًؼو اة٦ٍى ذى ٤٬ٍى ـفى يى
ى
 ؿ

“Umur Nabi Isma’il ketika itu sekitar 13 tahun”.190 

 

3. NABI YUSUF PEMUDA TAMPAN YANG TAHAN GODAAN 

Yusuf bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim r. Seorang Nabi yang ayah 

dan kakeknya adalah para Nabi, beliau diberi oleh Allah karunia yang 

banyak, diantaranya berupa ketampanan, bagaimana ketampanan beliau 

mari kita simak firman Allah k: 

٥َّا رى 
ى
٢ هٝ ى٘

ى
ل ا ٤ى

َّ
ا إًل ؼى ا إًفٍ ٪ىَٰ ػن ا بىظى ؼى ا ٪ىَٰ ً ٤ى اشى للًََّّ ٦ى ظى

ٍ
٢ يٛ ٦َّ كى ٫ي يٍػًيى

ى
٦ى أ ٍٓ ٍَّ ىٛ غ٧ٍى٩ي كى بى

ٍ
ٞ

ى
٩ي أ ي٨ٍى

ى
ؽًي٣ه  أ

ى
ٞ  

“Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada 

(keelokan rupa)nya, dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: 

"Maha sempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain 

hanyalah malaikat yang mulia". (QS. Yusuf: 31) 

Dalam alam hadist tentang perjalanan Isra-Mi’raj, Rasulullah n 

menceritakan bahwa: 
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 Tafsir At-Al-Qurtubi 15/99 
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ؽى  ٍٍ طًيى كى ٍْ ػٍ أي ىٛ ٬ى  ا ٪ي إًذى ىٗ كى يـ ٬ رٍتي ةًيي ؽى ٥ى حيف٦ًٍ  ى٘
ٍ
ال  

“Disana saya bertemu Yusuf p, ternyata beliau diberi setengah 

ketampanan”.191  

Al-Hafizh Abdurrahman bin Abdullah As-Suhaili t (w. 581 H) 

berkata: 

ى
ى
اظ ىٓ ى حى ، لأفَّ اللََّّ يـ ا

ى
ل ح٩ًٍ ا١فَّ

ى
ل ىـ وى ف٦ًٍ آدى ًٗ ٦ٍ٤ً ضي هٍ ى ا٨ٌ١ً

ى
ه ـفى وى

ى
اقي أ٩َّ٧ ؿ ٨ى ٍٓ ح٩ً ٦ٍ٤ً  ٤ى ً٘ ظى  ىٙ ٧ى ػًقً، كى ىـ ةًيى ىٚ آدى ٢ى عى

ىـ كى  ٬ؿً آدى يٌ ى 
ى
ه ث وى  الج٨َّث الج٨َّ

ي
٠٪ٍ

ى
 أ

ي
٠ ا يىػٍعي ؼى ٫١ًى ، كى ػًمًٌ بىضى

ٍ
ف٦ًٍ ا١ حي

ٍ
ايىاتً ال ثً ٫٧ًى ايى ـفى صًي ىى كى ى٘ كض٩ًً  ف٩ً٨ًٍ، ري ضي

ىـ  ف٦ًٍ آدى ًٗ ٦ٍ٤ً ضي هٍ ى ا٨ٌ١ً
ى
ه ـفى وى

ى
يٗ ؿ يـ ٬ يي  كى

“Maknanya bahwa Yusuf diberi setengah ketampanan Nabi Adam p, 

karena Allah telah menciptakan Adam dengan kedua tangan-Nya dan 

meniupkan ruh-Nya, maka Adam memiliki puncak ketampanan seluruh 

manusia. Oleh karenya penduduk surga akan masuk surga dengan fisik 

setinggi Nabi Adam dan setampannya, dan Nabi Yusuf p diberi setengah 

ketampanan Adam p”.192 

Nabi Yusuf seorang pemuda yang beriman, bertauhid kepada Allah l. 

Beliau diuji dengan saudara-saudara seayahnya, sebagaimana yang Allah 

sebutkan kisah lengkapnya di satu surat dalam Al-Quran. Allah k 

berfirman: 

ائ٢ًًحنى  ٢ًفَّ
ٌ
ح٩ًً آيىاته ل إًع٬ٍى ىٗ كى يـ ٬ ـفى صًي يي

ى
ػٍ ؿ ىٜ َّ١ 

“Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) 

Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang bertanya.” (QS. 

Yusuf: 7) 

Perjalanan kisah yang sangat kaya makna dan tauladan bagi yang mau 

mengambil pelajaran. Namun ada sisi pelajaran penting dari sosok anak 

muda Yusuf p. Ketika di usia muda beliau hidup sebagai budak di tengah 

keluarga pembesar Mesir ketika itu yang disebut Al-‘Aziz. Istri Al-‘Aziz ada 

yang mengatakan Raa’il/Zulaikha yang begitu cantik dan masih muda, 
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ternyata menyimpan rasa dan begitu tergoda dengan ketampanan Yusuf 

sebagai seorang pembantunya. Suatu kali terbesit didalam hati sang ratu 

membuat makar untuk berbuat maksiat dengan Yusuf sebagaimana Allah 

isyaratkan dalam Al-Quran: 

 ً اذى اللََّّ ىٓ  ٤ى
ى

اؿ ىٛ   ۚ ىٝ ى
حٍجى ل جٍ ٪ى

ى
ا١ ىٛ ابى كى ة٬ٍى

ى
أ
ٍ
جً ال ىٜ ىى٢َّ ف٩ًً كى ٍٙ َّ٦ ٧ ىْ ا  حٍخ٫ًى ٬ى صًي ةى تًط ٪ي

َّ
ح٩ٍي ا١ دى اكى رى ٦ى  ۖ كى ضٍفى

ى
ي أ ً

بٌ  إ٩َّ٧ًي رى

٬فى  ا٥١ًي ٢ًصي ا١َِّ ٍٙ ا يي
ى
ۖ  إ٩َّ٧ًي ل امى ث٬ٍى  ٤ى

“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf 

untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, 

seraya berkata: "Marilah ke sini". Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada 

Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik". 

Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan beruntung”. (QS. Yusuf: 

23) 

Sebagai seorang pemuda, lelaki normal, sehat dan manusia biasa, Yusuf 

juga tertarik kepada sang Ratu yang memiliki kecantikan, namun rasa takut 

kepada Allah dan hari akhirat lebih ia dahulukan daripada nikmat dunia 

yang sementara, Allah berfirman: 

طٍلى  ىٙ ا١ٍ ٬ءى كى ٩٨ٍي ا١فُّ ىْ ؽٍػًؼى  ىٝ ٨١ًى لً ؼىَٰ
ى
 ٞ ۚ٩ً ةًٌ

افى رى لَٰ ةيؽٍ٪ى
ى
أ ف رَّ

ى
ا أ

ى
٬ٍل

ى
ا ١ ٣َّ ة٫ًى ٪ى جٍ ة٩ًًۖ  كى َّ٥ ػٍ ٪ى ىٜ ١ى اد٧ًىا كى تى ًْ ۚ  إ٩َّ٧ًي ٦ٍ٤ً  اءى

هًحنى 
ى
غ٢ٍ ٥ي

ٍ
 ا١

“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) 

dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita 

itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar 

Kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguh-

nya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih.” (QS Yusuf: 24) 

كري  ػي خٍػًي ا١هُّ
ي

ا ت ٤ى نً كى وٍحي
ى
أ
ٍ
ثى ال ائ٨ًى ٣ي عى

ى
٢ ٍٓ  يى

"Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 

disembunyikan oleh hati". (QS. Ghafir: 19) 

Dari Abu Hurairah z ia berkata, Aku mendengar Rasulullah n 

bersabda:  “Ada Tujuh golongan yang dinaungi Allah pada hari kiamat, di 

hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya, diantaranya; 
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ى  اؼي اللََّّ عى
ى
ي أ ً

: إًنٌ
ى

اؿ ىٜ ى٘  ، اؿو دى جى ٨ٍهًبو كى اتي ٤ى ةه ذى
ى
أ خ٩ٍي ا٤ٍؽى بى

ى
٢ ىٌ  

ه
٠ طي رى  كى

“Seorang lelaki yang diajak berzina oleh wanita yang punya kedudukan lagi 

cantik, lalu lelaki itu berkata, “Aku takut kepada Allah”.193 

Balasan sesuai perbuatan. Nikmat dan keberhasilan setara nilai 

perjuangan dan kesabaran. Siapa yang menanam kebaikan, maka ia akan 

memanen kebaikan di dunia, dan reward berlipat ganda di hari 

pembalasan. Nabi Yusuf diangkat menjadi mentri oleh sang Raja (Al-Malik), 

raja pun akhirnya masuk Islam ditangan Nabi Yusuf194, kekuasaan negri 

Mesir Allah berikan kepadanya dan akhirnya beliaupun menikahi sang Ratu 

yang dahulu menggodanya setelah suaminya meninggal dunia. Allah k 

berfirman: 

يّ  لا ٧ييًي اءي كى شى
ى
٦ٍ ن ا ٤ى ت٨ًى حٍدى اءي ٧يهًحبي ةًؽى حٍدي يىشى ا ضى  ٫٨ٍ٤ًى

ي
أ َّ٬ تى تى ىٗ صًي الأرٍضً يى يـ ٬ ا ١ًيي َّ٨

َّ
ٟ ىٝ ٤ى لً ؼى

ى سٍؽى  كىٞ
ى
أ

طٍف٨ًًحنى  ٥ي
ٍ
 ا١

“Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir; 

(dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja ia kehendaki di bumi Mesir 

itu. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki 

dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” 

(QS. Yusuf: 56) 

هي مى 
َّ
٠ ل ىٓ جٍ ى يى ًٚ اللََّّ

خَّ ٦ يى ٤ى ا )كى طن فًبي 2خؽٍى تى حٍ ا يى
ى
حٍدي ل ٩ي ٦ٍ٤ً ضى ٍٛ يىؽٍزي ( كى  

“Siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 

jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-

sangkanya.” (QS. At-Talaq: 2-3) 

Dari Abi Qotadah dan Abi Dahma’, dari para Sahabat, bahwa Rasulullah 

n bersabda: 

ىٝ ٩٨ٍ٤ًي  ى
حٍغه ل ٬ى عى ا ٪ي ي ة٩ًً ٤ى ىٝ اللََّّ ى

ل ا ةىػَّ
َّ
ً إًل ا للًََّّ حٍئن ػىعى كى ٦ٍ حى

ى
ىٝ ١  إًنَّ
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“Sungguh tidaklah engkau meninggalkan sesuatu karena takut kepada 

Allah, kecuali Allah akan beri ganti yang lebih baik untukmu dari apa yang 

engkau tinggalkan”.195
 

Fudail bin ‘Iyadh t berkata: “Suatu kali istri sang mentri duduk di 

tepi jalan, maka lewatlah Nabi Yusuf p (dengan pakaian kebesaran), 

maka perempuan itu berkata: 

 
ي
٢ بًيػى ٤ي ىٓ  ا١ٍ

ى
٠ ىٓ ذًم سى

َّ
ً ال حى٥ٍػي للًََّّ

ٍ
خ٩ًً ال هًحى ٍٓ ا ة٥ًى بًيػن ىْ ٬ؾى 

ي
٢ ٥ي

ٍ
ا١ خ٩ًً، كى ىْ ا ىٍ ـ ةً

ن
٬ؿ  

“Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan seorang yang dulunya budak 

menjadi raja karena ketaatannya, dan menjadikan penguasa menjadi 

budak karena maksiatnya”.196 

Berkata Ibnu Zaid bin Aslam t: “Ketika Qitfir wafat dimalam itu, 

maka sang raja Ar-Rayyan bin Al-Walid (Al-Malik) menikahkan Nabi Yusuf 

p dengan Raa’il (mantan istri Al-‘Aziz). Ketika Nabi Yusuf mau malam 

pertama dengannya, maka Yusuf berkata: 

ؽًيػًي٦ى  جٍجً حي
ي
اٞ  ا ًَِّّ حٍغن ا عى ؼى حٍؿى ٪ى

ى
١
ى
؟أ  

“Bukankah cara ini lebih baik daripada yang cara pernah engkau lakukan 

sebelumnya?”. 

Raa’il menjawab: 

ـفى نى 
ى
ؿ ا، كى قحٍى دي وٝ كى

ٍ
ل ل صًي ٤ي ا حىؽى ٥ى

ى
 ٞ ثن ٥ى ًْ اءى ٧ىا ف٨ٍى ةن ضى

ى
أ جٍجي ا٤ٍؽى

ي
يٞ  ً

إًنٌ ى٘ ٥ٍجًط، 
ي
٢ ا حى

ى
يٚ ل ػًي ا ا١هَّ ي٫ُّى

ى
تًي أ

ٍ
ا يىأ

ى
اضًبًط ل

ا فى سًط ا١جًٌ ٍٙ خٍجًط ٧ى بى
ى
٢ ىٖ ى٘ ىٝ  خً حٍخى ٪ى ىٝ كى ف٨ًٍ ي صًي ضي ىٝ اللََّّ ى

ل ىٓ ا سى ٥ى
ى
 ٞ جٍجى

ي ، كىٞ ءى  

“Wahai Lelaki yang jujur, jangan engkau mencela aku! Sungguh ketika itu 

aku adalah seorang wanita yang terkenal dengan kecantikan dan hidup 

dalam kenikmatan sebagaimana yang engkau lihat dalam mewahnya 

kerajaan dan dunia, dan suamiku tidak berhasrat terhadap wanita, adapun 

engkau Allah ciptakan dalam ketampanan yang sangat dan penampilan 

yang menggiurkan, maka gejolak nafsuku mengalahkan diriku”. 
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Ibnu Zaid melanjutkan: “Nabi Yusuf p mendapati Raa’il sebagai 

wanita yang masih perawan (karena belum digauli suami sebelumnya), 

Nabi Yusuf menggauli Raa’il dan Allah karuniakan dua anak lelaki 

kepadanya; Afratsim bin Yusuf dan Misyan bin Yusuf”.197
 

Dalam riwayat lain, dari Wahab Ibnu Munabbih, bahwa Zalikha’ istri Al-

‘Aziz berkata: 

ا  اؿً ة٥ًى جى٥ى
ٍ
ال حيف٦ًٍ كى

ٍ
٧ٍجى ٦٤ًى ال

ى
جٍجى أ

ي ، كىٞ اءى فى تًي ا١جًٌ
ٍ
ا يىأ

ى
ا ل ح٨ٍن جًٌ ًْ  

ـفى
ى
كٍجًي ؿ ً إًفَّ زى يٗ يىا ٧ىبًطَّ اللََّّ ٬نى ا يي

ى
ل  

“Wahai Nabi Allah, sungguh suamiku dulu seorang lelaki yang impoten, ia 

tidak bersyahwat kepada wanita, dan engkau seorang lelaki yang 

dikaruniakan ketampanan dan keindahan yang tidak bisa disifatkan 

(dengan ungkapan kata)”.198 

Demikianlah, bahwa dunia ini negri ujian, tentu tidak semua yang kita 

inginkan bisa didapatkan, kenikmatan yang sempurna dan abadi hanya di 

surga Allah negri penuh kenyamanan, maka bagi orang berakal tentu akan 

memilih sabar meninggalkan kesenangan yang sesaat lagi penuh 

keterbatasan demi meraih kebahagiaan hakiki dihari pembalasan, di surga 

Allah k negri kekekalan. 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

ا  تٍ ٤ى
ى
أ
ى

ل ٥ى
ى
١ ا، كى ٥ى ٫ي ح٨ٍى ا ةى تٍ ٤ى اءى ىى

ى
أ
ى
رٍضً ل

ى
ى الأ

ى
جٍ إًظ ىٓ ٢ى ثً اٌَّ ٍ٪٠ً الجى٨َّ

ى
اءً أ ةن ٦ٍ٤ً نًسى

ى
أ فَّ ا٤ٍؽى

ى
٬ٍ أ

ى
١ ا رًيحنا، كى ٥ى ٫ي ح٨ٍى ةى

ا  ٫ى يٙ هًي ٨ى
ى
١ ارى  -كى ٥ى جًط الخً ٍٓ حٍغه ٦٤ًى ال -يى اعى ي٫ى ً٘ ا  ٤ى ا كى قحٍى دُّ  

“Seandainya ada seorang wanita penghuni surga hadir di dunia, maka ia 

akan menerangi langit dan bumi, dan ia juga akan mewangikan seluruh isi 

langit dan bumi, dan jilbabnya (khimarnya) lebih baik dari dunia dan 

seisinya”.199 

Imam Ibnu Daqiq Al-‘Id t berkata: 

ثً  جى٨َّ
ٍ
ا صًي ال ةن ًَِّّ رَّ اكًم ذى ا ييسى

ى
ا ل قحٍى ا صًي الدُّ ىّ ٤ى دًي فَّ جى

ى
ًـ أ ٬

ي
٢ ٍٓ ٥ى

ٍ
٦٥ًى ا١ ى٘  
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“Sesuatu yang sudah diketahui bahwa nilai semua kekayaan dan 

kesenangan dunia tidak sebanding dengan satu biji yang ada di surga”.200 

 

 

 

 

Keikhlasan akan menjaga seseorang dari berbagai keburukan. Orang yang 
sabar dan berbuat baik akan senantiasa dijaga Allah. Seseorang akan menuai 
apa yang ia tanam. Fitnah wanita ujian terberat bagi para lelaki dan anak 
muda secara khusus. 

 

4. NABI MUSA PEMUDA YANG KUAT IMAN DAN RAGA 

Musa bin Imran, Kalimullah, salah seorang Nabi mulia dari bani Israil. 

Nabi Musa hidup dalam masa yang sangat panjang, sehingga beliau 

menemui tiga tirani besar musuh Allah dimasa hidupnya, Fir’aun, Qarun 

dan Haman. Namun kita berbicara bagaimana keteladanan Nabi Musa 

ketika diusia muda. Musa lahir di Mesir, dalam kekuasaan pemerintahan 

Fir’aun (ramses). Fir’aun sang tirani pernah dibisikkan oleh dukun 

kepercayaannya bahwa akan lahir seorang anak lelaki yang kelak akan 

menumbangkan kekusaannya, sehingga Fir’aun mengambil kebijakan 

bahwa semua bayi lelaki yang lahir mesti disembelih. Sebagaimana Allah 

isyaratkan dalam Al-Quran: 

 ٣ٍ
ي
ٞ اءى ؿجٍى

ى
ي٬فى أ ح بًٌ ابً ييؼى ؼى ىٓ ٬ءى ا١ٍ يـ  ٣ٍ

ي ٬نىٟ ٤٬ي ٬ٍفى يىسي ىْ ؽٍ ً٘ ٦ٍ آؿً  ً٣ ٤ٌ
ي
اٞ ح٨ٍى جَّ

ى
إًذٍ ن  كى

“Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-

pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-

beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki.” (QS. Al-

Baqarah: 49) 

Kemudian Musa Allah selamatkan dengan mewahyukan kepada ibunya 

Musa kecil setelah lahir disusukan, setelah itu ditarok dalam peti untuk 

dihanyutkan di sungai Nil. 
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ىَٰ  ٬دى ً ٤ي ٌـ
ي
ىَٰ أ

ى
ا إًظ ح٨ٍى كٍضى

ى
أ ًٝ كى حٍ

ى
كقي إًل ادُّ نًيۖ  إ٧ًَّا رى ؾى حٍ

ى
ا ت

ى
ل اصًي كى خى

ى
ا ت

ى
ل ٣ًٌ كى يى

ٍ
ي٩ً صًي ا١ ًٜ

ٍ
١
ى
أ ى٘ ح٩ًٍ 

ى
ل جً وى ٍٙ ا عً إًذى ى٘ ي٩ًۖ   ًٓ رٍىً

ى
فٍ أ

ى
 أ

٢ًحنى  ىـ ؽٍ ٥ي
ٍ
٬قي ٦٤ًى ا١

ي
او٢ً طى  كى

“Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu 

khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah 

kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya 

Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah 

seorang) dari para rasul.” (QS. Al-Qasas: 7) 

Pada akhirnya Musa kecil diambil oleh keluarga Fir’aun dan atas saran 

sang Istri ia menyarankan agar Fir’aun tidak membunuhnya. Musa kecil 

dibesarkan ditengah keluarga Fir’aun. Setelah beranjak usia remaja, maka 

Musa suatu kali ditakdirkan bertemu dua orang yang sedang berkelahi, 

satu dari bani Israil dan satu lagi dari kaum Fir’aun akhirnya Musa 

menolong lelaki kaumnya dengan cara meninju lelaki kaum Fir’aun, tanpa 

niat membunuh lelaki itupun mati, Musa pun dijadikan buronan oleh 

Fir’aun untuk dibunuh. Dengan alasan itu, Nabi Musa keluar meninggalkan 

Mesir menuju negri Madyan, disanalah berawal kisah ketauladanan. Allah 

k berfirman: 

ا كدى ؼي حٍنً حى حى
ى
أ يْ ا٤ٍؽى كنًهًُ ػى ٦٤ً دي طى كى ٬فى كى يٜ ٦ى الجَّاسً يىسٍ ثن ٤ًٌ َّ٤

ي
ح٩ًٍ أ

ى
ل ػى وى طى ػٍيى٦ى كى اءى ٤ى دى ٤ى رى ٥َّا كى

ى
١ ا كى  ٤ى

ى
اؿ ىٛ فًۖ  

تًحغه 
ى
 ٞ يٍظه ةي٧٬ىا كى

ى
أ ۖ  كى اءي وى هٍػًرى ا١ؽًٌ تَّظَٰ يي سٍؼًي ضى

ى
ا ن

ى
ا ل تى

ى
ال ىٛ اۖ   ٥ى

ي
ٟ تي ٍٍ  عى

“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana 

sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia 

menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 

menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan 

berbuat begitu)?" Kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat 

meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala itu 

memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang telah 

lanjut umurnya".  

حغه  ًٜ
ى٘ حٍغو  يَّ ٦ٍ٤ً عى

ى
جى إًظ

ٍ
١ ٧ؾى

ى
ا أ ي ٥١ًى ً

بًٌ إًنٌ  رى
ى

اؿ ىٜ ى٘  ً
ٌ

٠ ً ٌِ ى ا١
ى
ىَٰ إًظ

َّ
ظ ٬ى ٣َّ حى ا ذي ٥ى ٫ي

ى
ىَٰ ١ ؼى فى ى٘  
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Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, 

kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku 

sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 

turunkan kepadaku". (QS. Al-Qasas: 23-24) 

Berkata ‘Umar bin Khattab z:  

٬ى ةًا٤ٍؽى  ا ٪ي إًذى ى٘  ، اؿو ةي رًطى ػى ضى ىْ ا 
َّ
ا إًل ٫ى ىٓ ٍ٘ يٚ رى ي ًٍ ا يي

ى
ل تًئٍغً، كى

ٍ
ى ا١

ى
ه ةى وى غٍؽى كا ا١هَّ ادي وى

ى
٬ا أ يٕ ؽى ى٘ ٥َّا 

ى
٢ حٍنً ى٘ حى

ى
افً،  أ كدى ؼي حى

٩ي  ىٓ ى٘ ؽى ى٘ ؽى  حىشى
ٍ
ىى ال ت

ى
أ ى٘  ، اقي فىتى ػَّ طى ى٘ ا؟  ٥ى

ي
ٟ تي ٍٍ ا عى : ٤ى

ى
اؿ ىٛ  

“Ketika mereka selesai, mereka meletakkan batu yang menutup sumur, 

dan batu itu tidak bisa diangkat kecuali oleh 10 orang lelaki. Ketika Musa 

melihat di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 

menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah dengan kalian berdua? 

Maka keduanya menjelaskan kondisi mereka kepada Musa. Maka Musa 

mendekati batu dan mengangkatnya sendiri”.201 

خًطٍ  ٍـ ى ا
ى
ه ٥ٍشًط وى ا حى ٥ى ا٪ي ح٩ٍي إًظٍػى اءى شى اى٘ جى

ى
حٍجى ل ىٜ ىـ ا  سٍؽى ٤ى

ى
ىٝ أ شٍؾًيى ٬ؾى لًحى يْ بًي يىػٍ

ى
جٍ إًفَّ أ

ى
ا١ ىٛ اءو  يى  

“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 

berjalan malu-malu, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu 

agar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum 

(ternak) kami". (QS. Al-Qasas: 25) 

Abu Hazim Salamah bin Dinar t berkata: 

جً ا لى ٥ى ى٘ ابً،  ٪ى ا ٦٤ًى الذَّ ػٍ ةيػن جً
٣ٍ يى

ى
٢ ى٘ ا  نٓ ائً ـفى طى

ى
٦ٍ ؿ ًٟ

ى
ل بى كى ا يىؼٍ٪ى

ى
فٍ ل

ى
ادى أ رى

ى
ى أ ٬دى ىٝ ٤ي لً ىّ ذى ٥ً ىـ ٥َّا 

ى
ةي ١

ى
ؽٍأ ٥ى

ٍ
١

ا،  ٫ى ىٙ ٍ٢ ى عى ٬دى ظ ٤ي شى ٤ى ا: كى ٫ى
ى
١ 

ى
اؿ ىٜ ى٘ ا،  ىٝ ٫٨ٍ٤ًى لً ل ذى فٍ يىؽى

ى
ى أ ٬دى ؽًقي ٤ي

ى
ٟ ى٘ ا  ٫ى ى٘ يٗ رًدٍ هً خى ى٘ ا  ى٫ى ٬ٍة ؾٍػًبي ذى يصي حى ـ٧ىجً ا١ؽًٌ كى ى٘

ىٝ  لً جٍ ذى
ى
٢ ىٓ ىٙ ى٘ تي 

ٍ
أ ىٍ عٍ

ى
ًٚ إًفٍ أ ؽًي

ى ا١ٍَّ
ى
ه يجًط وى ً

ٌ
١ دي ػًي كى

ٍ
٢  ا٤ٍشًط عى

“Ketika mendengar tawaran itu, Musa tidak berkeinginan untuk pergi, 

tetapi karena rasa lapar yang sangat maka ia tidak punya pilihan kecuali 

harus datang memenuhi undangan. Maka wanita itupun berjalan dan Musa 

ikut dibelakangnya. Ketika angin menerpa pakaian wanita itu, tersingkaplah 

bagian belakangnya, maka Musa memalingkan penglihatannya darinya, 
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sembari berkata: “Berjalanlah dibelakangku! Dan tunjukkan kepadaku jalan 

jika aku tersalah. Maka wanita itupun mengikuti sarannya”.202 

Perhatikan bagaimana ketaqwaan Nabi Musa p sebagai sosok 

pemuda yang beriman, ia tidak memanfaatkan kesempatan untuk 

bermaksiat kepada Allah, beliaupun menghindari celah yang menyebabkan 

terjadinya fitnah seorang wanita, pada akhirnya karena karunia Allah, ayah 

dari sang wanita itu menawarkan anak perempuannya kepada Nabi Musa 

untuk dinikahi, dan Nabi Musa-pun setuju menikahi wanita salehah itu 

dengan mahar bekerja menjadi tukang kebun selama 10 tahun. Setelah 

Nabi Musa menyelesaikan waktu yang ditentukan, dia berangkat dengan 

keluarganya menuju Mesir.203 

Semoga para Pemuda Islam mengambil tauladan dari ketaqwaan Nabi 

Musa p. 

 

 

 

 
Nilai seorang lelaki dengan kejujuran dan ketakwaannya. Pasangan hidup sesuai 
dengan kadar kesalehan seseorang. Seorang mukmin hendaklah memenuhi janji 
dan syarat yang telah di sepakati. Seorang suami yang baik mesti bertanggung 
jawab atas istri dan anak-anaknya, serta berupaya untuk tidak meninggalkan 
istri, safar bersama keluarga karena ada tanggung jawab dan hak-hak besar 
yang mesti ia tunaikan.  

 

5. NABI ISA PEMUDA BERTAUHID BERBAKTI KEPADA SANG 

IBU TERCINTA 

Nabi ‘Isa putra Maryam bintu ‘Imran r, salah satu Nabi Allah yang 

shaleh dan bertauhid kepada-Nya. Nabi ‘Isa hamba dan utusan Allah, 

kalimat Allah yang Dia sampaikan kepada Maryam bintu ‘Imran, seorang 

wanita suci lagi salehah. Nabi ‘Isa lahir tanpa ayah. Karenanya nasab beliau 
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dinisbatkan kepada ibunya, ‘Isa bin Maryam sebagaimana datang dalam Al-

Quran. 

٩٨ٍي  كحه ٤ًٌ ري ٣ى كى ؽٍيى ىَٰ ٤ى
ى
ا إًظ ا٪ى ىٜ

ٍ
١
ى
٩ي أ خي ل٥ًى

ى
ؿ ً كى  اللََّّ

ي
٬ؿ يـ ٣ى رى ؽٍيى ظ اة٦ٍي ٤ى يسى ًْ فًيصي  ٥ى

ٍ
ا ا١  إ٥َّ٧ًى

“Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan 

(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada 

Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya”. (QS. An-Nisa: 171) 

‘Isa putra Maryam adalah hamba Allah dan Rasul-Nya yang diutus 

kepada Bani Israil dimasanya. Nabi yang shaleh ini ditugaskan untuk 

berdakwah Bani Israil, mengajak kepada Tauhid dan meninggalkan segala 

bentuk kesyirikan, mengajarkan kebaikan dan mengingatkan dari perkara 

yang haram, serta menyampaikan pesan akan adanya Nabi terakhir yang 

akan datang setelahnya, sebagai Nabi dan Rasul penutup risalah seluruh 

kenabian, dialah Nabi kita Muhammad n, sebagaimana firman Allah, 

تي  ٍْ  ا
ى

ائًي٠ فًيصي يىا ةىجًط إًسٍػى ٥ى
ٍ
 ا١

ى
اؿ ىٛ ۖ  كى ٣ى ؽٍيى فًيصي اة٦ٍي ٤ى ٥ى

ٍ
٬ى ا١ ى ٪ي ٬ا إًفَّ اللََّّ

ي
ا١ ىٛ ذًدذى 

َّ
ؽى ال ىٙ ى ػٍٞ  ىٜ ي ١ى ً

بٌ ى رى كا اللََّّ ػي

ثى كى  جى٨َّ
ٍ
ح٩ًٍ ال

ى
ل ي وى ىـ اللََّّ ؽَّ ػٍ ضى ىٜ ى٘  ً ٦ ييظٍػًؾٍ ةًاللََّّ ٣ٍۖ  إ٩َّ٧ًي ٤ى

ي
ةَّٟ رى ارو كى

٧هَّ
ى
ا٥ً١ًحنى ٦ٍ٤ً أ ا ل٢ًَِّ ٤ى ۖ  كى اقي الجَّاري كى

ٍ
أ ٤ى  

“Sungguh kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah ialah Al 

Masih putera Maryam", padahal Al Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani 

Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang 

mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 

mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah 

ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun.” (QS. Al-Maidah: 72) 

٣ى يىا ةىجًط إًسٍ  ؽٍيى ظ اة٦ٍي ٤ى يسى ًْ  
ى

اؿ ىٛ إًذٍ  ا كى ػن ضًٌ بى ٤ي اةً كى مَّ ٦٤ًى ا١خ٬ٍَّرى ا ةىحٍنى يىػى ٥ى ً
ٌ
ا ١ نٛ ػًٌ هَّ ُّ٣ ٤

ي
حٍٟ

ى
ً إًل  اللََّّ

ي
٬ؿ يـ ي رى ً

 إًنٌ
ى

ائًي٠ ػى

ػي  حٍدى
ى
٩ي أ ٥ي ٍـ ػًم ا ٍٓ تًي ٦٤ً ةى

ٍ
٬ؿو يىأ يـ  ةًؽى

“Dan (ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, 

sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab 

sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan 

(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya 

Ahmad (Muhammad)". (QS. As-Shaff: 6) 
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Disamping ‘Isa bin Maryam mengajak manusia untuk meng-Esakan 

Allah, belau juga memberi informasi lengkap dan meyakinkan akan ada 

Nabi berikutnya, utusan Allah dengan tugas yang sama, sebagai pelanjut 

risalah kenabian. Bahkan ciri dan karakter Nabi Muhammad serta para 

sahabatnya jga disebutkan terang dalam Taurat dan Injil, 

شَّ  يـ ا  نٓ ٣ٍ ريَّٞ ا٪ي ؽى ٣ٍۖ  حى ٫ي ح٨ٍى اءي ةى دى حى ارً ري ٟيَّٙ
ٍ
ى ال

ى
ه اءي وى كًػَّ

ى
٩ي أ ىٓ ذًدذى ٤ى

َّ
ال ۚ  كى ً  اللََّّ

ي
٬ؿ يـ ػه رَّ حى٥َّ ٦ى مُّ ا ٤ًٌ

ن
يٍل ى٘ ٬فى  يٖ بٍخى ا يى ػن

٣ٍ صً  ٫ي
ي
٢ رى ىٝ ٤ى لً ٬دًۚ  ذىَٰ شي ؽً ا١فُّ ذى

ى
٦ٍ أ ً٬ً٪٣٫ً ٤ٌ سي ٣ٍ صًي كي ا٪ي ي٥ى ًـ اۖ  

ا٧ن رًى٬ٍى ً كى ي٠ً اللََّّ إًنجً
ٍ
٣ٍ صًي ال ٫ي

ي
٢ رى ٤ى اةًۚ  كى ي ا١خ٬ٍَّرى  

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 

dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 

sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari 

karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 

mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan 

sifat-sifat mereka dalam Injil”. (QS. Al-Fath: 29) 

Tapi amat disayangkan, belakangan umat Nasrani justru menobatkan 

Nabi ‘Isa putra Maryam mereka claim sebagai anak tuhan (son of God), 

yang mereka sembah sebagaimana layaknya menyembah Allah. Sungguh 

itu adalah kesyirikan. Hal itu terjadi karena Nabi ‘Isa lahir tanpa bapak, 

yang merupakan perkara yang amat menakjubkan bagi akal mereka, 

sehingga mereka menyengka ayahnya adalah tuhan bapa. Tentu saja itu 

alasan yang tidak mendasar. Bagi kita umat Islam justru penciptaan Nabi 

Adam jauh lebih hebat lagi, karena Adam lahir tanpa bapak dan tanpa ibu. 

Tapi, hal itu tidak menjadikan posisinya sebagai anak Tuhan. Allah l 

berfirman, 

٬في 
ي
ٟ يى ى٘  ٦

ي
 ٞ هي

ى
 ل

ى
اؿ ىٛ  َّ٣ ابو ذي ؽى ٩ي ٦٤ً حي ىٜ ٢ى ۖ  عى ىـ ٠ً آدى رى ٥ى

ى
 ٞ ً ٨ػى اللََّّ ًْ ظَٰ  يسى ًْ  

ى
٠ رى  إًفَّ ٤ى

“Sesungguhnya misal (penciptaan) ‘Isa di sisi Allah, adalah seperti 

(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah 

berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah dia.” (QS. 

Ali-‘Imran: 59) 

Adapun Nabi ‘Isa sendiri berlepas diri dari penyimpangan keyakinan 

yang telah di lakukan sebagian para uskup, para rahib ulama-ulama umat 
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Nasrani yang menobatkan pengangkatan Nabi Isa di level tuhan. Allah akan 

menanyai Nabi ‘Isa kelak di hari kiamat, 

 ۖ ً كفً اللََّّ حٍنً ٦٤ً دي ٫ى
ىَٰ
يى إ١ً عًٌ

ي
أ كنًي كى ؼي خً

َّ
اسً ات جى ل٨٢ًَّ

ٍ
٢ يٛ ٧جى 

ى
أ
ى
٣ى أ ؽٍيى ظ اة٦ٍى ٤ى يسى ًْ ي يىا 

 اللََّّ
ى

اؿ ىٛ إًذٍ  ا كى ىٝ ٤ى انى تٍطى يـ  
ى

اؿ ىٛ  

ا صًي ٧ى  ٣ي ٤ى
ى
٢ ٍٓ ۚ  حى ٩ي ٥ٍ٢ًخى ػٍ وى ىٜ ى٘ ٩ي  خي

ٍ
٢ يٛ ججي 

ي
ۚ  إًفٞ  و

ٌٚ حٍؿى ظًي بًحى
ى
ا ١  ٤ى

ى
٬ؿ يٛ فٍ أى

ى
٬في ظًي أ

ي
ىٝ يىٟ ۚ  إًنَّ ىٝ فً ٍٙ ا صًي ٧ى ٣ي ٤ى

ى
و٢ٍ

ى
ا أ

ى
ل سًط كى ٍٙ

٬بً  يي يٖ يـ ا١ٍ ا
َّ

ل ىْ ٧جى 
ى
 أ

“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera Maryam, adakah 

kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang 

tuhan selain Allah?". Isa menjawab: "Maha Suci Engkau, tidaklah patut 

bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku 

pernah mengatakan maka tentulah Engkau mengetahui apa yang ada 

pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 

Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib". 

ا دي  ا ٤َّ ٫ًيػن ي٣ٍ٫ًٍ كى
ى
٢ ججي وى

ي ٣ٍۚ  كىٞ
ي
ةَّٟ رى ي كى ً

بٌ ى رى كا اللََّّ ػي تي ٍْ فً ا
ى
جًط ة٩ًً أ ؽٍحى ٤ى

ى
ا أ ا ٤ى

َّ
٣ٍ إًل ٫ي

ى
جي ١

ٍ
٢ يٛ ا  ٥َّا ٤ى

ى
٢ ى٘ ي٣ٍ٫ًۖ   ً٘ ٤ٍجي 

٫ًيػه  يٍءو كى
ً ذى

ٌ
ل

ي
ىَٰ ؿ

ى
ه ٧جى وى

ى
أ ي٣ٍ٫ًٍۚ  كى

ى
٢ حبى وى ًٛ ٧جى ا١ؽَّ

ى
ججى أ

ي
جًطٞ  حٍخى ٬ىَّ٘  حى

“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau 

perintahkan kepadaku (mengatakan)nya yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku 

dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama 

aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-

lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas 

segala sesuatu.” (QS. Al-Maidah: 116-117) 

Alhamdulillah, kita umat Islam yakin bahwa Allah Maha Mampu atas 

segala-galanya, kita beriman kepada seluruh para Nabi semenjak Nabi 

Adam hingga Nabi Muhammad r. Adapun Yahudi mereka kafir, salah 

satu sebabnya mereka beriman kepada seluruh para Nabi kecuali ‘Isa dan 

Muhammad n. Orang kristen Nasrani beriman kepada seluruh para Nabi 

kecuali Nabi Muhammad n. 

Akhirnya oleh orang Yahudi dan para pembenci ajaran tauhid, Nabi ‘Isa 

di kejar, dijadikan buronan untuk di bunuh, sehingga Allah selamatkan Nabi 

‘Isa diangkat ke langit, dan mereka menangkap seseorang yang 
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diserupakan dengan Nabi ‘Isa putra Maryam, lalu mereka membunuhnya di 

kayu salib. Allah berifrman, 

تًٌ  ٦ كي ًٟ
ىَٰ
ل ٬قي كى تي

ى
٢ ا نى ٤ى ٬قي كى

ي
٢ خى ىٛ ا  ٤ى ً كى  اللََّّ

ى
٬ؿ يـ ٣ى رى ؽٍيى ظ اة٦ٍى ٤ى يسى ًْ فًيصى  ٥ى

ٍ
ا ا١ ٨ى

ٍ
٢ خى ىٛ ٣ٍ٫ً١ً٬ٍ إ٧ًَّا  ىٛ ذًدذى كى

َّ
إًفَّ ال ٣ٍۚ  كى ٫ي

ى
٩ى ١

٩٨ٍي  و ٤ًٌ
ٌٝ ػًي كى

ى
ح٩ً ١ ً٘ ٬ا  يٙ ٢ى  اعٍخى

“Dan karena ucapan mereka: "Sesungguhnya kami telah membunuh Al 

Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah", padahal mereka tidak 

membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 

ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya 

orang-orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa, benar-

benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu.” (QS. An-Nisa: 157) 

Umat Islam Ahlu Sunnah meyakini bahwa Nabi ‘Isa kelak menjelang hari 

kiamat akan diturunkan oleh Allah ke bumi, sebagai salah satu tanda hari 

kiamat Kubra. Nabi ‘Isa bin Maryam akan membunuh Dajjal, mematahkan 

salib, membunuh babi, sebagai hujjah atas umat kristen yang terlanjur 

menyembahnya. Allah k berfirman, 

ي٣ه  ًٜ
فٍخى اطه ٤ي ا ػًػى ؼى ٬فً ٪ى يٓ احَّتً ا كى فَّ ة٫ًى ٥ٍتىغي ا حى

ى
ل ى٘ ثً  ىْ ا ٣ه ل٢ًفَّ

ٍ
٢ ًٓ

ى
إ٩َّ٧ًي ١  كى

“Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar menjadi petanda akan datangnya 

tentang hari kiamat”. (QS. Az-Zukhruf: 61) 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

 ً٢ صًػى ا١هَّ
ٍ
ٟ يى ى٘ ا،  نٍ فً ٍٜ ا ٤ي ٥ن

ى
ٟ ٣ى ظى ؽٍيى ٣ٍ اة٦ٍي ٤ى

ي
يٟ ً٘  

ى
جٍػًؿ فٍ يى

ى
٦َّ أ

ى
٬كًٟ يي

ى
ػًقً، ١ سًط ةًيى ٍٙ ذًم ٧ى

َّ
ال  كى

ى
٠ خي ٍٜ يى ، كى حبى

ػه  ظى
ى
هي أ

ى
ل تى ٍٜ  يى

ى
تَّظ لا  ضى

ي
اؿ يوى ا٥١ى ًٙ يى ، كى

ثى ؾٍيى ىّ الجً يى يى ، كى جٍػخًؽى  الخً

“Demi Allah yang jiwaku ditangan-Nya. Sudah dekat masanya akan turun 

kepada kalian Isa putra Maryam i sebagai hakim yang adil. Dia akan 

menghancurkan salib, membunuh babi, menghapus jizyah (pajak), dan 

akan melimpah ruah harta benda sehingga tidak seorangpun yang mau 

menerima harta itu (sebagai sedekah)”. 

Kemudian Abu Hurairah berkata; “Jika kalian mau, baca dan renungkan 

firman Allah, 
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ا خى ًٟ ٍ٪٠ً ال
ى
إًفٍ ٦ٍ٤ً أ اكى ٫ًيػن ي٣ٍ٫ًٍ كى

ى
٢ ٬في وى

ي
ثً يىٟ ا٤ى يى ًٜ ىـ ا١ ٬ٍ يى ٬ٍح٩ًً، كى  ٤ى

ى
ت٠ٍ ىٛ ؤ٤ًٍجىنَّ ة٩ًً  يي

ى
ا ١

َّ
بً إًل  

“Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya 

(Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi 

saksi terhadap mereka”. (QS. An-Nisa: 159)204 

Selain dari ketauladanan Tauhid, Nabi ‘Isa juga merupakan sosok anak 

yang berbakti kepada Ibunda tercintanya. Ia begitu menyayangi, mencintai 

ibunya setulus hati. Perlu kita sebagai anak untuk mencontoh keteladanan 

Nabi Isa dalam Birrul Walidain. 

Begitu banyak anak-anak muda yang tidak begitu respect kepada ibu 

dan ayahnya. Sosok manusia berjasa bagi kehidupannya yang Allah k 

perintahkan dari ketinggian ‘arsy-Nya untuk berbakti kepada kedua orang 

tua. 

Lihatlah sosok Nabi ‘Isa bin Maryam, sosok pemuda yang begitu 

penyayang ibunda tercinta-nya, ketika masih dalam ayunan, ia sudah 

berkata atas perintah wahyu: 

ا يًّ ًٜ ا كى ارن تَّ جًط سى
ٍ
٢ ىٓ جٍ ٣ٍ يى

ى
١ تًي كى الدًى ا ة٬ًى ةىؽًّ  كى

“Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang 

sombong lagi celaka”. (QS. Maryam: 32) 

Hari ini banyak kita dapati anak-anak muda-mudi, lebih menghargai 

temannya daripada kedua ibu-bapaknya. Ia betah duduk, bicara, 

chattingan dengan temannya berjam-jam, namun untuk duduk atau 

berjalan sesaat menemani orang tuanya ia tidak pernah betah. Kemuliaan 

seorang anak, terlihat ketika ia berbakti kepada kedua ibu-bapaknya. 

Kedewasaan seorang anak akan runtuh ketika ia mulai mengangkat suara 

untuk membantah dan melawan orang yang telah lelah membesarkannya. 

Semoga Allah jadikan anak-anak muda-mudi kaum Muslimin sebagai 

generasi yang berbakti. 

 

                                                           
204

 HR. Bukhari (no. 3448), Muslim (no. 155) 
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6. ASHABUL KAHFI PARA PEMUDA YANG KOKOH 

MEMEGANG KEBENARAN 

Kisah Ashabul Kahfi terjadi setelah masa Nabi Isa putra Maryam. 

Mereka Nasrani yang masih memegang Tauhid ajaran Nabi Isa, dan kaum 

mereka para penyembah berhala. Kisah mereka merupakan tanda-tanda 

kekuasaan Allah k yang menakjubkan: 

ا تن شى ىْ ا  ـ٧ي٬ا ٦ٍ٤ً آيىاـجًى
ى
ي٣ً ؿ ًٛ ا١ؽَّ ًٗ كى ٫ٍ

ى
ٟ

ٍ
ابى ال نٍطى

ى
فَّ أ

ى
فًبٍجى أ ٍـ ضى  أى

“Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang 

mempunyai) raqim itu, mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami 

yang mengherankan?”. (QS. Al-Kahfi: 9) 

Al-Kahfi artinya goa disebuah gunung. Ada yang mengatakan nama gua 

itu “Hizam”. Sedangkan ar-Raqim adalah papan yang tertulis nama-nama 

penghuni gua itu berikut kejadian yang mereka alami, ditulis setelah 

mereka tiada. Nama anjingnya adalah Humron. Para ulama berbeda 

pandangan tentang letak gua itu. Ada yang mengatakan di negri Aylah, ada 

yang berpendapat di negri Niinawa, ada yang mengatakan di Romawi. 

Pemuda ashabul kahfi merupakan ispirasi tauladan terbaik bagi para 

pemuda lintas generasi. Banyak pelajaran dari kehidupan mereka. 

Terutama dalam kematangan memegang prinsip kebenaran, mereka tidak 

mau menjual agama mereka karena rayuan dunia. Kebenaran lebih kuat 

dihati mereka melebihi kokohnya gunung Everest yang ada di Himalaya 

sana. Kokoh diatas jalan Allah walaupun sedikit manusia yang 

menempuhnya, dan mereka tidak tergiur dengan jalan kesesatan walaupun 

ada jutaan manusia yang mengikutinya. Merekalah para pemuda yang 

mendiami gua, demi mempertahankan kejernihan Iman kepada Pencipta 

langit dan bumi. Allah k berfirman: 

ى
ً

د
ُ

مْ ه
ُ

اه
َ

ن
ْ

هِمْ وَزِد
ِّ

وا بِرَب  
ُ

 آمَن
ٌ

يَة
ْ

مْ فِت
ُ

ه
َّ

 ۚ إِن
ِّ

ق
َ

ح
ْ

م بِال
ُ

ه
َ

بَأ
َ

 ن
َ

يْك
َ

ل
َ

صُّ ع
ُ

ق
َ

 ن
ُ

ن
ْ

ح
َّ

 ن

“Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 

Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 

Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk.’ (QS. Al-

Kahfi :13) 
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Imam Ibnu Katsir t berkata: 

ثه  تٍيى ً٘  ٍْ نَّهُي
ى
ى أ

ى
اظ ىٓ ؽى حى

ى
ٞ ؼى ابي -ى٘ تى ٣ي ا١لَّ ٪ي ٬ٍا -كى خى ىْ ػٍ  ىٛ ذًدذى 

َّ
٬خً، ال يي بًي٠ً ٦٤ًى ا١لُّ ل ل٢ًفَّ ٍ٪ػى

ى
أ ، كى ً

ٌٚ طى
ٍ
 ل٢ً

ي
٠ تى ٍٛ ٣ٍ أى ٪ي كى

بى 
ٍ
٬ا صًي دًي٦ً ال فى ىْ ا ك َّ٤

ى
أ ا. كى اةن تى ٣ى كى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه ٬لهًً نى يـ ١ًؽى ً كى شًحتًحنى للًََّّ فٍخى ٥ي

ٍ
ثىغي ا١

ٍ
ٞ

ى
ـفى أ

ى
ا ؿ ؼى ٫١ًى ٠ً؛ كى ًٌ ا

 
ي

٢ًي٠ ىٜ ا ا١ٍ
َّ
٣ٍ إًل ٣ٍ ييس٣ٍ٢ًٍ ٫٨ٍ٤ًي

ى
١ ى دًي٣ٍ٫ً٨ً، كى

ى
ه ٬ا وى يٜ ٣ٍ ةى ٫ي خي ا٤َّ ىٓ ى٘  ، يضٍو ؽى يٛ ايًظي ٦ٍ٤ً  لى ٥ى

ٍ
 ا١

“Allah menyebutkan mereka adalah sekelompok anak-anak muda (kaum 

muda), anak-anak muda lebih cepat menerima kebenaran, lebih segera 

untuk mengikuti jalan petunjuk dibandingkan dengan orang-orang yang 

sudah tua, dimana karakter mereka lebih keras memegang ajaran yang 

salah. Karena itulah, kebanyakan yang menyambut seruan Allah dan Rasul-

Nya adalah dari kalangan anak-anak muda. Adapun kaum tua dari suku 

Qurays, pada umumnya mereka memilih bertahan diatas ajaran agama 

moyang mereka, dan tidak mau masuk Islam kecuali sedikit dari 

mereka.”205 

Al-Quran memberitakan tentang kisah mereka ketika melarikan diri  

demi menyelamatkan agama tauhid yang mereka yakini dari fitnah 

kesyirikan dan kejaran kaumnya, mereka bersembunyi di goa yang 

terdapat di gunung. Mereka berdoa kepada Allah meminta rahmat-Nya 

ketika akan memasuki gua itu. Allah k berfirman: 

ا ػن كى ٤ٍؽ٧ًىا رى
ى
ا ٦ٍ٤ً أ جى

ى
عٍ ل حًٌ

٪ى ثن كى حٍدى ىٝ رى ن دي
َّ
ا ٦٤ً ل ا آـجًى ؿَّجى ٬ا رى

ي
ا١ ىٜ ى٘  ًٗ ٫ٍ

ى
ٟ

ٍ
ى ال

ى
ثي إًظ تٍيى ًٙ

ٍ
ل ا١ كى

ى
 إًذٍ أ

“(Ingatlah) tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam 

gua, lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada 

kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 

dalam urusan kami (ini)". (QS. Al-Kahfi: 10) 

Mereka membenci kebatilan, menjauhi perbuatan syirik dan pelakunya, 

rela mengasingkan diri karena tidak mau agama mereka jadi korban. Allah 

k berfirman: 
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خ٩ًً  حٍدى ٦ رَّ ً٣ ٤ٌ
ي
ةُّٟ ٣ٍ رى

ي
ٟ

ى
ػٍ ل جضي ًٗ يى ٫ٍ

ى
ٟ

ٍ
ى ال

ى
كا إًظ كي

ٍ
أ ى٘ ى  ا اللََّّ

َّ
كفى إًل ػي تي ٍٓ ا يى ٤ى ٣ٍ كى ٬٪ي ٥ي خي

ٍ
١ إًذً اوٍتىػى ٣ كى

ي
٤ٍؽًٞ

ى
٦ٍ أ ً٣ ٤ٌ

ي
ٟ

ى
عٍ ل حًٌ

٫ى يي كى

ا نٜ ى٘ ؽٍ ً٤ٌ 

“Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah 

selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, niscaya 

Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan 

menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu.” (QS. Al-

Kahfi: 16) 

Allah menjaga anak muda itu, mereka hidup didalam gua dalam 

keadaan aman, telinga mereka ditutup oleh Allah dalam masa yang sangat 

lama, Allah k berfirman; 

٪ي  اؿً كى ٥ى اتى ا١لًٌ ٣ٍ ذى ٫ي ؽًىي ٍٜ ةىج حَّ ؽى ىٕ ا  إًذى ٥ًحنً كى يى
ٍ
اتى ا١ ٣ٍ٫ً ذى ًٙ ٫ٍ

ى
 ٞ٦ ىْ ري  اكى ج حَّؾى ىٓ ٢ى ىٌ ا  ٥ٍؿى إًذى ل ا١لَّ حىؽى ٣ٍ صًي كى

 ً ىٝ ٦ٍ٤ً آيىاتً اللََّّ لً ۚ  ذىَٰ ٩٨ٍي ةو ٤ًٌ ش٬ٍى ى٘  

“Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka 

ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi mereka ke 

sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. 

Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah.” (QS. Al-Kahfi: 17) 

Kata “Fajwah” yaitu tempat yang luas dan lega dalam gua, sehingga 

tersedia udara yang cukup, segar yang datang dari berbagai penjuru tanpa 

sengatan cahaya matahari. Ketika matahari terbit dan meninggi, maka ia 

condong dari pintu gua sebelah kanan. Jika terbenam maka matahari lewat 

disebelah kiri, sehingga keadaan mereka sangat nyaman. 

Al-Hafizh Ibnu Katsir t berkata: 

سٍفى 
ى
ل أ ؼَّ ىٖ خى ا حى

ى
ل ةي٬فى كى ا يىظٍػى

ى
ل ٬فى كى

ي
ل
ي
ؿ

ٍ
ا يىأ

ى
٨ًحنى ل ا ٦٤ًى ا١فًٌ

ن
٬ًيل ىٌ ا  ٍ٪ؽن ثً دى ىٙ

ؼًقً ا١هًٌ ى ٪ى
ى
ه ٣ٍ وى ٪ي اؤي ىٜ ؼًقً ةى ٣ٍ صًي ٪ى ٪ي ادي

ةي  ً كى ةً ٦ٍ٤ً آيىاتً اللََّّ
ى
٬ًيل ةً ا١ٍَّ ػَّ ٥ي

ٍ
ثً ا١ ي٥ى ًِ ىٓ ح٩ًً ا١ٍ ػٍرى يٛ افً  ؽٍ٪ى  

“Mereka tinggal dalam gua bertahun-tahun lamanya dan tetap seperti itu, 

tidak makan, tidak minum dan tidak ada satu suapun makanan yang 
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dikonsumsi tubuh mereka dalam masa yang sangat lama, menunjukkan 

tanda kebesaran Allah dan kekuasaan-Nya.”206 

Begitu baiknya keadaan para wali Allah itu, mereka tidur pulas dalam 

goa dengan ditemani seekor anjing yang setia bersama mereka. Allah 

berfirman: 

اتى ا١لًٌ  ذى ٥ًحنً كى يى
ٍ
اتى ا١ ٣ٍ ذى ٫ي تي ً

ٌ
٢ ىٜ ٧ي ۚ  كى ٬ده يٛ ٣ٍ ري ٪ي ا كى نُ ا ىٜ يٍ

ى
٣ٍ أ ٫ي تي فى حٍ

ى
ت ٬ً كى

ى
نًيػًۚ  ١ ٬ى

ٍ
ي٩ًٍ ةًا١ ىْ ا هً ذًرى ًـ ا ٣ ةى ٫ي تي

ٍ
ل
ى
ؿ اؿًۖ  كى ٥ى

ا تن ٍْ ٣ٍ ري ٢ًخٍجى ٫٨ٍ٤ًي ٥ي
ى
١ ا كى ارن ؽى ً٘  ٣ٍ حٍجى ٫٨ٍ٤ًي

َّ
١ ٬ى

ى
ي٣ٍ٫ًٍ ١

ى
٢ جى وى ٍٓ ٢ى  اٌَّ

“Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; Dan kami 

balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka 

mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu 

menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan 

melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh ketakutan 

terhadap mereka.” (QS. Al-Kahfi: 18) 

Sebagian ahli ilmu mengatakan; 

٥ٍوً  ىٖ ٬ؿً ا١ٍ يٍ ػى ةً في ٍٙ ا حى
َّ

ل ثه لًئى ٬ضى خي ٍٙ ٣ٍ ٤ى ٫ي ٨ى حي ٍْ فَّ أى
ى
 لًأ

“Sungguh sekiranya mereka tidur dalam keadaan mata terbuka, maka hal 

itu akan membuat mata rusak karena lamanya terpejam.”207 

Imam Ibnu Katsir t berkata: “Anjing itu yang selalu membersamai 

mereka, ketika berpisah dari kaumnya, anjing itu tetap menyertai tuannya 

dan ia tidak masuk ke dalam gua, tetapi ia berlutut di pintu gua dan 

mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan ini merupakan 

adab seekor anjing dan merekapun juga memuliakannya. Hal itu karena 

Malaikat tidak masuk ke dalam tempat hunian yang ada anjingnya.  

Kemudian Ibnu Katsir melanjutkan: 

 
ى
٦ٍ أ فَّ ٤ى

ى
ٍْ لًأ ائًهًُ ىٜ ٣ٍ ةًتى ٫ي ىٓ ا ٤ى ين ًٛ ا ارى ةى اءً نى

ى
ل ؤي بً ٪ى

ٍ
ل
ى
ةن ضتظ ؿـف صًي ؿ ؽى ذًٌ ؤى ثي ٤ي يَّ ًٓ تى

ـ٧ىجً ا١تَّ
ى
٥َّا ؿ

ى
١ ػى كى ًٓ ىـ ا  ٤٬ٍن ىٛ بَّ  ضى

إً 
ٍ

 لًل
ه

٠٪ٍ
ى
٬ى أ ٪ي حٍغً كى خى

ٍ
 ال

ى
٠٪ٍ

ى
ىّ أ تً ٦ٍ حى ىٝ ة٥ًى ُّ٨ ىُ ا  ٥ى ى٘ بو 

ٍ
ل
ى
ً ؿ

ٌٚ ا صًي ضى ؼى ـفى ٪ى
ى
ا ؿ إًذى ى٘  ٍْ  ًـبًهًُ ا ؽى

ٍ
ٞ  
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“Kesetiaan persahabatan begitu berpengaruh, sampai seekor anjing milik 

mereka senantiasa disebut bersama mereka, karena siapa yang mencintai 

suatu kaum maka ia akan bahagia bersama mereka. Jika demikian 

kemuliaan yang diperoleh sesekor anjing, maka bagaimana lagi dengan 

manusia yang mengikuti orang-orang baik, tentu mereka lebih berhak 

untuk memperoleh kemuliaan.”208 

Para pemuda itu ditidurkan dalam goa selama 309 tahun dan 

dibangunkan oleh Allah setelah tidur yang panjang tanpa ada cacat dan 

perubahan pada fisik mereka walapun 3 abad sudah berjalan dari usia 

mereka. Generasipun sudah berganti, para penyembah kesyirikan pun 

sudah mati, dan negri yang mereka tinggalkan pun sudah dikuasai oleh 

hamba-hamba Allah yang shaleh. Allah k berfirman: 

ا نٓ كا تًسٍ ادي ازٍدى ٨ًحنى كى ًـ ثو 
اثى ٤ًائى

ى
ل ٣ٍ٫ً ذى ًٙ ٫ٍ

ى
٬ا صًيٞ  بًري

ى
١  كى

“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 

sembilan tahun (lagi).” (QS. Al-Kahfi: 24) 

Al-Hafizh Ibnu Katsir t berkata:209 

“Disebutkan oleh para ahli tafsir dari generasi salaf dan khalaf, bahwa para 

pemuda ashabul kahfi adalah anak-anak dari para penguasa Romawi. 

Mereka suatu hari keluar menyaksikan hari raya kaum mereka, orang-

orang berkumpul satu kali dalam setahun di alun-alun negri, menyembah 

patung-patung dan thagut, menyembelih sebagai sesajen untuk berhala. 

Diantara mereka ada seorang raja yang sombong dan angkuh bernama 

Daqyanus. Ia memerintahkan manusia untuk melakukan penyembahan 

kepada berhala, berdoa minta kepadanya. Disaat manusia keluar menuju 

perkumpulan mereka dan para pemuda itu juga keluar bersama ayah-ayah 

dan kaum mereka, tiba-tiba para pemuda itu melihat apa yang dilakukan 

kaumnya secara langsung, maka sadarlah mereka bahwa perbuatan 

kaumnya dengan sujud kepada patung dan ritual sembelihan untuknya, 

tidaklah pantas kecuali hanya untuk Allah Pencipta langit dan bumi. Maka 

setiap mereka berlepas diri dari apa yang dilakukan kaumnya dan mereka 
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meninggalkan kesyirikan itu. Setiap mereka mulai menjauh dari kaumnya, 

salah seorang duduk di sebuah pohon, maka datanglah anak muda yang 

lain, sehingga beberapa anak muda berkumpul, walaupun mereka tidak 

saling mengenal, akan tetapi mereka dikumpukan oleh keimanan, 

sebagaimana datang dalam hadist  dari ‘Aisyah x, Rasulullah n 

bersabda: 

جى٨َّ  ٬ده مي ٨ي احي سي رٍكى
ى
أ
ٍ
ىٗ ال ٢ى ا اعٍخى ؽى ٫٨ٍ٤ًى

ى
اٞ ا ـىجى ٤ى ، كى ىٗ ٢ى ا ائٍخى ؼى ٫٨ٍ٤ًى ارى ىٓ ا حى ٥ى ى٘ ػة،   

“Ruh-ruh itu seperti tentara-tentara yang solid, apa yang mereka saling 

kenal mereka akan bersatu, dan apa yang mereka saling ingkari mereka 

akan berpisah”.210 

Imam An-Nawawi t berkata: 

ارً  شٍػى
ى
أ
ٍ
ى ال

ى
اري إظ شٍػى

ى
أ
ٍ
ال ارً كى عٍيى

ى
أ
ٍ
ى ال

ى
اري إًظ عٍيى

ى
أ
ٍ
 ال

ي
٥ًي٠ يى ى٘  

“Orang-orang baik akan cendrung berkumpul dengan orang baik, dan 

orang jelekpun juga demikian, akan cendrung berkumpul dengan orang-

orang jelek”.211 

Pengingkaran mereka terhadap perbuatan syirik sebagaimana isyarat 

dalam Al-Quran; 

٣ي ًَِّّ 
ى
٢ ٍُ ٦ٍ أى ٥ى ى٘   ۖ نو حًٌ افو ةى ىٍ ٍ٢ ي٣٫ًٍ بًسي

ى
٢ حي٬فى وى

ٍ
ا يىأ

ى
٬ٍل

َّ
١  ۖ ثن ك٩ً٧ً آ٫١ًى كا ٦٤ً دي ؼي خى

َّ
ا ات جى ٤٬ٍي ىٛ اءً 

ى
ل ؤي ؼًةنا٪ىَٰ

ى
 ٞ ً ى اللََّّ

ى
ه لَٰ وى تىغى ٍ٘ ٦ً ا  

“Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai tuhan-tuhan (untuk 

disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang terang 

(tentang kepercayaan mereka)? Siapakah yang lebih zalim daripada orang-

orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah?”. (QS. Al-Kahfi: 

15) 
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Para pemuda lebih cepat dalam menerima kebenaran daripada yang 
lainnya. Hati yang beriman akan berkumpul sesama yang beriman, 
sebagaimana seekor burung akan berkumpul dengan kawan sejenisnya. 
Adanya Karomah wali Allah. Keberanian dalam membela dan 
mengutarakan kebenaran. {njuran mengasingkan diri (‘Uzlah), hijrah demi 
menyelamatkan agama. Perintah mengambil sebab. Sikap kehatian-hatian. 
Pengaruh pertemanan dan pentingnya mencari komunitas yang baik. 
 

 

Berkata Syaikh Abdul Aziz bin Muhammad as-Salaman: Mifathul Afkar 

Litaahub Lidaari Al-Qarar 23/294 

٥ٞا ضه٠ للكلب الذم ؿـف ٤ّ أنطاب ال٫ٟٗ ٜ٘ػ -كنطتث ا١هالححن يجخّٙ ة٫ا ضتظ ا١ت٫ائ٣ 

ؽ كعبغ ككأف. أ٤ا نطتث  خ٣٫ ٘أناة٩ ٤ا أنابهُْ ٦٤ ا٬٨١ـ وهى حلٝ الحاؿ ا١ٓشحتث كنار له ذٞ ك٢٥خ٩ ةؽٞ

ٕت٬ف ٘ي٫ا الأشػار ٘إ٫٧ا ا١ف٣ الجاّٛ. كالبلاء ا٬١اّٛ. ٣٫٘ يشش٬ٓف وهى ٠ٓ٘ ا٥١ٓاري كا٨٥١ٟؽات كيؽ

 كيٙخط٬ف ٦٥١ طا١ف٣٫ كعا٣٫ٍ١ أة٬اب ا١ضػكر

 

7. PEMUDA YANG MENANAM SAHAM DALAM TAUHID 

(KISAH ASHABUL UKHDUD) 

Ashabul Ukhdud merupakan sejarah yang tidak asing di telinga umat 

ini, suatu tragedi yang sadis, penyiksaan yang amat menyakitkan di masa 

lampau, sebelum Nabi Muhammad lahir. Kisah pilu ini, dilakoni oleh 

seorang raja yang zhalim terhadap orang-orang yang beriman kepada Allah 

Zat Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. Sebagaimana Allah isyaratkan 

dalam Al-Quran, Allah k berfirman: 

ابي  نٍطى
ى
 أ

ى
خ٠ً كدً ) يٛ عٍػي

ي
أ
ٍ
٬دً 4ال يٛ ٬ى

ٍ
اتً ا١ ( الجَّارً ذى  

Fiqih Kisah 
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“Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit, yang berapi 

(dinyalakan dengan) kayu bakar”. (QS. Al-Buruj: 4-5) 

Dari Suhaib Ar-Rumi z, bahwa Rasulullah n mengisahkan: 

Dahulu ada seorang raja dari orang-orang sebelum kalian. Memiliki 

tukang sihir. Ketika tukang sihir itu sudah tua, berkatalah ia kepada 

rajanya: “Sungguh aku telah tua, utuslah kepadaku seorang anak muda 

untuk diajarkan sihir”. Maka sang rajapun mengutus seorang anak muda 

untuk diajarkan ilmu sihir. 

Setiap kali anak itu datang untuk menemui tukang sihir, ditengah 

perjalanan ia selalu melewati seorang Rahib (ahli ibadah), iapun duduk 

mendengarkan nasehat sang Rahib. Anak muda itu kagum kepadanya. 

Ketika ia datang kepada tukang sihir (karena telat), maka tukang sihir 

itupun memukulnya. Ia mengadukan hal itu kepada sang Rahib, dan Rahib 

itu berpesan: “Kalau engkau takut kepad tukang sihir, maka katakanlah 

bahwa keluargamu telah menghalangimu (sehingga engkau telat), dan bila 

engkau takut kepada keluargamu, katakanlah bahwa tukang sihir telah 

mencegahmu”. Ketika berlangsung demikian, tiba-tiba ada seekor binatang 

buas mengonggok di jalan, sehingga mengganggu lalu-lalang manusia. 

menghadapi peristiwa ini, anak muda itu bergumam: Pada hari ini akan aku 

buktikan apakah tukang sihir itu yang lebih utama ataukah sang Rahib”. 

Iapun mengambil sebuah batu, kemudian mengatakan:  

تَّ  اةَّثى ضى ؼًقً الدَّ  ٪ى
ٍ

٠ خي ٍٛ ا ى٘ اضًؽً،  ٤ٍؽً ا١فَّ
ى
ى ٦ٍ٤ً أ رٍزى

ى
أ ىٝ كى حٍ

ى
بَّ إًل ضى

ى
اً٪بً أ ٤ٍؽي ا١ؽَّ

ى
ـفى أ

ى
يَّ إًفٍ ؿ

َّ
جي اللَّه ٬زى الجَّاسي ظ يى  

“Ya Allah, jika perkara Rahib lebih engkau sukai daripada tukang sihir, maka 

bunuhlah binatang buas itu”. Kemudian ia melemparkan batu itu, sehingga 

matilah binatang buas tadi dan manusia pun bisa lewat kembali.  

Kemudian ia mendatangi sang Rahib dan menceritakan kejadian yang 

baru ia alami, sang Rahib pun berkata: “Wahai anakku! Hari ini engkau 

lebih baik daripada aku, dan engkau telah sampai pada perkara yang aku 

duga. Ketahuilah sungguh engkau akan diuji, dan bila engkau di uji maka 

janganah engkau tunjukkan tentang diriku”.  
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Dan kini iapun dapat menyembuhkan penyakit buta, kusta serta dapat 

mengobati manusia dari berbagai penyakit. Hal itu terdengar oleh seorang 

teman duduk raja, sedangkan ia adalah orang yang buta. Kemudian ia 

membawa harta yang banyak dan berkata: “Aku akan memberikan harta 

ini kepadamu jika engkau berhasil menyembuhkan penyakitku”. Anak 

muda itu menjawab: “Aku tidak bisa menyembuhkan siapapun, yang bisa 

menyembuhkan hanyalah Allah. Kalau engkau beriman kepada Allah maka 

aku akan berdoa kepada-Nya untuk kesembuhanmu. Maka orang itu 

beriman kepada Allah dan Allah menyembuhkannya. Kemudian kembalilah 

ia menemui raja dan duduk sebagaimana biasanya. Raja pun heran seraya 

bertanya; “Siapa yang telah mengembalikan pandanganmu?”. Ia 

menjawab: “Rabb-ku”. Raja bertanya: “Apakah engkau punya tuhan selain 

aku?”. Ia menjawab:  “Ya, Dia adalah Rabb-ku dan Rabb-mu juga”. Maka 

Raja itu menyiksanya dan terus menyiksanya sampai iapun menunjukkan 

anak muda itu. 

Didatangkanlah sang anak muda dan raja bertanya kepadanya: “Wahai 

anakku, sekarang engkau telah memiliki keahlian ilmu sihir sehingga bisa 

menyembuhkan orang buta, kusta dan lainnya”. Anak muda itupun 

menjawab:  

 
َّ

٠ طى ؾَّ كى ىْ ي  ا يىشٍػًي اللََّّ ا، إ٥َّ٧ًى ػن ظى
ى
٧ىا أ

ى
كٍػًي أ

ى
ا أ  ٤ى

“Aku tidak memiliki kemampuan menyembuhkan seorangpun, hanya Allah 

saja yang bisa menyembuhkan”. Akhirnya raja menyiksanya, sampai anak 

muda itu menyebutkan tentang Rahib. Maka Rahib juga didatangkan, dan 

dikatakan kepadanya:  

اقي  ىّ كًَّٜ ىٛ تَّظ كى ٩ً ضى ًـ
ٍ
أ ؽًؽً رى ٍٙ ارى صًي ٤ى ٥ًجٍلى

ٍ
ىّ ا١ ىى ٬ى ى٘ بىى، 

ى
أ ى٘  ، ىٝ ٦ٍ دًي٨ً ىْ  ٍّ  ارٍسً

“Berhentilah dari agamamu!”. Ia pun enggan, maka gergaji diletakkan 

diatas kepalanya,  dan dibelah tubuhnya sampai menjadi dua bagian”.  

Kemudian didatangkan teman duduk raja yang sembuh dari buta, 

dikatakan kepadanya:  

رٍضً 
ى
أ
ٍ
ى ال

ى
اقي إًظ ىّ كًَّٜ ىٛ تَّظ كى ٩ً ضى ًـ

ٍ
أ ؽًؽً رى ٍٙ ارى صًي ٤ى ٥ًجٍلى

ٍ
ىّ ا١ ىى ٬ى ى٘ بىى، 

ى
أ ى٘  ، ىٝ ٦ٍ دًي٨ً ىْ  ٍّ  ارٍسً
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“Tinggalkan agamamu!, dia juga enggan. Gergaji pun ditarok di kepalanya 

hingga terbelah tubuhnya menjadi dua tergeletak ditanah.” 

Selanjutnya didatangkan anak muda dan dikatakan kepadanya: 

Berhentilah dari agamamu!”. Anak Muda itu menolak. Kemudian ia 

diserahkan kepada para prajurit raja, dikatakan: “Pergilah kalian ke gunung 

ini dan ini, mendakilah sampai ke puncak, jika ia mau meninggalkan 

agamanya selamatkan dia, jika tidak maka lemparkan dia ke dasar jurang”. 

Merekapun pergi, kemudian naik. Ketika sudah sampai di atas gunung, 

maka anak itupun berdoa: “Ya Allah, jagalah aku dari tipudaya mereka 

dengan sekehendak-Mu”. Tiba-tiba gunung itupun bergetar dan semua 

prajurit raja jatuh terlempar kedasar jurang, anak muda itu kembali kepada 

raja dengan selamat. Raja-pun heran dan berkata: “Apa yang terjadi pada 

para prajurit? Anak muda itu menjawab: “Sungguh Allah telah menjagaku 

dari kejahatan mereka”. 

Sang raja kembali memerintahkan prajurit yang lain dan berkata: 

“Pergilah kalian bawa anak ini ke sebuah perahu, apabila kalian telah 

sampai di tengah laut, jika ia mau meninggalkan agamanya selamatkan dia, 

jika enggan lemparkanlah ia ke tengah lautan”. 

Merekapun pergi, setelah sampai di tengah laut, anak muda itu beroda: 

“Ya Allah, jagalah diriku dari tipudaya mereka sekehendakmu”. Perahu 

itupun terbalik dan anak muda itu tetap selamat, sementara para prajurit 

raja tenggelam.  Anak muda itu menemui raja dengan selamat dan raja 

heran sembari berkata: “Apa yang terjadi dengan para sahabatmu?”. Anak 

muda menjawab: “Allah telah menajagaku dari makar mereka”. Kemudian 

ia berkata, “Engkau tidak akan mampu membunuhku kecuali engkau mau 

menuruti perintahku”. Raja bertanya: “Apa itu?”. Anak itu berkata:  

 
ٍ

٠ يٛ  َّ٣ ا٧ىتًطٍ ذي ٨ى ًٞ ا ٦ٍ٤ً  ٥٫ٍن ىـ ؼي  عي
ٍ
أ حى ، كى ى طًؼٍعو

ى
ه جًط وى تي

ي
ه٢ٍ ٣َّ حى اظًػو ذي يػو كى ًٓ يّ الجَّاسى صًي نى ٥ى جٍ

ى
بًٌ ت ً رى : "بس٣ اللََّّ

جًط خى
ٍ
٢ خى ىٛ ىٝ  لً جى ذى

ٍ
٢ ىٓ ى٘ ا  ىٝ إًذى إًنَّ ى٘  ،" ًـ ا

ى
ل يٖ  ا١ٍ

“Kumpulkan semua manusia di satu tempat, kemudian saliblah aku 

disebuah pohon kurma, kemudian ambillah satu anak panah dari tempat 

anak panahku, letakkan anak panah itu dibusurnya, kemudian katakanlah; 
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“Dengan nama Allah Rabb anak ini”. Kemudian lepaskanlah anak panah itu, 

dengan begitu engkau bisa membunuhku”. 

Sang raja melakukan ide anak muda itu, ia kumpulkan manusia di 

padang yang luas, dia menyalib anak muda itu di pohon kurma dan 

mengambil anak panah milik anak muda itu dan diletakkan dibusurnya, 

kemudian berkata: “Dengan nama Allah Rabb anak muda ini”. Kemudian 

anak panah dilepaskan, maka anak panah itu melesat tepat dipelipis sang 

anak muda, dan ia meletakkan tangannya di pelipisnya kemudian ia wafat”. 

Maka oang-orang yang menyaksikan hal itu semuanya mengucapkan:  

 ًـ ا
ى

ل يٖ بًٌ ا١ٍ جَّا ةًؽى  آ٤ى

“Kami beriman kepada Allah Rabb-nya anak muda ini”. 

Dikatakan kepada sang raja, wahai tuan, tahukah engkau bahwa apa 

yang engkau khawatirkan selama ini telah terjadi. Sungguh semua manusia 

telah beriman. maka sang raja memerintahkan untuk membuat parit 

didekat pintu-pintu jalan dan membuat lobang yang panjang. Lalu 

dinyalakan api, kemudian ia mengumumkan: “Siapa yang tidak mau 

kembali dari agamanya, maka lemparkanlah ia ke dalam parit tersebut”. 

Maka semua manusia semuanya dilempar sampai datang giliran seorang 

wanita yang bersama bayinya, ia berputus asa, berdiri lemas tanpa daya 

melihat jurang parit yang tengah berkobar api, tiba-tiba sang bayi berkata:  

 ً
ٌٚ حى
ٍ
ى ال

ى
ه ًٝ وى إًنَّ ى٘  ، اقي َّ٤

ي
 انٍبًغًم يىا أ

“Wahai ibuku, bersabarlah! Sungguh engkau berada diatas kebenaran”.212 
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Kisah Ghulam (anak muda) ini memberi pelajaran yang banyak, 
diantaranya: “|olehnya seseorang untuk mengorbankan dirinya jika ada 
kemaslahatan untuk orang banyak, seperti anak muda di kisah ini, bahwa 
ia membaca keadaan yang genting, bagaimanapun ia tidak bisa 
melarikan diri dan pasti akan dikejar untuk dibunuh, sehingga ia 
manfaatkan hukuman yang ia terima agar bermanfaat bagi manusia. 
Hal ini tentunya berbeda dengan praktek bom bunuh diri, untuk 
meledakkan komunitas orang kafir. Perbuatan ini termasuk bunuh diri 
dalam syariat, tidak ada manfaat untuk kaum muslimin, dan tidak 
menjadikan manusia masuk Islam.  
 
Berbeda dengan sikap sang Ghulam. Pemilik kesesatan akan berusaha 
mencari penerusnya “segala sesuatu ada pewarisnya”. Penguasa yang 
zhalim akan melanggengkan kekuasaan-nya walau dengan jalan 
kekufuran, hal itu akan terus ada sampai disetiap zaman. Anjuran belajar 
di usia kecil. Hati para hamba ada di tangan Allah, Ia memberi petunjuk 
kepada siapa saja yang dikendaki, seperti anak muda itu, walaupun di 
bawah asuhan seorang raja yang zhalim dan tukang sihir, ia bisa 
menemukan jalan kebahagiaan dan cahaya kebenaran”. 

 

 

8. NABI MUHAMMAD PEMUDA TERBAIK DALAM 

KEMANDIRIAN 

Nama beliau Muhammad bin Abdillah bin Abdul Mutallib bin Abdil 

Manaf. Seorang pemuda Qurays yang tampan, berwibawa dan 

kepercayaan masyarakat arab. Sebelum diutus menjadi Nabi, beliau sudah 

dikenal dengan keteladanan dalam akhlak dan kesucian jiwa. Orang-orang 

arab menggelari beliau dengan Al-Amin (orang yang jujur lagi dipercaya). 

Nabi Muhammad n dilahirkan sebagai Yatim, karena ayahnya Abdullah 

wafat ketika beliau masih dalam kandungan. Ketika usia kecil Ibunya 

Fiqih Kisah 
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Aminah-pun wafat, sehingga Muhammad kecil dipelihara oleh sang paman 

Abu Thalib. Dalam asuhan sang paman, beliau mulai melatih jiwa 

kemandirian, dengan ikut membantu sang paman berdagang ke negri 

Syam. Semenjak itu bakat beliau dalam urusan keahlian berdagang terus 

terasah, sampai beliau menjumpai seorang saudagar kaya di Mekkah, 

seorang wanita terhormat, juga terkenal dengan kecantikannya, yaitu 

Khadijah bintu Khuwailid x. Sisi kehidupan Nabi Muhammad semuanya 

adalah tauladan, namun di bahasan ini, kita akan mengambil keteladan 

beliau dalam hal kemandirian di usia muda. 

Hidup tanpa kehadiran sosok ayah, apalagi di usia yang masih relatif 

kecil tentunya bukan hal yang mudah. Ketika melihat kawan-kawan sebaya 

mereka bermain ria ditemani sang ayah-bunda, tentu akan membuat ujian 

hidup itu semakin terasa. Namun seorang muslim ia harus sadar, inilah 

kehidupan yang kita diuji oleh Rabb kita, agar semakin membuat kita tegar 

dan kokoh dalam menjalani prahara kehidupan yang sementara ini. 

Nabi Muhammad walaupun hidup sebagai seorang yatim-piatu, namun 

hal itu tidak menjadi sebagai sebab penghalang untuk menjadi yang 

terbaik. Justru beliau bisa menujukkan kemandirian dan kematangan sikap 

untuk sibuk melakukan hal-hal yang bermanfaat seperti berkarir, 

berdagang, bahkan beliau juga pernah bekerja sebagai seorang gembala 

kambing penduduk Mekkah. Beliau tidak gengsi, tidak pula merasa lemah 

dan rendah diri. Kepercayaan diri beliau semakin hari semakin tumbuh, 

sehingga beliau bisa menonjol dalam kebaikan dibanding anak-anak muda 

yang seusia. 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

ارً  ؽى ىٛ ى 
ى
ه ا وى ا٪ى رٍوى

ى
جٍجي أ

ي
 ٞ٣ٍ ىٓ  ٧ى

ى
اؿ ىٜ ى٘ ٧ٍجى 

ى
أ اةي٩ي كى نٍطى

ى
 أ

ى
اؿ ىٜ ى٘ ٣ى  ٨ى ىٖ ى ا١ٍ سى ا رى

َّ
ا إًل ي ٧ىبًيًّ دى اللََّّ ىٓ ا ةى ثى ٤ى

َّ
ٟ ٍ٪٠ً ٤ى

ى
ىً لًأ ي  

“Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi-pun, melainkan pernah 

mengembala kambing. Para sahabat bertanya, “Dan engkau sendiri”? 

Beliau menjawab: “Ya, aku dulu juga mengembala kambing-kambing milik 

penduduk Mekkah dengan upah beberapa Qirath”.213 
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Dimasa muda, Nabi kita Muhammad n juga terjaga dari segala bentuk 

kemaksiatan. Dikala orang-orang disekitarnya sibuk melakukan kesyirikan, 

perjudian, glamornya dunia, beliau justru menjauh dan tidak pernah 

menjamah perbuatan tardisi amoral yang berlaku dimasa itu. Nabi 

Muhammad n juga terkenal dengan kejujuran dan berbagai moral mulia di 

tengah bangsa Arab, hingga beliau diutus menjadi Nabi dan Rasul, sampai 

Allah k memuji pribadi beliau yang mulia dari atas ‘arasy-Nya. 

ي٣و  ًِ
ىْ وٚ 

ي
٢ ىَٰ عي

ى
ه ىٓ ىٝ ١ى إًنَّ  كى

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (QS. 

Al-Qalam: 5) 

Semoga Allah jadikan kita generasi yang meneladani Nabi Muhammad 

n.  

 

9. ABU BAKAR AS-SIDDIQ PEMUDA YANG BERPERAN 

DALAM SEJARAH HIJRAH 

Setiap kita membolak-balik lembaran-lembaran untuk mengetahui 

berita tentang para sahabat g, kita akan menemukan kisah yang begitu 

menakjubkan, bagaimana kehidupan mereka dipenuhi dengan tauladan, 

perjuangan, kejujuran dan kesungguhan dalam menolong agama Allah. 

Bagaimana anak muda-mudi kita tidak mengetahui kisah mereka, padahal 

sejarah as-Salaf bisa menjadi tauladan, cahaya yang menerangi setiap 

sudut kehidupan umat ini, terkhusus bagi generasi muda-mudi. Sejarah 

kehidupan mereka akan membimbing kita ke jalan Allah k, karena 

bagaimana ‘aqidah yang benar, ber-akhlak dan kejujuran telah mereka 

torehkan dalam praktek kehidupan nyata, yang menguatkan hati, 

mengetok jiwa yang lalai, membuka pemikiran yang sempit dan 

mengangkat kehinaan yang menimpa umat ini. Baca dan tirulah para As-

Salaf yang mulia, walaupun kita tidak akan mungkin menyamai mereka, 

kafilah mereka telah jauh mendahului kita, namun jejak ilmu dan 

kemuliaan telah mereka tinggalkan, maka upayakan kita ada dibelakang 

barisan generasi mulia. 
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Kita adalah umat yang telah Allah muliakan dengan Islam dan Allah 

telah memberikan kepada kita deretan orang-orang hebat, figur-figur besar 

dan bertaqwa yang jarang ditemukan pada umat manapun sepanjang 

sejarah. 

Nu’aim bin Ahmad t berkata: “Dahulu Abdullah Ibnu Mubarak 

banyak di rumah. Sehingga dikatakan kepada beliau, “Engkau orang yang 

betah duduk di rumah, tidakkah engkau merasa bosan?”. Ibnu Mubarakh 

menjawab: 

ا ٣ٍ ةًإًضٍفى ٫ي
ى
حنى ١ ًٓ اةً التَّ اة٩ًً كى نٍطى

ى
أ ٣ى كى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه بًطًٌ نى ىّ ا٨١َّ ٧ىا ٤ى

ى
أ ، كى ٬ٍضًقي خى ٍـ ىٗ أى يٍ

ى
؟ٞ فو  

“Bagaimana aku akan merasa bosan, sementara aku bersama Rasulullah 

n, membaca sirah para sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti 

mereka dengan baik?”.214
 

Abu Bakar sosok sahabat Nabi yang paling utama, sahabat pertama dari 

sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga oleh Nabi n, Khalifah pertama 

setelah Nabi n tiada, seorang pemuda yang berani berpihak kepada 

kebenaran disaat banyak manusia yang mendustakan. Namanya Abdullah 

bin ‘Utsman bin ‘Amr bin Ka’ab bin Sa’ad Al-Qurasyi At-Taimi, Abu Bakar 

bin Abi Quhafah.215 Lelaki pertama yang memeluk Islam diusia 38 tahun, 

dengan fitrah yang lurus, penuh keyakinan tanpa sikap ragu dan 

kebimbangan, membenarkan risalah kebenaran yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad n. Sehingga beliau digelari oleh Nabi dengan gelar As-Siddiq 

(yang membenarkan). 

Dari Abu Darda z, Rasulullah n bersabda: 

الهًً إً  ٤ى ف٩ًً كى ٍٙ انًي ة٨ًى ىـ ا كى ، كى ؽى ػى ؽو نى
ٍ
ةي٬ ةىٟ

ى
 أ

ى
اؿ ىٛ ، كى ةٍجى ؼى

ى
 ٞ٣ٍ خي

ٍ
٢ يٜ ى٘  ٣ٍ

ي
حٍٟ

ى
جًط إًل رى ىٓ ى ةى فَّ اللََّّ  

“Sungguh Allah mengutusku kepada kalian lalu kalian berkata: “Engkau 

dusta”. Tetapi Abu Bakar berkata: “Engkau benar”. Kemudian Nabi 

bersabda: “Abu Bakar telah membantuku dengan jiwa dan hartanya”.216 
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Dialah sahabat yang telah memberikan pengabdian yang sempurna 

karena mengharapkan ridho Allah k, mengorbankan harta, waktu, 

tenaga bahkan nyawanya untuk membela dakwah Nabi Muhammad n. 

Tentu lisan dan tulisan akan kelu mengungkap kebesaran sosok sahabat 

yang mulia ini, namun perlu kita mengenalkan sebagian kecil dari nilai 

kebesaran dan perjuangan kehidupan beliau z. 

Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

ؽو 
ٍ
بًي ةىٟ

ى
 أ

ي
اؿ جًط ٤ى ىٓ ىٙ ا ٧ى ، ٤ى ًُّ ىٛ  

ه
اؿ جًط ٤ى ىٓ ىٙ ا ٧ى ا ٤ى

َّ
اظًي إًل ٤ى ٧ىا كى

ى
 أ

ٍ
٠ ، ٪ى ً  اللََّّ

ى
٬ؿ يـ : يىا رى

ى
اؿ ىٛ ، كى ؽو

ٍ
ةي٬ ةىٟ

ى
ى أ

ى
ك تى ى٘  :

ى
اؿ ىٛ

 ً  اللََّّ
ى

٬ؿ يـ ىٝ يىا رى ى
 ل

“Tidak ada harta yang paling banyak manfaatnya bagi melebihi harta Abu 

Bakar. Abu Hurairah mengisahkan: “Maka Abu Bakar menangis dan 

berkata: “Wahai Rasulullah, bukankah diri dan hartaku tidak lain kecuali 

untukmu wahai Rasulullah”.217 

Abu Bakar sahabat yang menemani Nabi dalam keadaan suka dan 

maupun duka, kesetiaan, loyalitas dan royalitas yang tiada tara sudah 

dibuktikannya, sehingga perihal Abu Bakar dalam peristiwa Hijrah Allah 

isyaratkan dalam Al-Quran, ayat yang senantiasa akan dibaca oleh umat ini 

sampai datangnya hari yang dijanjikan, Allah k berfirman: 

ا ٨ى ىٓ ى ٤ى فٍ إًفَّ اللََّّ ؾى حٍ
ى

ا ت
ى
اضًت٩ًً ل  ١ًهَّ

ي
٬ؿ يٜ ارً إًذٍ يى ىٖ ا صًي ا١ٍ ٥ى حٍنً إًذٍ ٪ي انًيى اذ٨ٍى  ذى

“Sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam 

gua, di waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu berduka 

cita, sesungguhnya Allah beserta kita". (QS. At-Taubah: 40) 

Imam Al-Laist bin Sa’ad t berkata: 

 ًٚ ي ػًٌ ؽو ا١هًٌ
ٍ
بًي ةىٟ

ى
 أ

ي
يـ ٤ًر٠ٍ ا

ى
ل ي٣٫ًٍي ا١فَّ

ى
٢ اءى وى ٧ٍبًيى

ى
أ
ٍ
طًبى ال ا نى  ٤ى

“Tiada seorangpun yang paling baik dalam loyalitas menemani para Nabi 

r sebagaimana Abu Bakar As-Siddiq z”.218 

                                                           
217

 Ahmad (no. 7446) ibnu majah no. 94, At-Turmuzi no. 3661, disahihkan As-Syaikh Nasiruddin Al-Albani 
218

 Tafsir Al-Qurtubi 8/143 



 

 
 
 

Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman  | 137 
 

Demikian juga firman Allah tentang keikhlasan Abu Bakar dalam 

royalitas kepada agama: 

ى ) حٍؼى
ى
أ
ٍ
ا ال ٫ى جَّتي شى يي ىـ ىَٰ 17كى

َّ
تىػىط هي يى

ى
ال ؤٍتًي ٤ى ذًم يي

َّ
( ال  

“Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu, yang 

menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya”. (QS. Al-

Lail: 17-18) 

Abdullah bin Abbas c berkata tentang maksud ayat ini:  

٬ؿً الجَّارً  عي ٦ٍ دي ىْ ضٍؾىحي  ٩٨ٍي، ييؾى ىْ ي  زًيى اللََّّ ؽو رى
ٍ
ةي٬ ةىٟ

ى
٬ى أ  ٪ي

“Dia adalah Abu Bakar z, sahabat yang dijauhkan dari memasuki api 

neraka”.219 

Dari Abdullah bin ‘Umar c, ia berkata: “Pada saat Nabi n sedang 

berada di halaman Ka’bah, ‘Uqbah bin Abi Mu’ith datang mencengkeram 

pundak Nabi n dan melilitkan kainnya di leher Nabi. Dia mencekik beliau 

dengan kuat. Maka datanglah Abu Bakar, dia menarik pundak ‘Uqbah dan 

menyingkirkannya dari Rasulullah n, kemudian berkata: 

 ٍ٣
ي
ٟ ةًٌ

اتً ٦٤ً رَّ ٨ى حًٌ
بى
ٍ
٣ ةًا١

ي
ٞ اءى ػٍ طى ىٛ ي كى يى اللََّّ ً

بٌ  رى
ى

٬ؿ يٜ ف يى
ى
ا أ

ن
ل طي ٬فى رى

ي
٢ خي ٍٜ حى

ى
 أ

"Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan: 

"Tuhanku ialah Allah padahal dia telah datang kepadamu dengan 

membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu.” (QS. Ghafir: 28)220 

‘Umar bin Khattab z berkata: 

 ٍْ صى بًهًُ سى ؽى
ى
رٍضً ١

ى
ٍ٪٠ً الأ

ى
افً أ ي ةًإًي٥ى ٩ي اللََّّ حًدى ؽو رى

ٍ
بًي ةىٟ

ى
افي أ زًفى إًي٥ى ٬ٍ كي

ى
١ 

“Sekiranya iman Abu Bakar ditimbang dengan iman penduduk bumi, maka 

iman Abu Bakar lebih berat daripada iman mereka”.221 

Abu Bakar sahabat yang memiliki pribadi besar dan mulia. Ia begitu 

kokoh dalam menolong dakwah Nabi, baik ketika Nabi masih hidup, 

                                                           
219

 Tafsir Al-Qurtubi 20/88 
220

 Sahih Al-Bukhari (no. 3856) kitab: “Manaqib Anshar”, bab: Maa Laqiya an-Nabiy wa Ashabuhu minal 
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ataupun setelah tiada. Beliau mampu menenangkan keadaan kaum 

Muslimin ketika diuji dengan musibah besar dengan wafatnya Nabi 

Muhammad n, beliau di bai’at oleh para sahabat untuk menjadi Khalifah 

kuam Muslimin melanjutkan kepemimpinan Nabi n. Kokoh dimasa fitnah 

memerangi nabi palus, para murtaddin, komunitas yang enggan membayar 

zakat, melakukan perluasan wilayah Islam, amar ma’ruf, nahi mungkar, 

pemusnah pelaku LGBT. 

‘Aisyah menuturkan, “Tatkala Nabi n wafat, Abu Bakar sedang berada 

di daerah as-Sunh (‘Aliyah). ‘Umar z berdiri dan berkata: “Demi Allah! 

Rasulullah n tidak wafat. Allah akan membangkitkannya kemudian akan 

memotong tangan dan kaki orang-orang munafik ”. Maka Abu Bakar z 

memerintahkan ‘Umar duduk, lalu berpidato: 

، كى  اتى ػٍ ٤ى ىٛ ٣ى 
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه ا نى ػن حى٥َّ إًفَّ مي ى٘ ا،  ػن حى٥َّ ػي مي تي ٍٓ ٣ٍ يى

ي
ـفى ٨ٍ٤ًٟ

ى
٦ٍ ؿ ا الجَّاسي ٤ى ي٫ُّى

ى
ى أ ػي اللََّّ تي ٍٓ ـفى يى

ى
٦ٍ ؿ ٤ى

 : ي  اللََّّ
ى

اؿ ىٛ ٬تي  ٥ي ا يى
ى
يٌّ ل ى حى إًفَّ اللََّّ تٍ ى٘ ىٛ جٍ ٦ٍ٤ً 

ى
٢ ػٍ عى ىٛ  

ه
٬ؿ يـ ا رى

َّ
ػه إًل حى٥َّ ا مي ٤ى {}كى

ي
٠ يـ لًهً ا١ؽُّ  

“Wahai sekalian manusia! Siapa diantara kalian yang menyembah 

Muhammad n, sungguh Muhammad telah wafat, dan siapa yang 

menyembah Allah maka sungguh Allah adalah Zat Yang Maha Hidup dan 

tidak pernah wafat. Allah k berfirman: “Muhammad itu tidak lain 

hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang 

rasul”. (QS. Ali-Imran: 144)”. 

Mendengar ayat Allah yang dibaca Abu Bakar z, ‘Umar z sadar 

dan berkata: 

 
ى
ى أ فَّ اللََّّ

ى
٬ا أ ٥ي

ى
٢ ٍٓ ٧٬ي٬ا يى

ي
٣ٍ يىٟ

ى
فَّ الجَّاسى ١

ى
ف كى

ى
ً ل اللََّّ ؽو كى

ٍ
ةي٬ ةىٟ

ى
ا أ ا٪ى

ى
ل ا ظًحنى حى

َّ
ثى إًل آيى

ٍ
ؼًقً ال  ٪ى

ى
ؿ ٧ٍؾى  

“Demi Allah, seakan para sahabat belum mengetahui bahwa Allah k 

telah menurunkan ayat ini kecuali ketika Abu Bakar membacakannya”.222 

Ketika kaum Muslimin membai’at Abu Bakar z sebagai Khalifah 

pengganti Rasulullah n, lalu beliau menyampaikan pidato dihadapan 

manusia, selepas memuji Allah yang sesuai dengan kebesaran dan 

keagungan-Nya, Abu Bakar z berkata: 
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٬نً  ح٨ي ًْ
ى
أ ى٘ جٍج  ضٍفى

ى
إًفٍ أ ى٘  ٣ٍ

ي
حٍغًٞ فٍج بًخى

ى
١ ٣ٍ كى

ي
حٍٟ

ى
ل حج وى

ٌ
١ ػٍ كي ىٛ إًنيٌ  ى٘ ا الجٌاسي  ي٫ٌى

ى
٬نًي أ ٤٬ٌي ىٜ ى٘ ت 

ٍ
أ ىـ إًفٍ أى ي ؛ كى  

“Wahai Manusia! Sungguh aku telah didaulat sebagai pemimpin kalian, 

padahal aku bukanlah orang terbaik dari kalian. Bila aku membuat 

kebijakan yang baik maka bantulah aku, jika aku berbuat kebijakan yang 

salah maka luruskanlah aku.  

اءى اللَُّّ كى  ٩ي إفٍ كى ٌٜ ح٩ًٍ ضى
ى
ل رًيصى وى

ي
تٌظ أ ٨ٍػًم ضى ًْ ٬ًمٌ  ىٛ  ٣ٍ

ي
يٟ ً٘ يٗ  ي ًٓ ا١يٌ ا٧ىثه كى ؼًبي عًيى

ى
ٟ

ٍ
ال ا٧ىثه كى ٤ى

ى
٬ًمٌ ا١هٌػٍؽي أ ىٜ ا١ٍ

بًي٠ً الٌلًَّ  ىـ ادى صًي  ٫ى جً
ٍ
هـ ال ٬ٍ ىٛ ا يىػىعي 

ى
اءى اللَُّّ ل ٌٚ ٩٨ٍ٤ًي إفٍ كى حى

ٍ
ؼى ال تٌظ آعي ٨ٍػًم ضى ًْ  

هٗ ي ًٓ ٣ٍ ىى
ي
يٟ ٍْ اللَُّّ ً٘ هُي بى ػى ا ؼى

ٌ
 إل

اءً 
ى

ل بى
ٍ
٣ٍ اللَُّّ ةًال ٫٥ٌي ىْ ا 

ٌ
ًٌ إل ىٛ وـ  ٬ٍ

ىٛ ثي صًي  اضًلى ىٙ يّ ا١ٍ ا تىشًي
ى
ل  كى

ٌ
 ةًالذٌؿ

Kejujuran itu amanah. Dusta itu pengkhianatan. Orang tertindas 

ditengah kalian, ia adalah kuat dimataku, hingga aku kembalikan haknya in 

syaa Allah. Dan orang kuat yang semena-mena diantara kalian, ia lemah 

disisiku, aku akan mengambil hak orang lain darinya in syaa Allah. Tidaklah 

suatu kaum meninggalkan jihad di jalan Allah kecuali Allah akan 

mendatangkan kehinaan atas mereka. Tidaklah suatu bangsa melakukan 

maksiat melainkan Allah akan menimpakan bencana atas mereka 

seluruhnya. 

ى نى 
ى
٬ا إظ ٤٬ي يٛ  . ٣ٍ

ي
حٍٟ

ى
ل ثى ظًي وى ىْ ا ىٌ ا 

ى
ل ى٘ هي 

ى
٬ل يـ رى حٍجي اللََّّ كى هى ىْ ا  إًذى ى٘ هي 

ى
٬ل يـ رى ج اللََّّ كى ٍٓ ىٌ ا أى ٬نًي ٤ى يٓ ي ًٌ

ى
٣ٍ أ

ي
احًٟ

ى
ل

٣ٍ اللَُّّ 
ي
ٟ دي  يىؽٍحى

Taatilah aku selama aku taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika aku 

menyelisihi Allah dan Rasul-Nya maka tidak ada ketaatan kepadaku. 

Bergegaslah kalian menuju shalat, semoga Allah merahmati kalian”.223 

Dikala Abu bakar z mengutus Khalid bin Walid (Saifullah Al-Maslul), 

untuk memberantas pengikut nabi palsu ke suatu pelosok di jazirah arab, 

maka pedang Allah itu menemukan pelaku homo (komunitas LGBT). Ibnul 

Qayyim t menuturkan: 

“Khalid bin Walid z menjumpai ada seorang lelaki yang memadu 

kasih (menikah) dengan lelaki yang lain. Maka Khalid menulis surat kepada 
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Khalifah Abu Bakar As-Shiddiq z. Maka Abu Bakar segera 

bermusyawarah dengan para sahabat g. Berkata Abdullah bin ‘Abbas 

c: 

ةً  ارى شى حً
ٍ
يّ ةًال تٍتى ٣َّ يي ا، ذي تًّ

ى
ٟ٨ٍ ا ٤ي يُّ ٫٨ٍ٤ًى ًً ٬

ُّ
ى ال٢ حيغٍعى ى٘ ثً،  ؽٍيى ىٜ اءو صًي ا١ٍ ى ؿجًى

ى
وٍه

ى
ؽي أ ىِ ٨ٍ  يي

“Lihat tempat yang paling tinggi dikampung itu, lalu pelaku homo 

dilemparkan dalam posisi terjungkir. Kemudian langsung disusul dengan 

lemparan batu”. 

Ibnu Al-Qayyim berkata, “Abdullah bin ‘Abbas mengusulkan demikian, 

karena inilah hukuman yang Allah berikan untuk pelaku homo/lesbi dari 

kaum Luth”. Dan Ibnu Abbas beliau yang telah meriwayatkan Hadits dari 

Nabi n beliau bersabda:  

 ة٩ًً 
ى

٬ؿ يٓ ٍٙ ٥ى
ٍ
ا١  كى

ى
٠ ًْ ا

ىٙ ٬ا ا١ٍ
ي
٢ خي ٍٛ ا ى٘  ، ٬طو

ي
ًـ ١ ٬ٍ

ىٛ  
ى

٠ ٥ى ىْ  
ي

٠ ٥ى ٍٓ ٬قي يى ٥ي ػٍحي طى ٦ٍ كى  ٤ى

“Siapa saja yang menemukan orang yang melakukan perbuatan homo 

seperti perbuatan kaum Luth, maka bunuhlah pelaku dan objeknya”. 

Ali bin Abi Thalib z sahabat yang paling keras pendapatnya beliau 

mengatakan,  

ؽى ةً  ؽَّ حى فٍ يي
ى
ل أ رى

ى
ا، أ ي ة٫ًى  اللََّّ

ى
٠ ىٓ ى٘ ا  ٣ٍ ٤ى ٥ٍ٢ًخي ػٍ وى ىٛ ، كى ةه اظًػى ٣ً كى ٤ى

ي
أ
ٍ
ثه ٦٤ًى ال َّ٤

ي
ا أ

َّ
ا إًل ؼى  ٪ى

ى
٠ ىٓ ى٘ ا  الجَّارً ٤ى  

“Kejadian ini hanya pernah dilakukan oleh satu umat, dan kalian telah 

mengetahui apa yang telah Allah lakukan untuk mereka. Saya mengusulkan 

agar mereka dibakar”.  

Maka Abu Bakar membalas surat Khalid dengan perintah sesuai hasil 

musyawarah, lalu Khalid membakar komunitas pelaku Gay itu”.224 

Sungguh Rasulullah n manusia terbaik telah meninggalkan kita, kafilah 

orang-orang bertakwa sudah berjalan menemui Rabb-nya. Tiada yang kekal 

kecuali Allah Zat Yang Maha Kuasa, kepada-Nya kita bertawakkal dan kita 

pasti kembali kepada-Nya. Semoga Allah meridhoi Abu Bakar z dan 

seluruh para sahabat g yang mulia, serta siapa saja yang mengikuti jalan 

beragama mereka sampai akhir masa. Wallahu a’lam. 
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10. „UMAR BIN KHATTAB PEMUDA PEMBERANI YANG 

DITAKUTI SYAITAN 

‘Umar bin Khattab z seorang sahabat yang sangat mulia, pemuda 

yang masuk Islam di usia 28 tahun, salah satu dari sepuluh sahabat yang 

dijamin masuk surga oleh Nabi n, Khalifah kedua yang ditunjuk oleh Abu 

Bakar sebelum beliau wafat. Pilihan Abu Bakar merupakan keutamaan dan 

kebaikan Abu Bakar atas umat ini yang telah menunjuk ‘Umar sebagai 

penerus ekstapet pemerintahan untuk menegakkan keadilan mengurus 

urusan kaum muslimin.  

Nama beliau adalah ‘Umar bin Al-Khattab Al-Qurasyi. Kuniyah beliau 

Abu Hafs yang berarti “Bapak Singa”. ‘Umar seorang pemuda yang 

bertaqwa, selalu kembali kepada Allah, gagah berani diatas kebenaran, 

selalu mengutarakn kebenaran walau pahit ia rasakan. Dialah Al-Faruq 

umat ini (pembeda antara yang benar dan yang salah), yang telah 

mengguncang singgasana orang-orang zhalim, meruntuhkan benteng-

benteng para Kisra dan Kaisar, orang-orang sombong dan bendera 

kezhaliman tunduk pada panji keadilannya, penaklukannya begitu 

cemerlang, ia membuat hidung orang-orang Romawi dan Persia tersungkur 

ditanah, mengusir orang-orang Yahudi dari Jazirah Arab dalam keadaan 

terhina. 

Abu Hafs ‘Umar bin Khattab z ulamanya para sahabat, ahli zuhud 

dan ibadah, lelaki yang memiliki ghirah, cemburu diatas kebenaran, cahaya 

yang menerangi garis-garis sejarah Islam, pemimpin yang bertekad baja, 

pembersih noda-noda praktek kesyirikan, penutup pintu-pintu fitnah, 

pengibar cahaya Tauhid dan Sunnah Nabi n. 

‘Umar seorang lelaki yang sangat takut kepada Allah, rasa takut yang 

meninggalkan dua garis hitam diwajahnya bekas mengalirnya air mata 

karena seringnya ia menangis. Dialah lelaki yang menampakkan 

keislamannya pada saat orang-orang menyembunyikannya. Lelaki yang 

menambal baju yang dipakainya, padahal dihapadannya barang mahal dan 

harta kekayaan dunia terbuka. Orang yang adil ketika keadilan itu 

dibicarakan, bintangnya ketawadu’-an, kedermawanan dan akhlak mulia 
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ketika para pemiliknya diangkat kepermukaan. Pemuda yang sangat 

mencintai agama Allah, pemimpin yang rela lapar agar rakyatnya kenyang, 

seorang mujahid sejati yang taat berpegang kuat dengan kitabullah, lelaki 

yang syaithan memilih jalan lain selain jalan yang ditempuhnya. 

Dari Sa’ad bin Abi Waqqas z, Rasulullah n bersabda: 

ا شًّ ى٘ ىٝ  ى
ل ىـ ا 

َّ
، إًل ًُّ ىٛ ا  شًّ ى٘ ـ  الًكن ىـ افي  ىٍ يٍ ىٝ ا١لَّ يى ًٜ

ى
ا ١ ػًقً ٤ى سًط ةًيى ٍٙ ذًم ٧ى

َّ
ال ابً، كى ا يىا اة٦ٍى الخىٍَّ ىٝ  إًي٫ن شًٌ

ى٘ حٍغى  ىى  

“Wahai Ibnu Al-Khattab! Demi Zat Yang jiwaku ada ditangan-Nya, tidaklah 

syaitan berpapasan denganmu sedang melewati satu jalan, kecuali dia akan 

melewati jalan selain jalanmu”.225 

Dari ‘Aisyah x, Rasulullah n bersabda: 

ؽى  ٥ى يْ كا ٦ٍ٤ً  ؽُّ ى٘ ػٍ  ىٛ  ً٦ٌ الجً صً كى
ٍ
حنً الإًن ًٌ ا يى ى كى

ى
ؽي إًظ يِ ٧ٍ

ى
ي لأ ً

 إًنٌ

“Sungguh aku melihat syaitan dari jenis manusia dan jin menghindar lari 

dari ‘Umar”.226 

a. Kisah Masuk Islamnya „Umar 
Sebelum ‘Umar masuk Islam, dia merupakan salah seorang pemuka 

Qurasy yang sangat membenci Rasulullah n dan para pengikutnya dari 

kaum muslimin, seperti halnya perangai ‘Amr bin Hisyam yang lebih dikenal 

dengan Abu Jahal (bapak kebodohan). Sampai-sampai diriwayatkan oleh 

Ibnu Ishaq, bahwa ‘Amir bin Rabi’ah z pernah berkata tentang ‘Umar bin 

Khattab:    

ف٥ً٢ًٍحنى  ٥ي
ٍ
ى ا١

ى
ه ح٩ًً وى جًط ٦ٍ٤ً كًػَّ ٍٓ ابً. يى خىٍَّ

ٍ
اري ال تَّظ ييس٣٢ًٍى حًدى ا ييس٣٢ًٍي ضى

ى
ً ل اللََّّ ٬ى ى٘  

“Demi Allah! Dia (‘Umar) tidak akan pernah mau masuk Islam sampai 

masuk Islamnya keledai Al-Khattab. Demikian karena kerasnya 

permusuhan ‘Umar terhadap Islam”.227  
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Namun perkara hati manusia dan hidayah di tangan Allah, pada 

akhirnya sosok yang membenci kebenaran itu, kini jasadnya yang mulia 

justru terkubur disebelah kuburan Rasulullah Muhammad n. 

‘Umar masuk Islam sekitar akhir tahun ke-5 dari tahun kenabian Nabi 

Muhammad n di kota Mekkah. Mengenai kisah masuk islamnya ‘Umar 

terdapat banyak riwayat yang masyhur, namun kebanyakan riwayat itu 

lemah, seperti kisah ‘Umar datang kepada adiknya Fatimah dan iparnya 

Sa’id bin Zaid c dengan mendengar permulaan surat Taahaa, demikian 

juga kisah ‘Umar mendengar bacaan Al-Quran Nabi dari balik kain penutup 

Ka’bah dan riwayat-riwayat lainnya. 

Riwayat yang paling kuat, wallahu ‘alam, tentang kisah masuk Islamnya 

‘Umar adalah do’a Nabi n untuknya, sebagaimana riwayat Abdullah bin 

‘Umar, Nabi n berdo’a: 

ابً  خىٍَّ
ٍ
ؽى ة٦ًٍ ال ٥ى يٓ كٍ ةً

ى
٠٫ٍو أ بًي سى

ى
ىٝ ةًأ حٍ

ى
حٍنً إًل

ى
٢ طي ي٦ًٍ ا١ؽَّ ؼى بًٌ ٪ى

ضى
ى
ىـ ةًأ ا

ى
ل ٍـ إً

ٍ
ؾَّ ال ًْ

ى
يَّ أ

َّ
 اللَّه

“Ya Allah, muliakanlah Islam dengan salah seorang dari dua orang yang 

paling Engkau cintai; dengan Abu Jahal atau dengan ‘Umar bin Al-Khattab”. 

Perawi hadist ini berkata: 

ابً   خىٍَّ
ٍ
ؽى ة٦ٍى ال ٥ى يْ  ً ى اللََّّ

ى
ا إًظ ٥ى ٫ي تُّ ضى

ى
ـفى أ كى ى٘  

“Dari keduanya, ternyata yang lebih dicintai Allah adalah ‘Umar bin Al-

Khattab”.228 

Kisah tentang nilai tauladan dan kebesaran ‘Umar dalam berbagai sisi, 

ibadah, kerendahan hati, zuhud, ketegasan, kemuliaan ‘izzah, kecintaannya 

kepada Allah dan Rasul-Nya, kasih sayangnya kepada kaum Muslimin, 

perhatiannya kepada rakyat, keberaniannya di medan perang, 

kebijakannya dalam urusan pemerintahan serta pendapat dan idenya yang 

amat cemerlang, sampai-sampai wahyu turun berulang kali membenarkan 

pendapatnya ‘Umar, seperti usulannya agar menjadikan Maqam Ibrahim 

sebagai tempat shalat, ayat Hijab, tawanan perang Badar dan lainnya.  
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Maka wajib bagi kaum Muslimin terkhusus anak-anak muda untuk 

membaca, mempelajari, mencintai dan menjadikan sahabat yang mulia ini 

sebagai tauladan dalam kehidupan, karena kemuliaan umat ini ada ketika 

mereka mencontoh hal-hal yang telah membuat mulia murid-murid 

Rasulullah n, dengan kurikulum langit, lulusan Universitas cahaya An-

Nubuwwah, generasi terbaik yang pernah ada di muka bumi ini. 

Huzaifah bin Al-Yaman z menceritakan, “Suatu kali kami duduk-

duduk bersama Nabi n, dan beliau bersabda: 

ؽى  ٥ى يْ ؽو كى
ٍ
بًي ةىٟ

ى
ى أ

ى
ارى إًظ كى

ى
أ ػًم: كى ٍٓ دذًٍ ٦ٍ٤ً ةى ذى

َّ
كا ةًالل ػي خى ٍٛ ا ى٘  ،٣ٍ

ي
يٟ ً٘ ائًي  ىٜ ا ةى دٍرًم ٤ى

ى
ا أ

ى
ي ل ً

 إًنٌ

“Sungguh aku tidak tahu berapa lama lagi aku akan berada bersama kalian. 

Maka teladanilah dua orang sepeninggalanku. Yakni sahabat Abu Bakar dan 

‘Umar”.229 

Imam Tawus bin Kaisan Al-Yamani t pernah berkata: 

ثً  َّ٨ ا ٦٤ًى ا١فُّ ي٥٫ً٢ًٍى ى٘ ثي  ى٘ ؽً ٍٓ ٤ى ، كى ؽى ٥ى يْ ؽو كى
ٍ
بًي ةىٟ

ى
بُّ أ  ضي

“Mencintai Abu Bakar dan ‘Umar c serta mengenal keutamaan keduanya 

merupakan bagian dari Sunnah”.230 

Imam Malik bin Anas t berkata: 

ؽٍآفً  يٜ ةى ٦٤ًى ا١ٍ ٬رى ٬فى ا١فُّ ٥ي ً
ٌ
٢ ىٓ ا يي ٥ى

ى
 ٞ ؽى ٥ى يْ ؽو كى

ٍ
بًي ةىٟ

ى
بَّ أ ٣ٍ ضي ٪ي ادى

ى
كٍل

ى
٬فى أ ٥ي ً

ٌ
٢ ىٓ يٗ يي ٢ى ـفى ا١فَّ

ى
 ؿ

“Dahulu kebiasaan para ulama as-Salaf, mengajarkan anak-anak mereka 

untuk mencintai Abu Bakar dan ‘Umar sebagaimana mereka mengajarkan 

satu surat dari Al-Quran”.231
 

ا ٫ى
ي
١ كَّ

ى
صى ة٩ًً أ

ى
٢ ا نى ا ة٥ًى

َّ
ثً إًل َّ٤

ي
أ
ٍ
ؼًقً ال صي آعًؽي ٪ى

ي
ه٢ٍ ا يى

ى
 ل

“Tidak akan baik akhir umat ini kecuali dengan mengikuti apa yang telah 

memperbaiki generasi awalnya”.232 

 

                                                           
229

 HR. At-Turmizi (no. 3663), Fadailu as-Sahabah, Imam Ahmad (no. 198), disahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
230

 Syarah Ushul I’tiqad 7/1313 (no. 2323) 
231

 Syarah Ushul I’tiqad 7/1313 (no. 2325) 
232

 Tafsir Al-Manar 10/327 
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b. Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar 
‘Umar bin Khattab terkenal dengan kecintaannya kepada umat. Dimasa 

kepemimpinannya, ekspansi wilayah Islam semakin luas. Wilayah Syam 

tunduk kepada Islam dimasanya, kunci Baitul Maqdis diberikan kepadanya 

dan sangat banyak prestasi perjuangan serta kebijakan ‘Umar dalam 

urusan permerintahan. ‘Umar sangat bersungguh-sungguh menutup jalan 

penyimpangan,agar manusia tetap berjalan diatas fitrah tauhid dan 

petunjuk sunnah Nabi n. 

Dari ‘Abis bin Rabi’ah t, suatu kali ‘Umar z mencium Hajar Aswad 

dan berkata: 

حٍ 
ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطَّ نى يٍجي ا٨١َّ

ى
أ ي رى ً

نٌ
ى
 أ

ى
٬ٍلا

ى
١ ، كى يّ ىٙ ٨ٍ  حى

ى
لا ػُّ كى  حىؾي

ى
، لا ؽه شى ىٝ ضى نَّ

ى
٥ٍ٢ًجي أ ػٍ وى ىٜ الًلَّ، ١ى ا كى ىٝ ٤ى ي

ل تًٌ
ىٜ ٣ى يي

َّ
٢ ىـ ٩ً كى

ىٝ  خي
ٍ
٢ تَّ ىٛ  

“Demi Allah! Sungguh aku tahu bahwa engkau adalah batu, tidak bisa 

memberi mudharat dan tidak pula mampu mendatangkan manfaat. 

Seandainya aku tidak melihat Nabi n menciummu, maka aku tidak akan 

menciummu”.233 

Berkata Muhammad bin Waddah t, aku mendengar Isa bin Yunus 

t mufti penduduk Tarasus berkata: 

شى  ًّ ا١لَّ ٍٍ ىٜ ابً ةً خىٍَّ
ٍ
ؽي ة٦ٍي ال ٥ى يْ ؽى  ٤ى

ى
فَّ الجَّاسى أ

ى
ا لًأ ٫ى ىٓ ىٍ ىٜ ى٘ ٣ى , 

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه بًطُّ نى ا ا٨١َّ ٫ى خى حٍ

ى
ىّ ت تًط ةي٬يً

َّ
ةً ا١ ؽى

ثى  ت٨ٍى ًٙ
ٍ
ي٣٫ًٍي ا١

ى
٢ اؼى وى غى ى٘ ا ,  ٫ى خى حٍ

ى
٬فى ت

ُّ
٢ هى يي ى٘ ٬فى  تي ـ٧ي٬ا يىؼٍ٪ى

ى
 ؿ

“Umar bin Khattab memerintahkan untuk menebang pohon yang 

dibawahnya Nabi n menerima janji setia (Syajaratu ridhwan). Beliau 

menebangnya karena banyak manusia pergi kesana dan shalat di 

bawahnya, hal itu membuat beliau kahwatir akan terjadi fitnah kesyirikan 

menimpa mereka”.234 

Ketika muncul dalam keyakinan sebagian kaum Muslimin bahwa Khalid 

pembuat kemenangan, “Jika Khalid yang memimpin perang, pasti 

menang”. 
                                                           
233

 HR. Bukhari (no. 1597) Muslim (no. 1270) 
234

 Al-Bida’ 2/88 (no. 102) Imam Muhammad ibnu Waddhah al-Qurtubi (w. 286 H) 
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Dari ‘Adhi bin Sahl t ia berkata, “Bahwa ‘Umar mengirim surat ke 

penjuru negri, 

 
ى
٬ا أ ٥ي

ى
٢ ٍٓ فٍ يى

ى
ضٍبىبٍجي أ

ى
أ ى٘ ٬ا ة٩ًً،  ت٨ًي ي٘ ٦َّ الجَّاسى  ًٟ

ى
ل ، كى ا٧ىثو لا عًيى ثو كى ىٍ غٍ ىـ  ٦ٍ ىْ ا  الدًن  عى

ٍ
ؾًؿ ٍْ ٣ٍ أى

ى
ي ١ ً

٬ى إًنٌ فَّ اللَّى ٪ي

يّ  ا٧ً  ا١هٌَّ

“Sungguh aku tidak menurunkan Khalid bukan karena marah atau karena 

kasus pengkhianatan, akan tetapi manusia telah terfitnah dengannya. 

Maka aku ingin manusia tahu bahwa Allah-lah yang membuat 

kemenangan”.235 

Ibnu ‘Aun t berkata;    

الدًو  حٍغً عى ىٖ جًط ةً ٍٓ ٩ي يى ػي دًي٨ٍى ٨ٍؽي ا يى فَّ اللَّى إ٥َّ٧ًى
ى
٣ى أ

ى
٢ ٍٓ تَّظ يي  ضى

ن
الدًا ٦َّ عى ىْ ٧ٍؾً

ى
أ
ى
 ل

“Sungguh aku akan mencopot Khalid (dari jabatan Panglima), sehingga 

manusia tahu bahwa Allah mampu menolong agama-Nya tanpa Khalid”.236 

Qays bin Al-Hajjaj berkata: “ Ketika sahabat yang mulia ‘Amr bin ‘Ash 

z berhasil menaklukan Mesir. Saat memasuki bulan Bu’uunah dari bulan 

Al-‘Ajm (salah satu bulan yang berlaku dalam kalender Mesir kala itu), 

penduduk datang menghadapnya dan berkata: “Wahai gubernur, sungguh 

Sungai Nil kami ini memiliki satu kebiasaan yang airnya tidak mengalir 

kecuali dengan ritual tradisi tertentu.” 

‘Amr bin ‘Ash z bertanya, “Tradisi apa itu? Mereka menjawab:  

حٍ  رٍىى
ى
أ ى٘ ا،  ي٫ٍى ةى٬ى

ى
حٍنى أ ؽو ةى

ٍ
ثو ةىٟ ارًيى ى طى

ى
ػ٧ٍىا إًظ ٥ى ىْ ٫ٍؽً  ا ا١لَّ ؼى ةن ٦ٍ٤ً ٪ى

ى
يٍل

ى
ةى ١ ػى ضى ىْ ا  جٍ ذًجٍخى

ى
٢ عى ا دى ا إًذى ٨ى

ٍ
٢ دى حى ا، كى ةىا٪ى

ى
ا أ ٨ى

٬في 
ي
ا يىٟ  ٤ى

ى
٠ يى ٍ٘ ابً أى يى ً

ٌ
ا١ث هًيًٌ كى حي

ٍ
ا ٦٤ًى ال ي٫ٍى

ى
٢ ي٠ً وى ا صًي ا١جًٌ ا٪ى ح٨ٍى ىٜ ٍ١

ى
٣َّ أ ، ذي  

“Jika telah masuk tanggal 12 bulan ini (Bu’uunah), kami (masyarakat Mesir) 

akan mengambil seorang anak perempuan yang masih gadis dari orang 

tuanya. Kami akan berupaya membujuk orang tuanya itu agar rela 

melepaskan anak gadisnya untuk dijadikan tumbal. Lalu kami rias gadis itu 

dengan pakaian dan perhiasan yang menawan, lalu kami lemparkan ia ke 

Sungai Nil”. 
                                                           
235

 Al-Bidayah 10/47 
236

 Siyar A’lami an-Nubala 3/231 
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‘Amr bin ‘Ash z tersontak mendengar tradisi tumbal itu. Ritual syirik 

dan pembunuhan yang keji, mengorbankan aqidah sekaligus nyawa. 

Amr’z berkata:  

، إف الإـلاـ ي٫ػـ ٤ا ؿـف ٛتله ًـ لا ٍـ ٬في صًي الإً
ي
ا لا يىٟ ؼى  إًفَّ ٪ى

“Sesungguhnya tradisi ini tidak ada dalam Islam. “Islam menghapus segala 

tradisi nenek moyang sebelumnya yang bertentangan dengan syariat 

Allah”. 

Sesuai arahan gubernur, mereka manahan diri untuk tidak melakukan 

tradisi tumbal itu. Menunggu sampai tiga bulan lamanya, bulan Bu’uunah, 

Abib, dan Masra. Namun air Sungai Nil tidak kunjung mengalir seperti 

biasanya. Tidak mendapatkan air adalah masalah besar bagi penduduk, 

sehingga mereka berniat pindah dari negerinya. Mengetahui hal itu, maka 

‘Amr mengirim surat kepada khalifah Umar z di Madinah. Ia 

menceritakan peristiwa yang terjadi dan meminta arahan khalifah z. 

“Tindakan engkau sudah benar”, Jawab ‘Umar. “Sesungguhnya Islam 

menghapus seluruh tradisi yang buruk. Bersama surat ini, aku kirimkan 

pula kepadamu selembar kertas. Jika surat ini telah sampai kepadamu, 

lemparkanlah surat itu ke Sungai Nil.” Sebelum ‘Amr bin ‘Ash z melempar 

kertas itu ke Sungai Nil, dia membuka dan membaca isi yang tertulis dalam 

surat itu, 

تى  ًٛ ؽًم ٦ٍ٤ً  جٍ
ى

ا ت جٍجى إ٥َّ٧ًى
ي
إًفٍٞ  ى٘  ، ػي ٍٓ ا ةى َّ٤

ى
، أ ٍ٪٠ً ٤ًؽٍػى

ى
ى ٧ًي٠ً أ

ى
ؤ٨ً٤ًٍحنى إًظ ٥ي

ٍ
٤ًحغً ا١

ى
ً أ تٍػً اللََّّ ىْ ؽً، ٦ٍ٤ً  جٍ

ى
ا ت

ى
ل ى٘ ىٝ  لً

ىٝ  ؽًيى جٍ فٍ يي
ى
ى أ

ى
اظ ىٓ ى حى  اللََّّ

ي
ؿ

ى
فٍأ جى ى٘  ، ىٝ ؽًي جٍ ذًم يي

َّ
٬ى ال اري ٪ي َّ٫ ىٜ اظًػي ا١ٍ ٬ى

ٍ
ي ا١ ـفى اللََّّ

ى
إًفٍ ؿ  كى

“Dari hamba Allah ‘Umar Amiirul Mukminin (pemimpin orang-orang 

beriman) kepada Sungai Nil penduduk Mesir, amma ba’du. Jika engkau 

mengalir semata-mata karena dirimu sendiri, maka janganlah mengalir! 

Akan tetapi, jika yang mengalirkan mu adalah Allah Yang Maha Esa dan 

Maha Perkasa, maka kami memohon kepada-Nya untuk mengalirkanmu”. 

‘Amr bin ‘Ash z melempar surat itu ke Sungai Nil tepat sehari 

sebelum rencana keberangkatan penduduk pindah ke daerah lain. 

Keesokan harinya, pagi-pagi sebelum mereka berangkat, Sungai Nil telah 
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mengalir hingga sedalam 16 hasta dalam satu malam. Penduduk Mesir pun 

bergembira, tidak jadi pindah ke wilayah lain. Allah k memutus tradisi 

buruk itu dari penduduk Mesir sampai hari ini”.237 

Pemimpin yang hebat harus terdepan dalam mencegah kerusakan 

aqidah rakyat dan memberi solusi yang sesuai dengan aturan Allah k dan 

Rasul-Nya. Pemimpin seperti ini yang diharapkan dinegeri-negeri kaum 

Muslimin, yang kokoh diatas Tauhid kepada Allah k. Allah k berfirman, 

 ٦ً ىْ ٬ٍا  ٧ى٫ى كؼً كى ؽي ٍٓ ٥ى
ٍ
كا ةًا١ ؽي ٤ى

ى
أ ـةى كى

ى
ا ا١ؾَّؿ ٬ي آحى اةى كى

ى
ل ٬ا ا١هَّ ا٤ي ىٛ

ى
رٍضً أ

ى
أ
ٍ
٣ٍ صًي ال ا٪ي َّ٨

َّ
ٟ ذًدذى إًف ٤َّ

َّ
ً ال للًََّّ ؽًۗ  كى

ى
ٟ٨ ٥ي

ٍ
ا١

٬رً  ٤ي
ي
أ
ٍ
ثي ال تى ًٛ ا  وى

“(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka 

bumi niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyuruh 

berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada 

Allah-lah kembali segala urusan”. (QS. Al-Hajj: 41) 

Sahabat Utsman bin ‘Affan z berkata:   

ثىغى ًَِّّ 
ٍ
ٞ

ى
افً أ ىٍ ٍ٢ حىػىعي ةًا١فُّ

ى
ى ل ؽٍآفً إفَّ اللََّّ يٜ ا يىؾىعي ةًا١ٍ  

“Sungguh terkadang Allah menghilangkan kezhaliman melalui tangan 

pemimpin, melebihi apa yang tidak bisa dihilangkan dengan Al-Quran”.238 

Maksud perkataan ‘Ustman z, Imam Ibnu Katsir t ia berkata:  

٦ً ارٍحً  ىْ افً  ىٍ ٍ٢ يّ ةًا١فُّ ٨٥ٍى يى
ى
ح٩ً ٦٤ًى ١ ً٘ ا  ٤ى ؽٍآفً، كى يٜ رحغه ٦٤ًى الجَّاسً ةًا١ٍ  ٞ يّ ٨ً ٥ٍتى ا يى

ى
ا ل ، ٤ى ًـ ا

آذى
ٍ
ال اضًقً كى ٬ى ىٙ ـبً ا١ٍ كى

يّ  ًٛ ا ٬ى
ٍ
٬ى ا١ ا ٪ي ؼى ٪ى ػًيػً، كى ا١خ٫ٍَّػًيػً ا١لَّ يػً، كى ًٞ

ى
أ
ٍ
يػً ال ًْ ٬ى

ٍ
 ا١

“Yaitu dengan adanya penguasa yang adil, maka ia akan mencegah segala 

bentuk kemungkaran dan maksiat, apa yang banyak manusia tidak mampu 

menghentikannya dengan Al-Quran, ancaman, peringatan keras yang 

didalamnya. Dan ini realita”.239 

 

                                                           
237

 Al-Muntazam Fii At-Taarikh Umam wa Al-Muluk 4/294, Ibnu Al-Jauzi (w. 597 H). Al-Bidayah wa An-Nihayah 
10/96 
238

 Adab ad-Dunya wa Ad-Din hlm. 135 
239

 Tafsir Ibnu Katsir 5/111, tafsir QS. Al-Isra; 80-81 
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c. Wafatnya ‘Umar z  
Setelah kehidupan yang sarat dengan perjuangan, ketaatan dan 

pengorbanan, kedermawanan, amar ma’ruf-nahi mungkar serta nilai-nilai 

kemuliaan, Al-Faruq umat ini merasakan dekatnya ajal, maka ‘Umar berdoa 

yang berisi harapan yang berharga. 

Dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwa ‘Umar z pernah berdoa: 

٣ى 
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه ىٝ نى ٬لً يـ دً رى

ى
ل ٬ٍتًي صًي ةى  ٤ى

ٍ
٠ ىٓ اسٍ ، كى ىٝ بًيلً ىـ ةن صًي  ادى ٫ى جًط كى ٍٛ يَّ ارٍزي

َّ
 اللَّه

“Ya Allah, karuniakanlah kepadaku syahadah (mati syahid) di jalan-Mu, dan 

jadikanlah kematianku di negri Rasul utusan-Mu n”.240 

Allah k berkenan mengabulkan keinginan ‘Umar untuk meraih 

derajat yang mulia, wafat sebagai syahid di jalan-Nya, ‘Umar ditikam oleh 

seorang budak milik Al-Mughirah bin Syu’abh yang bernama Abu Lu’luah 

Al-Majusi, yang menyembunyikan dendam kepada ‘Umar dan berada 

dibarisan orang-orang yang sakit hati. Dibulan Zulhijjah tahun ke 23 setelah 

hijrah, ‘Umar ditikam disa’at memimpin shalat shubuh kaum Muslimin di 

Masjid. Setelah ‘Umar tahu bahwa yang menikamnya adalah seorang 

budak ber-agama Majusi, maka ia berkata: 

ةن  اظًػى ةن كى شٍػى ىـ  ً ػى للًََّّ شى ىـ ٠و 
طي ػً رى خٍهًي ةًيى ىٛ  

ٍ
٠ ىٓ جٍ ٣ٍ يى

ى
ذًم ١

َّ
ً ال حى٥ٍػي للًََّّ

ٍ
 ال

“Segala puji bagi Allah yang tidak menjadikan sebab kematianku ditangan 

seseorang yang sujud kepada Allah walaupun sekali sujud”.241
 

Kemudian ‘Umar berkata kepada anaknya: 

ىّ  ٦ى ٤ى ى٘ دٍ
ي
فٍ أ

ى
فى ظًي أ ذى

ٍ
أ فٍ حى

ى
ا أ ٫ى

ٍ
٢ فى ى٘ ا  ٫٨ٍى ىْ ي  زًيى اللََّّ ثى رى ائًلى ى وى

ى
بٍ إًظ ؽى , اذٍ٪ى ٥ى يْ ً ة٦ٍى  تٍػى اللََّّ ىْ ى اللَّي يىا 

َّ
ه بًطًٌ نى  ا٨١َّ

ؽو 
ٍ
بًي ةىٟ

ى
أ ٣ى كى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل  وى

“Wahai Abdullah bin ‘Umar! Pergilah engkau temui ‘Aisyah x, mintalah 

agar ia mengizinkan aku untuk dikuburkan bersama Nabi n dan Abu 

Bakar”.242
 

                                                           
240

 Sahih Al-Bukhari (no. 1890) 
241

 As-Syari’ah Imam Al-Ajurry 4/1924 (no. 1399), Al-Istis’ab fii Ma’rifati Al-Ashab 3/1155, Ibnu Abdil Bar 
242

 As-Syari’ah Imam Al-Ajurry 4/1924 
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Ibunda ‘Aisyah x menjawab; 

سًط  ٍٙ ى ٧ى
ى
ه ىـ وى ٬ٍ فَّ ة٩ًً ا١يى كذًؽى

ي
أ
ى
ل سًط، كى ٍٙ قي ٨١ًى رًيػي

ي
جٍجي أ

ي
ٞ 

“Sungguh aku juga menginginkannya untuk kuburanku, namun hari ini 

lebih aku utamakan ‘Umar menempati kuburan itu atas diriku.”243 

Diceritakan oleh ‘Amr bin Maimun t, dalam kondisi sakit tikaman, 

datanglah seorang anak muda menjenguk ‘Umar dan memberinya kabar 

gembira. Ketika anak muda itu akan beranjak pulang, maka ‘Umar melihat 

pakaiannya menyapu lantai, ‘Umar berkata: 

ةًٌٝ ى ١ًؽى حٍؼى
ى
أ ، كى ىٝ ٬ٍةً ى ١ًرى ةٍؼى

ى
إ٩َّ٧ًي أ ى٘  ، ىٝ ى ٬ٍة ٍّ ذى ى٘ خًي ارٍ

ى
 يىا اة٦ٍى أ

“Wahai anak saudaraku! Tinggikanlah ukuran pakaianmu, karena hal itu 

lebih mengawetkan pakaianmu dan lebih menunjukkan nilai takwa disisi 

Rabb-mu.”244 

Kehidupan penuh tauladan, ‘Umar begitu mencintai amar ma’ruf nahi 

mungkar walau di kondisi sulit. Semoga Allah jadikan generasi muda kita 

mencontoh Abu Bakar dan ‘Umar c serta meng-idolakan mereka berdua 

dan seluruh para sahabat g. 

 

11. „UTSMAN BIN „AFFAN LELAKI YANG MALAIKAT MALU 

KEPADANYA 

Gelarnya adalah Dzun-Nurain, sang pemilik dua cahaya, menantu 

manusia terbaik di alam semesta, yang dinikahkan dengan dua orang putri 

Rasulullah n, pemuda yang bertakwa, pemilik sifat malu, tawadhu’, 

saudagar kaya yang dermawan, murah hati, akhlaknya lembut lagi mulia. 

Salah satu dari enam Ahlu Syura yang di tunjuk ‘Umar.245 

Dari ‘Aisyah x, Rasulullah n bersabda:  

                                                           
243

 Sahih Al-Bukhari 5/15 (no. 3700) 
244

 Sahih Al-Bukhari 5/15 (no. 3700) 
245

 Enam orang Dewan Syura, ‘Ali, Utsman, Az-Zubair, Talhah, Sa’ad dan Abdurrahman. Lihat Sahih Al-Bukhari 
5/15 (no. 3700) 
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ثي 
ى
ائًٟ

ى
ل ٥ى

ٍ
رًي ٩٨ٍ٤ًي ا١ ٠و تىسٍخى

طي رًي ٦ٍ٤ً رى خى ٍـ ا أى
ى
ل
ى
 أ

“Tidakkah aku malu kepada lelaki yang para Malaikat malu kepadanya”.246 

Dialah ‘Utsman bin Affan bin Abi Al-‘Ash bin Umayyah, pemuda arab 

yang berparas tampan, berkulit bersih, berjenggot lebat dan berpundak 

lebar. Utsman lahir 6 tahun setelah peristiwa tahun Gajah (‘amun Fiil), 

menurut pendapat yang lebih sahih.247 

Dizaman jahiliyah, ‘Utsman z termasuk orang terbaik dikalangan 

kaumnya, seorang yang dihormati, hartawan, rendah hati, pemilik muru-ah 

yang tinggi dan kata-katanya santun, sehingga kaumnya sangat mencintai 

dan menghormatinya. Meskipun bergaul dengan masyarakat jahiliyah yang 

penih kerusakan, namun ‘Utsman tidak pernah bersujud sekalipun kepada 

berhala, tidak melakukan perbuatan keji dan tidak menzhalimi orang lain. 

Ia sangat sangat merindukan tangan kasih sayang yang akan mengeluarkan 

manusia dari kubangan jahiliyah menuju negri keselamatan. 

a. Kisah Masuk Islam-Nya „Ustman Bin „Affan z 

Disebutkan oleh Al-Imam Ibnu ‘Asakir t; “Di masa jahiliyah, telah 

sampai kabar kepada ‘Utsman bahwa Muhammad bin Abdillah akan 

menikahkan putrinya Ruqayyah (yang terkenal sangat cantik) dengan 

sepupunya ‘Utbah bin Abi Lahab. “Utsman sangat sedih karena telah 

didahului oleh orang lain. Maka ia pulang kerumahnya menemui 

keluarganya dalam keadaan bersedih hati. Lalu ‘Utsman menemukan 

bibinya Su’da bintu Kuraiz, seorang peramal dimasa jahiliyah, ia menghibur 

‘Ustman dan berkata: 

ى٘  ا ا، كى ؽى
ٍ
حجى ةًٟ ًٜ

ى
١ ؽه كى

ٍ
٧ٍجى ةًٟ

ى
أ ا، كى ٍ٪ؽى ا٧نا زى هَّ ً ضى اللََّّ طٍجى كى ًٟ نٍ

ي
ا، أ ػَّ حجى شى ًٛ كي حٍغه كى اؾى عى حى

ى
بٍظًػٍ ..! أ

ى
ا ةًجٍجى أ ٫ى حٍخى

ا ؽى
ٍ
ادى ذًٞ كى

ى
ػٍ أ ىٛ ا  ٤ٍؽن

ى
جىحٍجى أ ا، ةى ػٍرى ىٛ ي٣و  ًِ

ىْ  

“Bergembiralah! Sungguh telah datang kepadamu kebaikan, engkau telah 

dijaga dari keburukan, engkau akan menikahi demi Allah dengan seorang 

yang bunga yang terjaga, engkau seorang pemuda dan akan menemui sang 
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perawan, engkau akan mendatanginya putri seorang lelaki yang agung 

kedudukannya, engkau telah membangun urusan yang sungguh 

sebutannya mengagumkan”. 

‘Utsman bergumam, “Aku ta’jub dengan ucapan bibiku ketika ia 

memberiku kabar gembira dengan wanita yang menikah dengan selainku”. 

Maka ‘Utsman berkata: “Wahai Bibiku! Apa yang engkau sedang 

ucapkan?”. Ia menjawab: 

قي ا١خَّ  اءى طى . كى يَّافي ٩ً الدَّ ً
ٌٜ هي بًحى

ى
ل ىـ رٍ

ى
. أ افي غٍ٪ى بي

ٍ
٩ي ال ىٓ ، ٪ؼا ا٨١بط ٤ى افي فى ً

ٌ
ىٝ ال٢ ى

ل ، كى
ي

اؿ جى٥ى
ٍ
ىٝ ال ى

افي ل ر٥ٍى  يْ
ي

جٍػًي٠

افي  كٍذى
ى
أ
ٍ
ىٝ ال ي

ال خى ٍٖ ا حى
ى
٩ي ل ٍٓ احٍتى ى٘  ، افي ىٛ ؽٍ يٙ ا١ٍ  كى

“Wahai ‘Utsman engkau memiliki ketampanan, lisan yang baik. Ini adalah 

seorang Nabi yang membawa bukti kebenaran. Allah telah mengutusnya 

dengan kebenaran. Telah datang kepadanya wahyu dan pembeda, maka 

ikutilah ia, jangan engkau diperdaya oleh berhala”. 

‘Utsman berkata: “Sungguh engkau telah berbicara tentang perkara 

pesar yang sedang hangat jadi buah bibir di negri kita”. Maka bibinya 

kembali menimpal: 

اضي  ً .. ٤ًهٍتى ى اللََّّ
ى
٬ ة٩ًً إًظ يْ ، يىػٍ ً جٍػًي٠ً اللََّّ اءى ةًخى ، طى ً ٨ٍػً اللََّّ ًْ  ٦ٍ٤ً 

ه
٬ؿ يـ ، رى ً تٍػً اللََّّ ىْ ػي ة٦ٍي  حى٥َّ ٩ي مي دًي٨ي ، كى احي ٩ي ٤ًهٍتى

احي  ىٍ تً
ٍ
هي ا١

ى
ج ل

َّ
، ذ١ احي ىٍ ؽ٧ٍي٩ي ٧ى ىٛ ، كى احي جى

ى
قي ن ٤ٍؽي

ى
أ ، كى احي

ى
ل ى٘  

“Dia adalah Muhammad bin Abdillah, Rasul dari sisi Allah, ia datang dengan 

wahyu dari Allah, yang senantiasa mengajak ke jalan Allah.. Lenteranya 

adalah cahaya penerang, agamanya adalah keberuntungan, urusannya 

kemenangan, tanduknya senantiasa tajam, yang benci kepadanya akan 

terhina..” 

‘Utsman berkata: “Maka aku pergi sambil merenungkan ucapan bibiku. 

Aku bertemu Abu Bakar dan aku sampaikan kepadanya apa yang dikatakan 

bibiku, Abu Bakar berkata: “Demi Allah wahai ‘Utsman, sungguh engkau 

lelaki yang berakal, tegas, tidak samar kebenaran bagimu, kebenaran 

disamping kebatilan tidak rancu bagimu. Berhala-berhala apa ini yang 

disembah oleh kaum kita? Bukankah ia hanya sebongkah batu yang tuli 
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tidak bisa mendengar, tidak melihat dan tidak mampu memberi manfaat? 

‘Ustman menjawab: “Ya, begitulah adanya”. Abu Bakar z berkata:  

  ًٜ
ٍ
٢ ى عى

ى
ي إًظ ٩ي اللََّّ رى ىٓ ػٍ ةى ىٛ  ، ً تٍػً اللََّّ ىْ ػي ة٦ٍي  حى٥َّ ً مي  اللََّّ

ي
٬ؿ يـ ا رى ؼى ، ٪ى ىٝ تي

ى
ال ىٝ عى خٍ ىٛ ػى ػٍ نى ىٜ ً ١ى اللََّّ  كى

ٍ
٠ ت٩ًً، ٪ى

ى
ال ىـ ٩ً ةًؽً

٩ي؟  حًيى
ٍ
أ فٍ حى

ى
ىٝ أ ى

 ل

“Demi Allah, sungguh bernar apa yang telah diucapkan bibimu. Dialah 

Rasulullah Muhammad bin Abdullah, Allah benar-benar telah mengutusnya 

untuk semua makhluk dengan membawa risalah-Nya, apakah engkau mau 

menemuinya?”. 

Maka kami segera berangkat untuk bertemu Rasulullah, maka ketika 

beliau melihat ‘Utsman beliau bersabda: 

سً 
ى
افي أ ر٥ٍى يْ ٩ً يىا  ًٜ

ٍ
٢ ى عى

ى
إًظ ىٝ كى حٍ

ى
ً إًل  اللََّّ

ي
٬ؿ يـ ي رى ً

إًنٌ ى٘  ،٩ً ً
ٌٜ ى ضى

ى
بً اللَّى إًظ  

“Wahai Utsman! Jawablah seruan Allah penuhi hak-Nya. Sungguh aku 

adalah utusan Allah kepadamu dan kepada seluruh makhluknya”. 

Maka ‘Utsman berkata: “Maka demi Allah, begitu aku melihat 

Rasulullah n dan mendengar kata-katanya, aku langsug merasa tentram 

kepadanya. Maka akupun membenarkan risalahnya, dan bersyahadat 

bahwa tiada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada sekutu bagi-

Nya, kemudian tiada lama akupun menikahi Quqayyah putri Rasulullah n. 

Sehingga ada yang berkomentar: 

ا ْر٥افي  ٫ى كٍسي زى ثي كى يى ٍٛ افه * ري سى
ٍ
آقي إًن كجٍو رى ٦ي زى ضٍفى

ى
 أ

Sebaik-baik pasangan serasi yang dilihat manusia .. Ruqayyah dan 

suaminya ‘Utsman 

Eesok harinya Abu Bakar datang dengan ‘Utsman bin Maz’un, Abi 

‘Ubaid, Abdurrahman bin ‘Auf, Abu Salamah bin Abdil Asad, Al-Arqam bin 

Abi Al-Arqam, semuanya masuk Islam sehingga terkumpullah 30 lelaki 

bersama Rasulullah n. ‘Utsman juga rombongan yang ikut hijrah ke 

Habasyah bersama istrinya Ruqayyah, kemudian kembali ke Mekkah, 

kemudian hijrah ke Madinah. Diperistiwa perang Badar ‘Utsman terhalang 
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ikut di Badar karena sibuk mengurus Ruqayyah yang sedang sakit, namun 

‘Utsman tetap mendapat bagian pahala.”248 

b. Terbunuhnya Khalifah „Utsman 
Para sahabat sudah memaklumi, bahwa dengan terbunuhnya ‘Umar 

bin Khattab maka akan terbukalah beragam pintu fitnah, gelombang 

kerusakan akan semakin merajalela, demikian fitnah itu terus bertambah 

dari masa ke masa walau hanya berganti nama, dan amat sulit 

membendungnya. 

Para penyulut fitnah di Mesir, Basrah, Kufah mereka berdatangan ke 

kota Madinah pada bulan Zulhijjah pada musim Haji untuk menyuarakan 

tuduhan fitnah dan perlawanan terhadap Khalifah ‘Utsman, tuntutan 

mundur dan ancaman. ‘Utsman tahu dengan makar mereka, namun beliau 

menyikapi dengan sabar dan mempertahankan baju kekhalifahan, kareka 

beliau telah mendapat pesan dari Nabi untuk tidak melepaskan 

kepemimpinan karena tuntutan kaum munafik. Nabi n juga telah 

kabarkan bahwa ‘Utsman akan syahid ditangan para pemberontak. 

Dari Ibunda ‘Aisyah x, Rasulullah n bersabda: 

افي إً  ر٥ٍى يْ انً يىا  ىٜ
ٍ
٢ تَّظ حى ٩ي ضى ٍٓ خ٢ٍى

ى
ا ت

ى
ل ى٘  ٩ً ًٓ

ٍ
٢ ى عى

ى
ه ٬فى وى يٜ ً٘ ا ٨ى ٥ي

ٍ
ؾى ا١ ادى رى

ى
إًفٍ أ ى٘ ا،  ٥ًيهن ىٛ ىٝ  بًفى

ٍ
٢ فٍ يي

ى
ظ أ سى ىْ ى  يفَّ اللََّّ  

“Wahai ‘Utsman! Sungguh Allah k telah memakaikan sebuah baju 

kepadamu. Jika orang-orang munafik ingin menanggalkan baju itu darimu, 

maka jangan engkau tanggalkan untuk mereka sampai engkau bertemu 

denganku”.249 

‘Utsman bin ‘Affan wafat ditahun 35 H dalam usia 80 tahun. Beliau 

syahid dibunuh oleh para pemberontak (khawarij), para provokator yang 

mencetuskan api huru-hara ditengah masyarakat, para demonstran yang 

dikepalai oleh Abdullah bin Saba’ karena merasa tidak puas dengan 

pemerintahan sehingga ia ingin melengserkan Khalifah dari jabatannya. 

Rumah Khalifah dikepung selama 40 hari. Khalifah memerintahkan 

penduduk Madinah untuk pulang kerumah, agar tidak terjadi pertumpahan 
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darah, kecuali beberap sahabat junior seperti al-Hasan bin Ali, Abdullah bin 

Abbas, Muhammad bin Talhah dan Abdullah bin Zubair. Makin hari 

pengepungan kian ketat, sampai-sampai mereka tega melarang ‘Utsman 

untuk keluar rumah, bahkan untuk sekedar mengambil air minum dari 

sumur Ruumah yang ia beli dengan hartanya sendiri. Sang Khalifah dibunuh 

dengan sadis. 

Abu Sa’id Al-Khudri mengisahkan: “Ketika para demonstran kaum 

pembangkang dari Mesir masuk menuju ‘Utsman z, maka mereka 

menebas tangan Khalifah, maka meneteslah darah tangannya mengenai 

Mushaf, disaat itu beliau tengah membaca Al-Quran pada ayat firman 

Allah: 

ي  ٣ي اللََّّ ٫ي
ى
يٟ ًٙ

ٍ
ٟ يى فى ى٘  

“Maka Allah akan memelihara kamu dari mereka.” (QS. Al-Baqarah: 137) 

‘Utsman z berkata: 

 
ى

٠ هَّ ىٙ ٥ي
ٍ
جً ا١ ٍَّ  يىػو عى

ي
ؿ كَّ

ى
أ
ى
ا ل  إ٫َّ٧ًى

“Sugguh ia adalah tangan pertama yang menulis ayat-ayat Al-Quran (al-

Mufasshal)”.250  

Imam As-Sya’bi t berkata: 

“Datanglah seorang lelaki Mesir, dan manusia sedang mengerubungi 

‘Utsman, maka lelaki itu menghunus pedangnya, kemudian berkata: 

“Lebarkan jalan, beri ruang! Kemudian ia tancapkan pedangnya di perut 

‘Utsman, maka Nailah binti Al-Farafisah istri ‘Utsman c sempat menahan 

pedang itu dengan tangannya, namun jari-jemarinya pun putus”. Ada yang 

mengatakan bahwa pembunuh ‘Utsman seorang lelaki bernama Himar, ada 

pula yang mengatakan Saudan Al-Muradi.251 

Dari Yazid bin Hubaib t ia berkata:  

٬ٍا ٨ي ٣ٍ سى ٫ي خي ا٤َّ افى وى ر٥ٍى يْ ى 
ى
كٍا إًظ اري ىـ ذًدذٍى 

َّ
بى ال

ٍ فَّ ا١ؽيٞ
ى
جًطٍ أ ىٖ ٢ى  ةى
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“Telah sampai kepadaku bahwa orang-orang yang ikut menyerang 

‘Utsman kebanyakan mereka menjadi gila”.252 

Semoga Allah meridhai sahabat ‘Utsman z dan jasanya terhadap 

kaum Muslimin. 

 

12. ALI BIN ABI THALIB PEMUDA PEMBERANI PEMBELA NABI  

Ali bin abi Thalib z, sepupu sekaligus menantunya Nabi n. Salah satu 

dari sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga oleh Nabi n. Anak muda 

pertama yang masuk Islam dari golongan anak-anak dimasanya. Singa para 

pahlawan yang hidup dengan jihad di jalan Allah. Seorang pemuda yang 

terdidik dalam rumah tangga kenabian, taman Islam yang disiram air 

wahyu, sehingga ia tumbuh menjadi tumbuhan yang besar, kokoh tinggi 

menjulang, berbuah lebat, aromanya enak semerbak mempesona 

memenuhi penjuru alam raya, perjalanan sejarah hidupnya senantiasa 

harum dikenang disetiap masa. 

Ali bin Abi Thalib sosok anak muda beliau, dalam usia 6 tahun beliau 

sudah mulai hidup bersama Nabi Muhammad n, mengambil adab dari 

sang pendidik Rabbani, sehingga ‘aqidah, akhlak, kebesaran jiwa, 

kebersihan hati sang pemuda begitu terpengaruh dari tarbiyah yang suci, 

manhaj Nubuwwah. 

Kehidupan ‘Ali z sangat sarat dengan cahaya ilmu, usia muda yang 

sangat produktif telah disiram cahaya Al-Quran dan petunjuk kenabian. 

Tidak seperti anak-anak pada umumnya, yang sempat menikmati zona 

bermain, mencari kesenangan dan hiburan, adapun ‘Ali tidak mendapat 

kesempatan dan bagian darinya. Hatinya seakan dipersiapkan untuk 

menerima ayat-ayat Allah Yang Maha Tinggi, yang diambil dalam keadaan 

murni dari mulut Nabi n, sesuatu yang amat berharga yang tidak 

didapatkan oleh anak-anak muda lain seusianya. 

‘Ali bin Abi Thalib anak muda yang beruntung, ia awali kehidupannya 

dengan kemilau wahyu petang dan pagi, ia mendengar tentang ayat-ayat 
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surga yang dibaca Rasulullah n, maka anak muda yang perkasa ini melihat 

seolah-olah surga ada didepan matanya, hampir ia mengulurkan tangan 

meraih keindahannya. Dia mendengar ayat-ayat tentang neraka, ia 

gemetar bagaikan burung kecil yang ditiup udara yang dingin, karena takut 

kepada azab Allah. 

a. Keberanian Dan Peranan „Ali dalam Membela Islam 
Pada peristiwa Hijrah, disaat pengepungan rumah Nabi n oleh 

sekelompok kaum musyrikin untuk membunuh Nabi, ‘Ali tidur di ranjang 

Rasulullah n untuk menebus jiwa beliau. Ketika sebelas petinggi Qurays 

berkumpul di Dar An-Nadwah pada pagi hari, mereka adalah Abu Jahal bin 

Hisyam, al-Hakam bin Abi Al-‘Ash, ‘Uqbah bin Abi Mu’aith, an-Nadr bin al-

Harist, Umayyah bin Khalaf, Zam’ah bin al-Aswad, Tu’aimah bin ‘Adi, Abu 

Lahab, Ubay bin Khalaf, Nabih bin al-Hajaj dan saudaranya Munabbih bin 

al-Hajaj”.253
 

Ibnu Sa’ad menceritakan: “Ketika orang-orang Musyrik melihat para 

sahabar Rasulullah n telah berbondong-bondong membawa anak-anak 

dan istri mereka menuju suku Aus dan Kazraj di Madinah, mereka sadar 

bahwa kota Madinah negri yang akan membela kaum Muslimin, suku yang 

ahli dan kuat dalam berperang, maka mereka khawatir kalau Rasulullah 

juga akan keluar hijrah, mereka segera mengadakan perkumpulan di Dar 

An-Nadwah (parlemen orang-orang Qurays), tidak seorang pun dari para 

petinggi mereka kecuali hadir untuk bermusyawarah menentukan sikap 

atas Muhammad, ikut hadir diantara mereka Iblis yang menyemar sebagai 

sosok yang sepuh dari penduduk Najd, maka mereka saling melontarkan 

pendapat, setiap orang punya pandangan, semua usulan ditolak oleh Iblis 

sampai berkata Abu Jahal ‘Amr bin Hisyam: 

ؾٍػًةي  يى ى٘ ا  ار٤ًن ا نى نٙ يٍ ىـ ٩ي  يى ًٍ ٍٓ ٣َّ ٧ي ا، ذي ٢ًيػن ا طى ا ٧ى٫ٍػن ا٤ن
ى

ل يٕ يضٍو  ؽى يٛ ةو ٦ٍ٤ً 
ى
بًيل ىٛ  ً

ٌ
ل

ي
ؼى ٦ٍ٤ً ؿ عي

ٍ
فٍ ٧ىأ

ى
ل أ رى

ى
ػٍةىثى ٧٬ى أ ٩ي ؼى

يّ  ه٨ٍى ا حى ىٝ ٤ى لً ػى ذى ٍٓ اؼو ةى جى تٍػً ٤ى ىْ  ٬ ا يىػٍرًم ةى٨ي
ى

ل ى٘ ائ٠ًً،  تى ىٜ ٩ي صًي ا١ٍ ٤ي ؽي دى ؽَّ ىٙ خى حى ى٘ اظًػو  ٠و كى
طي  رى

“Aku berpendapat hendaklah kita mengambil dari setiap suku seorang 

anak muda yang kuat dan tangkas, kemudian kita serahkan kepadanya 
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sebuah pedang yang tajam sehingga mereka menikam Muhammad dan 

menebasnya secara serempak. Dengan demikian maka darah Muhammad 

akan terpecah pada seluruh kabilah sehingga Bani Abdi Manaf akan 

bingung berfikir panjang dalam menuntut balas”. 

Maka sang sepuh dari Najd (Iblis) berkata: 

ا
ى

ل ى٘ ا 
َّ
إًل ، كى مي

ٍ
أ ً ا١ؽَّ اللََّّ ا، كى ؼى ظ ٪ى تى ىٙ رُّ ا١ٍ ً دى  للًََّّ

“Demi Allah, ini adalah ide yang cemerlang. Inilah pendapat, adapun yang 

lain tidak”. 

Mereka bubar dan sepakat diatas rencana itu dan datanglah Jibril p 

kepada Rasulullah n mengabarkan makar dan situasi gawat, dan 

memerintahkan Nabi n untuk tidak tidur di ranjangnya pada malam itu. 

Nabi n segera mendatangi Abu Bakar dan berkata:  

كجً  خيؽي
ٍ
ذًفى ظًي صًي ال

ى
ػٍ أ ىٛ  

َّ
٠ طى ؾَّ كى ىْ ى   إًفَّ اللََّّ

“Sungguh Allah telah mengizinkan aku untuk keluar meninggalkan kota 

Mekkah”.254 

Malam pun tiba dan para pemuda itu telah menunggu didepan pintu 

rumah Nabi n. Mereka menunggu beliau tidur dan selanjutnya mereka 

akan menebas beliau. Ketika Rasulullah n mengetahui keberadaan 

mereka, beliau berkata kepada ‘Ali bin Abi Thalib: 

يٍ  ىٝ ذى حٍ
ى
مى إًل

ي
خ٢ٍ ٦ٍ يى

ى
إ٩َّ٧ًي ١ ى٘ ح٩ً،  ً٘  ٣ٍ ٨ى ى٘ ػً  عٍؾَّ

ى
أ
ٍ
عًيًٌ ال حىؾٍػى

ٍ
ا ال ؼى غٍدًم ٪ى زَّ ةًبي تىسى اذًي، كى ؽى ً٘ ى 

ى
ه ٣ٍ ٧ى٣ٍ وى ٩ي ٫٨ٍ٤ًي ٪ي ؽى

ٍ
ءه حىٟ  

“Tidurlah diatas ranjangku! Berselimutlah dengan kainku yang berwarna 

hijau dari Hadramaut ini. Tidurlah diatasnya! Sungguh tidak akan ada 

satupun keburukan dari mereka yang akan menimpamu”.255 

Sungguh menakjubkan keberanian dan pembelaan ‘Ali kepada 

Rasulullah n. Seorang remaja yang tidak seperti umumnya yang identik 

dengan puberitasnya. Ia habiskan usia produktifnya dalam ketaatan dan 

membela agama Allah. Dimalam yang amat sulit dan mengerikan, ia 
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 Ibnu Sa’ad dalam Tabaqat Al-Kubra 1/227 
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menggantikan posisi Rasulullah n, walaupun nyawanya sebagai 

taruhannya. Singa rimba yang dikagumi dibelahan rimba belantara. Dialah 

salah satu anak muda yang surga rindu kepadanya. 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

افى  ٥ى
ٍ
٢ ىـ ، كى ارو

َّ٥ ىْ ، كى هًيٌو : وى ثو اذى
ى

ل ى ذى
ى
اؽي إًظ لٍخى تى

ى
ثى ١ جى٨َّ

ٍ
 إًفَّ ال

“Sungguh surga benar-benar rindu kepada tiga pemuda; ‘Ali, ‘Ammar dan 

Salman”.256 

‘Ali bin Abi Thalib juga memiliki berbagai prestasi dalam berbagai 

perperangan (gazawat) atau utusan delegasi perang (sariyah) diberbagai 

medan jihad di jalan Allah k. Mulai dari perang Badar, Uhud, Khandaq 

dan medan laga lainnya. Beliau selalu menjukkan keberaniaanya sebagai 

seorang pemuda muslim yang mencintai kehidupan akhirat, memburu 

syahid, merindukan kematian mulia sebagaimana orang kafir mencintai 

khamar dan kehidupan dunia. Lembaran kehidupannya penuh dengan 

keberanian yang luar biasa. 

Dalam peristiwa perang Khandaq (Ahzab), anak muda ini 

menampakkan jiwa kepahlawanannya menumbangkan seorang 

penunggang kuda Qurays ‘Amr bin Abdi Wudd al-Amiry yang tersohor, 

berpengalaman usianya lebih 80 tahun. Ketika ‘Amr mengingat pahitnya 

kekalahan dan luka yang ia alami di perang Badar, ‘Amr bin Wud bernazar, 

bahwa ia tidak akan meminyaki rambutnya sampai ia membunuh 

Muhammad. Luka yang dideritanya menjadikan penghalang ia tidak ikut di 

perang Uhud. Pada peristiwa perang Khandaq, ia keluar menggunakan baju 

besi, maju sambil berseru: 

؟ ارًزي ٦ٍ كيبى  ٤ى

“Siapa yang berani berduel?”. 

Maka ‘Ali z berdiri dan berkata: 

 ً ا يىا ٧ىبًطَّ اللََّّ ٫ى
ى
٧ىا ١

ى
 أ
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 HR. At-Turmizi (no. 3797), disahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Sahihul Jami’ (no. 1598) 



 

 
 
 
160 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

“Biarkan saya yang maju menghadapinya wahai Nabi Allah”. 

Rasulullah n berkata: 

ك، اط٢ًٍؿٍ  ٥ٍؽه ىْ  إ٩َّ٧ًي 

“Sungguh dia adalah ‘Amr, duduklah!”. 

Kemudian ‘Amr bin Wud kembali menyeru; “Adakah seorang lelaki 

yang berani berduel? Lalu ‘Amr mulai mencela kaum Muslimin dan 

berkata: 

ا؟ 
ن

ل طي يَّ رى
ى
كفى إًظ بٍغًزي ا حي

ى
ل ى٘ ا أى ٫ى

ى
٢ عى ٣ٍ دى

ي
ٟ٨ٍ٤ً 

ى
خ٠ً يٛ  ٦ٍ ٩َّ٧ي ٤ى

ى
٬فى أ ٥ي يْ ؾٍ تًط حى

َّ
٣ي ا١

ي
ٟ جَّخي ي٦ٍى سى

ى
 أ

“Mana surga kalian yang kalian mengatakan siapa yang terbunuh dari 

kalian akan memasukinya?”. Mengapa kalian tidak mengutus seseorang 

untuk berduel denganku?”. 

Maka bangkitlah ‘Ali dan berkata: “Wahai Rasulullah, aku yang akan 

menghadapinya”. Nabi n menjawab: “Duduklah!”. Lalu ‘Amr berkata: 

اسًؾٍ  ٨ى ٥ي
ٍ
ؽٍفً ا١ ًٜ

ٍ
ىٗ ا١ ًٛ ٬ٍ ك١ٜػ بحطج ٦٤ ا٨١ػاء * لج٣٫ٓ٥ ٪٠ ٦٤ ٤بارز ككٛٙج إذ طبن ا٥١لشّ * ٤ى

ىٖ 
ٍ
حٍغً ا١ ي٬دى ٦ٍ٤ً عى ج

ٍ
ال ظ * كى تى ىٙ ثى صًي ا١ٍ ىْ ا شى اً٪ؾٍ إًفَّ ا١لَّ ؾى ٫ى

ٍ
 ا١

ى
٠ تى ًٛ ا  ون ػًٌ

صى تى  * ٤ي
ٍ

ؿ زى
ى
٣ٍ أ

ى
ي ١ ً

اؾى إًنٌ لذًى ائًؾً كى ؽى  

“Lidahku kelu karena berseru, kepada kumpulan mereka apakah ada yang 

berani berduel. Dan aku berdiri disaat si pemberani takut, layaknya tanduk 

yang siap menyerang. Karena itu aku selalu bergegas sebelum 

perperangan terjadi, sungguh keberanian seorang pemuda dan 

kedermawanan termasuk tabi’at yang baik.” 

Maka ‘Ali bangkit dan berkata: “Wahai Rasulullah, aku yang akan 

menghadapinya”. Nabi n menjawab: “Sungguh dia itu ‘Amr”. ‘Ali 

menjawab: “Sekalipun dia itu ‘Amr”. Maka Nabi mengizinkan ‘Ali untuk 

maju”. ‘Ali pun maju berhadapan dengan ‘Amr dan berkata: 

ائً  ى٘  
ُّ

ل
ي
٨ٍذًيٌّ ؿ ػٍؽي ٤ى ا١هًٌ ةو * كى ةىهًحغى ثو كى اسًؾٍ صًي ٧ًيَّ حٍغى وى ىٝ ىى ٬ٍحً حٍبي نى جً

اؾى * مي حى
ى
ػٍ أ ىٜ ى٘  َّ٦

ى
٢ شى ٍٓ ا حى

ى
٬ٍ  ؾو ل رٍسي

ى
أ
ى
يٍ ل ً

إًنٌ

ا ٪ى ؽي
ٍ
ى ذًٞ تٍؼى اءو * يى

ى
ل جٍ

ى
ػٍةىثو ن ائًؾً ٦ٍ٤ً ؼى ٨ى جى

ٍ
ثى ال ىٝ ٧ىائًحى حٍ

ى
ل ي٣ٍى * وى ىٛ فٍ أى

ى
اً٪ؾٍ  أ ؾى ٫ى

ٍ
٨ٍػى ا١ ًْ  
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“Jangan tergesa-gesa sungguh telah datang orang yang menjawab 

tantanganmu telah datang, dia bukan orang lemah. Dengan tekad kuat 

dan ilmu yang dalam, kejujuran adalah keselamatan semuairang yang 

beruntung.  Sungguh aku akan membuat orang disekitarmu meratap 

layaknya ratapan kepada jenazah, dengan sebuah tebasan mematikan 

yang akan selalu diingat selama ada peperangan.” 

‘Amr berkata: “Siapa engkau?”. ‘Ali menjawab: “Aku adalah ‘Ali”. ‘Amr 

berkata: “Ibnu Abdi Manaf?”. ‘Ali berkata: “Ali bin Abi Thalib”. ‘Amr 

berkata:  

؟ ىٝ ٤ى ىٚ دى ٍ٪ؽًي
ي
فٍ أ

ى
قي أ ؽى

ٍ
ٞ

ى
ي أ ً

إًنٌ ى٘ ىٝ  ٦ُّ ٨ٍ٤ً ىـ ٬ى أى ٦ٍ ٪ي ىٝ ٤ى ا٤ً ٥ى ٍْ  يا اة٦ أخي ٦٤ أى

“Diantara paman-paman-mu ada yang lebih tua darimu, aku tidak ingin 

membunuhmu”. 

Maka ‘Ali menjawab:  

ىٝ  ٤ى ىٚ دى ٍ٪ؽًي
ي
فٍ أ

ى
قي أ ؽى

ٍ
ٞ

ى
ا أ

ى
ً ل اللََّّ ط كى جًٌ ًٟ

ى
 ل

“Tapi demi Allah aku ingin membunuhmu”.  

Maka saat itu ‘Amr sangat marah, dia turun dari kudanya dan 

menghunus pedangnya yang seperti sebongkah api yang menyala. Dia 

maju ke arah ‘Ali dengan penuh amarah, sedangkan ‘Ali menyambutnya 

dengan sebuah tameng. ‘Amr menebaskan pedangnya dan ‘Ali 

menyongsongnya dengan tamengnya itu. Tameng terbelah dan tetapi 

pedang ‘Amr terjepit diantara belahan itu, walaupun ujungnya sempat 

menggores kepala ‘Ali dan melukainya. Selanjutnya ‘Ali dengan cekatan 

menebaskan pedangnya tepat pada sisi lehernya maka ia meraung dengan 

kencang. Rasulullah mendengar suara takbir, maka kaum Muslimin 

mengetahui bahwa ‘Ali berhasil membunuh ‘Amr bin Wud”.257
 

Setelah ‘Amr mati di perang Khandaq, maka kaum musyrikin mengutus 

seseorang kepada Rasulullah untuk membeli jasad ‘Amr bin Wud seharga 

10.000, maka Nabi n bersabda: 
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ىى ٬ٍت ٥ى
ٍ
٦ى ا١ ٥ى  ذى

ي
ل

ي
ؿ

ٍ
ا ٧ىأ

ى
٣ٍ ل

ي
ٟ

ى
٬ى ل  ٪ي

“Jenazahnya untuk kalian. Kami tidak memakan hasil penjualan mayat”. 

Dalam riwayat lain Rasulullah n bersabda; 

ثً  يى بًحدي الدًٌ ثً عى ىٙ ي جً
ٍ
بًحدي ال إ٩َّ٧ًي عى ى٘ ٩ي  خى ىٙ ي٣ٍ٫ًٍ سًي

ى
٬ا إ١ً يٓ ى٘  ادٍ

“Serahkan jasadnya kepada mereka, jasadnya najis dan uang tebusannya 

juga najis”.258 

Dalam perang Khaibar, ketika Nabi n menyerahkan panji peperangan 

kepada seorang lelaki yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, pemuda itu 

ternyata ‘Ali bin Abi Thalib. Awal perang diawali dengan “Duel” satu lawan 

satu. Keluarlah dari pihak Yahudi seorang jagoan mereka yang bernama 

Marhab. Ksatrianya kaum Yahudi. Dipedangnya terdapat tulisan dalam 

bahasa Ibrani, “Ini adalah pedang Marhab. Siapa yang mencicipinya pasti 

mati”. Sebelum duel dimulai Marhab berkata: 

بي  َّ٫
ى
٢ جٍ حى

ى
٢ تى ٍٛ كبي أى يؽي ح

ٍ
ا ال ىؽَّبي ... إًذى ج  مي

ه
٠ ىٍ احً ةى

ى
ل اطًي ا١فًٌ بي ... كى ؽٍضى ي ٤ى ً

نٌ
ى
غي أ يٍبى جٍ عى ٥٢ًى ػٍ وى ىٛ  

Kharibar telah mengenal bahwa aku adalah Marhab … Penenteng senjata 

seorang pahlawan berpengalaman … Jika perang berkecamuk dengan 

sengit 

Maka ‘Ali bin Abi Thalib menyongsongnya seraya berkata: 

قٍ ..  ؽى ىِ ٨ٍ ٥ى
ٍ
ؽًي٩ً ا١

ى
 ٞ اةىاتو حٍدً ىى

ى
ل
ى
قٍ .. ؿ رى يٍػى ي ضى عًٌ

ي
خٍجًط أ َّ٥ ىـ ذًم 

َّ
٧ىا ال

ى
 أ

قٍ  رى ٨ٍػى  ا١فَّ
ى

ي٠ٍ
ى
اعًٞ  ي٣٫ًي ةًا١هٌَّ ً٘ ك

ي
 أ

Akulah orang yang diberi nama Haidar oleh Ibuku … Layaknya Singa hutan 

yang sangat menyeramkan … Aku penuhi takaran besar mereka hanya 

dengan satu sha’ 

Maka ‘Ali menebas leher Marhab dan matilah ia. Kemenangan diraih 

oleh ‘Ali z.259 
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b. Persaudaraan Karena Islam 
Setelah tragedi pembunuhan ‘Ustman bin ‘Affan yang merupakan 

sepupu Mu’awiyah bin Sufyan z sang penulis wahyu itu. Dikala itu 

Mu’awiyah menjabat sebagai gubernur Syam ditunjuk oleh Khalifah 

Ustman yang sebelumnya juga telah menjabat dimasa Khalifah ‘Umar. 

Mu’awiyah z menjabat dua dekade sebagai wakil dua Khalifah untuk 

wilayah Syam. Ia termasuk pemimpin yang dicintai oleh rakyatnya. 

Mu’awiyah menjabat sebagai gubernur selama 20 tahun dan menjadi 

Khalifah selama 20 tahun. Tidak seorangpun yang berani menggugat 

kekuasaannya, dan semua orang tunduk kepadanya. Mu’awiyah berkuasa 

atas orang Arab dan orang-orang ‘Ajam. 

Setelah tragedi pembunuhan ‘Ustman z, maka Mu’awiyah meminta 

kepada ‘Ali yang ditunjuk sebagai Khalifah setelah ‘Ustman, agar mencari 

para pembunuh ‘Ustman, namun ‘Ali memiliki pandangan bahwa hal itu 

baru bisa ditegakkan setelah bai’at atas kepemimpinan beliau tuntas, 

karena mengusut kaum pemberontak yang jumlahnya ribuan serta berasal 

dari berbagai suku, tentu butuh kekuatan. Namun Mu’awiyah z 

bersikukuh dengan pandangannya, akhirnya terjadilah pertikaian yang 

berujung peristiwa perang Siffin. Dua sahabat yang mulia ini masing-

masing menempuh ijtihad dan berharap pahala dari Allah k. Fitnah yang 

terjadi didasari karena cemburu diatas kebenaran. Diantara keduanya ada 

yang benar dan ada yang salah. Jika benar dapat dua pahala atas 

ijtihadnya, jika salah dapat satu pahala. Kita sangat yakin bahwa seluruh 

para sahabat bersifat ‘Uduul, terjaga agama dan akhlaknya. Mereka tidak 

menginginkan dunia dan kenikmatannya yang fana, tapi semua itu karena 

dasar cemburu atas hak saudaranya. Sekali lagi, bukan karena dengki dan 

kebencian yang membara. 

Hal itu ditunjukkan oleh berbagai sikap adilnya Ali kepada Mu’awiyah 

dan sebaliknya. Mereka saling menghargai, menasehati, mencintai dengan 

tulus. Bahkan dalam masa ketegangan antara ‘Ali dan Mu’awiyah c, 

kedua pasukan sedang sibuk mempersiapkan perang, kondisi itu diketahui 

oleh pembesar Romawi yang sebelumnya mereka diperangi dan tunduk 

kepada Mu’awiyah z, maka pembesar Romawi itu menangkap peluang. 
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Ia mencoba mendekat ke wilayah perbatasan kaum Muslimin, dengan 

membawa pasukan yang besar menolong Mu’awiyah z dalam 

memerangi pihak ‘Ali z. Lalu Mu’awiyah menulis surat kepada pembesar 

Romawi itu yang berisi, 

عٍؽً 
ي
أ
ى
ل ىٝ كى حٍ

ى
ل ي وى ؽًٌ

ىْ اة٦ٍي  ٧ىا كى
ى
٦َّ أ ٢ًطى ىٍ نٍ

ى
أ
ى
حني ل ًٓ

ى
ادًؾى يىا ١

ى
ى ةًل

ى
ٍّ إًظ ؽٍسً حى ٩ً كى جٍخى ٣ٍ حى

ى
ئًنٍ ١

ى
ً ل اللََّّ ًّ كى دًي

ىٝ ٦ٍ٤ً جى َّ٨ سى

بىجٍ  ضي ا رى رٍضى ة٥ًى
ى
أ
ٍ
ىٝ ال حٍ

ى
ل ٦َّ وى ىٜ

يًٌ
ىى
ي
أ
ى
ل ، كى ادًؾى

ى
 ةًل

“Demi Allah, jika engkau tidak berhenti dan tidak kembali ke negrimu 

wahai pemimpin yang terlaknat, maka aku akan berdamai dengan anak 

pamanku ‘Ali untuk menyerangmu dan aku benar-benar akan mengusirmu 

dari seluruh penjuru negri kalian. Dan kami benar-benar akan membuat 

kalian terasa sempit di negri kalian setelah dilapangkan”. 

Maka seketika itu, raja Romawi itu menjadi ciut dan takut, lalu ia 

mengutus seseorang kepada Mu’awiyah z untuk meminta agar tidak 

diperangi (gencatan senjata)”.260 

Nilai persaudaraan yang benar-benar di luar nalar, dalam kondisi sulit 

dan tegang sekalipun, Mua’wiyah tidak mengambil kesempatan untuk 

menumpahkan darah saudaranya, memang mereka berselisih bukan 

karena benci, melainkan karena cinta, dasar ijtihad dan ghirah 

persaudaraan sesama Muslim. Kewajiban kita generasi belakangan adalah 

mendoakan ampunan untuk seluruh para sahabat dan menahan lisan. 

Al-Imam Az-Zahabi t ketika menanggapi fitnah perang Siffin setelah 

terbunuhnya ‘Ustman bin ‘Affan z, beliau berkata, 

٬ى  ٧ىخى ٬ٍذي ةًالًلَّ ٩٨ٍ٤ًي، كى يٓ ٧ى ٣، كى ٫ي ح٨ٍى ؽى ةى شى ا كى بُّ ٤ى حً
ي

 ن
ى
لا اةىثً، كى طى اري ل٢ًهَّ ىٙ ٍٖ خً ٍـ الا ُّٗ كى ا الٟى ٨ى

ي
بًي٢ٍ فى ؤ٨ً٤ًٍحٍنى ى٘ ٤ًحٍغى ا٥١ي

ى
ى أ

َّ
ظ

 
ن
٢ًيٌا  وى

“Adapun sikap kami adalah menahan diri dan memohonkan ampunan 

kepada Allah untuk para Sahabat g. Kami tidak menyukai perselisihan 
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diantara mereka dan kita berlindung kepada Allah darinya serta kita 

mencintai Amirul Mukminin ‘Ali z”.261 

Adapun sahabat yang mulia Mu’awiyah z, beliau adalah sahabat 

yang faqih memiliki banyak manaqib dan prestasi, raja terbaik dalam 

kepemimpinannya, disegani oleh lawan dan kawan. Panglima pertama 

dalam sejarah yang memimpin peperangan armada angkatan laut menuju 

samudra biru, melawan orang-orang Romawi, sebagaimana datang dalam 

hadist yang sahih. 

Dari Ummu Haram x, Rasulullah n bersabda, 

٬ا تي كٍسى
ى
ػٍ أ ىٛ طٍؽى  بى

ٍ
كفى ال ؾي ٍٖ تًط يى َّ٤

ي
حٍقو ٦ٍ٤ً أ  سى

ي
ؿ كَّ

ى
 أ

“Pasukan pertama dari umatku yang berperang mengarungi lautan telah 

dipastikan bagi mereka (yakni surga)”.262 

Pernah dikatakan kepada Abdullah bin Al-Mubarakh t, “Manakah 

yang lebih utama, Mu’awiyah ataukah ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz?”. 

Ibnu Al-Mubarakh t menjawab, 

ؽى ة٦ًٍ  ٥ى يْ  ٦ٍ٤ً 
ي

٠ يى ٍ٘ أى حٍغه كى ٣ى عى
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه ً نى ٬ؿً اللََّّ يـ ىّ رى ثى ٤ى اكًيى ىٓ مٍ ٤ي ؽى ٨ٍغى ابه صًي ٤ى تيغى

ى
ؾًخؾً ل ىٓ تٍػً ا١ٍ ىْ   

“Debu yang menempel di hidung Mu’awiyah ketika ia berperang bersama 

Rasulullah n lebih baik dan lebih utama daripada ‘Umar bin ‘Abdul 

‘Aziz”.263 

Al-Mu’afa bin ‘Imran pernah ditanya, “Manakah yang lebih utama, 

Mu’awiyah ataukah ‘Umar bin Abdul ‘Aziz?, Al-Mu’afa merespon marah 

dan ia berkata kepada yang bertanya, 

٤ًح٨ي 
ى
أ ٩ي كى ـحًتي

ى
ؿ قي كى ن٫ًٍؽي ٩ي كى اضًتي ثي نى اكًيى ىٓ حنً؟ ٤ي ًٓ اةً ٠و ٦٤ًى التَّ

طي  رى
ى

ثً ٤ًر٠ٍ اةى طى ا ٦٤ًى ا١هَّ
ن

ل طي  رى
ي

٠ ىٓ جٍ
ى

ت
ى
حٍيً أ ى كى

ى
ه ٩ي وى

 ً  اللََّّ

“Apakah engkau hendak menyamakan seorang lelaki dari kalangan para 

Sahabat seperti seorang lelaki dari kalangan tabi’in? Mu’awiyah adalah 
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Sahabat, ipar Nabi n dan orang kepercayaan beliau dalam menulis wahyu 

Allah?”.264 

Dari Ibrahim bin Maisarah t, ia berkata, 

، ثى اكًيى ىٓ ٣ى ٤ي خى ا٧نا كى سى
ٍ
ا إًن

َّ
ًُّ إًل ىٛ ا٧نا  سى

ٍ
بى إًن ػى ؾًخؾً ؼى ىٓ تٍػً ا١ٍ ىْ ؽى ة٦ٍى  ٥ى يْ يٍجي 

ى
أ ا رى   ٤ى

ن
اٌا ٬ى ٍـ بى أى ػى إ٩َّ٧ًي ؼى ى٘  

“Aku tidak pernah melihat ‘Umar bin Abdul ‘Aziz memukul seorangpun 

kecuali seorang lelaki yang mencaci Mu’awiyah. Beliau mencambuknya 

dengan beberapa kali cambukan”.265 

Imam Ahmad bin Hambal t pernah berkata kepada Al-Maimuni 

t, 

 ًـ ا
ى

ل ٍـ إً
ٍ
ى ال

ى
ه اح٩٥ٍ٫ًَّي وى ى٘ ٬ءو  ثً بًسي اةى طى ا ٦٤ًى ا١هَّ ػن ظى

ى
ؽي أ

ي
ا يىؼٍٞ

ن
ل طي يٍجى رى

ى
أ ا رى ٦ً إًذى حىفى

ٍ
ا ال ةى

ى
 يىا أ

“Wahai Abu Al-Hasan, jika engkau melihat seseorang berbicara buruk 

tentang para sahabat, maka curigailah ke-Islamannya”.266 

Semoga Allah meridhai seluruh para sahabat Nabi Muhammad n 

tanpa terkecuali. 

c. Saatnya untuk Pergi 
‘Ali merupakan sahabat yang paling banyak memiliki prestasi 

(Manaqib), ucapan beliau banyak dinukil baik dalam tafsir atau kata-kata 

bijak penuh hikmah. Diantara butiran baiknya perkataan beliau adalah,  

ف٦ًي  حٍ ا يي ً ا٤ٍؽًئو ٤ى
ٌ

ل
ي
ثي ؿ ي٥ى ًٛ  

“Nilai setiap orang ada pada sesuatu yang dapat ia lakukan dengan baik”.267 

Tentang sebab wafatnya ‘Ali, Rasulullah n pernah mengabarkan 

bahwa ‘Ali akan terbunuh sebagai syahid. ‘Ali tidak melupakan berita 

gembira itu, dia sangat yakin dengan ucapan Nabi n bahwa ia akan 

terbunuh ditangan para pemberontak (kaum Khawarij), kaum perusak, 

pencetus kerusuhan di masyarakat. 
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Dari Zaid bin Wahb t, ia berkata: “‘Ali mendatangi suatu kaum dari 

kelompok khawarij di kota Basrah. Diantara mereka ada seorang lelaki 

bernama al-Ja’ad bin Ba’jah, ia berkata: 

جه  حًٌ
ىٝ ٤ى إًنَّ ى٘  ، هًيُّ ى يىا وى ًٚ اللََّّ

 احَّ

“Wahai ‘Ali, bertakwalah kepada Allah! karena engkau akan mati”. 

‘Ali z menjawab: 

ؼًقً  خٍيًبي ٪ى
ى

ا ت ؼى ى ٪ى
ى
ه ثه وى ػٍةى ، ؼى

ه
٬ؿ خي ٍٜ  ٤ى

ٍ
٩ً  -ةى٠ ًـ

ٍ
أ ٩ي ٦ٍ٤ً رى خى جًط لًحٍحى ٍٓ ، -يى ضًطٌّ ٍٜ اءه ٤ى يَّ ىٛ ، كى ٬ده ٫ي ٍٓ ٫ٍػه ٤ى ػٍ  ىْ ىٛ كى

ل تىغى ٍ٘ ٦ً ا ابى ٤ى  عى

“Tidak, akan tetapi terbunuh. Sebuah tikaman diatas ini – ‘Ali menunjuk ke 

ubun-ubunnya- dan darah menetes kesini – ‘Ali mengisyaratkan ke 

jenggotnya- perjanjian yang pasti terwujud, ketetapan yang pasti 

terlaksana dan sungguh merugi para pendusta”.268 

Kaum khawarij manusia yang sangat wara’ dalam bab Furu’ fiqih. 

Mereka miliki semangat (hammaasah) dan niat baik untuk menegakkan 

hukum Allah k dimuka bumi, namun sayang tidak di topang dengan ilmu 

yang cukup, akhirnya mereka membabi buta. Membunuh siapa saja yang 

tidak sefaham dengan mereka. Disebutkan oleh Imam Ibnu Hajar al-

Asqalani t kisah pembunuhan Abdullah bin Khabab bin Al-Art z: 

٩ي  ىٓ ٤ى ادً كى
ى

بًل
ٍ
ىٝ ال ٍ

وً حًل ٍٓ ى ةى
ى
ه هًيٌو وى ىٓ ا ١ً الًحن ـفى كى

ى
ؿ تًٌ كى رى

ى
أ
ٍ
ابً ة٦ًٍ ال تَّ ً ة٦ٍي عى تٍػي اللََّّ ىْ  ٍْ ؽَّ بًهًُ ٤ى  كى

ه
ا٠٤ً غًيى ظى ثه كى يَّ ػًٌ

 سي

دو 
ى
ل ٦ٍ كى ىْ خ٩ًً  يَّ ػًٌ

٬قي كةٜؽكا ة٦ٍ سي
ي
٢ خى ىٜ ى٘  

“Ketika Abdullah bin Khabbab bin al-Art melewati kaum pemberontak 

(khawarij), dan beliau adalah seorang Gubernur di sebagian wilayah 

pemerintahan Khalifah Ali bin Abi Thalib. Khabbab bersamanya seorang 

budak wanita yang sedang hamil. Mereka kaum pemberontak itu langsung 

membunuh Abdullah bin Khabbab, dan membelah perut budaknya, bayi itu 
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dikeluarkan dan dibunuh”. Akhirnya merekapun diperangi oleh Ali z di 

Nahrawan.”269 

Peristiwa perang membasmi kelompok Ekstrem Khawarij yang 

pimpinan mereka kala itu adalah Abdullah bin Wahhab ar-Rasibi. Kelompok 

yang suka menumpahkan darah, berbuat keonaran, menyerang 

ketenangan masyarakat. Faham mereka terus ada disetiap zaman, hingga 

zaman ini menurut para ulama, wujud mereka adalah ISIS dan semisalnya.  

Dari Salamah bin Kuhail t, ia berkata: “Zaid bin Wahab al-Juhani 

telah menceritakan kepadaku bahwa dia ikut bersama bala tentara ‘Ali 

yang memerangi kaum Khawarij, maka ‘Ali berkata: “Wahai manusia, 

sungguh aku telah mendengar Nabi n bersabda: 

٣ٍ إً 
ي
احيٟ

ى
ل ا نى

ى
ل ، كى طٍءو ٍْ بًغى تًهًُ اءى ؽى ًٛ ى 

ى
٣ٍ إًظ

ي
حيٟ اءى ؽى ًٛ حٍؿى 

ى
١ ، ؽٍآفى يٜ كفى ا١ٍ ءي ؽى ٍٜ تًط يى َّ٤

ي
هـ ٦ٍ٤ً أ ٬ٍ ىٛ خؽٍيجي  ٍْ يى اتًهًُ

ى
ل ى نى

ى
ظ

٬ى وى  ٪ي ٣ٍ كى ٫ي
ى
٩َّ٧ي ١

ى
٬فى أ فًتي حٍ ؽٍآفى يى يٜ كفى ا١ٍ ءي ؽى ٍٜ ، يى طٍءو ا٣ٍ٫ً٤ً بًغى ى نًيى

ى
٣ٍ إًظ

ي
ٟ ا٤ي ا نًيى

ى
ل ، كى طٍءو ٍْ بًغى هُي اتي

ى
ل اكًزي نى جى

ي
ا ت

ى
ي٣ٍ٫ًٍ، ل

ى
٢

ثً  ٤ًيَّ ٣٫ٍي ٦٤ًى ا١ؽَّ ؽي ا١فَّ ٥ٍؽي ا يى ٥ى
ى
 ٞ ًـ ا

ى
ل ٍـ إً

ٍ
٬فى ٦٤ًى ال يٛ ٥ٍؽي ٣ٍ يى ٫ي يى ًٛ ا ؽى ٣ٍ «حى ٫ي

ى
ضًطى ١ يٛ ا  ، ٤ى ٍْ هُي ٬نى هًحتي ذًدذى يي

َّ
جىحٍقي ال

ٍ
٣ي ال

ى
٢ ٍٓ ٬ٍ يى

ى
١ ،

احَّ 
ى
، ل ٣ى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه ٣ٍ٫ً نى بًيًٌ

افً ٧ى ى ١ًفى
ى
ه هي وى

ى
حٍؿى ل

ى
١ ، كى ػه يي ىْ هي 

ى
ا ل

ن
ل طي ي٣ٍ٫ً رى ً٘ فَّ 

ى
ىٝ أ لً ثي ذى آيى ٠ً، كى ٥ى ىٓ ٦ً ا١ٍ ىْ ٬ا 

ي
ل كى

اته ةًيوه  ؽى ىٓ ح٩ًٍ كى
ى
ل ثً ا١رَّػٍمً، وى ٥ى

ى
٢  ظى

ي
ػًقً ٤ًر٠ٍ يي ىْ سً 

ٍ
أ ى رى

ى
ه ، وى اعه  ذًرى

“Akan muncul suatu kaum dari umatku, mereka membaca Al-Quran. 

Bacaan Al-Quran kalian tidak sebanding dengan bacaan Al-Quran mereka, 

shalat kalian tidak sebanding shalat mereka, puasa kalian tidak sepadan 

dengan puasa mereka. Mereka membaca Al-Quran, mereka mengira Al-

Quran akan jadi pembela mereka, padahal akan menjadi penuntut mereka. 

Shalat mereka tidak melewati kerongkongannya, mereka keluar dari Islam 

sebagaimana anak panah yang melesat dari busurnya. Sekiranya bala 

tentara yang menyerang mereka tahu balasan yang telah ditetapkan 

melalu lisan Nabi mereka, maka mereka tidak akan beramal. Tanda dari hal 

itu bahwa diantara mereka ada seorang lelaki yang punya bahu tidak 

memiliki lengan. Diatas bahunya terdapat daging kecil seperti puting susu 

yang ditumbuhi rambut-rambut putih”.270 

                                                           
269

 Fathul Baari, 12/284. (Bab: Qatlul khawarij wa mulhidin ba’da iqaamatil hujjah ‘alaihim) 
270

 Sahih Muslim 2/748 (no. 1066) 



 

 
 
 

Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman  | 169 
 

Setelah perang usai, ‘Ali menghampiri tumpukan mayat kaum 

pembangkang itu, dan ‘Ali memerintahkan mengangkat mayat-mayat, 

ternyata ‘Ali menemukan ciri fisiknya persis seperti yang dikabarkan Nabi 

n.  

Kisah terbunuhnya ‘Ali, diriwayatkan dari Isma’il bin Rasyid ia 

menceritakan: “Ketika tiga orang dari kaum Khawarij berkumpul, mereka 

adalah Abdurrahman bin Muljam, Al-Barakh bin Abdillah dan ‘Amr bin Bakr 

at-Tamimi. Mereka berkumpul di Mekkah membicarakan kaum Muslimin, 

mencela para pemimpin umat Islam kemudian menyinggung orang-orang 

Khawarij yang diperangi oleh ‘Ali dan kaum Muslimin di atas jembatan 

(perang nahrawan). Mereka mendoakan agar Allah merahmati kawan-

kawannya dan berkata: 

يْ ا هًُ بًٌ ةً رى ادى تى ًٓ اةى الجَّاسً ١ً وى ـ٧ي٬ا دي
ى
ذًدذى ؿ

َّ
ا ال اقيجى ا، إًع٬ٍى حٍئن ٣ٍ كى ٪ي ػى ٍٓ اءً ةى ىٜ تى

ٍ
يّ ةًا١ ا ٧ىه٨ٍى الًلَّ ٤ى ٬فى كى ي٘ ا خى ا يى

ى
ـ٧ي٬ا ل

ى
ذًدذى ؿ

َّ
ل

خى 
ٍ
ا١ ى٘ ةً 

ى
ال

ى
ل ثى ا١يَّ ئ٥ًَّ

ى
ا أ ح٨ٍى حى

ى
أ ى٘ ا،  ٨ى فى يٙ ٍ٧

ى
ا أ كجٍى ػى ٬ٍ شى

ى
٢ ى٘  ، ائ٣ًو

ى
ثى ل ٤٬ٍى

ى
ٍْ صًي الًلَّ ١ ر٧ٍىا بًهًُ

ى
أ ذى ادى كى

ى
بًل

ٍ
٣ي ال ا ٫٨ٍ٤ًي ض٨ٍى رى

ى
أ ى٘  ،٣ٍ ٫ي

ى
خ٢ٍ ىٛ ا  ف٨ٍى ٥ى

ا اقىجى  إًع٬ٍى

“Sepeninggal mereka kita tidak melakukan apa-apa untuk kehidupan. 

Saudara-saudara kita yang merupakan para da’i yang menyeru manusia 

agar beribadah kepada Allah, mereka yang tidak takut karena Allah dan 

celaan orang yang mencela. Alangkah baiknya jika kita menjual diri kita. 

Kita datangi para pemimpin sesat itu lalu kita bunuh mereka sehingga 

negara bisa terbebas dari mereka dan kita bisa membalaskan dendam 

terhadap mereka untuk saudara-saudara kita”. 

Ibnu Muljam berkata: “Aku yang akan membunuh ‘Ali. Al-Barakh 

berkata: “Aku yang akan membunuh Mu’awiyah bin Abi Sufyan”. ‘Amr bin 

Bakr pun ambil bagian dan berkata: “Aku yang akan membunuh ‘Amr bin 

Al-‘Ash”. Mereka berjanji tidak akan mundur apapun resikonya sampai 

mereka berhasil membunuh sasarannya masing-masing atau mereka yang 

terbunuh. Lalu mereka menyiapkan pedangnya dan melumurinya dengan 

racun dan sepakat bahwa eksekusi rencananya tanggal 17 Ramadhan (th. 

40 H), setiap orang harus menghabisi orang yang jadi sasarannya. Setelah 
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itu mereka masing-masing berpencar berangkat menuju kota dimana 

sasarannya berada. 

Adapun Ibnu Muljam al-Muradi dia berangkat ke Kufah. Dia tidak 

mengatakan apapun kepada kawan-kawannya disana khawatir rahasianya 

terbongkar. Dia bertemu dengan beberapa orang Bani Taim ar-Rabab yang 

pernah diperangi ‘Ali di peristiwa an-Nahrm mereka megenang kerabatnya 

yang terbunuh dan mendoakan rahmat untuk mereka. 

Pada hari itu, Ibnu Muljam bertemu seorang wanita dari Bani Taim 

bernama Qatam bintu Syahnah, dimana ayah dan saudara lelakinya 

dibunuh oleh ‘Ali, dan wanita ini terkenal sangat cantik. Ketika Ibnu 

Muljam melihatnya, ia terpesona dengannya dan lupa akan tujuannya 

datang ke Kufah. Iapun melamar wanita itu, maka wanita itu berkata: “Aku 

tidak akan menikah sampai engkau penuhi keinginanku”. Ibnu Muljam 

berkata: “Apa keinginanmu?”. Wanita itu berkata: 

٩٨ٍي  ىْ زًيى اللَّي  ا١ًبو رى ىٌ بًي 
ى
هًيًٌ ة٦ًٍ أ  وى

ي
خ٠ٍ ىٛ ، كى ثه ح٨ٍى ىٛ ، كى تٍػه ىْ ، كى اؼو

ى
ثي آل اذى

ى
ل  ذى

“Tiga ribu (dinar/dirham), seorang budak, wanita penyanyi dan nyawa ‘Ali 

bin Abi Thalib”. 

Ibnu Muljam menjawab: “Ia adalah mahar untukmu. Adapun ‘Ali, aku 

tidak melihatmu menyebutnya untukku, sedangkan engkau 

menginginkannya”. Perempuan itu berkata: 

يٕ  ٥ًؿٍ  خى
ٍ
ا١ ى٘ ى، 

ى
ه ٨ٍػى الًلَّ ةى ًْ ا  ٥ى

ى٘ جى 
ٍ
خ٢ً يٛ إًفٍ  عًي، كى حٍقي ٤ى ىٓ ىٝ ا١ٍ ىٓ ىٙ ٧ى سًط، كى ٍٙ ٧ى ىٝ كى فى ٍٙ حٍجى ٧ى ىٙ ٩ي كى بٍخى نى

ى
إًفٍ أ ى٘ ٩ي  حى ؽَّ

ا ٍ٪٫٢ًى
ى
زًةٍؽجًً أ ا كى قحٍى حٍغه ٦٤ًى الدُّ  عى

“Benar, Carilah kelengahannya! Jika engkau berhasil membunuhnya, 

dirimu dan diriku akan puas dan engkau bisa hidup bahagia bersamaku. 

Jika engkau terbunuh maka apa yang ada disisi Allah lebih baik daripada 

dunia dan segala perhiasan penghuninya”. 

Ibnu Muljam berkata: “Demi Allah! Aku tidak datang ke kota ini kecuali 

untuk tujuan itu”. Maka wanita itu memilihkan seorang lelaki bernama 

Wardan untuk membantu rencana buruknya. Ibnu Muljam mendatangi 

seorang lelaki yang garang, namanya Syabib bin Najdah, Ibnu Muljam 
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mempengaruhinya, “Tidakkah engkau menginginkan kemuliaan dunia dan 

akhirat?”. Syabib bertanya: “Apa itu?”. Ibnu Muljam berkata: 

“Pembunuhan ‘Ali”. Awalnya Syabib merasa berat untuk bergabung. 

Namun bujuk rayu Ibnu Muljam, Syabib pun terpengaruh. Ibnu Muljam 

kembali meyakinkan: 

 ً
ٌ
٢ هى ٥ي

ٍ
ادى ا١ تَّ يٓ ؽً ا١ٍ ٫ى  ا٨١َّ

ى
٠٪ٍ

ى
 أ

ى
٠ خى ىٛ ٩َّ٧ي 

ى
٣ي أ

ى
٢ ٍٓ ا حى ٤ى

ى
اأ اقجًى  ٦ٍ٤ً إًع٬ٍى

ى
٠ خى ىٛ ا  هي ة٥ًى

ي
خٍل ىٜ ى٘ ؟ ..  حنى  

“Tidakkah engkau tahu bahwa ‘Ali telah memerangi ahlu an-Nahr mereka 

adalah para ahli Ibadah dan orang-orang yang banyak shalat?”. Maka 

terbunuhnya ‘Ali sebagai balasan atas kematian saudara-saudara kita”. 

Syabib pun setuju dan berangkatlah mereka sampai menemui Qatam 

ketika sang wanita itu berada I’tikaf di sebuah masjid yang besar, mereka 

berkata: “Kita semua telah sepakat atas rencana untuk membunuh ‘Ali, dan 

malam ini waktu yang kami telah sepakati untuk membunuh sasaran 

masing-masing”.  

Dimalam yang mulia itu, mereka mengintai ‘Ali, menunggu saat yang 

tepat. Ketika ‘Ali keluar untuk melakukan shalat Shubuh, Ibnu Muljam 

menghantamkan pedang belatinya ke ubun-ubun ‘Ali bin Abi Thalib sambil 

berkata: 

ىٝ   اةً نٍطى
ى
ا لًأ

ى
ل هًيُّ كى ىٝ يىا وى ى

ا ل
ى
، ل ً ٣ي للََّّ

ٍ يٟ ح
ٍ
 ال

“Hukum itu milik Allah wahai ‘Ali, bukan milikmu juga bukan milik sahabat-

sahabatmu”. 

Maka orang-orang yang sedang berada di masjid terkejut, selang 

beberapa hari sahabat yang mulia ‘Ali bin Abi Thalib z menghadap Allah 

k, karena tebasan pedang beracun persis seperti yang dialami Khalifah 

‘Umar g.271 

Abdurrahman bin Muljam seorang khawarij ‘aabid dan penghafal Al-

Quran. Membunuh orang terbaik membawa nama “agama”. Akhirnya 

hukum Qisas ditegakkan. Ketika kaki dan tangannya dipotong, bola 

matanya dicongkel, maka ia senantiasa membaca Al-Quran dan berzikir. 

                                                           
271

 Al-Mu’jam Al-Kabir 1/97 (no. 168), Imam At-Tabrani, Majma’ az-Zawaid 9/41 



 

 
 
 
172 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

Namun ketika lidahnya akan dipotong, ia menjerit gelisah, dan dikatakan 

kepadanya kenapa anda menjerit? Ibnu bin Muljam menjawab: 

ى  ؽي اللََّّ
ي
ذٍٞ

ى
ا أ

ى
ا ل نٛ ا ٬ى ي٘ ا  قحٍى ٬فى صًي الدُّ

ي
ٞ

ى
فٍ أ

ى
قي أ ؽى

ٍ
ٞ

ى
ي أ ً

نٌ
ى
 أ

“Aku benci jika berjalan dari usiaku sesaat tanpa berzikir menyebut nama 

Allah”.272 

Dari Dirar bin Damrah, Ali z sebelum wafat ia berkata, 

يٓ  ى٘ ا،  اذن
ى

ل ًٝ ذى خُّ تى ػٍ ةى ىٛ حٍغًم،  م ىى ؽًٌ
ادً، يٕ ةً ا١ؾَّ

َّ
ل ًٛ ، آقو آقو ٦ٍ٤ً  ؾً يىسًحغه ؽي ىٍ عى ، كى حغه ًٜ ًٝ ضى ج٢ًٍفي مى ، كى هًحغه ىٛ ؾً  ٥ٍؽي

 ًٚ ؽًي
ثً ا١ٍَّ ضٍلى كى ؽً، كى ىٙ ػً ا١فَّ ٍٓ ةي  كى

“Wahai dunia, tipulah selainku, aku telah menceraikanmu tiga kali, usiamu 

singkat, majlismu hina, musibahmu sebentar. Aduhai, alangkah sedikitnya 

perbekalanku, sementara perjalanan begitu jauh dan jalan sangat 

rumit”.273 

Ketika sampai kabar terbunuhnya ‘Ali kepada Mu’awiyah z, maka 

Mu’awiyah berkata: 

٩٨ي  ىْ زًي اللَّ  ا١ب رى ىٌ هيٌ ة٦ أبي  ٬ٍت وى ٣٢ٓ ة٥ًى
ٍ
ا١ ٩ كى ٍٜ

ًٙ
ٍ
 ذ٪ب ا١

“Telah pergi fiqih dan ilmu yang banyak dengan wafatnya ‘Ali bin Abi Thalib 

z”. 

Saudaranya ‘Utbah berkata kepada Mu’awiya, “Jangan sampai 

penduduk Syam mendengar ucapanmu ini”. Mu’awiyah menjawab, “Apa 

urusanmu dengan ini”.274 

Semoga Allah meridhai sahabat ‘Ali bin Abi Thalib z, pahlawan umat 

ini. 
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13. SA‟AD BIN ABI WAQQAS PEMUDA AHLI MEMANAH 

Sa’ad bin Abi Waqqas z, salah satu pemudah Makkah yang 

terhormat nasabnya. Ia masuk Islam di usia 17 tahun dan salah satu dari 6 

orang Ahlu Syura. Sa’ad ada di deretan As-Sabiqun Al-Awwalun dan 

termasuk diantara ‘Asyratu Mubassyirin bi Al-Jannah. Paman Nabi dari jalur 

Ibu. Nama beliau Sa’ad bin Abi Waqqas Malik bin Uhaib Az-Zuhri275. Ibunya 

bernama Hamnah bintu Sufyan. Sa’ad merupakan sosok anak muda yang 

tercepat dalam menerima kebenaran, ia tidak seperti anak muda seusianya 

yang suka dengan hiburan, permainan bahkan nyemplung pada jurang 

maksiat dan kelalaian. Sa’ad sibuk mengisi waktunya dengan menajamkan 

anak panah dan menyiapkan busur, kemudian dia membiasakan diri 

dengan latihan memanah seolah-olah dia sedang bersiap-siap untuk 

menghadapi musuh dan peristiwa besar. 

Buruknya gaya hidup dan tradisi sebagian masyarakat jahiliyah dalam 

keyakinan, kerusakan moral serta syahwat,  maka hati anak muda ini begitu 

rindu akan kehadiran sosok yang akan menerangi kegelapan itu, membuka 

mata manusia akan tradisi jelek yang mereka lakukan. Ketika cahaya 

Nubuwwah Allah munculkan di padang pasir negri Sahra’, dengan 

diutusnya seorang Pemuda Qurays yang membawa petunjuk wahyu, 

mengumumkan bahwa “jahiliyah” akan berganti baju “peradaban langit”. 

Banyak anak-anak muda dengan sigap dan segera menyambut seruan itu 

yang di bawa sang Nabi pilihan, diantara mereka adalah Sa’ad bin Waqqas 

z. Suatu kali ia berkata: 

ٍـ 
ى
ذًم أ

َّ
ًـ ال ٬ٍ ا صًي ا١يى

َّ
ػه إًل ظى

ى
٣ى أ

ى
٢ ٍـ ا أى  ًـ٤ى

ى
لا ٍـ دي الإً

ي
٢ ري

ى
ي ١ ً

إًنٌ وـ كى يَّا
ى
ثى أ ىٓ تٍ ىـ جي 

ٍ
ث
ي
ٟ ػٍ ٤ى ىٜ ١ى ح٩ً، كى ً٘ ٥ٍجي 

ى
٢  

 “Tidak seorang masuk Islam pada hari kecuali di hari aku masuk Islam. Aku 

berdiam selama tujuh hari dan saat itu aku adalah sepertiga Islam”.276 

Cahaya Iman terus berakar kokoh di hati Sa’ad, hari demi hari ia 

menimba ilmu dari Nabi n, sehingga Sa’ad seakan batu karang yang kuat 

dalam menghadapi ujian keimanan. Diawal-awal Sa’ad memeluk Islam, 

sang ibu termasuk orang yang tidak ridha dengan agama baru putra 
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kesayangannya. Ia berupaya membujuk sang anak untuk kembali ke ajaran 

kakek moyangnya, bahkan sekelumit ancaman pun ia pertaruhkan. 

Diriwayatkan dari Abi ‘Utsman an-Nahdi, bahwa Sa’ad pernah 

menceritakan: “Aku adalah anak yang berbakti kepada ibuku. Ketika aku 

masuk Islam, maka Ibuku berkata: 

خي  ى٘ ٬تى ,  ٤ي
ى
تَّظ أ بي , ضى شٍػى

ى
ا أ

ى
ل  كى

ي
ل

ي
ا آؿ

ى
كٍ ل

ى
ا أ ؼى ىٝ ٪ى ٦َّ دًي٨ى ىْ ػى خى

ى
؟ ، ١ ذٍجى ظٍػى

ى
ػٍ أ ىٛ ذًم 

َّ
دذي ال ا الدًٌ ؼى ا ٪ى حَّغى بًي، ٤ى ىٓ

٩ً؟ ً٤ٌ
ي
 أ

ى
اح٠ً ىٛ : يىا 

ي
اؿ ىٜ يي ى٘  

“Agama apa ini yang telah engkau ikuti? Engkau harus meninggalkan 

agamamu ini atau aku tidak akan makan dan minum sampai aku mati, 

sehingga engkau akan disalahkan dan orang-orang akan memanggilmu, 

“Wahai orang yang membunuh ibunya!”. 

Maka Sa’ad z menjawab dengan lembut dan kasih sayang: 

 
ى
ي لا ً

٩ي، إًنٌ َّ٤
ي
هًي يىا أ ىٓ ٍٙ  حى

ى
طٍءو  لا ا ١ًشى ؼى دىعي دًيٍجًط ٪ى

ى
أ  

“Wahai Ibunda! Janganlah engkau lakukan perbuatan itu, sungguh aku 

tidak akan meninggalkan agama ini karena apapun”. 

Maka ibuku mulai mogok makan dan tidak minum satu hari-satu 

malam. Dipagi hari aku melihat ia begitu sangat lemas kepayahan, maka 

aku berkata kepada Ibuku: 

٥ًحٍنى 
ى
٢ ٍٓ ! حى ٩ي َّ٤

ي
اللَّ  -يىا أ كٍ  -كى

ى
لًي أ

ي
م ى٘ جي دًيٍجًط، إًفٍ كًخٍجً 

ٍ ؽىٞ ا حى ، ٤ى
ن
فا ٍٙ  ٧ى

ن
فا ٍٙ جٍ ٧ى سى ؽى غى ى٘  ، ؿو ٍٙ ثي ٧ى ائى ًٝ ٤ى

ى
ـفى ل

ى
٬ٍ ؿ

ى
١

لًي ني
ٍ
أ  حى

ى
 لا

“Wahai Ibunda! Ketahuilah -demi Allah- seandainya engkau memiliki 

seratus nyawa, lalu satu demi satu ia melayang, maka aku tidak akan 

meniggalkan agamaku ini. Jika engkau berkenan maka makanlah atau tidak 

usah makan.”  

Ketika ibunya melihat keteguhan sikap Sa’ad, ibunya pun makan. Maka 

Sa’ad z mengabarkan peristiwa itu kepada Nabi n, lalu turunlah ayat 

dalam Al-Quran yang mulia: 
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ا قحٍى ا صًي الدُّ ٥ى اضًت٫ٍي نى ا كى ٥ى ٫ي ٍٓ ًٍ
لا حي ى٘ ٣ه 

ٍ
ىٝ ة٩ًً و٢ً ى

حٍؿى ل
ى
ا ١ فٍ تيظٍػًؾى بًي ٤ى

ى
ى أ

ى
ه اؾى وى ػى ا٪ى إًفٍ طى  كى

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 

sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 

mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik.” (QS. 

Luqman: 15)277 

a. Lembaran Jihad di Jalan Allah 
Sa’ad bin Abi Waqqas z begitu cinta kepada Nabi n, ia rela 

mengorbankan apapun untuk menjaga dan membela Rasulullah n. Tidak 

ada satupun peperangan yang dijalan Rasulullah n kecuali Sa’ad ada 

dalam semua peperangan itu, memberikan perlawanan layaknya Singa 

yang tangguh. Mulai dari Perang Badar, Uhud, hingga perang Al-Qadisiyah, 

penaklukan kerajaan Persia dan Romawi yang terjadi dimasa Khulafau ar-

Rasyidin. 

‘Ali z ia berkata, “Aku mendengar Nabi n di perang Uhud bersabda:  

ي عًٌ
ي
أ بًي كى

ى
اؾى أ ػى ً٘ ًـ  ػي ارٍ ٍٓ ىـ  يىا 

“Wahai Sa’ad! Lepaskan anak panahmu, ayah dan ibuku menjadi 

tebusanmu”.278 

Dari Jabir bin Samurah z, Rasulullah n bersabda: 

٥ي 
ٍ
اةىثه ٦٤ًى ا١ هَّ لًْ صٍػى ًٞ آؿً  ل كى صٍػى ًٞ وى ةىحٍجى  ةٍيى

ى
أ
ٍ
بىحٍجى ال

ٍ
٬فى ا١ طي خى ٍٙ ف٥ً٢ًٍحنى يى  

“Ada sekelompok orang dari kaum Muslimin yang akan menaklukkan Istana 

Putih, Istana Kisra dan keluarga Kisra”.279 

Ketika terjadi perluasan wilayah Islam (futuhaat) di masa pemerintahan 

‘Umar z, Sa’ad berperang meraih kemenangan, menorehkan prestasi 

gemilang yang senantiasa dicatat dalam lembaran sejarah manusia. Dalam 

penaklukan negara Persia, maka ‘Umar sebagai Khalifah bertekad untuk 

terjun memimpin peperangan secara langsung. Namun para penasehatnya 
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tidak menyetejuinya karena resiko yang tinggi, maka ‘Umar meminta 

pendapat mereka siapa yang cocok memimpin pasukan kaum Muslimin, 

Abduurahman bin ‘Auf mengusulkan Sa’ad bin Abi Waqqas z.  

Abdurrahman bin ‘Auf berkata ketika mensifati sosok Sa’ad z,  

وٝ  الً ػي ة٦ٍي ٤ى ٍٓ ىـ اذ٩ً٨ًً  ػي صًيٍ ةىؽى ىـ أى
ٍ
ل
ى
 ا

“Seekor singa dengan kukunya yang tajam mencakar adalah Sa’ad bin 

Malik.”280 

Di perang Al-Qadisiyah, Sa’ad mempersiapkan dan mengatur pasukan-

nya untuk perang besar. Setiap 10 prajurit dipegang oleh seorang 

komandan. Panji-panji diserahkan kepada orang yang memiliki keutamaan 

dalam Islam. Diantaranya ada pasukan pejalan kaki (Infanteri), pasukan 

berkuda (kavaleri), penyerangan dilakukan dengan matang. 

Sa’ad z tidak melalaikan urusan administrasi dalam mengatur 

pasukannya. Ia menunjuk penanggung jawab atas peradilan dan 

pembagian harta fai’, urusan bimbingan dan nasihat, juga ada yang ahli 

bahasa yang mahir bahasa Persia. Demikian juga menunjuk seorang juru 

tulis, sekretari yang menangani segala urusan administrasi. 

Sebelum perang dimulai, Sa’ad mengutus para delegasi yang mahir, 

cerdik-pandai, ahli ber-negoisasi kepada Rustum dan para pembesarnya, 

untuk mengajak mereka kepada Islam. Ketika perang akan dimulai, Sa’ad 

memerintahkan agar surat Al-Anfal dibacakan untuk mendorong semangat 

jihad. Namun dalam situasi perang yang genting, sang Panglima utama ini 

diuji oleh Allah, Sa’ad diserang penyakit bisul, gangguan urat saraf pahanya 

dan luka bernanah disekujur tubuhnya, sehingga sakit itu menghalanginya 

untuk berkuda, bahkan duduk saja tidak bisa. Sa’ad telungkup di tempat 

ketinggian, mengawasi pasukan, mengontrol jalannya perang, sementara 

ajudannya Khalid bin Arfathah berada dibawahnya untuk siap 

melemparkan perintah dan instruksi Panglima. 

Dalam perang Al-Qadisiyah orang-orang Persia bertahan dengan sangat 

kuat, mereka menujukkan kemampuan perang yang luar biasa. Mereka 
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memaksa kaum Muslimin meneruskan perang selama 4 hari. Kaum 

Muslimin harus merelakan 25% dari kekuatan mereka sebagai korban 

perang. Perang ini punya pengaruh besar dlaam sejarah kemanusiaan 

dibandingkan perang yang dikobarkan Timur Lank dan Napoleon bahkan 

seluruh perang yang pernah ada hingga zaman ini. Perang Al-Qadisiyah 

menyingkap antara emas dan loyang. Pada diri Sa’ad benar-benar ada hal 

yang sangat berharga dan keberanian yang hebat. Hal ini dibuktikan ketika 

ia dalam kondisi sakit dalam kediamannya 9pusat komando), ia bisa 

mengatur strategi perang dengan sangat baik. Sampai ada yang 

mengatakan, “Seandainya sekelompok pasukan Persia menyerang Sa’ad 

selama seperahan susu onta (sebentar saja), maka Sa’ad akan tertangkap 

tanpa bisa lolos. Demi Allah, hari-hari itu benar-benar menegangkan dan 

mencekam.281 

Setelah usai perang Al-Qadisiyah dengan kemenangan berada di pihak 

kaum Muslimin, puluhan ribu tentara Persia mati, sebagiannya lari 

tunggang-langgang menyelamatkan diri, pengejaran musuh terus dilakukan 

Sa’ad, perang berlangsung secara kecil-kecilan antara kaum Muslimin 

dengan pihak Persia. Semua pasukan yang tersisa berkumpul di kota 

Madain saja. Mereka bersiap-siap untuk menghadapi pertempuran yang 

terakhir dan menentukan. Tahun 16 Hijriah dibukan Sofar, sekitar dua 

pasca Al-Qadisiyah, Sa’ad meneruskan penyerangan ke Madain, medan 

yang sangat menantang, karena untuk sampai ke Madain mesti 

menyeberangi sungai Tigris yang lebar, aliran airnya sangat deras karena 

waktu itu pasang sedang naik meluap tinggi. Sementara kaum Muslimin 

tidak memiliki perahu. Maka Sa’ad berkhotbah dihadapan pasukannya, 

setelah memuji Allah, lalu ia memotivasi mereka untuk berjihad, ia berkata; 

ي٣٫ًٍٍ 
ى
طٍؽً إ١ً بى

ٍ
ا ال ؼى ًّ ٪ى ٍٍ ىٛ ى 

ى
ه ٤ٍجي وى ؾى ىْ ػٍ  ىٛ ي  ً

ا إًنٌ
ى
ل
ى
 أ

“Ketahuilah, aku bertekad menyeberangi sungai ini agar sampai kepada 

mereka.” 

Semua personil menjawab, 
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ٍ

٠ ىٓ ٍ٘ ا ى٘ كٍػً  ى ا١ؽُّ
ى
ه ىٝ وى ى

ل ا كى جى
ى
ي ل ىـ اللََّّ ؾى ىْ  

“Semoga Allah meneguhkan kami dan engkau diatas petunjuk, 

lakukanlah.”282 

Sebelum pasukan memulai penyeberangan, maka Sa’ad menyadari 

pentingnya pengamanan pinggiran seberang sungai yang hendak dicapai, 

yakni daerah yang ada dalam kekuasaan musuh. Maka Sa’ad menyiapkan 

dua kompi pasukan, kompi pertama dinamakan kompi sapu jagat, sebagai 

komandannya ‘Ashim bin ‘Amr at-Tamimi yang diikuti 600 personil 

pemberani. Kompi kedua, “kompi gerak cepat” komandanya Al-Qa’qa’ bin 

A’mr at-Tamimi z. Kedua pasukan personil bertugas menerjuni bahaya 

dan menetas pinggir sungai sebelah musuh dan melindungi induk pasukan 

yang akan mengiringi mereka dari belakang. Mereka menunaikan strategi 

itu dengan sangat baik. 

Sungai yang sangat deras dengan kedalaman airnya tidak kurang dari 

enam meter, diseberangi oleh kuda-kuda yang diatas punggungnya duduk 

prajurit-prajurit yang siap beperang. Sa’ad membekali mereka dengan 

ketakwaan dan tawakkal kepada Allah ketika akan menyeberangi sungai 

untuk sampai di tepi Asbanir, ia berkata, “Ucapkanlah; 

 ً ا ةًاللََّّ
َّ
ةى إًل َّ٬ يٛ ا 

ى
ل  كى

ى
٬ٍؿ ا ضى

ى
ل ، كى

ي
ي٠ ًٞ ٬ى

ٍ
٣ى ا١ ٍٓ ٧ً ي كى ا اللََّّ فٍبي٨ى ح٩ًٍ، ضى

ى
ل  وى

ي
ل

َّ
٬ىؿ ٧ىخى ً كى حني ةًاللََّّ ًٓ سٍخى

ى
ي٣ً ن ًِ ىٓ هًيًٌ ا١ٍ ىٓ   ا١ٍ

“Kami meminta pertolongan hanya kepada Allah dan bertawakkal kepada-

Nya, cukuplah Allah bagi kami, Allah sebaik-baik Penolong, tidak ada daya 

dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Tinggi, Maha 

Agung.”283 

Pasukan itu berenang menyeberangi sungai Tigris (Dijlah) dengan kuda-

kuda mereka dalam keadaan terapung dan menyusulkan pasukan 

berikutnya, dan terakhir disusul oleh Sa’ad dan seluruh personil. Tidak 

seorangpun dari mereka yang tersisa, mereka menaklukkan sungai itu atas 

pertolongan Allah, tanpa ada rasa gentar sedikitpun, sampai-sampai 

seluruh sisi sungai tertutup oleh jumlah pasukan kaum Muslimin dari 
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pinggirnya, mereka menyeberanginya sambil berbincang, perbincangan 

mereka justru lebih banyak daripada saat mereka di daratan, sehingga 

kedatangan mereka membuat takut pasukan Yazdajir melihat peristiwa 

yang tidak pernah mereka duga sebelumnya. Mereka berkomentar, “Ini 

aksi orang-orang gila”. Mereka berkata; 

ا ٬فى س٨ًًّ
ي
اح٢ً ىٜ  حي

ٍ
ا ةى٠ سن

ٍ
٬فى إًن

ي
اح٢ً ىٜ ا حي ً ٤ى اللََّّ  كى

“Demi Allah, kalian tidak berperang melawan manusia, tetapi berperang 

melawan Jin.” 

Pasukan kaum Musimin selamat dalam penyeberangan, sebuah 

karamah untuk ahli tauhid, mereka keluar dari sungai tanpa kehilangan 

apapun, tidak seorangpun yang tenggelam selain seorang lelaki yang 

bernama Garqadah al-Baraqi. Dia terlepas dari punggung kudanya yang 

berwarna putih kemerah-merahan, maka Al-Qa’qa’ bin ‘Amir segera tali 

kekangan kudanya dan mengambil tangannya, lalu meletakkanya kembali 

ke atas kudanya, padahal ia seorang personil pemberani, Qarqadah t 

berkata; 

ك ٥ٍؽو ىْ اعً ة٦ًٍ  ىٜ ٍٓ ىٜ  ا١ٍ
ى

لًدٍفى ٤ًر٠ٍ فٍ يى
ى
اءي أ فى تً ا١جًٌ ؾى شى ىْ  

“Para wanita tidak kuasa lagi melahirkan orang seperti Al-Qa’qa’ bin ‘Amr 

z.”284 

Strategi Sa’ad z membuahkan hasil yang paripurna, keberhasilan 

yang mencengangkan para ahli sejarah. Sa’ad menyeberangi sungai dengan 

tawakkal kepada Allah z semata, ia berkata;  

ي  ٦ى اللََّّ ٫ٍؾ٤ًى يى
ى
١ ٩ي، كى ي دًي٨ى فَّ اللََّّ ٫ًؽى ٍِ يى ٩ي كى لًحَّ فَّ اللَّي كى ػى ٨ٍؽي حى

ى
الًلَّ ١ ي٠ًٍ كى ًٞ ٬ى

ٍ
٣ى ا١ ٍٓ ٧ً ي كى ا اللََّّ فٍبي٨ى ٦ٍ ضى

ي
٣ٍ يىٟ

ى
، إًفٍ ١ قي كَّ ػي  وى

كٍ ذي 
ى
جىحٍقً ةىغٍيه أ

ٍ
اتً صًي ال ٨ى حىفى

ٍ
٢ًبي ال ٍٖ ٧ي٬به حى  

“Cukuplah Allah bagi kita sebaik-baik Penolong. Demi Allah, Allah akan 

menolong para wali-Nya dan memenangkan agama-Nya, Allah akan 

mengalahkan musuh-Nya selama dalam pasukan Islam tidak ada 

kezhaliman, dosa-dosa yang mengalahkan kebaikan.” 
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Salman Al-Farisi juga merasa takjub dengan keberhasilan itu, Salman 

z berkata; 

٥ى 
ٍ
٢ ىـ ؿي  ٍٙ ذًم ٧ى

َّ
ال ا كى ٤ى

ى
، أ غُّ بى

ٍ
٣ي ال ٫ي

ى
١ 

ى
٠ ً

ٌ
١ ا ذي ٥ى

ى
 ٞ، ٬ري طي بي

ٍ
ً ال اللََّّ ٣ٍ كى ٫ي

ى
جٍ ١

ى
٢ ً
ٌ
ل ػًيػه ذي ىـ طى ا

ى
ل ٍـ إً

ٍ
٦َّ إًفَّ ال سي غٍؽي حى

ى
ػًقً ل افى ةًيى

 ٍ٘
ى
ا٩٨ٍ٤ًي أ اطن ٬ى ٍ٘ ٬ا أى

ي
٢ عى ا دى ٥ى

ى
اٞ  اطن ٬ى  

“Sungguh Islam itu baru (dibanding agama sebelumnya), walau demikian, 

demi Allah lautan telah ditundukkan untuk kaum Muslimin sebagaimana 

daratan dimudahkan bagi mereka. Demi Allah yang jiwa Salman berada 

ditangan-Nya, mereka pasti akan keluar darinya (sungai) itu berombongan 

sebagaimana masuk kedalamnya berombongan.”285 

Pimpinan tertinggi Persia, Yazdajir ketakutan. Ia menyadari bahaya 

yang mengancam istana kekuasaanya telah ada dipean matanya, ia tidak 

mungkin lari keluar dari gerbang istananya yang menghadap ke tepi sungai. 

Ketika kaum Muslimin telah menguasai Madain, mereka tidak menemukan 

seorangpun, bahkan Yazdajir juga telah kabur meninggalkan istana 

putihnya beserta keluarganya, membawa barang-barang berharga berupa 

emas, pakaian yang mampu ia bawa dan meninggalkan harta yang tidak 

mampu ia bawa berupa dinar, perabotan mewah, binatang ternak yang 

sulit dihitung nilainya. Sa’ad berhasil memasuki istana putih Kisra sambil 

membaca ayat, 

٬فو  يي يْ ٨َّاتو كى ٬ا ٦ٍ٤ً سى
ي ؽىٞ ٣ٍ حى

ى
ٞ  

ن
٤٬ٍا ىٛ ا  ا٪ى فجٍى كٍرى

ى
أ ىٝ كى لً ؼى

ى
 ٞ ٫ًحنى ًٞ ا

ى٘ ا  ي٫ى ً٘ ـ٧ي٬ا 
ى
ثو ؿ ٥ى ٍٓ ٧ى ؽًي٣و * كى

ى
 ٞ وـ ا

ىٜ ٤ى كعو كى ري زي كى

 آعؽي٦

 “Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan, dan 

kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah-indah, dan kesenangan-

kesenangan yang mereka menikmatinya, demikianlah. Dan Kami wariskan 

semua itu kepada kaum yang lain.” (QS. Ad-Dukhan: 25-28) 

Penaklukan (futuhat) di wilayah Irak, dibagian timur dan utaranya terus 

berlajut dibawah kepemimpinan singa yang menyembunyikan kukunya, 

Panglima Pemberani Sa’ad bin Abi Waqqas z, sampai akhir tahun 20 H. 

Kaum Muslimin membuka kota-kota Persia, Azerbeijan, Al-Jazirah, Iran 
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yang berbatas dengan Rusia dan sebagian wilayah Armenia. Sa’ad yang 

telah menjadikan kota Kufah menjadi kota besar. Semoga Allah meridhai 

sang Panglima, Mujahid yang agung.  

b. Doa Sa‟ad z Mustajab 

Diantara Manaqib (keutamaan) Sa’ad z beliau memiliki doa yang 

dikabulkan jika ia berdoa, hal itu buah dari doa Rasulullah n kepada beliau 

dalam sabdanya; 

ا ػو إًذى ٍٓ شًبٍ ١ًفى خى ٍـ يَّ ا
َّ

اؾى  اللَّه وى دى  

“Ya Allah, kabulkanlah doa Sa’ad jika ia memohon kepada-Mu.” 

Dari Abdul Malik, dari Jabir bin Samurah, ia berkata: “Penduduk Kufah 

mengadukan Sa’ad kepada Khalifah ‘Umar, bahwa Sa’ad tidak bisa shalat 

dengan baik. Maka Sa’ad menjawab: 

٧ىا
ى
ا أ َّ٤

ى
ً  أ

ٌ
ه نى

ي
ا، أ ٫٨ٍى ىْ يـ  عٍؽً

ى
ا أ ٣ى ٤ى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه ً نى ٬ؿً اللََّّ يـ ةى رى

ى
لا ٍْ نى ي بًهًُ ً

ٌ
ه نى

ي
جٍجي أ

ي
يٞ  ً

إًنٌ ى٘  ً اللََّّ ةى كى
ى
لا ي نى

حٍنً  يى عٍؽى
ي
ُّٗ صًي الأ عً

ي
أ حٍنً كى يى

ى
ك١

ي
ػي صًي الأ

ي
رٍٞ

ى
أ ى٘ اءً،  لى ًٓ  ا١

“Demi Allah, Saya shalat bagi mereka persis seperti shalat yang dilakukan 

Rasulullah n dengan tidak menguranginya. Aku imami shalat Isya dengan 

memanjangkan dua rakaat pertama dan meringankan dua rakaat terakhir”. 

Lalu ‘Umar mengutus beberapa orang untuk bertanya kepada 

penduduk Kufah. Sang utusan tidaklah melewati satu Masjidpun di Kufah 

kecuali bertanya kepada jama’ah tentang Sa’ad dan mereka berkata yang 

baik tentang Sa’ad dan memujinya. Sampai masuklah utusan ke Masjid 

Bani ‘Abs, ada seorang ber kun-yah Abu Sa’dah ia berkata:  

ثً  ػًيَّ  يىسًحٍغي ةًا١صَّ
ى
لا  صي ا١ٜييث كلا يٜف٣ ةا١ف٬ةث كى

ي
ػًؿ ٍٓ  يى

ى
ـفى لا

ى
إ٩َّ٧ًي ؿ ى٘ ٧٬ٍىا ةًالًلَّ،  ٥ي ػٍحي شى

ى
ا إًذٍ ن ٤ى

ى
 أ

“Jika kalian meminta kami berbicara atas nama Allah, sungguh dia Sa’ad 

tidak adil dalam memutuskan perkara, tidak sama rata dalam pembagian 

dan pernah memimpin pasukan”. 

Sa’ad lalu berdo’a:  

ى٩ٍي ةًا١ ؽًٌ
ىْ ، كى قي ؽى ٍٜ ى٘  

ٍ
٠ ًٌ

ى
أ قي كى ٥ٍؽى يْ  

ٍ
٠ ًٌ

ى
أ ى٘ ثن  ىٓ ٥ٍ يـ ىـ رًيىاءن كى ا ىٛ ـذًةنا، 

ى
ا ؿ ؼى ؾى ٪ى تٍػي ىْ ـفى 

ى
يَّ إًفٍ ؿ

َّ
تىنً اللَّه ًٙ  



 

 
 
 
182 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

“Ya Allah, jika hamba-Mu ini dusta, ia lakukan itu karena ria dan ceri 

popularitas, maka panjangkan usianya, perlama kemiskinannya dan 

hadapkan kepadanya banyak fitnah”. 

Lalu Abdul Malik (perawi kisah) berkata, “Setelah itu aku melihat laki-

laki itu; 

ىٓ  خى حى
ى
إ٩َّ٧ًي ١ غً، كى بى ًٟ ي٩ًٍ ٦٤ًى ال حٍجى ىْ ى 

ى
ه اقي وى اسًتى ىً ظى ىٜ ىـ ػٍ  ٦َّ ىٛ ٪ي ٥ًؾي ٍٖ ؽً يى ؽي ٍُّ ارًم صًي ا١ ٬ى شى

ٍ
ضي ل٢ً ؽَّ  

“Kedua alisnya menjuntai didepan kedua matanya karena usianya yang 

sepuh tua renta, dan dia suka berdiri di jalan-jalan menghadang anak-anak 

gadis lalu mencolek mereka.”286 

c. Kokoh di Zaman Fitnah 

Sa’ad pernah berkata kepada anaknya ‘Amir ketika ia datang 

kepadanya di masa fitnah antara ‘Ali dan Mu’awiyah, Sa’ad z berkata: 

ؤ٤ًٍجن  ةٍجي ة٩ًً ٤ي ػى هٗ إًفٍ ؼى يٍ ىـ ى  طى ٍْ تَّظ أي الًلَّ ضى ا كى
ى
ا؟ ل نـ أٍ ٬فى رى

ي
ٞ

ى
فٍ أ

ى
نًي أ ؽي ٤ي

ٍ
أ ثً حى ت٨ٍى ًٙ

ٍ
صًي ا١

ى
طَّ أ جى ٩٨ٍي، كى يىا ةي ىْ ا  إًفٍ ا قىبى

هي 
ى
ل خى ىٛ ا  ؽن ً٘ ـ

ى
ةٍجي ة٩ًً ؿ ػى  ؼى

“Wahai anakku! Apakah engkau akan memintaku untuk menjadi kepala 

fitnah? Tidak, Demi Allah! Sampai aku diberi sebilah pedang. Jika aku 

gunakan untuk menebas orang Muslim maka ia tidak akan mempan, jika 

aku gunakan untuk menebas orang kafir maka ia akan membunuhnya, 

karena sungguh aku telah mendengar Rasulullah n bersabda: 

ػًيَّ ا١خَّؼًيَّ  خى
ٍ
جًطَّ ال ىٖ بُّ ا١ٍ حً

 إًفَّ اللَّى يي

“Sungguh Allah mencintai hamba yang merasa cukup, tidak terkenal dan 

bertakwa”.287 

Muhammad bin Sirin, “Dikatakan kepada Sa’ad bin Abi Waqqas z: 

حٍغًؾى  ٤ٍؽً ٦ٍ٤ً ىى
ى
أ
ٍ
ا ال ؼى ُّٚ ة٫ًى ضى

ى
٧ٍجى أ

ى
أ ل، كى ٬رى ٍ٪٠ً ا١لُّ

ى
ىٝ ٦ٍ٤ً أ إًنَّ ى٘  

ي
اح٠ً ىٜ ا حي

ى
ل
ى
 أ
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“Tidakkah engkau mau ikut berperang, karena sungguh engkau salah 

seorang dari dewan syura dan engkau lebih ahli dalam urusan perang dari 

selainmu.” 

Maka Sa’ad z menjawab: 

ػٍ طى  ىٜ ى٘ ؽً،  ً٘ ـ
كى
ٍ
ؤ٦٤ًٍى ٦٤ًى ال ٥ي

ٍ
ؽًؼي ا١ ٍٓ افً، يى خى ىٙ كى افه كى ١ًفى افً كى ح٨ٍى ىْ هي 

ى
وٗ ل يٍ ٬نًي بًسى حي

ٍ
أ تَّظ حى  ضى

ي
اح٠ً ىٛ

ي
ا أ

ى
٧ىا ل

ى
أ ػٍتي كى ا٪ى

ادى  ٫ى جً
ٍ
ؽًؼي ال ٍْ  أى

“Aku tidak mau ikut perang sampai engkau hadirkan kepadaku sebuah 

pedang yang memiliki dua mata, satu lida dan dua bibir, yang dengannya ia 

akan mengenali mana orang mukmin dan orang kafir. Sungguh aku sudah 

banyak berjihad dan aku tahu jihad”.288 

Setelah kehidupan yang panjang penuh pengorbanan, kemuliaan, dan 

kepahlawanan serta jihad di jalan Allah, Sa’ad tidur di ranjang kematian 

menyerahkan ruhnya kembali kepada Penciptanya, untuk menyusul orang 

yang dicintainya Nabi Muhamad n di surga-Nya yang tinggi. Beliau wafat 

di Al-‘Aqiq sekitar 10 mil dari kota Madinah. Jenazahnya di pikul diatas 

pundak-pundak kaum Muslimin ke Madinah. Marwan bin Al-Hakam 

sebagai Gubernur menyalatkannya, dan istri-istri Nabi Ummahatul 

Mukmini juga menyalatkan Sa’ad di rumah masing-masing. Sa’ad z 

dikuburkan di Baqi’.289 

 

14. MUS‟AB BIN „UMAIR DUTA DAKWAH & AGAMA 

Kota Madinah pertama sekali dibuka dengan cahaya ilmu dan iman 

yang dibawa oleh seorang anak muda yang tampan dari penduduk kota 

Mekkah. Dialah sahabat Mus’ab bin ‘Umair. Seorang delegasi dakwah, duta 

pertama Rasullullah n yang diutus ke kota Madinah untuk mendakwahkan 

Islam kepada orang-orang Anshar. 

Mus’ab bin ‘Umar z sosok da’i yang telah membasuh kota Yastrib 

dengan cahaya Tauhid, pemuda mulia yang membuka negri kekufuran 
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dengan Al-Quran, mengganti permusuhan dengan persaudaraan. Sosok 

anak muda yang telah membuka jalan bagi Nabi n sebelum beliau hijrah 

ke negri yang dijanjikan kemenangan, itulah kota Madinah yang sekarang 

bercahaya dengan risalah kenabian. 

Namanya Mus’ab bin Umair bin Hasyim bin Abdi Manaf bin Abdud Dar 

bin Qushay bin Kilab al-Abdari al-Qurasyi. Mus’ab z lahir di masa 

jahiliyah, 14 tahun setelah kelahiran Nabi Muhammad n. Nabi 

Muhammad lahir tahun 571 M, sehingga Mus’ab lahir sekitar tahun 585 M. 

Sehingga usia Mus’ab lebih muda daripada Nabi n. 

Mus’ab bin ‘Umair dahulunya adalah salah seorang pemuda Qurays 

yang bergelimang harta, paling puas mengenyam kenikmatan hidup, ia 

berasal dari keluarga kaya-raya, berparas tampan, terkenal dengan 

penampilannya yang menarik, elegan, necis dengan pakaian, sendalnya al-

Hadrami dan parfumnya berkelas dari luar negri. Sampai-sampai jika 

Mus’ab lewat di suatu jalan, lalu orang-orang lewat sesudahnya, maka 

mereka akan mengetahui bahwa Mus’ab telah melewati jalan itu karena 

aroma parfum yang ia miliki. Sehingga Mus’ab selalu menjadi buah bibir 

majlis perkumpulan mereka, mutiaranya penduduk kota Mekkah. Ibunya 

sangat memanjakan Mus’ab, saat ia tidur dihidangkan bejana makanan 

didekatnya. Ketika ia bangun, maka makanan sudah tersedia didekatnya. 

Dari Muhammad Al-‘Abdari, ia menuturkan: 

 
ى
٬قي أ في

ٍ
ٟ ٩ي حى ُّ٤

ي
ـ٧ىجٍ أ

ى
ؿ ا٩ً٧ً، كى تَّ حً

اقي يي ةى٬ى
ى
ـفى أ

ى
ؿ ا، كى

ن
ال دى جى ا كى اةن تى ثى كى

َّ
ٟ ظ ٤ى تى ى٘ حٍغو  ٥ى يْ بي ة٦ٍي  ىٓ هٍ ـفى ٤ي

ى
٬في ؿ

ي
ا يىٟ ٦ى ٤ى ضٍفى

ثى 
َّ
ٟ ٍ٪٠ً ٤ى

ى
ؽً أ ىٍ ٍْ ـفى أى

ى
ؿ ٩ي، كى رىَّٛ

ى
أ ابً كى يى ً

ٌ
 ٦٤ًى ا١ث

“Mus’ab adalah seorang remaja kota Mekkah, pemuda yang sangat 

tampan. Kedua ibu-bapaknya sangat mencintainya, dan ibunya selalu 

memakaikan pakaian terbaik dengan jenis paling halus kepadanya, seorang 

anak muda yang paling wangi aromanya”. 

Sehingga Rasulullah n jika berkomentar tentang Mus’ab beliau 

bersabda: 

حٍغو  ٥ى يْ بً ة٦ًٍ  ىٓ هٍ ثن ٦ٍ٤ً ٤ي ٥ى ٍٓ ٣ى ٧ً ىٓ ٧ٍ
ى
ا أ

ى
ل ، كى ةن

َّ
ل ؽَّ ظي رى

ى
ا أ

ى
ل ، كى ثن ٦ى ٥١ًَّ ضٍفى

ى
ثى أ

َّ
ٟ يٍجي ة٥ًى

ى
أ ا رى  ٤ى
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“Aku tidak pernah melihat seorangpun di Mekkah yang lebih rapi 

rambutnya, paling bagus pakaiannya dan paling nikmat hidupnya melebihi 

Mus’ab bin ‘Umair”.290 

Meskipun hidup di lingkungan jahiliyah, penyembah berhala, pecandu 

khamar, penggemar pesta dan nyanyian, Allah berikan cahaya kebenaran 

kedalam hatinya, sehingga ia bisa membedakan mana ajaran Tauhid dan 

mana ajaran moyang, antara taat dan maksiat. Ia tidak suka dengan 

kerendahan, menjauhi kubangan nafsu dan syahwat. 

Ketika awan iman bergerak diatas kepalanya dan menumpahkan 

seluruh airnya kepada Mus’ab sehingga iapun minum dan mandi darinya. 

Pada saat yang bersamaan, iman meresap kuat kedalam hati dan jasadnya. 

Sesaat kemudian iapun berubah,  dia menjejakkan kakinya diatas tanah, 

tapi kepalanya menanduk bintang Orion. Dia berjalan menuju rumah Al-

Arqam untuk mengumumkan kepada seluruh dunia bahwa pemuda yang 

hidup dalam kemewahan dan kemanjaan ini telah berganti baju.291 Mus’ab 

pun terpanggil untuk berada di barisan pengikut Rasulullah n. Dia rela 

meninggalkan fasilitas hidup mewah, zona nyaman, untuk memenuhi 

seruan Allah dan Rasul-Nya, memilih keimanan, jalan dakwah, perjuangan 

dan pengorbanan di jalan Allah. 

Awalnya Mus’ab masih menyembunyikan keislamannya karena ia 

menghindari kemarahan ibunya. Ibu Mus’ab termasuk wanita yang 

memiliki kepribadian yang mengagumkan bahwa mengungguli banyak 

kaum lelaki. Namun ujian merupakan ketetapan yang berlaku, ‘Ustman bin 

Talhah suatu kali melihat Mus’ab masuk ke rumah Al-Arqam, diwaktu lain 

ia melihat Mus’ab shalat, maka iapun segera melaporkan hal itu kepada Ibu 

Mus’ab, kedua kakinya berpacu dengan hembusan angin untuk 

mengabarkan bahwa Mus’ab telah masuk Islam. Tentu saja ibunya sangat 

terkejut sampai-sampai akalnya hampir terbang. Marahnya bukan 

kepalang, ketika ia hendak memukul putra kesayangannya, tapi cahaya 

iman yang memancar dai wajah Mus’ab membuatnya mengururungkan 

niatnya. Ibunya mengancam jika Mus’ab tidak mau kembali ke agama 
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moyangnya, maka ia akan mogok makan-minum serta terus berdiri tanpa 

naungan disiang terik dan malam yang dingin. Namun hal itu tidak 

menggoyahkan imannya Mus’ab, dan mereka menangkap Mus’ab diisolasi 

dari pergaulan dan dikurung dalam rumah. 

Hari demi hari intimidasi dan siksaan yang dialami Mus’ab semakin 

bertambah, ibunya yang dulu menyayanginya kini telah berubah, sang ibu 

tega menyiksa anaknya,  sehingga kulitnya mengelupas karena luka fisik 

yang diterima Mus’ab. Tubuh yang dulu berisi mulai terlihat mengurus. 

Pakaian mewah dan beragam kenikmatan telah terhalang darinya. Sampai 

Rasulullah dan para sahabat sangat kasihan melihat kondisi Mus’ab. 

‘Umar bin Khattab z menceritakan: “Suatu kali Rasulullah n 

memandang Mus’ab yang datang kepada beliau menggunakan kain 

(burdah) dari kulit domba yang disamak, hampir tidak menutupi tubuh 

secara utuh, maka Nabi n bersabda: 

بى  حى ٌٍ ا٩ً٧ً ةًأى كى ؼي ٍٖ ي٦ًٍ يى ةى٬ى
ى
حٍنى أ ٩ي ةى يٍخي

ى
أ ػٍ رى ىٜ ٩ي ١ى تى

ٍ
٢ ىٛ ذًم ٧ى٬َّرى اللَّي 

َّ
ا ال ؼى ى ٪ى

ى
كا إًظ ؽي يِ ػٍ ا٧ٍ ىٜ ١ى ابً، كى ػى ا١ضَّ ًـ كى ا ىٓ ا١ٍَّ

ؽى  ا حى ى ٤ى
ى
٬لهًً إًظ يـ ضًبَّ رى اقي ضًبَّ الًلَّ كى وى ػى ى٘  ، ٣و

طٍ دًرٍ٪ى جٍ ة٥ًًائىتى ػًيى كٍ شي
ى
ا أ ا٪ى ػى ةن شى

َّ
ل ح٩ًٍ ظي

ى
ل يٍجي وى

ى
أ كٍفى رى  

“Lihatlah kepada lelaki ini yang telah Allah sinari hatinya. Sungguh aku 

telah melihat ketika ia berada bersama orang tuanya, diberi makanan yang 

lezat dan minuman terbaik, namun semua itu ia tinggalkan karena cintanya 

kepada Allah dan Rasul-Nya”.292 

d. Peran Mus‟ab dalam Dakwah di Kota Madinah 
Mus’ab memiliki ilmu yang diambil dari mata air kenabian, ia memiliki 

pemahaman yang bagus dan pandai dalam menyampaikan dakwah. 

Sehingga Nabi mengutus Mus’ab untuk berdakwah ke kota Madinah. 

Selama di Madinah, Mus’ab tinggal di rumah As’ad bin Zurarah. Disana ia 

mengajarkan Islam kepada penduduk Madinah, termasuk kepala sukunya 

semisal Sa’ad bin Mu’azh (lelaki yang ‘Arsy Allah bergetar karena 

wafatnya). Dalam waktu yang singkat, sebagian besar penduduk kota 

Yatsrib masuk Islam. Hal ini menunjukkan setelah taufik daripada Allah 
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kemudian melalui kepiawaian Mus’ab dalam menjelaskan Islam, baik cara 

penyampaiannya, cerdas dalam berargumentasi, pembawaannya tenang 

dan tidak terburu-buru. 

Hal itu terlihat ketika Mus’ab menjadi sebab Islamnya dua kepala suku 

dari Bani ‘Abdil Asyhal, yaitu Sa’ad bin Mu’azh dan Usaid bin Hudair. Usaid 

bin Hudair lebih dulu didakwahi oleh Mus’ab, diajarkan tentang Islam dan 

dibacakan Al-Quran, Usaid pun masuk Islam. Setelah itu Usaid berkata 

kepada Mus’ab: 

ىـ  ٩ً٤ً٬ٍ كى ىٛ ػه ٦ٍ٤ً  ظى
ى
٩٨ٍي أ ىْ  ٍٗ ٌ٢ غى خى ٣ٍ يى

ى
ا ١ ٥ى

ي
ٟ ىٓ ا إفٍ احٌتى

ن
ل طي ائًي رى رى اذو إفٌ كى ىٓ ػى ة٦ٍى ٤ي ٍٓ ىـ آفى 

ٍ
ا ال ٥ى

ي
حٍٟ

ى
هي إل

ي
ل ًـ رٍ

ي
أ  

“Dibelakangku ada seorang lelaki. Jika dia mengikuti kalian, maka tidak 

seorangpun dari kaumnya yang akan tertinggal. Sekarang aku akan 

mengirimnya kepada kalian, dia adalah Sa’ad bin Mu’azh”. 

Ketika Sa’ad datang dalam keadaan marah, ia mencela keduanya dan 

berkata kepada sepupunya As’ad bin Zurarah: 

ا٧ىا  لى ٍٖ حى
ى
ا ٤ًجٌط ، أ ؼى ٤ٍج ٪ى ا ري ثً ٤ى اةى ؽى ىٜ ٝ ٦ٍ٤ً ا١ٍ ح٨ٍى ةى يٍجًط كى ا ةى ا ٤ى

ى
٬ٍل

ى
لٌلًَّ ( ١

ى
ا ا كى ٤ى

ى
ثى ) أ ا٤ى ٤ى

ي
ا أ ةى

ى
قي يىا أ ؽى

ٍ ا نىٟ ا ة٥ًى كجٍى ارى صًي دى  

“Wahai Abu Umamah! Demi Allah, kalau antara aku dan engkau tidak ada 

hubungan kekerabatan maka aku tidak aku tidak akan melakukan ini. 

Apakah kalian berdua datang kekampung kami membawa perkara yang 

kami tidak suka?”.  

Maka Mus’ab menjawab: 

ف٥ٍى  تى ى٘ ػي  يٓ ٍٜ حى كى
ى
قي ؟أ ؽى

ٍ
ٟ ا حى ٨ٍٝ ٤ى ىْ ا  جى

ٍ
ل ؾى ىْ ؽًٍ٪خ٩ 

ى
إًفٍٞ  ٩ي كى خى

ٍ
ت٢ً ىٛ ح٩ً  ً٘ بٍج  ًٕ رى ا كى ٤ٍؽن

ى
ىًحجى أ إًفٍ رى ى٘ ىّ   

“Mengapa engkau tidak duduk untuk mendengar sejenak. Jika ada perkara 

yang engkau suka maka engkau terima, jika engkau membencinya maka 

kami akan menyingkirkan apa yang engkau tidak sukai?”. 

Sa’ad menjawab; “Tawaran yang adil”. Lalu ia menancapkan 

tombaknya dan duduk”. Maka Mus’ab menjelaskan tentang Islam dan 

memcakan kepadanya Al-Quran, maka Mus’ab dan As’ad berkata: “Demi 

Allah, kami telah mengetahui Islam di wajahnya sebelum ia berucap, 

terlihat dari aura wajah dan ketenangannya”. Sa’ad berkata: 
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ا الدٌدذً ؟ ؼى ٣ٍ صًي ٪ى خي
ٍ
٢ عى دى ٣ٍ كى ٥ٍخي

ى
٢ ٍـ ٣ٍ أى ٧ٍخي

ى
ا أ ٬فى إذى يٓ ه٨ٍى ىٗ حى يٍ

ى
ٞ 

“Apa yang kalian lakukan jika kalian ingin masuk kedalam agama ini?”. 

Mus’ab dan As’ad bin Zurarah menjawab: “Engkau mandi, bersihkan 

bajumu, dan engkau bersaksi dengan kesaksian yang benar, kemudian 

engkau shalat dua rakaat”. Kemudian Sa’ad beranjak untuk mandi, 

membersihkan pakaiannya, bersyahadat dan shalat dua rakaat. Setelah itu 

ia ambil tombaknya, pulang ke kaumnya yang diikuti oleh Usaid bin Hudair. 

Ketika kaumnya melihat kedatangan Sa’ad, mereka berkata: 

 ٍ٣
ي
٨ٍػًٞ ًْ بى ة٩ًً ٦ٍ٤ً  ٪ى ذًم ذى

ٌ
س٩ًٍ ال ٬ى

ٍ
حٍغً ا١ ىٖ ػه ةً ٍٓ ىـ  ٣ٍ

ي
حٍٟ

ى
ىّ إل سى ػٍ رى ىٜ لٌلًَّ ١ى

ى
يٗ ةًا ٢ً حٍ

ى
 ن

“Kami bersumpah demi Allah, bahwa Sa’ad telah pulang dengan wajah 

yang berbeda dengan wajah ketika dia pergi dari kalian”. 

Sa’ad bin Mu’azh z lantas menyeru kaumnya: “Wahai Bani Abdil 

Asyhal, bagaimana kalian mengetahui tentang diriku ditengah kalian?”. 

Kaumnya menjawab: “Engkau adalah pemimpin kami, orang yang paling 

kuat silaturrahminya, yang paling baik pendapatnya dan orang yang paling 

berkah jiwanya diantara kami”. Sa’ad bin Muazh z berkata: 

٬لهًً  يـ ةًؽى لٌلًَّ كى
ى
٬ا ةًا ؤ٤ًٍجي تٌظ حي هـ ضى ا ؽى يٌ ضى

ى
ه ٣ٍ وى

ي
ائًٟ نًسى ٣ٍ كى

ي
الًٟ ىـ رًطى ا

ى
ل

ى
إًفٌ ؿ ى٘  

“Sesungguhnya perkataan kalian semua, baik kuam laki-laki maupun para 

wanita adalah haram atasku sampai kalian semuanya beriman kepada Allah 

dan Rasul-Nya”. 

Maka, demi Allah! senja belum datang di perkampungan Bani Asyhal 

kecuali semua orang baik kaum lelaki ataupun para wanitanya telah masuk 

Islam, sehingga tidak ada perkampungan dari kampung orang-orang 

Anshar kecuali disana telah ada laki-laki dan wanita yang beriman”.293. 

Mus’ab diantara pemuda yang ikut berjuang bersama Rasulullah di 

perang Badr (th. 2 H), melawan Musyrikin Mekkah, sehingga beliau digelari 

Mus’ab bin ‘Umair Al-Badri z. Pada tahun ke-3 hijriyah, di peristiwa 

perang Uhud, Mus’ab mendapat tugas sebagai pemegang bendera Islam. Ia 
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dibunuh oleh Ibnu Qami’ah al-Laitsi. Ibnu Qami’ah mengira bahwa Mus’ab 

adalah Rasulullah, karena wajahnya yang tampan sangat mirip dengan 

Rasulullah n. Kedua tangan Mus’ab putus ditebas Ibnu Qami’ah dan anak 

panah menancap dibadannya, sehingga Mus’ab z gugur sebagai Syahid 

dalam usia 40 tahun. 

Seusai perperangan, maka Rasulullah n memeriksa para sahabatnya 

yang gugur. Maka beliau mendapatkan jenazah Mus’ab, maka beliau 

mendoakan kebaikan untuk Mus’ab dan membaca firman Allah: 

ح٩ًٍ 
ى
ل كا اللََّّ وى ػي ا٪ى ا وى ٬ا ٤ى يٛ ػى  نى

ه
اؿ  رًطى

“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 

yang telah mereka janjikan kepada Allah..”. (QS. Al-Ahzab: 23) 

Kemudian beliau n bersabda: 

 ً ٨ٍػى اللََّّ ًْ اءه  ػى ٫ى اءً كي
ى
ل ؤي فَّ ٪ى

ى
ػي أ ك٫ٍى

ى
ثً أ ا٤ى يى ًٜ

ٍ
ىـ ا١ ٬ٍ   يى

“Aku bersaksi bahwa mereka adalah para syuhada disisi Allah pada hari 

kiamat”.294 

Khabbab bin Al-Art z menceritakan: 

كٍ 
ى
ظ، أ ضى ٦ٍ ٤ى ٤ًجَّا ٤ى ، كى ً ى اللََّّ

ى
ه ٧ىا وى سٍؽي

ى
بى أ سى ٬ى ى٘  ، ً س٩ٍى اللََّّ غًي كى ً ٧ىبٍخى ٬ؿً اللََّّ يـ ىّ رى ؽ٧ٍىا ٤ى اسى  ٦ٍ٤ً  ٪ى

ٍ
ل

ي
ؿ

ٍ
٣ٍ يىأ

ى
١ ، بى ٪ى ذى

ىٕ  ا  ا إًذى َّ٨
ي
ةن ,ٞ  ا ٧ى٥ًؽى

َّ
ؾٍ إًل تٍغي ٣ٍ يى

ى
١ ، ػو ظي

ي
ىـ أ ٬ٍ  يى

ى
خ٠ً يٛ  ، حٍغو ٥ى يْ بي ة٦ٍي  ىٓ هٍ ٣ٍ ٤ي ـفى ٫٨ٍ٤ًي

ى
ا، ؿ حٍئن سٍؽًقً كى

ى
٩ي أ ىـ أٍ ا رى ا ة٫ًى ح٨ٍى ٍَّ

 
ى
 ل

ى
اؿ ىٜ ى٘ ٩ي،  يـ أٍ ؽىجى رى قي عى

ى
ا رًطٍلا يى ة٫ًى طًٌ

يٕ ا  إًذى ، كى قي
ى
جٍ رًطٍلا سى ؽى : عى ٣ى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطُّ نى ا ا٨١َّ ٩ي، جى ىـ أٍ ا رى ٬ا ة٫ًى ٍُّ ىٕ

ى رًطٍلًهً الإًذٍعًؽى 
ى
ه ٬ا وى

ي
٢ ىٓ اسٍ  كى

“Kami berhijrah bersama Rasulullah n mengharap ridha Allah, maka kami 

mendapat pahala disisi Allah. Diantara kami ada yang sudah berlalu, pergi 

tanpa merasakan hasil jerih payahnya sedikitpun, diantaranya Mus’ab bin 

‘Umair z. Dia terbunuh di perang Uhud, tidak meninggalkan apapun 

kecuali kain wool bergaris (untuk kafannya). Jika kami tutupkan kain itu 

dikepalanya, maka terbuka kakinya, jika kami tutup kakinya, maka 
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kepalanya terbuka. Maka Nabi n berkata kepada kami: “Tariklah kain itu 

ke arah kepalanya, dan tutuplah kakinya dengan rumput Idkhir”.295 

Ibrahim bin Abdurrahman mengisahkan: “Suatu kali dihidangkan 

makanan kepada Abdurrahman bin ‘Auf, dihari beliau berpuasa, maka 

Abdurrahman z berkata: 

طًٌ 
يٕ إًفٍ  ، كى قي

ى
تٍ رًطٍلا ٩ي ةىػى يـ أٍ يى رى طًٌ

يٕ : إًفٍ  ةو ٦ى صًي ةيؽٍدى ً
ٌٙ ي ط،ٞ  حٍغه ٤ًجًٌ ٬ى عى ٪ي حٍغو كى ٥ى يْ بي ة٦ٍي  ىٓ هٍ  ٤ي

ى
خ٠ً قي يٛ

ى
يى رًطٍلا

حٍغه ٤ًجًٌ  ٬ى عى ٪ي ةي كى دٍؾى  حى
ى

خ٠ً يٛ : كى
ى

اؿ ىٛ اقي  رى
ي
أ ٩ي، كى يـ أٍ ا رى ٬فى ةىػى

ي
ٟ فٍ حى

ى
ا أ لًح٨ى ػٍ عى ىٛ ، كى ىً سً ا بي ا ٤ى قحٍى ا ٦٤ًى الدُّ جى

ى
ىً ل سً ٣َّ بي ط، ذي

ىـ  ا ىٓ ؾى ا١ٍَّ ؽى تَّظ حى تٍكًي ضى  يى
ى

٠ ىٓ ٣َّ سى ا، ذي جى
ى
جٍ ل

ى
٢ شًٌ

يْ ا  اـيجى ٨ى فى  ضى

“Mus’ab bin ‘Umair z telah wafat terbunuh sementara ia lebih baik 

dariku, ia dikafankan dengan sehelai burdah. Jika ditutup kepalanya 

terbuka kakinya, jika ditutup kakinya, maka terbuka kepalanya. Ibrahim 

mengira ayahnya Abdurrahman juga berkata: “Dan Hamzah z telah 

terbunuh padahal ia lebih baik dariku, kemudian dunia telah dibukakan 

untuk kita sebagaimana kenikmatan yang ada. Sungguh kita khawatir 

balasan kebaikan telah disegerakan kepada kita. Kemudian Abdurrahman 

menangis dan ia pun meninggalkan hidangan makanan”.296 

Semoga Allah k meridhai Mus’ab bin ‘Umair z dan menjadikannya 

inspirasi teladan yang baik bagi anak-anak muda kaum Muslimin, untuk 

diikuti jejak langkahnya. 

 

 

 

Anak muda lebih cepat menerima kebenaran. Usia muda dan kemewahan 
hidup tidak menjadi penghalang dalam menapaki jalan kebenaran. 
Pengorbanan meninggalkan kemewahan hidup yang sementara untuk 
kebahagiaan yang abadi dan sempurna. Belilah akhiratmu dengan dunia, 
jangan gadaikan agama karena dunia dan harta. Dunia hijau, jangan 
sampai melenakan kita. Mulianya akhlak Zuhud. 
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15. JA‟FAR BIN ABI THALIB JURU BICARA ISLAM YANG 

PENUH KEPIAWAIAN 

Kali ini kita akan berbicara tentang sosok pemuda yang akhlak dan 

fisiknya mirip dengan Nabi Muhammad n. Seorang lelaki dimana orang-

orang miskin akan bahagia melihatnya karena sikap santun dan kasih-

sayangnya kepada mereka. Pemuda yang  terbang di surga bersama para 

Malaikat dengan sepasang sayap. Pemilik nasab yang mulia. Dia adalah 

sepupu Nabi n, Ja’far bin Abi Thalib z. Ja’far termasuk orang-orang 

yang pertama masuk Islam diawal-awal dakwah bersama istrinya Asma’ 

binti ‘Umais x. 

Nabi n memuji akhlak Ja’far z. Dari Usamah bin Zaid c, Nabi n 

bersabda: 

تًي ؽى شى كى ط كى  ٤ًجًٌ
٧ٍجى

ى
أ ، كى ىٝ يٜ ٢ي ؼًي عي

ي
٢ ٩ى عي كٍتى

ى
أ ؼًي، كى

ٍ
٢ ىٝ عى يٜ ٍ٢ ٩ى عى كٍتى

ى
أ ى٘ ؽي  ىٙ ٍٓ ٧ٍجى يىا سى

ى
ا أ َّ٤

ى
 أ

“Adapun engkau wahai Ja’far, bentuk fisikmu menyerupai fisikku dan 

akhlakmu menyerupai akhlakku. Engkau dariku dan engkau adalah 

keluargaku”.297 

Diawal-awal Islamnya kaum muslimin sangat lemah, sebagian mereka 

disiksa oleh petinggi-petinggi Qurays. Ja’far dan istrinya juga mendapatkan 

tekanan dan intimidasi kaum musyirikin Mekkah, sebagaimana umumnya 

para sahabat yang masuk Islam. Nabi n menyadari bahwa beliau tidak 

mampu memberi perlindungan kepada mereka. Maka Nabi n 

memeritahkan mereka para sahabat untuk hijrah (move on) ke Ethopia, 

karena negri itu dipimpin oleh seorang Najasyi yang adil yang bernama 

Ashamah z. 

Dari Ummu Salamah x, Rasulullah n bersabda: 

ا  طن ؽى ى٘  ٣ٍ
ي
ٟ

ى
 اللَّي ل

ى
٠ ىٓ جٍ تَّظ يى ادًقً ضى

ى
٬ا ةًتًل يٜ حى

ٍ
ال ى٘ قي  ٨ٍػى ًْ ػه  ظى

ى
٣ي أ

ى
٢ ٍِ ا يي

ى
ـ ل لًكن ثً ٤ى حىبىلى

ٍ
رٍضً ال

ى
٣ٍ إًفَّ ةًأ ٧ٍخي

ى
ا أ ا ًَِّّ طن خؽٍى مى كى

ح٩ً  ً٘  
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“Sungguh di negri al-Habasyah ada seorang raja yang adil, tidak 

seorangpun yang terzhalimi disisinya. Berangkatlah kesana sampai Allah 

memberikan kepada kalian kemudahan dan jalan keluar dari kesulitan yang 

kalian alami saat ini”. 

Ummu Salamah x menuturkan: 

تَّ  ا ضى
ن
ال ىـ رٍ

ى
ا أ ي٫ٍى

ى
ا إ١ً س٨ٍى ؽى غى اى٘ ٥ن

ٍ
٢ يُ خٍقى ٩٨ٍ٤ًي 

ى
٣ٍ ن

ى
١ ا، كى ى دًيج٨ًى

ى
ه ٤ًجَّا وى

ى
ارو أ

حٍغً طى ى عى
ى
ارو إًظ

حٍغً دى ا بًخى جى
ٍ
ل ٧ىؾى ا كى ٨ى ٍٓ ٥ى ظ اسٍخى  

“Maka kami pun berangkat berkelompok-kelompok sampai akhirnya kami 

berkumpul. Kami tinggal di sisi raja yang memberikan perlindungan yang 

baik dan keamanan atas agama kami, dan kami tidak takut dizhalimi.”298 

Orang-orang musyrikin Qurays melihat kaum Muslimin mendapatkan 

keamanan di negri Habasyah, maka mereka mengirim dua orang orator 

ulung yaitu ‘Amr bin Al-Ash’ dan Abdullah bin Ar-Rabi’ah al-Mkahzumi 

dengan membawa berbagai hadiah untuk sang Raja dan angkatan 

perangnya. Misi utama mereka diutus untuk bernegoisasi kepada Najasyi 

agar para Sahabat dipulangkan ke tanah Mekkah. 

Ummu Salamah x menuturkan: “Setelah keduanya berkeliling 

menemui para panglima Najasyi untuk menyerahkan hadiah kepada 

mereka sebelum keduanya menghadap Najasyi. Kemudian keduanya 

menghasut mereka, lalu menemui Najasyi dan berkata:  

“Wahai Raja! Negri anda telah didatangi orang-orang bodoh diantara 

kami, mereka meninggalkan agama kaumnya, tapi mereka juga tidak 

masuk ke dalam agama anda. Mereka datang membawa agama baru. Kami 

tidak tahu agama apa itu dan anda juga tidak mengetahuinya. Orang-orang 

mulia dari kaum mereka, ayah-ayah mereka, paman-paman mereka dan 

keluarga besar mereka telah mengutus kami untuk membawa mereka 

pulang karena kaumnya lebih tahu siapa mereka dan lebih mengerti 

dengan apa yang mereka cela karenanya”. 

Ummu Salamah melanjutkan: “Tidak ada sesuatu yang paling dibenci 

oleh Abdullah bin Abi Rabi’ah dan ‘Amr bin Al-Ash melebihi kesediaan an-

Najasyi untuk mendengar ucapan mereka (kaum Muhajirin). Maka para 
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panglima an-Najasyi berkata: “Dua orang ini telah berkata benar wahai 

baginda Raja! Kaum mereka lebih tahu siapa mereka, maka serahkanlah 

mereka kepada keduanya agar dibawa pulang ke negri mereka”. 

Raja an-Najasyi marah dan berkata: “Tidak, demi Allah! aku tidak akan 

menyerahkan mereka kepada kedua orang itu. Suatu kaum yang tinggal di 

negriku dan memilihku atas selainku tidak boleh diganggu sampai aku 

mengundang mereka. Aku ingin bertanya kepada mereka tentang apa yang 

dikatakan dua orang ini. Lalu an-Najasyi meminta agar para sahabat Nabi 

dipanggil untuk menghadap. 

Ketika utusan datang, maka para sahabat Muhajirin berkata: “Kita akan 

katakan kepada Raja apa yang kita ketahui dan yang perintahkan Nabi kita, 

apapun resikonya”. Manakala kaum Muhajirin hadir, mereka melihat an-

Najasyi telah mengundang para Uskup dihadapannya dan membuka kitab 

suci mereka dihadapan mereka. An-Najasyi bertanya kepada para Sahabat, 

“Agama apa yang kalian anut?”. Ummu Salamah berkata: “Maka juru 

bicara kami adalah Ja’far bin Abi Thalib, Ja’far menjawab: 

 ، اضًقى ٬ى ىٙ تًي ا١ٍ
ٍ
٧ىأ ثى كى حٍخى ٥ى

ٍ
 ا١

ي
ل

ي
ؿ

ٍ
٧ىأ ، كى ىـ ا ن٨ٍى

ى
أ
ٍ
ػي ال تي ٍٓ ثو ٧ى اً٪٢ًيَّ  طى

ى
٠٪ٍ

ى
ا أ ٤٬ٍن ىٛ ا  َّ٨

ي
 ٞ، يٝ لً ٥ى

ٍ
ا ا١ ي٫ُّى

ى
، أ ىـ ا رٍظى

ى
أ
ٍ
يّ ال ىٍ ٍٜ ٧ى كى

ي إً  دى اللََّّ ىٓ تَّظ ةى ىٝ ضى لً ى ذى
ى
ه ا وى َّ٨

ي
ٟ ى٘  ، ىٗ ي ًٓ ٬ًمُّ ٤ًجَّا ا١يَّ ىٜ  ا١ٍ

ي
ل

ي
ؿ

ٍ
ارى يىأ ٬ى جً

ٍ
عًطءي ال

ي
ن ٩ي، كى تى سى

ى
ؽًؼي ن ٍٓ ا ٤ًجَّا ٧ى

ن
٬ل يـ ا رى ح٨ٍى

ى
١

٩ي  ى٘ ا ىٙ ىْ ٩ي، كى ا٧ىخى ٤ى
ى
أ ٩ي، كى ىٛ نًػٍ  كى

“Wahai paduka Raja! Dulu kami adalah kaum jahilyah, kami menyembah 

berhala, makan bangkai, melakukan perbuatan keji, memutus silaturrahmi, 

berbuat buruk kepada tetangga, yang kuat dari kami memakan yang 

lemah, kami dalam keadaan demikian hingga Allah mengutus kepada kami 

seorang Rasul dari kalangan kami, kami mengenal nasabnya, kejujuran, 

amanah dan kesucian dirinya”. 

خٍ 
ى

ن ، كى قي ػى تي ٍٓ ٧ى ، كى قي ػى ظًٌ ٬ى ً ٨١ًي ى اللََّّ
ى
ا٧ىا إًظ وى ػى ٧ىا ى٘ ؽى ٤ى

ى
أ افً، كى كٍذى

ى
أ
ٍ
ال ةً كى ارى شى ك٩ً٧ً ٦٤ًى الحً ٧ىا ٦ٍ٤ً دي آةىاؤي ٦ي كى حٍ

ى
ػي ن تي ٍٓ ا ٧ى َّ٨

ي
اٞ  ىّ ٤ى

ى
٢

٤ى  الدًٌ ، كى ًـ ارً طى ٥ى
ٍ
٦ً ا١ ىْ  ً

ٌٗ ٟى
ٍ
ال ارً، كى ٬ى جً

ٍ
ف٦ًٍ ال ضي ض٣ًً، كى ةً ا١ؽَّ

ى
نًل ا٧ىثً، كى ٤ى

ى
أ
ٍ
اءً ال دى

ى
أ حىػًيدً، كى

ٍ
٦ً ةًهًػٍؽً ال ىْ ا٧ىا  ٧ى٫ى اءً، كى

٬ى  ىٙ  ا١ٍ
ي
ا ن

ى
قي ل ظٍػى ى كى ػى اللََّّ تي ٍٓ فٍ ٧ى

ى
٧ىا أ ؽى ٤ى

ى
أ ثً، كى ٨ى طٍهى ٥ي

ٍ
ؼٍؼً ا١ ىٛ تًي٣ً، كى حى

ٍ
 ا١

ى
اؿ لً ٤ى

ٍ
ؿ

ى
أ كرً، كى ٬ٍؿً ا١ؾُّ ىٛ ظٍػًؾي ة٩ًً اضًقً، كى

 ًـ ا يى ا١هًٌ ـةً كى
ى
ا١ؾَّؿ لاةً، كى ٧ىا ةًا١هَّ ؽى ٤ى

ى
أ ا، كى حٍئن  كى
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“Rasul itu mengajak kami kepada Allah agar kami meng-Esakan dan 

menyembah-Nya serta meninggalkan apa yang dulu kami dan juga nenek 

moyang kami menyembah selain Allah berupa batu dan patung-patung. Dia 

memerintahkan kami untuk berlaku jujur dalam berbicara, menunaikan 

amanah, menjalin hubungan rahim, berbuat baik kepada tetangga, 

menahan diri dari hal yang diharamkan dan dari menumpahkan darah, 

melarang kami berbuat keji, berkata dusta, makan harta anak yatim dan 

menuduh berzina wanita yang terjaga kehormatannya, memerintahkan 

kami beribadah kepada Allah semata tanpa berbuat syirik kepada-Nya 

dengan sesuatupun, memerintakan shalat, zakat dan puasa”. 

Ummu Salamah berkata; “Ja’far menyebutkan perkara-perkara tentang 

Islam, lalu Ja’far berkata: “Kami membenarkan, beriman kepadanya dan 

mengikuti apa yang dia bawa dari sisi Allah. Kami beribadah kepada Allah 

semata dan tidak berbuat syirik. Kami haramkan apa yang ia haramkan dan 

kami halalkan apa yang dia halalkan untuk kami. Namun kaum kami 

memusuhi kami. Mereka menyiksa kami dan memfitnah kami dalam agama 

kami untuk mengembalikan kami menyembah berhala.. Wahai Paduka! 

Kami memilihmu bukan orang lain, kami berharap perlindunganmu dan 

tidak dizhalimi disisimu. 

An-Najasyi berkata kepada Ja’far: “Bacakanlah kepadaku!”. Lalu Ja’far 

membaca bagian pertama dari surat Maryam”. Ketika An-Najasyi 

medengar ayat demi ayat yang dibaca, ia menangis sampai jenggotnya 

basah. Para uskup juga menangis sampai basah kitab suci mereka 

mendengar ayat yang dibaca Ja’far. An-Najasyi berkata: 

 ٣ً ٫ي ٥٢ًي ٍـ ا أي
ى
ً ل اللََّّ ٬ى ى٘ ا  ىٜ ٢ً ىٍ ، ا٧ٍ ةو اظًػى ـةو كى

غٍؽيجي ٦ٍ٤ً ٤ًلٍكى حى
ى
ى ل ٬دى اءى ة٩ًً ٤ي ذًم طى

َّ
ال ً كى اللََّّ ا كى ؼى اإًفَّ ٪ى ٣ً اةىػن

ي
حٍٟ

ى
  ال

“Sungguh demi Allah, keterangan ini dan apa yang dibawa oleh Musa 

berasal dari cahaya yang satu. Pergilah kalian berdua! Demi Allah, aku tidak 

akan menyerahkan mereka kepada kalian selamanya”. 

Ketika orang-orang meninggalkan majlis An-Najasyi, ‘Amr berkata: 

“Demi Allah, esok aku akan hadirkan sesuatu dan menghancurkan mereka 

sampai ke akar-akarnya. Ibnu Rabi’ah berkata: “Jangan, mereka masih 

bagian keluarga kita, walau meyelisihi kita”. Esok harinya mereka 
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mengadap An-Najasyi dan berkata: “Sungguh orang-orang itu mengatakan 

perkataan yang jelek terhadap Isa putra Maryam. Mintalah mereka hadir 

dan bertanya perkataan mereka terhadap Isa. Maka An-Najasyi memanggil 

para Sahabat dan bertanya: “Apa yang kalian katakan tentang Isa putra 

Maryam”? Ja’far menjawab: 

ا:  ٨ى اءى ة٩ًً ٧ىبًحُّ ذًم طى
َّ
ح٩ً ال ً٘  

ي
٬ؿ يٜ ا إً ٧ى ا٪ى ىٜ

ٍ
١
ى
٩ي أ خي ل٥ًى

ى
ؿ ٩ي كى كضي ري ، كى هي

ي
٬ل يـ رى ً كى تٍػي اللََّّ ىْ ٬ى  ٬ؿً ٪ي بىخي

ٍ
اءً ا١ ؼٍرى ىٓ ٣ى ا١ٍ ؽٍيى ى ٤ى

ى
ظ  

“Kami akan mengatakan tentangnya sebagaimana yang telah disampaikan 

Nabi kami, bahwa Isa adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, ruh dan kalimat-

Nya yang Dia sampaikan kepada Maryam wanita yang suci lagi terjaga”. 

Lalu An-Najasyi mengulurkan tangannya ke tanah dan mengambil 

sebilah ranting, kemudian ia berkata: “Demi Allah! apa yang engkau 

katakan tentang Isa bin Maryam tidak melebihi ranting ini”. Para panglima 

An-Najasyi bergumam mengingkari apa yang dikatakan An-Najasyi, maka 

An-Najasyi berkata: “Sekalipun kalian marah”. Ia berkata: “Pergilah, karena 

kalian aman di negriku. Siapa yang mencela kalian akan aku denda. Aku 

tidak mau punya gunung emas, sementara aku menyakiti seorang dari 

kalian”.299 

Ja’far gugur di perang Mu’tah pada Jumadil Ula tahun 8 hijriah. Suatu 

peperangan yang dipimpin oleh Zaid bin Haritsah. Pasukan berangkat ke 

arah Balqa’ di negri Syam. Sampai kabar kepada kaum Muslimin bahwa 

Heraklius telah tiba di Ma’ab bumi Syam dengan 10.000 pasukan Romawi 

dan 100.000 orang arab. Para sahabat ketika itu berjumlah 3000 orang. 

Ketika dua pasukan bertempur, maka Zaid bin Haritsah membawa panji 

Rasulullah, sampai dia gugur, kemudian digantikan Ja’far, Ja’far gugur 

digantikan Abdullah bin Rawahah. Ketika Ja’far berperang, ia memegang 

panji denga tangan kananya, lalu tangan kanannya putus, di bawa dengan 

tangan kiri, lalu tangan kirinya juga terpotong. Ia ambi dengan kedua 

bahunya sampai ia gugur di usia 33 tahun. Allah membalasnya dengan dua 

sayap di surga. Disana ia terbang sesukanya. Maa Syaa Allah. 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda:  

                                                           
299

 HR. Ahmad 3/263 (no. 1740), Sahih Ibnu Khuzaimah (no. 2260) 
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ثً  جى٨َّ
ٍ
ي٩ًٍ صًي ال اضى ٨ى حغي بًجى ًٍ ـ يى كن

ى
ل ا ٤ى ؽن ىٙ ٍٓ رًيجي سى

ي
 أ

“Aku diperlihatkan Ja’far seperti Malaikat terbang di surga dengan dua 

sayap”.300
 

Dari Abdullah bin Ja’far c, ia berkata, “Rasulullah n berkata 

kepadaku: 

ةي٬ؾى يى 
ى
تٍػى الًلَّ، أ ىْ ىٝ يىا  ى

ا ل جًحئن اءً ٪ى ٥ى ثً صًي ا١فَّ
ى
ائًٟ

ى
ل ٥ى

ٍ
ىّ ا١ حغي ٤ى ًٍ  

“Selamat bagimu, ayahmu terbang bersama para Malaikat di langit”.301 

Dari Imam As-Sya’bi t, bahwa Ibnu ‘Umar c jika bertemu anak 

lelaki Ja’far maka ia mengucapkan salam kepadanya dengan berkata:  

ىٝ  حٍ
ى
ل يـ وى لاى حٍنً ا١فَّ اظى جى٨ى

ٍ
يىا اة٦ٍى ذًم ال  

“Semoga keselamatan atas engkau wahai anak dari pemilik dua sayap”.302 

Nabi kita Muhammad n beduka dan sedih dengan wafat sepupunya 

Ja’far z, beliau menghibur keluarganya dan Nabi n pulang menuju 

keluarga beliau kemudian berkata: 

اضًت٣٫ًًٍ  ٤ٍؽً نى
ى
٬ا ةًأ

ي
٢ ًٖ ػٍ كي ىٛ  ٍْ إًنَّهُي ى٘ ا  ا٤ن ىٓ ىٌ  ٣ٍ ٫ي

ى
٬ا ١ يٓ ه٨ٍى فٍ حى

ى
ؽو ٦ٍ٤ً أ

ىٙ ٍٓ  سى
ى

٬ا آؿ
ي
٢ ىٙ ٍٖ ا حي

ى
 ل

“Jangan kalian melalaikan keluarga Ja’far dari membuatkan makanan untuk 

mereka, karena mereka disibukkan oleh musibah kematian pemimpin 

mereka”.303 

Semoga Allah meridhai semua para sahabat dan menjadikan kita ada di 

barisan mereka. 

 

16. AL-ARQAM BIN ABI AL-ARQAM AL-QURASYI 

Di awal dakwah Islam, intimidasi dan berbagai tekanan orang-orang 

Qurays kepada Nabi n dan pengikutnya semakin menjadi-jadi, diantara 
                                                           
300

 HR. Ibnu Hibban (no. 7047), As-Sahihah (1226) 
301

 Mu’jam At-Tabrani 13/77 (no. 190), dengan Sanad yang Hasan 
302

 Sahih Bukhari (no. 3709) 
303

 HR. Ahmad (no. 27086), dari Asma’ bintu ‘Umais x 
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mereka ada yang disakiti hingga ada yang dibunuh seperti Yasir dan istrinya 

Sumayyah c. Nabi dan para sahabat tidak bisa menjalankan ajaran Islam 

dengan aman, maka diantara strategi dakwah Nabi n, beliau berupaya 

menentukan suatu tempat tersembunyi untuk beribadah mengajarkan 

Islam kepada manusia, sampai turun perintah berdakwah secara terang-

terangan. 

Abdullah bin ‘Ubaidah z menuturkan:  

جٍ 
ى
١ تَّظ ٧ىؾى ا ضى ين ًٙ غٍ فٍخى بًطيٌ ٤ي  ا٨١َّ

ى
اؿ ازى ( ٤ى حنى ًٞ ضٍػً ٥ي

ٍ
٦ً ا١ ىْ ؽًضٍ  ٍْ أى ؽي كى ؤ٤ٍى ا حي انٍػىعٍ ة٥ًى ى٘ ؽىجى ) غى ٩ي  ى٘ اةي نٍطى

ى
أ ٬ى كى ٪ي  

“Nabi n senantiasa berdakwah dalam keadaan sembunyi-sembunyi 

sampai turun ayat: “Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan 

segala apa yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-

orang yang musyrik.” (QS. Al-Hijr: 94). Maka beliau dan sahabat-

sahabatnya keluar berdakwah terang-terangan.”304 

Disana ada seorang pemuda yang baik hati, ia bersedia memberikan 

ruang, menawarkan rumahnya untuk dijadikan sebagai pusat dakwah dan 

pengajaran Islam. Dialah sahabat Al-Arqam bin Abi Al-Arqam z. 

Namanya adalah Al-Arqam bin Abdu Manaf bin Asad bin Abdullah bin 

‘Umar al-Qurasyi al-Makhzumi. Kuniyah-nya Abu Abdillah. Ibunya bernama 

Umaimah bintu Abdil Harist305. Al-Arqam seorang pemuda yang tergolong 

orang-orang pertama masuk Islam. Ia berasal dari keluarga bangsawan, 

Bani Makhzum, satu keluarga besar dengan Walid bin Mugirah dan Abu 

Jahal. Arqam bin Abi Al-Arqam masuk Islam di usia 21 tahun. Pemuda 

pertama yang mengorbankan rumahnya sebagai markaz dakwah tempat 

berkumpul kaum Muslimin, menjalin persaudaraan Islamiyah, mempelajari 

ilmu agama dan tempat Rasululullah n melakukan pembinaan kepada 

para sahabatnya. 

Imam Az-Zahabi t ketika menyebutkan biografi Al-Arqam z, 

beliau berkomentar: 

ثى  اكًيى ىٓ ةً ٤ي
ى
كٍل ى دى

ى
اشى إًظ ، وى يضٍو ؽى يٛ ءً 

ى
لا ىٜ يْ ـفى ٦ٍ٤ً 

ى
ؿ  كى

                                                           
304

 Tafsir Imam Ibnu Jarir at-Tabari 17/152 
305

 Usudu Al-Ghabah 1/187, Imam Ibnu Al-Atsir, Ma’rifatu as-Sahabah 1/322, Imam Abu Nu’aim 
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“Al-Arqam merupakan salah satu orang Qurays yang cerdas, ia hidup 

sampai dimasa pemerintahan Mu’awiyah.”306 

Rumah Al-Arqam bin Abi Al-Arqam berada di bukit Safa, ia satu kabilah 

dengan dua tokoh besar yang merupakan musuh bebuyutan dakwah, yaitu 

Abu Jahal dan Walid bin Mughirah Al-Makhzumi. Al-Arqam merupakan 

orang ke-7 yang memeluk Islam, setelah Khadijah,  Abu Bakar, Bilal, Suhaib, 

‘Ammar dan istrinya Sumayyah g. ‘Utsman bin Al-Arqam c 

menuturkan: 

ثو  ىٓ تٍ ىـ يّ  اةً ىـ بًي 
ى
٣ى أ

ى
٢ ٍـ ًـ أى لا ٍـ ثو صًي الإً ىٓ تٍ ىـ ٧ىا اة٦ٍي 

ى
 أ

“Aku adalah anak dari orang yang ke-7 masuk Islam. Ayahku adalah orang 

ketujuh.”307 

Sungguh rumah yang ditaburi kebaikan dan hidayah, setiap hari rumah 

itu dikunjungi orang-orang baik dan mulia, disana berkumpul Rasulullah n, 

Abu Bakar, Sa’ad bin Abi Waqqas, ‘Utsman, rumah yang berkah sebagai 

saksi masuk Islamnya orang-orang hebat semisal Hamzah dan ‘Umar c 

dua Singa yang ditakuti musuh dalam sejarah. 

Al-Arqam z termasuk sahabat yang ikut hijrah ke Habasyah dan ke 

Madinah. Ia ikut di perang Badar, Uhud, Khandaq dan semua peperangan 

bersama Nabi n. Di kota Madinah, Al-Arqam diperasaudarakan oleh Nabi 

n dengan Abu Talhah Al-Ansari z. 

‘Ashim bin ‘Umar bin Qotadah menuturkan; 

٠٫ٍو   ىـ يٍػً ة٦ًٍ  ثى زى طى
ٍ
٢ ىٌ بًي 

ى
حٍنى أ ةى ٣ً كى ىٛ رٍ

ى
أ
ٍ
بًي ال

ى
٣ى ة٦ًٍ أ ىٛ رٍ

ى
ً ةىحٍنى أ  اللََّّ

ي
٬ؿ يـ ى رى  آخى

“Rasulullah n telah mempersaudarakan Arqam dengan Abu Talhah Zaid 

bin Sahl”.308 

Abdullah bin ‘Utsman bin Arqam menceritakan: “Suatu kali Al-Arqam 

berkemas untuk perjalanan, setelah selesai ia menuju Nabi n dan 

berpamitan, maka Nabi n bertanya, “Hendak kemana engkau?”. Al-Arqam 

menjawab: “Hendak menuju Baitul Maqdis”. Nabi berkata: “Untuk 
                                                           
306

 Siyar A’lami an-Nubala 4/97 
307

 At-Tabaqat Al-Kubra 3/183, Ibnu Sa’ad (w. 230 H) 
308

 At-Tabaqat Al-Kubra 3/244 
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keperluan tertentu ataukah urusan perdagangan?”. Al-Arqam menjawab, 

“Tidak, tapi untuk shalat disana wahai Nabi!, lalu Nabi n bersabda:  

 ًـ ا ىؽى فٍشًػى الح ا ا٥١ى
َّ
اقي إل ٬ى ًـ ا  ي٥ٍى ً٘ ةو 

ى
لا ًٗ نى

ٍ
١
ى
ةي صي ٤فشػم عحغ ٦ٍ٤ً أ

ى
لا  ا١هَّ

“Satu kali shalat di Masjid-ku ini lebih utama daripada 1000 shalat 

dimasjid-masjid selainnya kecuali di Masjidil Haram”.309 

Setelah perjalanan yang panjang ditaburi nilai-nilai pengorbanan, maka 

saat-saat perpisahan itupun datang untuk bertemu dengan Al-Khaliq. Al-

Arqam z wafat dikota Madinah tahun 53 H, pada masa pemerintahan 

Mu’awiyah bin Abi Sufyan c dalam usia 85 tahun, jenazahnya 

disahalatkan oleh Sa’ad bin Abi Waqqas z atas wasiat dan 

permintaannya. Jasa, jihad dan pengorbanan mewakafkan rumahnya untuk 

agama Allah dan kaum Muslimin akan selalu terkenang dalam sejarah 

peradaban Islam. 

Semoga Allah meridhai Al-Arqam dan seluruh para sahabat g. 

 

 

 

Untuk kejayaan Islam, maka dakwah butuh strategi yang tepat dan 
rancangan yang baik. Kejayaan Islam tidak pernah sepi dari peranan 
anak muda. Perlunya pembinaan umat secara berkelanjutan. Pentingnya 
komunitas ketaatan sesama orang beriman, terlebih lagi jika jumlah kita 
minoritas agar kokoh dalam ujian. |erjam’aah adalah sumber kekuatan, 
bersatu, tolong menolong dan saling mengajarkan kebenaran. 

 

17. AZ-ZUBAIR BIN AL-AWWAM  

Seorang anak muda belia pengikut setia Rasulullah n, sahabat mulia 

yang telah mendapatkan jaminan surga melalui lisan Rasulullah n 

(‘Asyratu al-Mubassyarin bi al-Jannah), salah seorang dari enam orang 

                                                           
309

 Musnad Ahmad 39/434, matan hadist semisal di Sahih Al-Bukhari (no. 1190), Muslim (no. 1393) 

Fiqih Kisah 
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anggota Syura yang ditunjuk oleh ‘Umar z, sahabat pertama yang 

dengan gagah berani menghunuskan pedangnya di jalan Allah untuk 

membela Rasulullah n. 

Dari Jabir bin Abillah c, Rasulullah n bersabda: 

تًط َّ٥ ىْ اة٦ٍي  حٍغي كى ةى ارًمَّ ا١ؾُّ ٬ى ضى ارًمٌّ كى ٬ى ً ٧ىبًطٌو ضى
ٌ

ل  لًكي

“Setiap Nabi memiliki pengikut setia (Hawariyyun), dan pengikut setiaku 

adalah Az-Zubair anak dari bibiku”.310 

Nama anak muda ini adalah Abu Abdillah Az-Zubair bin Al-‘Awwam bin 

Khuwailid bin Asad. Ibunya adalah Shafiyyah bintu Abdul Mutallib x, 

bibinya Nabi n. Dalam biografinya Imam Az-Zahabi menyebutkan ciri fisik 

Az-Zubair z; 

ا١ ثً كى طٍيى ً
ٌ
ىٗ ال٢ يٍ ًٙ

ـفى عى
ى
ؿ رٍضى كى

ى
جٍ رًطٍلاقي الأ ٍَّ بى عى ًٞ ا رى  إًذى

ن
٬ًيٍلا ىٌ  

ن
لا طي ـفى رى

ى
حٍغى ؿ ةى فَّ ا١ؾُّ

ى
حٍنً أ ارًىى ىٓ  

“Az-Zubair adalah seorang lelaki yang berbadan tinggi, jika ia menaiki 

hewan tunggangannya, kedua kakinya menjulur menyentuh tanah. Dia 

lelaki yang berjenggot dan berjambang tipis”.311 

a. Sosok Shafiyyah Ibunda Az-Zubair 
Shafiyyah x dikenal dengan wanita cerdas dan terpelajar, ia 

menguasai ilmu sastra, sehingga tutur bahasanya bagus mencerminkan 

kaum terdidik. Selain itu ia juga wanita yang pemberani, tangkas dan mahir 

menunggang kuda. Ia menikah dengan Al-Harist bin Harb, ketika Al-Harist 

wafat, maka ia menikah dengan Al-‘Awwam bin Khuwailid saudara 

kandung Khadijah bintu Khuwailid x Ummul Mukminin. Dengan Al-

‘Awwam, Shafiyyah dikarunia anak bernama Az-Zubair bin Al-‘Awwam z. 

Shafiyyah termasuk wanita yang pertama memeluk Islam bersama 

putranya Az-Zubair. Diawal dakwah kenabian, Allah mengutus Nabi 

Muhammad untuk menyeru kerabatnya kepada tauhid dan meninggalkan 

praktek kesyirikan warisan luluhur. 

Dari Abu Hurairah z, ia berkata: “Ketika turun ayat firman Allah; 
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 HR. Ahmad 2/79, At-Turmuzi (no. 3744), dengan sanad yang Sahih 
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 Siyar A’lami An-Nubala 3/32 
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ةًحنى  ؽى ٍٛ ىٝ الأى حى لًحغى ىْ ٧ٍؼًرٍ 
ى
أ  كى

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.” (QS. 

As-Syu’ara: 214) 

Maka Rasulullah n berdiri menyeru kerabatnya dengan berkata, 

ا جى تٍػً ٤ى ىْ ا، يىا ةىجًط  حٍئن ً كى ٣ٍ ٦٤ًى اللََّّ
ي
ٟ٨ٍ ىْ جًط  ٍٕ  أي

ى
٣ٍ لا

ي
ٟ فى يٙ ٧ٍ

ى
كا أ يضٍو اكٍتىغي ؽى يٛ ػى  ضى ٍٓ ً يىا ٤ى ٣ٍ ٦٤ًى اللََّّ

ي
ٟ٨ٍ ىْ جًط  ٍٕ  أي

ى
ؼو لا

 ً ٬ؿً اللََّّ يـ ثى رى َّ٥ ىْ ثي  يَّ ًٙ يىا نى ا، كى حٍئن ً كى ىٝ ٦٤ًى اللََّّ ٨ٍ ىْ جًط  ٍٕ  أي
ى
٢ًبً لا ٍَّ تٍػً ا٥١ي ىْ اسي ة٦ٍى  تَّ ىْ ا، يىا  حٍئن ًٝ ٦٤ًى كى ٨ٍ ىْ جًط  ٍٕ  أي

ى
 لا

ا كًخٍجً  ٢ًيجًط ٤ى ىـ ػو  حى٥َّ ثي ةًجٍجى مي ٥ى ًٌ ا
ى٘ يىا  ا، كى حٍئن ً كى ا اللََّّ حٍئن ً كى ًٝ ٦٤ًى اللََّّ ٨ٍ ىْ جًط  ٍٕ  أي

ى
اظًي لا ٦ٍ٤ً ٤ى  

“Wahai kaum Qurays, jagalah diri kalian, aku tidak bisa menyelamatkan 

kalian sedikitpun dari azab Allah. Wahai Bani Abdi Manaf, aku tidak bisa 

menyelamatkan kalian sedikitpun dari azab Allah. Wahai Abbas bin Abdil 

Muthallib, aku tidak bisa menyelamatkanmu dari azab Allah. Wahai 

Shafiyyah bibi Rasulillah, aku tidak bisa menyelamatkanmu sedikitpun dari 

azab Allah. Wahai Fatimah putri Muhammad, mintalah hartaku 

sekehendakmu, namun aku tidak bisa menyelamatkanmu sedikitpun dari 

azab Allah.”312 

Diantara kerabat Nabi n yang segera menyambut seruan dakwah 

beliau adalah Shafiyyah dan putra kebanggaannya Az-Zubair c. Shafiyyah 

begitu tegar mendidik anak lelakinya setelah suaminya meninggal dunia. 

Sabar mendidik dan tidak berkeluh kesah. 

‘Urwah bin Az-Zubair c menceritakan, “Bahwa Shafiyyah sering 

memukul Zubair dengan pukulan yang kuat, padahal ia seorang anak yatim. 

Suatu kali dikatakan Shafiyyah, “Engkau hendak membunuh dan 

membinasakannya”. Maka Shafiyyah berkata: 

بٍ 
ى
٢ ا الجى ؽَّ الجىحٍقى ذى جي يى ي يىػًبٌ ... كى

ى
٩ي لًك ؼٍػًةي

ى
ا أ  إ٥َّ٧ًى

Aku memukulnya agar dia menjadi tangkas ... Menyerang pasukan musuh 

yang garang 
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Suatu kali Az-Zubair pernah mematahkan tangan seorang anak muda 

seusianya, maka anak itu dibawa kepada Shafiyyah untuk dikabarkan hal 

itu, maka Shafiyyah berkata: 

ا ؽى ٍٜ  نى
َّ
لا ًٓ ل٥ٍى ٍـ ٤ي ا ... اى ٥ٍؽى ٍـ حى  أى

ن
ٍا ًٛ

ى
أ
ى
ا ... أ ةىؽن ػٍتى زي طى ىٗ كى يٍ

ى
ٞ 

Bagaimana engkau mendapati Zubair, apakah ia bagaikan susu padat yang 

siap dimasak, bak kurma kering atau seperti unta gesit dan rajawali yang 

menerkam?313 

Shafiyyah x memang dikenal dengan wanita yang berkarakter 

tangkas dan pemberani. Ia mendidik putranya dengan pola yang kencang 

dan keras, dimana metoda pendidikan itu ia terapkan kepada putranya 

sebelum ia masuk Islam. Sebagian para ulama memandang, bahwa hal itu 

sangat tepat dan cocok dimasa itu, karena kondisi peperangan sudah 

menjadi tradisi yang mendarah daging dilingkungan masyarakat jahiliyah, 

siapa yang kuat maka ia yang menang, yang lemah dan kalah akan terhina. 

Namun tidak cocok diterapkan di masa kini, karena mendidik anak tanpa 

kekerasan, kelembutan dengan sikap tegas jauh lebih utama. Pendidikan 

Islam boleh memukul, namun tidak menyakitkan. 

Shafiyyah seorang mujahidah yang turut serta dalam perang Uhud 

untuk merawat pasukan yang terluka. Ketika saudara lelakinya Hamzah bin 

Abdul Muthallib z Singa Allah wafat dengan dimutilasi perutnya dirobek 

oleh pihak musuh dikala itu, maka Shafiyyah mengambil tombak dan terjun 

ke medan pertempuran. Demikian juga di peritiwa perang Khandaq, ia 

berkata: 

 
ن
لا طي جٍ رى

ى
٢ خى ىٛ ةو 

ى
أ  ا٤ٍؽى

ي
ؿ كَّ

ى
٧ىا أ

ى
 أ

“Aku adalah wanita pertama yang membunuh seorang lelaki (kafir).”314
 

Di perang Khandaq, Rasulullah meletakkan anak-anak, orang tua dan 

para wanita di benteng Hassan bin Tsabit, lalu datanglah seorang mata-

mata yahudi menyelinap mengelilingi benteng untuk mengetahui kondisi 

para wanita agar dijadikan tawanan. Hal itu diketahui Shafiyyah dan ia 
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berkata kepada Hassan, “Bunuhlah yahudi itu!”. Hassan menjawab, “ 

Semoga Allah mengampunimu, aku tidak berani melakukannya”. Maka 

Shafiyyah mengambil sebuah tiang dan beranjak turun menuju yahudi itu, 

lalu ia memukulnya hingga mati, kemudian ia penggal kepalanya dan 

dilempar kebawah bukit agar pasukan yahudi melihatnya sehingga nyali 

mereka menjadi ciut. 

Shafiyyah Wafat tahun 20 H dan dimakamkan di Baqi’ pada usia 70 

tahun x.315
 

b. Az-Zubair Pemuda Cerdas dan Pemberani 
Sosok Zubair bin Awwam cukup meng-ispirasi sebagai tokoh pemuda 

Islam yang tersohor. Zubair adalah sepupu Nabi sekaligus ipar/orang sama 

naik dengan Nabi, karena istrinya Zubair Asma’ binti Abu Bakar adalah 

saudaranya ‘Aisyah ummulmukminin. 

Az-Zubair z masuk Islam di usia yang masih terbilang kecil, ia 

memeluk Islam usia belasan tahun ketika berada di Makkah. Akan tetapi 

iman tidak membedakan antara anak kecil dan orang dewasa, karena 

cahaya iman akan menempati hati yang bersih. 

Imam Al-Laist meriwayatkan dari Abi Al-Aswad dari ‘Urwah t ia 

berkata: 

“Az-Zubair masuk Islam di usia 18 tahun. Ketika terdengar suara 

teriakan dari syaitan bahwa Rasulullah telah terbunuh di kota Mekkah, 

maka Az-Zubair segera keluar, pada saat itu ia masih remaja berusia 12 

tahun sambil membawa pedang ditangannya untuk membunuh orang yang 

telah membunuh Rasulullah n. Orang-orang yang melihatnya begitu 

kagum. Sampai ia bertemu dengan Rasulullah n dalam keadaan aman, 

maka Rasulullah berkata kepadanya, “Ada apa denganmu wahai Zubair?”. 

Az-Zubair menjawab: “Aku dikabarkan bahwa engkau telah terbunuh”. 

Rasulullah bertanya, “Lalu apa yang hendak engkau perbuat wahai 

Zubair?”. Az-Zubair z menajwab: 

ؾى  ؼى عى
ى
٦ٍ أ ؼٍػًبي ة٩ًً ٤ى

ى
جٍجي أ

ي
ٞ 
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“Aku telah bertekad akan menebas dengan pedangku orang yang telah 

membunuhmu”. 

Maka Rasulullah n gembira mendengar tekad dan keberaniannya, lalu 

beliau mendoakan kebaikan untuk Az-Zubair dan kemenangan untuk 

pedangnya.”316
 

Sebagaimana umumnya para sahabat, Az-Zubair juga menerima ujian 

keimanan, ketika pamannya mengetahui bahwaAz-Zubair telah masuk 

Islam, maka pamannya mengikat Az-Zubair dan memasukkannya ke lipatan 

tikar, lalu menyalakan api dibawah gulungan tikar itu, sehingga asap tebal 

naik yang membuat nafas menjadi sesak, pamannya memaksanya untuk 

meninggalkan Islam, Az-Zubair menjawab: 

ا ؽً أةػن ٍٙ ى الٟي
ى
يّ إًظ رٍسً

ى
 أ

ى
 لا

“Aku tidak akan kembali kepada kekafiran selamanya”.317 

Az-Zubair ikut berhijrah ke Habasyah dan ke Madinah (Sahib al-

Hijratain). Ia selalu mengikuti seluruh peperangan bersama Nabi n. 

Perjalanan hidup Az-Zubair dan kecintaanya kepada agama Allah telah 

dibuktikan dengan pengorbanannya dalam melindungi Rasulullah n dari 

berbagai ancaman. Dalam jihadnya di perang Uhud, Az-Zubair selalu 

berada disamping Nabi n melindungi beliau dari serangan orang-orang 

kafir. Az-Zubair sangat mencintai jihad, ia berangan-angan bisa meraih 

syahid di jalan Allah, bahkan ia menamai anak-anak lelakinya dengan nama 

para syuhada, dengan harapan kelak mereka bisa meraih pahala syahid 

membela agama Allah k. 

Az-Zubair menikahi 7 orang istri dan memiliki 11 putra dan 10 orang 

putri. Diantara istrinya adalah Asma’ putri Abu Bakar As-Siddiq, dia 

memiliki dua anak dari Asma’, ‘Abdullah dan ‘Urwah bin Az-Zubair salah 

satu dari 7 Fuqaha kota Madinah. 

Az-Zubair z wafat di peristiwa perang Jamal. Az-Zubair bersama 

Talhah dan ‘Aisyah keluar pada perang Jamal tahun 36 H. Dalam perang itu, 
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Az-Zubair di bunuh oleh ‘Umair bin Jurmuz. Setelah Az-Zubair terbunuh 

maka ‘Ali sangat sedih, ia berkata; 

 : ي  اللََّّ
ى

اؿ ىٛ  ٦ٍ افي ًَِّّ ر٥ٍى يْ حٍغي كى ةى ا١ؾُّ ثي كى طى
ٍ
٢ ىٌ ٧ىا كى

ى
٬فى أ

ي
ٞ

ى
فٍ أ

ى
٬ى أ رٍسي

ى
أ
ى
ي ل ً

 إنٌ
ن
ا٧ا و إًع٬ٍى

ٌ
٠ ًٕ كرًً٪٣ٍ ٦ٍ٤ً  ػي ا صًي ني ا ٤ى ٨ى ٍْ ٧ىؾى )كى

) اة٢ًًحنى ىٜ خى رو ٤ي ػي ى سي
ى
ه  وى

“Sungguh aku berharap semoga kelak aku, Talhah, Zubair dan ‘Utsman 

termasuk golongan orang-orang yang Allah firmankan, “Dan Kami 

lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang 

mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.” 

(QS. Al-Hijr: 47)318 

Semoga Allah meridhai Az-Zubair dan semua para sahabat g. 

18. SALMAN AL-FARISI BINTANGNYA PEMUDA DALAM 

MENCARI KEBENARAN 

Sejarah Islam dari sejak dulu hingga zaman modern ini selalu dipenuhi 

dengan teladan-teladan hebat yang menakjubkan dari orang-orang 

mendapatkan hidayah. Dimana semangat mereka begitu tinggi dalam 

mencari agama yang benar. Mereka mengorbankan jiwa dan harta yang 

berharga dijalan itu. Maka jadilah mereka sebagai teladan dan hujjah Allah 

atas segenap makhluk-Nya, dimana siapa saja yang mencari kebenaran 

dengan ikhlas semata karena Allah k, maka Dia akan memberikan 

petunjuk dan menganugrahkan kepadanya nikmat paling besar didalam 

kehidupan ini, yaitu nikmat Islam.319 

Dialah Salman Al-Farisi z, sosok anak muda yang energik, dengan 

tekad baja dan semangat yang tinggi ia berkeliling ke berbagai negri untuk 

mencari jalan kebenaran. Perjalanan yang amat panjang, celah-celah 

perbukitan dan berbagai negri ia telusuri dengan beragam ujian dan takdir 

yang dijalani, dizhalimi, diperjual-belikan sampai menjadi budak seorang 

Yahudi, sehingga sampailah ia dengan taufik dari pada Allah Rabb Yang 

Maha Terpuji, Salman menemukan cahaya Islam di Madinah kota Nabawi. 
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Demikianlah rencana Allah Zat Yang Maha Lembut. Terkadang justru 

pahitnya perjalanan hidup, dengan lika-liku yang penuh perjuangan, tekad 

dan kesabaran yang tidak jarang bertabur air mata kesedihan, akan 

mengantarkan seseorang pada kemuliaan, dialah putra Islam, Salman Al-

Farisi dari Persia penduduk Asfahan. 

Mari kita simak perjalanan anak muda ini dalam menggapai cita-cita 

mulia, semoga bisa mengetuk hati-hati yang lalai akan nilai dan 

berharganya nikmat Islam, yang sebagian orang rela mempertaruhkan 

agamanya demi secuil dari kenikmatan dunia, apabila terjadi tarik ulur 

antara urusan agama dan perkaran dunia, mereka akan melemparkan 

agama ini kesamping dan meletakkan urusan dunia didepan kedua 

matanya, Nas-alullah al-‘Afiyah. 

Diriwayat dari Abdullah bin Abbas c, ia bekata: Salman Al-Farisi z 

telah menceritakan kisahnya kepadaku langsung dari mulutnya sendiri, ia 

berkata: 

“Aku adalah seorang lelaki Persia, dari penduduk Asfahan, warga satu 

desa bernama Jay. Ayahku adalah seorang pemuka masyarakat dan aku 

adalah makhluk Allah yang paling ia cintai. Begitu sayangnya kepadaku, aku 

dipingit dirumah layaknya gadis perawan. Aku serius dalam mempelajari 

ajaran Majusi, hingga menjadi orang yang mengurusi api sesembahan dan 

menyalakannya, tanpa membiarkannya padam walaupun sesaat. Ayahku 

memiliki lahan pertanian yang besar. Suatu hari ia sibuk dengan urusan 

bangunan miliknya dan ia berkata: “Wahai anakku! Hari ini aku sibuk di 

bangunan, aku tidak sempat mengurus kebun, cobalah pergi kesana! Lalu 

ia menyuruhku melakukan beberapa pekerjaan disana. Akupun pergi 

menuju lahan miliknya. Dalam perjalanan aku melewati salah satu gereja 

Nasrani, aku mendengar suara mereka sedang beribadah, dan aku tidak 

tahu keadaan manusia diluar rumah, karena ayahku yang selalu 

mengurungku dirumah. 

Tatkala aku melintas dan mendengar suara mereka, akupun masuk 

untuk melihat apa yang mereka lakukan. Ketika melihatnya, ritual itu 

membuatku kagum. Aku tertarik dengan urusan mereka dan akupun 

berkata: “Ini lebih baik dari agama yang aku peluk”. Demi Allah, aku tidak 
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meninggalkan mereka hingga matahari terbenam.  Aku tidak jadi 

mendatangi lahan ayahku, justru aku masuk gereja dan bertanya: “Dari 

mana asal agama ini?”. Mereka menjawab: “Dari Syam”. Lalu aku pulang ke 

ayahku, sementara ia telah mengutus seseorang untuk mencariku. Aku 

telah membuatnya sibuk sehingga ia meninggalkan semua pekerjaannya. 

Ketika aku datang, ia berkata: “Wahai anakku! Dari mana saja engkau? 

Bukankah aku telah suruh engkau mengerjakan yang aku perintahkan?”. 

Aku menjawab: “Wahai ayahnda! Aku tadi melewati orang-orang yang 

melakukan ritual ibadah di gereja, aku tertarik melihat ritual dalam agama 

mereka. Demi Allah aku masih bersama mereka hingga matahari 

terbenam”. Ia berkata: “Wahai anakku! Tidak ada kebaikan pada agama 

itu, agamamu dan agama nenek moyang ini jauh lebih baik darinya”. Aku 

menjawab: “Tidak, demi Allah! ia lebih baik dari agama kita”. 

Lalu ayahku mengkhawatirkan aku, maka ia mengikat kakiku dan 

mengurungku di rumah. Aku mengutus seseorang untuk menemui orang-

orang nasrani itu, aku berpesan kepada mereka: “Bila ada rombongan 

pedagang Nasrani dari Syam kepada mereka, lalu mereka akan pulang ke 

negri mereka maka kabarkanlah aku. Merekapun mengabarkan, ketika 

mereka akan pulang, maka aku melepaskan rantai besi dikakiku, lalu ikut 

bersama mereka hingga aku tiba di Syam. Sesampai disana, aku bertanya: 

“Siapa pemeluk agama yang paling baik?”. Mereka menjawab, “Uskup di 

gereja”. Aku datang padanya dan berkata: 

ىٝ كى  ٣ي ٨ٍ٤ً
َّ
٢ ىٓ حى

ى
أ ، كى ىٝ خً جًحفى

ى
ىٝ صًيٞ  ٤ي عٍػي

ى
ىٝ أ ىٓ ٬فى ٤ى

ي
ٞ

ى
فٍ أ

ى
ضٍبىبٍجي أ

ى
أ دذً، كى ا الدًٌ ؼى بٍجي صًي ٪ى ًٕ ػٍ رى ىٛ ي  ً

ي إًنٌ ً
ٌ
ه نى

ي
أ

ىٝ  ىٓ  ٤ى

“Aku tertarik dengan agama ini dan aku ingin tinggal bersamamu, 

membantu pekerjaanmu di gerejamu. Aku ingin belajar dan beribadah 

bersamamu”.  

Uskup itu berkata: “Masuklah!”. Lalu aku masuk bersamanya. Rupanya 

ia seorang lelaki yang buruk. Ia mengajak jamaahnya untuk bersedekah dan 

memotivasi mereka untuk melakukannya. Apabila mereka sudah 

mengumpulkan sejumlah harta dari sedekah itu, maka ia menyimpannya 

untuk dirinya sendiri dan tidak membagikan kepada orang-orang miskin. 
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Hingga ia mengumpulkan tujuh peti emas dan perak. Aku sangat 

membencinya setelah melihat perbuatannya itu. Kemudian ia pun mati. 

Ketika kaum Nasrani berkumpul untuk menguburkannya, aku berkata 

kepada mereka, “Sungguh pendeta ini orang yang buruk, ia perintahkan 

kalian untuk bersedekah, memotivasi kalian, jika kalian telah 

mengumpulkannya harta kalian ia akan menyimpannya untuk dirinya 

sendiri dan tidak memberikan kepada orang-orang miskin. Mereka berkata, 

“Dari mana kamu tahu hal itu?”. Aku menjawab, “Aku akan tujukkan 

kepada kalian dimana harta itu”. Mereka berkata, “Tunjukkan kepada 

kami”. Lalu aku tunjukkan tempat simpanan sedekah itu. Merekapun 

mengeluarkan dari tempat itu 7 Qilal (peti) emas dan perak. Ketika melihat 

kecurangan pendeta itu, mereka berkata, “Demi Allah, kami tidak akan 

menguburkannya selamanya”. Mereka menyalib pendeta itu pada tiang 

dan melemparnya dengan batu. 

Setelah itu mereka mendatangkan uskup lain dan menggangkatnya 

menggantikan uskup sebelumnya. Aku belum pernah melihat seorangpun 

melakukan ibadah limat waktu lebih baik darinya, lebih zuhud terhadap 

dunia, mencintai akhirat dan terbiasa melakukan ketaatan siang dan 

malam. Aku amat mencintainya dengan cinta yang belum pernah aku 

berikan kepada seorangpun sebelumnya. Lalu aku tinggal bersamanya 

dalam waktu yang lama. Kemudian datanglah kematian kepadanya, lalu 

aku berkata kepada uskup itu; 

ضٍ 
ى
أ ىٝ كى ىٓ جٍجي ٤ى

ي
يٞ  ً

افي إًنٌ
ى

ل ي٘ ٦ٍ يىا  ى ٤ى
ى
إًظ ى٘  ، ً ٤ٍؽً اللََّّ

ى
ل ٦ٍ٤ً أ ا حىؽى ؾى ٤ى ػى ؾَّ ػٍ ضى ىٛ ىٝ كى ى

تٍل ىٛ  ٦ٍ ٩ي ٤ى ضًتَّ
ي
٣ٍ أ

ى
ا ١ تًّ ىٝ ضي بٍخي بى

نًي؟ ؽي ٤ي
ٍ
أ ا حى ٤ى  حي٬رًي بًي، كى

“Wahai fulan! Sungguh aku telah tinggal bersamamu dan aku mencintaimu 

dengan kecintaan yang belum pernah aku berikan kepada seorangpun 

selainmu. Seperti yang engkau lihat, saat ini telah datang ketentuan Allah 

kepadamu. Maka kepada siapa engkau wasiatkan aku agar mengikutinya, 

lalu apa perintahmu untukku?”. 
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Uskup itu menjawab: 

ا ا ػن ظى
ى
٣ي أ

ى
و٢ٍ

ى
ا أ ً ٤ى اللََّّ طَّ كى مٍ ةيجى

ى
ـ٧ي٬ا أ

ى
ا ؿ ثىغى ٤ى

ٍ
ٞ

ى
٬ا أ

ي ؽىٞ حى ٬ا كى
ي
١ ةىػَّ ىٝ الجَّاسي كى ى

ل ػٍ ٪ى ىٜ ح٩ًٍ، ١ى
ى
ل جٍجي وى

ي
اٞ  ى ٤ى

ى
ه ىـ وى ٬ٍ يى

ٍ
١

ٍٚ ة٩ًً  حى
ٍ
ال ى٘ ح٩ًٍ 

ى
ل جٍجي وى

ي
اٞ  ى ٤ى

ى
ه ٬ى وى ٫ي ى٘ افه 

ى
ل ي٘ ٬ى  ٪ي ٬ٍن٠ًً كى ٥ى

ٍ
ا ةًا١

ن
ل طي ا رى

َّ
ح٩ًٍ إًل

ى
ل  وى

“Wahai anakku! Demi Allah, aku sekarang tidak tahu siapa yang masih 

menjalankan agama sepertiku. Orang-orang yang aku kenal telah 

meninggal, masyarakat hari ini telah mengganti ajaran yang benar dan 

meninggalkan kebanyakan ajaran yang dulu mereka amalkan, kecuali 

seorang lelaki di Mosul (Iraq) yaitu si fulan, ia masih menjalankan apa yang 

aku amalkan maka temuilah dia!”. 

Setelah ia wafat dan selesai dikuburkan, aku menemui orang yang di 

Mosul itu, ketika bertemu aku berkata: “Wahai fulan, sungguh fulan telah 

berpesan kepadaku saat menjelang ajalnya agar aku menemuimu, ia 

mengabarkan aku bahwa engkau masih menjalankan agama seperti dia. 

Orang itu berkata kepadaku, “Tinggallah bersamaku”. Maka aku tinggal 

bersamanya. Aku mendapatinya sebaik-baik orang yang menjalankan 

ajaran agama sebagaimana temannya. Selang berapa lama ia pun wafat. 

Sesaat sebelum wafatnya aku berkata, “Wahai fulan, si fulan telah 

berpesan kepadaku agar aku mengambil ilmu agama darimu, sekarang 

telah tiba ketentuan Allah kepadamu seperti yang engkau lihat, maka 

kepada siap engkau berpesan agar aku menemuinya, dan apa perintahmu 

kepadaku?”. Ia menjawab, “Wahai anakku! Demi Allah, aku tidak 

mengetahui ada orang yang masih memegang keyakinan agama sepertiku 

kecuali seorang lelaki di Nashiibin, yaitu si fulan, maka temuilah dia”. 

Setelah ia wafat dan selesai dikuburkan, aku pergi menemui orang yang 

ada di Nashiibin. Aku datang kepadanya dan mengabarkan tentang aku dan 

apa yang dipesankan temanku, ia berkata, “Baiklah, tinggallah bersamaku”. 

Aku tinggal bersamanya dan mendapatinya orang yang baik dalam 

ketaatan sebagaimana keduanya temannya. Kematianpun mendatanginya, 

tatkala ajalnya datang aku berkata kepadanya seperti teman sebelumnya, 

ia menjawab dan berkata, “Pergilah menemui lelaki di ‘Ammuriyyah, 

sungguh ia masih menganut agama seperti kami”. 
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Setelah ia wafat dan dikuburkan, aku berangkat ke ‘Ammuriyyah, ketika 

menjumpai orang yang dimaksud, aku kabarkan kepadanya maksudku, 

maka ia berkata: “Tinggallah bersamaku”. Akupun tinggal bersamanya dan 

mendapatinya berada diatas petunjuk sebagaimana sahabatnya. Kemudian 

aku bekerja hingga memiliki sejumlah sapi dan kambing, lalu tibalah 

ajalnya. Ketika ajalnya tiba aku berkata kepadanya, sebagaimana kepada 

sahabatnya, maka ia berkata: 

ح٩ًٍ 
ى
ل ا وى َّ٨

ي
اٞ  ى ٤ى

ى
ه صى وى نٍتى

ى
٩ي أ ٥ي

ى
و٢ٍ

ى
ا أ ً ٤ى اللََّّ ، كى طَّ مٍ ةيجى

ى
افي  أ ٤ى ىٝ زى َّ

ل ىُ ػٍ أى ىٛ ٩ي  َّ٨ ًٟ
ى
ل ٩ي، كى حًيى

ٍ
أ فٍ حى

ى
ؾى أ ؽي ػه ٦٤ًى الجَّاسً آ٤ي ظى

ى
أ

٥ى  ٫ي ح٨ٍى حٍنً ةى حى ؽَّ حٍنى ضى رٍضو ةى
ى
ى أ

ى
ا إًظ اسًؽن ٫ى بً، ٤ي ؽى ىٓ رٍضً ا١ٍ

ى
خؽٍيجي ةًأ اً٪ي٣ى يى ٬ثه ةًػًي٦ً إًةٍؽى يٓ تٍ ٬ى ٤ى اته ٧ىبًطٌو ٪ي ا٤ى

ى
ل ىْ ، ة٩ًً 

ه
خ٠ٍ

ى
ا ن

 
ي

ل
ي
ؿ

ٍ
ى: يىأ خٍػى

ى
ا ت

ى
ىٝ ا ل ٍ

ىٚ ةًخًل طى
ٍ
٢ فٍ حى

ى
جى أ ٍٓ ىٍ خى ٍـ إًفٍ ا ى٘ ةً،  َّ٬ ٣ي ا١جُّتي احى ي٩ًٍ عى ىٙ خً

ى
 ٞ حٍنى ، ةى ثى ىٛ ػى  ا١هَّ

ي
ل

ي
ؿ

ٍ
ا يىأ

ى
ل ، كى ثى ػًيَّ ٫ى

ٍ
ادً ا١

ى
بًل

ٍ
ل

 
ٍ

٠ ىٓ ٍ٘ ا ى٘  

“Wahai anakku! Demi Allah aku tidak mengetahui ada seorangpun yang 

mengamalkan ajaran yang kami jalankan ini untuk sehingga aku 

perintahkan engkau mendatanginya. Akan tetapi telah tiba kepadamu 

zaman adanya seorang Nabi yang akan diutus dengan membawa agama 

Nabi Ibrahim, ia akan muncul di tanah Arab, lalu hijrah ke tanah yang 

berada diantara dua bukit berbatu (Harratain), yang diantara keduanya 

terdapat pohon-pohon kurma. Nabi itu memiliki tanda-tanda yang tidak 

tersembunyi, memakan hadiah dan tidak makan pemberian sedekah. 

Diantara kedua bahunya ada cap kenabian (Khatam). Jika engkau mampu 

mendatangi negri itu maka lakukanlah!”.  

Kemudian ia wafat dan dikuburkan. Lalu aku tinggal di ‘Ammuriyyah 

sampai waktu yang Allah kehendaki. Kemudian melintaslah para pedagang 

dari Bani Kalb, aku berkata kepada mereka, “Maukah kalian membawaku 

ke tanah Arab?”. Sebagai imbalan aku akan berikan sapi-sapi dan 

kambingku ini? Mereka berkata, “Ya”. Akupun memberikan kepada mereka 

sapi-sapi dan kambingku, akupun berangkat bersama mereka. Sampai di 

Wadi al-Qura, mereka berbuat zhalim kepadaku dengan menjualku kepada 

seorang Yahudi sebagai budak. Aku pun berada dalam kekuasaannya. 

Ketika melihat pohon-pohon kurma aku berharap inilah negri yang 

disebutkan oleh sahabat-sahabatku dulu. Namun di hati masih kurang 
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yakin. Ketika aku berada disisi orang Yahudi itu, datanglah anak pamanya 

dari Bani Quraizah di Madinah, lalu ia membeliku dan membawaku kesana. 

Demi Allah, ketika aku melihatnya tahulah aku bahwa itu adalah kota 

Madinah, dengan ciri yang disebutkan sahabatku dulu. Maka tinggallah aku 

disana. 

Lalu Allah pun mengutus Rasul-Nya. Beliau tinggal di Mekkah beberapa 

lama, aku tidak mendengarkan tentangnya karena kesibukanku sebagai 

budak. kemudian beliau hijrah ke kota Madinah. Demi Allah, aku sedang 

berada di puncak tandan pohon kurma milik majikanku, tengah 

mengerjakan sebagian pekerjaan sementara majikanku sedang duduk. 

Tatkala putra pamannya datang dan berdiri dihadapannya seraya berkata: 

ي٣ٍ٫ًٍ 
ى
٢ ىـ وى ػً ىٛ ٠و 

طي ى رى
ى
ه اءى وى تى يٜ ٬فى ةً يٓ ٥ً شٍخى ٥ي

ى
آفى ١

ٍ
يْ ال ً إًنَّهُي اللََّّ ، كى ةى

ى
يٍل ىٛ ي ةىجًط   اللََّّ

ى
٠ احى ىٛ  ، افي

ى
ل ، ي٘ ىـ ٬ٍ يى

ٍ
ثى ا١

َّ
ٟ ٦ٍ٤ً ٤ى

٩َّ٧ي ٧ىبًطٌّ 
ى
٬فى أ ٥ي يْ  يىؾٍ

“Wahai fulan! Semoga Allah memerangi Bani Qailah (Anshar). Demi Allah, 

mereka telah berkumpul di Quba’ dipimpin oleh seorang lelaki yang datang 

kepada mereka dari Mekkah pada hari ini. Mereka meyakini bahwa lelaki 

itu adalah seorang Nabi”. 

Salman melanjutkan, “Ketika mendengarnya aku gemetar sampai aku 

akan terjatuh menimpa majikanku. Lalu aku turun dari pohon kurma itu 

dan bertanya kepada putra paman majikanku, “Apa yang kamu katakan? 

Apa yang kamu katakan?”. Maka marahlah majikanku dan ia memukulku 

dengan pukulan yang keras seraya berkata: “Apa urusanmu dengan 

masalah ini?” Pergilah! Lanjutkan pekerjaanmu. Aku berkata, “Tidak ada 

apa-apa, aku hanya sekedar ingin memastikan saja”. Aku memiliki sesuatu 

yang telah aku kumpulkan. Di sore hari aku mengambilnya lalu 

membawanya kepada Rasulullah n yang sedang berada di Quba’. Lalu aku 

menemuinya dan berkata kepada beliau n; 

٨ٍػًم  ًْ  
ـفى

ى
يٍءه ؿ ا ذى ؼى ٪ى ، كى ثو اسى ك ظى كي اءي ذى ةى ؽى يٕ ىٝ  ى

ابه ل نٍطى
ى
ىٝ أ ىٓ ٤ى ، كى ا١ًصه  نى

ه
٠ طي ىٝ رى نَّ

ى
جًط أ ىٖ ٢ى ػٍ ةى ىٛ إ٩َّ٧ًي 

 ٍ٣
ي
حٍغًٞ َّٚ ة٩ًً ٦ٍ٤ً ىى ضى

ى
٣ٍ أ

ي
ٟ يٍخي

ى
أ ؽى ى٘ ثً،  ىٛ ػى  ل٢ًهَّ
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“Sungguh aku mendengar engkau adalah seorang lelaki yang shaleh dan 

bersamamu ada sahabat-sahabatmu yang jauh dari kampung halamannya 

lagi membutuhkan bantuan. Ini ada sedikit sedekah dariku. Aku melihat 

kalian lebih pantas atasnya daripada orang lain”. 

Maka akupun mendekatkannya kepada beliau n, kemudian beliau 

berkata kepada para sahabatnya, “Makanlah!”. Tapi beliau sendiri 

menahan tangannya dan tidak memakan. Aku berkata dalam hati, “Ini 

tanda pertama”. Kemudian aku meninggalkannya dan lalu kembali 

mengumpulkan sesuatu”. Setelah itu Rasulullah n pindah ke kota 

Madinah, kemudian aku membawa sesuatu untuknya dan berkata: 

ا ىٝ ة٫ًى ٤ٍخي ؽى
ٍ
ٞ

ى
ثه أ ػًيَّ ؼًقً ٪ى ٪ى ، كى ثى ىٛ ػى  ا١هَّ

ي
ل

ي
ؿ

ٍ
أ ا حى

ى
ىٝ ل يٍخي

ى
أ ي رى ً

 إًنٌ

“Aku melihatmu tidak memakan dari pemberian harta sedekah dan ini 

hadiah sebagai penghormatanku kepadamu dengannya”. 

Maka Rasulullah n makan darinya dan menyuruh para sahabat ikut 

makan bersamanya. Aku berkata dalam hati, “Ini tanda yang kedua”. 

Kemudian aku datang kepada Rasulullah di kemudian hari saat beliau 

berada di Baqi’ al-Garqad (pemakaman di timur Masjid Nabawi). Beliau 

mengantarkan jenazah salah seorang sahabatnya. Beliau memakai dua 

lembar kain, ketika itu beliau sedang duduk diantara para sahabatnya, lalu 

aku mengucapkan salam kepadanya. Kemudian aku berputar ke belakang 

untuk melihat punggung beliau n, apakah aku dapat melihat stempel 

(Khatam) seperti yang disebutkan oleh sahabatku. Ternyata Rasulullah 

melihatku memutar ke belakangnya, tahulah beliau bahwa aku sedang 

memperhatikan beliau, memastikan tentang sesuatu yang disebutkan 

kepadaku. Maka beliau menurunkan selendangnya dari punggung beliau, 

sehingga aku melihat Khatam itu, maka tahulah aku siapa beliau, lalu aku 

langsung mendekapnya, menciumnya dan menangis. Maka Rasulullah n 

berkata kepadaku, “Bergeserlah kemari”. Lalu akupun bergeser dan 

mengisahkan kisah perjalanan hidupku kepada beliau sebagaimana yang 

aku kisahkan kepadamu wahai Ibnu ‘Abbas. Maka Rasulullah n senang 

kalau para sahabatnya mendengar kisah itu”. 
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Salman z terus sibuk bekerja sebagai budak hingga beliau tidak ikut 

perang Badar dan Uhud bersama Rasulullah n. Kemudian Rasulullah n 

berkata kepadaku; 

افي  ٥ى
ٍ
٢ ىـ ـحًبٍ يىا 

ى
 ؿ

 “Buatlah dengan majikanmu perjanjian untuk bebas wahai Salman”. 

Lalu aku membuat perjanjian bebas dengan majikanku dengan 

membayar 300 pohon kurma yang harus aku tanam untuknya, berikut 

pengairannya dan 40 Uqiyah emas. Lalu Rasulullah n berkata kepada para 

sahabatnya, “Bantulah sudaramu ini”. Maka mereka ramai-ramai 

membantuku dengan pohon kurma, ada yang nyumbang 30 bibit kurma 

siap tanam, ada yang 20, 15 dan ada yang nyumbang 10 bibit. Setiap orang 

sesuai kemampuannya. Hingga terkumpul 300 pohon kurma, kemudian 

Rasulullah n bersabda: 

مَّ  ػى ا ةًيى ٫ى يٓ ىى
ى
٧ىا أ

ى
٬في أ

ي
ٞ

ى
حًجًط أ

ٍ
أ ى٘ جى  ٍٕ ؽى ى٘ ا  إًذى ى٘ ا،  ٫ى

ى
ؽٍ ١ ً

ٌٜ ىٙ ى٘ افي  ٥ى
ٍ
٢ ىـ بٍ يىا   اذٍ٪ى

“Berangkatlah wahai Salman! Dan buatlah lubang untuk bibit-bibit kurma 

itu. Jika telah selesai maka datanglah kepadaku, aku akan meletakkannya 

dengan tanganku”. 

Lalu aku segera menggali lubang untuk pohon-pohon itu, sedang para 

sahabat membantuku. Setelah aku selesai aku datang mengabarkannya 

kepada Rasulullah n. maka Rasulullah n keluar bersamaku ke tempat 

pohon-pohon itu. Lalu kami mendekatkan bibit-bibit pohon kurma kepada 

Rasulullah n kemudian beliau meletakkannya dalam lubang dengan 

tangan beliau n. 

Demi Zat yang jiwa Salman ada di tangan-Nya! Tidak satupun dari bibit-

bibit kurma itu yang mati. Dengan begitu aku telah memenuhi perjanjian 

menanam pohon kurman dan tinggal masalah harta. Setelah itu Rasulullah 

n datang membawa emas seperti telur ayam dari salah satu peperangan, 

lalu berkata; 

افي  ٥ى
ٍ
٢ ىـ ىٝ يىا  حٍ

ى
ل ا وى ا ٤ى دًٌ ة٫ًى

ى
أ ى٘ ؼًقً  ؼٍ ٪ى  عي

“Ambillah ini dan gunakan untuk melunasi tebusanmu wahai Salman!”. 
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Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ini bisa menutupi 

tanggunganku?”. Maka Rasulullah n bersabda: 

ىٝ  ٨ٍ ىْ ا  م ة٫ًى دًٌ ؤى يي ىـ ى  إًفَّ اللََّّ ى٘ ا،  ؼٍ٪ى  عي

“Ambil dan gunakan ia. Sungguh Allah akan melunasi tebusanmu”. 

Kemudian aku menimbang emas itu, Demi Allah yang jiwa Salman yang 

ada di tangan-Nya, emas itu ternyata senilai 40 Uqiyah (1 Uqiyah=127 gr). 

Maka aku bayar lunas hak mereka, lalu akupun dimerdekakan. Selanjutnya 

aku ikut serta dalam perang Khandaq bersama Rasulullah n. Kemudian 

setelah itu, tidak satupun peperangan yang tidak aku ikuti”.320 

Sungguh kisah yang menggugah jiwa, bagaimana tekad seorang anak 

muda dalam pencariannya akan kebahagiaan yang sejati, beragam ujian 

berat telah ia temui, namun hal itu tidak membuat ia surut untuk 

menggapai jalan iman dan kemuliaan tertinggi. Realita membuktikan 

bahwa “Pelaut Ulung” memang tidak lahir dari ombak yang tenang. Figur-

figur hebat dan mulia tidak lahir dari kasur yang empuk dan badan yang 

dimanjakan. Namun mereka menjadi hebat karena kokoh dengan tempaan 

badai kehidupan. 

Salman salah seorang sahabat yang memiliki banyak Manaqib, prestasi 

yang mengagumkan dalam sejarah kaum Muslimin. Lelaki zuhud, ahli 

hikmah yang rendah hati. Ia dipuji oleh Allah k dan Nabi yang terpuji. 

Dengan idenya Salman z, Allah k berikan kemenangan kepada kaum 

Muslimin di perang Khandaq. Dialah pemuda yang di rindukan surga. Demi 

Allah, surga benar-benar rindu kepadanya, Salman al-Farisi z. 

Dari sahabat Abu Hurairah z, Rasulullah n bersabda: 

“Suatu kali kami sedang duduk disisi Nabi n, maka turunlah kepada 

beliau surat Al-Jumu’ah dan beliau n membacakannya kepada para 

sahabat; 

 ٍْ ٬ا بًهًُ يٜ طى
ٍ
٢ ٥َّا يى

ى
٣ٍ ١ ؽًي٦ى ٫٨ٍ٤ًي آعى  كى

                                                           
320

 Musnad Ahmad 39/140 (no. 23737), Sunan Al-Kubra 10/542 (no. 21626) 
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“Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan 

dengan mereka.” (QS. Al-Jumu’ah: 3)  

Akupun bertanya, “Siapakan mereka yang dimaksud wahai 

Rasulullah?”. Maka Nabi n belum menjawabnya hingga aku ulangi 

pertanyaan sampai tiga kali, dan diantara kami ada Salman Al-Farisi z. 

Lalu Nabi n meletakkan tangannya pada Salman z, kemudian beliau n 

bersabda: 

اءً 
ى
ل ؤي  ٦ٍ٤ً ٪ى

ه
٠ طي كٍ رى

ى
 أ

ه
اؿ هي رًطى

ى
ال جى

ى
يَّا، ل ٨ٍػى الثُّغى ًْ  

افي إًي٥ى
ٍ
ـفى ال

ى
٬ٍ ؿ

ى
١ 

“Andaikan Iman itu terletak di bintang Kejora, maka pasti akan diraih oleh 

para lelaki atau seorang lelaki dari mereka (orang-orang beriman dari 

Persia)”.321
 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda:   

 َّ٥ ىْ ، كى هًيٌو : وى ثو اذى
ى

ل ى ذى
ى
اؽي إًظ لٍخى تى

ى
ثى ١ جى٨َّ

ٍ
افى إًفَّ ال ٥ى

ٍ
٢ ىـ ، كى ارو  

“Sungguh surga benar-benar rindu kepada tiga pemuda; ‘Ali, ‘Ammar dan 

Salman”.322 

Setelah perjuangan dan lembaran hidup yang penuh dengan pelajaran 

gemilang, sahabat yang mulia Salman Al-Farisi z wafat di masa 

pemerintahan ‘Utsman bin Affan z. 

Dari Mu’awiyah bin Qurrah t menuturkan, bahwa Salman Al-Farisi 

c berkata: 

 ٍ٨ ىْ ٬ؿو  يٙ ىٖ حٍؿى ة٥ًٍ
ى
١  كى

ه
٠ ً٘ ا

ىى ٩ي، كى تي
ي
٢ ٍٍ ٬ٍتي يى ٥ى

ٍ
ا١ ا، كى قحٍى  الدُّ

ي
٠ َّ٤ ؤى خٍجًط: ٤ي

ى
ٟ ىٍطى

ى
تَّظ أ خٍجًط ضى بى شى ٍْ اثه أى

ى
ل ٩ي، ذى

 
ٍ
بُّ ا١ ح٩ًٍ رى

ى
ل هً وى اعً ىـ ا يىػٍرًم أى

ى
هٝ ل اظً ىى ى كى

َّ
ه ػو نى حى٥َّ اؽي مي ؽى ً٘ خٍجًط: 

ى
ةٍٟ

ى
تَّظ أ ٧ىخٍجًط ضى ضٍؾى

ى
اثه أ

ى
ل ذى ، كى اضو ٍـ رى ٥ًحنى أى

ى
ا١ ىٓ

ى
ى
دٍرًم إًظ

ى
ا أ

ى
، ل

َّ
٠ طى ؾَّ كى ىْ مً الًلَّ  حٍنى يىػى ٬ؼي ةى يٛ ٬ي

ٍ
ا١ ، كى ًّ

ى
٢ ٍٍ ٥ى

ٍ
 ا١

ي
٬ٍؿ ٪ى ضًؾٍة٩ًً كى ٣ى كى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى  اللََّّ

ى
كٍ إًظ

ى
ؽي بًي أ ؤ٤ٍى ثو يي َّ٨ سى

ارو 
 ٧ى

“Ada 3 hal yang membuatku heran hingga ia menyebabkan aku tertawa: 

“Orang yang ber-ambisi pada dunia sementara kematian sedang 
                                                           
321

 Sahih Al-Bukhari (no. 4897), Muslim 4/1972 (no. 2546) 
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 HR. At-Turmizi (no. 3797), disahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Sahihul Jami’ (no. 1598) 
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memburunya, orang yang lalai (dari kematian) sementara ia tidak 

terlalaikan, orang yang ketawa terbahak-bahak sementara ia tidak tahu 

apakah Rabb semesta alam murka kepadanya ataukah ridha. Dan tiga hal 

yang menadikan aku sedih hingga membuatku menangis: “Berpisah 

dengan Muhammad n dan para sahabatnya, ngerinya kematian dan ketika 

berdiri dihadapan Rabb-ku sementara aku tidak tahu akan disuruh ke Surga 

atau ke Neraka.”323
 

Semoga Allah meridhai Salman dan semua para sahabat, serta 

mengumpulkan kita bersama mereka di surga Firdaus-Nya yang tinggi, 

sungguh Allah Maha Luas karunia-Nya. 

 

19. ZAID BIN TSABIT AL-ANSHARI z SANG PENULIS 

WAHYU 

Satu-satunya sahabat yang Allah sebutkan namanya dalam Al-Quran, 

ayat yang akan senantiasa dibaca oleh manusia hingga hari kiamat. Allah 

k berfirman; 

يى  ًْ دٍ
ى
اجً أ زٍكى

ى
ؽىجه صًي أ ؤ٨ً٤ًٍحنى ضى ٥ي

ٍ
ى ا١

ى
ه ٬فى وى

ي
ا يىٟ

ى
يٍ ل

ى
ا لًك ٫ى

ى
اٞ س٨ٍى كَّ ا زى ؽن ىٌ ا كى ٫٨ٍى يٍػه ٤ًٌ ظَٰ زى ضى ىٛ ٥َّا 

ى
٢ ٬ٍا ى٘ يى ىٛ ا  ٍْ إًذى ائًهًُ

ا ؽن ىٌ ٦َّ كى  ٫٨ٍ٤ًي

“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 

(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada 

keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak 

angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan 

keperluannya daripada isterinya.” (QS. Al-Ahzab: 37) 

Nama beliau Zain bi Tsabit bin Ad-Dohak bin Zaid bin Luzan bin ‘Amr 

An-Najjari Al-Anshari z. Seorang Imam besar, Syaikh para Qari, Imam 

Ahli Faraidh, Mufti pemberi fatwa di kota Madinah. Kuniahnya ada dua, 

Abu Sa’id dan juga dikenal dengan Abu Kharijah Al-Khazrajiy, sang Penulis 
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wahyu. Pemuda dari kalangan sahabat yang memiliki keutamaan 

(manaqib) yang besar.324 

Dialah yang membagikan ghanimah di perang Yarmurk. Ayahnya 

terbunuh sebelum hijrah di perang Bu’ats sehingga Zaid tumbuh dalam 

keadaan yatim. Seorang pemuda yang brilian, cerdas dan super jenius. Akal 

dan kepribadiannya jauh lebih dewasa melampaui usianya. Ia berbeda 

dengan anak-anak remaja seusianya. Orang terpercaya di kalangan ahli 

ilmu, bahkan ketika ‘Umar z menunaikan ibadah haji, ‘Umar 

menjadikannya sebagai pengganti untuk mengurus Madinah. 

Ketika Nabi n berhijrah ke Madinah, Zaid bin Tsabit masuk Islam, 

ketika itu usianya masih 11 tahun. Pada perang Badar, anak muda ini ingin 

memberikan sumbangsih dalam meninggikan kalimat Tauhid dan 

menumpas kaum musyrik, agar meraih kemuliaan syahid di jalan Allah, dia 

menghadap Nabi n untuk ikut berperang, ia berkata: 

“Wahai Rasulullah, diriku sebagai tebusanmu. Izinkan aku berangkat 

bersamamu dan berjihad melawan musuh-musuh Allah dibawah panjimu. 

Maka Nabi memandangnya dengan bahagia dan kagum. Nabi n 

menenangkannya dan memintanya untuk pulang karena umurnya belum 

cukup. Zaid pun pulang membawa penuh kesedihan karena belum bisa ikut 

berperang di jalan Allah. 

a. Pemuda Ahli Bahasa yang Mengabdi untuk Agama 

Setelah Nabi n belum mengizinkan Zaid untuk ikut jihad, maka dia 

melihat dirinya dengan cermat. Dia mengenali bakat dan kemampuan yang 

ada pada dirinya sebagai karunia yang Allah titipkan kepadanya, ia 

menangkap peluang bagaimana memanfaatkan kerunia itu agar berguna 

untuk agama Allah z. Ternyata Zaid melihat bahwa Allah telah 

memberikannya kelebihan berupa daya ingat yang tajam, hafalan yang 

kuat, kecintaan kepada ilmu dan kesungguhan dalam belajar. Maka Zaid 

menyampaikan keinginannya untuk mencari ilmu kepada sang Ibunda, 

akhirnya sang Ibu menyampaikan hal itu kepada beberapa orang lelaki dari 

kaumnya untuk berangkat menemui Rasulullah n. 
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Dari Kharijah bin Zaid ia menuturkan, bahwa Zaid bin Tsabit z 

berkata: “Ketika Nabi n tiba di Madinah, maka aku dibawa menghadap 

beliau, lalu akupun membacakan beberapa surat dari Al-Quran kepadanya, 

dan Nabi n bersabda: 

ا اؿجًى خى ًٞ ى 
ى
ه ٣ٍ وى ٫ي ٨ي  آ٤ى

ى
ى لا ً

إًنٌ ى٘ ٬دً  ٫ي يى
ٍ
ابى ا١ خى ًٞ  ٣ٍ

َّ
٢ ىٓ  حى

“Pelajarilah tulisan orang-orang yahudi, karena aku tidak percaya kepada 

mereka atas surat-surat kita”. 

Zaid z remaja belia itupun berkata,  

بًظًٌ  بي ل٨٢ًَّ تي
ٍ
ٞ

ى
جٍجي أ

ي
ٟ ى٘ ٩ي  ٥ٍخي

َّ
٢ ىٓ تَّظ حى ػى ضى ضى ىْ ثى  ؽَّ بًى خىدٍفى ا ٤ى ٥ى ح٩ًٍ  -نهى اللَّ ولح٩ كـ٣٢-ى٘

ى
٣ٍ إًل ٫ي تى تي

ي
 ٞ
ي
أ ؽى ٍٛ أى كى  

“Akupun mulai mempelajarinya. Tidak lewat lima belas hari akupun 

menguasainya dengan baik sehingga aku menuliskan surat Rasulullah n 

untuk mereka dan membacakan surat mereka untuk Rasulullah n.”325  

Dalam riwayat lain, Zaid menceritakan, “Rasulullah n berkata 

kepadaku; 

به  تي
ي
حًيجًطٞ 

ٍ
أ حى

ى
؟ إ٩َّ٧ًي ل ثى ػٍيىا٧ًيَّ ف٦ًي ا١صُّ حٍ

ي
ت

ى
 أ

“Apakah engkau menguasai bahasa As-Suryaniyah? Sungguh telah datang 

surat-surat kepadaku.” 

Zaid menjawab, “Belum wahai Rasulullah.” Maka Nabi n berkata: 

“Pelajarilah!”. Zaid menuturkan: 

ا ٤٬ٍن ػى يى ضى ىْ ثى  ىٓ تٍ ىـ ا صًي  ٫ى ٥ٍخي
َّ
٢ ىٓ خى ى٘  

“Maka akupun menguasainya dalam masa 17 hari”.326 

Salah satu sahabat yang ahlinya ahli tentang bahasa asing di masa 

kenabian, beliau dijadikan penerjemah surat-surat Nabi n kepada raja-raja 

dunia, seperti raja Kisra di Persia atau Kaisar Romawi, sehingga ia menjadi 

penulis wahyu dan ikut serta dalam kodifikasi Al-Quran dimasa Khulafa ar-

Rasyidin. 
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Abu Bakar z pernah berkata kepada Zaid; 

٬ٍؿً الًلَّ  يـ حٍيى ١ًؽى بى ا٬١ى تي
ٍ
جٍجى حىٟ

ي
ػٍٞ  ىٛ  , ىٝ  ٧ىخ٥٫ًَّي

ى
 لا

ه
٠ ًٛ ا ابٌّ وى  كى

ه
٠ طي ىٝ رى ًّ -إًنَّ تَّ

تى تى ى٘  , ٣ى
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه نى

٩ي  ٍٓ اجٍدى ى٘ ؽٍآفى  يٜ  ا١

“Sungguh engkau anak muda yang cerdas, kami tidak meragukan 

kemampuanmu. Dahulu engkau sebagai pencatat wahyu untuk Rasulullah 

n, maka sekarang telusurilah ayat demi ayat dari Al-Quran dan 

kumpulkanlah.” 

Maka Zaid bergumam; 

ؽٍ  يٜ ًّ ا١ دٍ
نًي ة٩ًً ٦ٍ٤ً جى ؽى ٤ى

ى
ا أ يَّ ًَِّّ

ى
ه  وى

ى
٠ ىٜ ذٍ

ى
ـفى أ

ى
ا ؿ اؿً ٤ى تى ٠و ٦٤ًى الجً تى  سى

ى
٠ ٍٜ جًط ٧ى ىٙ لَّ

ى
٬ٍ ؿ

ى
١ ً اللََّّ ٬ى آفً ى٘  

“Demi Allah, seandainya Abu Bakar memintaku untuk memindahkan 

sebuah gunung diantara gunung-gunung yang besar, maka itu lebih ringan 

bagiku daripada tugas mengumpulkan Al-Quran yang dia perintahkan 

kepadaku”. 

Lalu Zaid berkata: “Bagaimana kalian hendak melakukan seusatu yang 

tidak dilakukan Rasulullah n?”. Abu Bakar menjawab: “Demi Allah, ini 

gagasan yang baik”. Abu Bakar terus meyakinkan aku sehingga Allah 

melapangan dadaku kepada apa yang Allah telah lapangkan dada Abu 

Bakar dan ‘Umar kepadanya. Maka akupun menulusuri ayat-ayat Al-Quran 

yang ditulis di pelepah kurma, dari batu pipih dan dari hafalan para 

sahabat, sampai aku mendapatkan akhir surat At-Taubah bersama Abu 

Khuzaimah Al-Anshari, aku tidak mendapatkan dari orang selainnya. 

 ٍ٣
ي
حٍٟ

ى
ل ؽًيمه وى ٣ٍ ضى جًخُّ ىْ ا  ح٩ًٍ ٤ى

ى
ل ؾًخؾه وى ىْ  ٣ٍ

ي
فًٟ يٙ ٧ٍ

ى
 ٦ٍ٤ً أ

ه
٬ؿ يـ ٣ٍ رى

ي
ٞ اءى ػٍ طى ىٜ  ١ى

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, 

berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 

keselamatan) bagimu.” (QS. At-Taubah: 128).  

Sampai akhir surat. Selanjutnya lembaran Mushaf yang dikumpulkan 

ada ditangan Abu Bakar hingga ia wafat, kemudian berpindah ke tangan 
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‘Umar sepanjang hayatnya hingga ia wafat, kemudian ke tangan Hafshah 

putri ‘Umar g.”327  

Zaid sahabat yang memiliki kedudukan di hati para sahabat, ia 

merupakan menara ilmu dan salah satu rujukan dalam masalah hukum 

agama dan ilmu warisan. 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda; 

اةًجو  يٍػي ة٦ي ذى تًط زى َّ٤
ي
ضي أ ؽى ٍ٘  أى

“Orang yang paling menguasai ilmu faraidh dari umatku adalah Zaid bin 

Tsabit.”328 

Anas bin Malik z berkata; 

يٍػي ة٦ي  زى ، كى اذه ىٓ ٤ي بىيٌ، كى
ي
ارً: أ ٧ٍهَّ

ى
٣ٍ ٦٤ًى الأ ٫ي

ُّ
ل
ي
ثه ؿ ىٓ رٍةى

ى
٬ٍؿً الًلَّ أ يـ ٫ٍػً رى ىْ ى 

ى
ه ؽٍآفى وى يٜ ىّ ا١ د يٍػو  جى ةي٬ زى

ى
أ ، كى اةًجو ذى  

“Orang yang berhasil menghafal di zaman Rasulullah n ada empat, 

semuanya dari kaum Anshar, “Ubay, Mu’azh, Zaid bin Tsabit dan Abu 

Zaid.”329  

‘Ali bin Al-Madini t berkata:  

٬ا يِ ًٙ ابه ضى نٍطى
ى
هي أ

ى
ػه ل ظى

ى
ثً أ اةى طى ٦ٍ ٦٤ًى ا١هَّ

ي
٣ٍ يىٟ

ى
اة٦ٍي  ١ تٍػي الًلَّ كى ىْ يٍػه كى : زى ثه ذى

ى
لا ا ذى

َّ
٩ً إل ٍٜ

ًٙ ٬ٍلهًً صًي ا١ ىٜ ٬ا ةً ا٤ي ىٛ ٩٨ٍي كى ىْ

اسو  تَّ ىْ  

“Tidak ada seorangpun dari kalangan sahabat yang paling hafal akan Al-

Quran dan menjadikan ucapannya hujjah selain dari tiga orang, “Zaid, 

Abdullah bin Mas’ud dan Abdullah bin ‘Abbas.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang tahun wafatnya Zaid z. Imam 

Al-Waqidi t mengatakan, “Zaid z wafat tahun 45 H dalam usia 56 

tahun”. Wallahu A’lam.330 
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Dari Yahya bin Sa’id al-Anshari t, ia berkata, “Ketika wafat Zaid z, 

maka sahabat Abu Hurairah z berkata: 

ا نٙ
ٍ
٢ اسو ٩٨ٍ٤ًي عى تى ىْ  صًي اة٦ًٍ 

ى
٠ ىٓ جٍ فٍ يى

ى
 اللَّى أ

َّ
٠ ىٓ ١ى ثً، كى َّ٤

ي
أ
ٍ
اتى ظًبٍغي ال  ٤ى

“Telah wafat Ulama Besar umat ini, semoga Allah jadikan Ibnu ‘Abbas 

sebagai penggantinya.”331 

Semoga Allah meridhai Zaid, seluruh para sahabat g dan para ulama 

umat ini. 

 

20. „UMAIR IBNU AL-HUMAM AL-ANSHARI z 

Kali ini kita akan membaca kisah tauladan seorang pemuda yang 

berdarah muda, ia menjadi dewasa dengan bimbingan ilmu dan agama. 

Keimanan begitu meresap didalam sanubarinya, kematangan akalnya telah 

jauh melampaui usianya. Ia pemuda biasa, namun keberaniannya luar 

biasa. Seorang anak muda pemilik kebesaran jiwa yang telah meraih 

kesempurnaan berfikir walaupun diusia muda. Mungkin namanya tidak 

terlalu dikenal dikalangan anak-anak muda kita. Nama anak muda ini 

adalah ‘Umair bin Al-Humam bin Al-Jumuh bin Zaid bin Haram Al-Ansari As-

Sulami z.332 

Sebagian para ‘Ulama berkata: 

ائ٩ًً  كٍلًحى
ى
٬ٍبي أ

ي
٢ يٛ ا  جي ة٫ًى بًٌ

ى
ث ٬ٍدً الًلَّ يي ٨ي ٨ٍػه ٦ٍ٤ً سي ـيىاتي سي كى حً

ٍ
ل

ى
 ا

“Mempelajari kisah-kisah tentang seorang pasukan daripada tentara-

tentara Allah akan menguatkan hati-hati para wali-Nya”.333 

‘Umair adalah anak muda pertama dari kaum Anshar yang syahid 

dalam Islam. Seorang pemuda yang mendalam keimanannya kepada apa 

yang diberitakan Allah dan Rasul-Nya. Anak muda yang merindukan 

keluasan surga dan segala nikmatnya, ketika ia mencium aroma surga ada 
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didepannya, maka hidup didunia ini terasa kehidupan yang panjang 

baginya, karena ia ingin bergegas menuju kebahagiaan abadi di surga Allah 

k. Pahlawan kaum muda yang berperang membela agama Allah, 

menyerang dalam keadaan sabar dan berharap pahala dari Allah, dengan 

tekad yang kuat ia maju untuk menembus barisan kaum musyrikin tanpa 

berfikir untuk mundur. Ia berperang dengan sangat kuat, sehingga musuh-

musuh Allah ia bunuh dan iapun syahid di jalan Allah. 

Berkata Musa bin ‘Uqbah: “Umair syahid di perang Badar, dan ia orang 

pertama dalam sejarah Islam yang terbunuh dari kalangan kaum Anshar di 

dalam peperangan. Rasulullah n telah mempersaudarakan beliau dengan 

‘Ubaidah bin Al-Harist Al-Muttalibi z, keduanya ikut berperang di Badar 

dan keduanya sama-sama menemui syahid.”334 

Ibnu Ishaq t meriwayatkan, di peristiwa Badar Rasulullah n 

bersabda:  

ػٍ  حٍغى ٤ي تًلا ىى ٍٜ ا ٤ي فًتن حٍتى ا مي اةًؽن  نى
ي

٠ خى ٍٜ يي ى٘  
ه

٠ طي ىـ رى ٬ٍ يى
ٍ
٣ي ا١ ٫ي

ي
اح٢ً ىٜ ػًقً لا يي ػو ةًيى حى٥َّ ؿي مي ٍٙ ذًم ٧ى

َّ
ال ي كى هي اللََّّ

ى
ل دٍعى

ى
، إًلا أ ةًؽو

ثى  جى٨َّ
ٍ
 ال

“Demi Zat yang jiwaku ada ditangan-Nya, tidaklah seorangpun pada hari ini 

memerangi mereka, maka ia terbunuh dalam keadaan sabar dan berharap 

pahala dari Allah, maju habis-habisan tanpa mundur kecuali Allah akan 

masukkan ia ke dalam surga.”335 

Dikisahkan oleh Anas bin Malik z, bahwa di saat terjadi perang Badar 

Rasulullah n memotivasi para sahabat untuk berjihad seraya bersabda: 

رٍضي 
ى
أ
ٍ
ال اتي كى ٬ى ٥ى ا ا١فَّ ٫ى ؽٍىي ىْ ثو  َّ٨ ى سى

ى
٬ا إًظ ٤٬ي يٛ  

“Berdirilah menuju surga yang luasnya seluas langit dan bumi”. 

Seorang sahabat yang bernama ‘Umair ibnu Al-Humam Al-Anshari z 

berkata: 
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 :
ى

اؿ ىٛ ؟  رٍضي
ى
أ
ٍ
ال اتي كى ٬ى ٥ى ا ا١فَّ ٫ى ؽٍىي ىْ ثه  َّ٨  الًلَّ، سى

ى
٬ؿ يـ ٣ٍ »يىا رى ىٓ ى اللَّي « ٧ى

َّ
ه  الًلَّ نى

ي
٬ؿ يـ  رى

ى
اؿ ىٜ ى٘  ، : ةىظو ةىظو

ى
اؿ ىٛ

 : ٣ى
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ؟٤ى »وى ىٝ ةىظو ةىظو ٬ٍلً ىٛ ى 

ى
ه ىٝ وى ي

٥ًل حٍ : « ا يى
ى

اؿ ىٛ ا  ٍ٪٫٢ًى
ى
٬فى ٦ٍ٤ً أ

ي
ٞ

ى
فٍ أ

ى
ةى أ اءى طى ا رى

َّ
 الًلَّ، إًل

ى
٬ؿ يـ الًلَّ يىا رى ا كى

ى
: ل

ى
اؿ ىٛ

ا» ٍ٪٫٢ًى
ى
ىٝ ٦ٍ٤ً أ إًنَّ حًحجي « ى٘ ٧ىا ضى

ى
ئًنٍ أ

ى
: ل

ى
اؿ ىٛ  َّ٣ ، ذي َّ٦  ٫٨ٍ٤ًي

ي
ل

ي
ؿ

ٍ
 يىأ

ى
٠ ىٓ شى ى٘  ،٩ً٧ً ؽى ىٛ اتو ٦ٍ٤ً  ؽى ٥ى عٍؽىجى حى

ى
أ اتًي  ى٘ ؽى ٥ى  حى

ى
ل

ي
تَّظ آؿ ضى

 
ى

خ٠ً يٛ تَّظ  ٣ٍ ضى ٫ي
ى
٢ احى ىٛ  َّ٣ ٩ي ٦٤ًى ا١خ٥ٍَّؽً، ذي ىٓ ـفى ٤ى

ى
ا ؿ ى ة٥ًى عى ؽى ى٘  :

ى
اؿ ىٛ  ، ةه

ى
٬ًيل ىٌ اةه  يى حى

ى
ا ل ؼًقً إ٫َّ٧ًى  ٪ى

“Wahai Rasulullah, apakah benar surga seluas langit dan bumi? Rasulullah 

n menjawab: “Ya”. Maka lelaki itu berkata: “bakhin,bakhin”.336 Maka 

Rasulullah n bertanya; “Apa yang membuatmu berkata: “bakhin,bakhin”? 

‘Umair menjawab: “Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, kecuali kalimat 

harapan yang aku berharap menjadi penduduk surga. Maka Rasulullah n 

bersabda: “Sungguh engkau termasuk penduduk surga”. Maka ‘Umair z 

mengeluarkan beberapa biji kurma dari kantong, memakan sebagiannya 

dan berkata: “Seandainya aku masih hidup sampai waktu habisnya kurma 

ini, sungguh itu kehidupan yang panjang”. Maka ‘Umair z membuang 

sisa kurma, kemudian ia mulai berperang hingga terbunuh”.337
 

Ketika ‘Umair maju ke kancah peperangan, maka ia melantunkan sya’ir 

yang indah;338  

ادً  ىٓ ٥ى
ٍ
٠ً ا١ ٥ى ىْ ى كى ؼى ا ا١خُّ

َّ
ادً ... إًل حٍغً زى ىٖ ً ةً ى اللََّّ

ى
ا إًظ ين

ٍ
 رىٞ

ادً ... إًفَّ  ٫ى جً
ٍ
ى ال

ى
ه ً وى بٍغً صًي اللََّّ ا١هَّ ادً  كى ػى ٣ً ا١فَّ ىِ ٍْ ى ٦ٍ٤ً أى ؼى ا١خُّ  

ادً  ىٙ ى ٧ى
ى
إًظ ى٘ يٌّ   حى

ُّ
ل

ي
ؿ ادً ... كى كى ى ا١ؽَّ

ى
ادى إًظ ىٛ ا  حٍغً ٤ى عى  كى

Lari kepada Allah tanpa bekal, kecuali bekal Tauhid dan amal untuk hari 

yang pasti 

Sabar karena Allah di medan jihad, sungguh ketakwaan sebesar-besar 

yang menutupi 
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Dan bekal terbaik pemandu menuju kebenaran, setiap yang hidup pasti 

akan mati 

‘Umair z dibunuh oleh Khalid bin al-A’lam. Semoga Allah meridhai 

‘Umair dan seluruh para sahabat tanpa terkecuali. 

 

 

 

Ilmu agama akan membuat matang seorang pemuda. Dunia ini tidak 
bernilai dimata orang-orang mulia. Dalil menunjukkan surga telah 
diciptakan. Tauhid dan perbuatan baik merupakan bekal menuju kehidupan 
akhirat. Kemuliaan hanya bisa kita raih dengan ketaqwaan dan 
mengamalkan ajaran agama Allah Yang Maha Perkasa. 

 
 

Dari Thariq bin Syihab t dia berkata: 

ي  ٧ىا اللََّّ ؾَّ ىْ ا أى حٍغً ٤ى ىٖ ةى ةً ؾَّ ًٓ
ٍ
بي ا١

ي
٢ ٍٍ ا ٧ى ٥٫ٍى ٥ى ى٘ ًـ  ا

ى
ل ٍـ إً

ٍ
ي ةًال ٧ىا اللََّّ ؾَّ ىْ أى ى٘ وـ  ٬ٍ

ىٛ  
َّ

ؿ ذى
ى
ا أ َّ٨

ي
ي إ٧ًَّاٞ  ا اللََّّ جى

َّ
ل ذى

ى
  ة٩ًً أ

“Dulu kita adalah kaum yang paling hina, kemudian Allah muliakan kita 

dengan Islam. Ketika kita telah mulai mencari kemuliaan selain dengan 

agama yang telah Allah muliakan kita dengannya, maka Allah akan 

menimpakan kehinaan kepada kita”.339 

 

21. USAMAH BIN ZAID PANGLIMA PERANG DI USIA REMAJA 

Usamah bin Zaid bin Haritsah, seorang sahabat muda, anak dari 

sahabat yang mulia Zaid bin Haritsah, ibunya adalah Barakah Al-Habasyiyah 

(Ummu Aiman),wanita yang pernah mengasuh Nabi setelah Aminah wafat, 

wanita yang dicintai Nabi n. Adapun Zaid satu-satunya sahabat yang 

pernah dinasabkan kepada Nabi menjadi anak angkatnya, sebelum Islam 

mengharamkan pernasaban anak angkat kepada selain walinya. Dulu ayah 

Usamah, dikenal dengan “Zaid bin Muhammad”, sampai turun petunjuk 

wahyu dari langit. 
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Dari Abdullah bin ‘Umar c ia berkata; “Kami dahulu tidaklah 

memanggil Zaid kecuali Zaid bin Muhammad sampai turun Al-Quran firman 

Allah; 

 ً ٨ػى اللََّّ ًْ يً  فى ٍٛ ٬ى أى ٍْ ٪ي ٣ٍ لًآةىائًهًُ ٬٪ي يْ  ادٍ

“Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama 

bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah.” (QS. Al-Ahzab: 

5) 

Maka semenjak itu, Zaid dinisbatkan kepada ayahnya, Zaid bin Haritsah 

z.340 

Usamah bin Zaid c adalah pemuda yang dicintai Nabi n dan putra 

dari orang kesayangan Nabi n yang amat beliau cintai hingga menguasai 

lubuk hati beliau. Sebuah kecintaan yang dibangun diatas dasar Iman dan 

agama, bukan karena nasab dan dunia. Ia mendapatkan julukan terhormat 

dari baginda Nabi dengan Hibbu Rasulillah, yang berarti orang yang dicintai 

Nabi. Sosok anak muda yang sangat meng-inspirasi kaum muda setelahnya 

dalam ketangguhan dan keberanian. 

Fatimah bintu Qays x, Rasulullah n bersabda: 

ثى  ا٤ى ىـ طًبَّ أي يي
ٍ
٢ ى٘ جًط  تَّ ضى

ى
٦ٍ أ  ٤ى

“Siapa yang mencintai aku, maka hendaklah ia mencintai Usamah.”341 

Usamah sangat mencintai jihad, ia berusaha mencari derajat syahid 

dimanapun kesempatan itu ada. Di perang Uhud ia ditolak karena belum 

cukup usia, di perang Khandaq dalam usia 15 tahun Nabi n baru 

mengizinkannya. Ia ikut di perang Hunain dan Mu’tah. Di usia belum genap 

20 tahun ia telah ditunjuk oleh Nabi n untuk memimpin pasukan menuju 

Syam wilayah kekaisaran Byzantium di Balqa memerangi orang-orang 

Romawi, yang didalam personilnya ada sahabat-sahabat senior semisal Abu 

Bakar dan ‘Umar c. Kepemimpinan itu terus dilanjutkan di masa 

kekhalifahan Abu Bakar z. 
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Dari Abdullah bin ‘Umar c, ia berkata: “Rasulullah n mengangkat 

Usamah sebagai panglima atas suatu kaum, lalu sebagian mereka mencela 

kepemimpinannya, maka Rasulullah n bersabda: 

ا  نٜ ٢ًي ـفى عى
ى
ػٍ ؿ ىٜ ً ١ى اي٣ٍي اللََّّ تٍلًهً، كى ىٛ ةًي٩ً ٦ٍ٤ً 

ى
ةً أ ارى ٣ٍ صًي إ٤ًى جٍخي ىٓ ىٌ ػٍ  ىٜ ى٘ ح٩ًً  ارى ٬ا صًي إ٤ًى ٨ي ىٓ ٍٍ ـفى إًفٍ حى

ى
إًفٍ ؿ ةً، كى ارى ٤ى إً

ٍ
لًل

 
ى
بًٌ الجَّاسً إًظ

ضى
ى
قي ٦ٍ٤ً أ ػى ٍٓ يَّ ةى

ى
بًٌ الجَّاسً إًظ

ضى
ى
٦ٍ٥ً أ

ى
ا ١ ؼى إًفَّ ٪ى ، كى يَّ  

“Jika kalian meremehkan kepemimpinannya, sungguh sebelum ini kalian 

juga telah mencela kepemimpinan ayahnya. Demi Allah, sungguh ia (Zaid) 

sangat cocok dalam kepememimpinan, dan ia adalah orang yang paling aku 

cintai. Dan anak muda ini (Usamah) adalah orang yang paling aku cintai 

setelah ayahnya.”342 

Usamah z wafat di kota Madinah, setelah peristiwa terbunuhnya 

‘Ustman bin ‘Affan z, diakhir masa pemerintahan Mu’awiyah bin Abi 

Sufyan c. Wallahu A’lam 

 

22. SALAMAH BIN AL-AKWA‟ PRAJURIT INVANTRI TERBAIK 

Mungkin nama sahabat yang mulia ini tidak terlalu terkenal, banyak 

orang tidak mengenalnya. Padahal Salamah bin Al-Akwa’ adalah salah 

seorang sahabat yang ikut menyatakan janji setia dalam peristiwa Bai’atu 

Ridwan. Seorang ksatria muda dan pahlawan pemberani yang memiliki 

keunikan berupa kemampuan lari yang super cepat. 

Namanya Salamah bin ‘Amr bin Al-Akwa’. Akwa’ adalah kakeknya yang 

bernama Sinan bin Abdullah Abu ‘Aamir (Abu Muslim), dikatakan juga Abu 

Iyas Al-Aslami Al-Hijazi Al-Madani, yang syahid di perang Mu’tah.343 

Disebutkan oleh sebagian ahli sejarah tentang kisah masuk Islamnya 

Salamah bin Al-Akwa’ z. Dari Abu Sa’id Al-Khudri z, ia mengisahkan: 

“Ada seekor serigala menyerang kambing. Kemudian ia seret buruannya 

itu. Sang pengembala kambing mengejar serigala itu dan berhasil 
                                                           
342
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merampas kambing dari cerkramannya. Srigala itu duduk dengan sisi 

perutnya dan berkata:  

يَّ 
ى
ي إًظ ٩ي اللََّّ ىٛ ا ىـ ا  نٛ ط رًزٍ  ٤ًجًٌ

جٍػعًي ، حى ى خَّؼًي اللََّّ ا حى
ى
ل
ى
 أ

“Tidakkah engkau bertakwa kepada Allah! Engkau rampas itu dariku. 

Sebuah rezki yang telah Allah berikan kepadaku. Pengembala itu kaget dan 

berkata: 

صً 
ٍ
إًن

ٍ
ىـ ال ا

ى
ل

ى
جًط ؿ ٥ي ً

ٌ
ل كى ٧ىت٩ًً، يي ى ذى

ى
ه وّ وى

ٍٜ بًط ذًئٍبه ٤ي شى ىْ  يىا 

“Sungguh aneh, seekor srigala duduk diatas sisi perutnya bisa berbicara 

dengan-ku menggunakan ucapan manusia”.  

Srigala itu berkata lagi:  

اءً ٤ى  قبٍى
ى
خٍبًغي الجَّاسى ةًأ ثٍغًبى يي ٣ى ةًيى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه ػه نى حى٥َّ ؟ مي ىٝ لً بى ٦ٍ٤ً ذى شى ٍْ ؾى ةًأى عٍبًغي

ي
ا أ

ى
ل
ى
ىٚ أ تى ىـ ػٍ  ىٛ ا   

“Maukah aku tunjukkan sesuatu yang lebih luar biasa dari ini? Muhammad 

di Yatsrib. Dia mengabarkan kepada manusia tentang umat terdahulu”. 

Pengembala itu membawa kambingnya dan segera menuju kota 

Madinah. Ia lewati Kota Madinah dari satu pojok ke pojok lainnya. Sampai 

ia berjumpa dengan Rasulullah n dan ia kabarkan apa yang ia alami. 

Awalnya Nabi belum menanggapi serius, dan beliau perintahkan agar 

shalat didirikan. Selepas shalat, beliau menemui orang arab badui desa ini 

dan membenarkan kabar yang ia sampaikan dan beliau bersabda: 

ةى  ؼى  وى
ى

٠ طي ٣ى ا١ؽَّ ً
ٌ
ل كى يي ، كى صى

ٍ
إًن

ٍ
اعي ال تى ٣ى ا١فًٌ ً

ٌ
ل كى تَّظ يي ثي ضى ىْ ا يـ ا١فَّ ٬ يٜ ا حى

ى
ػًقً، ل سًط ةًيى ٍٙ ذًم ٧ى

َّ
ال ؽى كى ػى ٩ً، نى ًٌ ٬ٍ ىـ ثي 

قي  ػى ٍٓ هي ةى
ي
ٍ٪ل

ى
ثى أ ظٍػى

ى
ا أ قي ة٥ًى غًؼي ى٘ قي  خٍبًغى يي لًهً، كى ٍٓ اؾي ٧ى شًػى  كى

“Benar yang dikatakan orang ini. Demi Allah, Zat yang jiwaku ada di tangan-

Nya. kiamat tidak akan terjadi sampai binatang buas bisa berbicara dengan 

manusia dan ujung cambung seseorang bisa bicara kepada pemiliknya, tali 

sandal juga pahanya juga bisa menceritakan apa yang dilakukan istrinya 

setelah kepergiannya”.344 
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Imam Ibnu Sa’ad menyebutkan bahwa kisah ini adalah kisahnya 

Salamah bin Al-Akwa’, walaupun pernyataan Ibnu Sa’ad dibantah oleh 

Imam Ibnu Abdil Bar dalam Al-Istis’ab karena Ibnu Sa’ad tidak 

memyebutkan rawi dari kisah ini. Sehingga kisah ini tidak kuat disandarkan 

pada Salamah bin Al-Akwa’. 

Salamah bin Al-Akwa’ adalah seorang pemuda yang berusia belasan 

tahun ketika ia memeluk Islam. Ia terkenal dengan sosok anak muda yang 

sangat pemberani, sangat mahir dalam memanah, melemparkan tombak 

dan lembing serta hali dalam gerilya siasat perang. Keberaniannya begitu 

menonjol dan dikenang dalam peristiwa perang Dzi Qard (th. 6 H) perang 

pertama setelah peristiwa Al-Hudaibiyah. Pada peristiwa perang ini, 

Salamah bin Al-Akwa’ berhasil menggagalkan 40 perampok onta-onta 

Rasulullah n yang dikepalai oleh Abdurrahman bin ‘Uyainah al-Fazari dari 

Bani Gatthafan dengan gerombolannya. Ibnu ‘Uyainah mencuri 20 ekor 

onta milik Nabi dan membunuh pengembalanya seorag lelaki dari Bani Al-

Giffari dan menawan istrinya kemudian ia pergi bersama beberapa 

penunggang kuda. 

Saat kejadian itu, ada Salamah yang sedang berjalan sendirian sampil 

membawa anak panahnya. Melihat kriminal itu, ia menghadap ke arah 

Madinah dan berteriak 3 kali: Ya Sabaahaah! (kalimat yang dipakai ketika 

ada marabahaya).345 Maksudnya memberitahu bahwa sedang ada 

perampokan. Kemudian ia kejar sekelompok orang tersebut seorang diri, 

memanahi mereka sembari berkata: 

 ًّ ىَّ يـ ا١ؽُّ ٬ٍ يـ يى ٬ٍ يى
ٍ
ا١ ٬ىعً ... كى

ٍ
ٞ

ى
أ
ٍ
٧ىا اة٦ٍي ال

ى
 أ

Saya adalah Ibnu Al-Akwa’  …  Hari ini adalah hari kebinasaan bagi orang 

yang binasa346 

Ia terus hujani mereka dengan anak panah sehingga mereka 

menyangka sedang menghadapi sejumlah pasukan. Saat mereka menoleh, 

ia bersembunyi dibalik sebuah pohon. Ia terus menyerang mereka sampai 
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kuda-kuda mereka terluka. Salamah berhasil menghalau para perampok itu 

dari kota Madinah seorang diri, menyelamatkan onta-onta dan wanita yang 

ditawan, hingga datang pasukan berkuda utusan Nabi n diantara mereka 

Al-Akhram Al-Asadi, Abu Qotadah dan Al-Miqdam. Akhirnya Rasulullah n 

kagum dan memuji Salamah bin Al-Akwa’ z. 

Dari Iyas bin Salamah  bin Al-akwa’ dari ayahnya, bahwa Rasulullah n 

bersabda:  

ثي  ٥ى
ى
٢ ىـ ا  ت٨ًى

ى
ا١ طَّ حٍغى رى عى ، كى ةى ادى خى ىٛ ةي٬ 

ى
ىـ أ ٬ٍ يى

ٍ
ا ا١ اقجًى ىـ ؽٍ ي٘ حٍغى  ـفى عى

ى
 ؿ

“Sebaik-baik pasukan berkuda kita hari ini adalah Abu Qotadah, dan sebaik-

baik pasukan pejalan kaki kita adalah Salamah”.347  

Yazid bin Abi ‘Ubaid t berkata: 

 الًلَّ 
ي

٬ٍؿ يـ جي رى ٍٓ ايى : ةى
ي

٬ٍؿ يٜ ٩ي يى خي ٍٓ ٥ً ىـ , كى ٩ي خى ؽي لًحٍحى ً
ٌٙ هى ثى يي ٥ى

ى
٢ ىـ يٍجي 

ى
أ ٣ى -رى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه ٥ى  -نى

ٍ
ى ا١

ى
ه ٬ٍتً، وى

اتو  كى ؾى ىٕ ىّ  تى ىـ ٩ي  ىٓ كٍتي ٤ى ؾى ىٕ  كى

“Aku pernah melihat Salamah mewarnai jenggotnya dan aku mendengar ia 

berkata: “Aku telah berbai’at kepada Rasulullah n untuk siap mati dan aku 

telah berperang bersama beliau tujuh perperangan”.348 

Al-Imam Al-Waqidi t dan para ulama sejarah lainnya mengatakan 

bahwa Salamah bin Al-Akwa’ wafat di Madinah tahun 74 H. Al-Imam Az-

Zahabi t mengatakan bahwa beliau wafat dalam usia 90 tahun.349 

Semoga Allah meridhai Salamah z dan seluruh para sahabat g, serta 

menjadikan kita orang mencintai dan menauladani mereka. 

Atab bin Usaid (18 th). Diangkat sebagai gubernur pertama di kota 

mekkah. Sa’ad bin Mu’azh pemuda yang ‘Arsy Allah bergoncang dengan 

kematiannya. Mu’azh bin ‘Amr bin Jamuh (13 th) dan Mu’awwizh bin ‘Afra 

(14 th) yang membunuh Abu Jahal jendral tertinggi kaum musyrikin di 

perang Badr. Talhah bin Ubaidillah (16 th), orang arab paling mulia, 
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berbai’at untuk mati demi membela Nabi, menjadi tameng Nabi di perang 

Uhud 

Talhah bin Ubaidillah pemuda Islam yang cukup terkenal. Salah satu 

sahaat Nabi yang dijanjikan masuk surga. Ia masuk Islam dengan jasa Abu 

Bakar. Semasa hidupnya Talhah digelari Nabi dengan Talhah Al-Khair 

(Talhah yang baik), Talhah Al-Fayyadh (murah hati), Talhah Al-Jud 

(Dermawan). Salah satu kisah yang tersohor tentang dirinya yaitu di perang 

Uhud (th ke-3 H). Talhah berperan sebagai pelindung Nabi dari serangan 

musuh. 

 

23. RIB‟I BIN „AAMIR WAKIL KAUM MUSLIMIN KE PASUKAN 

KISRA 

Namanya Rib’I bin ‘Aamir bin Khalid bin ‘Amr Al-Usaidi Al-‘Amrawi Al-

Tamimi, salah setu panglima perang penaklukan wilayah Damskus, Iraq. 

Rib’i termasuk deretan bangsawan Arab. 

Perang Al-Qadisiyah terjadi pada tahun ke-14 Hijriah. Peperang ini 

merupakan pertempuran yang amat hebat yang pernah terjadi dimasa 

pemerintahan ‘Umar bin Khattab z, yang dipimpin oleh Sa’ad bin Abi 

Waqqas menghadapi tentara bangsa Persia dibawah komando Rustum bin 

Farrukhzad al-Amani. 

Jumlah pasukan kaum Muslimini dikala itu sekitar 30.000 personil yang 

terdiri dari para sahabat dan generasi tabi’in. Adapun jumlah pasukan 

musuh sekitar 120.000 personil dengan 33 ekor gajah. Dalam perang ini, 

Sa’ad bin Abi Waqqas tidak bisa langsung terjun berperang karena 

Qoddarullah ada uzur sakit yang Allah takdirkan menimpanya. Namun 

Sa’ad masih tetap bisa memberi arahan para mujahidin, mengatur taktik 

strategi perang dari kemah ia beristirahat. 

Sebelum terjadi peperangan, ketika dua pasukan sudah saling siap 

berhadap-hadapan, maka Rustum meminta agar dikirmnya seorang utusan 

yang bijak dan berilmu dari kalangan kaum Muslimin untuk bernegoisasi, 

berdialog mencari jalan tengah. Maka Sa’ad sebagai panglima tertinggi 
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mengutus beberapa orang yang pemberani, pandai berdialog, diantaranya 

Al-Mughirah bin Syu’bah z. Disaat dialog sedang berlangsung, Rustum 

mencoba untuk membujuk Al-Mughirah agar mereka tidak diserang 

dengan mengatakan mereka adalah tetangga umat Islam, tidak menyakiti 

umat Islam, pulanglah kalian, kami tidak menghalangi kaum Muslimin 

masuk dan berniaga di negri kami. Maka Al-Mughirah menjawab: 

ا،  قٍحى ا الدُّ ٨ى بي
ى
٢ ىٌ حٍؿى 

ى
ةي إ٧ًَّا ١ آعًؽى

ٍ
ا ال ٨ى بي

ى
٢ ىٌ ا كى ٨ى ُّ٥ ا ٪ى إ٥َّ٧ًى كى  

“Kami umat Islam tidak menjadikan dunia sebagai ambisi kami, tapi tujuan 

dan keinginan kami adalah akhirat.” 

Kemudian Al-Mughirah menerangkan bahwa kaum Muslimin hanya 

ingin mengajak mereka masuk Islam, mentauhidkan Allah dan 

menerangkan asas-asas  Islam kepada Rustum. Jika mereka enggan masuk 

agama Allah, maka mereka mesti membayar jizyah kepada pemerintahan 

Islam. Rustum begitu kagum kepada penerangan yang disampaikan AL-

Mughirah, seusai dialog Rustum bermusyawarah dengan para 

pembesarnya tentang tawaran itu, namun amat disayangkan mereka justru 

enggan dan menolak masuk Islam dan bayar jizyah kepada pemerintahan 

Islam. 

Kemudian di hari berikutnya, Sa’ad mengutus Rib’i bin ‘Aamir untuk 

berdialog menyampaikan dakwah Islam kepada mereka, siapa tahu Rustum 

dan pembesarnya mau menerima Islam. Maka Rib’I z pergi menemui 

Rustum. Mereka telah menghiasi moment pertemuan itu dengan 

hamparan bantal yang dijahit dengan benang emas serta permadani-

permadani dari sutera. Mereka begitu menampakkan kekayaan dan 

kemewahan dunia yang mereka miliki dengan berbagai jenis permata 

Yaqut yang mahal dan perhiasan lainnya yang menyilaukan mata para 

pencinta dunia. Rustum duduk di kursi kebesarannya yang terbuat dari 

emas dengan memakai mahkota. 

Amat jauh berbeda keadaannya dengan sang tamu undangan, sahabat 

Rib’i ia masuk dengan memakai baju yang sangat sederhana, membawa 

sebilah pedang, perisai dan kuda yang pendek. Rib’I z tetap diatas 

kudanya sehingga ia menginjak ujung permadani, kemudian turun dan 
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mengikatkan kudanya di sebagian bantal-bantal yang terhampar. Lalu Rib’i 

masuk dengan membawa senjata, baju besi dan penutup kepala. Para 

personel Rustum berkata, “Letakkan senjatamu!.” Rib’i menjawab, 

جي  ٍٓ سى ا رى
َّ
إًل ا كى ؼى

ى
ٟ ٬نًي ٪ى ٥ي خي

ٍ ؽىٞ إًفٍ حى ى٘ ٬نًي  ٥ي ٬ٍحي ىْ ٣ٍ ظًحنى دى
ي
ٟ ا سًخٍخي إ٥َّ٧ًى ٣ٍ، كى

ي
٣ٍ آحًٟ

ى
ي ١ ً

 إًنٌ

“Aku tidak berniat datang kepada kalian, tapi kalianlah yang 

mengundangku datang kesini. Jika kalian memerlukan aku maka biarkan 

aku masuk dalam keadaan seperti ini, jika tidak, maka aku akan segera 

pulang”. 

Lalu Ristum berkata, “Biarkan dia masuk”. Maka Rib’i masuk sambil 

bertongkat dengan tombaknya dalam keadaan posisi ujung tombak yang 

tajam ke bawah, sehingga menyebabkan bantal-bantal mewah yang ia 

lewati penuh dengan lobang bekas tombaknya. Mereka bertanya, “Apa 

yang mendorong kalian datang ke sini?”, Rib’i menjawab denga berkata 

dihadapan Rustum dan para pembesarnya, 

ًـ  ى 
ى
ا إًظ قحٍى ًٚ الدُّ ٦ٍ٤ً ىًي ، كى ً ةً اللََّّ ادى تى ًْ ى 

ى
ادً إًظ تى ًٓ

ٍ
ةً ا١ ادى تى ًْ اءى ٦ٍ٤ً  ٦ٍ كى غٍؽجًى ٤ى ا لًجي ٨ى

ٍ
ث ىٓ ي اةٍخى ٬ٍرً اللََّّ ٦ٍ٤ً سى ا، كى خ٫ًى ىٓ

٥ى  ى٘ ح٩ًٍ، 
ى
٣ٍ إًل ٪ي ٬ى يْ ػٍ ٩ً ٨١ًى ًٜ

ٍ
٢ ى عى

ى
ا ةًػًي٩ً٨ً إًظ ٨ى

ى
٢ ىـ رٍ

ى
أ ى٘ ًـ  ا

ى
ل ٍـ إً

ٍ
ػٍؿً ال ى وى

ى
دٍيىافً إًظ

ى
أ
ٍ
٩٨ٍي، ال ىْ ا  ٨ى ٍٓ سى رى ا ٩٨ٍ٤ًي كى ٨ى

ٍ
ت٢ً ىٛ ىٝ  لً  ذى

ى
ت٠ً ىٛ  ٦ٍ

 ً ٬دً اللََّّ يْ ٬ٍ ى ٤ى
ى
ضًطى إًظ ٍٙ تَّظ ٧ي ا ضى ةىػن

ى
اقي أ ٨ى

ٍ
٢ احى ىٛ بىى 

ى
٦ٍ أ ٤ى  كى

“Allah telah mengutus kami untuk mengeluarkan siapa yang Dia kehendaki 

dari penghambaan kepada sesama makhluk menuju penghambaan hanya 

kepada Allah, dari sempitnya dunia menuju luasnya akhirat, dari 

kezhaliman agama-agama kepada keadilan Islam. Maka Allah mengutus 

kami dengan agama-Nya untuk kami serukan kepada hamba-hamba-Nya, 

agar kami mengajak mereka kembali ke jalan-Nya. Siapa yang menerima 

hal itu, maka kami ridho kepadanya dan kami akan pulang 

meninggalkannya, siapa yang sombong maka kami akan memeranginya 

selama-lamanya sampai kami berhasil mendapatkan janji Allah.” 

Mereka bertanya, “Apa yang dijanjikan Allah kepada kalian?”, Rib’i z 

menjawab, 

٦ٍ ةىؼًيى  ؽي ٥١ًى ىٙ ا١َِّ بىى، كى
ى
٦ٍ أ اؿً ٤ى خى ًٛ ى 

ى
ه اتى وى ٦ٍ ٤ى ثي ٥١ًى جى٨َّ

ٍ
 ال
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“Surga bagi siapapun yang wafat dalam memerangi manusia-manusia 

yang sombong dan kemenangan bagi yang hidup”. 

Rustum berkata, “Sungguh aku telah mendengar perkataan dan 

ucapanmu. Tapi berilah kami masa tenggang untuk perkara ini sampai kami 

mempertimbangkannya dan kalianpun mempertimbangkannya.” 

Rib’i menjawab, “Ya, berapa lama masa yang kalian inginkan? Satu hari 

atau dua hari?”. Rustum menjawab, “Tidak, tapi sampai kami menulis surat 

kepada pemimpin kami.” 

Rib’i z berkata, “Rasul kami tidak pernah mengajarkan kepada kami 

untuk menangguhkan peperangan semenjak bertemu musuh lebih dari tiga 

hari. Maka pertimbangkanlah perkara kalian dan pilihlah salah satu 

daripada tiga pilihan, apabila masa penangguhan telah habis. Rustum 

berkata, “Apakah engkau pemimpin mereka?” Rib’i menjawab, 

حغي أد٧ا٪٣ وهى أْلا٪٣ جً
اظًػً يي ٬ى

ٍ
ػً ا١ جىفى

ٍ
ـل

ى
٬فى ؿ ف٥٢ًٍي ٥ي

ٍ
٦َّ ا١ ًٟ

ى
ل ا, كى

ى
 ل

“Bukan, akan tetapi kaum Muslimin iabarat satu tubuh, yang paling rendah 

dari mereka bisa memberikan jamiann keamanan terhadap yang paling 

tinggi”. 

Akhirnya Rustum mengumpulkan para pembesarnya lalu berkata, 

“Pernahkan kalian melihat ada yang lebih mulia dan lebih benar dari 

ucapan lelaki ini?”. Mereka menjawab, “Kami berlindung kepada Allah 

supaya engkau tidak terpengaruh dengan ajakan orang ini, sehingga 

engkau meninggalkan agamamu menuju (agama) anjing ini?. Tidakkah 

engkau melihat kepada pakaiannya”. Rustum menjawab, 

ةً  حغى ا١فًٌ ًـ كى
ى ى

كَل
ٍ
ال مً كى

ٍ
أ ى ا١ؽَّ

ى
كا إًظ ؽي يِ ا٧ٍ ابً، كى يى ً

ٌ
ى ا١ث

ى
كا إًظ ؽي يِ ٨ٍ ا حى

ى
٣ٍ ل

ي
ٟ

ى
يٍل  كى

ابى  ضٍفى
ى
أ
ٍ
٧٬ي٬فى ال هي يى لً، كى

ى
ؿ

ٍ
أ ٥ى

ٍ
ا١ ابً كى يى ً

ٌ
٬فى ةًا١ث ُّٙ غً بى يىسٍخى ؽى ىٓ ٣ٍ  إًفَّ ا١ٍ

ي
ٟ

ى
٬ا ٤ًرٍل حٍفي

ى
١  

“Celaka kalian! Jangan kalian menilai sisi pakaian, tapi lihatlah pendapat, 

perkataan dan rekam jejak kehidupan. Sungguh orang arab menganggap 
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ringan urusan pakaian dan makanan, tapi mereka sangat menjaga harga 

diri mereka. Tidak seperti kalian”.350 

Wahai kaum Muslimin, perhatikanlah bagaimana ‘Izzah, kemuliaan dan 

harga diri seorang Muslim dihadapan musuh-masuh Allah. Keimanan dan 

ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, membuat mereka berjaya 

dimasanya, Allah muliakan siapa yang memuliakan syariatnya, namun 

kehinaan bagi sesiapa yang membelakangi agama-Nya. 

Semoga Allah meridhai Rib’i bin ‘Aamir z dan seluruh para sahabat 

g. 

 

24. KHALID BIN WALID PEDANG ALLAH YANG TERHUNUS 

Salah satu pemuda Qurays yang amat tersohor dalam perjalan sejarah 

Islam yang gemilang, dimana kekuatan, kepiawaian dan keberaniannya di 

medan perang diakui oleh lawan dan kawan. Nama dan kepahlawanannya 

di kenang oleh dunia. Dia adalah seorang Sahabat yang mulia Khalid bin Al-

Walid bin Al-Mughirah Al-Qarasyi Al-Makhzumi. Kuniahnya Abu Sulaiman. 

Ibunya bernama Asma’ dikenal dengan Lubabah as-Sughra bintu Al-Harist 

bin Huzn, saudari Ummul Mukminin Maimunah bintu Al-Harist x.351 

Khalid z adalah salah seorang bangsawan Qusrays di zaman jahiliyah, 

penunggang kuda yang mahir. Ayahnya Al-Walid bin Al-Mughirah seorang 

hakim di kalangan bangsa arab, ahli sastra dan petinggi Qurays yang 

disegani, ia memiliki banyak anak dan harta, ia bertemu dengan masa Islam 

di usia lanjut, namun amat disayangkan, ia justru menjadi penentang Islam 

dan mati diatas kekafiran. Tentang Al-Walid, sangat banyak ayat Al-Quran 

turun mencelanya seperti di surat Al-Mudatsir. Namun takdir Allah 

berkehendak lain, di ujung perjalanan, anaknya Khalid justru menjadi 

pejuang yang menolong agama Allah dan Rasul-Nya sampai akhir hayatnya. 

                                                           
350

 Taarikh at-Tabari 3/520. Al-Bidayah wa An-Nihayah 7/46-47, Al-Kamil fii At-Tarikh 2/298 
351

 Usudu Al-Ghabah 2/140 (no. 1399), Al-Istii’ab fii Ma’rifati Al-Ashaab 2/427 



 

 
 
 

Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman  | 235 
 

a. Kisah Islamnya Khalid 
Khalid pemuda Qurays yang tangguh dan pahlawan suku Qurays. 

Sebelum ia masuk Islam, Khalid terjun dalam perang Badar, Uhud dan 

perang Khandaq di barisan kaum musyrikin Mekkah. Kemudian Allah 

memasukkan hidayah ke dalam relung hatinya, sehingga ia masuk Islam 

dan berjuang di barisan kaum Muslimin. 

Para ahli sejarah berbeda pendapat tentang kapan peristiwa hijrah dan 

masuk Islamnya Khalid, ada yang mengatakan ia masuk Islam setelah 

peristiwa Al-Hudaybiyah tahun 6 Hijriah, ada yang menyatakan sebelum 

atau setelah perang Khaibar tahun 7 Hijriah. Adapun sebab ke-Islamannya, 

Khalid diajak masuk Islam oleh saudaranya Al-Walid yang lebih dulu 

memeluk Islam. Nabi n menamakan Khalid dengan Saifullah. 

Dari Abdullah bin Abi Aufa z, Rasulullah n bersabda; 

ارً  ٟيَّٙ
ٍ
ى ال

ى
ه ي وى ٩ي اللََّّ تَّ ً نى ٬ؼً اللََّّ يي يـ هٗ ٦ٍ٤ً  يٍ ىـ إ٩َّ٧ًي  ى٘ ا،  الدًن كا عى ؤٍذي ا حي

ى
 ل

“Jangan kalian mencela Khalid, karena dia adalah salah satu pedang dari 

pedang-pedang Allah. Allah telah menghunuskannya untuk orang-orang 

kafir.”352 

Pada peristiwa fathu Makkah, Allah menghendaki masuknya umat 

Islam ke kota Makkah, untuk membersihkan kota yang mulia ini dri segala 

bentuk kotoran kesyirikan, untuk menyongsong dunia baru dengan 

peradaban Tauhid dan cahaya Sunnah. Khalid diutus oleh Rasulullah n 

untuk bergerilya mencari berhala-berhala yang disembah oleh kabilah-

kabilah Arab. Khalid datang ke daerah Nakhlah, disana terdapat sebuah 

rumah berhala ‘Uzza yang diagungkan oleh suku Qurays, Kinanah dan Bani 

Mudhar. Ketika sang juru kunci penjaga patung dari Bani Sulaim 

mendengar bahwa Khalid sedang menuju kesana, maka ia 

menggantungkan pedagnnya di pundak berhala ‘Uzza, kemudian ia pergi 

dan naik ke bukit yang terletak didekat sana, lalu berkata, 

 
ٍ
١
ى
الدًو أ ى عى

ى
ه ا ... وى ٫ى

ى
ل ١ ٬ى ا كى

ى
ةن ل ػَّ م كى ػًٌ ؾَّ كي يْ يىا 

ى
ؽًمأ ً٥ٌ كى اعى كى ٨ى ًٜ

ٍ
ؼًي ا١  
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 Sahih Ibnu Hibban (no. 7010), disahihkan syaikh Al-Arnauth 
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ػًم ؽَّ ٨ى كٍ حى
ى
اط٠ًو أ ٬ئًي ةًإًذ٣ٍو وى تي ى٘ ا ...  الدًن ؽٍءى عى ٥ى

ٍ
هًي ا١ خي ٍٜ ٣ٍ حى

ى
ؾَّ إًفٍ ١ يْ يىا 

ى
 أ

Wahai ‘Uzza! Siapkan dirimu tiada selainmu 

Yang mampu menghadang Khalid, cukupkan dirimu dan bersiagalah 

Wahai ‘Uzza! Jika engkau tidak mampu membunuh Khalid 

Maka engkau akan segera ditimpa dosa atau engkau tidak berdaya353 

Setelah sampai disana, Khalid langsung menghancurkan rumah berhala 

itu, setelah kembali ke Rasulullah, maka Rasulullah bertanya, “Apa yang 

engkau lihat?” Khalid menjawab, “Aku tidak melihat seorangpun.” Beliau 

berkata, “Engkau belum melakukan apa-apa.” Lalu Rasulullah 

memerintahkan Khalid untuk kembali ke tempat penyembahan itu dan 

ternyata Khalid menemukan seorang wanita hitam tanpa pakaian keluar 

dari ruangan tempat patung ‘Uzza disembah sambil menguraikan 

rambutnya, menabur tanah ke kepala serta wajahnya. Lalu Khalid 

memenggal wanita hitam itu dan berkata, 

 ًٝ انى ٪ى
ى
ػٍ أ ىٛ ى  يٍجي اللََّّ

ى
أ ي رى ً

ًٝ ... إًنٌ انى تٍطى يـ ا 
ى
ًٝ ل انى ؽى ٍٙ ي  ٞ ؾَّ يْ  يىا 

Wahai ‘Uzza! Engkau telah dikufuri dan dirimu tidak suci 

Sungguh aku melihat bahwa Allah telah menghinakanmu 

Kemudian Khalid menghancurkan tempat patung itu dan mengambil 

seluruh harta yang ada disana, lalu ia segera kembali kepada Nabi n dan 

menceritakan kejadian itu, maka Nabi n bersabda: 

ا ةىػن
ى
ػي أ تى ٍٓ ا حي

ى
ل ل كى ؾَّ يٓ ىٝ ا١ٍ ٍ

 حًل

“Itulah ‘Uzza dan ia tidak akan pernah lagi disembah selama-lamanya.”354 

b. Prestasi Gemilang di Yarmurk 
Khalid pemuda yang mencintai Jihad dan tangguh di laga pertempuran. 

Ahli sejarah mencatat bahwa perang Yarmurk melawan pasukan Bizantium 

Romawi Timur, jumlah pasukan musuh sekitar 240.000 personil, sementara 
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 Al-Bidayah 6/607 
354

 Majma’ Az-Zawaid 6/179, Al-Bidayah 6/608, As-Sahih Al-Musnad (no. 533), Al-Wadi’i 
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pasukan kamu Muslimin hanya sekitar 36.000 personil. Jumlah yang sangat 

tidak imbang tentunya. Namun Allah Maha Perkasa akan senantiasa 

menolong hamba-hamba-Nya yang bertaqwa. 

Kesaksian Abu Sufyan disaat berdiri dalam barisan kaum Muslimin, ia 

berkata;  

يَّ 
َّ

ػٍؾً! اللَّه اري ا١ضًٌ ٧ٍهَّ
ى
أ ًـ كى ك ةي ا١ؽُّ ادى ٍْ ذى إًنَّهُي ، كى ًـ ا

ى
ل ٍـ اري الإً ٧ٍهَّ

ى
أ بً، كى ؽى ىٓ ةي ا١ٍ ادى ٣ٍ ذى

ي
! إًنَّٟ ى هـ اللَّى اللََّّ ٬ٍ ا يى ؼى  إًفَّ ٪ى

ادًؾى  تى ًْ ى 
ى
ه ؾى وى  ٧ىؽٍػى

ٍ
٧ٍؾًؿ

ى
يَّ أ

َّ
، اللَّه ىٝ يَّا٤ً

ى
 ٦ٍ٤ً أ

“Allah, Allah! Sungguh kalian adalah benteng pertahanan bangsa Arab dan 

para pembela Islam, dan mereka adalah pelindung bangsa Roma dan para 

pembela kesyirikan. “Ya Allah, sungguh hari ini adalah hari-hari-Mu. Ya 

Allah, turunkanlah pertolongan-Mu kepada hamba-hamba-Mu”.355  

Suasana yang amat mencekam. Ketika melihat banyaknya pasukan 

Romawi, ada seorang Nasrani Arab berkata kepada Khalid, “Alangkah 

banyaknya pasukan Romawi dan sedikitnya pasukan kaum Muslimin!! 

Maka Khalid berkata:  

ؽٍػً  ٬دي ةًا٨١َّ جي٨ي
ٍ
ثيغي ال

ٍ
ٟ ا حى ؟ إ٥َّ٧ًى ًـ ك جًط ةًا١ؽُّ ي٘

ً٬ٌ
خى
ي

ت
ى
، أ ىٝ ى

يٍل ! كى ف٥ً٢ًٍحنى ٥ي
ٍ
ثىغى ا١

ٍ
ٞ

ى
أ ىـ كى ك  ا١ؽُّ

َّ
٠ ىٛ ا أى ؼٍلافً، لا  ٤ى خً

ٍ
 ةًال

ُّ
٠ ًٜ

حى كى

اؿً  طى دً ا١ؽًٌ ػى ىٓ  ةً

“Alangkah sedikitnya pasukan Roma dan alangkah banyaknya pasukan 

Islam. Celaka engkau! Apakah engkau menakut-nakutiku dengan bangsa 

Romawi? Sunguh banyaknya pasukan dinilai dengan pertolongan Allah dan 

sedikitnya karena di telantarkan oleh Allah. Kekuatan pasukan tidak dinilai 

banyaknya jumlah personil”.356 

Namun perang Yarmurk ada kejadian unik. Allah k memberi hidayah 

Islam kepada George bin Todizra dengan sebab Khalid. George bin Todizra 

adalah panglima pasukan Bizantium. Di perang Yarmurk George memimpin 

pasukan Roma menghadapi kaum Muslimin yang dipimpin oleh Khalid bin 

Walid z. Sebelum dimulai perang, sempat terjadi kejadian menarik. 
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 Tarikh At-Tabari 3/397, Al-Bidayah 13/7 
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George berdialog dengan Khalid hingga ia memeluk Islam dan berpindah 

posisi di barisan pembela Tauhid. 

Dalam kejadian demikian, semangat pasukan Bizantium menjadi 

kendor, dan pastinya George orang pertama yang akan menjadi target 

karena di anggap membelot. 

Ketika pasukan akan saling menyerang, George memanggil Khalid bin 

Al-Walid. Khalid-pun keluar dari pasukan kaum Muslimin dan Abu ‘Ubaidah 

z menggantikan posisinya. Dihadapan ratusan ribu dua pasukan kedua 

panglima itu berdiri berhadap-hadapan, hingga leher kuda mereka 

bertautan. George berkata kepada Khalid, 

ؽًي٣ى 
ى
ٟ

ٍ
إًفَّ ال ى٘ جًط  ٍْ ادً خى

ي
ا ت

ى
ل ، كى ؼًبي

ٍ
ا يىٟ

ى
يؽَّ ل ح

ٍ
إًفَّ ال ى٘ ؼًةٍجًط، 

ٍ
ا حىٟ

ى
ل جًط كى ٍٛ انٍػي ى٘ عٍبًغٍنًي 

ى
الدًي أ ادعًي يىا عى خى ا يي

ى
ل

فٍتىغٍ  ٥ي
ٍ
ػو إً ا١ ظى

ى
ى أ

ى
ه هي وى

ُّ
ل ا تىسي

ى
ل ى٘ ٩ي 

ى
اٞ ىٍ ٍْ أى ى٘ اءً  ٥ى ا ٦٤ًى ا١فَّ نٙ يٍ ىـ  ٣ٍ

ي
ٟ بًيًٌ

ى ٧ى
ى
ه ي وى  اللََّّ

ى
ؿ ٧ٍؾى

ى
 أ

ٍ
٠ ، ٪ى ً  ةًاللََّّ

ى
٠ ٣ٍ؟ًـ ٫ي ٤ٍخى ؾى ا ٪ى

َّ
ل  

“Wahai Khalid! Jawablah pertanyaanku dengan jujur. Jangan berbohong, 

karena orang yang merdeka tidak pantas berbohong. Jangan pula kau tipu 

aku, karena orang yang mulia tidak akan menipu orang yang jujur karena 

Allah. Apakah Allah menurunkan pedang dari langit kepada Nabi kalian, lalu 

ia memberikannya kepadamu? Kemudian tidaklah pedang itu berjumpa 

dengan suatu musuh kecuali ia berhasil mengalahkannya?. 

“Tidak!” jawab Khalid singkat.” Lalu mengapa engkau disebit dengan 

pedang Allah.” tanya George yang benar-benar menginginkan jawaban. 

Khalid menjawab, “Sungguh Allah telah mengutus Nabi-Nya kepada 

kami. Ia mendakwahi kami, namun kami lari tak mengacuhkannya. Lalu 

sebagian kami ada yang membenarkan dakwahnya dan mengikutinya. 

Sementara yang lain menjauhi dan mendustakannya. Aku termasuk orang 

yang mendustakan dan memeranginya. Setelah itu, Allah memberi hidayah 

kepada kami. Kami-pun mengikuti ajarannya. Nabi itu berkata kepadaku. 

“Engkau adalah pedang diantara pedang-pedang Allah yang Ia hunuskan 

untuk orang-orang musyrik.” 

Menanggapi penjelasan Khalid, George berkata, “Engkau telah jujur 

kepadaku.” Lalu apa yang engkau engkau serukan padaku?”. Khalid 

menjawab; 
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 ًْ اءى ة٩ًً ٦ٍ٤ً  ا طى ارً ة٥ًى ؽى ٍٛ إً
ٍ
ال هي كى

ي
٬ل يـ رى قي كى تٍػي ىْ ا  ػن حى٥َّ فَّ مي

ى
أ ي كى ا اللََّّ

َّ
هى إًل

ى
ا إًل

ى
فٍ ل

ى
ةً أ ادى ٫ى ى كى

ى
ً إًظ ٨ٍػً اللََّّ  

“Kepada persaksian bahwa tiada tuhan yang berhak diibadahi dengan 

benar kecuali Allah dan Muhammad adalah hamba serta Rasul-Nya dan 

meyakini bahwa risalah yang ia bawa adalah dari sisi Allah k.” 

George bertanya, “Jika orang tidak mau menerima seruan kalian?”. 

Khalid menajwab, “Jizyah sebagai jaminan mereka.” George bekata, 

“Bagaimana kalau mereka tidak mau menyerahkannya?”. Khalid 

menjawab, “Kami perangi mereka.” 

Bagaimana kedudukan orang-orang yang menerima seruan kalian?” 

tanya George. Khalid menjawab, 

٧ىا آعًؽي ا كى جى
ي
ل كَّ

ى
أ ا كى ٨ى يٓ ىًي كى ا كى ٨ى يٙ ػًي ا، شى ح٨ٍى

ى
٢ ي وى ضى اللََّّ تىغى ٍ٘ ا ا ي٥ى ً٘ ةه  اظًػى ا كى ٨ى تي

ى
جٍػ١ً  ٤ى

“Kedudukan kami setara dalam kewajiban-kewajiban yang Allah 

perintahkan kepada kami. Baik orang mulia atau orang biasa. Baik yang 

awal masuk Islam ataupun yang belakangan.” 

George bertanya lagi, “Wahai Khalid, apakah orang yang memeluk 

Islam hari ini sama pahala dan ganjarannya?.” Khalid menjawab, “Iya, 

bahkan bisa jadi lebih utama”. 

Dengan nada heran dan penasaran, George kembali bertanya, 

“Bagaimana bisa ia sama dengan kalian, padahal kalian lebih dulu memeluk 

Islam?”.  

Khalid menjelaskan dengan penuh ketenangan untuk menjawab rasa 

penasaran George; 

“Kami memeluk Islam dan berbai’at kepada Nabi kami disaat kami 

menjumpainya. Datang kepadaya kabar-kabar tentang kitab-kitab, lalu ia 

memperlihatkan bukti-bukti kebesaran Allah kepada kami. Orang melihat 

apa yang kami lihat dan mendengar apa yang kami dengar, masuk Islam 

dan berjanji setia langsung kepadanya. Adapun kalian, kalian belum pernah 

berjumpa dengan apa yang pernah kami jumpai. Belum pernah mendenga 

apa yang telah kami dengar berupa mu’jizat dan hujjah. Kalau kalian 

memeluk Islam dengan tulus dan jujur, tentu kalian lebih baik dari kami”. 
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George menanggapi, “Demi Allah, engkau tidak menipuku dan tidak 

berpura-pura kepadaku wahai Khalid?”. Khalid menjawab, 

ىْ  جى 
ٍ
١
ى
أ ىـ ا  ظًيُّ ٤ى ٬ى

ى
ى ١ إًفَّ اللََّّ ، كى ثه ضٍلى ٣ٍ كى

ي
ػو ٨ٍ٤ًٟ ظى

ى
ى أ

ى
لا إًظ ىٝ كى حٍ

ى
ا بًي إًل ٤ى ىٝ كى خي ٍٛ ػى ػٍ نى ىٜ ، ١ى ً ٩٨ٍي ةًاللََّّ  

“Demi Allah, aku telah berkata jujur padamu. Aku tidak punya kepentingan 

apapun terhadapmu atau salah seorang dari kalian. Sungguh Allah menjadi 

saksi atas apa yang engkau tanyakan kepadaku”. 

Setelah mendengar penjelasan Khalid tentang Islam, keadaan George 

langsung berubah, hatinya bergetar, dia membalikkan perisainya dan 

George berkata kepada Khalid, 

ىـ  ا
ى

ل ٍـ إً
ٍ
٥ٍجًطى ال ً

ٌ
٢  وى

“Ajarkan aku tentang Islam”.  

Lalu Khalid z mengajaknya masuk ke tendanya. Khalid 

mengajarkannya Islam, menyediakan air untuk mand. Kemudian George 

menunaikan shalat dua rakaat. George telah memeluk Islam. Kemudian 

George berada di barisan kaum Muslimin, ia menaiki kudanya bersama 

Khalid dan berperang melawan pasukan Romawi yang sebelumnya ia 

pimpin, semenja matahari meninggi sampai datangnya waktu sore. 

Kemudian kaum Muslimin shalat Zuhur dan Ashar bersamaan, ternyata 

George telah menderita luka parah sampai gugur t, ia belum sempat 

shalat untuk Allah kecuali dua rakaat bersama Khalid c. Ketika itu 

pasukan Romawi semakin lemah dan hina”.357
 

George setelah masuk Islam, ia hanya satu kali melakukan shalat dan 

sujud dalam dua rakaat, kemudian ia wafat di medan jihad. Benarlah kata 

Khalid, “Bisa jadi orang yang baru memeluk Islam dan sedikit amalannya, 

lebih unggul dibanding orang tang terlahir sebagai muslim. George hanya 

menunaikan satu kali shalat dalam hidupnya, namun ia mandapat 

kemuliaan jihad dan syahid di jalan Allah”. 

Demikianlah ketauladan Khalid z dan para sahabat, bahwa mereka 

ke medan perang bukan semata-mata untuk menghilangkan nyawa, tapi 
                                                           
357
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tujuan utamanya adalah untuk menyampaikan hidayah agar manusia 

masuk Islam. Inilah bedanya para sahabat dengan orang-orang yang 

terlibat aksi terorisme. Tujuan mereka membunuh, bukan memberi 

hidayah Islam. 

c. Pahlawan yang Tak Terkalahkan 

Khalid z panglima perang yang tidak pernah terkalahkan, baik 

sebelum masuk Islam atau setelah masuk Islam. Khalid diberikan 

keberanian dan fisik yang sangat kuat oleh Allah k. Ketangkasannya di 

perang Mu’tah, Khalid bin Al-Walid menuturkan, 

ثه  ا٧ًيى ٥ى ثه ظًي يى يطى ًٙ ا نى
َّ
تٍ صًي يىػًم إًل غى بى ا نى ٥ى ى٘ اؼو  يى ٍـ ثي أى ىٓ ثى تًسٍ ؤٍحى ىـ ٤ي ٬ٍ مٍ يى ؽَّ صًي يىػى ػً ا٧ٍػى ىٜ  ١ى

“Sungguh telah patah sembilan pedang yang aku gunakan di perang 

Mu’tah, tidak satupun dari pedang itu yang tahan di tanganku kecuali 

pedang buatan Yaman.”358 

Khalid bukan lelaki biasa, badannya telah dipenuhi bekas tebasan 

pedang dan tusukan panah, namun tikaman-tikaman itu tidak membuatnya 

lemah. Ia pernah meminum racun, namun hal itu tidak memberi mudharat 

kepadanya sebagai karamah untuknya. Dia bukan robot, seperti dalam 

aktor-aktor fiksi dari khayalan yang ada dunia perfileman. Semenjak masa 

pemerintahan Abu Bakar, Khalid telah dipercayakan untuk memimpin 

peperangan-peperangan besar dan Khalid selalu meraih kemenangan, 

sehingga muncul dalam keyakinan sebagian kaum Muslimin kala itu, bahwa 

Khalid pembuat kemenangan, “Jika Khalid yang memimpin perang, pasti 

menang”. Mereka menyandarkan kemenangan kepada Khalid dan lalai dari 

menggantungkan harapan kepada Allah k. 

Menangkap cara-pandang itu di tengah umat, maka Khalifah ‘Umar ia 

mengambil sikap kebijakan dengan mengganti posisi Khalid bin Walid z 

sebagai panglima tertinggi yang dipilih di masa Abu Bakar dengan Abu 

‘Ubaidah bin Al-Jarrah z yang digelari Amiinul Ummah. Hal itu beranjak 

dari dalamnya pemahaman ‘Umar bahwa menjaga kemurnian ‘Aqidah 

umat dan nilai Tauhid kepada Allah diatas segala-galanya. Bukan ‘Umar 
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menghendaki kekalahan bagi kaum Muslimin, tapi agar manusia tahu 

bahwa kemenangan semata pertolongan dari Allah k. 

Dari ‘Adhi bin Sahl t ia berkata, “Bahwa ‘Umar mengirim surat ke 

penjuru negri, 

ح٩ًٍ كى 
ى
فٍ ي٬ؿل٬ا إًل

ى
جي أ ٍٙ غً ى٘ ٬ا ة٩ًً،  ت٨ًي ي٘ ٦َّ الجَّاسى  ًٟ

ى
ل ، كى ا٧ىثو لا عًيى ثو كى ىٍ غٍ ىـ  ٦ٍ ىْ ا  الدًن  عى

ٍ
ؾًؿ ٍْ ٣ٍ أى

ى
ي ١ ً

٬ا ة٩ًً، إًنٌ
ى
٢ بٍخى يي

ثو  ت٨ٍى ً٘ ضً  ؽى ىٓ ٧٬ي٬ا ةً
ي
لا يىٟ

ى
أ ، كى يّ ا٧ً ٬ى ا١هٌَّ فَّ اللَّى ٪ي

ى
٬ا أ ٥ي

ى
٢ ٍٓ فٍ يى

ى
ضٍبىبٍجي أ

ى
أ ى٘  

“Sungguh aku tidak menurunkan Khalid bukan karena marah atau karena 

kasus pengkhianatan, akan tetapi manusia telah terfitnah dengannya. Lalu 

aku khawatir mereka akan bersandar kepada Khalid dan agama mereka 

terfitnah dengan-nya. Maka aku ingin manusia tahu bahwa Allah-lah yang 

membuat kemenangan dan mereka tidak diuji dengan fitnah”.359
 

Ibnu ‘Aun t berkata;  

الدًو  حٍغً عى ىٖ جًط ةً ٍٓ ٩ي يى ػي دًي٨ٍى ٨ٍؽي ا يى فَّ اللَّى إ٥َّ٧ًى
ى
٣ى أ

ى
٢ ٍٓ تَّظ يي  ضى

ن
الدًا  لأ٧ؾ٦َّْ عى

“Sungguh aku akan mencopot Khalid (dari jabatan Panglima), sehingga 

manusia tahu bahwa Allah mampu menolong agama-Nya tanpa Khalid”.360
 

Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah t berkata: 

٫١ؼا ؿـف أة٬ ةٟؽ ا١هػيٚ رزي اللَّ ٩٨ْ يؤذؽ اـت٨اةث عالد، كؿـف ٥ْؽ ة٦ الخٍاب رزي اللَّ ٩٨ْ 

٥ٓؽ ة٦ الخٍاب،  ا،ٞ  ا ؿـف كػيػن يؤذؽ ْؾؿ عالد، كاـت٨اةث أبي ْبيػة ة٦ الجؽاح رزي اللَّ ٩٨ْ لأف عالدن

ا ؿفبي ةٟؽ، كؿـف الأن٢ص لكل ٥٫٨٤ا أف  ي٬ظي ٦٤ كلاق؛ لح٬ٟف أ٤ؽق ٤ٓخػلاكأةا ْبيػة ؿـف ١ح٨ن  

“Karena itu Abu Bakar menujuk Khalid sebagai panglima dan ‘Umar 

cendrung menurunkannya dengan digantikan oleh Abi ‘Ubaidah bin Al-

Jarrah z, karena Khalid bersifat tegas seperti ‘Umar. Adapun Abu 

Ubaidah berkarakter lembut seperti Abu Bakar. Yang terbaik adalah setiap 

keduanya (bergabung) melaksanakan peran dengan siapa yang telah 

ditunjuknya agar urusan jadi seimbang”.361 
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Keseimbangan antara sikap tegas dan kasih sayang merupakan 

ciripertengahan orang-orang beriman. Bahkan diantara nama dan sifat 

yang diberikan kepada Nabi Muhammad n adalah Nabi yang diutus 

dengan kasih sayang, namun disaat yang sama beliau juga diwajibkan 

bertindak tegas menegakkan syariat perang atas kaum pembangkang dan 

syariat itu terus berlaku sampai hari kiamat. 

Dari Huzaifah bin Al-Yaman z, Rasulullah n bersabda: 

ثً  ٥ى طى
ٍ
٢ ٥ى

ٍ
٧ىا ٧ىبًطُّ ا١

ى
أ ىثً , كى ٧ىا ٧ىبًطُّ ا١خ٬ٍَّة

ى
أ ثً , كى حٍدى ٧ىا ٧ىبًطُّ ا١ؽَّ

ى
أ  كى

“Dan aku adalah Nabi yang penyayang, Nabi yang bertaubat dan Nabi yang 

membawa syari’at perang”.362 

Penerapan kedua karakter ini telah membuat kesempurnaan dimasa 

pemerintahan Abu Bakar dan ‘Umar c sehingga Nabi n memerintahkan 

umat untuk mencontoh sunnah kedua sahabat yang mulia ini. 

Khalid sangat mencintai Jihad dan perang untuk membela agama Allah. 

kecintaannya kepada jihad telah ia tunjukkan dalam lembaran 

kehidupannya. Khalid telah memberikan kontribusi yang besar terhadap 

kemaslahatan Islam dan kaum Muslimin. Dia telah membuka dan ikut 

memperluas wilayah kaum Muslimin. Hampir tidak kita dengar Khalid 

meriwayatkan hadist sebagaimana para sahabat lainnya, namun ia ilmu 

dan pemahamannya tidak kurang serta ia benar-benar telah mengamalkan 

petunjuk Al-Quran dan Sunnah yang di tinggalkan Nabi pilihan n. 

Khalid bin Al-Walid z pernah berkata; 

٫ٍػى  ةو يي
ى
يٍل

ى
ا ٦ٍ٤ً ١ ٢ًيٍػً، صًي ٤ى ةً الجى رًحٍغى

ى
غٍدً،ٞ  ةً البى ػًيٍػى ةو كى

ى
يٍل

ى
يَّ ٦ٍ٤ً ١

ى
بُّ إًظ ضى

ى
بٌّ أ حً ا مي ٫ى

ى
٧ىا ١

ى
كٍسه أ ؽي ىْ ا  ي٫ٍى ً٘ يَّ 

ى
ل إًظ

كَّ  ػي ىٓ ا ا١ ي٫ٍى ً٘ صي  تًٌ
نى
ي
ثو أ ػًيَّ  سى

“Tiada satu malampun, aku dipersiapkan seorang penganten cantik 

dimalam pertama yang aku mencintainya, lebih aku sukai daripada satu 

malam yang sangat dingin dan beku di medan perang yang esok paginya 

aku akan bertempur dengan musuh”.363 
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Al-Walid bin Jumai’ mengisahkah dari seorang lelaki terpercaya, bahwa 

ketika Khalid menjadi Imam shalat di Al-Harrah, lalu ia membaca surat-

surat yang berbeda, kemudian selesai shalat Khalid menoleh kepada kami 

dan berkata, 

ؽٍآفً  يٜ ٣ً ا١ٍ
ُّ
٢ ىٓ ٦ٍ حى ىْ  ، ادي ٫ى جً

ٍ
جًط ال

ى
٢ ىٖ  كى

“Jihad telah menyibukkan aku dari belajar Al-Qur’an (makna kandungan 

tafsir)”.364 

d. Saatnya untuk Pergi 
Setelah perjuangan yang panjang, lembaran kehidupan yang penuh 

dengan pengabdian, kemuliaan dan jihad. Khalid bin Al-Walid z kini 

terkapar diatas ranjang kematian, bersiap-siap untuk menghadap Allah k 

dan berkumpul dengan kekasihnya Rasulullah n dari para sahabat g 

generasi seperjuangan. Khalid wafat pada masa pemerintahan ‘Umar z. 

Tanggal 18 Ramadhan tahun 21 H, dan dikuburkan di Hims. ‘Umar bersedih 

dengan kepergian Khalid sang Pedang Allah k. 

Abdullah bin ‘Abbas berkata, “Ketika Khalid akan wafat ia berkata:  

 ٍ٤ كٍ رى
ى
ثه أ ٨ى ٍٓ ىٌ كٍ 

ى
ثه أ ػٍةى ح٩ًٍ ؼى ً٘ ا كى

َّ
ػًمٍ ٦ٍ٤ً كًبٍغو إًل فى ا صًي سى ٤ى ا كى ٪ى اءى ٪ى كٍ زى

ى
وٗ أ ضٍ ٫ًػٍتي ٤ًائىثى زى ػٍ كى ىٜ ٧ا ١ى

ى
ا أ ٪ى ثه كى يى

ى ٦ٍ٤ً  رٍجى
ى
٠و أ ٥ى ىْ ا ٦ٍ٤ً  ٤ى اءً كى ٨ى بى جي

ٍ
وٍحيني ال

ى
جٍ أ ا ٧ىا٤ى

ى
ل ى٘ حٍغي  ًٓ

ٍ
٬تي ا١ ٥ي ا يى ٥ى

ى
اذًيٍٞ  ؽى ً٘ ى 

ى
ه ٬ٍتي وى ٤ي

ى
٧ىا  أ

ى
أ ( كى ي ا اللََّّ

َّ
هى إًل

ى
ا إًل

ى
)ل

ا سه ة٫ًى غًٌ
تى خى  ٤ى

“Sungguh aku telah mengikuti 100 medan peperangan atau lebih. Tidak 

sejengkalpun bagian tubuhku melainkan ada bekas tebasan pedang, 

hunjaman tombak atau tusukan anak panah. Dan inilah aku sekarang 

bersiap menghadapi kematian diatas ranjangku sebagaimana keledai mati. 

Maka janganlah mata ini terpejam sebagaimana terpejamnya mata para 

pengecut. Dan tidak ada amalan yang lebih aku harapkan melebihi kalimat 

“Laa ilaaha illallahu” yang aku berperisai dengannya (tidak berbuat syirik, 

pent).”365 
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Ketika sampai kabar kepada ‘Umar, bahwa sebagian wanita-wanita 

Bani Al-Mughirah menangis karena kepergian Khalid, ‘Umar z berkata:  

ثه  ىٜ ٍ٢ ىٜ كً ١ٍ
ى
هّ أ ٍٜ ٦ٍ ٧ى

ي
٣ٍ يىٟ

ى
ا ١ افى ٤ى ي٥ٍى

ى
٢ يـ ةىا 

ى
حٍنى أ ًٟ تٍ ف يى

ى
ي٦٫ًٍَّ أ

ى
٢ ا وى ٤ى  كى

“Tidak mengapa para wanita menangis atas kepergian Abu Sulaiman 

(Khalid bin Al-Walid) selama tidak menaburkan tanah ke kepala dan selama 

mereka tidak meratap.”366 

Setelah wafatnya, pedang, kuda, senjatanya di dermakan untuk 

berjihad di jalan Allah. Semoga Allah k meridhoi Khalid Pedang-Nya dan 

seluruh para Sahabat g. 

 

25. ABU HURAIRAH PEMUDA YANG MENCINTAI ILMU 

Bukan soal “Siapa yang lebih dulu”, tapi siapa yang benar-benar ikhlas 

dalam melakukan sesuatu karena Allah. Betapa banyak orang lama 

hidupnya, namun sedikit perbekalannya, betapa banyak pula orang yang 

pendek masa hidupnya, namun banyak perbekalannya. 

Terkadang ada orang yang hidupnya hanya beberapa hari saja, namun 

ia bisa menyumbangkan kebaikan yang melimpah kepada Islam dan orang 

banyak, tapi disana juga ada orang yang diberi usia panjang, namun ia tidak 

lebih kecuali hanya memikirkan kepentingan pribadinya, urusan nafsu, 

perut dan syahwat kemaluannya saja. 

Orang yang hidup hanya untuk syahwat dunia semata mungkin ia bisa 

measakan kenikmatan sesaat, namun ia hidup dan matinya sebagai orang 

rendahan, setelah itu ia akan dilupakan. 

Berbeda hal-nya dengan seseorang yang hidupnya untuk Allah, ia tahu 

apa peran yang mesti diberikan untuk agama Allah, maka bisa jadi ia 

kelelahan dalam menjalai peran ini, menjaga ilmu dengan 

menghafalkannya, mengamalkan, membukukannya, kemudia ia mengambil 

bagian untuk menyampaikan risalah langit kepada manusia, maka sejatinya 

ia hidup sebagai orang besar dan berjasa, dan ia wafat dalam keadaan 

                                                           
366

 Al-Misbah Al-Mudhi 1/92 (no. 19), Jamaluddin Ibnu Hadidah (w. 783 H) 



 

 
 
 
246 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

mulia. Jasadnya sudah terkubur didalam bumi, ruhnya sudah kembali 

kepada Allah Zat Yang Maha Terpuji, namun seakan ia memiliki usia kedua, 

buah karya, jasa dari perjuangannya masih bisa menyinari bumi dan 

bermanfaat lintas generasi. 

Inilah figur sahabat mulia, yang berlelah-lelah dalam menuntut ilmu, 

Abu Hurairah Abdurraham bin Sakhr Ad-Dausy Al-Yamani z, seorang 

pemuda yang mencintai ilmu dan agama. Penghulu para Huffazh yang 

terpercaya, seorang Imam, Mujtahid dan Ahli Fiqih yang terpercaya. 

Abu Hurairah telambat masuk Islam, dia salah satu sahabat yang ikut 

diperang Khaibar. Dimasa Jahiliyah namanya adalah ‘Abdu As-Syams dan 

kuniahnya Abu Hurairah. Ayahnya menggelarinya dengan “Abu Hirr” 

(bapak kucing), karena dulu ia memelihara anak-anak kucing.”367
 

Dari Muhammad bin Qays, bahwa Abu Hurairah z pernah berkata: 

“Jangan kalian memanggilku dengan “Abu Hurairah”, sebab Rasulullah 

telah memanggilku “Abu Hirr”. Lalu ia berkata lagi kepadaku, 

ىٝ  ُّ٤
ي
ىٝ أ خٍ

ى
كًل ظ ذى ٧ٍثى

ي
أ
ٍ
حٍغه ٦٤ًى ال ؽي عى

ى
ٞ الذَّ ا ً٪ؽٌو ، كى ةى

ى
أ  

“Duhai engkau Abu Hirr. Yang jantan lebih baik daripada betina.”368 

Abu Hurairah tinggal di tengah kabilahnya Daus Al-Azdiyyah, Yaman. 

Ketika At-Tufail bin ‘Amr Ad-Dausi z berdakwah mengajaknya masuk 

Islam maka ia segera menerimanya, dikala itu ia berusia 28 tahun, Ia masuk 

Islam setelah itu ia berangkat bersama beberapa orang dari kaumnya 

kabilah Daus ke Madinah diperistiwa perang Khaibar tahun ke-7 H. 

Semenjak Abu Hirr z masuk Islam, maka ia menangkap suatu 

keharusan untuk menjadi bagian dari figur-figur yang mengembas misi 

Islam, mengabdi kepada agama untuk menyampaikan risalah langit kepada 

semesta alam. Abu Hurairah selalu menyertai Nabi n layaknya sebuah 

bayangan dengan bendanya. Ia begitu semangat dan terus menimba ilmu 

dari Nabi n, mengambil ilmu dari sumber mata air yang jernih, yang belum 

terkontaminasi dengan berbagai debu dan kotoran, sehingga Abu Hurairah 
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berhasil meraih ilmu yang banyak dan diberkahi, menghafalkan hadist-

hadist yang suci, konsentrasi tingkat tinggi dalam mengabdi kepada guru 

yang Rabbani. 

Dari Muhammad bin Qays, Abu Hurairah z pernah berdoa yang 

diaminkan Nabi n; 

ظ  ٨ٍسى  يي
ى
 لا

ن
٥ا

ٍ
ىٝ و٢ً ي

ل
ى
أ ٍـ ي أى ً

يَّ إًنٌ
َّ

 اللَّه

“Ya Allah, aku memohon kepadamu Ilmu yang tidak dilupakan.”369 

Ia terus tinggal di masjid Nabawi, sama sekali Abu Hirr tidak mau jauh 

dari Nabi n, sehingga ia dikenal dengan Ahlu Suffah, yang tinggal di 

emperan masjid Nabawi di Madinah. Kesulitan hidup dan kemiskinan tidak 

membuatnya surut dari halaqah dan majlis Ilmu Nabi n. Seakan kecintaan 

kepada ilmu telah mendarah daging baginya. Ia benar-benar membaktikan 

jiwa, kecerdasan dan daya ingatnya yang kuat untuk mengabdi kepada 

agama Allah, berkontribusi untuk kemaslahatan manusia dan kaum 

Muslimin. 

a. Perjuangan Dalam Meraih, Menjaga, Mengamalkan & Menyebarkan 

Ilmu 
Abu Hurairah z memiliki prestasi yang ia goreskan dalam lembaran 

kehidupannya. Terutama kesungguhan, perjuangan dan jihadnya dalam 

menuntut ilmu, menghafal wahyu, mengamalkan seperti yang ia terima 

dan menyebarkannya kepada manusia, agar ilmu senantiasa hidup disetiap 

generasi dan penjuru negri. Abu Hurairah telah diberi karunia oleh Allah 

k berupa daya ingat kuat yang luar biasa. 

Abu Hurairah z bertanya, Wahai Rasulullah, siapakah orang yang 

bahagia dengan syafaatmu pada hari kiamat?.” Rasulullah n menjawab: 

يٍجي ٦ٍ٤ً ضًؽٍ 
ى
أ ا رى ىٝ ٥١ًى ٨ٍ٤ً 

ي
ؿ كَّ

ى
ػه أ ظى

ى
ا الحىػًيدً أ ؼى ٦ٍ ٪ى ىْ جًط 

ي
١
ى
 يىسٍأ

ى
فٍ لا

ى
ةى أ ؽىخؽٍى ةىا ٪ي

ى
جىجٍجي يىا أ ىُ ػٍ  ىٜ ى ١ى

ى
ه ىٝ وى نً

ت٩ًً 
ٍ
٢ ىٛ ا ٦ٍ٤ً  ا١ًهن ، عى ي ا اللََّّ

َّ
هى إًل

ى
 إًل

ى
 لا

ى
اؿ ىٛ  ٦ٍ ثً، ٤ى ا٤ى يى ًٜ ىـ ا١ ٬ٍ تًط يى ىْ ا ىٙ ػي الجَّاسً بًشى ىٓ ٍـ ف٩ًً الحىػًيدً أى ٍٙ كٍ ٧ى

ى
، أ  
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“Sungguh aku telah menduga bahwa tidak seorangpun akan bertanya 

kepadaku tentang hadist ini mendahuluimu, karena aku melihat 

semangatmu dalam mencari hadist. Orang yang paling berbahagia dengan 

syafaatku pada hari kiamat kelak adalah orang yang mengucapkan “Laa 

ilaaha illallahu” ikhlas dari hati atau dirinya”.370 

Abu Hurairah memang tergolong sahabat yang terakhir memeluk Islam, 

sekalipun ia hidup bersama Nabi n sekitar 4 tahun, namun ia sahabat yang 

paling banyak meriwayatkan hadist dari Nabi n. Memang yang menjadi 

tolok ukur bukan siapa yang duluan, akan tetapi sejauh mana keseriusan, 

pengorbanan dalam meraih ilmu. Terkadang dalam disiplin suatu ilmu dan 

pengalaman, pemain baru bisa jadi menikung orang yang lebih duluan 

menggeluti bidang tertentu, tergantung niat, pengamatan, keuletan dan 

perhatian. Orang yang mengamati, mempelajari tidak sama dengan orang 

yang hanya menjalani. Sungguh Abu Hurairah z diberi karunia oleh Allah 

z berupa semangat, kelebihan daya ingat dan kesungguhan. 

Abu Hurairah z berkata:  

ى٘  ك،  ٥ٍؽو ىْ تٍػً الًلَّ ة٦ً  ىْ ـفى ٦ٍ٤ً 
ى
ا ؿ  ٤ى

َّ
٩٨ٍي، إًلا ىْ ط   ٤ًجًٌ

ن
ػًكثٍا ثىغى ظى

ٍ
ٞ

ى
٬ٍؿً الًلَّ أ يـ ابً رى نٍطى

ى
ػه ٦ٍ٤ً أ ظى

ى
ا أ ـفى ٤ى

ى
إ٩َّ٧ًي ؿ

بي  تي
ٍ
ٞ

ى
 أ

ى
جٍجي لا

ي ، كىٞ بي تي
ٍ
 يىٟ

“Tidak ada seorangpun dari sahabat Nabi Muhammad yang lebih banyak 

meriwayatkan hadist melebihi diriku, kecuali Abdullah bin ‘Amr, karena ia 

mencatat ilmu sedangakan aku tidak mencatat (hanya menghandalkan 

hafalan, pent).”371 

Dari Nafi’ z ia berkata, “Suatu kali pernah dikatakan kepada Ibnu 

’Umar c bahwa Abu Hurairah z berkata, “Aku telah mendengar dari 

Rasulullah n beliau bersabda: 

سٍؽً 
ى
أ
ٍ
اطه ٦٤ًى ال حغى ًٛ هي 

ى
ل ى٘ ةن  ازى ٨ى ىّ سى تً ٦ٍ حى  ٤ى

“Siapa yang melayat jenazah maka baginya pahala satu Qirath (seukuran 

gunung Uhud).” 
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Maka Abdullah bin ‘Umar c berkata, “Abu Hurairah telah banyak 

bermudah-mudahan dalam meriwayatkan hadist kepada kita.” Kemudian 

ia mengutus Khabbab z kepada Ibunda ‘Aisyah x untuk menanyakan 

perihal hadist itu, maka ‘Aisyah membenarkan apa yang telah diriwayatkan 

Abu Hurairah, maka Ibnu ‘Umar berkata: 

ةو  رًحغى
ى
 ٞ ىً ارًي ؽى ىٛ ا صًي  ٨ى ٌٍ ؽَّ ى٘ ػٍ  ىٜ  ١ى

“Sungguh kita lalai dan luput dari pahala Qirath yang banyak.”372 

Talhah bin ‘Ubaidillahz berkata:  

٬ٍؿً الًلَّ  يـ ىّ ٦ٍ٤ً رى ٥ً ىـ ةى  ؽىخؽٍى ةىا ٪ي
ى
فَّ أ

ى
ُّٝ أ كي

ى
ا أ

ى
٣ى  -ل

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه ٍّ  -نى س٥ٍى

ى
٣ٍ ن

ى
ا ١ ٤ى  

“Aku tidak ragu bahwa Abu Hurairah benar-benar telah mendengar dari 

Rasulullah n apa yang tidak kami dengar.”373 

Dari Al-Walid, bahwa Abdullah bin ‘Umar c berkata kepada Abu 

Hurairah z; 

ػًيٍر٩ًً  ا لًحى ٨ى يِ ىٙ ضٍ
ى
أ ، كى ٣ى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه ٬ٍؿً الًلَّ نى يـ ا ١ًؽى ٤ٍجى ؾى

ٍ
١
ى
جٍجى أ

ي
 ٞ ٧ٍجى

ى
 أ

“Engkau adalah orang yang paling banyak dalam membersamai Rasulullah 

n diantara kami dan yang paling hafal hadist-hadist beliau n daripada 

kami.”374 

Imam As-Syafi’i t berkata:  

ٍ٪ؽًقً  ل الحىػًيٍدى صًي دى كى ٦ٍ رى يَ ٤ى ىٙ ضٍ
ى
ةى أ ؽىخؽٍى ةي٬ ٪ي

ى
 أ

“Abu Hurairah adalah orang yang paling hafal dalam meriwayatkan hadist 

di masanya.”375 

Dari Al-A’raj t, Abu Hurairah berkata: “Mereka berkata bagaimana 

bisa Abu Hurairah meriwayatkan hadist dalam jumlah yang banyak, 

padahal Allah telah mengancam orang yang banyak bicara tapi tidak 
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mengamalkannya. Mereka juga mengatakan, “Kenapa kaum Muhajirin dan 

Anshar tidak banyak meriwayatan hadist semisalnya?”. 

ـفى يى 
ى
ارً ؿ ٧ٍهَّ

ى
تًي ٦٤ًى الأ إًفَّ إًع٬ٍى اؽً، كى ٬ى ٍـ يٚ ةًالأى ٍٙ ٣ي ا١هَّ ٫ي

ي
٢ ىٖ ـفى يىشٍ

ى
اسًؽًي٦ى ؿ ٫ى تًي ٦٤ًى ا٥١ي إًفَّ إًع٬ٍى  كى

ي
٠ ٥ى ىْ  ٣ٍ ٫ي

ي
٢ ىٖ شٍ

ءً 
ٍ

ى ٠٤ً
ى
ه ٣ى وى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه ً نى  اللََّّ

ى
٬ؿ يـ يـ رى ؾى

ٍ
١
ى
ا، أ ح٨ن ًٟ  ٤ًفٍ

ن
أ جٍجي ا٤ٍؽى

ي ا٣ٍ٫ً١ً، كىٞ ٬٤ٍى
ى
ػي ظًحنى  أ ضٍؾي

ى
أ ى٘ جًط،  ٍٍ ةى

ا:  ٤٬ٍن ٣ى يى
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطُّ نى  ا٨١َّ

ى
اؿ ىٛ ٬ٍفى كى جٍفى سًي ظًحنى يى

ى
أ ، كى ٬فى حتي ًٖ ضًطى يى ٍٛ تَّظ أى ى٩ي ضى ٬ٍة ٣ٍ ذى

ي
ػه ٨ٍ٤ًٟ ظى

ى
ىً أ بٍفي ٦ٍ يى

ى
١

تًط 
ى
ا١ ىٜ ظ ٦ٍ٤ً ٤ى ٨ٍسى حى ى٘ ػٍرًقً  ى نى

ى
٩ي إًظ ىٓ ٥ى جٍ ٣َّ يى ؼًقً، ذي تًط ٪ى

ى
ا١ ىٜ ا٤ى ةىػن

ى
ا أ حٍئن كى  

“Sungguh saudaraku kaum Muhajirin mereka sibuk dengan transaksi di 

pasar. Sementara saudaraku kaum Anshar mereka sibuk dengan investasi 

harta mereka. Aku adalah seorang lelaki miskin, aku selalu menyertai 

Rasulullah n demi untuk mengisi perutku. Aku hadir (di majlis ilmu) disaat 

mereka absen dan aku menangkap pesan beliau n disaat mereka lupa. 

Suatu kali Nabi bersabda: “Tidaklah seorangpun diantara kalian yang 

membentangkan pakaiannya hingga aku menyudahi ucapanku ini, 

kemudian ia menggulungnya ke dadanya kecuali ia tidak akan lupa 

sedikitpun ucapanku selamanya.” 

 َّ٣ ٩ي، ذي تى
ى
ال ىٜ ٣ى ٤ى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطُّ نى ظ ا٨١َّ ضى ىٛ تَّظ  ا، ضى ٪ى حٍغي ٬ٍبه ىى يَّ ذى

ى
ه حٍؿى وى

ى
ةن ١ جي ٧ى٥ًؽى ٍٍ بىفى ى ى٘

ى
ا إًظ ٫ى خي ٍٓ دى  جى

 
ى
١ ً اللََّّ ا، كى ؼى ٬ٍعًي ٪ى ى يى

ى
ىٝ إًظ ٍ

ت٩ًً حًل
ى
ال ىٜ سًحجي ٦ٍ٤ً ٤ى

ى
ا ن ، ٤ى ً

ٌٚ ٩ي ةًالحى رى ىٓ ذًم ةى
َّ
ال ٬ى ى٘ ػٍرًم،  ا نى ، ٤ى ً ابً اللََّّ خى ًٞ افً صًي   آكىتى

ى
٬ٍلا

ا ةىػن
ى
ا أ حٍئن ٣ٍ كى

ي
ٟ ذٍخي ػَّ  ظى

“Maka akupun membentangkan burdah-ku (sejenis kain selimut), yang 

mana aku tidak aku punya pakaian selain itu, sampai Nabi n 

menyelesaikan pembicaraannya, lalu aku mengumpulkannya ke dadaku, 

maka Demi Zat yang telah mengutusnya dengan benar, maka aku tidak 

pernah lupa dari ucapan-ucapan beliau itu sedikitpun hingga hari ini. Demi 

Allah, andaikan bukan karena dua ayat dalam Kitabullah, maka aku tidak 

akan meriwayatkan hadist-hadist kepada kalian sedikitpun selama-

lamanya; 



 

 
 
 

Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman  | 251 
 

ابً  خى ًٟ
ٍ
اسً صًي ال اقي ل٨٢ًَّ ا ةىح٨ََّّ ػً ٤ى ٍٓ لَٰ ٦٤ً ةى ػى ٫ي

ٍ
ا١ اتً كى ٨ى حًٌ

بى
ٍ
ا ٦٤ًى ا١ جى

ٍ
ل ٧ؾى

ى
ا أ ٬فى ٤ى ٥ي خي

ٍ
ذًدذى يىٟ

َّ
ي    إًفَّ ال ٣ي اللََّّ ٫ي ٨ي ىٓ ٍ٢ ىٝ يى ئً

ىَٰ
كل

ي
 أ

٬فى  ٨ي ًْ ا
َّ

٣ي الل ٫ي ٨ي ىٓ ٍ٢ يى  كى

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 

turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah 

Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al Kitab, mereka itu 

dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat 

melaknati.” (QS. Al-Baqarah: 159 hingga ayat; 160)376 

Ilmu tidak memberimu sebagiannya sampai engkau memberikan 

seluruh hidup dan waktu mu untuknya. Ilmu tidak diraih dengan 

menyamankan badan dikasur yang empuk dan fasilitas mewah, di ruangan 

ber-AC, memenuhkan perut dengan makanan yang beraneka ragamnya, 

karena ilmu merupakan buruan orang-orang yang mencintai perjuangan, 

cepat kaki ringan badan, diraih dengan badan yang lelah dan sedikit tidur. 

Abu Yusuf t berkata: 

ىٝ 
ُّ
ل
ي
 ٞ ٩ي يى ًٍ ٍٓ ظ حي تى ٩ي ضى يي ٍٓ ىٝ ةى يٍ ًٍ ٍٓ ا يي

ى
يٍءه ل ٣ي ذى

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
 ا١

“Ilmu tentang sesuatu tidak akan memberikanmu sebagiannya hingga 

engkau memberikan semua kehidupanmu untuknya.” 

Yahya bin Katsir t berkata:  

فً  ػى تى
ٍ
ثً ا١ اضى ٣ي ةًؽى

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
 ا١

ي
اؿ ا كيجى

ى
 ل

“Ilmu itu tidak diperoleh dengan badan yang beristirahat”.377 

Proses yang benar dan perjuangan tulus yang telah diberikan tidak 

akan sia-sia disisi Allah, pengorbanan yang besar akan membuahkan hasil 

yang besar pula. Ada sekitar 5.374 hadist yang dinisbatkan periwayatannya 

kepada Abu Hurairah z, 446 riwayat hadist dikeluarkan oleh Al-Imam Al-

Bukhari dalam sahihnya378. Nama Abu Hurairah tidaklah sepi dimajlis-majlis 

ilmu, kitab-kitab para ulama, di lisan para pemilik ilmu dimasanya dan yang 
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datang setelahnya sampai hari kiamat. Dizaman kita saat ini, hampir tidak 

kita temukan seorang khatib, penceramah, maupun dosen akademisi yang 

menyebutkan hadist dari Rasulullah n melainkan kita mendengar nama 

Abu Hurairah z disebut, ia telah meriwayatkan kepada umat ini ilmu 

yang banyak, yang kelak dihari kiamat akan menjadi timbangan 

kebaikannya, dihari ketika harta dan anak tidak lagi bermanfaat kecuali 

orang yang datang menghadap Allah k dengan hati yang selamat. 

b. Sikap „Iffah dan Dalamnya Fiqih Abu Hurairah 
Abu Hurairah memiliki manaqib yang banyak, sikap yang zuhud dan 

moral yang terpuji. Ia begitu cinta kepada ilmu dan senang 

menyebarkannya kepada manusia. 

Dari Watsilah bin Al-Asqa’, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah n 

bersabda: 

ضًبَّ ل٨٢ًَّاسً ٤ى 
ى
أ ؽى الجَّاسً، كى

ى
كٍٟ

ى
٦ٍ أ

ي
ا، حىٟ نٓ ٨ً ىٛ  ٦ٍ

ي ػى الجَّاسً، كىٞ تى ٍْ ٦ٍ أى
ي
ٟ ا، حى رًون ٦ٍ كى

ي
 ٞ ةى ؽىخؽٍى ةىا ٪ي

ى
بُّ يىا أ حً

ي
ا ت

، ىٝ فً ٍٙ ٥ًحجي  ٨١ًى ًٝ حي طً ةى ا١يَّ ثٍغى
ى
 ٞ إًفَّ ى٘  ، ىٝ طً  ا١يَّ

َّ
٠ ًٛ

ى
أ ا، كى ف٥٢ًٍن ٦ٍ ٤ي

ي
، حىٟ ؾى رى اكى ٦ٍ طى ارى ٤ى ضٍف٦ًٍ س٬ًى

ى
أ ا، كى ؤ٤ًٍجن ٦ٍ ٤ي

ي
 حىٟ

بى 
ٍ
٢ ىٜ  ا١ٍ

“Wahai Abu Hurairah, jadilah engkau orang yang wara’, maka engkau akan 

menjadi manusia yang ahli ibadah. Jadilah pribadi yang qona’ah maka 

engkau akan menjadi manusia yang paling bersyukur. Cintailah untuk 

manusia apa yang engkau cintai untuk dirimu maka engkau akan jadi orang 

beriman. Berbuat baiklah kepada tetangga engkau jadi muslim yang baik. 

Sedikitkanlah tertawa, karena banyak tertawa mematikan hati.”379 

Dari Abu Rafi’, bahwa Abu Hurairah z pernah berkata:  

 
ى

ؿ
ى
أ ٍـ ٦ٍ لًأى

ي
ٞ

ى
٣ٍ أ

ى
٢ ى٘  

ى
ؿ

ى
أ ٍـ فٍ أى

ى
ا أ َّ٤

ى
أ ى٘ ا  ٫ى خي

ٍ
ت٢ً ىٛ ا 

َّ
ثن إًل ػًيَّ ٫ٍػًمٍ ظًيٍ ٪ى ػه ٦٤ًى الجَّاسً يى ظى

ى
ا أ  ٤ى

“Tidaklah seorangpun yang memberikan hadiah kepadaku kecuali aku 

menerimanya, namun untuk meminta-minta maka aku tidak akan 

melakukannya.”380
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Dari Sa’id Al-Maqbury t, dari Abu Hurairah z ia berkata: 

ؽي  ا الآعى َّ٤
ى
أ ٩ي، كى خي

ٍ
ث
ى
ث بى ى٘ ا  ٥ى ٪ي ػي ظى

ى
ا أ َّ٤

ى
أ ى٘ ي٦ًٍ:  اءى ٣ى كًوى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه ً نى ٬ؿً اللََّّ يـ جي ٦ٍ٤ً رى ٍِ ًٙ ىّ ضى ًٍ

يٛ ٩ي  خي
ٍ
ث
ى
ث ٬ٍ ةى

ى
٢ ى٘  

يـ  ٬ يٓ ٍ٢ ا ا١تي ؼى  ٪ى

“Saya telah menghafal dua bejana ilmu dari Rasulullah n. Adapaun 

satu bejananya telah aku sebarkan kepada manusia, sedangkan yang satu 

bejana lagi, andaikan aku sebarkan, maka pastilah leher ini akan 

dipenggal.”381
 

Imam Az-Zahabi t berkata:  

وً ا ٍٓ افً ةى خ٥ٍى ًٞ ازً  ٬ى ى سى
ى
ه  وى

ٌّ
اؿ ا دى ؼى ، ٪ى ً ٌـ

الذَّ ػٍحً كى كً ا٥١ى
ى
كعًٍ، أ ؽي يٙ كً ا١

ى
٬ٍؿً أ ني

ي
ثن صًي الأ ت٨ٍى ً٘ ؾي  ؽًٌ

حى
ي

تًط ت
َّ
ادًيٍدً ا١ ظى

ى
لأ

ل ػى ا٫١ي اتً كى ٨ى حًٌ
إ٩َّ٧ًي ٦٤ًى ا١بى ى٘  ، س٩ٍو ا٧ي٩ي ة٬ًى خ٥ٍى ًٞ  

ُّ
٠ حً

 يى
ى
لا ى٘ وـ  ا ؽى كٍ ضى

ى
و أ

ٌ
٠ يٚ بًحً َّ٢ ىٓ خى ػًيٍده يى ا ظى ٤ى

ى
 أ

“Ini dalil menujukkan bolehnya menyembunyikan sebagian hadist-hadist 

yang dapat menggerakkan terjadinya fitnah dalam masalah pokok agama 

dan cabang, masalah yang dipuji atau yang dicela. Sedangkan hadist yang 

berkenaan dengan masalah halal atau haram tidak boleh disembunyikan 

apapun alasannya, sebab ia termasuk keterangan-keterangan yang jelas 

dan petunjuk.”382  

Sebagaimana perkata ‘Ali bin Abi Thalib z; 

هي 
ي
٬ٍل يـ رى بى اللَّي كى ؼَّ

ى
فٍ ييٟ

ى
٬ٍفى أ تُّ حً

ي
ت

ى
، أ كٍفى ؽي ًٟ ٨ٍ ا يي ٬ا ٤ى يْ دى ، كى ٬ٍفى ي٘ ؽً ٍٓ ا يى ٬ا الجَّاسى ة٥ًى ذي ػًٌ  ظى

“Bicaralah kepada manusia dengan apa yang mereka mudah memahami 

dan tinggalkan apa yang mereka ingkari. Apakah kalian ingin Allah dan 

Rasul-Nya didustakan?.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar t berkata;  

“Para Ulama mengisyaratkan bahwa satu bejana ilmu yang belum 

disebarkan Abu Hurairah adalah hadist-hadist yang berisi penjelasan 

mengenai para penguasa yang buruk serta kondisi periode kekuasaan 

mereka. Abu Hurairah z sudah pernah menyindir sebagiannya dan tidak 
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berani menjelaskannya secara terang-terangan karena khawatir dirinya 

binasa, karena ia pernah mendengar hadist dari Nabi n beliau bersabda: 

افً  بٍيى ةً ا١هًٌ ارى إ٤ًى ، كى حنى خًٌ سً ا١فًٌ
ٍ
أ ٬ذي ةًالًلَّ ٦ٍ٤ً رى يْ  أى

“Aku berlindung kepada Allah dari awal tahun enam puluhan dan 

kekuasaan anak-anak muda.”383
 

Ini memberi isyarat kepada kekhalifahan Yazid bin Mu’awiyah, sebab ia 

dimulai tahun 60 H. Allah k telah mengabulkan doa Abu Hurairah z, ia 

wafat setahun sebelum itu.”384 

c. Teladan Sahabat Abu Hurairah dalam Berbuat Baik Kepada 

Ibunya 
Diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Abu Katsir Yazid bin 

Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah bercerita kepadaku, “Dulu aku 

mendakwahi ibuku agar masuk Islam ketika ia masih musyrik. Suatu hari 

aku mendakwahinya namun ia malah memperdengarkan kepadaku kalimat 

cacian terhadap Rasulullah n yang tentu merupakan kalimat yang aku 

sukai untuk aku dengar. Lalu aku pergi menemui Rasulullah dalam keadaan 

menangis. Ketika aku berada dihadapan Rasulullah n, maka akupun 

berkata; 

خٍجًط  ىٓ ٥ى ٍـ أى ى٘ ىـ  ٬ٍ يى
ٍ
ا ا١ ٫ى ٬ٍحي ىْ ػى ى٘  ، يَّ

ى
ه بىى وى

ٍ
أ خى ى٘ ًـ  ا

ى
ل ٍـ إً

ٍ
ى ال

ى
ي إًظ عًٌ

ي
٬ أ يْ دٍ

ى
جٍجي أ

ي
يٞ  ً

 الًلَّ إًنٌ
ى

٬ؿ يـ ، يىا رى قي ؽى
ٍ
ٞ

ى
ا أ ىٝ ٤ى ي ً٘

٫ٍػًمى  فٍ يى
ى
ادعٍي اللَّى أ ةى  ى٘ ؽىخؽٍى بًي ٪ي

ى
أيّـَ أ  

“Wahai Rasulullah, sungguh aku telah berusaha untuk mengajal ibuku agar 

masuk Islam, namun ia masih menolak ajakanku. Hari ini aku kembali 

mendakwahinya, justru ia malah mencacimu. Maka, berdoalah kepada 

Allah agar Dia memberi petunjuk kepada Ibu-nya Abu Hurairah.” 

Maka Rasulullah n beliapun langsung memanjatkan do’a; 

ةى  ؽىخؽٍى بًي ٪ي
ى
 اللَّهيَّ اٍ٪ػً أيّـَ أ
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“Ya Allah, berilah petunjuk kepada Ibu Abu Hurarah.” 

Lalu aku meninggalkan Rasulullah dalam keadaan gembira karena 

beliau mau mendoakan Ibuku. Setelah aku masuk didepan pintu rumahku, 

kudapati pintu dalam keadaan terkunci. Ketika Ibuku mendengar langkah 

kakiku, beliau mengatakan; “Tetaplah ditempatmu wahai Abu Hurairah.” 

Aku mendengar suara guyuran air. Ternyata Ibuku mandi. Setelah selesai 

mandi, beliau memakai jubahnya dan segera mengambil kerudungnya 

lantas membukakan pintu, setelah pintu terbuka beliau berkata;  

هي 
ي
٬ل يـ رى قي كى تٍػي ىْ ا  ػن حى٥َّ فَّ مي

ى
ػي أ ك٫ٍى

ى
أ ، كى ا اللَّي

َّ
هى إًل

ى
ا إًل

ى
فٍ ل

ى
ػي أ ك٫ٍى

ى
ةى أ ؽىخؽٍى ةىا ٪ي

ى
 يىا أ

“Wahai Abu Hurairah, aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak 

diibadahi kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-

Nya dan utusan-Nya.” 

Maka aku bergegas kembali menemui Rasulullah n. Aku menemui 

beliau dalam keadaan menangis karena haru bahagia, aku katakan kepada 

Nabi n,  

ةى  ؽىخؽٍى بًي ٪ي
ى
ل أيّـَ أ ػى ٪ى ىٝ كى حى ٬ى ٍْ ابى اللَّي دى شى خى ٍـ ػً ا ىٛ بٍظًػٍ 

ى
 الًلَّ أ

ى
٬ؿ يـ  يىا رى

“Wahai Rasulullah, bergembiralah, sungguh Allah telah mengabulkan 

doamu dan telah memberikan hidayah kepada Ibunya Abu Hurairah”. 

Mendengar hal itu, maka Nabi n memuji Allah dan berkata, “Bagus”. 

Maka aku berkata kepada beliau, 

بًٌ  حى فٍ يي
ى
 الًلَّ ادعٍي اللَّى أ

ى
٬ؿ يـ ايىا رى ح٨ٍى

ى
٣ٍ إ١ً ٫ي تى بًٌ

حى يي ، كى ؤ٨ً٤ًٍحنى ٥ي
ٍ
ادًقً ا١ تى ًْ ى 

ى
ي إًظ عًٌ

ي
أ ٧ىا كى

ى
جًط أ تى  

“Wahai Rasulullah, doakanlah aku dan ibuku agar menjadi orang dicintai 

oleh semua orang yang beriman dan menjadikan kami mencintai semua 

orang yang beriman.” 

Maka Nabi n mengabulkan permintaanku, lalu beliau n berdoa; 

ا  ؼى ؾى ٪ى بىيٍػى يْ بٍ  بًٌ
ةى  -اللَّهيَّ ضى ؽىخؽٍى ةىا ٪ي

ى
جًط أ ٍٓ ؤ٨ً٤ًٍحنى  -يى ٥ي

ٍ
ي٣ً٫ًٍ ا١

ى
بٍ إ١ً بًٌ

ضى ، كى ؤ٨ً٤ًٍحنى ٥ي
ٍ
ادًؾى ا١ تى ًْ ى 

ى
٩ي إًظ َّ٤

ي
أ كى  
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“Ya Allah, jadikanlah hamba-Mu ini yaitu Abu Hurairah dan Ibunya orang 

yang dicintai oleh semua hamba-Mu yang beriman dan jadikanlah mereka 

berdua mencintai semua orang-orang yang beriman.” 

Abu Hurairah z melanjutkan, ia berkata:  

جًط تَّ ضى
ى
ا أ

َّ
انًي إًل ا يىؽى

ى
ل يّ بًي كى ؤ٦٤ًٍه يىس٥ٍى ىٚ ٤ي ٢ً ا عي ٥ى ى٘  

“Oleh karena itu, tidak ada seorang pun dari orang mukmin mendengar 

tentang diriku atau melihatku kecuali ia akan mencintaiku.”385 

Sungguh tauladan yang luar biasa dalam kecintaan seorang anak 

kepada Ibunya, sosok yang paling utama mendapatkan kebaikan sang anak 

adalah orang tuanya. Tauladan yang mengagumkan bagaimana perhatian, 

kesungguhan sahabat Abu Hurairah sebagai sebab menjadikan Ibunya 

sebagai wanita Muslimah. Ini merupakan hadiah teristimewa, kado yang 

amat berharga melebihi nilai dunia dan seisinya dari sang anak untuk 

Ibunya. Betapa tidak, karena sang anak telah menarik sosok yang 

dicintainya dari lembah kehinaan menuju negri kemuliaan, dari ancaman 

neraka menuju surga Allah k nan abadi. 

Seorang lelaki menceritakan kepada Dawud bin Qays t dengan 

berkata: 

ـ
ى
ةى ؿ ؽىخؽٍى ةىا ٪ي

ى
فَّ أ

ى
: أ

ي
٬ؿ يٜ يى ً٘  ،٩ً ً٤ٌ

ي
ى ةىابً أ

ى
ه ىٗ وى ىٛ ٣َّ كى اةى٩ي، ذي بًؿى فحًى

ى
جٍػًلهًً ١ ا ٦ٍ٤ً ٤ى ا ىىػى ، يىا »فى إًذى ًٝ حٍ

ى
ل يـ وى ا

ى
ل ا١فَّ

٩ي  ـحي
ى
ةىؽىؿ ً كى ثي اللََّّ حًدى رى ، كى اقي تى َّ٤

ي
: « أ

ي
٬ؿ يٜ يى ً٘  ، ىٝ لً  ذى

ى
ح٩ًٍ ٤ًر٠ٍ

ى
ل دُّ وى تىغي ى٘ ةَّ »،  ا رى ٥ى

ى
اٞ  حٍغن ط عى جًٌ

ىْ ي  اؾً اللََّّ ؾى اسى حغن ًٖ ، « حٍخًجًط نى

ىّ  سى ا رى إًذى ى٘  ، خٍؽيجي ٣َّ يى ، ذي ةن تًحغى
ى
رٍحًجًطٞ  ا ةىؽى ٥ى

ى
اٞ  حٍغن ط عى جًٌ

ىْ ي  اؾى اللََّّ ؾى شى ى٘ ٧ٍجى يىا اةٍجًط، 
ى
أ : كى

ي
٬ؿ يٜ خى ىٝ ى٘ لً  ذى

ى
 ٤ًر٠ٍ

ى
اؿ ىٛ  

“Bahwa sahabat Abu Hurairah setiap kali ingin keluar dari rumahnya, dia 

selalu berdiri di pintu kamar ibunya seraya berkata: “Assalamu ‘alaiki 

warahmatullah wa Barakaatuh, wahai Ibu.” Lalu ibunya menjawab dengan 

salam yang sama. Kemudian Abu Hurairah z berkata: “Semoga Allah 

membalas kebaikanmu wahai ibu atas jasamu kepadaku dimasa aku kecil”. 

Ibunya d menjawab: “Semoga Allah juga membalas kebaikanmu wahai 

anakku, atas baktimu kepadaku dikala engkau telah dewasa”. Kemudian 
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Abu Hurairah z baru berangkat, dan ketika pulang kerumah dia 

melakukan hal yang sama”.386
 

Imam Az-Zuhri t berkata: 

ا خ٫ًى طٍبى ٩ي ١ًهي ُّ٤
ي
جٍ أ احى تَّظ ٤ى زُّ ضى حي ٦ٍ يى

ي
٣ٍ يىٟ

ى
١ ، ةى ؽىخؽٍى ةىا ٪ي

ى
فَّ أ

ى
ا أ ٨ى ىٖ ٢ى  ةى

“Telah sampai berita kepada kami bahwa Abu Hurairah belum sempat 

melakukan ibadah haji sampai wafat ibunya karena sibuk menemani dan 

merawat ibunya.”387 

d. Tiba Saatnya untuk Berpisah 
Setelah mengisi kehidupannya dengan perjuanan, pengorbanan, 

menuntut ilmu dan dakwah ke jalan Allah, Abu Hurairah terbaring di 

ranjang kematian untuk bertemu dengan Al-Khaliq. Abu Hurairah sangat 

cinta dan rindu kepada Nabi n. Setelah Nabi n wafat maka sosok beliau 

tidak pernah hilang dari benaknya. 

Abu Hurairah z pernah berwasiat sebelum wafatnya; 

٬ يـ جي رى ٍٓ ٥ً ىـ ي  ً
إًنٌ ى٘ ٬ا بًي؛  يْ سٍػً

ى
أ ، كى ارو

٬نًي ؿجًى يٓ تٍتً ا حي
ى
ل ا، كى نٌ ا ىٍ فٍ ي٘ يَّ 

ى
ه ؾٍػًةي٬ا وى ا حى

ى
ل ى٘  ، ٧ىا ٤ًجُّ

ى
ا أ ى إًذى

َّ
ه ً نى  اللََّّ

ى
ؿ

 :
ي

٬ؿ يٜ ٣ى يى
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ٬نًي، اللَّي وى ٤ي ػًٌ ىٛ ٬نًي  ٤ي ػًٌ ىٛ  :

ى
اؿ ىٛ ػًخؽًقً  ى سى

ى
ه ىّ وى ىً ا كي ؤ٦٤ًٍى إًذى ٥ي

ٍ
ػًخؽًقً إًفَّ ا١ ى سى

ى
ه ىّ وى ىً ا كي ؽى إًذى ً٘ ـ

كى
ٍ
إًفَّ ال كى

٬فى ة٩ًً  تي ؼٍ٪ى ي٦ٍى حى
ى
، أ هي

ى
يٍل : يىا كى

ى
اؿ ىٛ  

“Jika aku telag wafat, maka jangan kalian buatkan untuk jenazahku tenda, 

jangan iringi aku dengan lampu obor. Segerakanlah penguburan jenazahku, 

karena aku telah mendengar Rasulullah n bersabda: “Sungguh orang 

mukmin itu apabila telah diletakkan jenazahnya diatas ranjangnya, maka ia 

akan berkata; “Segerakan aku! Segerakan aku!. Adapun orang kafir, jika 

telah diletakkan diatas ranjang kematiannya, maka ia akan berteriak; 

“Duhai celaka! Kemana kalian akan membawaku?.”388
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Dari Salim bin Basyir, bahwa Abu Hurairah menangis disaat sakit jelang 

kematiannya, maka dikatakan kepadanya, “Apa yang membuatmu 

menangis? Ia menjawab: 

حٍجي  ٤ٍفى
ى
ي أ ً

إًنٌ ادًم، كى ةً زى
َّ
ل ًٛ ؽًم كى ىٙ ىـ ػً  ٍٓ ى ةي

ى
ه ةٍكًي وى

ى
٦ٍ أ ًٟ

ى
ل ؼًقً، كى ٣ٍ ٪ى

ي
اٞ قحٍى ى دي

ى
ه ةٍكًي وى

ى
ا أ

ى
ي ل ً

ا إًنٌ ٤ى
ى
ى أ

ى
ه ٬دو وى يٓ  صًي ني

ؼي بًي ؤٍعى ا يي خ٥٫ًًى يَّ
ى
ى أ

ى
دٍرًم إًظ

ى
ا أ

ى
، ل ارو

كٍ ٧ى
ى
ثو أ َّ٨  سى

“Aku tidak menangisi dunia kalian ini. Aku menangis karena betapa jauhnya 

perjalananku, sedikitnya perbekalanku. Aku terus menempuh perjalanan 

mendaki ke atas yang berakhirnya entah di surga atau di neraka, dan aku 

tidak tahu diantara keduanya kemana diriku akan berlabuh.”389 

 

 

 

Menuntut ilmu merupakan ibadah yang agung, setiap muslim/muslimah 
wajib faham tentang agamanya. Setiap muslim harus bisa menangkap 
peluang, kemampuan apa yang ia bisa lakukan, pengabdian, berkontribusi 
untuk kemaslahatan agama Allah dan kaum Muslimin. 

Buya Hamka berkata, 

“Orang hebat dan berakal hidup untuk masyarakatnya, bukan untuk 
dirinya sendiri.” 

 

26. ABDULLAH BIN „UMAR PEMUDA YANG BANGGA 

DENGAN SUNNAH NABI  

Abdullah bin ‘Umar seorang pemuda yang shaleh dan sahabat junior, 

nama beliau adalah Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab bin Nufail al-Qurasyi 

al-Adawi, Syaikhul Islam, al-Imam, al-Qudwah, al-Makki kemudian al-

Madani.390 Ayah beliau seorang sahabat mulia dan khalifah kedua 

sepeninggal Nabi n. Ibunya bernama Zainab bin Maz’un al-Jumahi. Ibnu 

‘Umar dilahirkan dua tahun setelah Nabi di utus. Ia masuk Islam disaat 
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berusia 4 tahun bersama ayahnya ‘Umar. Pada tahun ke enam setelah Nabi 

di utus, Ibnu ‘Umar ikut berhijrah ke kota Madinah. Di usia 13 tahun ia 

menyertai ayahnya ikut perang Badar, namun Nabi n menolaknya, karena 

masih tergolong kecil. Perang Khandaq awal peperangan yang ia ikuti. Ia 

ikut berbai’at di peristiwa Bai’atu Ridwan bersama ibunya, kakak 

perempuannya Hafsah c. 

Dari Salim, dari Ibnu ‘Umar, ia berkata; “Sudah menjadi kebiasaan para 

sahabat di masa Nabi n jika bermimpi, maka mereka akan menceritakan 

mimpinya kepada Rasulullah n. Lalu Nabi mengucapkan Maa syaa Allah. 

Ibnu ‘Umar c menuturkan, 

 
ى
حٍغه ١ ىٝ عى ي ً٘ ـفى 

ى
٬ٍ ؿ

ى
سًط: ١ ٍٙ جي صًي ٧ى

ٍ
٢ يٜ ى٘  ، صى ًٟ نٍ

ى
فٍ أ

ى
 أ

ى
ت٠ٍ ىٛ فٍشًػي  يٍتًط ا٥١ى ةى ، كى ً٦ٌ ػًيدي ا١فًٌ هـ ظى لاى يٕ ٧ىا 

ى
أ يٍ كى

ى
أ  ؽى

ى
جى ٤ًر٠ٍ

ءً 
ى
لا ؤي ل ٪ى ا يىؽى  ٤ى

“Ketika itu aku masih remaja belia, rumahku adalah masjid sebelum aku 

menikah. Aku berkata kepada diriku, ”Sekiranya engkau orang yag baik, 

maka engkau akan bermimpi sebagaimana mimpi mereka para sahabat”. 

Maka ketika aku akan beranjak tidur, akupun berdoa, 

ؤٍيىا رًنًي ري
ى
أ ى٘ ا  حٍغن ٣ي صًيَّ عى

ى
٢ ٍٓ جٍجى حى

ي
يَّ إًفٍٞ 

َّ
 اللَّه

“Ya Allah, jika engkau mengetahui pada diriku ada kebaikan, maka 

perlihatkanlah kepadaku suatu mimpi”. 

Dalam kondisi demikian, akupun tertidur, tiba-tiba aku diperlihatkan 

dua malaikat ditangannya ada bentungan besi, kedunya membawaku ke 

neraka jahannam. Dalam kondisi demikian, akupun berdoa, 

٣َّ٨ى  ٫ى ىٝ ٦ٍ٤ً سى ٬ذي ةً يْ ي أى ً
يَّ إًنٌ

َّ
 اللَّه

 “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari neraka Jahannam”. 

Lalu aku diperlihatkan malaikat lain, ditangannya ada alat pemukul dari 

besi, ia berkata kepadaku, “Jangan takut, kamu sebaik-baik pemuda, jika 

engkau perbanyak shalat”. Mereka membawau, hingga berhenti ditepi 

Jahannam, ternyata neraka seperti lubang sumur, diantara kedua lobang 

ada malaikat membawa alat pemukul dari besi, aku melihat didalamnya 



 

 
 
 
260 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

orang-orang yang dibelenggu dengan rantai, kepalanya dikaki, aku lihat 

beberapa orang Qurays sebelumnya aku mengenal mereka. Selepas itu 

kami beranjak kesisi kanan. Lalu aku ceritakan mimpiku kepada kakak 

perempuanku Hafsah, maka Hafsah menceritakan hal itu kepada Nabi, lalu 

Nabi n bersabda: 

ي٠ًٍ 
َّ
ي ٦٤ًى ال٢ ً

ٌ
ه هى ـفى يي

ى
٬ٍ ؿ

ى
١ ، ا١ًصه  نى

ه
٠ طي ً رى تٍػى اللََّّ ىْ  إًفَّ 

“Abdullah bin ‘Umar adalah pemuda yang shaleh, jika ia melakukan shalat 

malam”.  

Salim menuturkan, “Semenjak ia mendengar ucapan Nabi n, maka 

Ibnu ‘Umar tidak tidur malam kecuali sedikit”.391
 

Dari Nafi’ t, dari Ibnu ‘Umar c, ia berkata:  

“Aku bermimpi melihat ditanganku ada kin sutra. Tidaklah aku 

menghendaki suatu tempat dalam surga kecuali aku terbang dengannya. 

Maka aku ceritakan mimpiku kepada Hafsah, lalu Hafsah mengabarkannya 

kepada Nabi n, beliau bersabda: 

ا١ًصه   نى
ه

٠ طي اؾً رى عى
ى
 إًفَّ أ

“Sungguh saudaramu seorang lelaki yang shaleh”.392
 

Nafi’ t maulanya Abdullah bin ‘Umar, ia mengatakan, 

ؽٍػً  ىٓ ى ا١ٍ
ى
٫ٍؽً إًظ ُِّ حٍنى ا١ حًط ةى حٍ ـفى يي

ى
٩َّ٧ي ؿ

ى
 أ

“Bahwa Ibnu ‘Umar pemuda yang gemar menghidupkan antara waktu 

zuhur dan ashar dengan ibadah”.393
 

Dari Abdul Aziz bin Abi Rawwad, dari Nafi ‘ t ia berkata: 

 
ى
ثى ١ يَّ ًٜ

ا ةى ضٍيى
ى
ثو أ ىْ ا دى اءً صًي جى لى ًٓ

ٍ
اةي ا١

ى
ل خ٩ٍي نى احى ى٘ ا  ـفى إًذى

ى
٩٨ٍي ؿ ىْ ى 

ى
اظ ىٓ ي حى زًيى اللََّّ ؽى رى ٥ى يْ فَّ اة٦ٍى 

ى
خ٩ًً أ

ى
ي٢ٍ  
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“Dahulu ibnu Umar z jika terlewat shalat isya berjamaah, maka beliau 

menebusnya dengan bangun menghidupkan sisa malamnya (dengan 

ibadah dan ketaatan, pent)”.394
 

Abdullah bin Umar terkenal dengan sosok sahabat yang berupaya 

mengikuti setiap jejak langkah Rasulullah n. Dimana Nabi pernah berpijak, 

menempuh suatu jalan, maka ia akan memijak jalan yang sama. Dimana 

Nabi shalat, beliau pun shalat disana. Ibnu ‘Umar tahu Nabi pernah 

berteduh dibawah suatu pohon maka ia pun berhenti berteduh disana 

walaupun. Dimana onta Nabi pernah berputar dua kali, Ibnu ‘Umar juga 

melakukan hal yang sama walaupun ia tidak punya kebutuhan disana. 

Pemuda tauladan yang sangat bangga dan amat mencintai sunnah Nabi-

nya. 

Ibnu umar termasuk sahabat yang banyak meriwayatkan hadist Nabi 

n. Para ulama mengatakan bahwa Ibnu Umar meriwayatkan dari Nabi n 

sekitar 2630 hadist. 

Imam Malik t berkata: 

تًط الجَّاسى   ٍٙ ثن يي ٨ى ىـ حٍنى  خًٌ ًـ  
ٟدى ، ٤ى ؽى ٥ى يْ تٍػي الًلَّ ة٦ي  ىْ اةًجو  يٍػً ة٦ً ذى ػى زى ٍٓ ٧ىا ةى ٨ٍػى ًْ ىـ الجَّاسً  ا ـفى إ٤ًى

ى
 ؿ

“Ibnu ‘Umar adalah Imam dalam ilmu setelah Zaid bin Tsabit. Beliau 

hidup 60-an tahun mengajarkan ilmu kepada manusia”.395 

Abdullah bin ‘Umar c wafat di kota Makkah tahun 73 H, diusia 84 

tahun. Beliau termasuk sahabat terakhir yang wafat di Makkah, di usianya 

yang lanjut, beliau di uji dengan penyakit buta sebelum wafatnya. Semoga 

Allah meridhai Ibnu ‘Umar c dan seluruh para shahabat Nabi n, dan 

Allah jadikan kita generasi yang mengikuti mereka. 
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27. ABDULLAH BIN „ABBAS c PEMUDA AHLI TAFSIR DAN 

HABRUL UMMAH ( TINTANYA UMAT ) 

Abdullah bin ‘Abbas sahabat junior sekaligus putra paman Nabi n, 

yaitu Al-‘Abbas z. Nasabnya, Abdullah bin Abbas bin Abdul Mutahallib 

bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushay. Seorang bani Hasyim (ahlul bait). 

Ia digelari dengan ayah para khalifah, karena para khalifah daulah 

Abbasiyah kembali kepadanya. Pemuda yang berilmu luas, ia dijuluki al-

Faqih, Turjumanul Quran, ahli tafsir di masa sahabat dan Habrul Ummah 

(tintanya umat ini)396. Keluasan ilmunya merupakan sebab dari doa Nabi n 

untuknya. 

Dari Sa’id bin Jubair t, Ibnu Abbas c pernah berkata, “Nabi n 

pernah meletakkan tangannya diatas pundakku, lalu berkata, 

 
ى

كًي٠
ٍ
أ ٩٥ٍي التَّ ً

ٌ
٢ وى دذً، كى ٩٫ٍي صًي الدًٌ ً

ٌٜ ى٘ يَّ 
َّ

 اللَّه

“Ya Allah, fahamkan ia dalam urusan agama dan ajarkanlah ia tentang 

tafsir”.397
 

Imam Mujahid t berkata, 

 ً٩٥ً
ٍ
ةً و٢ً ثٍغى

ى
؛ لًٟ طٍؽى ى البى اسو يسؽَّ تَّ ىْ ـفى اة٦ٍي 

ى
 ؿ

“Ibnu ‘Abbas c dinamakan Al-Bahr (Laut), karena banyak dan luas 

ilmunya”.398 

Ibunya adalah Ummu Fadhal Lubabah bintu al-Harits al-Hilali. Ibnu 

‘Abbas dilahirkan 3 tahun sebelum hijrah, artinya beliau besar dan tumbuh 

dimasa kenabian. Ia membersamai Nabi selama 30 bulan. Saat Nabi n 

wafat, Ibnu ‘Abbas baru menginjak usia 13 tahun. Namun masa yang relatif 

singkat itu ia manfaatkan secara maksimal, sehingga musnad beliau sekitar 

1660 hadist dari Nabi n. sekitar 75 hadist dalam as-Sahihain, 120 hadist 

khusus di sahih Bukhari dan 9 hadist di sahih Muslim.399 
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a. Pemuda Berilmu yang Wara‟ 
Ibnu ‘Abbas sosok anak muda yang mencintai ilmu pengetahuan, 

Khatib yang berilmu dan fasih, Fuqoha dan ahli fatwa untuk kaum Muslimin 

di musim haji, ia dikarunia kecerdasan oleh Allah k, dan ia abdikan untuk 

agama-Nya. 

Imam Thawus bin Kaisan t berkata, 

اسو  تَّ ىْ ٣ى ٦ً٤ً اة٦ًٍ 
ى
و٢ٍ

ى
 أ

ى
لا ، كى ؽى ٥ى يْ رٍكىعى ٦ً٤ً اة٦ًٍ 

ى
يٍجه أ

ى
أ ا رى  ٤ى

“Aku belum pernah melihat orang yang lebih wara’ melebihi Ibnu ‘Umar 

dan lebih berilmu dari Ibnu ‘Abbas”.400 

Dari Al-A’masy, bahwa Abu Wail t berkata, 

“Ibnu ‘Abbas berkhutbah ketika itu beliau sebagai Amir di musim haji. 

Beliau memulai dengan surat an-Nur, ia baca surat itu dan ditafsirkan, 

maka akupun berkata, 

جٍ  ٥ى
ى
٢ ٍـ التُّغٍؾي لأى يـ كى كٍ ا١ؽُّ ارًسي كى ى٘ خ٩ٍي  ىٓ ٥ً ىـ  ٬ٍ

ى
ا, ١ ؼى  ٪ى

ى
٠و ٤ًر٠ٍ

طي ىـ رى لاى
ى
جي ؿ ٍٓ ٥ً ىـ  

ى
لا يٍجي كى

ى
أ ا رى  ٤ى

“Aku tidak pernah melihat dan belum mendengar ucapan seorang lelaki 

seperti ini. Seandainya orang-orang Parsia, Romawi dan Turki mendengar 

penjelasannya, pastilah mereka akan masuk Islam”.401 

Khalifah ‘Umar bin Khattab sangat mengetahui keistimewaan Ibnu 

‘Abbas, sehingga ia sering meminta pandangan ilmu dalam urusan tertentu 

dari Ibnu ‘Abbas. Walaupun usia nya masih muda, namun Ibnu ‘Abbas 

sering di hadirkan oleh Khalifah di majlis-majlis yang penting, sederet 

dengan sahabat-sahabat senior. 

Dari Sufyan bin ‘Uyainah, Abu Bakar al-Huzali, dari Al-Hasan al-Basri 

t ia berkata: 

“Ibnu ‘Abbas sosok yang punya kedudukan dalam Islam, orang yang 

berjasa dalam meriwayatkan Al-Quran. Suatu kali ia berdiri diatas mimbar, 
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menafsirkan surat al-Baqarah dan ‘Ali Imran detail ayat per-ayat. Dan 

‘Umar jika disebut tentang Abdullah bin Abbas z, maka ‘Umar berkata, 

 
ه

٬ٍؿ يٜ ىْ به 
ٍ
٢ ىٛ ، كى

ه
كؿ ؤي ىـ افه  هي ١ًفى

ى
٬ؿً ل ٫ي

ي
ظ الٟ تى ى٘ ىٝ  لً  ذى

“Itulah sosok pemuda yang memiliki lisan yang banyak bertanya dan hati 

yang senantiasa memikirkan ilmu”.402 

Abdullah bin Mas’ud z pernah berkata: 

اسو  تَّ ىْ ؽٍآفً اة٦ٍي  يٜ افي ا١ دى ؽٍجي ٣ى حى ٍٓ ٨ً
ى
١  كى

“Sebaik-baik penafsir Al-Quran adalah Abdullah bin ‘Abbas”. 

ػه  ظى
ى
ػقي ٤ًجَّا أ ضى ىْ ا  ا ٤ى اقىجى ٨ى ٍـ اسو أى تَّ ىْ دٍرؾى اة٦ٍي 

ى
٬ٍ أ

ى
١ 

“Sekiranya Ibnu ‘Abbas mendapati usia seperti usia kita, maka tidak 

seorangpun dari kita yang akan menyamai ilmunya”.403 

Al-Qasim bin Muhammad t berkata: 

ا ًٛ
ن

ج٢ًٍؿً اة٦ًٍ ْتاس ةاٌل يٍجي صًي مى
ى
أ ا رى  ٤ى

“Aku tidak pernah melihat sesuatu yang batil di majlisnya Ibnu ‘Abbas”.404 

Ali bin Al-Madini menyatakan bahwa Abdullah bin ‘Abbas wafat di kota 

Thaif tahun 68 H. Di usia 71 tahun. Jenazahnya di shalatkan oleh 

Muhammad al-Hanafiyah, ia berkata, “Telah wafat ‘Ulama rabbani umat 

ini”. 

Imam Mujahid t berkata,  

ثً  َّ٤
ي
ؼًقً الأ بٍغي ٪ى حى

ى
إ٩َّ٧ًي ل ، كى اتى ىـ ٤ى ٬ٍ اتى يى ػٍ ٤ى ىٜ , ١ى اسو تَّ ىْ  اة٦ًٍ 

ى
ًُّ ٤ًر٠ٍ ىٛ  

ن
ػا ظى

ى
يٍجي أ

ى
أ ا رى  ٤ى

“Aku belum pernah melihat seseorang seperti Ibnu ‘Abbas. Dia telah wafat 

dihari ia wafat, padahal ia adalah tintanya umat ini”.405
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Dari Salim al-Aftas, dari Sa’id ia berkata, “Ibnu Abbas wafat di Thaif. 

Tiba-tiba datanglah seekor burung dalam bentuk yang indah, lalu ia masuk 

ke usungan jenazah Ibnu ‘Abbas dan tidak keluar darinya. Ketika jenazah 

Ibnu Abbas c akan dikuburkan, seketika didengarlah bacaan ayat yang 

tidak diketahui siapa yang membacanya, 

 } ثن ؽٍىًيَّ ثن ٤ى اىًيى ًٝ رى ةًٌ
ى رى

ى
، ارٍسًعًي إًظ ثي خ٨ًَّ ٥ى ٍٍ ٥ي

ٍ
ؿي ا١ ٍٙ ا ا٨١َّ ٫ى خي يَّ

ى
 }يىا أ

“Hai jiwa yang tenang.  Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 

puas lagi diridhai-Nya”. (QS. Al-Fajr: 27-28) 

Diriwayatkan oleh bassan as-Sairafi dari Abdullah bin Yamin, bahwa 

nama burung itu Gurnuqan. Kisah serupa juga diriwayatkan Furat bin Saib, 

Maimun bin Mihran”. Kejadian ini diriwayatkan dengan mutawatir”.406 

Wallahu A’lam. 

Semoga Allah meridhai-mu wahai Abdullah bin ‘Abbas, sungguh kami 

mencintaimu dan mencintai seluruh para sahabat g. Wallahu Waliyyu at-

Taufiq.  

 

28. AL-HASAN DAN AL-HUSAIN DUA PEMUDA PIMPINAN 

PENDUDUK   SURGA 

Dua pemuda mulia, Al-Hasan dan Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib c, 

dua pemuda pimpinan pemuda surga, cucu Rasulullah n, bunga 

kehidupan dan kesayangannya. Ayahnya ‘Ali bin Abi Thalib dan Ibunya 

adalah Fathimah bintu Muhammad n. Al-Hasan, kuniahnya Abu ‘Abdillah 

ia merupakan kakak dari Al-Husain. Nasabnya dari orang-orang bertakwa 

dan mulia. 

Al-Hasan lahir tahun 3 H, sementara adeknya Al-Husain dilahirkan 5 

Sya’ban tahun 4 H. Jarak usia Al-Hasan dengan adeknya satu kali masa suci 

ditambah masa kehamilan. Al-Husain dan Al-Husain keduanya Imam 

diantara Imam-Imam ahlu sunnah. Al-Hasan dan Al-Husain sempat hidup 

bersama Nabi n sekitar 5 tahun, wajah Al-Hasan bin Ali lebih mirip dengan 
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Nabi n. Dua anak muda ini memiliki kedudukan yang besar di hati Nabi n, 

para sahabat dan umat ini secara keseluruhan, karena keduanya adalah 

ahlul bait, yang kita diperintahkan untuk mencintai mereka karena Allah, 

memuliakan mereka sesuai petunjuk syari’at yang suci, tanpa sikap ghuluw 

berlebihan. 

Dari Abu Sa’id al-Khudri z, Rasulullah n bersabda: 

ثً  ٍ٪٠ً الجى٨َّ
ى
ابً أ تى ا كى ػى يًٌ ىـ حٍني  الحيفى ٦ي كى  الحىفى

“Al-Hasan dan Al-Husain keduanya adalah pemimpin para pemuda ahli 

surga”.407 

Al-Hasan z adalah sosok anak muda yang memiliki jiwa 

kepemimpinan sejati, ia rela melepaskan jabatannya sebagai Khalifah 

setelah ayah ‘Ali bin Abi Thalib. Al-Hasan hanya memimpin sekitar 6 bulan. 

Dia menyerahkan kepemimpinannya kepada Mu’awiyah bukan karena 

lemah, akan tetapi untuk kedamaian, menjaga tali persaudaraan dan 

menyelamatkan darah kaum Muslimin. Al-Hasan tidak peduli dengan 

celaan manusia atas sikapnya meninggalkan tampuk pemerintahan. 

Sehingga tahun itu dikenal “Tahun Persatuan, ‘Aamul Jama’ah”. Oleh 

karenanya Nabi n pernah memuji Al-Hasan akan sikap ini. 

Dari Abu Bakrah z, “Suatu kali Nabi mencium Al-Hasan z dan 

bersabda: 

ف٥ً٢ًٍحنى  ٥ي
ٍ
حٍنً ٦٤ًى ا١ خى ىٙ ائً ىٌ حٍنى  ه٢ًٍصٍ ةى قٍ يي ًٓ ، إًفٍ يى ػه يًٌ ىـ ا  ؼى  اةٍجًط ٪ى

“Sungguh anakku ini adalah pemimpin, jika dia berumur panjang maka ia 

akan mendamaikan antara dua kubu besar dari kaum Muslimin yang 

sedang bertikai”.408 

Mencintai Ahlul Bait merupakan bentuk kecintaan kepada Nabi n. Dari 

Ya’la bin Murrah as-Tsaqafi z, Rasulullah n bersabda,  

 
ن
ح٨ٍا فى طًبَّ ضي يي

ٍ
٢ ى٘ جًط  تَّ ضى

ى
٦ٍ أ اطً, ٤ى تى ٍـ هً ٦٤ًى الأى تٍ ًـ حٍنه  فى  ضي

                                                           
407
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“Husain cucu keturunanku. Siapa yang mencintaiku, hendaklah ia 

mencintai Husain”.409 

Tidak seperti orang-orang syi’ah rafidah atau yang semisal mereka yang 

begitu ghuluw dengan nama ahlul bait, menghalalkan kebatilan, menebar 

khurafat dan hal-hal yang bertentangan dengan syari’at Allah dan Rasul-

Nya atas nama “cinta ahlul bait”. Ahlu sunnah yang sejati, mencintai ahlul 

bait, karena itu pesan Nabi n dan jika mereka orang-orang bertakwa 

kepada Allah. Jika ada yang mengaku ahlul bait, keturunah Nabi, namun 

suka mengumbar khurafat, hal-hal dusta terkait agama, maka kecintaan 

kepada Allah dan syari’at Nabi-Nya melebihi atas segala-galanya. 

b. Kisah Wafatnya Al-Hasan 

Disamping miripnya wajah, kisah wafatnya Al-Hasan juga mirip dengan 

kakeknya Nabi Muhammad n. Ahli sejarah mencatat, bahwa Al-Hasan z 

wafat tahun 49 H, dimasa pemerintahan Amirul Mukminin Mu’awiyah bin 

Abi Sufyan z.410 Al-Hasan wafat karena di racun. Ada yang mengatakan 

bahwa istrinya Ja’dah bintu al-Asy’ast bin Qays diperintah oleh Yazid bin 

Mu’awiyah agar wilayah penerus kekuasaan jatuh ke tangannya, dan 

wanita ini dijanjikan akan dinikahi oleh Yazid. Setelah Al-Hasan wafat maka 

Yazid berkata, “Demi Allah, kami tidak ridha perbuatanmu atas Hasan, 

bagaimana kami akan tenang memilihmu atas diri kami”. Yazid pun tidak 

jadi menikahinya”. 

Dari ‘Umair bin Ishak, bahwa sesaat sebelum wafat Al-Hasan pernah 

berkata, 

ؼًقً  تًي ٪ى ؽَّ ػَّ ٦ٍ٤ً ٤ى كى
ى
ًُّ أ ىٛ ٩ي  حخي ًٜ يـ ا  ٤ى ا كى ارن ٣َّ ٤ًؽى حجي ا١فُّ ًٜ يـ ػٍ  ىٜ ١ى ا كى نٙ تًػًم آ٧ً

ى
 ٞ يٍجي

ى
أ ػٍ رى ىٜ  ١ى

“Sungguh aku telah melihat potongan hatiku barusan, aku telah diberi 

minuman racun berkali-kali, namun belum pernah aku rasakan sakitnya 

seperti racun kali ini”. 

Lalu seseorang yang menjenguknya bertanya, “Siapa orang yang telah 

meracunmu? Al-Hasan berkata, “Untuk apa engkau bertanya, agar engkau 
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membunuhnya? Orang itu berkata, “Ya”. Al-Hasan menjawab, “Tidak, aku 

serahkan urusannya kepada Allah, aku tidak ingin ia terbunuh karenaku”.411
 

Al-Hasan mengidap racun di tubuhnya sekitar 40 hari, tabib 

menyatakan bahwa racun itu telah memutus usus Al-Hasan. Al-Hasan 

pernah berwasiat agar jenazahnya dikuburkan di samping Nabi n. Namun 

karena khawatir fitnah, maka Marwan dan orang-orang yang sepemikiran 

dengannya menghalangi hal itu, ia berkata, “Demi Allah, Al-Hasan 

dikuburkan di kamar Nabi, padahal ‘Utsman telah di kuburkan di Baqi’. Hal 

itu juga disetujui oleh Mu’awiyah. Akhirnya Al-Hasan dikuburkan di 

samping Ibunya Fatimah dan yang menjadi Imam shalat jenazahnya adalah 

Sa’id bin al-‘Ash yang ketika itu menjabat sebagai walikota Madinah. Al-

Hasan wafat di usia 47 tahun z”.412 

Dari Raqbah bin Masqalah, “Ketika wafatnya Al-Hasan bin Ali, ia 

berkata: “Keluarkan tempat tidurku ke peletaran luar agar aku bisa melihat 

bagaimana kerajaan langit (tanda kebesaran Allah)”. Setelah tempat 

tidurnya dikeluarkan, Al-Hasan berkata,  

يَّ 
ى
ه ؿً وى يٙ ٧ٍ

ى
أ
ٍ
ؾُّ ال ىْ ا أى إ٫َّ٧ًى ى٘ ؾى  ٨ٍػى ًْ سًط  ٍٙ فًبي ٧ى ضٍتى

ى
ي أ ً

 اللَّهيَّ إًنٌ

“Ya Allah, aku berharap pahala dengan mengirbankan jiwaku. Sungguh ini 

adalah jiwa yang paling berharga bagiku”.413 

Semoga Allah meridhai Al-Hasan pemuda yang suka menolong kaum 

yang lemah. 

c. Wafatnya Al-Husain 
Al-Husain wafat di tanah Karbala. Ketika Mu’awiyah menjadi Khalifah 

maka beliau amat memuliakan al-Hasan, bahkan memperhatikan 

kehidupan Husain dan saudaranya, hingga sering memberikan hadiah. 

Namun ketika Yazid bin Mu’awiyah menjadi Khalifah, maka Husain 

bersama Abdullah bin Zubair termasuk yang tidak mau berbai’at kepada 

Yazid. Lalu Ibnu Zubair dan Husain keduanya keluar dari Madinah menuju 

                                                           
411

 Hilyatu al-Auliya 2/38 
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 Al-Wafi bi Al-Wafayat 12/68-69, Jaami’ Ma’mar bin Rasyid (no. 20982) 
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 Hilyatu al-Auliya 2/38 
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Makkah, Ibnu Zubair menetap ditempat shalatnya, sedangkan Al-Husain 

lebih suka di tempat terbuka karena dikelilingi manusia. 

Selanjutnya, surat-surat mulai banyak berdatangan dari penduduk 

Khufah kepada Al-Husain, membujuk beliau agar bersedia menjadi 

pemimpin mereka. Ada sekitar 100 lebuh surat yang berisi bahwa mereka 

siap membai’at Al-Husain z, disertai daftar nama-nama tokoh dan 

masyarakat yang siap berjanji setia dan membela Al-Husain, juga 

penyataan sebagian mereka gembira akan wafatnya Mu’awiyah. Karena 

memang penduduk ‘Iraq banyak terpapar pemikiran syi’ah dan khawarij. 

Tidak pernah puas dengan kepemimpinan siapapun. 

Al-Hasan dibunuh dengan cara tragis, oleh pasukan Ubaidillah bin Ziyad 

yang menjabat sebagai Gubernur Khufah ketika itu. Dia mengutus pasukan 

sekitar seribu personil untuk menghadang Al-Husain dengan keluarga dan 

para penolongnya yang berjumlah sekitar 70 pasukan. Al-Husain dibunuh 

oleh Sinan bin Anas an-Nakha’i dan Syamr bin Zil Jausyan. 

Dikisahkan dari  Ibnu Abi Nu’min t, “Suatu kali aku berada bersama 

Ibnu ‘Umar c. Maka tiba-tiba ada seorang lelaki bertanya tentang hukum 

orang ber-ihram yang membunuh nyamuk. Abdullah bin ‘Umar c 

bertanya, “Dari manakah anda berasal? Ia menjawab, “Dari penduduk 

‘Irak”. Lalu Ibnu ‘Umar c berkata, 

٬ٍؿً الًلَّ  يـ ٬ا اة٦ٍى رى
ي
٢ خى ىٛ ػٍ  ىٛ ٬ضً، كى يٓ ًـ ا١تى

٦ٍ دى ىْ جًط 
ي
١
ى
ا يىسٍأ ؼى ى ٪ى

ى
ؽٍ إًظ يِ جي -ا٧ ٍٓ ٥ً ىـ ػٍ  ىٛ ، كى ٣ى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه نى

٣ى -
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل  الًلَّ وى

ى
٬ٍؿ يـ ا -رى قحٍى امى ٦٤ًى الدُّ اقىتى يٍحى ا رى ٥ى : "٪ي

ي
٬ٍؿ يٜ يى  

“Lihatlah kepada orang ini, ia bertanya tentang hukum membunuh seekor 

nyamuk, padahal mereka telah membunuh cucu Rasulullah n. Dan aku 

telah mendengar Rasulullah n bersabda, “Mereka keduanya (al-Hasan dan 

al-Husain) adalah dua tangkai bungaku yang harum didunia”.414
 

Semoga Allah meridhai Al-Hasan dan Al-Husain serta seluruh para 

sahabat g. 

 

                                                           
414

 Siyar A’lami an-Nubala 4/349 
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29. AL-QA‟QA‟ BIN „AMR KSATRIA YANG SEBANDING 

DENGAN SERIBU PERSONIL 

Kali ini kita akan melihat sejarah sosok Ksatria yang sangan pemberani, 

sosok yang sangat ditakuti oleh oleh musuh. Mendengar namanya, para 

perompak, komunitas penyamun dari suku-suku Badui di kawasan jazirah 

Arab, langsung tunggang-langgang melarikan diri. Meskipun demikian, 

tidak seorangpun bisa lolos dari kejarannya, inilah Ksatria dari kabilah Bani 

Tamim, Al-Qa’qa’ bin ‘Amr at-Tamimi z. 

Kata Al-Qa’qa’ dalam bahasa arab bermakna “Gemerincing Suara 

Pedang” (as-shautu as-silaah). Nama yang unik dan ma’ruf dikalangan 

bangsa arab, dengan notabane masyarakatnya yang identik dengan 

peperangan. Namun sosok orangnya jauh lebih hebat dan melambangkan 

kemuliaan daripada namanya. Penamaan Al-Qa’qa’ oleh sebagian 

masyarakat kita di tanah air masih sangat asing, tapi mesti kita kenali. 

Namanya, Al-Qa’qa’ bin ‘Amr bin Malik at-Tamimi z. Saudara dari 

‘Ashim bin ‘Amr at-Tamimi z, seorang sahabat yang dikenal sebagai 

penyair dan sastrawan. Al-Qa’qa’ z dikenal dikalangan kaumnya sebagai 

pahalawan yang hebat, penunggang kuda yang handal, tidak seorangpun 

yang meragukan kemampuannya, mahir dalam memainkan pedang dan 

begitu lihai dalam seni perang serta bela diri. Al-Qa’qa’ personil yang tak 

terkalahkan, termasuk pasukan militer kepercayaan Abu Bakar dan ‘Umar 

c dimasa mereka memimpin. 

Sebagian ahli sejarah menyebutkan bahwa Al-Qa’qa’ z termasuk 

golongan para sahabat. Imam Ibnu ‘Abil Barr al-Qurtubi dalam “Al-Istii’ab 

fii Ma’rifati al-Ashab (3/1283)”, Imam Ibnu Atsir dalam “Usudu Al-Ghabah 

(4/109)”, demikian juga Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam “Al-Ishabah fii Tamyiizi 

As-Sahabah (5/342, no. 7142)” mereka telah memasukkan biografi Al-

Qa’qa’ z dalam deretan generasi sahabat g. 

Imam Ibnu ‘Asakir t berkata:  

 
ٍ
٬حًٍ ا١ خي ي٘ ثىغى 

ٍ
ٞ

ى
أ ، كى ًٚ لٍ

خٍصى د٤ًى ى٘ ٫ًػى  ، كى ٍْ ائًهًُ ؽى ىٓ كي بً كى ؽى ىٓ افً ا١ٍ ىـ ؽى ي٘ ػي  ظى
ى
ـفى أ

ى
، ؿ ثه طٍتى هي ني

ى
 إًفَّ ل

ي
اؿ ىٜ اؽً، يي ؽى ًٓ

ةه  ٬ٍرى ل٫ٍي ثه ٤ى ىٜ ى٘ ا ٬ى اري ٤ي ىٓ كٍ
ى
ىٝ أ لً هي صًيٍ ذى

ى
ل  كى
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“Ada yang mengatakan Al-Qa’qa’ adalah sahabat. Ia seorang penunggang 

kuda bangsa arab dan ahli sya’ir mareka. Ikut dalam pembukaan kota 

Damaskus dan penaklukkan kota-kota lainnya di ‘Iraq, ia memiliki sya’ir-

sya’ir tentang jihad yang terkenal.”415 

Ibnu Qani’ dalam kitabnya Mu’jam As-Sahabah (2/367, no. 913), 

menyebutkan satu hadist, dari Saif bin ‘Umar, dari ‘Amr bin Muhammad, 

dari ayahnya, bahwa Al-Qa’qa’ berkata, Nabi n pernah berkata kepadaku; 

ادً؟  ش٫ًى
ٍ
دٍتى ل٢ً وٍػى

ى
ا أ : ٤ى

ى
اؿ ىٛ  

ي
ي٠ٍ خى

ٍ
ال ٬لهًً , كى يـ رى ً كى ثي اللََّّ ىْ ا ىٌ  : جي

ٍ
٢ ليٛ ه٬ٍى يٜ ثي ا١ٍ ايى ىٖ ىٝ ا١ٍ ٍ

حًل  

“Apa yang telah engkau persiapkan untuk Jihad? Aku menjawab, “Ketaatan 

kepada Allah dan Rasul-Nya serta seekor kuda perang.” Nabi bersabda: 

“Itulah tujuan terakhir.”416 

Namun hadits ini tidak sahih, karena Saif bin ‘Umar ad-Dabbi at-Tamimi 

dinilai dha’if atau matruk oleh para ulama al-Jarh wa Ta’dil. Imam Ibnu Abi 

Hatim t berkata;  

 
ى
اٞ  ا٥َّ٧ًى حىػًيٍدي كى

ٍ
 ال

ى
٠ ىٍ تى ى٘ ػًيٍدً  حى

ٍ
كٍؾي ال تٍغي هٗ ٤ى يٍ ىـ ثً كى ى٘ ؽً ٍٓ ٥ى

ٍ
ىٝ ل٢ً لً ؽى ذى

ٍ
ا ذًٞ ب٨ٍى تى  

“Saif bin ‘Umar matrukh, hadisnya tidak sah. Namun kami menyebutkan 

riwayat itu sebagai pengetahuan saja.”417 

Namun sebagian ahli sejarah, menyatakan bahwa Al-Qa’qa’ tidak 

pernah bertemu dengan Nabi n, karena tidak ada dalil yang tegas dan 

sahih menyebutkan hal itu. 

Kepribadian dan ketangguhan sosok Al-Qa’qa’ z, ia selalu menjadi 

prajurit yang ta’at, pemberani, ahli bela diri, rendah hati sebagai salah 

seorang dari kaum Muslimin. Ia begitu mencintai Allah dan Rasul-Nya, 

kecintaanya kepada Jihad seakan ia diciptakan semata untuk berjihad 

membela agama Allah k. Al-Qa’qa’ terus mengikuti laga peperangan, 

penaklukan negri Syam di peristiwa Yarmurk, juga Al-Qadisiyah melawan 

adidaya Persia. Penaklukan Mesir dan lainnya. Sepak terjang Al-Qa’qa’ z 

                                                           
415

 Al-Ishabah fii Tamyiizi As-Sahabah 5/342 
416

 Mu’jam As-Sahabah (2/367), Al-Ishabah fii Tamyiiz As-Sahabah (5/343) 
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begitu mengagumkan dalam sejarah manusia, yang sulit di ungkap dengan 

kata dan tulisan. 

Abu Bakar as-Siddiq z berkata;  

٠و 
طي ًٗ رى

ٍ
١
ى
حٍغه ٦ٍ٤ً أ جىحٍقً عى

ٍ
اعً صًيٍ ال ىٜ ٍٓ ىٜ ٬ٍتي ا١ٍ هى

ى
١ 

“Suara Al-Qa’qa’ di medan perang lebih baik daripada seribu personil.”418 

Dalam kondisi sulit dan terdesak di Medan perang, Khalid bin Walid 

pernah meminta personil bantuan kepada Khalifah Abu Bakar z, maka 

Khlaifah mengirim Al-Qa’qa’ bin ‘Amr z dan beliau berkata;  

هي 
ي
ح٩ًٍ ٤ًرٍل ً٘ حٍقه  يـ سى ٫ٍؾً ا يى

ى
 ل

“Tidak seorangpun yang bisa mengalahkan orang seperti dia (Al-Qa’qa’).”419 

Pada tahun 13 Hijriah, Abu Bakar z wafat, dan kendali pemerintahan 

di pegang oleh ‘Umar bin Khattab z,  maka ‘Umar mengirim bantuan 

kepada Sa’ad bin Abi Waqqash yang sedang menghadapi pasukan Persia di 

penaklukan kota Madain, ibu kota Parsia. Maka ‘Umar mengirim surat 

kepada Al-Qa’qa’ yang tengah berada di bumi Syam berperang 

menghadapi pasukan Romawi agar bergerak ke ‘Iraq bergabung dengan 

pasukan yang dipimpin Sa’ad bin Abi Waqqash. Al-Qadisiyah merupakan 

kawasan yang menjadi gerbang menuju benteng Jalaula sekaligus benteng 

kota Madain, pusat pemerintahan Parsia. Kaum Muslimin sedang 

menghadapi pertempuran yang super dahsyat melawan pasukan Persia 

yang berjumlah sekitar 120 ribu dilengkapi personil gajah. Setiba di medan 

Al-Qadisiyah, Al-Qa’qa’ langsung membuat gebrakan dan startegi 

penyerangan yang membuat nyali pasukan musuh ciut. Sa’ad bin Abi 

Waqqash ketika itu sedang sakit dan hanya bisa mengatur strategi 

pertempuran dari sebuah tendanya, Sa’ad segera memerintahkan Al-

Qa’qa’ dan saudara lelakinya ‘Ashim untuk menangani gajah putih yang 

selalu membuat kekacauan di barisan kaum Muslimin. Maka Al-Qa’qa’ dam 

saudaranya berhasil melemparkan tombak dan tepat mengenai kedua 

                                                           
418

 Al-Ishabah fii Tamyiizi As-Sahabah 5/342. Teknik hantaman suara, konon juga dipakai dalam seni bela diri 
tertentu. 
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 Tarikh At-Tabari 5/554, Al-Ishaabah 5/451 
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mata gajah putih. Hal itu merupakan awal kemenangan kaum Muslimin di 

perang Al-Qadisiyah. 

Di peristiwa Al-Qadisiyah, Khalifah ‘Umar z pernah mengirim surat 

kepada Panglima tertinggi kaum Muslimin, Sa’ad bin Abi Waqqas z yang 

berisi;  

“Siapa penunggang kuda di hari-hari Al-Qadisiyah yang paling mahir? Siapa 

pasukan pejalan kaki yang paling kuat? Siapa prajurit berkuda yang paling 

kokoh?.”  

Maka Sa’ad membalas surat Khalifah ‘Umar bin Khattab z dengan 

menulis: 

وـ  ٬ٍ  صًيٍ يى
ى

٠ دى ك؛ حى ٥ٍؽو ىْ اعً ة٦ًٍ  ىٜ ٍٓ ىٜ  ا١ٍ
ى

 ٤ًر٠ٍ
ن
ارًـا ى٘ ل  رى

ى
٣ٍ أ

ى
١ 

ن
٥ًيٌا

ى
 ٞ ةو

ى
دٍل ً حى

ٌ
ل

ي
 صًيٍ ؿ

ي
٠ خي ٍٜ يى ةن كى

ى
دٍل اذًحٍنى حى

ى
ل ذى  

“Aku tidak melihat seorang penunggang berkuda seperti Al-Qa’qa’ bin 

‘Amr. Ia menyerbu pasukan musuh dalam sehari tiga puluh kali serangan. 

Dan disetiap sergapan ia selalu berhasil membunuh seorang jagoan 

pemberani dari pihak musuh.”420 

Al-Qa’qa’ juga berhasil mengambil pedang Hercules, raja Romawi, 

perisai milik Bahram raja Parsia dan pedang milik Na’mam. Di berbagai 

momentum, Al-Qa’qa’ sering menggunakan pedang milik Hercules dan 

perisai milik Bahram raja Kisra. 

Ketika kaum Muslimin akan menyerang memasuki Asbanir, kota yang 

terdapat istana putih Kisra, mereka harus menyeberangi sungai Tigris yang 

dalam dan deras, maka terbenamlah seseorang yang bernama ‘Arqadah, 

lalu dengan sigap Al-Qa’qa’ mengambil tangannya dan menyelamatkannya 

sampai ke seberang. Melihat aksi kepahlawanan itu, manusia berkata;  

! اعي ىٜ ٍٓ ىٛ ىٝ يىا  ى
لًدى ٤ًرٍل فٍ حى

ى
اءي أ فى تً ا١جًٌ ؾى شى ىْ  

“Para wanita tidak kuasa lagi melahirkan orang sepertimu wahai Qa’qa’.”421 

Al-Qa’qa’ z memang seorang pahlawan tiada tanding. Seorang 

pemuda yang tulus dalam loyalitasnya terhadap agama Allah, 
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 Futuhu as-Syaam 2/180, Al-Waqidi, Tarikh Dimasyq 49/355, Ibnu ‘Asaakir 
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kecerdasannya sejalan dengan keberaniannya. Ia terus mengasah 

kemampuan, bakat dan keahlian berperang yang Allah titipkan kepadanya, 

sehingga membuat ia makin sempurna. Ketika ‘Umar wafat, maka 

pemerintahan di pegang ‘Utsman z, maka Khalifah menugaskan Al-

Qa’qa’ sebagai gubernur di Armenia. Pribadi yang cerdas dan tegas yang 

ada pada Al-Qa’qa’ membuat ia mampu memimpin dengan baik dan adil, 

serta tangguh menghadapi setiap masalah yang terjadi di wilayah 

kekuasaannya. 

Ketika terjadi perselisihan di peristiwa Siffin dan Jamal, Al-Qa’qa’ 

termasuk sahabat yang ada di pihak ‘Ali bin Abi Thalib. Pada waktu 

penaklukan Mesir, ‘Umar mengirim Al-Qa’qa’ sebagai bantuan kepada ‘Amr 

bin ‘Ash z. ‘Umar berkata: “Aku kirim kepadamu seorang lelaki 

berbanding seribu personil dari umat Islam.” Maka Mesir dengan izin Allah, 

ditundukkan untuk kaum Muslimin sampai hari ini, Mesir menjadi salah 

satu negara Islam. Al-Qa’qa’ juga berhasil membunuh Fairuzan di peristiwa 

Nahrawan, ketika Fairuzan akan melarikan diri, Al-Qa’qa’ mengejarnya 

dengan sigap, sehingga keduanya turun dari kuda dan berduel, hingga 

Fairuzan mati ditangan ksatria Al-Qa’qa z. Al-Qa’qa’ wafat tahun 40 

Hijriah. Ada yang mengatakan ia wafat di Mesir. Semoga Allah meridhai 

pahlawan kaum Muslimin Al-Qa’qa’ bin ‘Amr at-Tamimi dan seluruh para 

sahabat g. 

 

 

 

 
Setiap muslim hendaknya memberikan pengabdian untuk agamanya sesuai 
kelebihan yang Allah titipkan kepadanya. Sebaik – baik manusia adalah 
yang bermanfaat untuk orang banyak. Keberadaan figur yang kuat akan 
lebih memperindah Islam.  
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30. QUTAIBAH BIN MUSLIM PENAKLUK DATARAN CINA 

Inilah Islam, petunjuk dan ajarannya ibarat cahaya mentari di siang 

hari, hidayah Islam begitu mudah memasuki belahan bumi manapun yang 

Allah k kehendaki, walaupun para penyembah syaitan tidak menyukai. 

Allah k berfirman, 

٬فى 
ي
ضٍػًٞ ٥ي

ٍ
ؽًقى ا١

ى
 ٞ٬ٍ

ى
١ هً كى ً

ٌ
ل
ي
دذً ؿ ى الدًٌ

ى
ه قي وى ٫ًؽى ٍِ ً ١ًيي

ٌٚ حى
ٍ
دًي٦ً ال لَٰ كى ػى ٫ي

ٍ
هي ةًا١

ى
٬ل يـ  رى

ى
٠ ىـ رٍ

ى
ذًم أ

َّ
٬ى ال  ٪ي

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 

yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-agama 

meskipun orang musyrik membenci”. (QS. As-Shaf: 9) 

Tidak ada satupun wilayah di muka bumi, kecuali Allah k telah 

menyampaikan risalah Islam ke daerah tersebut, melalui para du’at, atau 

apapun wasilah dan sebab yang bisa mengenalkan Islam kepada manusia. 

Ada yang ikhlas menerima ajaran Islam sehingga Allah muliakan mereka, 

namun juga ada yang menolak sehingga Allah k hinakan orang-orang 

yang kafir dan membangkang berikut sesembahannya. 

Dari Sahabat Tamim Ad-Dari z ia berkata, aku mendengar Rasulullah 

n bersabda: 

هي اللَّي 
ى
ل دٍعى

ى
ا أ

َّ
ؽو إًل

ةى ا كى
ى
ل رو كى

ػى ؾي اللَّي ةىحٍجى ٤ى تٍغي ا يى
ى
ل  , كى

ي
ي٠ٍ

َّ
ىٔ ال٢

ى
٢ ا ةى ٤ٍؽي ٤ى

ى
أ
ٍ
ا ال ؼى ٦َّ ٪ى ىٖ ت٢ٍي حى

ى
ؾًخؾو ١ ىْ ؾًٌ  ًٓ دذى ةً ا الدًٌ ؼى ٪ى

 
ى
ىـ , أ ا

ى
ل ٍـ إً

ٍ
ؾُّ ة٩ًً ال ًٓ ؽى يي ٍٙ ٟي

ٍ
 ة٩ًً ال

ُّ
١ًي٠و ييؼًؿ ً ذى

ٌ
ؿ كٍ ذي  

“Sungguh agama Islam ini akan sampai ke seluruh belahan bumi yang 

dilalui oleh malam dan siang. Tidak satupun rumah, kota dan desa, kecuali 

Allah akan masukkan agama ini ke daerah itu dengan kemuliaan yang 

memuliakan Islam, dan mengkerdilkan kekufuran dengan kerendahan dan 

kehinaan”.422 

Saat ini, jumlah umat Islam terus bertambah di wilayah Cina, jumlah 

kaum Muslimin di China menembus lebih dari 40 juta jiwa. Jumlah umat 

Islam terus bertambah dari hari ke hari, perkembangan Islam seakan tak 

terbendung di negri Mao Zedong ini walaupun pemerintahannya komunis 
                                                           
422

 HR. Ahmad (no. 16957) dengan sanad yang sahih. Hal itu sudah disaksikan oleh Tamim ad-Dari dengan 
takluknya kota Heraclius (Konstantinopel), Romawi dan Persia ke tangan umat Islam. 
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anti Islam, bahkan berupaya menghambat kemajuan Islam dengan cara 

menyiksa, memenjarakan kaum Muslimin Uyghur dan mencuci otak 

generasi mudanya. Namun Islam telah hidup berabad-abad lamanya di 

negri Tirai Bambu itu. 

Tahun 2012, China tercatat memiliki tidak kurang 45.000 masjid. Angka 

yang akan diperkirakan terus bertambah terutama di kota-kota besar yang 

banyak komunitas Islamnya, seperti Xinjiang, Ningxia, Beijing, Guilin, 

Zengzhou dan Tiongkok (Hui, muslim Tiongkok. Dinasti Islam di China terus 

berjaya, semenjak dinasti Tang. Dalam sebagian literatur sejarah Chiu 

T’hang Shu disebutkan, bahwa pemerintah China pernah menerima 

kunjungan diplomatik dari Khalifah ‘Utsman bin Affan. Khalifah Utsman bin 

‘Affan pernah mengutus Sa’ad bin Abi Waqqash dengan beberapa sahabat 

lainnya, ke Kaisar Yung Wei dari dinasti Tang. Bahkan Kaisar telah 

mengizinkan pembangunan mesjid Huai Sheng sebagai masjid pertama di 

China, dibangun oleh Sa’ad bin Abi Waqqash. Menurut sebagian alim 

‘Ulama China, Sa’ad bin Waqqash tinggal di China sekitar 6 bulan, beliau 

z sempat menikahi wanita China bernama Wa’ Kuan, ia tinggalkan 

istrinya dalam keadaan hamil dan telah banyak anak-cucu keturunan Sa’ad 

di China hingga menjadi kabilah yang besar.423 

Dua tokoh besar, sahabat yang mulia Sa’ad bin Abi Waqqash z dan 

Qutaibah bin Muslim t ada dua figur yang merintis Islam sampai di Asia 

tengah, Unisoviet, China dan sekitarnya. Sa’ad Abi Waqqash membawa 

Islam melalui jalur laut, adapun Qutaibah bin Muslim membawa Islam ke 

China melalui Turkistan. 

Namun tahukah kita, siapakah tokoh Islam yang telah berjasa 

membuka dan membawa ajaran Islam ke wilayah dataran Cina setelah 

Sa’ad bin Abi Waqqash? Dialah Abu Hafs Qutaibah bin Muslim bin ‘Amr bin 

Husain Al-Bahili t. Seorang panglima besar Islam yang terkenal dalam 

sejarah orang-orang hebat. Ia telah berhasil menaklukkan wilayah Uni 

Soviet (Rusia) hingga daratan China.  

Qutaibah lahir tahun 72 H/ 669 M. Dimasa kecilnya Qutaibah gemar 

mempelajari Al-Quran dan ilmu fikih, berlatih berkuda dan strategi perang. 
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Ia tumbuh bersama kuda, pedang, panah dan ia sangat mencintai teknik-

teknik menunggang kuda. Pada masa pertumbuhannya, wilayah Irak 

tengah digoncang oleh berbagai kudeta. Menghadapi kondisi itu, para amir 

wilayah irak sibuk memepersiapkan jihad menghadapi para pemberontak 

dan pengacau stabilitas keamanan negri demi kokohnya Islam dan dakwah, 

sehingga pemerintah menyerukan masyarakat untuk membantu 

pemerintah menghadapi para pengacau negara. Saat itulah Qutaibah 

bergabung dalam misi jihad dalam usianya yang masih muda untuk 

membela kebenaran. 

Keterampilan Qutaibah memukau banyak orang, sehingga ia dilirik oleh 

Muhallab bin Abi Shafrah dan disampaikan kepada kemahirannya dalam 

militer kepada Hajjaj bin Yusuf dan ia dikenal di tengah kerajaan, sehingga 

Khaliah Abdul Malik bin Marwan menunjuk Qutaibah menjadi Amir kota 

Ray dan Khurasan. 

Kaum Muslimin mulai beranjak menaklukkan wilayah timur yang dihuni 

dua ras besar dari bangsa Sansaniyah (Persia) dan Turki. Adapun Persia 

yang sudah di taklukkan di masa Khulafau ar-Rasyidin. Sementara ras Turki 

memiliki wilayah yang lebih luar dan tersebar penduduknya lebuh banyak 

seperti Ghazah, Qawqaziyun, Bulgaria dan Mongol. 

a. Menaklukkan China 
Qutaibah memimpin pasukan perang pada tahun 86 H/705 M. 

perjalanan menuju China butuh waktu yang panjang dan strategi yang 

matang. Sebelum tiba di negri tirai bambu ini, Qutaibah lebih dulu 

menaklukkan daerah-daerah strategis yang membuka jalannya menuju 

daratan China. Jika diurutkan maka strategi Qutaibah dapat di klarifikasi 

menjadi 4 tahap. Pertama ia menuju wilayah Thakaristan pada tahun 86 H. 

Saat ini wilayah Thakharistan termasuk wilayah Afghanistan dan Pakistan. 

Kedua, antara tahun 87-90 H, Qutaibah menguasai wilayah Bukhara dan 

wilayah sekitar Uzbekistan. Ketika, Sungai Jihun berlangsung pada tahun 

91-93 H, diwilayah ini Qutaibah mengokohkan kaum Muslimin untuk 

berdakwah menyebakan ajaran Islam, akhirnya dimasa itu umat Islam 

berhasil menguasai Sijistan, Khawarizm, Samarkand di jantung Asia. Tahap 

keempat, Qutaibah melanjutkan Ekspansi menuju China, berlangsung 
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antara tahun 94-96 H. Pasukan Islam setelah menguasai daerah Sungai 

Seihan dan sekitarnya, mereka memasuki kota Kasghar (Xinjiang) yang 

mayoritas penduduknya memeluk agama Zoroaster dan Budha. Akhirnya 

mereka berbondong-bondong masuk Islam dengan suka rela. Hari ini ada 

masjid Id Kah yang megah di wilayah Kasghar, Xinjiang, dengan daya 

tamung 20.000 jamaah. Mesjid terbesar di negara China. 

Ekspansi yang di pimpin oleh Qutaibah merupakan penaklukan terjauh 

yang dilakukan pasukan Islam sepanjang sejarah. Tidak ada ekspansi yang 

lebih jaub daripada yang telah dilakukan panglima Qutaibah t. 

b. Wafatnya Qutaibah 
Setelah 13 tahun masa perjuangan dan pengabdian membuka negri 

dan pemikiran manusia menuju jalan Tauhid, tibalah saatnya Qutaibah bin 

Muslim t menemui tamu yang pasti datang. Qutaibah bin Muslim wafat 

tahun 96 H di usia 48 tahun. Ia terbunuh ditangan Waki’ bin Hasan at-

Tamimi di wilayah Ferghana (wilayah Asia tengah, hari ini Uzbekistan, 

Kirgistan dan Tijikistan). Nilai umur memang tidak dilihat dari seberapa 

panjangnya, tapi dilihat dari kualitas yang telah diberikan oleh Qutaibah 

untuk Islam dan kaum Muslimin. Semoga Allah merahmati Qutaibah bin 

Muslim t dan seluruh pejuang Islam dari kaum Muslimin. 

 

31. MUHAMMAD AL-QASIM PEMUDA YANG MENAKLUKKAN 

INDIA  

Islam agama yang akan terus ada dimuka bumi sampai hari kiamat. 

Islam agama yang unggul dan akan senantiasa menjadi agama yang 

dimenangkan oleh Allah, itulah janji yang pasti dalam Al-Quran dan As-

Sunnah. Unggul dari sisi hujjah, penjelasan dan keadilan. Para mujahid dan 

du’at selalu ada dari zaman ke zaman. Mereka mengeluarkan manusia dari 

gelapnya kezhaliman menuju terangnya keadilan. Dari penghambaan 

kepada makhluk, menuju penyembahan hanya kepada Pencipta makhluk. 

ا ٫ى ً٘ ا ؽى ٌٍ ا ٦ٍ٤ً أى ٫ى هي يٜ رٍضى ٧ى٨
ى
أ
ٍ
تًي ال

ٍ
٧َّا ٧ىأ

ى
كٍا أ ٣ٍ يىؽى

ى
١ كى

ى
  أ
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“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi 

daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu 

(sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya?”. (QS. Ar-Ra’ad: 41) 

Terkait makna ayat ini, Imam Al-Hasan Al-Basri t telah berkata: 

حنى  ًٞ ضٍػً ٥ي
ٍ
ى ا١

ى
ه ف٥ً٢ًٍحنى وى ٥ي

ٍ
٬ري ا١ ٫ي يُ ٬ى   ٪ي

“Yaitu kemenangan dan keunggulan umat islam atas orang-orang 

musyrik”.424 

Al-Hafizh Ibnu Katsir t juga menguatkan: 

ثو  ؽٍيى ىٛ ػى  ٍٓ ثن ةى ؽٍيى ىٛ ػٍؾً  ى ا١ضًٌ
ى
ه ًـ وى ا

ى
ل ٍـ إً

ٍ
٬ري ال ٫ي يُ ٬ى  ٪ي  كى

“Yaitu kemenangan Islam atas kesyirikan dengan ditaklukkan negri-

negri”.425 

Makna semisal, datang dalam hadist Tsauban z, Rasulullah n 

bersabda:  

كًمى ظًي ا زي ا ٤ى ٫ى
ي
ٟ

ٍ
ل ئ ٤ي

ي
ت٢ٍ حى ىـ تًط  َّ٤

ي
إًفَّ أ ا، كى ارًةى٫ى ىٖ ٤ى ا كى ٫ى ىٛ ارً لى يٍجي ٤ى

ى
أ ؽى ى٘  ، رٍضى

ى
أ
ٍ
ل ظًي ال كى ا إًفَّ اللَّى زى ٫٨ٍ٤ًى  

“Sungguh Allah telah perlihatkan belahan bumi ini untukku, maka akupun 

dapat melihat wilayah timur dan baratnya. Sungguh kekuasaan umatku 

akan sampai keseluruh penjuru bumi yang telah Allah perlihatkan 

kepadaku”.426 

Muhammad bin Al-Qasim bin Muhammad bin Al-Hakam bin Abi ‘Uqail 

at-Tsaqafi, seorang anak muda, di usia 17 tahun ia sudah menjadi jendral 

panglima agung di masanya. Muhammad Al-Qasim t dilahirkan pada 

tahun 72 H di Thaif, salah satu dari dua kota besar di jazirah Arab. 

Kakeknya Muhammad bin al-Hakam salah satu pembesar Bani Tasqif. Pada 

tahun 75 H, Hajjaj bin Yusuf at-Tsaqafi di angkat oleh Khalifah Abdul Malik 

bin Marwan menjadi Gubernur wilayah Irak. Hajjaj pun mengangkat 

pamannya Al-Qasim ayah dari Muhammad bin al-Qasim menjadi wali di 
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wilayah Basrah. Kala itu Muhammad masih berusia tiga tahun, ikut pindah 

bersama ayahnya dari Thaif menuju Basrah, di wilayah Irak.427 

Hajjaj terkenal dengan pemimpin yang cukup handal dalam urusan 

ekspansi dan militer, hal itu juga memberi pengaruh kepada pribadi 

sepupunya Muhammad bin Al-Qasim. Ibnu Al-Qasim tumbuh dalam 

lingkungan militer, ia berlatih berkuda semenjak kecil dan turut serta 

dalam latihan-latihan bela diri dan peperangan, hingga ia tumbuh sebagai 

seorang panglima besar umat Islam. 

Sebagaimana yang terjadi di dunia militer modern, seorang panglima 

harus memiliki jiwa leadership, kepemimpinan yang memiliki keberanian 

dalam mengambil keputusan dengan landasan ilmu serta perhitungan yang 

matang, terutama di medan perang. Ternyata, anak muda ini Muhammad 

bin Al-Qasim t juga dianugrahi oleh Allah sifat-sifat layaknya seorang 

pemimpin yang handal. Bisa jadi hal itu dipicu oleh lingkungan dimana ia 

tumbuh dibesarkan. Terbukti, di usianya yang masih 17 tahun, ia di pilih 

oleh Hajjaj bin Yusuf untuk memimpin pasukan Islam menuju dataran 

India.428 

Hajjaj pernah menasehatinya agar berbuat baik kepada musuh, 

memahami dan mengasihi mereka. Tunjukkan keberanian sebagai 

panglima dan pasukan yang tidak takut mati di kancah peperangan. Bunuh 

para pemberontak dan berikan keamanan kepada orang yang tidak 

memberi perlawanan seperti petani dan sipil lainnya. 

Di India, Islam masuk kesana melalui ekspansi pada tahun 90 H, belum 

genap 1 abad setelah wafatnya Nabi n. Ada tragedi, dimana sekitar 12 

kapal laut milik umat Islam yang memuat barang-barang dangangan, para 

pedagang dan wanita kaum Muslimah di tangkap oleh para perompak 

bajak laut di wilayah Sindh (Pakistan). Mengetahui hal itu, Hajjaj bin Yusuf 

segera mempersiapkan pasukan militer umat Islam untuk membebaskan 

mereka yang ditawan bajak laut Hindustan, mengendalikan pelabuhan dan 

rute maritim dimana Sindh adalah sentralnya serta jalur lintasan darat. 
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Buya Hamka t dalam bukunya “Sejarah Umat Islam” berkata, 

“Bahkan salah satu sebab pada tahun 711-712 M, gubernur Irak yang 

terkenal bengisnya, yaitu Hajjaj bin Yusuf mengirim angkatan perang 

memasuki Benua Hindustan hingga sampai ke Mahan di kaki gunung 

Himalaya, ialah karena raja Sailan mengirimkan kepada Hajjaj beberapa 

orang gadis yatim, ayah mereka ialah saudagar-saudagar Arab yang pernah 

menikah dengan penduduk pribumi Sailan. Ada diantara ayahnya itu yang 

telah meninggal dunia dan berangkat ke negri lain sehingga anak-anaknya 

telah di tinggal. Akan tetapi, setelah gadis-gadis itu di kirim dengan satu 

kapal dagang hendak di bawa ke Irak, tiba-tiba kapal itu dirampok oleh 

Lanun dan anak-anak itu diambil menjadi budak. Hajjaj amat murka 

sehingga penyerangan ke tanah hindustan yang telah lama direncanakan 

segera dilaksanakan dengan menjadikan perampok itu menjadi alasan”.429 

Lalu bermusyawarahlah Hajjaj dengan Khalifah Al-Walid bin Abdul 

Malik, maka Muhammad bin Al-Qasim terpilih sebagai panglima perang 

dalam ekspansi menuju dataran India. Hajjaj melihat Al-Qasim memiliki 

kemampuan, berjiwa komando dan keberanian untuk misi yang mulia itu. 

Muhammad bin Al-Qasim segera membekali pasukannya dengan alat-

alat perang, termasuk alat berat seperti manjanik ketapel raksasa. Setelah 

persiapan dirasa matang, berangkatlah Muhammad bin Al-Qasim bersama 

lebih dari 6.000 personil negara Syam terbaik menuju India, 

pemberangkatan ini terjadi pada tahun 90 Hijriah. 

Sepanjang perjalanan menuju India, kota demi kota berhasil di 

taklukkan seperti Makran, Qannazbur, Armail dan Daibal. Di Daibal ada 

sebuah berhala besar dalam sebuah kuil, diatasnya terdapa bendera 

berwarna merah, pasukan Muslim langsung mengepung dan menggitari 

kuil kesyirikan itu, lalu melemparnya dengan manjanik, seketika hancurlah 

kuil dan para budak berhala berhamburan kocar-kacir.430 

Setelahnya pasukan Muhammad bin Al-Qasim berhasil memasuki 

wilayah Sindh, ia segera memerintahkan pasukannya untuk menggali parit 

                                                           
429

 Sejarah Umat Islam Pra-Kenabian hingga Islam Di Nusantara hlm 502-503, Prof. DR. Hamka 
430

 Al-Kamil fii at-Tarikh 4/18-19 



 

 
 
 
282 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

besar (Khandaq) dan bersiap-siap untuk menghadapi peperangan dengan 

pasukan Sindh yang di pimpin oleh raja Zahir bin Sa’sa’ah.431 

Peperangan besar antara pasukan Tauhid dengan pasukan thagut 

terjadi begitu dahsyat. Pasukan Sindh berhasil di taklukkan dan raja Dahir 

tewas di medan pertempuran. Ibu kota Sindh jatuh ke tangan Umat Islam. 

Dikala itu istri raja Zahir ketakutan akan dirinya akan ditawan, maka iapun 

bunuh diri dengan cara membakar dirinya dan seluruh harta miliknya.432 

Muhammad bin Al-Qasim t meneruskan ekspansi militernya ke 

wilayah-wilayah Sindh yang lain demi membersihkan negri tersebut dari 

berhala-berhala kesyirikan. Wilayah Sindh mulai dari Dibal, Mirhaminbaz 

hingga Punjab berhasil di kuasai oleh panglima Muhammad bin Al-Qasim. 

Penaklukan itu berakhir tahun 96 Hijriah. Setelah itu umat Islam mulai 

menyibukkan diri dengan mendakwahi masyarakat Sindh para penyembah 

berhala, cahaya tauhid disebarkan dan masyarakat Sindh begitu antusias 

menerima ajaran Islam. Mereka begitu tertarik dengan prinsip persamaan 

yang diajarkan dalam Islam yang tidak mereka temukan dalam ajaran 

Hindu. Demikian juga orang-orang Budha yang sebelumnya di rendahkan 

oleh orang-orang Hindu, juga mendapatkan hak yang sama sebagaimana 

masyarakat Sindh umumnya. Tersebarlah cahaya Tauhid di tanah 

Hindustan dengan merata dan berdirilah kerajaan Islam di tanah Sindh 

(Pakistan). 

Wafatnya Muhammad bin Al-Qasim merupakan peristiwa yang amat 

menyedihkan, apalagi ia wafat bukan di medan perang, melainkan karena 

korban fitnah kebencian. Setelah menyinari bumi India dan sekitarnya 

dengan cahaya Tauhid, Ibnu Al-Qasim ingin ekspansi terus ke wilayah 

Khairaj dan Kasyhmir, ia menerima kabar wafatnya Al-Hajjaj kemudian Al-

Walid bin Marwan. Dan di gantikan oleh Sulaiman bin Abdul Malik. Dan 

sosok Khalifah Sulaiman terkenal menyimpan kebencian yang bersangatan 

kepada Al-Hajjaj dan para bawahannya. Setelah Sulaiman menjabat, ia 

segera menampakkan kebenciannya kepada kerabat dan para pegawai Al-

Hajjaj serta melengserkan Al-Qasim dari jabatannya yang di tunjuk semasa 

                                                           
431

 Al-Kamil fii at-Tarikh 4/19, Al-I’lam, 6/333, Az-Zarkali 
432

 Al-Kamil fii at-Tarikh 4/19-20 



 

 
 
 

Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman  | 283 
 

Al-Hajjaj. Sulaiman menunjuk Yazid bin Al-Muhallab sebagai Gubernur 

Sindh dan mengeluarkan perintah penangkapan Al-Qasim untuk dibawah 

ke Wasit, Iraq dalam kondisi kedua tangan terbelenggu, Ia berkata,433 

جًط ١هت٬ر احى ى٘ ي وهى ٤جا  ً
إًنٌ ٥ٍعًي كٌاْتط ... كى ىـ اف  ؽٍكى  أي٨سظ ةى٬٨ ٤ى

Apakah Bani Marwan lupa loyalitas dan ketaatanku.. aku telah membuka 

negri dengan kesabaran 

هٗ ك٤ٖحغ ٣ زاض ٨ٍ٫ًػ ٫٨ٍ٤ًي
ٍ
ى ا١

ى
اةي٬ر ةا٨ٜ١ا ... إًظ ىـ ا ةىحن  ٣ ٤ى ٫ي

ى
 ٘خطج ١

Aku telah buka negri Sabur balqina.. hingga dataran India diantara mereka 

ada kuperangi dan merubah negri 

٤ًحغ
ى
هيٌ أ وٝ وى ـفى ٦٤ ْ

ى
ا ؿ

ى
ل خج عي٠ ا١فكــٝ ْفٟؽم ... كى ًٌ ا ك ٤ى  كى

Aku tidak mundur karena pasukan as-Sakasik.. Tidak pula orang yang 

menentang perintah amir 

Sebagian orang terdekat Ibnu Al-Qasim melarang berangkat ke Iraq, 

namun ia mengabaikannya. Ia tidak mau menolak perintah khalifah, karena 

nilai pengabdian kepada pemerintah Umawiyah dan untuk agama Allah. 

Akhirnya, panglima Muhammad bin Al-Qasim dijebloskan ke penjara dan 

disisksa dengan berbagai siksaan, akhirnya ia wafat di penjara pada tahun 

95 H. Menurut sebagian sumber, khalifah Sulaiman sempat 

membebaskannya, kemudian ia dipenggal oleh Mu’awiyah bin Yazid bin al-

Muhallab bin Abi Sufrah. Ada yang menyatakan Ibnu Al-Qasim t disiksa 

oleh Saleh bin Abdurrahman, hingga wafat.434 

Imam Ibnu Hazam Al-Andalusi t berkata, 

 ٛخ٠ ٧ٙف٩ صي وؼاب يؾيػ ة٦ ا٢٫٥١ب

“Nyawanya melayang dalam masa penyiksaan Yazid bin al-Muhallab”.435 

Tidak hanya orang Arab yang menangisi kepergiannya, Umat Islam 

Sindh sangat terpukul dengan wafatnya sang Jendral besar kaum Muslimin. 
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Demikian juga orang-orang Budha dan Hindu turut berduka dan merasa 

kehilangan denga wafatnya sosok pemimpin yang mereka cintai. Orang 

Hindu dan Budha membangun monumen Muhammad bin Al-Qasim di kota 

Karyi untuk mengenang jasa sang Pahlawan. 

Muhammad bin Al-Qasim t wafat di usia yang masuh sangat muda, 

Panglima besar ini wafat di usia yang belum menginjak usia 24 tahun. Dan 

sampai sekarang Islam tersebar di Pakistan merupakan saksi sejarah dan 

buah dari dakwahnya Muhammad bin Al-Qasim t. Islam pernah besar di 

India dan wilayah sekitarnya. Kerajaan Islam Babur, Humayun, Jihangir, 

Syah Jihan, Aurangzheb dan banyak lagi. Semoga Allah berkenan 

merahmati Muhammad bin Al-Qasim atas jasanya kepada Islam. 

 

32.  TARIQ BIN ZIYAD SANG PENAKLUK BENUA BIRU 

Negara-negara Eropa yang hari ini dimata dunia dikenal dari sisi 

olahraga dan negara pesepak bola. Tahukah kita, bahwa Benua biru itu 

dahulunya adalah wilayah pusat peradaban Islam, negri-negrinya dihuni 

oleh kaum Muslimin. Islam telah meraih puncak kejayaan di bumi Eropa, 

disana saudara kita umat Islam telah membangun peradaban yang 

gemilang dalam sejarah kehidupan manusia dalam hal keimanan, ilmu, 

akhlak, budaya, pendidikan, sains dan teknologi. 

Al-Andalus merupakan nama bagi wilayah bagian semenanjung Iberia, 

sekrang dikenal dengan Spanyol dan Portugal. Gaung nama Al-Andalus 

tidak bisa dipisahkan dengan Islam, karena wilayah ini sudah menjadi tanah 

air bagi umat Islam. Tidak kurang dari 8 abad lamanya, Islam telah 

menunjukkan prestasi yang maha hebat kepada dunia. Namun kejayaan itu 

baru bisa digulingkan oleh kaum Salib selama bertahun-tahun. Umat Islam 

masih bertahan di Andalus hingga tahun 1609 M saat terjadi Genosida 

yang didukung gereja Roma, walaupun Andalus secara politik jatuh dan 

dikuasai kaum salib pada tahun 2 januari 1492 M, Granada sebagai 

benteng terakhir diambil paksa oleh putri Issabela dengan raja Ferdinand, 

ditandai dengan penyerahan kunci istana al-Hamra. Sultan Muhammad 

diusir dengan keluarganya ke dataran Afrika. Setelahnya kaum kuffar itu 
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berupaya menghapus nilai-nilai peradaban Islam, simbol-simbol syari’at 

agama Allah dengan cara mengusir kaum Muslimin, memaksa mereka 

menjadi kafir, disiksa camp-camp penyiksaan, ditipu dan dibunuh secara 

biadab selama lebih 2 qurun (abad). 

Artinya kalau kita hitung dari tahun 1609 M, wajah Spanyol baru 

kosong dari umat Islam, baru sekitar 4 abad. Sementara kaum Muslimin 

membangun Andalusia negri “Permata Dunia” itu sejak tahun 711-1492 M 

lebih kurang 8 abad lamanya. 

Keberadaan Islam di Andalus sangat berpengaruh. Hingga saat ini 

sejarah Islam bagi rakyat Spanyol dan Portugal masih segar di sejarah 

mereka. Bangunan-bangun modern saat ini yang masih bisa kita jumpai 

masih menujukkan sisi arsitektur tradisisonal nya bercorak Islami. Bahkan 

umat Islam membangun tata kota dengan seni yang belum pernah ada 

sebelumnya, nama-nama kota besar diberi dengan nama-nama Islami. 

Seperti kota tua di Spanyol dikenal dengan “Madinah” yang sekarang 

disebut Cordona. Toledo dari kata Tulaitilah (arab). Madrid berasal dari 

kombinasi dua suku kata “Majari” (Arab) dan It (Barbar), disingkat menjadi 

Majrit, lalu sekarang dikenal dengan Madrid (Rel Madrid). 

Madjrit mulanya perkampungan kecil di perbatasan yang didirikan 

dinasti bani Umayyah abad ke-9, memiliki benteng yang sangat kuat dan 

tak mudah ditembus musuh, dibangun oleh Amir Umayyah Muhammad I 

dari Cordoba, ia berkuasa antara 852-886 M, untuk melindungi kota 

Cordoba. Meskipun kota kecil, namun kegiatan ekonomi dan industrinya 

cukup bagus. 

Cordoba merupakan kota terbesar di Anadalus, pusat ilmu 

pengetahuan, banyak para ulama dan ilmuan dari sana. Para pelajar dan 

ilmuan datang dari berbagai penjuru dunia, datang ke Cordoba untuk 

menimba ilmu dimasanya. Kemajuan kota Cordoba di abad ke-10 M, 

melebihi kota-kota lain yang ada di Eropa. Kota ini begitu mengagumkan 

dan menjadi pusat perhatian dunia, sama halnya dengan kota Venesia di 

Balkan. Para pengunjung dari berbagai penjuru merasakan decak kagum, 

akan kemajuan, wibawa dan kenyamanan Cordoba. Kota yang memiliki 

tujuh puluh perpustakaan dan sembilan ratus pemandian umum. 
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“Salah satu kota di Andalusia yang masih kental dengan nuansa Islami 

hingga abad 20 adalah Vejer de La Frontera. Kota ini oleh orang Arab 

dikenal dengan nama Qaryat al-Basyir, yang kemudian diserap dalam 

bahasa Spanyol menjadi Vejer. Ia masuk ke pangkuan kaum Muslimin sejak 

tahun 711 M, setelah ditaklukkan oleh Tariq bin Ziyad yang menang 

melawan Duke Rodriguez. Kota Vejer tetap berada dalam kekuasaan Islam 

hingga direbut oleh orang-orang Spanyol pasca runtuhnya Andalusia. 

Para wanita di kota Vejer senantiasa menjaga pakaian Islami mereka 

sejak saat itu. Mereka masih memendam rasa malu yang tinggi, yang nyaris 

sirna hari ini. Mereka menjadi saksi akan kuatnya pengaruh peradaban 

Arab-Islami bagi wanita Andalusia. Demikianlah tradisi wanita-wanita 

Andalusia sebagaimana dituturkan oleh Imam Abu Hayyan al-Andalusi 

dalam kitabnya: Al-Bahrul Muhieth. 

Ajaibnya, tradisi berpakaian seperti ini tetap eksis hingga sekitar tahun 

1960 M, saat dimana larangan berpakaian Islami mulai diberlakukan. Akan 

tetapi ia kembali muncul pada era 70-an. Yang lebih ajaib lagi, orang-orang 

Spanyol sendiri mengakui kemuliaan pakaian tersebut dan bahwasanya ia 

menandakan akhlak luhur pemakainya. Karenanya, tidak heran jika mereka 

membikin patung wanita berhijab di Vejer, untuk mengabadikan sosok 

muslimah yang mulia. Selain patung, mereka juga mengabadikan 

fenomena hijab tadi lewat lukisan dan relief di dinding”.436 

Ketika para pemimpin kota Lyon, Nevar dan Barcelona membutuhkan 

ahli bedah, insinyur, arsitek bangunan, penjahit pakaian dan spesialisasi 

lainnya, maka mereka akan langsung menuju Cordoba. 

Syihabuddin al-Tilmisani menukil perkataan Ibnu ‘Athiyyah dalam 

Nafhu at-Tayyib,437 

وّ ٘اٛج الأ٤هار ٛؽٌتثه ... ك٪٦ٌ ٨ٍٛؽة ا٬١ادم كطا٫ٓ٤ا  ةأرة

Kota Cordoba menjadi terdepan karena empat hal 

Jembatan al-Wadi dan Masjid Jaami’nya 

                                                           
436

 Samudra Hikmah dibalik jilbab Muslimah, hlm. 55-56, karya Sufyan bin Fuad Baswedan, MA 
437

 Nafhu at-Tayyib, 1/616 
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 ٪احاف ذجخاف، كا١ؾ٪ؽاء ذالثث ... كا٣٢ٓ١ أٞبغ ذيء ك٪٬ راة٫ٓا

Inilah dua yang terkenal ketiganya dikenal dengan az-Zahra 

Yang keempat ilmu pengetahuan yang paling besar dari semua itu 

Bumi Andalus (Spanyol), Cordoba memiliki kesuburan, keunikan dan 

peradaban yang sangat menakjubkan, sulit di ungkap dengan kata dan 

perasaan jiwa. Negri yang sangat makmur, masyarakatnya hidup dalam 

kesejahteraan merata, gaya hidup yang baik, makanan yang berkualitas, 

komunitas akademisi, berpendidikan. Bukan hanya iklim, udara dan 

sumber daya alamnya yang menonjol, tapi juga kaya dengan sumber daya 

manusianya, para ulama, penuntut ilmu, kaum intelek yang beriman. 

‘Umar Abu al-Muzaffar ibnu Al-Waridi t (w. 852 H) berkata;  

ك٦٤ أٛا١ي٣ الأ٧ػ١ؿ ا٢ٛي٣ ال٨ٟا٧يث ك٦٤ ٤ػ٩٧ ا٥١ل٬٫رة ٛؽٌتث كغي ٛاوػة ةلاد الأ٧ػ١ؿ كدار الخلا٘ث 

ب  الإـلا٤يث، كغي ٤ػي٨ث ِْي٥ث كأ٪٫٢ا أْياف البلاد، كسػاة الجاس صي ضف٦ ا٥١آؿل كا٥١لابص كا٥١ؽاٞ

ؽكب .. كمحاـ٦ ٪ؼق ا٥١ػي٨ث كو٬٢ ا٥٫١ث، كة٫ا أْلاـ ا٥٢ٓ١اء كـادات ا١ٙيلاء كأطلاء ا١ٖؾاة كأمجاد الح

  أ٣ِْ ٦٤ أف يحيً ة٫ا كنٗ

“Dan diantara teritorial Andalus adalah wilayah Al-Kinaniyah. Diantara kota 

nya yang terkenal adalah Kordoba, kota yang merupakan basis teritorial 

Andalusia dan pusan pemerintahan Islam. Kordoba kota yang sangat besar, 

penduduknya adalah orang-orang terbaik. Orang erbaik dlam makanan, 

pakaian, kendaraan dan cita-cita yang tinggi. Penduduknya adalah para 

ulama dan tokoh-tokoh utama. Masyarakatnya adalah para ahli perang dan 

orang-orang mulia.. Setelah Ibnu al-Waridi menyifati masjidnya, ia 

melanjutkan, “Kehebatan kota ini lebih besar daripada apa yang 

diceritakan”.438 

Selain Cordoba juga ada kota Seville, kota terbesar kedua setelah 

Cordoba. Kebudayaan Islam di kota ini masih terasa kental hingga zaman 

ini, suatu kota yang tak terpisahkan dari kejayaan Islam abad pertengahan. 

Berlokasi di tepi sungai Guadalquiver.  

                                                           
438

 Kharidatu al-‘Ajaib wa Faridatu al-Gharaib 1/61-63 
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Bangunan benteng Granada dan Istana Al-Hamra masih bisa ditemukan 

hari ini. Saat mengunjungi Granada, kita akan dapati sebuah kota tua 

bernama Albaicin disana. Kota ini merupakan pusat bisnis, kafe dan central 

penghasil kerajinan tangan. Kota-kota itu menjadi saksi bisu akan kejayaan 

Islam empat abad yang silam di bumi Andalus, yang saat ini masuk ke 

distrik administrasi Spanyol dan Portugal. Itu menjadi bukti bahwa Andalus 

pernah menjadi tanah air Umat Islam. 

a. Panglima Besar Tariq Bin Ziyad  
Ada nama besar di balik sejarah benua biru. Wilayah Eropa yang begitu 

luas, kejayaan dan peradabannya tidak lepas dari sejarah sosok pahlawan 

Islam yang terkenal Tariq bin Ziyad t. Tariq bin Ziyad adalah panglima 

Islam yang merupakan prajurit kerajaan Umawiyah. Setelah Musa bin 

Nusair membuka jalan ke dataran Eropa, Tariq menyempurnakannya 

dengan membukan Andalusia. Atas perintah Khalifah Al-Walid bin Abdul 

Malik, Tariq membawa pasukan Islam menyeberangi selat Gibraltar 

menuju dataran Eropa. Dari sinilah sejarah bangsa Ifranji – sebutan untuk 

orang-orang Eropa- itu berubah.  

Tariq bin Ziyad t dilahirkan tahun 50 Hijriah atau 670 M di Kenchela, 

Al-Jazair dari kabilah Nafzah. Ia bukanlah orang Arab, ia pemuda ‘Ajam 

yang berasal dari suku Barbar yang tinggal di Maroko. Masa kecilnya 

seperti anak-anak pada umunya di masa itu, ia belajar membaca dan 

menulis, menghafal Al-Quran dan hadist-hadist Nabi n. 

Sebagian ahli sejarah mengatakan bahwa Tariq adalah budak Musa bin 

Nusair salah seorang amir kerajaan Umawiyah di Afrika Utara kala itu. Lalu 

Musa membebaskannya dari status budak dan mengangkatnya menjadi 

panglima perang. Salah satu daerah strategis di wilayah Afrika adalah 

Maroko. Daerah ini telah mengenal Islam sebelum kedatangan Musa bin 

Nusair dan pasukannya, dan diantara pasukannya adalah Tariq bin Ziyad 

t. Namun penduduk daerah ini belum meneriman Islam secara utuh 

dan keimanan mereka belum kokoh, terbukti dengan seringnya masyarakat 

wilayah ini berganti agama dari Islam ke agama lainnya. 

Diantara sebab masyarakat mudah mengganti agama karena 

penaklukan Maroko dimasa ‘Uqbah bin Nafi’ kurang memberhatikan aspek 
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pendidikan agama. Islam belum mapan di suatu daerah, ‘Uqbah dan 

pasukannya sudah berangkat ke daerah lainnya. Selain itu keadaan bangsa 

Barbar di Afrikan itara yang memang mewaspadai pergerakan ‘Uqbah bin 

Nafi’. Keadaan itu menyebabkan masyarakat Maroko sering murtad setelah 

memeluk agama Islam”. (Qisshatu al-Andalu min al-Fathi ila as-Suquth, hlm 

30) 

Dalam perjalanan menaklukkan Afrika Utara, Musa bin Nusai; dibuat 

kagum dengan keberanian dan katangguhan Tariq bin Ziyad. Setelah 

menaklukkan beberapa wilayah, akhirnya pasukannya berhasil 

menaklukkan kota Al-Hoceima, salah satu kota penting di Maroko. Kota ini 

sebagai wilayah strategis yang mengantarkan pasukan Islam menguasai 

semua wilayah Maroko. Musa kembali ke Qairawan sedangkan Tariq 

menetap disana dan memberi pengajaran agama kepada masyarakat 

Barbar Maroko.  

b. Menaklukkan Kota Andalusia 
Salah satu rahasia, mengapa Islam begitu mudah diterima di wilayah-

wilayah yang ditaklukkannya, pribuminya berbondong-bondong memeluk 

agama Allah, karena pasukan Islam tidak memperbudak dan bukan tujuan 

menguasai, akan tetapi misi jihad terbesar adalah untuk mebebaskan 

wilayah tersebut dari kezhaliman penguasanya, hukum yang tidak adil dan 

mengeluarkan manusia dari menghambakan diri kepada sesama makhluk 

menuju pengabdian hanya kepada Rabb Pencipta makhluk. Tariq bin Ziyad 

t tidak hanya menaklukkan para penguasa yang kafir, tapi mereka telah 

menaklukkan hati masyarakat Eropa, dengan menyampaikan pesan Tauhid, 

mengajarkan bahwa Islam memuliakan manusia, kesetaraan di hadapan 

Allah k. Kemuliaan tidak diukur dengan warna kulit, nasab, harta dan 

status sosial lainnya, tapi dengan Taqwa. 

Sebelum umat Islam menguasai Andalusia, daratan Siberia itu dikuasai 

oleh Roderick, seorang raja yang Zhalim yang amat dibenci oleh rakyatnya. 

Disisi lain, berita tentang keadilan umat Islam begitu terkenal dan menjadi 

buah bibir di masyarakat seberang selata Gibraltar ini. Oleh karenanya, 

orang-orang Andalusia sengaja meminta pertolongan kepada umat Islam 
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untuk menggulingkan Roderick dan membebaskan mereka dari 

kezhalimannya. 

Setelah permintaan itu sampai kepada Tariq bin Ziyad, ia langsung 

melapor kepada Musa bin Nusair, meminta izin untuk membawa pasukan 

menuju Andalus. Kabar ini segera disampaikan kepada Khalifah Al-Walid 

bin Abdul Malik dan Khalifah menyetujui melanjutkan ekspansi penaklukan 

Andalus yang telah dirintis sebelumnya. 

Pada bulan Juli 710 M, berangkatlah empat kapal laut yang membawa 

500 personil terbaik umat Islam. Pasukan ini bertugas mempelajari 

bagaimana medan perang di Andalusia, mereka sama sekali tidak 

melakukan kinta senjata dengan orang-orang Eropa. Setelah persiapan 

dirasa cukup dan kepastian kabar telah didapatkan, Tariq bin Ziyad 

membawa 7000 pasukan perang lainnya melintas lautan menuju Andalusia. 

Mendengar kedatangan kaum Muslimin, Roderick yang tengah sibuk 

menghadapi para pemberontak kecil di wilayah kekuasaannya, langsung 

mengalihkan perhatian kepada kaum Muslimin. Ia kembali ke Toledo untuk 

mempersiapkan pasukannya menghadang pasukan Tariq bin Ziyad. 

Roderick bersama 100.000 pasukan yang dibekali dengan peralatan perang 

yang lengkap, segera bergerak menuju Selatan menyambut kedatangan 

pasukan kaum Muslimin. 

Ketika Tariq bin Ziyad tahu bahwa Roderick membawa pasukan yang 

jauh lebih besar, ia segera menghubungi Musa bin Nusair untuk meminta 

bantuan. Dikirimlah pasukan hanya sekitar 5.000 personil. Akhirnya pada 

28 Ramadhan 92 H, bertepatan 18 Juli 711 M, bertemulah dua pasukan 

yang tidak berimbang di Medina Sidonia. Perang dahsyatpun berkecamuk 

selamat 8 hari. Kaum Muslimin masih bisa bertahan menghadapi hantaman 

orang-orang Visigoth pimpinan Roderick. Keimanan dan janji syahid telah 

memantapkan kaki-kaki kaum Muslimin dan menghapuskan rasa takut dari 

dada mereka. Di hari ke delapan, Allah mememnagkan umat Islam atas 

bangsa Visigoth dan berakhirlah kekuasaan Roderick di bumi Andalusia. 
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Setelah perang besar ini, maka kaum Muslimin dengan mudah 

menaklukkan wilayah-wilayah Andalusia lainnya.439 

Seorang panglima perang pernah berkata tentang pasukan Tariq, 

ٍـ ٦٤ًى  ٣ٍ أى اءً ٪ي ٥ى ٦٤ًى ا١فَّ
ى
ا ٧ىػٍرًمٍ أ

ى
هـ ل ٬ٍ ىٛ ا  رٍى٨ًى

ى
 ةًأ

ى
ؿ ػٍ ٧ىؾى ىٛ رٍضً إ٩َّ٧ًي 

ى
أ
ٍ
ال  

“Sungguh telah sampai di negri kita suatu kaum yang kita tidak tahu 

apakah mereka berasal dari langit ataukan dari bumi”.440
 

Adapun peristiwa yang tersebar bahwa Tariq membakar kapal-kapal 

yang ia dan pasukannya gunakan untuk menyeberangi selat Gibraltar, 

kemudian ia berkhutbah; 

 أي٫ٌا الجاس، أي٦ ا٥١ٙؽ؟ البطؽ ٦٤ كرائ٣ٟ، كا١ٓػكٌ أ٤ا٣ٟ٤، ك١حؿ ل٣ٟ كاللَّ إلا ا١هػؽ كا١هبغ

“Wahai Manusia! kemana kalian akan melarikan diri!? Lautan terbentang di 

belakang kalian, sementara musuh ada di depan kalian. Demi Allah, tidak 

ada jalan bagi kalian kecuali kejujuran dan kesabaran..”.441 

Maka kesahihan aksi heroik ini diperbincangkan oleh para ahli ilmu. 

Wallahu a’lam, sebagian peneliti sejarah menyatakan kisah ini lemah, 

karena beberapa sebab, 

1) Tidak ada riwayat yang sahih dalam kitab-kitab induk sejarah, 

diriwayatkan dalam buku sejarah Eropa, orientalis dan sebagian 

buku sejarah Islam tanpa sanad. 

2) Kebijakan membakar kapal berseberangan dengan nash syari’at, 

karena membahayakan pasukan, merugikan kaum Muslimin. Fiqih 

seperti ini sangat diragukan terjadi pada seorang panglima perang 

sekelas Tariq bin Ziyad. Kekalahan dalam peperangan sangat 

mungkin terjadi, maka Allah membolehkan mundur jika melihat 

kekalahan yang pasti dan maslahat yang menguntungkan umat. 

3) Ahli sejarah menyatakan bahwa tidak semua kapal yang di gunakan 

membawa pasukan Islam menyeberang Andalus milik Tariq bin 

                                                           
439

 Dinukil dari artikel kisahmuslim.com, Tariq bin Ziyad Penakluk Andalusia, Cerita Kisah penggugah jiwa 
440

 Nafhu at-Tayyib 1/240 
441

 Jamharah Khutabu al-‘Arab fii ‘Usuri al-‘Arabiyyah Az-Zahirah 2/314, Nafhu at-Tayyib 1/240  
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Ziyad, sebagiannya milik raja Julian oposisi Roderick yang zhalim. 

Maka Tariq harus menjaga amanah itu.442 

Tariq bin Ziyad dikenal dalam sejarah Spanyol sebagai legenda dengan 

sebutan Taric el Tuerto. Seorang komandan militer atas kebijakan kerajaan 

Bani umayyah yang membersihkan wilayah Al-Andalusia (Spanyol, 

Portugal, Andorra, Gibraltar dan sekitarnya dari kezhaliman dan gelapnya 

kesyirikan. Semoga Allah merahmati pahlawan Islam Tariq bin Ziyad t 

dan seluruh kaum Muslimin. 

 

33. „UMAR BIN ABDUL „AzIz KHALIFAH YANG ADIL 

Kali ini kita akan membaca kisah figur taulada dalam sejarah Islam. 

Seorang anak muda yang pernah memimpin dunia dengan keadilan. 

Meskipun muda, namun akal dan kepribadiannya melampaui kebanyakan 

orang yang sudah berusia tua. Dialah Khalifah yang memimpin seluruh 

wilayah kekuasaan Islam dimasanya, bukan satu bangsa dan negara, tapi 

berbagai bangsa, bahasa, wilayah dan warna kulit. Prestasi 

kepemimpinannya diakui oleh lawan dan dipuji oleh kawan. Masa 

kepemimpinannya tidak begitu lama, tapi prestasi gemilang mampu ia 

torehkan dengan pertolongan Allah Zat Yang Maha Kuasa. Di masanya, 

tidak ada seorangpun rakyat yang miskin, apalagi peminta-minta, karena 

semuanya sudah berkecukupan dan sejahtera. Seorang pemimpin yang 

begitu hebat, para wanita akan sulit melahirkan pemimpin seperti dia. 

Maka izinkan kami menyuguhkan kisahnya, semoga menjadi tauldan bagi 

generasi kita. 

Berkata seorang ahli hikmah;443   

ادًمٍ  ؤى يٙ ا ١ً ىٙ
ح٩ًٍ ا١لًٌ ً٘  ٣ٍ ٫ي ػًيٍري طى ى٘ ادًمٍ ...  ٣ٍ يىا ظى ٫ي ػًيٍرى يَّ ظى

ى
ه رٍ وى ؽًٌ

ى
ٞ 

Ceritakanlah kepadaku tentang mereka wahai sahabatku 

Semoga kisah mereka menjadi penawar bagi hati 

                                                           
442

 Diringkas dari artikel alukah.net dan Kisah Muslim.com 
443

 Bustanu al-‘Arifin 1/80, ‘Uluwwu al-Himmah 1/144 
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Anak muda itu bernama ‘Umar bin Abdul Aziz bin Marwan bin Al-

Hakam bin Al-‘Ash al-Umawi, ibunya bernama Laila bintu ‘Ashim bin ‘Umar 

bin Khattab z. ‘Umar bin Abdul ‘Aziz dilahirkan pada tahun 62 H di Mesir 

saat ayahnya Abdul Aziz bin Marwan menjabat sebagai Gubernur Mesir 

selama 20 tahun dimasa pemerintahan Khalifah Al-Walid bin Marwan.444 

‘Umar t lahir ada yang mengatakan di saat tragedi terbunuhnya Al-

Husain di Karbala. ‘Umar adalah seorang pemuda berparas elok, berkulit 

putih, berjambang tipis, bertubuh kurus bermata cekung.445 Pada wajahnya 

terdapat tanda bekas tapal kuda. Sewaktu kecil ia pernah masuk ke 

kandang kuda, lalu kuda itu menendang bagian kepalanya, karena itu ia 

dikenal dengan Asyaj bani Umayyah, seseorang dari Bani Umayyah yang 

terluka diwajah atau kepalanya. 

Imam Az-Zahabi ketika menyebutkan biografi ‘Umar bin Abdul Aziz, ia 

berkata; 

ةي٬ ضى 
ى
، أ

ن
ا ٌٜ ؤ٨ً٤ًٍحٍنى ضى ٤ًحٍغي ا٥١ي

ى
، أ ػي يًٌ ، ا١فَّ اةًػي ىٓ ، ا١ اً٪ػي ، ا١ؾَّ ٫ًػي شٍخى ، ا٥١ي ثي ٤ى

َّ
لا ىٓ ، ا١ يَ ً٘ ا ، الحى يـ ا مو الإ٤ًى ٍٙ

ثى  يَّ ٤ى
ي
زُّ ةىجًط أ كى

ى
، أ اكًػي ، ا١ؽَّ اً٪ػي ، ا١ؾَّ ثي ىٙ ٢ًيٍ ، الخى ٣َّ ا٥ً١ؽٍػًمُّ ، ذي نًيُّ ػى ، ا٥١ى ٬ًمُّ ٤ى

ي
، الأ ذًيُّ ؽى يٜ  ا١

“Sang Imam, Hafizh, ‘Allamah, Al-Mujtahid, Az-Zahid, pemimpin mulia, 

pimpinan orang-orang beriman yang sejati, Abu Hafsh Al-Qurasyi Al-

Umawi, Al-Madani, Al-Mishri, sang Khalifah yang zuhud, cerdas dan Bani 

Umayyah yang ada bekas luka dikepalanya”.446 

Seorang gubernur termuda, yang memimpin kota Nabi kala itu. Karena 

bekal ilmu, ketakwaan, kejujuran dan kecintaan tanpa syarat terhadap 

Islam dan kaum Muslimin. Pemimpin yang dicintai rakyatnya dan ia juga 

mencintai mereka. Khalifah yang mengatur urusan negara dengan dasar 

ilmu, keadilan dan takwa bukan otoriter dengan kekerasan dan tangan 

besi. ‘Umar t bertemu dengan sebagian para sahabat seperti Abdullah 

bin ‘Umar c yang merupakan paman sekaligus gurunya, Anas bin Malik 
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z yang berumur panjang, dimana Anas z pernah shalat di belakang 

‘Umar bin Abdul ‘Aziz ketika ia menjabat sebagai pemimpin wilayah.447
 

Sahabat Anas bin Malik z berkata: 

٬ٍؿً الًلَّ  يـ ةن ةًؽى
ى
لا ٩ى نى كٍتى

ى
 أ

ن
ػا ظى

ى
يٍجي أ

ى
أ ا رى ٣ى -٤ى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه ظ -نى تى ىٙ ا ا١ ؼى ٦ٍ٤ً ٪ى  

“Aku belum pernah melihat seorangpun yang shalatnya persis mencontoh 

shalat Rasulullah n selain dari anak muda ini (yakni ‘Umar bin Abdul 

Aziz)”.448 

‘Umar pemuda yang mencintai ilmu. Karena keinginannya yang kuat 

belajar ilmu agama, di usia remaja, ‘Umar bin Abdul Aziz dikirim ayahnya ke 

kota Madinah untuk belajar memperdalam ilmu dari para ‘Ulama, 

menghafal Al-Quran, hadist-hadist Nabi n, sastra dan lainnya, sehingga ia 

tumbuh dengan bimbingan wahyu. Setelah wafatnya Abdul Aziz, Abdul 

Malik bin Marwan menikahkan ‘Umar dengan putrinya Fatimah.  

Berkata Az-Zubair bin Bakkar, ada seseorang bersya’ir tentang Fatimah 

istri ‘Umar, 

 ةجج الخ٢يٙث كالخ٢يٙث طػ٪ا ... أعج الخلائٗ كالخ٢يٙث زكس٫ا

Putri Khalifah, kakeknya Khalifah .. Saudari para Khalifah dan suaminya 

juga Khalifah 

Tidak pernah ada seorang wanita dalam hal nasab seperti dia dan tidak 

dikatakan kemuliaan itu kepada selainnya hingga hari ini.449 

Ketika Abdul Malik memegang puncak kepemimpinan, ia menujuk 

‘Umar sebagai penguasa Hijaz meliputi kota Madinah an-Nabawiyyah, 

Makkah dan Thaif selama 7 tahun.450 

Abdurrahman bin Abi Ziyad t berkata:  

٥ى  
ٍ
ؾًخؾً ا١ ىٓ تٍػً ا١ٍ ىْ ؽي ة٦ٍي  ٥ى يْ ظًيى  ثن كى ٨ى ىـ ضٍػًي٦ى  ًْ ٬ى اة٦ٍي خىدٍؿو كى ٪ي ا٧ًحنى كى ٥ى ذى وّ كى تٍ ىـ ثى  ٨ى ىـ ؿً  كَّ

ى
وّ الأ ةًي ٫ٍؽً رى ثى صًي كى ػًي٨ى  
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“‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz diberi amanah memimpin kota Madinah pada 

bulan Rabi’ul Awwal tahun 87 H, ketika itu ia masih berusia 25 tahun”.451 

Imam Ibnu Sa’ad menyatakan, ‘Umar bin Abdul ‘Aziz t termasuk 

Tabaqat ketiga dari at-Tabi’in kota Madinah, ia memimpin negara hanya 

selama dua tahun, lima bulan dan lima belas malam.452  

‘Umar bin Abdul ‘Aziz t banyak mencontoh kakeknya, ia memiliki 

beberapa kesamaan jalan hidup dengan kakeknya ‘Umar bin Khattab z, 

mulai dari ketakwaan, sikap wara’, kecerdasan, keberanian dalam 

kepemimpinan hingga sebab musibah yang membuat ia wafat di usia relatif 

muda. ‘Umar wafat ditikam, adapun cucunya wafat di racun. Sebagaimana 

kakeknya, kepemimpinannya sangat sarat dengan ketakwaan kepada Allah, 

mencintai sunnah dan para ulama, mematikan ajaran bid’ah, menumpah 

maksiat, korupsi dan berbagai kezhaliman serta menegakkan keadilan, 

menjunjung tinggi ilmu agama, sebagaimana wasiat kakek beliau, ‘Umar 

bin Khattab z pernah berkata, 

كا دي َّ٬ ف تيسى
ى
 أ

ى
ت٠ ىٛ ٬ا  ٫ي َّٜ ىٙ  حى

“Hendaklah engkau benar-benar berilmu sebelum memimpin”.453 

Setelah wafatnya Khalifah Mu’awiyah bin Abi Sufyan z tahun 60 H, 

kazhaliman begitu merata dimana-mana. Hubungan antara kalangan para 

ulama dengan para penguasa telah terjadi kesenjangan. Keadaan semakin 

parah, ketika sebagian orang zhalim mengemban kekuasaan seperti Al-

Hajjaj, kezhaliman, kekerasan dan otoriter kepada rakyat, penggunaan 

harta negara yang tidak karuan, memperkaya diri disaat rakyat dilanda 

kemiskinan dan kelaparan. Begitu pusat pemerintahan dipegang oleh 

‘Umar bin Abdul ‘Aziz, maka ia segera merombak aturan dan membuat 

kebijakan berdasarkan nilai-nilai syariat dan asas keadilan, agar umat 

terselamatkan dari “bencana” dan kezhaliman semena-mena selama ini 

yang dianggap biasa. Karena kebijakan yang mengutamakan kepentingan 

rakyat dan negara, para ‘Ulama memandang bahwa Khalifah ‘Umar bin 
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Abdul ‘Aziz t sebagai Mujaddid abad pertama sebagaimana bisyarah 

dari Nabi n. 

Dari Abu Hurairah z, Rasulullah n bersbada:  

ا ٫ى ا دًي٨ى ٫ى
ى
دي ١ ػًٌ جى ٦ٍ يي ثو ٤ى ٨ى ىـ ثً  ً ٤ًائى

ٌ
ل

ي
سً ؿ

ٍ
أ ى رى

ى
ه ثً وى َّ٤

ي
أ
ٍ
ؼًقً ال دي ٫١ًى ىٓ تٍ ى يى  إًفَّ اللََّّ

“Sungguh Allah akan senantiasa membangkitkan bagi umat ini orang yang 

memperbaharui agama mereka setiap awal seratus tahun”.454
 

Dalam riwayat lain, 

ؼًبى إف 
ى
ٟ

ٍ
٬ٍؿً الًلَّ ال يـ ٦ٍ رى ىْ ٨ٍػًيٍ  يى جىنى , كى ٣ي ا١فُّ ٫ي ٥ي ً

ٌ
٢ ىٓ ٦ٍ يي ثو ٤ى ً ٤ًائى

ٌ
ل

ي
سً ؿ

ٍ
أ اسً صًيٍ رى وي ل٨٢ًَّ يًٌ

ىٜ اللَّ يي  

“Sungguh Allah akan menghidupkan bagi manusia disetiap penghujung 

seratus tahun seseorang yang mengajarkan manusia tentang sunnah-

sunnah dan membersihkan kedustaan yang disematkan kepada Rasulullah 

n”. 

Imam Ahmad t berhujjah dengan hadist ini, beliau berkata: 

أس ؽ٧ٍىا صًي رى ىِ ٨ى ٬ى  ى٘ إًذا ٪ي ى٘ ث  ؾًخؾً ذ٣ ٧ِؽ٧ا صي رأس ا٥١ائث الثَّا٧ًيى ىٓ تٍػً ا١ٍ ىْ ؽي ة٦ٍي  ٥ى يْ ٬ى  إًذا ٪ي ى٘ ا٥١ائث الأكظى 

عًيُّ ا١لَّ  ً٘ ا  

“Maka kami perhatikan, ternyata diawal tahun pertama ‘Umar bin Abdul 

‘Aziz t orangnya. Kemudian kami amati di seratus tahun kedua, 

ternyata As-Syafi’i t”.455 

a. Tanah yang Baik Akan Menumbuhkan Tanaman yang Baik 
Ketakwaan dan kesalehan orang tua, akan diwariskan oleh anak 

keturunannya, Allah Maha Berbuat baik kepada hamba-hambanya yang 

jujur. Allah k berfirman:  

ػًٌ 
ىٝ ٧يؽَّ لً ؼىَٰ

ى
اۚ ٞ  ػن ًٟ ا نى

َّ
خؽٍيجي إًل ا يى

ى
بيدى ل ذًم عى

َّ
ال ٩ًۖ  كى ةًٌ

٩ي ةًإًذٍفً رى احي خؽٍيجي قىبى بي يى حًٌ
دي ا١ٍَّ

ى
ل تى

ٍ
ا١ ٬ٍ كى ىٜ آيىاتً ١ً

ٍ
وـ ؼي ال

كفى  ؽي
ي
 يىشٍٟ
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“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 

merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 

orang-orang yang bersyukur. (QS. Al-A’raf: 58) 

Sebelum melihat sosok besar ‘Umar bin Abdul ‘Aziz t yang terkenal 

dengan ilmu, kesalehan, rendah hati, prestasinya yang gemilang dalam 

sejarah hidup dan kepemimpinannya, sampai sebagian ulama 

menyebutnya Khulafau ar-Rasyidin yang kelima, maka perlu kita melihat 

sosok orang tuanya. Ternyata ia cucu keturunan ‘Umar bin Khattab dari 

jalur ibu. Kesalehan orang tua bisa menjadi sebab dijaga dan diperbaiki 

anak cucu keturunannya, sebagai balasan kebaikan dari sisi Allah k. 

Dahulu di kota Madinah, pada zaman pemerintahan ‘Umar z pernah 

keluar dekrit larangan mencampur susu dengan air, keputusan itu beranjak 

dari tingkah laku sebagian oknum pedagang yang mencampur susu 

kambing asli dengan air untuk di jual di pasar-pasar dengan harga murah 

dan dapat untung lebih banyak. Siapa yang ketahuan menyelisihi, maka 

akan berhadapan dengan hukuman negara. ‘Umar dan bawahannya ronda 

menyelidiki keamanan kota Madinah di waktu malam yang hening dan 

dingin ketika manusia sudah tidur terlelap, untuk memastikan apakah 

disana masih ada pedagang yang berani curang dalam urusan produk susu 

yang akan dipasarkan. 

Dari Zaid bin Aslam dari ayahnya ia mengisahkan: “Suatu kali, saya 

bersama ‘Umar berpatroli memeriksa keadaan kota Madinah. Ketika lelah 

menimpanya, ‘Umar bersandar ke sebuah dinding rumah di tengah malam 

yang hening. Tiba-tiba dari dalam rumah itu, ‘Umar mendengar ucapan 

seorang wanita kepada putrinya dengan berkata “Uruslah susu itu dan 

campurlah dengan air!”. Putrinya menjawab, “Wahai Ibunda! Tidakkah 

Ibunda tahu tentang keputusan Amirul Mukminin hari ini?”. ‘Apa itu titah 

Amirul Mukminin? Jawab ibunya. Putrinya berkata, “Suruhannya 

menyerukan, “Ketahuilah bahwa tidak boleh mencampur susu dengan air”. 

Ibu anak itu berkata, “Wahai putriku, campur saja susunya dengan air, 

karena engkau sekarang tidak dilihat ‘Umar ataupun pesuruh ‘Umar”. 

Putrinya berkata: 
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لاءً  خى
ٍ
٩ي صًي ال هًيى ٍْ أى أً كى

ى
ل ٥ى

ٍ
٩ي صًي ا١ ىٓ ي ًٌ

ي
جٍجي لًأ

ي
اٞ  ً ٤ى اللََّّ  كى

“Demi Allah, aku tidak ingin menaati ‘Umar ketika di keramaian saja, 

namun menyelisihinya tatkala jauh darinya”. 

Dalam riwayat lain, anak perempuan itu berkata,  

 
ى
اقٍ! إًفٍ ؿ َّ٤

ي
ا٧ىايىا أ ؤ٨ً٤ًٍحٍنى يىؽى ٥ي

ٍ
٤ًحٍغً ا١

ى
بُّ أ ؽى ى٘ ا٧ىا،  ا يىؽى

ى
ؤ٨ً٤ًٍحٍنى ل ٥ي

ٍ
٤ًحٍغي ا١

ى
ـفى أ  

“Wahai Ibunda! Jika Amirul Mukimini tidak melihat kita, tapi Tuhan-nya 

Amirul mukminin senantiasa melihat mengawasi kita”.456 

Padahal ‘Umar mendengar percakapan mereka. Lalu ‘Umar berkata, 

“Wahai Aslam, kenalilah pintu rumah ini dan ingat tempatnya”. Lalu ‘Umar 

pergi dari kegiatan rondanya. Pada waktu pagi, ia memanggil Aslam dan 

berkata, “Wahai Aslam, pergilah ke rumah tadi malam, lihatlah siapa yang 

berbicara dan yang diajak bicara. Dan apakah mereka mempunyai suami”. 

Aslam berkata, maka aku berjalan menuju tempat itu, ternyata ia seorang 

gadis belia, janda yang tidak punya suami. Maka aku segera kembali ke 

‘Umar mengabarkannya, lalu ‘Umar segera mengumpulkan anak-anak 

lelakinya, ia berkata: 

٩ي ٨٤ًٍ  ىٜ تى ىـ ا  اءً ٤ى فى ى ا١جًٌ
ى
ثه إًظ

ى ؽىٞ ٣ٍ ضى
ي
ةًيٟ

ى
ـفى ةًأ

ى
٬ٍ ؿ

ى
١ ٩ي؟ كى سي كًٌ

زى
ي
ةو أ

ى
أ ى ا٤ٍؽى

ى
اجي إًظ خى حٍ ٦ٍ يى ٣ٍ ٤ى

ي
يٟ ً٘  

ٍ
٠ ؼًقً ٪ى ى ٪ى

ى
ػه إًظ ظى

ى
٣ٍ أ

ي
ٟ

ثً  ارًيى جى
ٍ
 ال

“Adakah diantara kalian yang butuh seorang wanita agar aku nikahkan? 

Sekiranya ayahmu masih punya hasrat kepada para wanita, maka tidak 

seorangpun dari kalian yang akan mendahului ku untuk menikahi gadis 

itu”. 

Abdullah berkata, “Aku sudah punya istri wahai ayah”. Abdurrahman 

menjawab sama. Maka ‘Ashim berkata, “Wahai ayahanda, aku tidak punya 

istri, maka nikahkanlah aku”. Lalu diutuslah seseorang kepada gadis yang 

salehah itu, dan ia dinikahkan dengan ‘Ashim. Gadis salehah yang jujur itu 
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melahirkan seorang anak perempuan, dan dari rahim anak perempuan itu 

kelak dilahirkan ‘Umar bin Abdul ‘Aziz t”.457 

b. Sikap Zuhud dan Tawadhu‟ „Umar Bin „Abdul „Aziz 
Dari Hammad bin Waqid t, aku mendengar Malik bin Dinar t 

berkata: 

 
ى غىٞ تى ى٘ ا  قحٍى خ٩ٍي الدُّ حى

ى
ذًم أ

َّ
ؾًخؾًٍ ال ىٓ تٍػً ا١ ىْ ؽي ة٦ي  ٥ى يْ اً٪ػي  ا ا١ؾَّ ، إ٥َّ٧ًى اً٪ػه ط زى جًٌ

ىْ ٬ٍفى 
ي
١٬ٍ يٜ االجَّاسي يى ٫ى  

“Orang banyak mengatakan bahwa aku adalah seorang yang zuhud. 

Sungguh orang yang zuhud sejati itu ‘Umar bin Abdul Aziz, dimana segala 

bentuk kenikmatan dunia datang kepadanya, namun ia tidak pedulikan 

kenikmatan itu”.458
 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, bahwa Sulaiman bin Abdul Malik sebelum 

ia wafat, beliau memanggil seorang ulama sekaligus wazir kepercayaan 

bani Umayyah, Raja’ bin Haiwah untuk bermusyawarah tentang siapa 

penerus Khalifah, Sulaiman berkata, “Apa pendapatmu tentang ‘Umar bin 

Abdul ‘Aziz?” Raja’ bin Haiwah berkata: 

ا ف٥٢ًٍن ا ٤ي
ن

اىًل ى٘ ا  غن حًٌ
ً عى اللََّّ ٩ي كى ٥ي

ى
و٢ٍ

ى
 أ

“Demi Allah, yang saya tahu bahwa dia seorang muslim yang baik, pemilik 

keutamaan”. 

Sulaiman berkata, “Demi Allah, dia sosok yang baik, tapi aku khawatir 

saudaraku bani Marwan tidak setuju dengannya”. Maka Raja’ bin Haiwah 

mengisyaratkan agar diwasiatkan Yazid bin Abdul Malik sebagai waliyyu al-

‘ahd setelah ‘Umar. Maka Khalifah segera menulis surat wasiat. 

ؤ٨٤ًًٍ  ٥ي
ٍ
٤ًحغً ا١

ى
افى أ ي٥ٍى

ى
٢ يـ  ً تٍػً اللََّّ ىْ ابه ٦ٍ٤ً  خى ًٞ ا 

ؼى ضًي٣ً، ٪ى ٦ً ا١ؽَّ حٍدى ً ا١ؽَّ ي بًس٣ًٍ اللََّّ ً
ؾًخؾً، إًنٌ ىٓ تٍػً ا١ٍ ىْ ؽى ة٦ًٍ  ٥ى يٓ حنى ١ً

احَّ  ٬ا، كى يٓ ي ًٌ
ى
أ هي كى

ى
٬ا ل يٓ ٥ى ٍـ ا ى٘  ، ًٝ لً ٥ى

ٍ
تٍػً ا١ ىْ ػًقً يىؾًيػى ة٦ٍى  ٍٓ ٦ٍ٤ً ةى ػًم، كى ٍٓ ثى ٦ٍ٤ً ةى ى٘ ا

ى
ل خً

ٍ
ىٝ ال حٍخي

َّ
١ ػٍ كى ا ىٛ

ى
ل ى كى ٬ا اللََّّ يٜ

 ٍ٣
ي
يٟ ً٘ ىّ  ٥ى ٍٍ يي ى٘ ٬ا  يٙ ٢ً خٍخى

ى
 ت
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“Dengan nama Allah, Maha Pengasih, Maha Penyayang. Ini surat dari 

hamba Allah Sulaiman pemimpin kaum beriman untuk ‘Umar binAbdul 

‘Aziz. Sungguh aku telah menunjuk engkau sebagai Khalifah pengganti 

setelahku, lalu setelahnya Yazid bin Abdul Malik. Maka dengar dan taatlah 

kalian kepadanya. Takutlah kepada Allah, jangan berselisih, niscaya kalian 

akan dicukupi”. 

Lalu surat di stempel dan diserahkan kepada Ka’ab bin Hamid al-‘Abbasi 

kepala kepolisian. Kemudian ia mengumpulkan manusia untuk berjanji 

setia kepada isi surat itu. Siapa orangnya masih disembunyikan. ‘Umar dan 

Hisyam pernah bertanya kepada Raja’ bin Haiwah tentang siapa Khalifah 

penerus sesuai isi surat, namun Raja’ menjawab, “Demi Allah, aku tidak 

akan bocorkan satu hurufpun kepadamu. Setelah Khalifah Sulaiman wafat, 

maka isi surat baru dibacakan, ternyata Khalifah berikutnya adalah ‘Umar 

bin Abdul ‘Aziz, maka ia kaget dan beristirja’; 

٬فى  يٓ اسً ح٩ًٍ رى
ى
إ٧ًَّا إًل ً كى  إ٧ًَّا للًََّّ

“Sungguh kita milik Allah dan kepada-Nya kita akan kembali”.459 

Selesai menguburkan jenazah Sulaiman bin Abdul Malik, ‘Umar bin 

Abdul ‘Aziz t mendengar suara gemuruh dan derap kuda. ‘Umar 

bertanya, “Ada apa ini?”.  

ا ٫ى تى
ى
ىٝ لًتىغٍٞ حٍ

ى
ةىجٍ إًل ؽي ىٛ ؤ٨ً٤ًٍحٍنى  ٥ي

ٍ
٤ًحٍغى ا١

ى
ثً  يىا أ ى٘ ا

ى
ل خً

ٍ
بي ال ًٞ ا ٬ى ؼًقً ٤ى  ٪ى

“Ini adalah kendaraan resmi kekhalifahan wahai Amirul Mukminin. Sengaja 

didatangkan kepadamu agar anda menungganginya”.  

ةي٬ا  ؽًٌ
ىٛ ط  جًٌ

ىْ ا  ٪ى ٬ى حٍ
ى

ا ن ٫ى
ى
١ اظًي كى تًط٤ى

ى
٢ ٍٖ إًظيَّ ةى  

“Aku tidak butuh, jauhkan ia dariku. Kemarikan kendaraan bighalku”. Pinta 

‘Umar”. 

Maka mereka mendekatkan bighal-nya dan ‘Umar pun menaikinya. Lalu 

datanglah para pengawal keamanan yang mengawal ‘Umar t dari arah 

depan sembari memegang tombak. ‘Umar berkata,  
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ف٥ً٢ًٍحنى  ٥ي
ٍ
 ٦٤ًى ا١

ه
٠ طي ٧ىا رى

ى
ا أ ىٝ إ٥َّ٧ًى ى

ل اظًي كى ط، ٤ى جًٌ
ىْ صَّ  ٨ى  حى

“Jauhkan ia dariku, aku tidak butuh pengawal. Aku hanyalah seorang lelaki 

biasa dari kaum Muslimin”.460 

Maka ‘Umar berjalan dan orang-orang pun berjalan hingga sampai ke 

masjid, lalu naik mimbar dan manusia berkumpul mendekatinya, ‘Umar 

berkhutbah, beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya, serta bershalawat 

atas Nabi n lalu berkata;  

ـفى 
ى
مو ؿ

ٍ
أ حٍغً رى ٦ٍ ىى ىْ ٤ٍؽً 

ى
أ
ٍ
ا ال ؼى ٢ًحجي ة٫ًى ػً اةٍخي ىٛ ي  ً

ا الجَّاسي إًنٌ ي٫ُّى
ى
ةى ٦٤ًى  يىا أ ٬رى لي ا ٤ى

ى
ل ، كى هي

ى
ثى ل تى

ٍ
٢ ىٌ ا 

ى
ل ح٩ًٍ، كى

ى
ط إًل ٤ًجًٌ

 ٍ٣
ي
فًٟ يٙ ٧ٍ

ى
كا لأ اري اعٍخى ى٘ تًط،  ىٓ يٍ ٣ٍ ٦ٍ٤ً ةى

ي
ٟ ًٛ ا ٨ى ٍْ ا صًي أى جي ٤ى ٍٓ ٢ى ػٍ عى ىٛ ي  ً

إًنٌ ، كى ف٥ً٢ًٍحنى ٥ي
ٍ
 ا١

“Wahai manusia!, Sungguh aku telah mendapat musibah dengan urusan ini 

(diberi amanah kepemimpinan) tanpa pertimbangan dariku, aku tidak 

memintanya dan tanpa musyawarah diantara kaum Muslimin. Maka 

sungguh aku telah melepaskan apa yang telah melilit leher kalian dari 

membai’atku, lalu hendaklah kalian memilih pemimpin yang kalian ridhai”. 

Manusia berteriak dengan satu suara,  

ثً 
ى غىٞ بى

ٍ
ال ٦ً٥ٍ كى يي

ٍ
٧ىا ةًا١ ٤ٍؽى

ى
٠ً أ ى٘ اؾى  ىًح٨ى رى ؤ٨ً٤ًٍحنى كى ٥ي

ٍ
٤ًحغى ا١

ى
غ٧ٍىاؾى يىا أ ػً اعٍتى ىٛ  

“Kami memilih anda wahai Amirul Mukminin dan kami telah ridha kepada 

anda. Kami serahkan urusan kami dengan harapan keberuntungan dan 

keberkahan”. 

Ketika ‘Umar melihat suara-suara mulai tenang dan hati manusia 

benar-benar ridha dengannya, maka beliau memuji Allah k dan 

bershalawat atas Nabi n, lalu berkata: 

، يٍءو
ً ذى

ٌ
ل ا لًكي نٙ ٢ى ً عى ل اللََّّ ٬ى ٍٜ إًفَّ صًي حى ى٘  ً ل اللََّّ ٬ى ٍٜ ٣ٍ ةًخى

ي
كنًيٟ

ي
يٍءو ٦ٍ٤ً  أ

حٍؿى صًي ذى
ى
١ ٬ا  كى

ي
٢ ٥ى ٍْ ا ، كى هٗ ً ى١ى ل اللََّّ ٬ى ٍٜ حى

ي  ه٢ًٍصً اللََّّ ٣ٍ يي
ي ائًؽىٞ ػى ٬ا سى ن٢ًٍطي

ى
أ ، كى اقي قحٍى ٤ٍؽى دي

ى
ي أ اقي اللََّّ ىٙ ى ح٩ًًٞ   لًآعًؽى

ى
٠٥ً ىْ  ٦ٍ إ٩َّ٧ًي ٤ى ى٘  ،٣ٍ

ي
حًٟ ٣ٍ، لًآعًؽى

ي
ٟ خى ا٧ًحى

ى
ل ىْ ؽًي٣ي 

ى
ٟ

ٍ
 ال

٥ى 
ٍ
ادى ل٢ً ػى ٍٓ خً ٍـ ٬ا الا ضٍف٨ًي

ى
أ ٬ٍتً، كى ٥ى

ٍ
ؽى ا١

ٍ
كا ذًٞ ثًغي

ٍ
ٞ

ى
أ اتً كى ذَّ

َّ
يـ الل اذً إ٩َّ٧ًي ٪ى ى٘  ،٣ٍ

ي
 ةًٟ

ى
جٍػًؿ فٍ يى

ى
 أ

ى
ت٠ٍ ىٛ ٬ٍتً   
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“Aku wasiatkan kalian agar bertakwa kepada Allah, karena ketakwaan 

pengganti segala sesuatu dan tidak sesuatupun yang bisa menyamai nilai 

takwa. Beramallah untuk akhirat kalian, siapa yang beramal untuk 

akhiratnya, Allah akan cukupkan kebutuhan dunianya. Perbaikilah bathin 

kalian, maka Allah Yang Maha Agung akan memperbaiki zahir kalian. 

Perbanyaklah ingat kematian, baguskanlah bekal menantinya sebelum ia 

mendatangi kalian, karena maut akan melenyapkan segala kelezatan.” 

Lalu beliau mengeraskan suara agar terdengar oleh semua manusia, 

beliau berkata: 

٬نًي  يٓ ي ًٌ
ى
، أ هي

ى
ثى ل ىْ ا ىٌ ا 

ى
ل ى٘ ى  ظ اللََّّ صى ىْ  ٦ٍ ٤ى ٩ي , كى خي ىْ ا ىٌ بىجٍ  سى ػٍ كى ىٜ ى٘ ى  اعى اللََّّ ىٌ ٦ٍ أى ، ٤ى ا الجَّاسي ي٫ُّى

ى
جي يىا أ ٍٓ ىٌ ا أى ٤ى

 ٍ٣
ي
حٍٟ

ى
ل ثى ظًي وى ىْ ا ىٌ ا 

ى
ل ى٘ ى  حٍجي اللََّّ هى ىْ ا  إًذى ى٘  ، ى  اللََّّ

“Wahai sekalian manusia! Siapa yang taat kepada Allah, maka wajib untuk 

ditaati, dan siapa yang tidak taat kepada Allah, maka tidak ada ketaatan 

atasnya. Taatilah aku, selama aku diatas ketaatan kepada Allah. Namun jika 

aku bermaksiat kepada Allah, maka tidak ada ketaatan kalian kepadaku”. 

Kemudian ‘Umar turun dari mimbar, ia beranjak menuju rumah lalu 

masuk ke kamarnya. Ia ingin istirahat sejenak melepaskan keletihan 

mengurus jenazah Khalifah sebelumnya, tiba-tiba datanglah putranya yang 

bernama Abdul Malik bin ‘Umar dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 

apa yang hendak engkau lakukan?. Ayahnya menjawab, “Wahai anakku! 

Aku ingin istirahat tidur sejenak”. Anaknya berkata, “Apakah engkau 

hendak tidur sebelum mengembalikan hak orang-orang yang terzhalimi 

wahai Amirul Mukminin? ‘Umar berkata, “Wahai anakku! Sungguh aku 

telah begadang semalam mengurus urusan Sulaiman. Apabila telah datang 

wajtu zuhur, setelah shalat bersama orang-orang, aku akan kembalikan hak 

orang-orang yang dizhalimi”. Anaknya berkata, 

٫ٍؽً  ُِّ ى ا١
ى
حقى إًظ ًٓ

فٍ حى
ى
ىٝ أ ى

٦ٍ ل ، ٤ى ؤ٨ً٤ًٍحنى ٥ي
ٍ
٤ًحغى ا١

ى
 يىا أ

“Wahai Amirul Mukminin! Siapa yang jamin engkau masih hidup hingga 

datang Zuhur?”. 
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‘Umar berkata, “Mendekatlah kepadaku wahai anakku! Maka putranya 

mendekatinya dengan merendahkan diri, lalu ‘Umar mencium antara 

kedua matanya dan berkata: 

ى دًيجًط
ى
ه جًط وى ح٨ي ًٓ ٦ٍ يي بًط ٤ى

ٍ
٢ عٍؽىجى ٦ٍ٤ً ني

ى
ذًم أ

َّ
ً ال حى٥ٍػي للًََّّ

ٍ
 ال

“Segala puji bagi Allah yang telah mengeluarkan dari tulang sulbiku seorang 

anak yang dapat membantuku melaksanakan urusan agamaku”. 

‘Umar bin Abdul Aziz keluar dan ia tidak jadi beristirahat, lalu ia 

memerintahkan seorang untuk menyeru kepada manusia dengan berkata; 

ا ٫ى ٍٓ ى٘ غٍ حى
ٍ
٢ ى٘ ثه  ٥ى

ى
٢ ٍِ هي ٤ى

ى
ـ٧ىجٍ ل

ى
٦ٍ ؿ ا ٤ى

ى
ل
ى
 أ

“Wahai manusia! Siapa yang hak-nya telah dizhalimi hendaklah ia 

melaporkannya”.461 

Sa’id bin Suwaid menceritakan, “Khalifah ‘Umar bin Abdul Aziz keluar 

pada hari Jum’at dengan memakai baju gamis yang ada tambalannya 

dibagian depan dan belakangnya. Maka aku berkata, “Wahai Amirul 

Mukminin, sekiranya engkau memakai baju yang lebih baik daripada yang 

engkau pakai saat ini, karena hari ini hari Jum’at”. Lalu ‘Umar menekurkan 

kepalanya sesaat, lalu mengangkatnya dan berkata: 

ةً  ػٍرى يٜ ٨ٍػى ا١ٍ ًْ  ٬ً
ٍٙ ىٓ  ا١ٍ

ى
٠ يى ٍ٘ إًفَّ أى ةً، كى ػَّ جً

ٍ
٨ٍػى ال ًْ هٍػً  ىٜ  ا١ٍ

ى
٠ يى ٍ٘  إًفَّ أى

“Sungguh kesederhanaan yang paling utama adalah ketika berpunya dan 

sikap memaafkan yang paling terpuji yaitu memaafkan ketika sanggup 

membalas”.462 

‘Amr bin Muhajir berkata: 

ؽىغى  ى٘ ا  إًذى ى٘  ، ف٥ً٢ًٍحٍنى ائًزً ا٥١ي ٬ى ـفى صًي ضى
ى
ا ؿ ثي ٤ى ىٓ ٥ٍ ح٩ًٍ ا١لَّ

ى
ل ـفى تيطٍػىجي وى

ى
ؾًخٍؾً ؿ ىٓ تٍػً ا١ ىْ ؽى ة٦ى  ٥ى يْ فَّ 

ى
ا، أ ٪ى

ى
أ ىٙ ٌٍ ، أى

٩ي  اسى ح٩ًٍ سًػى
ى
ل سٍػىجى وى

ى
أ  كى
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“Bahwa ‘Umar bin Abdul ‘Aziz t dahulu beliau hanya menyalakan lampu 

penerang jika untuk kebutuhan kaum Muslimin. Jika urusannya mereka 

telah selesai, beliau segera mematikan pelita itu dan menggunakan lampu 

penerang miliknya”.463 

Dari Isma’il bin ‘Ayyasy, ‘Amr bin Muhajir t berkata: 

 يى 
َّ

ل
ي
ؾًخٍؾً ؿ ىٓ تٍػً ا١ ىْ ؽى ة٦ً  ٥ى يْ ثي  ىٜ ىٙ ـ٧ىجٍ ٧ى

ى
حٍنً ؿ ٥ى وـ دًرٍ٪ى ٬ٍ  

“Biaya nafkah ‘Umar bin Abdul Aziz setiap hari hanya dua dirham saja”.464 

Dari Abu Umayyah al-Khasi budak pembantu ‘Umar pernah di suguhkan 

makanan ‘adas (sejenis kacang), maka ia berkata, “Setiap hari makan 

‘adas?”. Lalu istri ‘Umar menjawab, 

ؽى  ٥ى يْ ؤ٨ً٤ًٍحنى  ٥ي
ٍ
٤ًحغً ا١

ى
اؾى أ

ى
٬ٍل يـ ٤ى ا ىٓ ىٌ ا  ؼى طَّ ٪ى جى  يىا ةي

“Wahai anakku, ‘adas ini adalah makanan tuanmu ‘Umar Amirul 

Mukminin”.465 

‘Aun bin al-Mu’tamir mengisahkan, ‘Umar menemui istrinya dan 

berkata, “Wahai Fatimah, apakah engkau punya satu dirham untuk 

membeli anggur? Fatimah berkata, 

ا؟ جىتن ًْ ا  ثو تىشٍتىغًم ة٫ًى يَّ ا ٧ي٥ًٌ
ى
ل ٣و كى

ى دًرٍ٪ى
ى
ه ػًري وى ٍٜ ا حى

ى
ؤ٨ً٤ًٍحنى ل ٥ي

ٍ
٤ًحغي ا١

ى
٧ٍجى أ

ى
 أ

“Engkau seorang Amirul Mukminin, tapi tidak punya uang satu dirham atau 

recehan untuk engkau belikan buah anggur?”. 

‘Umar menjawab 

٣َّ٨ى  ٫ى ا صًي ٧ىارً سى اؿً ىىػن
ى

ل ٍٕ أى
ٍ
ثً ال جى

ى
ال ىٓ ا ٦ٍ٤ً ٤ي ح٨ٍى

ى
٢ في وى ٍ٪٬ى

ى
ا أ ؼى  ٪ى

“Kondisi miskin lebih ringan bagiku daripada kekangan api neraka 

jahannam kelak”.466 

Dari Ibrahim bin Hisyam, bahwa Al-Mansur pernah berkata memanggil 

anak lelaki ‘Umar, Abdul ‘Aziz bin ‘Umar, ia berkata, “Berapa penghasilan 
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harta yang dimiliki ‘Umar ketika ia menjabat sebagai Khalifah? Putranya 

menjawab, “50.000 dinar”. Ketika hari ia wafat? Putranya menjawab, 

“Sekitar 200 dinar”.467 

Dari Ibrahim bin Maisarah t, ia berkata, 

ٍـ 
ى
بى أ ػى إ٩َّ٧ًي ؼى ى٘  ، ثى اكًيى ىٓ ٣ى ٤ي خى ا٧نا كى سى

ٍ
ا إًن

َّ
ًُّ إًل ىٛ ا٧نا  سى

ٍ
بى إًن ػى ؾًخؾً ؼى ىٓ تٍػً ا١ٍ ىْ ؽى ة٦ٍى  ٥ى يْ يٍجي 

ى
أ ا رى  ٤ى

ن
اٌا ٬ى  

“Aku tidak pernah melihat ‘Umar bin Abdul ‘Aziz memukul seorangpun 

kecuali seorang lelaki yang berani mencaci Mu’awiyah. Maka beliau 

mencambuknya dengan beberapa kali cambukan”.468 

‘Umar bin Abdul ‘Aziz t suatu hari ia pernah berkata: 

سًط  ٍٙ صَّى ٧ى ٬ى ى حى فَّ اللََّّ
ى
أ ا كى اظًػن ا كى ٤٬ٍن جي يى

ٍ
١ ػى ٬ٍ وى

ى
دًدٍتي ١ ٬ى

ى
١ ً اللََّّ  كى

“Demi Allah, aku berkeinginan sekali seandainya aku bisa berbuat adil satu 

hari saja dan seketika itu Allah ambil nyawaku”.469 

Dari Juwairiyah bin Asma, bahwa ‘Umar bin Abdul Aziz t berkata:  

 َّ٥
ى
٢ ى٘  ٩٨ٍ٤ًي، 

ي
٠ يى ٍ٘ ٬ى أى ا ٪ي ى ٤ى

ى
جٍ إًظ ىٛ ا  حى

َّ
 إًلا

ن
حٍئا ا كى قحٍى ىً ٦٤ًى الدُّ ٍٓ ٣ٍ حي

ى
ا ١ إ٫َّ٧ًى ، كى ثه ىٛ ا َّ٬ سًط حى ٍٙ  إًفَّ ٧ى

ى
ا لا جٍ ٤ى حى ًٍ

ٍْ ا أي

 ٩٨ٍ٤ًي 
ي

٠ يى ٍ٘ ٬ى أى ا ٪ي ى ٤ى
ى
جٍ إًظ ىٛ ا ا، حى قحٍى  ٩٨ٍ٤ًي صًي الدُّ

ى
٠ يى ٍ٘ ثى -أى جًط: الجى٨َّ ٍٓ يى  

“Sungguh jiwaku punya obsesi besar, tidaklah ia diberikan sesuatu dari 

kenikmatan dunia kecuali ia berhasrat yang lebih utama lagi dari 

sebelumnya. Ketika ia telah mendapatkan puncak kenikmatan dunia tiada 

yang lebih utama darinya, maka jiwaku begitu rindu meraih yang lebih 

mahal lagi darinya, yaitu kerinduan meraih surga Allah k”.470 

c. Sosok „Umar Bin Abdul „Aziz dan Para „Ulama 
‘Umar bin Abdul ‘Aziz sangat perhatian dan mencintai para ahli ilmu. 

Tercatat ada beberapa ‘Ulama yang ditunjuk oleh ‘Umar sebagai 

Gubernur/Wali kota atau penanggung jawab urusan umat di wilayah 

tertentu sebagai perpanjangan tangan Khalifah. ‘Umar menjadikan Abu 
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Bakar bin ‘Umar bin Hizam sebagai walikota Madinah. Wahab bin 

Munabbih untuk urusan Baitul Mal di Yaman. Ahli Hadist Ismail bin bin Abi 

Al-Muhajir sebagai Gubernur Afrika. Al-Imam Abdul Hamid bin 

Abdurrahman bin Zaid bin Al-Khattab sebagai Gubernur wilayah Kufah. ‘Adi 

bin ‘Adi al-Kindi seorang ahli fiqih sebagai Gubernur wilayah Azerbeijan, 

Armenia dan Al-Furatiyah dan lainnya. Para wazir, penasehat, ahli 

musyawarahnya, terdiri dari para ‘Ulama-‘Ulama besar, ahli zuhud yang 

berilmu, orang-orang shaleh seperti Maimun bin Mihran, Al-Hasan Al-Basri, 

‘Urwah bin Zubair, Sulaiman bin Yasar dan semisal mereka 

rahimahumullah. 

Muhammad bin Sirin mengatakan ‘Umar adalah Imam Al-Huda. Ibnu 

Katsir menukilkan perkataan Ibnu Sa’ad mensifati ‘Umar bin Abdul ‘Aziz 

t,   

، ٤ى  ثن ىٜ ـفى ذً
ى
ؿ ػٍؿو كى ىـ وى ا ـفى إ٤ًى

ى
ؿ ، كى

ن
رًحٍغا

ى
 ٞ
ن
ػًكثٍا ل ظى كى رى ، كى رىعه كى ٣ه كى

ٍ
و٢ً ٩ه كى ٍٜ ً٘ هي 

ى
، ل

ن
٧٬ٍا ٤ي

ٍ
أ   

“Seorang yang Tsiqqah, terpercaya, seorang ahli fiqih, ahli ilmu dan 

bersikap wara’. Dia juga meriwayatkan hadist yang cukup banyak. Seorang 

Imam yang adil t”.471 

Imam Mujahid t berkata: 

ا ٩٨ٍ٤ًي  ٨٥ٍى
َّ
٢ ىٓ ظ حى تى ػ٧ٍىا ضى ا وي ٥ى ى٘ ؾًخؾًٍ  ىٓ تٍػً ا١ٍ ىْ ؽى ة٦ٍى  ٥ى يْ ٣ى  ً

ٌ
٢ ىٓ ا ٨١ًي  سًخ٨ٍى

“Kami datang untuk memberi faidah ilmu kepada ‘Umar bin Abdul ’Aziz, 

dan tidaklah kami kembali hingga kami juga belajar serta memperoleh ilmu 

darinya”.472 

Al-Imam Al-Faqih Al-Laist bin Sa’ad t berkata: 

 
ى
٢ يٓ ـفى ا١ٍ

ى
ا ؿ ٤ى ٩ي كى ىْ ؽي ي٘ هي كى

ى
نٍل

ى
ؾًخؾًٍ أ ىٓ تٍػً ا١ٍ ىْ ؽى ة٦ٍى  ٥ى يْ ٨ٍػى  ًْ ػ٧ٍىا  طى ا كى

َّ
يٍءو إًل

٣ى ذى
ٍ
ا و٢ً ف٨ٍى ٥ى خى

ٍ
ا ا١ ا ٤ى

َّ
قي إًل ٨ٍػى ًْ ء 

ي
ا ٥ى

ةه  ا٤ًؼى
ى

ل  حى

“Tidaklah kami mencari ilmu tentang sesuatu kecuali kami dapatkan 

penjelasannya disisi ‘Umar bin Abdul Aziz tentang pokok dan cabangnya. 
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Dan para ‘Ulama di samping ‘Umar bin Abdul ‘Aziz tak obahnya seperti 

santri-santri”.473 

Wahab bin Munabbih t berkata:  

٫ٍػًمٌّ  ثً ٤ى َّ٤
ي
أ
ٍ
ؼًقً ال ـفى صًي ٪ى

ى
ؾًخؾً  إًفٍ ؿ ىٓ تٍػً ا١ٍ ىْ ؽي ة٦ٍي  ٥ى يْ ٬ى  ٫ي ى٘  

“Jika pada umat ini ada Imam Mahdi, maka dialah ‘Umar bin Abdul 

‘Aziz”.474 

Dari Mauhab, Imam Al-Hasan Al-Bashri t menulis surat, menasehati 

‘Umar bin Abdul Aziz ketika ia dinobatkan menjadi Khalifah pemimpin 

orang-orang yang beriman: 

فَّ 
ى
٣ٍ أ

ى
او٢ٍ ، كى ٬ةىثن يٜ يْ ا  ي٫ٍى

ى
ثً إ١ً جى٨َّ

ٍ
يـ ٦٤ًى ال ىً آدى ٍ٪تً

ي
ا أ ثه إ٥َّ٧ًى ىٙ ي خً اره مي ا دى قحٍى إًفَّ الدُّ ى٘ ػي  ٍٓ ا ةى َّ٤

ى
جٍ  أ حٍفى

ى
ا ١ ٫ى خى ىْ ػٍ ػى

 ً٤
ى
ا يىا أ ي٫ى ً٘  ٦ٍ

ي
ٟ ى٘  

ه
تًي٠ ىٛ ً ظًحنو 

ٌ
ل

ي
ا صًي ؿ ٫ى

ى
١ ٦ٍ كى ٫ى ا يي ٫ى ٤ى ؽى

ٍ
ٞ

ى
٦ٍ أ ثً، ٤ى ىْ ػٍ ـ١ؽَّ

ى
ى ؿ

ى
ه هٍبًغي وى ٩ي يى ؽٍضى اكم سي ػى ٥ي

ٍ
ـ١

ى
ؤ٨ً٤ًٍحنى ؿ ٥ي

ٍ
حغى ا١

يـ  ا
ى

ل ا١فَّ اءً، كى
ى

ل بى
ٍ
٬ؿً ال يٌ ثى  ىٙ اءً عًي كى ةً الدَّ  كًػَّ

“Amma ba’du, Sungguh dunia ini negri yang mencemaskan, Adam 

diturunkan kepadanya sebagai hukuman, ketahuilah bahwa keadaan dunia 

ini tidaklah seberapa, siapa yang memuliakan dunia akan hina, setiap 

waktu selalu ada yang celaka akibat dunia. Maka jadilah engkau wahai 

Amirul Mukminin bagaikan orang yang mengobati lukanya, sabar dalam 

menahan sakit dan pahitnya obat, untuk menghindari musibah yang 

berkepanjangan, Wassalaam”.475 

Dahulu bani Umayyah mereka biasa mencela ‘Ali bin Abi Thalib z 

didalam khutbah jum’at. Disaat ‘Umar bin Abdul ‘Aziz t menjabat 

sebagai Khalifah, maka beliau memutus tradisi cacian itu dan menulis surat 

kepada para mentrinya bahwa kebiasaan jelek itu telah diberhentikan dan 

beliau mengganti tempat cacian itu dengan ayat, 

تى 
ٍ
ا١ ؽً كى

ى
ٟ٨ ٥ي

ٍ
ا١ اءً كى طٍلى ىٙ ٦ً ا١ٍ ىْ ىَٰ  ٨ٍؾى يى ؽٍبىىَٰ كى يٜ اءً ذًم ا١ٍ إًكتى افً كى إًضٍفى

ٍ
ال ػٍؿً كى ىٓ ؽي ةًا١ٍ ٤ي

ٍ
ى يىأ ٣ٍ إًفَّ اللََّّ

ي
ٟ يِ ًٓ غٍيًۚ  يى

 
َّ
ٞ ؼى ٣ٍ حى

ي
ٟ

َّ
ل ىٓ كفى ١ى ؽي  
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90)”. Pembacaan ayat itu 

terus berlangsung sampai hari ini”.476 

Ibnu Katsir meriwayatkan bahwa “Al-Walid terkenal seorang yang 

sering salah dalam ucapan bahasa arab (lahn), suatu kali Al-Walid 

berkhutbah membaca ayat, 

ثى  اىًيى ىٜ
ٍ
ـ٧ىجً ا١

ى
ا ؿ ٫ى حٍخى

ى
 يىا ١

“Wahai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu.” (QS. 

Al-Haqqah ayat 27). Ia baca “Laituha” huruf ت dengan baris dommah. 

Maka ‘Umar berkata: 

ػًي٨ى  ٥ى
ٍ
 ا١

ي
٠٪ٍ

ى
: يىا أ

ي
٬ؿ يٜ ـفى يى

ى
ؿ . كى ىٝ ي ٨ٍ٤ً ا اللََّّ ٨ى اضى رى

ى
أ ىٝ كى حٍ

ى
ل ـ٧ىجٍ وى

ى
ا ؿ ٫ى حٍخى

ى
ثً يىا ١  

“Wahai kiranya alangkah sulit bagimu dan Allah selamatkan kami darimu”. 

Dan ia juga pernah salah berucap “Ya Ahlu Al-Madinah!”. (munada mudhaf 

mesti mansub).477 

Manaqib dan petikan hikmah ‘Umar amat banyak, diantara ucapan 

beliau t:  

ى  ػى اللََّّ تى ىْ  ٦ٍ ه٢ًٍصي ٤ى ا يي ثىغى ًَِّّ
ٍ
ٞ

ى
فًػي أ ٍٙ ا يي ـفى ٤ى

ى
٣و ؿ

ٍ
حٍغً و٢ً ىٖ ةً  

“Siapa yang beribadah kepada Allah tidak diatas ilmu, maka dia akan 

berbuat kerusakan lebih banyak dibanding mendatangkan kebaikan”.478 

‘Umar bin Abdul ‘Aziz juga pernah berwasiat,  

 
ى

فٍ ت
ى
ؽٍآفى إًيَّاؾى أ يٜ ا ا١ٍ ٫ى ٥ى ً

ٌ
٢ ىٓ فٍ حى

ى
ىٝ أ في ٍٙ ىٝ ٧ى خٍ ذى ػَّ إًفٍ ظى ، كى وـ حؽٍى اتً مى حٍغً ذى ةو ىى

ى
أ ٬ى ةًا٤ٍؽى

ي
خ٢ٍ  

“Jauhilah olehmu berdua-duaan dengan wanita yang bukan mahram, 

walaupun hati dan jiwamu beralasan untuk mengajarkan al-Quran 

kepadanya”.479 
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d. Kepemimpinan yang Adil dan Kesejahteraan yang Merata 
Sebagai Khalifah yang tergolong masih muda, ‘Umar bin Abdul ‘Aziz 

menetapkan beberapa kebijakan dan perbaikan untuk mewujudkan 

kemakmuran (welfare state), stabilitas nasional untuk seluruh wilayah 

kekuasaan Islam yang terbentang dari Jazirah Arab sampai ke Afrika dan 

Amrenia, dalam waktu singkat dengan izin Allah dapat terwujudkan. 

Diantara langkah-langkah yang di tempuh Khalifah ‘Umar t sbb; 

1) Mengoreksi gaya hidup beliau sebagai pucuk pimpinan, hidup 

dengan wara’, secukupnya. Semua kendaraan, fasilitas Khalifah yang 

mewah dijual, hasilnya di simpan di Baitul Mal dan digunakan untuk 

kepentingan kaum Muslimin. 

2) Memperbaiki gaya hidup keluarga sendiri, dari gaya hidup yang 

glamor penuh kemewahan menjadi hidup yang sederhana. 

3) Memperbaiki internal Istana, keluarga besar Bani Umayyah, Bani 

Marwan. Semua kekayaan yang dikumpulkan dengan cara yang 

tidak benar, maka ia kembalikan kepada pemiliknya atau ke 

penyimpanan harta umat Islam. 

4) Sumber pendapatan negara diambil dari zakat, jizyah, ‘usyr, 

ghanimah dan fa’i. orang-orang kaya dipaksa mengeluarkan zakat 

dengan jujur, sehingga hasilnya merata. Karena harta sebenarnya 

mencukupi kebutuhan setiap jiwa, tapi disana banyak orang-orang 

kaya yang enggan mengeluarkan zakatnya. Andaikan para hartawan 

jujur dalam kewajiban zakatnya, tiada lagi yang papa. 

5) Membagikan harta negara kepada para pejabat dan rakyat dengan 

adil, merata sehingga hidup berkecukupan, serta membelanjakan 

harta umat di Baitul Mal untuk melunasi hutang rakyat, dan 

menghapus diskriminasi. 

6) Mengeluarkan surat edaran kepada para gubernur agar bertakwa 

kepada Allah dan meninggalkan maksiat. Menegakan nilai keadilan, 

memebla yang tertidas, menuntaskan pelaku kezhaliman. Memberi 

hadiah dan sanksi bagi yang berhak. Pejabat yang zhalim, gubernur 

                                                                                                                                                                                    
479

 Hilyatu al-Auliya 5/271 



 

 
 
 
310 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

yang tidak cakap diberhentikan dan diganti dengan yang lebih 

berilmu dan bertakwa kepada Allah. 

7) Menanamkan rasa takut kepada Allah k di hati para pejabat 

negara dan rakyat, kecintaan kepada Al-Quran dan Sunnah, 

mengutus para da’i yang kompeten ke pedesaan untuk 

mengajarkan ilmu agama kepada masyarakat. 

8) Memberi perhatian dakwah kepada non-muslim dengan mengirim 

para ulama menyampaikan risalah Islam ke wiliyah Afrika, hasilnya 

banyak suku Barbar yang memeluk Islam. Serta kebijakan-kebijak 

lainnya. 

Walaupun kepemimpinannya hanya dalam masa yang relatif singkat, 

namun kualitas kepemimpinannya telah dirasakan oleh rakyat dalam hal 

keadilan, kesetaraan, kesejahteraan, kemakmuran rakyat yang merata. 

Selama dalam masa pemerintahannya, negri-negri dipenuhi dengan 

kebaikan dan barokah yang banyak, tidak hanya manusia, namun alam 

sekitarpun ikut menyaksikan keadilannya. Abu Hisyam t berkata:  

 ؿـف ا١ؽط٠ يخؽج زؿـة ٤اله صي ز٦٤ ٥ْؽ ة٦ ْتػ ا١ٓؾخؾ، ٘لا يجػ أظػا يٜت٫٢ا

“Dahulu ada seorang lelaki mengeluarkan zakat hartanya di zaman ‘Umar 

bin Abdul Aziz, namun ia tidak menemukan seorangpun yang mau 

menerimanya”.480 

Dari ‘Utsman bin Abdul Hamid, bahwa Al-Walid berkata, “Telah sampai 

kabar kepada kami ada seorang lelaki dari daerah Khurasan menemui 

‘Umar bin Abdul Aziz t menyatakan Bai’at, maka ‘Umar berkata; 

“Apakah engkau punya hajat?”. Ia menjawab: 

حٍجي  يى ٤ى ٩ي كى خي ٍْ دَّ ٬ى ى٘ ا،  ؼى ىٝ ٫١ًى حٍخي حى
ى
ا أ اؿً، إ٥َّ٧ًى ٥ى

ٍ
جًطٌّ صًي ا١ ىٕ ٧ىا 

ى
ا، أ

ى
 ل

“Tidak, saya adalah orang yang berkecukupan dengan harta. Aku datang 

kepadamu hanya untuk urusan ini (Bai’at)”. Lalu aku pamitan dan 

meninggalkannya”.481 
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Dari Sulaiman bin Daud ia berkata, “Bahwa ‘Abdah bin Abi Lubabah 

diutus membawa uang dirham agar dibagikan kepada orang-orang fakir 

miskin di berbagai negri. Maka Abu Lubabah berkata, “Akupun mendatangi 

para nelayan dan bertanya siapa yang layak menerima uang itu. Nelayan 

itu berkata, 

ؽ ة٦ٍ ْتػ ا١ٓؾخؾ ٘ؾع إ١ي٣٫ ٣٢٘ يتغؾ ٣٫٨٤ أظػا إلا ألح٩ٜ ٥ى يْ  ٤ا أو٣٢ أف ٘ي٣٫ ا١ي٬ـ محخاج أ٨ٕا٪٣ 

“Aku tidak mengenal diantara mereka (tukang papan/nelayan) yang 

membutuhkannya, karena ‘Umar bin Abdul ’Aziz telah membagikan harta 

yang mencukupi mereka, tidak seorangpun dari rakyat kecuali telah 

mendapatkan hak kesejahteraan yang sama”.482 

Dari Yahya bin Sa’id t ia berkata: 

ا  ٣٢ نجػ ة٫ى ى٘  ٣ ٫ي
ى
اء ٧ٍٓي٫ا ١ ؽى ىٜ ي٘ ٢ٌبج  ات إ٘ؽيٜيث ٘اٛخيحخ٫ا كى ىٛ ؾًخؾ وهى نػ ىٓ جًط ٥ْؽ ة٦ ْتػ ا١ٍ رى ىٓ ةى

ا ٤جط ٛػ  ؼ٪ى عي
ٍ
٣١ نجػ ٦٤ يىأ حغا كى ًٜ

ؾًخؾ الجَّاس ى٘ ىٓ جظ ٥ْؽ ة٦ ْتػ ا١ٍ ٍٕ أ  

“Suatu kali ‘Umar mengutusku membagikan harta zakat ke wilayah Afrika, 

maka aku segera melakukannya dan aku berupaya mencari masyarakat 

yang fakir untuk diberikan sedekah, namun aku tidak menemukan 

seorangpun yang fakir dan tidak ada orang yang mau mengambilnya 

dariku. Sungguh ‘Umar telah membuat sejahtera semua rakyat”.483 

Diwayatkan dari ‘Umar bin Usaid bin Abdirrahman, ia berkata: 

“Sungguh ‘Umar bin Abdul Aziz memimpin 2 tahun setengah, sekitar 30 

bulan. Demi Allah, ‘Umar t tidak wafat sampai ia menjadikan seseorang 

datang kepada kami membawa harta yang banyak sembari memohon,  

اءً  ؽى ىٜ يٙ كٍفى صًي ا١ٍ ؽى حٍدي حى ا ضى ؼى ٬ٍا ٪ى
ي
٢ ىٓ  اًسٍ

“Tolong ambillah harta ini dan bagikan kepada kaum fakir yang kalian 

temukan”.  
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Maka kami tidak pulang kecuali dengan harta yang sama, kami tidak 

menemukan seorangpun dari kaum fakir, maka hartanya utuh dibawa 

pulang. Sungguh ‘Umar bin Abdul Aziz telah mencukupi dan 

mensejahterakan semua rakyatnya”.484 

Dari Hammad bin Zaid, Musa bin A’yan t berkata; 

ئٍبي  الذًٌ اءي كى ـ٧ىجً ا١لَّ كى ى٘ ؾًخؾً،  ىٓ تٍػً ا١ٍ ىْ ؽى ة٦ًٍ  ٥ى يْ ثً  ى٘ ا
ى

افى صًي عًل ؽ٤ٍى
ى
اءى ةًٟ ى ا١لَّ ا ٧ىؽٍسى َّ٨

ي
اظًػو  ٞ ـفو كى كى ى صًي ٤ى ؽٍسى حى  

“Kami dahulu mengembala kambing di daerah Karman pada masa ‘Umar 

bin Abdul ‘Aziz. Pada saat itu, kambing-kambing dan serigala maka rumput 

di tempat yang sama”.485 

Diriwayatkan dari Malik bin Dinar t ia berkata: “Ketika ‘Umar bin 

Abdul Aziz diberikan jabatan, maka berkatalah para pengembala didaerah 

pergunungan, 

٬ا: إ٧ًَّ 
ي
ا١ ىٛ ؟  ىٝ لً ٣ٍ ةًؼى

ي
ٟ ٥ى

ى
و٢ٍ

ى
ا أ ٤ى ٣ٍ كى ٫ي

ى
١ :

ى
ي٠ ًٜ

ى٘  :
ى

اؿ ىٛ ى الجَّاسً؟ 
ى
ه ىـ وى ا ىٛ ػٍ  ىٛ ذًم 

َّ
ثي ال ىٙ ٢ًي خى

ٍ
ا ال ؼى ٦ٍ ٪ى ثه ٤ى ىٙ ٢ًي ىـ عى ا ىٛ ا  ٩ي إًذى

ا ئى ىَّٗ الذًٌ  ٞ ا١ًصه انى اـجًى ٦ٍ كًيى ىْ ػي  ٍـ أي
ٍ
ال بي كى  

“Siapakah Khalifah yang sekarang menjabat mengurusi urusan manusia?, 

Dikatakan kepadanya, “Apa yang membuat engkau bertanya tentang hal 

itu? Para pengembala itu menjawab, “Sungguh, jika pemimpin yang 

mengurus urusan orang banyak adalah figur lelaki yang shaleh, maka 

kambing-kambing kami selamat dari terkaman serigala dan singa-singa”.486 

Jasrun al-Qassab t menceritakan kesaksian yang ia alami, ia berkata: 

“Aku dulu bekerja memeras susu kambing di masa pemerintahan ‘Umar 

bin Abdul ‘Aziz t. Suatu kali aku melewati seorang pengembala, 

disekawanan kambingnya ada 30 ekor srigala yang aku menyangka itu 

adalah segerombolan anjing, karena aku belum pernah melihat srigala 

sebelumnya. Lalu akupun berkata kepada pengembala itu, “Wahai 

pengembala, apa yang engkau harapkan dengan anjing sebanyak ini? 

ا غًيى ذًئىابه » اةنا، إ٥َّ٧ًى
ى

جٍ ؿًل حٍفى
ى
ا ١ طَّ إ٫َّ٧ًى «يىا ةيجى  
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“Wahai anakku, sungguh itu bukanlah anjing, tapi ia adalah segerombolan 

srigala”. 

Akupun berkata, “Maha suci Allah, srigala berada di sekawanan 

kambing tapi tidak merusak? Pengembala itu menjawab; 

سه 
ٍ
ػً ةىأ جىفى

ٍ
ى ال

ى
ه حٍؿى وى

ى
٢ ى٘ سي 

ٍ
أ صى ا١ؽَّ

ي
٢ ا ني ، إًذى طَّ جى  يىا ةي

“Wahai anakku! Jika kepala (pemimpin) telah diperbaiki, maka tiada 

kekhawatiran yang merusak bagi jasad”.487 

Aduhai alangkah rindunya hati ini kepada sosok pempimpin bertakwa 

yang mencintai rakyatnya. Cinta tanpa pamrih, tulus karena Allah Yang 

Maha Kuasa. Memang keberadaan pemimpin yang berilmu, shaleh dan adil 

sangat menentukan kekokohan agama, kesejahteraan bangsa dan 

keamanan negara. Memutus rantai kezhaliman, menutup wilayah maksiat, 

menghidupkan cahaya tauhid dan menyebarkan sunnah. 

Dari Abdullah bin ‘Umar c, Rasulullah n bersabda:  

ادًقً  تى ًْ وـ ٦ٍ٤ً  ٬
ي
٢ ٍِ  ٤ى

ُّ
ل

ي
ح٩ًٍ ؿ

ى
كًم إل

ٍ
رٍضً يىأ

ى
أ
ٍ
ى صًي ال

ى
اظ ىٓ ً حى  اللََّّ

ُّ
٠ ًُ  

افي ىٍ ٍ٢  ا١فُّ

“Keberadaan penguasa merupakan naungan Allah dimuka bumi, yang 

dengan penguasa akan terlindungi hak setiap orang-orang yang terzalimi 

dari hamba-Nya”.488 

Sahabat Utsman bin ‘Affan z berkata: 

ؽٍآفً  يٜ ا يىؾىعي ةًا١ٍ ثىغى ًَِّّ
ٍ
ٞ

ى
افً أ ىٍ ٍ٢ حىػىعي ةًا١فُّ

ى
ى ل  إفَّ اللََّّ

“Sungguh terkadang Allah menghilangkan kezhaliman melalui tangan 

pemimpin, melebihi apa yang tidak bisa dihilangkan dengan Al-Quran”.489  

Maksud perkataan ‘Ustman z, kita kutip penjelasan Ibnu Katsir t 

ia berkata:  
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٤ى  ؽٍآفً، كى يٜ رحغه ٦٤ًى الجَّاسً ةًا١ٍ  ٞ يّ ٨ً ٥ٍتى ا يى
ى
ا ل ، ٤ى ًـ ا

آذى
ٍ
ال اضًقً كى ٬ى ىٙ ـبً ا١ٍ ٦ً ارٍحًكى ىْ افً  ىٍ ٍ٢ يّ ةًا١فُّ ٨٥ٍى يى

ى
ح٩ً ٦٤ًى ١ ً٘ ا 

ا  ؼى ٪ى ػًيػً، كى ا١خ٫ٍَّػًيػً ا١لَّ يػً، كى ًٞ
ى
أ
ٍ
يػً ال ًْ ٬ى

ٍ
يّ ا١ ًٛ ا ٬ى

ٍ
٬ى ا١ ٪ي  

“Yaitu dengan adanya penguasa yang adil, maka ia akan mencegah segala 

bentuk kemungkaran dan maksiat, apa yang banyak manusia tidak mampu 

menghentikannya dengan Al-Quran, ancaman, peringatan keras yang 

didalamnya. Dan ini realita”.490 

 

e. Pemimpin Itu Tauladan dan Panutan 

Sebagaimana perkataan yang ma’ruf, “Rakyat itu mengikuti agama atau 

ketaatan pemimpinnya yang sedang berkuasa. Jika pemimpinnya baik, jujur 

dan bertakwa maka rakyat akan mencontohnya, jika tidak maka sebaliknya. 

Imam Ibnu Jarir mengutip perkataan ‘Ali bin Muhammad al-Madaini 

t, ia berkata: 

“Para ahli sejarah mengatakan bahwa ambisi Al-Walid bin Abdul Malik 

dalam hal infrastruktur pembangunan negri, rakyatnya juga demikian. Jika 

ada yang bertemu satu dengan yang lainnya, maka obrolan utamanya 

adalah, “Apa yang telah kau bangun saat ini? Untuk saham apa bangunan 

itu engkau bisniskan?. Sedangkan saudaranya Khalifah Sulaiman bin Abdul 

Malik, ambisinya adalah urusan perempuan, dan rakyatnya pun demikian. 

Jika ada seseorang berjumpa dengan temannya, maka topik obrolannya, 

“Berapa kali engkau menikah”? Berapa budak perempuan yang telah 

engkau gauli?”. 

لً  ؼى
ى
 ٞ ـفى الجَّاسي كى ى٘ ةً،  ادى تى ًٓ

ٍ
ا١ اةً كى

ى
ل ا١هَّ ؽٍآفً، كى يٜ ةً ا١ٍ اءى ؽى ًٛ ؾًخؾً صًي  ىٓ تٍػً ا١ٍ ىْ ؽى ة٦ًٍ  ٥ى يْ ثي  ـ٧ىجٍ ً٪٥َّ

ى
ؿ ى كى ؼى

ٍ
٢ ; يى ىٝ

؟ ثى ارًضى بى
ٍ
حٍجى ال

َّ
٢ ا نى اذى ؟ ٤ى وـ ٬ٍ  يى

َّ
ل

ي
 ؿ

ي
أ ؽى ٍٜ ٣ٍ حى

ى
؟ٞ  ؾى ٣ٍ كًرٍدي

ى
 ٞ:

ي
٬ؿ يٜ يى ى٘  

ى
٠ طي  ا١ؽَّ

ي
٠ طي   ا١ؽَّ

“Obsesi ‘Umar bin Abdul ‘Aziz adalah membaca Al-Quran, shalat dan 

ibadah, dan kondisi rakyat dimasanya juga seperti itu. Dimana jika ada 

seseorang berjumpa temannya, maka pertanyaan pertama kali dilontarkan, 
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“Berapa zikir rutinmu? Berapa banyak engkau baca Al-Quran setiap hari? 

Shalat sunat apa yang engkau lakukan semalam?”.  

Banyak orang menyatakan,  

رحغ الخ٥ؽ، كإف ؿـف ٬١ٌيا ٟ٘ؼلٝ كإف ؿـف كطيطا  الجاس وهى دي٦ ٢٤ي٣٫ٟ، إف ؿـف خداراٞ 

ؼلٝ، كإف ؿـف ٥ٌاوا ٤٬٢ُا  ؽي٥ا كشاوا ؿـف الجاسٞ  ؼلٝ، كإف ؿـف س٬اداٞ  ضؽيها ؿـف الجاسٞ 

ؼلٝ. ك٪ؼا ي٬طػ صي ةٓو الأز٤اف  ٕل٤٬ا ٟ٘ؼلٝ، كإف ؿـف ذا دي٦ كح٬ٜل كةؽ كإضفاف ؿـف الجاسٞ 

الأكغاص، كاللَّ أو٣٢كةٓو   

“Rakyat itu tergantung agama pemimpin mereka. Jika pemimpinnya hobi 

minum khamar, maka akan banyak khamar beredar di masyarakat. Jika ada 

penyimpangan homosesksual, maka rakyat juga demikian. Namun jika 

penguasanya royal, dermawan dan pemberani, maka rakyatnya juga 

mencontoh demikian. Andai penguasanya pelit, rakus, rakyatnya juga 

seperti itu. Jika tamak, mudah berbuat zhalim dan bertindak semena-

mena, maka rakyatnya juga demikian. Jika penguasanya bagus agamanya, 

bertakwa, berbuat baik, membantu rakyat, maka rakyatnya juga demikian. 

Dan hal ini dijumpai pada sebagian masa dan penguasa tertentu, Wallahu 

a’lam”.491 

Berkata Imam Al-Waqidi t berkata: 

 
ى

ل ٍٍ اعً ٤ً ٥ى جً
ٍ
ال لً كى

ٍ
ؿ
ى
أ
ٍ
رًحغى ال

ى
اٞ  ي٬طن ج

ى
، ل يًبى ىٕ ا  يٗ إًذى ٬ىَّٛ خى ا يى

ى
ةو ل ػًيػى ةو كى ٬ى ٍٍ ىـ ا  ا ذى ارن تَّ ١ًيػي سى ٬ى

ٍ
ـفى ا١

ى
 ؿ

ي
اؿ ىٜ ا، يي نٛ ا

ا كـخحن ا٤ؽأة ىحغ الإ٤اء اذن
ى

ل كَّجى ذى ؾى  إ٩َّ٧ًي حى

“Dahulu Al-Walid adalah seorang pemimpin yang bengis, sangat otoriter, 

jika ia marah sulit reda. Keras kepala, banyak makan, jima’ dan mudah 

menceraikan istri. Dikatakan ia punya menikah dengan 63 wanita, belum 

lagi budak-budak wanita”. 

Imam Az-Zahabi t mengomentari, “Yang dimaksud adalah Al-Walid 

bin Yazid yang terkenal dengan kefasikannya, bukan Al-Walid bin Abdul 

                                                           
491

 Al-Bidayah 9/164-165, cet. Maktabah El-Fikri 
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Malik yang terkenal dengan suka membangun masjid (di kota Damaskus), 

wallahu a’lam”.492 

Salah satu ‘Ulama Minang Prof. DR. Hamka t dalam buku tarikhnya 

berkata; 

“Setelah Hisyam mangkat pada tahun 125 H (743 M) diangkatlah menjadi 

penggantinya al-Walid ibnu Yazid. Anak dari Yazid yang dahulu digantikan 

Hisyam. Perangainya serupa pula dengan ayahnya, gila minum dan 

terbenam dalam pelukan puluhan dayang-dayang istana.. Melihat pekerti 

yang demikian, Bani Umayyah merasa malu”.493 

 

f. Wasiat Terindah dan Saatnya untuk Berpisah  
Setelah perjuangan yang panjang, tauladan yang baik, ‘Umar bin Abdul 

‘Aziz bersiap-siap menanti kedatangan tamu yang pasti. Ia menantinya 

dengan suka cita, sebagai pintu untuk berjumpa dengan Allah Yang 

Penyayang, berkumpul bersama kaum yang diberi nikmat dari golongan 

para Nabi r, para syuhada dan orang-orang shaleh, di komunitas 

sebaik-baik teman. Setiap yang datang pasti akan pergi. 

Dari Jabir bin Nuh ia berkata, “Bahwa ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz telah 

menulis surat ke sebagian keluarganya yang berisi,  

بًٌ  ضي ، كى افو ى٘  
ُّ

ل
ي
ىٝ ؿ حٍ

ى
وى إًل ًٌٖ ، ةي

ارًؾى كٍ ٧ى٫ى
ى
ىٝ أ يٍلً

ى
٬ٍتً صًي ١ ٥ى

ٍ
ؽى ا١

ٍ
ؽٍتى ذًٞ ىٓ لٍ تى ٍـ ىٝ إًفً ا إًنَّ ى٘  , ػي ٍٓ ا ةى َّ٤

ى
 أ

ُّ
ل

ي
ىٝ ؿ حٍ

ى
بى إًل

يـ  ا
ى

ل ا١فَّ . كى  ةاؽو

“Amma ba’du, jika kalian terus mengingat kematian dimalam atau siang 

hari, maka akan dibuat membenci semua yang fana dan mencintai semua 

yang kekal”. Wassalaam”.494 

Abu Saleh as-Syami berkata, bahwa ‘Umar bin Abdul Aziz berkata:495 

٬تي  ٤ي
ى
أ ىـ ٧َّجًط 

ى
جٍجي أ يىَّٜ ػٍ حى ىٛ ٬تي ...  ٥ي ا يى

ى
٦ٍ ل ؾَّ ٤ى ىْ جه كى حًٌ

٧ىا ٤ى
ى
 أ

                                                           
492

 Al-Bidayah 9/165 
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 Sejarah Umat Islam hlm. 198, Pernebit Gema Insani, cet th. 2016 
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 Hilyatu Al-Auliya 5/264 
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 Hilyatu Al-Auliya 5/264 
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Aku calon mayat dan betapa mulianya Zat Yang tidak mati  

Aku sungguh sangat yakin bahwa diriku pasti akan wafat 

٬تي  ٥ي ا يى
ى
٦ٍ ل يٝ ٤ى ٍ

ل يٝ ٤ي ٍ
ل ٥ي

ٍ
ا ا١ ـ ... إ٥َّ٧ًى كن

ٍ
ل ٬ٍتي ٤ي ٥ى

ٍ
هي ا١

ي
هٝ ييؾًيل ٍ

ل حٍؿى ٤ي
ى
١ 

Tidak ada seorang rajapun yang mampu mengendalikan maut 

Kekuasaan yang sejati milik yang tidak pernah mengalami kematian 

Orang-orang mulia tidak luput dari ujian, dunia ini bukan negri yang 

aman. Sebaik apapun sikap kita kepada manusia, selalu ada saja yang 

benci. Disebutkan bahwa sebab kematian ‘Umar bin Abdul ‘Aziz t 

karena di racun oleh seorang pembantunya, dan ada pula yang 

mengatakan yang meracunnya adalah keturunan Bani Umayyah ketika 

mereka tidak senang kepada ‘Umar karena sikap tegasnya ‘Umar atas 

mereka. 

Al-Hafizh Ibnu Katsir t berkata, “Sebab wafatnya ‘Umar adalah 

karena sakit paru-paru. Ada juga yang mengatakan bahwa mantan 

budaknya memberinya racun yang diletakkan pada makanan atau 

minuman, demi bayaran seribu dinar, maka ‘Umar ditimpa sakit karena 

racun itu. ‘Umar pernah berkata: 

 َّ٣ حجي ا١فُّ ًٜ يـ ىـ  ٬ٍ ٥ٍ٢ًجي يى ػٍ وى ىٜ  ١ى

“Sungguh aku tahu hari aku diberi suguhan racun itu”. 

Lalu ‘Umar memanggil budak yang meracunnya itu dan berkata 

kepadanya; “Celaka engkau, apa yang membuat engkau tega meracunku? 

Budak itu menjawab, “Karena aku tekah diberi uang 1000 dinar”. “Mana 

uangnya?, pinta ‘Umar”. Budak itu memberikannya kepada ‘Umar, beliau 

memaafkannua dan memerintahkan budak itu untuk pergi agar nyawanya 

selamat, lalu uang itu di letakkan di Baitul Maal, ‘Umar berkata kepada 

budak itu, 

ىٝ  
ى
٫ٍل خى ى٘ ػه  ظى

ى
اؾى أ ا يىؽى

ى
حٍدي ل بٍ ضى اذٍ٪ى  
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“Pergilah agar tidak ada orang yang melihatmu dan nyawamu tidak 

ternacam”.496 

‘Umar t sadar bahwa ajalnya telah dekat dan saatnya untuk 

berangkat meninggalkan dunia yang fana ini. ‘Umar dikarunia belasan anak 

lelaki dan tiga anak perempuan dari beberapa orang istri. Istri pertamanya 

Fatimah bintu Abdul Malik bin Marwan, wanita salehah dari keluarga raja, 

putri Khalifah, saudari para Khalifah, dan suaminya juga Khalifah yang 

shaleh, ‘Umar bin Abdul ‘Aziz t. Meskipun keluarga raja, ia hidup 

dengan sangat sederhana. Dunia tidak membuat matanya silau. Istrinya 

yang kedua adalah Lamis bin ‘Ali, Ummu Ustman dan Ummu Walad. ‘Umar 

t tidak meninggalkan harta untuk anak-anaknya kecuali sedikit. Setiap 

anak laki-lakinya hanya mendapatkan jatah harta 19 dirham saja. 

Sementara masing-masing anak dari Hisyam bin Abdul Malik mendapatkan 

warisan harta dari ayahnya satu juta dirham. Sebelum wafatnya, seseorang 

berkata kepada ‘Umar bin Abdul ‘Aziz t,  

٬ؾى  اءً ةى٨ي
ى
ل ؤي ـ٧ي٬ٍا ا -٪ى

ى
ؿ ػى كى ضى ىْ طٍ  ؟ -ذٍجى اءي ؽى ىٜ ي٘  ٍْ إًنَّهُي ى٘ عو 

٣ٍ بًغى ٫ي
ى
ألا حي٬ٍرًيٍ ١  

“Itu mereka anak-anak lelakimu -jumlah mereka 12 orang-. Tidakkah 

engkau akan mewasiatkan bagi mereka dengan sesuatu harta, sungguh 

mereka tergolong orang-orang fakir?”.  

Lalu ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz t menjawab dengan membaca firman 

Allah k, 

حنى  الًحً ى ا١هٌَّ
َّ
ظ ٬ى خى ٬ى يى ٪ي ابى كى خى ًٟ

ٍ
 ال

ى
ؿ ذًم ٧ىؾَّ

َّ
ي ال طى اللََّّ ١ًحًٌ

 إًفَّ كى

“Sesungguhnya pelindungku ialah Allah Yang telah menurunkan Al Kitab (Al 

Quran) dan Dia melindungi orang-orang yang shaleh.” (QS. Al-A’raf: 196) 

إ٤ًَّ  ، كى حنى الًحً ى ا١هٌَّ
َّ
ظ ٬ى خى ي يى اللََّّ ى٘ ا١ًصه  ا نى حٍنً إ٤ًَّ

ى
٢ طي حٍنى رى ٣ٍ ةى ٪ي ػو كى ظى

ى
َّٚ أ ٣ٍ ضى ٫ي حٍخي ىٍ ٍْ ا أى

ى
ً ل اللََّّ جٍجي كى

ي
اٞ  ٥ى ى٘ ا١ًصو  ا ىىحٍغي نى

 ً٩ ًٜ فٍ ً٘ ى 
ى
ه ٩ي وى ح٨ى ًْ

ي
 لًأ
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 Al-Bidayah 9/234-235. Ada juga yang menyatakan bahwa sebab wafat ‘Umar karena terlalu memfosir tenaga 
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“Demi Allah, saya tidak akan memberikan hak orang lain untuk anak-

anakku. Silahkan mereka memilih antara dua karakter, mau jadi orang 

shaleh, maka Allah yang akan menjaga mereka atau menjadi orang tidak 

shaleh sehingga aku tidak ingin menopangnya berbuat kefasikan (dengan 

wasiat harta, pent)”. 

Dalam riwayat lain, 

جٍجي 
ي
اٞ  ٬ٍتً؟ ٤ى ٥ى

ٍ
ػى ا١ ٍٓ  ةى

ي
٠ ٥ى ٍٓ ا يى ي٥ى ً٘ ٩ي 

ى
ػًيٟ ٬فى شى

ي
ٞ

ى
أ ى٘  ً ثً اللََّّ هًيى ٍٓ ى ٤ى

ى
ه حني ة٩ًً وى ًٓ سٍخى

ا يى هي ٤ى
ى
دىعي ل

ى
أ ى٘  أى

ى
٠ ىٓ ٍ٘   لًأى

“Apakah aku akan membiarkan mereka dengan wasiat harta yang mereka 

akan gunakan untuk bermaksiat kepada Allah, sehingga aku berserikat 

dalam dosanya setelah kematian? Maka sungguh aku tidak akan 

melakukannya”. 

Lalu ‘Umar memanggil anak-anaknya, dan menitipkan mereka kepada 

Allah dan mengokohkan hati mereka dengan tawakkal dan mewasiatkan 

mereka dengan wasiat ini, lalu berkata, 

 ٍ٣
ي
حٍٟ

ى
ل ثى وى ى٘ ا

ى
ل خً

ٍ
٦ى ال ضٍفى

ى
أ ي كى ٣ي اللََّّ

ي
ٟ ٥ى هى ىْ ٬ا  ي٘ ػً  ا٧ٍؽَّ

“Pergilah kalian, semoga Allah menjaga kalian dan Allah sebaik-baik 

pengganti yang akan mengurus urusan kalian”. 

Perawi berkata, “Sungguh kami telah melihat beberapa tahun 

setelahnya anak-anak ‘Umar bin Abdul ‘Aziz mampu mensuplai 80 ekor 

kuda dengan perlengkapannya untuk berjihad di jalan Allah. Pada saat yang 

sama sebagian anak-anak Sulaiman bin Abdul Malik dengan peninggalan 

harta warisan yang banyak untuk mereka justru mengemis meminta-minta 

harta kepada anak-anak ‘Umar bin Abdul ‘Aziz, karena ‘Umar telah 

menitipkan anak-anaknya kepada Allah k, sedangkan Sulaiman dan 

pejabat lainnya mereka minitipkan anak-anak mereka kepada warisan 

harta kekayaan yang dituntut dari ayah-ayah mereka, sehingga harta itu 

habis sia-sia digunakan untuk berfoya-foya memenuhi syahwat anak-anak 

mereka”.497 
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Dari kisah tentang wasiat ‘Umar kepada anak-anaknya, begitu terlihat 

sikap zuhud dan wara’nya ‘Umar terhadap harta dunia, walaupun posisinya 

sebagai pemimpin tertinggi yang disekitarnya limpahan harta dan 

kenikmatan, namun ia tidak memanfaatkan hijaunya dunia itu untuk 

kebutuhan pribadi dan keluarganya. Bahkan ‘Umar tidak mau 

menggunakan fasilitas pemerintahan walaupun ia punya hak akan itu. 

Hammad bin Zaid, dari Ayyub As-Sikhtiyani ia berkata, dikatakan 

kepada ‘Umar bin Abdul ‘Aziz, “Wahai Amirul Mukminin! Sekiranya engkau 

pindah tinggal ke kota Madinah, jika Allah menetapkan maut 

mendatangimu, maka engkau bisa dikuburkan di posisi kuburan ke-empat 

bersama Rasullullah n. Maka ‘Umar menjawab; 

ىٝ  لً انًي لذًى رى
ي
ي أ ً

نٌ
ى
بًط أ

ٍ
٢ ىٛ ٣ى ٦ٍ٤ً 

ى
٢ ٍٓ فٍ يى

ى
يَّ ٦ٍ٤ً أ

ى
بُّ إًظ ضى

ى
حٍغً الجَّارً، أ ىٖ ةىجًط اللَّي ةً ؼًٌ ىٓ فٍ يي

ى
الًلَّ لأ  كى

ن
ٍ٪لا

ى
أ  

“Demi Allah, seandainya Allah menyiksaku dengan sesuatu selain dengan 

api neraka, maka hal itu lebih aku cintai daripada Dia mengetahui hatiku 

bahwa aku melihat diriku layak dapat kemuliaan itu (dikuburkan bersama 

Nabi, Abu Bakar dan ‘Umar)”.498 

Dari Laist bin Abi Ruqayyah, bahwa ‘Umar berkata, “Dudukkan aku!”. 

Maka orang-orang mendudukkannya, lalu ia berkata: 

٤ى 
ى
ذًم أ

َّ
٧ىا ال

ى
حٍجي أ هى ىٓ ى٘ جًط،  حٍخى ٧ى٫ى ، كى ػٍتي ؽَّ ىٜ ى٘ جًط،    -ؽٍحى

ن
ذا
ى
لا  اللَّي  -ذى

َّ
هى إًلا

ى
 إًل

ى
٦ٍ لا ًٟ

ى
ل كى  

“Aku telah Engkau perintahkan beribadah wahai Rabb-ku, tapi aku lalai. 

Engkau melarangku berbuat dosa, tapi aku menyelisihi-Mu. Ia mengatakan 

demikian tiga kali. “Akan tetapi, Tiada tuhan yang berhak diibadahi dengan 

benar kecuali Allah”. Lalu is menajamkan pandangan dan berkata,  

,  س٦ًٌو
ى
لا صو كى

ٍ
٣ٍ ةًإًن ا ٪ي ةن ٤ى ؾٍػى ل عي رى

ى
ي لأ ً

تًوى  إًنٌ يٛ  َّ٣ ذي  

“Sungguh aku sekarang benar-benar melihat kedatangan mereka yang 

bukan dari jenis manusia, bukan pula dari kalangan jin”.  Seketika itu juga 

ruhnya dicabut”.499 
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Dalam riwayat lain, dari ‘Ubaid bin Hassan ia berkata, “Ketika kematian 

mendatangi ‘Umar bin Abdul ‘Aziz, ia berkata: “Keluarlah kalian, tinggalkan 

aku sendiri”. Orang-orang pun keluarr, sementara Maslamah dan 

saudarinya Fatimah duduk menunggu di pintu. Seketika itu mereka 

mendegar”  

:
ى
لا ٣َّ حى ، ذي افٌو  طى

ى
لا صو كى

ٍ
٬ٍقً إًن سي جٍ ة٬ًي حٍفى

ى
٬ٍقً، ١ سي ؼًقً ا٬١ي  ة٫ًى

ن
تا ؽٍضى كفى  ٤ى ا ييؽًيػي

ى
ذًدذى ل

َّ
ا لًل ٫ى

ي
٢ ىٓ جٍ

ى
ةي ن آعًؽى

ٍ
اري ال ىٝ الدَّ ٍ

حًل

حنى  ًٜ
خَّ ٥ي

ٍ
ثي ل٢ً تى ًٛ ا ىٓ ا١ٍ اۚ  كى ادن فى ى٘ ا 

ى
ل رٍضً كى

ى
أ
ٍ
ا صًي ال ًّ٬

ي
٢  وي

“Selamat datang wajah-wajah yang baik ini (Para Malaikat), bukan wajah 

manusia dan jin, kemudian beliau membaca firman Allah k: “Negeri 

akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 

menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan 

kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS. 

Al-Qasas: 82). Kemudian suara beliau hening dan menghilang”. 

Muhammad bin Maslamah t berkata kepada Fatimah, “Sungguh 

suamimu telah wafat”. Maka mereka menemukan jasad ‘Umar t 

tergeletak meninggal dunia”. 

Ketika sampai berita wafatnya kepada Al-Hasan Al-Basri t, beliau 

berkata, 

حٍغي الجَّاسً  اتى عى  ٤ى

“Telah wafat sebaik-baik manusia”.500 

Berkata Sufyan bin ‘Ashim dan Abu ‘Umar ad-Darir; “Umar bin Abdul 

Aziz wafat di hari Kamis, bulan Rajab, tahun 101 H, di usia 39 tahun 

dikuburkan di Dair Sam’an, kota Hims. Yang menjadi imam shalat atas 

jenazahnya adalah Maslamah bin ‘Abdul Malik t”.501 

Semoga Allah senantiasa merahmati Amirul Mukminin ‘Umar bin Abdul 

‘Aziz t, para ulama dan para umara’ yang shaleh dari umat ini 

sepanjang zaman. Wallahu Waliyyu at-Taufiq. 
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 Tahzib al-Kamal 21/445, Siyar A’lami An-Nubala 5/141-142 
501

 As-Siyar 4/144-145 



 

 
 
 
322 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

34. HARUN AR-RASYID KHALIFAH YANG SHALEH 

Nama beliau Abu Ja’far Harun bin Al-Mahdi Muhammad bin Al-Mansur 

Al-Hasyimi Al-‘Abbasi.502 Keturunan dari paman Nabi n, Al-‘Abbas bin 

Abdul Muthallib z. Beliau di lahirkan tahun 148 H di kota Ray. Kala itu 

ayahnya menjadi pemimpin wilayah ray dan Khurasan. Ibunya bernama Al-

Khaiziran, kuniahnya Ummu al-Hadi. Sejak kecil Harun Ar-Rasyid telah 

memiliki karakter istimewa seperti pemberani dan kuat. 

Pakar sejarah Imam Az-Zahabi t berkomentar tentang sosok Harun 

Ar-Rasyid t; 

مو 
ٍ
أ رى ثو كى ىْ ا شى كى ؾٍكو كى

ىٕ ادو كى س٫ًى زٌو كى
ا ضى ٬ٍؾً ذى

ي
٢ ٣ً ا٥١ي ضلى

ى
أ اءً كى ىٙ ٢ى ٠ً الخي ٧تى

ى
ـفى ٦ٍ٤ً أ

ى
 ؿ

“Harun termasuk Khalifah yang cerdas dan raja yang terhormat. Banyak 

melakukan ibadah haji, jihad, ahli perang, sosok pemberani dan pemilik 

pandangan yang brilian”.503
 

Ciri fisik beliau berkulit putih, tinggi, berwajah tampan, berbadan kekar, 

fasih dalam berbicara, pemilik ilmu dan cerdas dalam urusan 

pemerintahan. Ia juga memiliki keahlian dalam ilmu sastra dan fiqih. Harun 

Ar-Rasyid didaulat menjadi Khalifah tertinggi di usia 25 tahun, pada tahun 

170 H sampai tahun 194 H. Beliau menjabat menjadi khalifah 

menggantikan ayahnya Al-Mahdi. 

Sosok Harun Ar-Rasyid t, dicatat ahli sejarah bahwa beliau pemuda 

yang mencintai shalat, dimasa ia menjabat menjadi Khalifah beliau shalat 

sunat mutlaq 100 raka’at sampai ia wafat, bersedekah dari hartanya sendiri 

1000 dirham. Harun sangat mencintai para ulama, memuliakan syari’at 

Islam, membeci debat kusir dan ilmu kalam, banyak menangis terutama 

ketika mendengar nasehat. Apabila ia berhaji maka turut serta bersamanya 

100 ulama ahli fikih, jika tidak berhaji maka ia menghajikan 300 orang 

dengan bekal yang lengkap. Hari-harinya senantiasa berpindah dari satu 

ketaatan menuju ketaatan lainnya. Sibuk mengurus urusan kaum Muslimin, 
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menegakkan keadilan, mencintai majlis ilmu. Setiap tahun ia selalu 

melakukan ibadah haji, jika tidak maka ia berada di medan perang. 

Harun Ar-Rasyid tokoh besar umat ini, yang berhasil membuat Romawi 

menundukkan kepala karena wibawanya. Harun Ar-Rasyid t figur mulia 

yang dikaburkan sejarah dan nama baiknya, karakternya dibunuh oleh 

orang-orang yang membenci Islam dan kaum Muslimin. Harun Ar-Rasyid 

sering digambarkan sebagai seorang lelaki pemabuk yang gila. Lelaki 

hidung belang candu perempuan. Pemimpin kejam dan zhalim. Padalah ia 

adalah Khalifah terbaik di Daulah Bani Abbasiyah, seorang Mujahid sejati, 

pemimpin yang shaleh, taat beribadah, penghafal Al-Quran dan hadist-

hadist Nabi n, mengagungkan sunnah, mencintai Ilmu dan para ulama. 

Sehingga dizaman ia memimpin disebut dengan masa keemasan daulah 

‘Abbasiyah (‘Asru az-Zahabiyyah), peradaban ilmu dan wilayah Islam 

semakin berkembang luas dimasanya. Di era kepemimpinannya di bangun 

perpustakaan terbesar di dunia “Baitul Hikmah”, yang nanti dihancurkan 

oleh tentara Tartar dari bangsa Mongol ketika membumi hanguskan kota 

Bagdad tahun 656 H. pasukan Tartar masuk melalui pengkhianatan salah 

seorang mentinya bernama Muhammad bin Ahmad, ma’ruf dengan Ibnu 

al-‘Alqami seorang syi’ah rafidah yang sangat hasad kepada Ahlu Sunnah 

dan ta’assub kepada syi’ah, dalang pengkhianat yang memuluskan pasukan 

Tartar memasuki Baghdad, melakukan kerusakan yang amat besar, 

membunuh jutaan kaum Muslimin, para ulama disembelih, anak-anak, 

para wanita, orang jompo, para tokoh dibantai, pustaka turast al-Islami 

dibakar. Mereka hancurkan peradaban Islam kota Baghdad. Dengan 

demikian, jatuhnya kota Baghdad merupakan akhir kesultanan Daulah sl-

‘Abbasiyah.504
 

Mungkin karena prestasi gemilang Harun Ar-Rasyid inilah yang 

menyebabkan fitnah itu dihembuskan. Beliau digambarkan sebagai 

pemimpin yang tidak bertanggung jawab. Hobinya minum khamar dan 

mabuk. Dibuatlah kisah-kisah palsu dan hikayat dusta untuk mendukung 

fitnah itu. Dongeng dusta tentang sosok Khalifah mulia ini banyak 

dinukilkan dari buku 1001 Malam (Alfu lailatin walailah), yang merupakan 
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buku campur baur tanpa dikenali penulisnya dan dalam rentang waktu 

yang bermacam-macam, berisi kumpulan dongeng, gaya hidup bangsa 

Persia, India sebelum Islam datang kesana. Buku yang penuh kedunguan 

dan kejekan. Diantara cerita yang dusta, Harun Ar-Rasyid dikisahkan 

dengan seorang mentrinya Abu Nuwwas sosok yang tidak lepas dari 

kehidupan sang Khalifah, dan sederet cerita dusta lainnya.505 

a. Sekilas Sosok Abu Nuwas 
Adapun sosok Abu Nawas, yang terkenal dengan ke-jenakaannya, 

seorang yang jenius lagi cerdik. Abu Nuwas seorang ahli sastra, penyair 

terkenal dimasa dinasti Abbasiyah. Ia belajar sastra dari Abi Zaid, Abi 

‘Ubaidah, dan ia mempelajari kitab Sibawaih. Namanya, Abu Ali Hasan bin 

Hani’ bin Abdul Awwal bin as-Sabah al-Hakami. Lahir di Basrah, ada yang 

mengatakan tahun 146 H, wafat tahun 198 H.506 Ia wafat di kota Baghdad, 

di kuburkan pemakaman as-Syunizi pada usia 56 tahun.507 

Sebagian peneliti meragukan kebersamaan Abu Nuwas dengan Khalifah 

Harun Ar-Rasyid t. Semua dongeng dan syair-syair cinta yang 

dinisbatkan kepada Abu Nuwas dengan sang Khalifah tidaklah benar, 

karena tidak ditemukan dalam buku-buku sejarah yang mu’tamad secara 

bersanad, sebagaimana kritikan pakar sejarah masa kini Syaikh Mahmud 

Syakir t berkata, 

اظًػو  ج٢ًٍؿو كى اسو صًيٍ مى بًيٍ ٧ي٬ى
ى
ىّ ا ا ٤ى ةىػن

ى
ًٚ ا

خى
ٍ
٢ ٣ٍ يى

ى
كًيٍػً ١ كٍفى ا١ؽَّ ري

ي
ا  اًفَّ ٪ى

“Sungguh Harun ar-Rasyid tidak pernah berjumpa Abu nuwas dalam satu 

majlis”.508 

Kepiawaiannya dalam menyusun qasidah syair membuatnya menjadi 

masyhur di berbagai kalangan, sehingga ia dianggap pionirnya para 

penyair. Namun amat disayangkan, perjalanan hidupnya banyak diwarnai 

dengan guyonan, lawakan, maksiat, dan itu banyak mewarnai syair-syair 

nya. Sehingga saking besarnya pengaruh gaya hidup yang glamor itu, 
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terdapat banyak untaian syairnya memuji khamr, sampai-sampai kumpulan 

syairnya yang terkenal disebut “Khamriyyat”. Syair lainnya dinamakan “Al-

Fukahah wal Isti’nas fii majuni Abi Nuwas” (kumpulan puisi guyon ala Abu 

Nuwas)”. Syair Ghazal (syair gombal), berisi tentang kenangan indah yang 

pernah di rajut dengan sosok yang dicintai. Ibnu Manzhur menulis dua jilid 

buku, ia beri nama “Akhbar Abu Nuwas”.509
 

Abu ‘Amr as-Syaibani t berkata, 

ا  ش٨ٍى شى اضٍخى
ى
ارً ل ؼى ٍٛ أى

ٍ
ؼًقً ال قي ة٫ًى ؽى ٍٓ ػى كً فى ٍ٘ اسو أى ا ٧ي٬ى ةى

ى
فَّ أ

ى
ا أ

ى
٬ٍل

ى
ا١ ب٨ًى تي

ي
ة٩ًً صًيٞ   

“Seandainya Abu Nuwas tidak mengotori syairnya dengan kotoran-kotoran 

ini (sya’ir memuji khamar), maka syairnya akan kami jadikan hujjah dalam 

buku-buku kami”.510
 

Imam As-Syafi’i t berkata, 

٩٨ٍي  ىْ ؼٍتي  عى
ى
أ
ى
اسو ل بًيٍ ٧ي٬ى

ى
ي٬ٍفي أ ج ا مى

ى
٬ٍل

ى
٣ى  ١

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
ا١  

“Kalaulah Abu Nuwas bukan sosok pelawak, pastilah aku akan ambil ilmu 

darinya”.511 

Akan tetapi walau demikian, disebutkan dalam kitab-kitab sejarah, 

bahwa Abu Nawas bertaubat di akhir hidupnya. Ia termasuk orang yang 

berharap ampunan Allah. 

Berkata Muhammad bin Ibrahim, “Kami masuk menemui Abu Nuwas 

disaat ia menghadapi kematian. Lalu Abu Shaleh bin ‘Ali al-Hasyimi berkata 

kepadanya, 

آعًؽى 
ٍ
ًـ ال يَّا

ى
وـ ٦ٍ٤ً أ ٬ٍ ؿً يى كَّ

ى
أ ا كى قحٍى ًـ الدُّ يَّا

ى
وـ ٦ٍ٤ً أ ٬ٍ ىـ صًي آعًؽً يى ٬ٍ يى

ٍ
٧ٍجى ا١

ى
! أ هًيٌو ا وى ةى

ى
ةىحٍنى اللَّ ٪٨ات، يىا أ ىٝ كى ح٨ٍى ةى ةً، كى

 ٘تب إظى اللَّ ٦٤ ٥ْلٝ

“Wahai Abu ‘Ali, engkau sedang berada dihari terakhir dari hari-hari 

duniamu dan akan memasuki hari pertama dari hari-hari akhirat. 
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Sementara antara engkau dan Allah terdapat dosa. Maka bertaubatlah 

kepada Allah atas perbuatanmu”. 

“Apakah engkau menakut-nakutiku? Kepada Allah aku bersandar”. 

Jawab Abu Nuwas”.512 

Dari Ar-Rabi’ dan selainnya, dari Imam As-Syafi’i t ia berkata, “Suatu 

kali kami masuk menemui Abu Nuwas pada hari ia wafat, sedang ia 

bersiap-siap untuk menanti kematian. Kami berkata kepada Abu Nuwas, 

“Apa yang telah engkau persiapkan untuk menghadapi hari kematian ini?”. 

Abu Nuwas t menjawab;513
 

ا ٥ى ىِ ٍْ ؾى أى ٬ي ٍٙ ىْ ـفى 
ى
ي ؿ ً

بٌ ٬ًؾى رى ٍٙ ىٓ ٩ي ... ةً ٧ٍخي ؽى ىٛ ٥َّا 
ى
٢ ى٘ ٧ٍبًط  جًط ذى ٥ى ىُ ا ىٓ  حى

Dosaku yang begitu besar ketika kubanding .. dengan maaf-Mu Rabb-ku 

jadi tak seberapa 

٧ٍبً  ٦ً الذَّ ىْ ٬و 
ٍٙ ىْ ا  جى ذى

ٍ
ا ز١ً ٤ى ثن كى  كى َّ٬ ٨٤ً يٙ ٍٓ حى ٬دي كى جي

ى
 ... ت

ٍ
ؿ ؾى ٣ٍ حى

ى
ا١ ٤ى ؽُّ

ي
حىٟ  

Engkau pemaaf akan dosa wahai Tuhan-ku .. Dermawan sebagai anugerah 

dan karunia 

 ٍ٣
ى
اؾى ١

ى
٬ٍل

ى
١ ا كى ٤ى ىٝ آدى يَّ ًٙ ل نى ٬ى ٍٕ ػٍ أى ىٛ ىٗ كى يٍ

ى اةًػه ... كىٞ رٍ ةًإًة٢ًٍحؿى وى ػى ٍٜ يى  

Kalau bukan kehendak-Mu iblis takkan sesatkan manusia .. Lantas 

bagaimana jika Adam saja telah digodanya  

Hal itu juga terlihat dari gubahan syair yang ia lantunkan sebelum 

wafat, ia berkata; 

٣ي  ىِ ٍْ ؾ أى ٬ى ٍٙ ىْ فَّ 
ى
٥ٍ٢ًج ةًأ ػٍ وى ىٜ ٢ى ى٘ ةن ...  ثٍغى

ى
٧ي٬بًيٞ  جٍ ذي ٥ى يِ ىْ بًٌ إفٍ   يىا رى

Ya Allah, dosaku teramat banyak .. namun saya tahu pintu maafmu lebih 

besar 

يـ  شٍؽً ٥ي
ٍ
ح٩ًٍ ا١

ى
٬ إل يْ ذًم يىػٍ

َّ
٦ٍ ال ٥ى ى٘ حٍف٦ًه ...  ا مي

َّ
٬ؾ إل ا يىؽٍسي

ى
ـفى ل

ى
 إفٍ ؿ
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Saya berdoa penuh harap sebagaimana Engkau perintahkan .. jika Engkau 

menolak tanganku, siapa yang akan merahmati aku 

ؽٍ  ٤ى
ى
ا أ ٥ى

ى
 ٞ بًٌ ٬ؾ رى يْ دٍ

ى
٣ي أ ا يىؽٍضى ٦ٍ ذى ٥ى ى٘ دٍت يىػًم  دى ا رى إًذى ى٘ ا ...  ون ػُّ ت حىؾَّ  

Jika yang memohon kepadamu hanyalah orang baik-baik saja .. Lalu 

kepada siapa orang jahat akan bermohon 

ف٣٢ًٍي  ي ٤ي ً
نٌ
ى
٣َّ أ ٬ًؾى ذي ٍٙ ىْ  

ي
دًي٠ جى  كى

ي
دًي٠ جى ا ... كى طى ا ا١ؽَّ

َّ
ةه إل

ى
يل ًـ حٍٝ كى

ى
ا ظًي إل   ٤ى

Aku tidak punya jalan kepada-Mu kecuali sebuah harapan … Indahnya 

pintu maaf-Mu dan aku seorang muslim 

Diriwayatkan Muhammad bin Nafi’, ia berkata, “Abu Nuwas adalah 

temanku, suatu kali terjadilah masalah antara aku dan dia yang 

menyebabkan kami tidak bersapaan. Lalu datanglah berita kematiannya 

kepadaku, maka aku sangat sedih. Pada suatu malam aku bermimpi, aku 

berkata, “Wahai Abu Nuwas! Apa yang telah Allah perlakukan atasmu? Abu 

Nuwas menjawab, 

ا صي و٢تط ٛت٠ ٬٤تي كغي تحج  خ٫ى
ٍ
٢ يٛ اتو  ؿحٍى

ى
ؽى ظًي ةًأ ىٙ ا٬١ـادةىٕ  

“Allah telah mengampuni dosaku karena beberapa bait syair yang aku tulis 

ketika sakit sebelum wafat dan ia sekarang terletak di bawah bantalku”. 

Maka akupun segera mendatangi keluarganya. Ketika melihat 

kedatanganku, mereka menangis. Aku bertanya, “Apakah Abu Nuwas 

menulis suatu syair sebelum wafat? Mereka menjawab, “Kami tidak tahu, 

hanya saja dia meminta tinta dan kertas dan menuliskan sesuatu yang kami 

tidak tahu apa itu.  

Aku berkata, “Izinkan aku masuk”. Aku segera masuk ke tempat 

tidurnya, aku lihat pakaiannya yang belum bergeser dan aku angkat 

bantalnya, ternyata ada secarik kertas yang bertuliskan sya’ir itu”.514 
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a. Pemimpin Shaleh yang Memuliakan Sunnah dan Para Ulama 

Kepemimpinan akan langgeng jika dekat dengan para ‘Ulama, orang 

shaleh yang berilmu. Harun ar-Rasyid sangat mencintai ilmu dan ahlinya. 

Dimasanya para ulama sangat berwibawa. Ilmu agama dan pengetahuan 

sangat dijunjung tinggi. Karya tulis ditimbang dan dibayar dengan emas 

seukuran berat karya tulis itu. Harun Ar-Rasyid sangat mencintai para 

‘Ulama, ia mudah menangis dan suka meminta nasehat. 

Abu Mu’awiyah ad-Darir berkata, “Tidaklah aku menyebut nama Nabi 

n disisi Harun Ar-Rasyid kecuali dia akan berkata, “Sallallahu ‘alaa 

Sayyidi”. Dan aku meriwayatkan kepadanya satu hadist Nabi n beliau 

bersabda, 

 
ى

٠ خى ٍٛ ٣َّ أي ظ ذي ضٍحى
ى
٣َّ أ  ذي

ى
٠ خى ٍٛ أي ى٘ بًي٠ًٍ الًلَّ،  ىـ  صًي 

ي
اح٠ً ىٛ

ي
ي أ ً

نٌ
ى
دًدٍتي أ  كى

“Demi Allah, sungguh aku sangat ingin berperang di jalan Allah, kemudian 

aku terbunuh dan dihidupkan kembali, kemudian aku terbunuh”.515 

Maka Harun Ar-Rasyid mendengar hadist itu, beliaupun menangis 

dengan keras”.516 

Diriwayatkan bahwa seorang ‘Alim bernama Ibnu As-Sammakh t 

suatu kali menemui khalifah Harun Ar-Rasyid t dan khalifah meminta 

didatangkan minum, maka dihidangkanlah satu kendi air. Ketika khalifah 

mengambil air, maka ia berkata kepada Ibnu As-Sammakh: Berilah aku 

nasehat! Maka Ibnu As-Sammak berkata:  

: اشٍػى 
ى

اؿ ىٛ كًي، 
ٍ
ل ًٗ ٤ي : ة٨ًًهٍ

ى
اؿ ىٛ ا؟  غًي٫ى جٍجى تىشٍتى

ي
 ٞ٣ٍ

ى
ثى ةًٟ ػٍةى ؼًقً ا١ضَّ جى ٪ى ٍٓ ٨ً ٬ٍ ٤ي

ى
١ ، ؤ٨ً٤ًٍحنى ٥ي

ٍ
٤ًحغى ا١

ى
٨َّاؾى يىا أ بٍ ٪ى

كسى  ؽي جٍجى تىشٍتىغًم عي
ي
اٞ  اذى ، ة٥ًى ىٝ نً ا ٦ٍ٤ً ةىػى ٫ى كسى ؽي جى عي ٍٓ ٨ً ٬ٍ ٤ي

ى
ىٝ ١ ي

ل
ى
أ ٍـ : أى

ى
اؿ ىٛ ا  ػًةى٫ى ٥َّا شى

ى
٢ ى٘  ، ي ًّ اللََّّ ٥ًي : بًجى

ى
اؿ ىٛ ا؟  ٫ى

كفي  اري ى ٪ى
ى
ك تى ى٘  :

ى
اؿ ىٛ ح٩ً،  ً٘ ؿى  ى٘ فٍ لا كيجا

ى
جىػًيؽه أ

ى
اءو ل ثي ٤ى ػٍةى ٩ي شى خي ي٥ى ًٛ ـ 

كن
ٍ
ل : إًفَّ ٤ي

ى
اؿ ىٜ ى٘ كًي، 

ٍ
ل  ٤ي

“Wahai pemimpin orang beriman! andaikan engkau dihalangi minum 

seteguk air, berapa harga yang siap engkau bayar? Harun menjawab: 

“”Dengan harga setengah kekuasaanku”. Ibnu As-Sammakh berkata: 

“Minumlah, semoga Allah membahagiakanmu”. Setelah Harun meminum-
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nya, Ibnu As-Sammakh bertanya: “Jika air yang telah engkau minum itu 

tidak bisa keluar dari badanmu, berapa harga yang siap engkau bayar untuk 

mengeluarkannya? Harun menjawab: “Aku akan bayar dengan seluruh 

kekayaanku”. Maka Ibnu As-Sammakh berkata: “Sungguh harga sebuah 

kerajaan tidak lebih berharga dari seteguk air dan kecingnya. Sungguh tidak 

pantas seseorang berlomba-lomba untuk memperebutkannya”. Akhirnya 

Harun-pun menangis”.517 

Berkata Ad-Darir seorang ulama, “Ada seseorang yang tidak aku kenal 

menuangkan air kepadaku setelah aku makan, lalu orang itu berkata, 

“Tahukan engkau siapa yang menuangkan air untukmu”? Ad-Darir 

menjawab, “Tidak”. Lelaki itu berkata,  

 ٣ً
ٍ
٢ ًٓ

ٍ
 ل٢ً

ن
لا
ى
٧ىا، إًطٍلا

ى
 أ

“Saya, aku lakukan itu karena memuliakan ilmu”.518
 

Disebutkan oleh Imam az-Zahabi t dalam kitab as-Siyar “Abu 

Mu’awiyyah ad-Darir t menyebutkan satu hadist di hadapan Khalifah 

Harun ar-Rasyid t tentang “Perdebatan Nabi Adam p dan Nabi Musa 

p” , maka seseorang pembesarnya berkata; “Dimana mereka bertemu”? 

Maka Harun ar-Rasyid t marah, beliau ingin menghukumnya dan 

berkata: 

ػًيٍدً  ٦ي صًي الحى ىٓ ٍ هٚ يى ىٗ ز٧ًٍػًي يٍ ا١فَّ ىّ كى ٍٍ  ا٨ٌ١ً

“Datangkan kulit dan pedang. Sungguh dia adalah Zindiq (Pura-pura 

beriman), dia telah meremehkan Hadist”.  

Maka Abu Mu’awiyyah berusaha menenangkan Khalifah t dan 

berkata; “Mungkin dia keceplosan wahai Amirul Mukminin! Sampai hilang 

kemarahan Khalifah’.519 

b. Wibawa dan Wilayah Kekuasaan  
Amirul Mukminin Harun Ar-Rasyid seorang pemimpin mulia yang 

berwibawa. Wibawanya diakui oleh lawan dan kawan, bahkan bangsa 
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Romawi begitu segan dan tunduk kepadanya. Nyali mereka ciut tak 

berkutik jika nama Harun Ar-Rasyid deperdengarkan kepada mereka, setiap 

tahun mereka selalu membayar pajak kepada wilayah Islam yang pimpinan 

utamanya adalah Khalifah Harun Ar-Rasyid t. Wilayah kekuasaanya 

terbentang luas, dari negri-negri Arab, benua Afrika sampai ke Azerbeijan. 

Pada tahun 187 H, Harun Ar-Rasyid menerima surat dari kaisar 

Nikephoroz I. Surat itu berisi pembatalan perjanjian damai antara Romawi 

dan Daulah ‘Abbasiyah yang telah disepakati oleh pimpinan Romawi 

sebelumnya. Isi surat itu sebagai berikut, 

 
ى
ـ٧ىجٍ أ

ى
تٍهًي ؿ ىٛ تًط 

َّ
ثى ا١

ى
لًٟ ٥ى

ٍ
إًفَّ ا١ ى٘  ، ػي ٍٓ ا ةى َّ٤

ى
بً، أ ؽى ىٓ ًٝ ا١ٍ لً كفى ٤ى اري ى ٪ى

ى
، إًظ ًـ ك ًٝ ا١ؽُّ لً ٬رى ٤ى يٙ ٍٜ ىـ ٦ٍ٤ً ٧ً ا ىٜ ىٝ ٤ى خٍ ا٤ى ىٛ

ىٝ ١ً  لً ذى الا، كى حٍدى
ى
ا أ ا٫١ًى ٬٤ٍى

ى
ىٝ ٦ٍ٤ً أ حٍ

ى
جٍ إًل

ى
٢ ٥ى طى ى٘ ؽً،  بىيٍػى

ٍ
ىـ ا١ ا ىٜ ا ٤ى ٫ى فى ٍٙ جٍ ٧ى ا٤ى ىٛ

ى
أ ا ا١ؽُّخً، كى إًذى ى٘  ، َّ٦٫ً ًٜ دٍ

حي اءً كى فى ًٗ ا١جًٌ ٍٓ يى

ىٝ  ح٨ٍى ةى ا كى ٨ى حٍجى يٗ ةى يٍ ا١فَّ ى٘ إًلا  ، كى ىٝ فى ٍٙ ػً ٧ى خى ٍ٘ ا ا، كى ا٫١ًى ٬٤ٍى
ى
ىٝ ٦ٍ٤ً أ ى

ل تى ًٛ  
ى

٠ هى ا ضى دٍ ٤ى ارٍدي ى٘ ابًي  خى ًٞ تى 
ٍ
أ ؽى ىٛ  

“Dari Nikephoros, Kaisar Romawi, kepada Harun Raja Arab. Amma Ba’du.. 

“Sungguh ratu sebelumku memberimu posisi sebagai benteng (dalam 

permainan catur), dan dia telah memposisikan diri sebagai bawahan (pion). 

Ia bawakan hartanya kepadamu. Hal itu karena lemahnya wanita dan 

kedunguannya. Jika engkau telah membaca suratku ini, maka kembalikan 

semua harta (jizyah) yang telah engkau peroleh darinya dan bebaskanlah 

dirimu. Jika tidak, maka pedang antara aku dan dirimu”.  

Ketika Harun Ar-Rasyid membaca surat itu, ia marah besar. Tidak ada 

seorangpun yang berani mengarahkan padangan kepadanya, apalagi 

mengeluarkan sepatah kata. Orang-orang yang duduk bersamanya 

menyingkir karena takut. Para mentri-pun membisu. Lalu Harun minta 

dihadirkan tinta, ia menulis balasan dibelakang surat itu, 

ؤٍ  ٥ي
ٍ
٤ًحغً ا١

ى
كفى أ اري ضًي٣ً، ٦ٍ٤ً ٪ى ٦ً ا١ؽَّ حٍدى ً ا١ؽَّ ىٝ يىا اة٦ٍى بًس٣ًٍ اللََّّ اةى خى ًٞ تي 

ٍ
أ ؽى ىٛ ػٍ  ىٛ  ، ًـ ك بً ا١ؽُّ

ٍ
ل
ى
٬رى ؿ يٙ ٍٜ ى ٧ً

ى
٨ً٤ًحنى إًظ

٩ي  يٓ ا تىس٥ٍى اقي لا ٤ى ؽى ا حى ابي ٤ى ى٬ى ج
ٍ
ال ةً، كى ؽى ً٘ ـ

كى
ٍ
 ال

“Bismillahirrahmanirrahim. Dari Harun Ar-Rasyid Amirul Mukminin, kepada 

Nikephoros anjing Romawi. Aku telah membaca suratmu wahai anak 
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perempuan kafir. Jawabannya adalah sesuatu yang akan engkau lihat 

langsung, bukan apa yang engkau dengar”. 

Hari itu juga, sang Khalifah Harun Ar-Rasyid langsung memimpin sendiri 

pasukannya menuju Romawi. Sampai akhirnya sang Khalifah berhasil 

menaklukkan kota Jercules -sebuah kota dekat Konstantinopel- Nikephoros 

ciut ketakutan. Ia kembali meminta perjanjian dalami dan bersedia 

membayar upeti”.520  

Tentang luasnya wilayah kekuasaan Islam dibawah kepemimpinan 

Khalifah Harun Ar-Rasyid t, ada sepenggal kalimat masyhur yang 

diucapkan sang Khalifah ketika ia melihat awan yang membawa hujan, 

Harun Ar-Rasyid t berkata, 

 ًٝ اطي ؽَّ حًيٍجًطٍ عى
ٍ
أ يى فى ى٘ حٍدي كًخٍجً  ؽًمٍ ضى ًٍ ٤ٍ

ى
 أ

“Turunkanlah hujan di daerah manapun yang engkau kehendaki. Niscaya 

akan datang kepadaku hasil bumi yang telah engkau hujani”.521 

Isyarat akan luasnya kekuasaan Harun Ar-Rasyid t. Setiap daerah 

yang dituruni hujan, hasil buminya pasti akan diserahkan kepada pusat 

kekuasaan Islam, berupa jizyah ataupun zakat. Wilayah manakah yang 

tidak dituruni hujan? Seperti ungkapan, 

كٍؿً  وى الدَّ ٍٓ اؾً ةى
ى

٤ٍل
ى
٦ٍ أ ىْ حٍبي  ىٖ ا حى

ى
٥ٍؿي ل  ا١لَّ

“Matahari tidak pernah absen beredar menyinari pelosok negri”.522 

c. Saatnya untuk Berpisah 
Setelah kehidupan yang bermartabat penuh tauladan, akhirnya Harun 

Ar-Rasyid pemimpin yang kaum Muslimin harus kembali kepada Zat Yang 

Maha Terpuji. Wafatnya para ulama, umara yang adil dan mulia, 

merupakan musibah bagi dunia. Namun tiada satutpun penguasa, sehebat 

apapun kejayaan, kecuali akan berakhir dengan ketiadaan dan kematian. 

Tiada yang kekal kecuali Allah Pemilik Kerajaan Yang Abadi. 
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Dikisahkan oleh Abdurrazzaq, “Suatu kali aku berjalan bersama Fudhail 

bin ‘Iyadh t di Makkah, lalu tiba-tiba lewat Harun Ar-Rasyid. Maka 

Imam Fudhail berkata, 

 
ن
ا٤ا ىِ ًْ  

ن
٬ٍرا ٤ي

ي
يٍجي أ

ى
أ ؽى

ى
اتى ١ ٬ٍ ٤ى

ى
يَّ ٩٨ٍ٤ًي ١

ى
ه ؾُّ وى ىْ رٍضً أى

ى
ا صًي الأ ٤ى ا، كى ؼى ٬ٍفى ٪ى ٪ي  الجَّاسي يىٟؽى

“Sebagian orang membenci orang ini. Bagiku tidak ada duka cita dimuka 

bumi ini melebihi dari orang ini. Sekiranya dia wafat, maka engkau akan 

menyaksikan urusan-urusan yang berat (fitnah)”.523 

Dari ‘Ammar bin Laist al-Wasiti, aku mendengar Fudhail bin ‘Iyadh t 

berkata, 

ادى ٦ٍ٤ً  فَّ اللَّى زى
ى
دًدٍتي أ ٬ى

ى
١ ، كى كٍفى اري ؤ٨ً٤ًٍحٍنى ٪ى ٤ًحٍغً ا٥١ي

ى
 ٦ٍ٤ً أ

ن
٬ٍحا يَّ ٤ى

ى
ه ػُّ وى كى

ى
٬ٍتي أ ٥ي ؿو حى ٍٙ ا ٦ٍ٤ً ٧ى ؽًم ٤ى ٥ي ؽًقً يْ ٥ي يْ صًي   

“Tidak ada kematian seorangpun yang lebih memukul diriku melebihi 

kematian Amirul Mukminin Harun. Sungguh saya ingin seandainya Allah 

menambah umurnya dengan sisa umurku”.‘Ammar berkata; 

ىُ  ، كى كٍفي اري اتى ٪ى ٥َّا ٤ى
ى
٢ ى٘ ا،  ح٨ٍى

ى
٢ ىٝ وى لً غى ذى بي

ى
ٟ ًٚ ى٘

ٍ
٢ ى عى

ى
ه  الجَّاسى وى

ى
٠ دى ا حى ٬ٍفً ٤ى ٤ي

ٍ
أ ـفى ٦٤ًى ا٥١ى

ى
ؿ تىني كى ًٙ تً ا١ ؽى ٫ى

ؽٍآفً  يٜ  ا١

Perkataan Fudhail ini terasa berat bagi kami, namun ketika Harun telah 

meninggal dunia, muncullah berbagai fitnah. Khalifah setelahnya yaitu Al-

Makmun memaksa orang-orang untuk meyakini bahwa Al-Quran 

makhluk”.  

Saat itu kami baru sadar dan berkata, 

٣ى 
َّ
ل كى ا حى ٣ى ة٥ًى

ى
و٢ٍ

ى
ـفى أ

ى
يٍظي ؿ  ا١لَّ

“Syaikh ini (Fudhail) lebih mengetahui tentang apa maksud ucapannya”.524 

Suatu kali sang Khalifah melakukan perjalanan menuju Khurasan. 

Setibanya di kota Thous ia ditimpa sakit paru-paru, ada yang mengatakan 

pendarahan wasir. Ia memerintahkan penggalian kuburannya saat ia masih 
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hidup. Kemudian diperdengarkan Al-Quran kepadanya. Setelah itu ia 

meminta dibawa ke kuburan nya, ia berkata, 

ى
ى
ىـ ! إًظ هًحغي يىاة٦ٍى آدى ا حى ٨ى ا٪ي ٪ى  

“Menuju tempat inilah perjalanan hidup ini wahai anak Adam”,  

Lalu sang Khalifah menangis dan membaca firman Allah k, 

 ٍ٩ ا٧ًيى ىٍ ٍ٢ يـ ط  جًٌ
ىْ ىٝ  ى

ل ٩ٍ ٪ى الًحى ط ٤ى جًٌ
ىْ ظ  جى ٍٕ ا أى  ٤ى

“Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah hilang 

kekuasaanku daripadaku". (QS. Al-Haqqah: 28-29)525 

Kalimat terakhir yang diucapkan Harun Ar-Rasyid t disaat ia 

sakaratul maut, 

٬تي  ٥ي ٦ٍ يى ٣ٍ ٤ى ، ارٍضى ٬تي ٥ي ا يى
ى
٦ٍ ل ، يىا ٤ى ةى اءى ىـ إً

ٍ
ا ال جى

ى
ؽٍ ل ًٙ

ٍٕ ا افً، كى إًضٍفى
ٍ
ا ةًال ٨ى ٍٓ ىٙ يَّ ا٧ٍ

َّ
 اللَّه

“Ya Allah, berilah kami manfaat dengan kebaikan, ampuni dosa-dosa kami. 

Wahai Rabb yang tidak pernah mati, rahmatilah orang yang akan 

menghadapi kematian”.526 

Sang Khalifah wafat pada hari Sabtu bulan Jumadil as-Tsani tahun 193 

H, diusia 48 tahun. Masa kekuasaannya 23 tahun lebih. Yang memimpin 

shalat Jenazahnya adalah putranya yang bernama Shaleh, ia dikuburkan di 

kota Thous, kampung Sanabaz. Semoga Allah merahmati Harun Ar-Rasyid 

dan memaafkan semua kesalahannya.527 

35. IMAM AS-SYAFI‟I PEMUDA YANG BERJUANG 

MENYEBARKAN ILMU 

Nama yang begitu harum, di kenal diseluruh sudut penjuru, tiada kitab-

kitab ilmu kecuali nama, petikan nasehat, sya’ir dan hikmahnya disebutkan, 

karena besarnya peranannya dalam menyebarkan ilmu dan membuka jalan 

pemahaman. Sang Imam yang tidak pernah sepi dari lisan para ‘Ulama dan 

orang ‘awwam. Nama yang sudah ma’ruf di negri kita Indonesia secara 
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khusus karena bangsa yang besar ini secara umum mengikuti mazhab As-

Syafi’iyyah. Dialah Al-Imam As-Syafi’i pemuda yang telah menyinari bumi 

dengan cahaya ilmu dan wahyu ilahi. 

Nama beliau,  Muhammad bin Idris bin as-Syaafi’ bin Saib, al-‘Abbas bin 

‘Utsman Al-Qurasyi. Nasab beliau bertemu dengan nasab Nabi Muhammad 

n pada diri Abdu Manaf bin Qushay. Beliau lahir tahun 150 H, di kota 

Ghazzah disebelah selatan Palestina. Imam Ar-Rabi’ bin Sulaiman t 

menyatakan bahwa Imam As-Syafi’i lahir di tahun wafatnya Imam Nu’man 

bin Tsabit yang lebih dikenal dengan Abu Hanifah t.528
 

Dalam As-Siyar, Imam Az-Zahabi t menyebutkan biografi beliau, 

 ً٘ ا ٢ًبًطُّ ا١لَّ ٍَّ ٣َّ ا٥١ي ، ذي ذًيُّ ؽى يٜ تٍػً الًلَّ ا١ ىْ ةي٬ 
ى
ةً أ

َّ
ي٩ٍي ا٥ً١ل ًٜ

ى٘ ػًيٍدً  ؽٍػً ٧ىاػًػي الحى ىٓ ا٣١ًي ا١ يـ وى ا ، الإ٤ًى يُّ ً
ٌ
ك ، ا٥١ى عًيُّ

مُّ  ؾًٌ
ىٖ  ا١

“Al-Imam, ‘Alim dizamannya, pembela hadist, orang yang faqih tentang 

agama, Abu Abdillah Al-Qurasyi, Al-Mutallibi, As-Syafi’i, Al-Makki, Al-

Ghazzi”.529 

Imam As-Syafi’i lahir dalam keadaan yatim, ayahnya wafat di usia 

muda. Ia tumbuh dalam didikan sang Ibu tercinta. Karena sang Ibu 

khawatir nasabnya yang mulia terlupakan, di usia dua tahun beliau di bawa 

ke keluarga ayahnya dan tinggal di Makkah, dekat Syi’bu al-Khaif. Sang Ibu 

tercinta, memasukkan putra ke sayangannya ke Kuttab (sekolah menghafal 

Al-Quran). Sebenarnya sang Ibu tidak mampu untuk membiayainya, akan 

tetapi gurunya rela tidak dibayar setelah melihat kecerdasan, keunggulan 

daya ingat dan cepatnya Imam As-Syafi’i t dalam menghafal. Ia pernah 

berkata, 

ط  زًيى ٤ًجًٌ ػٍ رى ىٛ ٣ي  ً
ٌ
٢ ىٓ ـفى ا٥١ي

ى
ؿ ٣ً، كى ً

ٌ
٢ ىٓ ٥ي

ٍ
يجًط ل٢ً ًٍ ٍٓ ا حي ا ٤ى ٫ى

ى
٦ٍ ١

ي
٣ٍ يىٟ

ى
١ ي، كى عًٌ

ي
شٍؽً أ  صًي ضى

ن
تًي٥ٍا جٍجي يى

ي
ى ٞ

ى
ه ىـ وى ٬ٍ يٛ فٍ أى

ى
أ

٩٨ٍي ا١هًٌ  ىْ ىٗ 
ً
ٌٙ عى

ي
أ ا ىىابى كى افً إًذى بٍيى  

“Aku seorang yatim tinggal di bawah asurah ibuku, beliau tidak punya harta 

yang bisa diberikan untukku agar dapat aku berikan kepada seorang guru. 
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Namun guruku rela mengajarku tanpa bayaran, sehingga aku dipercayakan 

sebagai guru bantu membimbing anak-anak ketika ia berhalangan hadir 

dan aku berupaya meringankan tugasnya”.530 

Diusia yang tergolong remaja, beliau berlatih memanah, belajar ilmu 

bahasa. Sehingga beliau terampil dalam seni memanah dan juga mahir 

dalam ilmu sastra.531
 

a. Pemuda Terampil yang Mencintai Ilmu 
Walaupun lahir sebagai anak yatim dan hidup dalam kondisi serba 

keterbatasan, tidak menjadi penghalang bagi As-Syafi’i untuk menjadi 

orang besar. Di usia kecil beliau telah hafal Al-Quran dan begitu gigih dalam 

meraih ilmu pengetahuan, sehingga kelezatan dan kecintaan kepada ilmu, 

benar-benar telah mendarah daging bagi as-Syafi’i. 

Al-Imam Al-Muzanni t pernah mendengar Imam As-Syafi’i t 

berkata, 

٬ىٌَّ  جي ا٥١ي ٍِ ًٙ ضى ٨ًحٍنى كى ًـ  ًّ تٍ ىـ ٧ىا اة٦ٍي 
ى
أ ، كى ؽٍآفى يٜ جي ا١ ٍِ ًٙ ٧ىا اة٦ ْضػضى

ى
أ  كى

ى
أ  

“Aku telah menghafal Al-Quran di usia 7 tahun dan aku telah hafal Al-

Muwattha’ ketika aku berusia 10 tahun”.532 

Imam As-Syafi’i sosok anak muda yang begitu hobi dalam memanah, 

keterampilannya terus terasah, bidikannya tepat, sehingga hoby itu 

membuat ia lalai dari menuntut ilmu, sampai suatu kali beliau berkata 

kepada dirinya sendiri,  

عٍيً  ىٝ صًي ا١ؽَّ غي ٨ٍ٤ً بى
ٍ
ٞ

ى
٣ً أ

ٍ
٢ ًٓ الًلَّ صًي ا١ ، كى ٧ٍجى

ى
 أ

“Demi Allah, engkau menyibukkan diri dengan belajar ilmu jauh lebih 

utama dari pada menyibukkan diri dalam seni keterampilan memanah”.533 

Beliau terus menimba ilmu dari para ‘Ulama di zamannya, semisal 

Muslim bin Khalid az-Zanji, Mufti Makkah, Daqud bin Abdurrahman al’-

‘Attar, Muhammad bin ‘Ali bin Syaafi’ paman beliau, Sufyan bin ‘Uyainah, 
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Abdurrahman bin Abi Bakar al-Mulaiki, Sa’id bin Salim, Fudhail bin ‘Iyadh, 

Abdul Malik bin Al-Majisyun, Isma’il bin Ja’far dan Para ‘Ulama lainnya. 

Sehingga pada usia belasan tahun beliau sudah mendapatkan rekomendasi 

berfatwa dari guru-gurunya. Setelah itu beliau berangkat ke Madinah 

untuk belajar Hadist dari Imam Malik bin Anas t, Imam Dar El-Hijrah. 

Imam Ahlu Sunnah dan termasuk guru yang sangat beliau kagumi. 

Imam As-Syafi’i t pernah berkata: 

 
ى
١
ى
أ ىـ ا  جًطٍ إًذى ٍٓ حٍنى الًلَّ، يى ةى يٍجًطٍ كى ثن ةى شَّ وٝ ضي الً ىًحٍجي ة٥ًى ٦ٍ رى ىْ  : جي

ٍ
٢ يٛ  ، ٣ى

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
ؼٍتى ا١ عى

ى
٦ٍ أ َّ٥ ىْ ثً  ا٤ى يى ًٜ

ٍ
ىـ ا١ ٬ٍ جًطى اللَّي يى

وٝ  الً  ٤ى

“Aku ridho Imam Malik sebagai hujjah antara aku dan Allah. Maksudnya 

jika Allah bertanya kepadaku pada hari kiamat, “Dari siapa ilmu engkau 

ambil? Maka aku katakan, “Dari Imam Malik”.534 

Ucapan ini menujukkan dalamnya pengetahuan beliau dalam hal 

kebenaran, tidak hanya cukup semata semangat belajar ilmu agama, tapi 

yang tidak kalah penting adalah mengetahui latar belakangan ‘aqidah, adab 

dan manhaj seorang guru yang akan di ambil ilmunya, karena ilmu agama 

sangat penting untuk dijaga kemurniannya yang merupakan pokok pangkal 

urusan manusia. Jika agama rusak, maka rusaklah dunia dan akhiratnya. 

Riwayat Nafi’ t, dari Abdullah bin ‘Umar c, Rasulullah n 

bersabda: 

ىٜ  خى ٍـ ذًدذى ا
َّ
٦ً ال ىْ ؼٍ  ؼي , عي عي

ٍ
أ ٦ٍ حى َّ٥ ىْ ؽٍ  يِ ا٧ٍ ى٘ ىٝ ,  ٤ي دى ىٝ كى ح٥ٍي

ى
٬ى ل ا ٪ي ىٝ , إ٥َّ٧ًى ىٝ دًي٨ي ؽى دًي٨ي ٥ى يْ ا يىا اة٦ٍى 

ى
ل ٬ا , كى ا٤ي

٬ا
ي
ا١ ذًدذى ٤ى

َّ
٦ً ال ىْ ؼٍ  عي

ٍ
أ  حى

“Wahai Ibnu ‘Umar, Agamamu! Agamamu! Sesungguhnya agamamu 

adalah darah dan dagingmu. Maka perhatikanlah dari siapa engkau 

mengambilnya. Ambillah ilmu dari orang-orang yang istiqomah, jangan 

ambil dari orang yang menyimpang”.535 
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 Ma’aalim Tarbawiyyah 1/48, Syaikh Muhammad As-Syinqithy 
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Dari Makhlad bin Husain, dari Hisyam, dari Muhammad bin Sirin t ia 

berkata: 

ك ؽي يِ ا٧ٍ ى٘  ، ٣ى دًي٦ه
ٍ
٢ ًٓ

ٍ
ا ا١ ؼى ٣ٍ إًفَّ ٪ى

ي
ٟ كفى دًي٨ى ؼي عي

ٍ
أ ٦ٍ حى َّ٥ ىْ ا   

“Sesungguhnya ilmu ini adalah agama. Maka lihatlah dari siapa kalian 

mengambilnya”.536
 

Kemudian Imam As-Syafi’i melakukan pengembaraan (rihlah) mencari 

ilmu ke ‘Iraq, kota yang terkenal sebagai pusat ilmu dizamannya. Beliau 

mengambil ilmu fikih Abu Hanifah t melalui muridnya Muhammad bin 

Al-Hasan As-Syaibani t. Imam As-Syafi’i berhasil menelaah dan 

menggabungkan kedua madrasah Ahlul Hadist semasa belajar dengan 

Imam Malik dengan madrasah Ahlu Ar-Ra’yi metoda Imam Abu Hanifah. 

Sehingga ilmu beliau semakin kokoh dan banyak melahirkan karya ilmu 

diberbagai bidang, jadilah beliau sebagai Mujtahid mutlaq. Semasa di Iraq, 

fatwa-fatwa beliau di sebut dengan Qaulul Qadim, ketika di Mesir disebut 

Qaulul Jadid. Ilmu memang tidak mengenal jumud dan kekakuan, As-Syafi’i 

t tidak taklid buta kepada kedua guru-gurunya. Bisa jadi beliau 

menemukan hadist tentang suatu perkara yang belum ditemukan gurunya. 

Sebagaimana ada sesuatu kekayaan sungai apa yang tidak ada di laut. 

Tentu saja Imam As-Syafi’i t sangat hormat dan mencintai guru-

gurunya, namun prinsip mengutamakan kebenaran mesti terdepan berada 

di atas segalanya. Imam As-Syafi’i t pernah berkata, 

ىً  ائً ٬ظًي الحى ىٜ اؼٍػًةي٬ا ةً ى٘ صَّ الحىػًيٍدي  ا نى إًذى بًط كى ؼٍ٪ى ٬ى ٤ى ٫ي ى٘ صَّ الحىػًيٍدي  ا نى  إًذى

“Jika terdapat suatu hadist yang sahih maka itulah mazhabku. Apabila telah 

ada hadist yang sahih (menyelisihi pendapatku), maka lemparkanlah 

ucapanku ke dinding”.537 

Berkata Imam As-Syafi’i t: 

طٍ  ٬ٍقي ٤ًجًٌ يٓ ٣ٍ تىس٥ٍى
ى
إًفٍ ١ ٬ٍظًيٍ كى ىٛ ٬ى  ٫ي ى٘ ٣ى 

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطًٌ نى ٦ٍ ا٨١َّ ىْ ػًيٍدو   ظى

ُّ
ل

ي
 ؿ
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“Setiap hadist yang shahih dari Nabi n, maka itulah pendapatku, walaupun 

engkau tidak mendengarnya langsung dariku”.538 

Imam As-Syafi’i juga pernah berkata kepada Imam Ahmad bin Hambal 

t, 

 ً ٣ ٦ْ رـ٬ؿ اللََّّ تٍػ اللََّّ إذا نص الحػيد ٨ْػٞ ىْ ٣ى  -يا أةا 
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه ح٩ًٍ  -نى

ى
٘أعبغك٧ا ٧ؽسّ إًل  

“Wahai Abu Abdillah, jika engkau menemukan hadist sahih dari Rasulullah 

n maka beritahu kami agar kami kembali kepada hadist itu”.539 

Imam As-Syafi’i punya murid yang sangat banyak dan karya ilmu yang 

diwariskan dari genersi ke genersi. Diantara kitab beliau yang terkenal 

adalah Al-umm dalam bahasan fiqih (4 jilid, berisi 128 masalah), kitab Ar-

Risalah yang merupakan kitab pertama dalam disiplin ilmu ushul fiqih, 

kitab Ikhtilafu al-Hadist, Jima’ul ‘Ilmi, bahkan ulama belakangan juga 

menyusun tafsir dan Musnad As-Syafi’i. Murid-murid beliau sangat banyak, 

mereka berupaya mengumpulkan ilmu dan menyebarkan mazhab sang 

Imam, diantaranya, Az-Za’faroni di Irak (w. 260 H), Abu ‘Ali bin Al-Husain 

Al-Karobsyi (w. 264 H). Di Mesir Imam Al-Muzanni (w. 254 H), Ar-Rabi’ bin 

Sulaiman yang menyalin kitab Al-Umm semasa As-Syafi’i masih hidup, Al-

Buwaithi, Abu Tsaur, Al-Humaidi, Abu ‘Ubaid, Ahmad bin Hambal dan para 

‘Ulama besar lainnya rahimahumullah.540 

b. Imam Pembela Sunnah 
Imam As-Syafi’i t dikenal dengan Nasiru as-Sunnah. Beliau ‘Ulama 

yang sangat kokoh membela sunnah-sunnah Nabi Muhammad n. 

Mengikuti manhaj Ashabu al-Hadist. As-Syafi’i hidup di masa-masa awal 

pemerintahan bani ‘Abbasiyah yang berhasil merebut kekuasaan dari bani 

Umayyah. Pada masa itu setiap khalifah bani ‘Abbasiyah hampir selalu 

diserang oleh fitnah kudeta oleh kaum ‘Alawiyah dari bani Hasyim. 

Sehingga As-Syafi’i pernah di tuduh bersekongkol dengan ‘Alawiyah 

melakukan pemberontakan, dan di hadapkan kepada Khalifah Harun ar-

Rasyid, namun beliau menjelaskan duduk permasalahannya ditambah 
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dengan pembelaan ‘Ulama Irak Muhammad bin Hasan as-Syaibani, 

sehingga As-Syafi’i selamat dari maut. 

Demikian juga dimasa pemerintahan Al-Makmun, As-Syafi’i juga diuji 

dengan Yaumu Mihnah, fitnah keyakinan Al-Quran mahluk. Karena Al-

Makmun sudah dikuasai oleh para ulama ahli kalam. Akhirnya beliau 

meninggalkan Bagdad, sekitar tahun 198 H. 

Imam As-Syafi’i sangat mengagungkan hadist, membenci ilmu kalam, 

membantah para pengekor hawa nafsu, para zindiq, orang-orang sufi 

ekstrim yang jahil, komunitas pengangung akal melebihi dalil dan kaum 

liberal yang merusak agama Allah k. 

Imam As-Syafi’i t berkata: 

ؽٍآفً  يٜ ٦ً ا١ ىْ ٬ٍفى ة٩ًً 
ي
٢ ىٖ ، يىشٍ تًحٍغي ٍٖ ٧٬ى٩ي ا١خَّ ُّ٥ ثي ييسى ىٛ ٧ىادً خ٩ٍي ا١ؾَّ ذى ظٍػى

ى
 أ
ن
حٍئا ادى كى ػى ٍٖ جي ةًتى ٍٙ َّ٢  عى

“Aku tinggalkan kota Baghdad karena bid’ah yang dibuat oleh orang Zindiq, 

mereka menamakannya at-Taghbir, agar mereka menyibukkan manusia 

dari Al-Quran”.541 

Dari Yunus bin Abdil A’laa t beliau berkata, aku mendengar Imam 

Muhammad bin Idris As-Syafi’i t berkata: 

تَّظ يى  ٫ٍؽي ضى ُِّ تًيٍ ا١
ٍ
 يىأ

ى
ارً لا ٫ى  ا٨١َّ

ي
ؿ كَّ

ى
ؼى أ َّ٬ ا حىهى

ن
ل طي فَّ رى

ى
٬ٍ أ

ى
هٚ ١ حٍدى

ى
هًحٍغى أ  

“Andaikan seseorang belajar tasawwuf dipagi hari, belum masuk waktu 

zuhur kecuali dia sudah gila”.542  

Ini menunjukkan terpujinya ‘Aqidah Imam As-Syafi’i, dan banyak 

perkataan beliau terkait Aqidah. Dan tidak benar perkataan, Imam as-

Syafi’i ulama fiqh bukan ulama ‘Aqidah, hanya karena beliau tidak punya 

kitab bertajuk ‘Aqidah, seakan merendahkan bahwa beliau hanya ulama 

fiqih semata. Padahal aqidah imam -As-Syafi’i adalah aqidah As-Salaf, dan 

beliau banyak membantah ahlu hawa. Kitab Al-Umm, Ar-Risalah, sangat 

banyak berisi tentang Aqidah, Tauhid dan Manhaj. Dr. Muhammad bin 

Abdul Wahhab al-‘Aqil, menyusun kitab “Manhaj al-Imam As-Syafi’i fii 
                                                           
541

 Manaqib As-Syafi’i 1/283, Al-Baihaqi. As-Siyar 8/276. At-Taghbir yaitu sya’ir yang dilagukan dengan irama 
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Istbati al-‘Aqidah”. Beliau mengumpulkan ucapan Imam As-Syafi’i dalam 

ushul ‘aqidah dan perkara penting agama dari berbagai kitab-kitab para 

‘Ulama. 

Beliau juga meninggalkan ucapan-ucapan yang dijadikan kaidah oleh 

para ‘Ulama belakangan akan pentingnya mengikuti Sunnah dan 

meninggalkan bid’ah, perkara baru dalam urusan agama. Beliau telah 

meniggalkan universitas yang dikunjungi oleh ahli sunnah, dengan 

akademik mendahulukan dalil diatas pendapat. Ucapan yang keluar dari 

hati ikhlas, wara’ dan seorang yang raasikh fii al-‘ilm serta pemahaman. 

Al-Imam As-Syafi’i t berkata,  

 ٍ٣
ى
؛ ١ ٣ى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه ٬ٍؿً الًلَّ نى يـ ٦ٍ رى ىْ ثن  َّ٨ يـ هي 

ى
افى ل تى تى ٍـ ٦ً ا فَّ ٤ى

ى
ى أ

ى
ه ٬ٍفى وى ف٥٢ًٍي ٥ي

ٍ
ىّ ا١ جٍدى

ى
ا  أ ٫ى ىْ فٍ يىػى

ى
هي أ

ى
 ل

َّ
٠ حً

يى

ػو  ظى
ى
٬ٍؿً أ ىٜ ١ً 

“Telah sepakat (ijma’) para ulama kaum muslimin, jika telah jelas bagi 

seseorang suatu sunnah dari Rasulullah, maka tidak halal baginya untuk 

meninggalkan sunnah itu karena perkataan seseorang”.543 

Al-Imam As-Syafi’i juga pernah berkata:  

 
ى

٣ى عًل
َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه بًطًٌ نى ٦ً ا٨١َّ ىْ صَّ  ػٍ نى ىٛ ا كى

ن
٬ٍل ىٛ  

ي
٬ٍؿ يٛ ٬ٍنًيٍ أى ٥ي يٍخي

ى
أ ا رى بى إًذى ٪ى ػٍ ذى ىٛ هًيٍ  ٍٜ ىْ فَّ 

ى
٬ٍا أ ٥ي

ى
او٢ٍ ى٘ ٩ي  ي٘ ا  

“Jika kalian melihat aku berpegang dengan satu pendapat, padahal telah 

shahih hadist dari Nabi n menyelisihi nya, maka ketahuilah akalku sudah 

hilang”.544 

Semoga Allah jadikan kita generasi yang tidak hanya sebagai 

pengagum, namun benar-benar berupaya mengikuti jalan beliau dalam 

membela syari’at Allah dan sunnah Rasul-Nya, menapaki manhaj yang 

telah beliau tempuh dalam beragama. 

Imam Abu al-Muzaffar as-Sam’ani as-Syafi’i t (w. 489 H) berkata: 

غًي لأظػ جٍتى ا يى
ى

ل ٬ؿ ى٘ ني
ي
أ
ٍ
خ٩ صًي ال ىٜ ؽًي ىٌ  ٦ ىْ كع ذ٣َّ يؽٕب  ؽي يٙ ف ي٨ؽػ ٤ؼٍ٪ت٩ صًي ا١ٍ

ى
أ  
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“Tidak layak bagi seorangpun bersemangat memperjuangkan mazhab-nya 

(As-Syafi’i) dalam urusan cabang, kemudian ia mengabaikan jalan beliau 

dalam urusan pokok”.545 

Muhammad bin Ibrahim Al-Busyanji t merangkai sya’ir tentang As-

Syafi’i,546 

٬ُّعي  ىٍ  حى
ى
٩ي لا تُّ يػه ضي ًٞ

ى
ؽٍضه أ ى٘ وّ ... كى ً٘ ا بُّ اة٦ٍي كى افً ضي بً الإًي٥ٍى ىٓ ٦ٍ٤ً كي  كى

٬ا يٓ َّٙ لى تى فٍ يى
ى
ػًم ةًأ ٍٓ تًط ةى ٬ٍنًيى خى ى٘ جٍ ...  ٤ي

ى
إًفٍ أ ى٘ عًيٌّ  ً٘ ا اتًي كى يى يٍ ضى ً

إًنٌ  كى

Diantara cabang iman adalah mencintai Ibnu Syafi’ .. Wajib mencintainya 

bukan anjuran 

Hidupku ikut Syafi’i .. Jika aku mati maka wasiatku hendaklah kalian ikut 

jalan as-Syafi’i 

c. Keikhlasan Dan Ibadah Imam As-Syafi‟i 
Imam As-Syafi’i adalah ‘Ulama rabbani yang ikhlas dalam mempelajari 

agama, menyebarkan ilmu di tengah umat dan dalam nasehat. Karya-karya 

beliau di terima oleh umat ini. Keikhlasan beliau bisa kita lihat dari 

ucapannya t. 

Dari Rabi’ bin Sulaiman, bahwa Imam As-Syafi’i t pernah berkata: 

يٍءه  يَّ ٩٨ٍ٤ًي ذى
ى
بي إظ جٍفى ٣ى كلا يي

ٍ
٢ ًٓ ؼا ا١

٬ٍف ٪ى ٥ي
َّ
٢ ىٓ ىٚ يخى ٍ٢ فَّ الخى

ى
دًدٍتي أ  كى

“Aku ingin seandainya semua orang menimba ilmu ini dariku dan tidak 

menisbatkan ilmu tadi sedikitpun kepadaku”.547 

Berkata Ahmad bin Salamah an-Naisaburi, “Ishaq bin Rahawaih 

menikahi seorang wanita yang ditinggal wafat oleh suaminya yang semasa 

hidup ia memiliki buku-buku fiqih karya Imam As-Syafi’i. Dimana Ishaq 

tidak menikahi wanita itu kecuali agar bisa membaca buku As-Syafi’i. Lalu 

beliau meletakkan karyanya Jami’ al-Kabir atas kitab As-Syafi’i dan 

meletakkan Jami’ as-Shagir atas kitab Jami’ karya Sufyan At-Tsauri. 
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342 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

Selanjutnya ketika Abu Isma’il At-Turmizi datang ke Naisabur, ditangan 

beliau ada kitab karya Imam As-Syafi’i riwayat Al-Buwaithi, maka Ishaq 

berkata kepadanya, 

اةي٬رى  ٤ٍجى ةًجىحٍفى ا دي عًيًٌ ٤ى ً٘ ا بً ا١لَّ تي
ي
ثى ةًٟ ػًٌ حى

ي
ا ت

َّ
فٍ ل

ى
ثه أ اسى ىٝ ظى حٍ

ى
 ظًيى إًل

“Aku punya keperluan yang mohon engkau sanggupi. Jangan engkau 

mengajarkan buku-buku karya as-Syafi’i selama engkau berada di 

Naisabur”.  

Lalu Imam At-Turmizi menyanggupi permintaan itu, dimana beliau tidak 

meriwayatkan sedikitpun karya As-Syafi’i sampai ia keluar dari 

Naisabur”.548 

Berkata Imam Al-Baihaqi t, “Ishak bin Rahawih ingin -dengan 

keluasan ilmunya- agar namanya terangkat dengan menggeser buku-buku 

fiqih karya Imam As-Syafi’i. Padahal Allah ingin mengangkat buku-buku 

karya orang yang telah mengatakan, 

يَّ  
ى
ا إًظ ٬ٍ٪ى جٍفًتي ٣ٍ يى

ى
٣َّ ١ ٬ٍا ذي ٫ي َّٜ ىٙ حى ا كى ي٫ٍى ً٘ كٍا  ؽي ىِ ٧ى ؼًقً كى بًطٍ ٪ى خي

ي
٬ٍاٞ  تي تى

ى
 ٞ فَّ الجَّاسى

ى
٬ٍ أ

ى
اظًيٍ ١ ةى

ي
ا أ ا٤ى ةىػن

ى
  أ

“Aku tidak peduli, seandainya semua orang menyalin dari buku-buku karya 

tulisku ini dan mereka mempelajari faidah yang ada di dalamnya serta 

memahaminya, kemudian mereka tidak perlu menisbatkan semua itu atas 

namaku selamanya”. 

Maka apa yang Allah k kehendaki akhirnya berlaku, bukan kehendak 

selain-Nya”.549 

Imam Muhammad bin Idris as-Syafi’i t berkata,  

اقي سً  عى
ى
ىَ أ ىْ ٦ٍ كى ٩ي ٤ى طى يى ى٘ ػٍ  ىٜ ى٘ ثن  ا٧ًيى

ى
ل ىْ ٩ي  ىِ ىْ ٦ٍ كى ٤ى ا٧ى٩ي، كى زى ٩ي كى طى ػٍ ٧ىهى ىٜ ى٘ ا  ا٧ى٩ي  ػًّ عى كى   

“Siapa yang menasehati saudaranya secara tersembunyi, sungguh dia telah 

menasehati dan memuliakannya. Siapa yang menasehatinya terang-

terangan (didepan umum), maka sungguh dia telah menghina dan 

mengkhianatinya”. 
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Dari Rabi’ bin Sulaiman t ia berkata, aku mendengar Imam As-Syafi’i 

t berkata: 

ةً 
ى
ل ً٘ ا اةً الجَّ

ى
ل  ٦ٍ٤ً نى

ي
٠ يى ٍ٘ ٣ً أى

ٍ
٢ ًٓ

ٍ
بي ا١

ى
٢ ىٌ  

“Menuntut Ilmu lebih utama dari shalat sunnah (An-Nafilah)”.550 

Ar-Rabi’ bin Sulaiman t juga berkata, 

يـ  ا الثَّا١ًدي كىجى ي كى ً
ٌ
ه هى الثَّانًي يي ، كى بي تي

ٍ
 يىٟ

ي
ؿ كَّ

ى
٩ي الأ ري

ي
٢ ري ى٘  :

ى
ي٠ٍ

َّ
 ال٢

ى
أ ؾَّ ػٍ سى ىٛ عًيُّ  ً٘ ا ـفى ا١لَّ

ى
 ؿ

“Dahulu As-Syafi’i membagi waktu malamnya menjadi tiga bagian, 

sepertiga pertama untuk menulis ilmu, sepertiga kedua untuk shalat 

malam dan sepertiga terakhir beliau gunakan untuk tidur”.551
 

Dikisahkan oleh Zakariya as-Sajiy, dari Muhammad bin Isma’il, Husail al-

Karabsyi berkata, 

٩ي يىؾً  يٍخي
ى
أ ا رى ٥ى ى٘ ي٠ًٍ 

َّ
دً ال٢

ي
٢ ٬ى ذي حٍ

ى
ي ن ً

ٌ
ه هى ـفى يي كى ى٘ ةن 

ى
يٍل

ى
عًيًٌ ١ ً٘ ا ىّ ا١لَّ ثً ةًجُّ ٤ى ٥ائى ى٘ ثىغى 

ٍ
ا أٞ إًذى ى٘  ، ثن دٍفًحٍنى آيى ى خى

ى
ه يٍػي وى

ا جدّ له ا١ؽطاء  ٥٧ٌى
ى
ف
ى
ؿ ذى كى َّ٬ ىٓ ا حى

َّ
ابو إل ؼى ثً وى  ةآيى

ى
لا ، كى  اللَّى

ى
ؿ

ى
أ ىـ ا 

َّ
ثو إل حدى ثً رى ؽُّ ةآيى ٥ي  يى

ى
ـفى لا

ى
ؿ ، كى ثو اآيى نٓ كا١ؽ٪تث جدي  

“Suatu kali aku menginap bersama As-Syafi’i, beliau shalat di sepertiga 

malam terakhir. Aku tidak melihat beliau menambah bacaan ayat lebih 50 

ayat. Kalau pun beliau membaca sampai seratus ayat, maka tidaklah beliau 

melalui ayat tentang rahmat kecuali beliau memohon rahmat itu kepada 

Allah, dan tidaklah membaca ayat tentang azab kecuali beliau berlindung 

kepada Allah darinya. Seakan As-Syafi’i mengumpulkan ibadah ar-Raja’ 

(harap) dan ar-Rahbah (rasa takut akan azab Allah) sekaligus”.552
 

Ar-Rabi’ menceritakan ibadah As-Syafi’i t, 

ثن  خ٥ٍى حٍنى عى خًٌ ًـ  
افى يَّ ٤ى ٫ٍؽً رى ؽٍآفى صًي كى يٜ خٍخ٣ًي ا١ عًيُّ يى ً٘ ا ـفى ا١لَّ

ى
 ؿ

“Dahulu Imam As-Syafi’i meng-khatamkan al-Quran 60 kali di bulan 

ramadhan”.553
 

                                                           
550

 Hilyatul Auliya 11/202 
551

 As-Siyar 8/248 
552

 As-Siyar 8/248 
553

 As-Siyar 8/248 



 

 
 
 
344 | Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman   

 

Diriwayatkan dari Harmalah, aku mendengar As-Syafi’i berkata, 

 
ى
 ؿ

ى
لا  كى

ن
ادًٛا جي ةًالًلَّ نى ٍٙ ٢ى ا ظى  ٤ى

ن
ـذًةا  

“Aku tidak pernah bersumpah dengan nama Allah baik jujur apalagi 

dusta”.554 

Ar-Rabi’ bin Sulaiman menuturkan, bahwa Imam As-Syafi’i berkata, 

ا ٫ى حي
ٍ
أ يَّ ىٜ خى ى٘ جي يىػًم 

ٍ
٢ دٍعى

ى
أ ى٘ ةن  ؽَّ ا ٤ى

َّ
ثن إل ٨ى ىـ ةى  ضٍػى ىْ جَّ  ًـ  

٨ٍؼي جي ٤ي ٍٓ تً ا كى  ٤ى

“Aku tidak pernah kenyang semenjak berusia 16 tahun kecuali sekali, maka 

akupun seketika langsung memasukkan tanganku ke mulut sehingga 

akupun memuntahkannya”. 

Berkata Ar-Rabi’, 

ىـ  ٬ٍ يج٢ًبي ا٨١َّ ، كى ثى ٨ى ٍٍ ًٙ  ا١
ي

ييؾًي٠ ، كى بى
ٍ
٢ ىٜ ط ا١ سًٌ

ىٜ يي فى كى ػى  ا١تى
ي

٠ ًٜ رٍ ىّ يي تى فَّ ا١لًٌ
ى
ةً  لأ ادى تى ًٓ ٦ً ا١

ىْ يٗ 
ًٓ يٍ يي كى  

“Sungguh kekenyangan akan menjadikan badan berat, mengeraskan hati, 

menghilangkan kecerdasan, banyak tidur dan malas beribadah”.555 

d. Pujian Para „Ulama Kepada Imam As-Syafi‟i 
Imam Ahmad bin Hambal t berkata, 

 
ى
 أ

ن
ػا ظى

ى
يٍجي أ

ى
أ ا رى عًيًٌ ٤ى ً٘ ا ذؽً ٦٤ًى ا١لَّ

ى
ىّ لًلأ حٍتى  

“Aku belum melihat orang yang lebih mengikuti Atsar melebihi As-

Syafi’i”.556 

Dari Fudhail bin Ziyad, aku mendengar Imam Ahmad t berkata, 

ثه  َّ٩ً ٨٤ً ًٜ ٨ي
يْ عًيٍ صًيٍ  ً٘ ا ل٢ًلَّ ا كى

َّ
ا إًل ٥ن

ى
٢ ىٛ ا 

ى
ل ةن كى غى ؿَّ مًحٍبى ػه ٤ى ظى

ى
ا أ  ٤ى

“Tidak ada seorangpun yang memegang alat tulis dan tidak pula pena 

melainkan bagi pundak As-Syafi’i ada bagian darinya”.557 

Imam Yahya bin Al-Qattan t berkata, 
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هُّ  عي
ى
، أ هي

ى
٬ اللَّى ل يْ دٍ

ى
٧ىا أ

ى
أ ، كى عًيًٌ ً٘ ا ٩ى ٦٤ًى ا١لَّ ىٜ ٍ٘ : أى

ى
اؿ ىٛ كٍ 

ى
، أ

ى
٠ ىٜ ٍْ يٍجي أ

ى
أ ا رى ٩ي ة٩ًً ٤ى  

“Aku belum pernah melihat orang yang lebih cerdas, atau lebih faqih dari 

As-Syafi’i. Aku senantiasa memohon kepada Allah kebaikan untuknya, 

bahkan aku khususkan namanya dalam doaku untuknya”.558 

Yunus bin Abdil A’la as-Shadafi t berkata, 

ـفى ا١لَّ 
ى
 ؿ

ى
٫ًػى ا١خَّجٍػًي٠ٍ ٩َّ٧ي كى

ى
ف
ى
فًحغً، ؿ ٍٙ ؼى صًي ا١خَّ عى

ى
ا أ عًيُّ إًذى ً٘ ا  

“As-Syafi’i jika berbicara tentang tafsir seakan ia menyaksikan waktu ayat 

itu turun”.559 

Berkata Mus’ab bin Abdillah t,  

عً  ً٘ ا ًـ الجَّاسً ٦٤ًى ا١لَّ يَّا
ى
٣ى ةًأ

ى
و٢ٍ

ى
 أ

ن
ػا ظى

ى
يٍجي أ

ى
أ ا رى يًٌ ٤ى  

“Aku tidak melihat seorangpun yang lebih mengetahui tentang hari-hari 

perjalanan sejarah manusia melebihi As-Syafi’i”.560 

Imam Qutaibah bin Sa’id t berkata,  

حٍ 
ى
٬ٍتي أ ٥ي يى ، كى جىني جً ا١فُّ احى ٤ى عًيُّ كى ً٘ ا اتى ا١لَّ ٤ى ، كى رىعي اتى ا٬١ى ٤ى ، كى اتى ا١ر٬ٍَّرًمُّ ؽي ا١تًػىعي ٤ى ٫ى ٍِ حى ٠و كى جٍتى ػي ة٦ي ضى دى  

“Telah wafat Sufyan At-Tsauri maka wafatlah bersamanya sikap Wara’, 

wafat As-Syafi’i maka wafatlah bersamanya banyak sunnah dan jika Ahmad 

bin Hambal wafat, maka akan bermunculan bid’ah-bid’ah”.561 

Abu Musa Yunus As-Sadafhi t salah satu muridnya Imam As-Syafi’i 

t, ia berkata, “Aku belum melihat orang yang lebih cerdas daripada As-

Syafi’i. Suatu hari aku pernah membantahnya dalam suatu perkara, 

kemudian kami berpisah, lalu As-Syafi’i menemuiku dan mengambil kedua 

tanganku lantas berkata, 

ةو 
ى
ل
ى
فٍأ ٍٚ صًي ٤ى ًٙ ٣ٍ ٧ىخَّ

ى
إًفٍ ١  كى

ن
ا٧ا ٬ٍفى إًع٬ٍى

ي فٍ نىٟ
ى
ٜي٣ي أ ا يىسٍخى

ى
ى أل ٬ٍدى ا ٤ي ةى

ى
 يىا أ
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“Wahai Abu Musa! Bukankah kita tetap bersahabat meskipun kita tidak 

sepakat dalam suatu masalah?”. 

Imam Az-Zahabi t berkomentar, 

 ٍٜ ىْ اؿً  ٥ى
ى
ىٞ 

ى
ه  وى

ُّ
ؿ ا يىػي ؼى ٬ٍفى ٪ى يٙ ٢ً خٍخى اءي يى ؽى ىِ  ا٨١ُّ

ى
اؿ ا زى ٥ى ى٘ ف٩ًً  ٍٙ ٩ًٜ٘ ٧ى ًـ كى ا ا الإ٤ًى ؼى ٠ً ٪ى  

“Sikap ini menunjukkan kesempurnaan akal dan fikihnya Imam yang mulia 

ini. Lantas para pemilik pandangan mereka akan senantiasa bertikai 

pendapat”.562 

Berkata Ayyub bin Suwaid t,  

عًيًٌ ٤ى  ً٘ ا  ا١لَّ
ى

ل ٤ًر٠ٍ رى
ى
تَّظ أ حٍقي ضى ًْ

ى
ي أ ً

نٌ
ى
جىجٍجي أ ىُ ا   

“Aku tidak mengira bahwa dalam hidupku akan bisa melihat orang seperti 

As-Syafi’i”.563 

Dari Abu Tsaur, telah berkata Abdurrahman bin Mahdi t,  

عً  ً٘ ا ٬ ل٢ًلَّ يْ دٍ
ى
٧ىا أ

ى
أ ا كى

َّ
ةن إل

ى
لا ي نى ً

ٌ
ه نى

ي
ا أ ا٤ى ي٫ٍى ً٘ يًٌ   

“Tidaklah aku shalat, kecuali aku mendoakan kebaikan untuk As-Syafi’i di 

dalamnya”.564 

Dari Al-Maimuni, Imam Ahmad bin Hambal t berkata, 

عًيُّ  ً٘ ا : ا١لَّ ٣ي ٪ي ػي ظى
ى
 أ

ن
ؽا طى ىـ  ٣ٍ ٫ي

ى
٬ ١ يْ دٍ

ى
ثه أ خَّ ًـ  

“Ada enam orang yang aku doakan kebaikan untuk mereka di waktu sahur, 

salah satunya adalah Al-Imam As-Syafi’i”.565 

Abdullah bin Ahmad berkata, “Wahai ayahku! Siapa lelaki bernama As-

Syafi’i yang selalu aku dengar engkau banyak mendoakan kebaikan 

untuknya? Imam Ahmad menjawab, 
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٥ٍؿً لًل ـ١لَّ
ى
ـفى ؿ

ى
جًطَّ ؿ ؟يىا ةي ٬ٍضي ىْ ا  ٥ى كٍ ٫٨ٍ٤ًي

ى
، أ وٗ

ى
٢ ي٦ًٍ ٦ٍ٤ً عى ؼى  ٫١ًى

ٍ
٠ ٫ى ى٘ اسً  ثً ل٨٢ًَّ حى ً٘ ا ىٓ ـ١

ى
ؿ ا، كى قحٍى دُّ  

“Wahai anakku! As-Syafi’i itu bagaikan matahari bagi dunia, seperti obat 

yang bermanfaat bagi tubuh. Lihatlah, apakah dua kemuliaan ini ada yang 

mampu mewarisi atau menggantikan kedudukannya?”.566 

Imam Al-Asma’i t telah berkata, 

عًيًٌ  ً٘ ا ٦ً ا١لَّ ىْ ي٠ٍو  ؼى ؽى ٪ي ٍٓ ؼٍتي كً عى
ى
 أ

“Aku telah mengambil ilmu tentang sya’ir Bani Huzail dari As-Syafi’i”.567 

e. Manaqib Imam As-Syafi‟i 
Adapun manaqib, nasehat dan kata-kata hikmah Al-Imam as-Syafi’i 

sangatlah banyak, dinukilkan dalam kitab-kitab tarikh, tafsir, adab dan 

balaghah. Diantara petikan hikmah dan nasehat beliau t,  

Imam As-Syafi’i t berkata:  

ل٥ًى 
ى
ؿ ، كى ةو ٬ى

ٍ
٢ رىعي صًيٍ عى ٬ى

ٍ
ا١ ، كى ةو

َّ
ل ًٛ ي٬ٍدي ٦ٍ٤ً  ج

ٍ
ل

ى
: ا ثه اذى

ى
ل اءً ذى كٍيى

ى
أ
ٍ
ؾُّ ال ىْ اؼي أ خى يي ى كى ٦ٍ ييؽٍجى ٨ٍػى ٤ى ًْ  ً

ٌٚ حى
ٍ
ثي ال  

“Tiga perkara berat, “Dermawan dikala sulit, menjaga diri dari maksiat 

ketika sendirian dan mengucapkan kalimat yang benar kepada orang yang 

diharapkan dan ditakuti”.568 

Ibnu ‘Abdil Hakam, aku mendengar Imam As-Syafi’i t berkata, 

ػً  ىـ كٍفى ٦٤ًى الأ ؽُّ ًٙ ا ي ٥ى
ى
 ٞ كا ٩٨ٍ٤ًي ؽُّ ىٙ اءً ١ى ًـ ٦٤ًى الأ٪٬ى

ى ى
ا صًي الكَل ٣٢ًى الجَّاسي ٤ى ٬ٍ وى

ى
١ 

“Sekiranya manusia tahu tentang buruknya hawa nafsu yang terdapat 

dalam ilmu kalam, maka pastilah mereka akan menjauhi ilmu kalam 

sebagaimana mereka lari dari singa”.569
 

Dari AbuYahya as-Saji, dari Al-Buwaithi, aku mendengar As-Syafi’i t 

berkata, 

  
ن
اةا ٬ى ثىغي الجَّاسً نى

ٍ
ٞ

ى
ٍْ أ إًنَّهُي ى٘ ػًيٍدً،  ابً الحى نٍطى

ى
٣ٍ ةًأ

ي
حٍٟ

ى
ل وى  
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“Hendaklah engkau mengikuti ashabul hadist, sungguh kebanyakan mereka 

berada diatas jalan kebenaran”.570 

Diriwayatkan bahwa As-Syafi’i t juga pernah berkata, 

اةؽً  ٨ى ى ا٥١ى
ى
ه ثي وى ىٛ ٧ىاد بىجً ا١ؾَّ ىٍ خى

ى
اةؽي ل طى  ا٥١ى

ى
٬ٍلا

ى
١ 

“Kalau bukan karena para ‘Ulama, maka orang-orang zindiq akan lantang 

berbicara di mimbar-mimbar”.571 

Berkata Imam As-Syafi’i t:572
 

ثى  ىْ ا ىٙ ٬ ا١لَّ رٍسي
ى
ٍْ أ ط بًهًُ جًٌ ًٟ

ى
ل ٣ٍ ... كى فٍج ٫٨ٍ٤ًي

ى
١ حنى كى الًحً ضًبُّ ا١هٌَّ

ي
 أ

Aku mencintai orang-orang shaleh padahal aku bukan golongan mereka… 

Harapanku dengan mencintai mereka aku bisa meraih syafa’at… 

٥ى 
ٍ
٩ي ا١ حي ارى ٦ٍ تًجى قي ٤ى ؽى

ٍ
ٞ

ى
أ ثً كى ىْ ا تًيَّ

ٍ
اءن صًيٍ ا١ ٬ى ىـ ا  َّ٨

ي
 ٞ٬ٍ

ى
١ ارًيٍ ... كى ىٓ  

Dan aku benci orang yang dagangannya maksiat… 

Meskipun kita memiliki dagangan yang sama… 

 

f. Saatnya untuk Pergi 
Tiada yang kekal didunia ini. Setiap yang datang pasti akan pergi. 

Setelah perjalanan yang panjang dalam pengabdian kepada Allah dan 

agama-Nya, Imam As-Syafi’i bersiap-siap menanti tamu yang pasti. 

Ketauladannya dalam ilmu dan ketawadhu’an akan senantiasa di kenang 

oleh umat ini. Karena kesibukan berdakwah dan menebar ilmu, Imam As-

Syafi’i ditimpa sakit bawasir yang mengeluarkan darah, yang menyebabkan 

kematian beliau. Imam As-Syafi’i t wafat di Mesir, bulan Rajab pada 

tahun 204 H, di usia 54 tahun. 

Dikisahkan oleh Imam Isma’il bin Yahya Al-Muzanni t: “Aku 

menjenguk Imam As-Syafi’i ketika beliau sakit menjelang ajalnya, maka 
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akupun berkata kepadanya: “Wahai Abu Abdillah, bagaimana keadaanmu 

pagi ini? Imam As-Syafi’i t menjawab: 

دٍرً 
ى
ا أ  ٤ى

ن
ارًدا ى الًلَّ كى

ى
ه وى ، كى

ن
يا ًٛ

ى
لا هًي ٤ي ٥ى ىْ ٬ءً  ١ًفي  كى

ن
ارًٛا ىٙ انًي ٤ي لإًع٬ٍى ، كى

ن
اظًلا ا رى قحٍى طٍجي ٦٤ًى الدُّ نٍتى

ى
سًط أ ٍٙ م ٧ى

ا ي٫ى ؾًٌ
ىْ أي ى٘ ى الجَّارً 

ى
ٍـ إًظ ا أى ٫ى ئي جًٌ

٪ى
ي
أ ى٘ ثً  جى٨َّ

ٍ
ى ال

ى
هًحغي إًظ  حى

“Pagi ini aku akan pergi meninggalkan dunia, berpisah dengan kawan-

kawan dan menemui amal burukku, lalu aku akan segera menghadap Allah 

l. Dan aku tidak tahu kemana ruhku akan melayang, apakah ke surga 

hingga aku ucapkan selamat, ataukah ke neraka hingga aku ucapkan 

belasungkawa”. 

Kemudian Imam As-Syafi’i t menangis dan melantunkan sya’ir 

harapan;573 

 ٍٙ ىْ ٬ى  حٍ
ى

ائًي ن طى جي رى
ٍ
٢ ىٓ اً٪بًط ... سى ؼى جٍ ٤ى ىٛ ا ىى بًط كى

ٍ
٢ ىٛ ا  فى ىٛ ٥َّا 

ى
١ اكى ٥ى

َّ
٢ يـ ٬ًؾى   

Ketika hatiku mengeras jalanku menyempit .. kujadikan harapan ampunan-

Mu sebagai tangga 

ا ٥ى ىِ ٍْ ؾى أى ٬ي ٍٙ ىْ ـفى 
ى
ي ؿ ً

بٌ ٬ًؾى رى ٍٙ ىٓ ٩ي ... ةً ٧ٍخي ؽى ىٛ ٥َّا 
ى
٢ ى٘ ٧ٍبًط  جًط ذى ٥ى ىُ ا ىٓ  حى

Dosaku yang begitu besar ketika kubanding .. dengan maaf-Mu Rabb-ku 

jadi tak seberapa 

ا ٤ى ؽُّ
ي
حىٟ ثن كى َّ٬ ٨٤ً يٙ ٍٓ حى ٬دي كى جي

ى
ػًم ... ت يًٌ ىـ ٧ٍبً  ٦ً الذَّ ىْ ٬و 

ٍٙ ىْ ا  جي ذى
ٍ
ا ز١ً ٤ى  كى

Engkau pemaaf akan dosa wahai Tuhan-ku .. Dermawan sebagai anugerah 

dan karunia 

ػٍ  ىٛ ىٗ كى يٍ
ى
ٟ ى٘ اةًػه ...  ٬ًم ةًإًة٢ًٍحؿى وى ٍٖ ٣ٍ يى

ى
اؾى ١

ى
٬ٍل

ى
١ ا كى ٤ى ىٝ آدى يَّ ًٙ ل نى ٬ى ٍٕ أى  

Kalau bukan kehendak-Mu iblis takkan sesatkan manusia .. Lantas 

bagaimana jika Adam saja telah digodanya  

Semoga Allah merahmati Imam As-Syafi’i dan seluruh para ‘Ulama 

umat ini. 
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36. IMAM BUKHARI BINTANGNYA PARA PEMUDA DARI 

BUKHARA 

Imam Al-Bukhari, pemuda yang tekun mempelajari hadist-hadist Nabi 

n, sehingga beliau menjadi pemimpin para ‘Ulama hadist. Nama beliau 

adalah Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Bardizbah al-

Ju’fi al-Bukhari. Nisbah kepada negri Bukhara (Uzbekistan, Asia tengah). 

Beliau bukan orang Arab, sebagaimana umumnya para ‘Ulama hadist 

kutubu as-Sittah, sebagian besar orang ‘ajam. Namun kemampuan mereka 

melebihi orang ‘Arab dimasanya. Itulah karunia Allah yang diberikan 

kepada siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya. 

ي٣ً  ًِ ىٓ ي٠ًٍ ا١ٍ ىٙ ك ا١ٍ ي ذي اللََّّ ۚ  كى اءي ٦ يىشى ؤٍحًي٩ً ٤ى ً يي  اللََّّ
ي

ي٠ٍ ى٘ ىٝ  لً  ذىَٰ

“Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-

Nya; dan Allah mempunyai karunia yang besar.” (QS. Al-Jumu’ah: 4) 

Imam Al-Bukhari lahir tahun tahun 194 H. Masa kecilnya ia lalui sebagai 

yatim, karena ayahnya telah meninggal dunia, sehingga ia diasuh oleh 

ibunya. Imam Al-Bukhari diberikan karunia berupa kecerdasan, daya ingat 

yang luar biasa. Beliau lahir dari keluarga yang taat agama, ayahnya Isma’il 

seorang ‘Ulama yang dikenal dengan lelaki sikap wara’. Sejak usia 10 tahun 

Imam Al-Bukhari sudah mengembara menuntut ilmu ke berbagai negri. Ia 

pergi ke Kufah, Naisabur, Baghdad, Makkah, Mesir dan Syam. Di usia 18 

tahun ia sudah menghafal karya Waki’ bin Jarrah. Bersama gurunya Ishaq 

bin Rahawaih, ia menghimpun hadist-hadist sahih dalam satu kitab. Dari 

satu juta hadist, disaring menjadi 7.563 Hadist sahih dalam 9 jilid, proses 

seleksi menghabiskan masa 16 tahun. Beliau kumpulkan dalam satu kitab 

yang dikenal dengan Sahih Al-Bukhari, judul asli kitab adalah, “Al-Jami’ Al-

Musnad As-Sahih Al-Mukhtasar Min Umuri Rasulillah n Wa Sunanihi Wa 

Ayyamihi”. Kitab yang paling sahih setelah Al-Quran. 

Beliau mempunya banyak guru dan murid. Diantara guru beliau adalah 

Ali bin Al-Madini, Ishak bin Rahawaih, Yahya bin Ma’in, Ahmad bin Hambal 

dan lainnya. Diantara murid-muridnya, Abu Hatim At-Tirmizi, Imam Muslim 

dan lannya. Diantara karya beliau yang banyak menjadi rujukan para 
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‘Ulama selain Sahih Al-Bukhari, yaitu kitab Al-Adab Al-Mufrad, At-Tarikh Al-

Kabir, Ad-Du’afa’ As-Saghir, Khalqu Af’ali al-‘Ibad, Qurratu ‘Ain Biraf’il 

Yadain, At-Tarikh Al-Ausath dan karya lainnya. 

Imam Al-Bukhari wafat tahun 256 H, pada malam ‘Idul fitri di usia 62 

tahun. Jenazah beliau di kuburkan di Khartand, sebuah desa di Samarkand. 

Ketika terjadi fitnah menimpa Imam Al-Bukhari t atas apa yang telah 

terjadi antara beliau dengan pemimpin Khurasan, maka beliau berdoa: 

ىٝ  حٍ
ى
جًطٍ إًل ٬ىَّ٘ يَّ حى

َّ ى
 اللَّه

“Ya Allah, wafatkan lah aku agar kembali kepada-Mu”.574 

Semoga Allah membalas jasa Imam Al-Bukhari dan seluruh ahli ilmu 

umat ini. 

37. SOLAHUDDIN AL-AYYUBBI SANG PEMBEBAS TANAH 

YANG DI JANJIKAN 

Salah satu pemimpin umat Islam yang terkenal harum namanya di 

dunia Islam ataupun di dunia barat yaitu panglima besar Solahuddin al-

Ayyubi t. Didunia barat ia dikenal dengan Saladin. Namanya begitu 

disegani oleh bangsa barat ketika mampu menaklukkan kerajaan 

Yasrussalem dibawah kekuasaan raja Guy The Lusignan. 

Nama beliau Yusuf bin Najmuddin bin Ayyub yang kemudian dikenal 

dengan Solahuddin al-Ayyubi, ayahnya berasal dari bangsa Azerbeijan. Ia 

lahir di keluarga Kurdi, di kota Tigrit dengan sungai Tigris, Iraq, pada tahun 

532 H/1137 M. Diusia remaja, Solahuddin dikenal sosok pemuda yang suka 

belajar ilmu agama. Ia juga mendapatkan pendidikan militer dari sosok 

pamannya Asaddin Sirkuh yang dikenal sebagai panglima perang di Seljuk 

Turki. Ia pernah mengikuti agresi militer yang dipimpin pamannya ke Mesir. 

Belakangan Solahuddin mendirikan dinasti Ayyubiyah di Mesir setelah 

tumbangnya dinasti bani Fhatimiyyun yang berlatar belakang Syi’ah. 

Kekuasaan Ayyubiyah terbentang dari Suriah, Irak, Hijaz, Diyar Bakr dan 

sebagian daerah Yaman. 
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Ia mendelagasikan diri sebagai sultan terakhir kerajaan Fathimiyyun 

yang dibangsakan kepada Fathimah putri Nabi Muhammad n. Penobatan 

Solahuddin sebagai Sultan Mesir membuat Sultan Nuruddin Zanki yang kala 

itu menjabat sebagai Khalifah yang menguasai Syam, Suriah. Kian banyak 

desas-desus yang didengar terkait kebesaran kekuasaan Solahuddin, 

akhirnya Sultan Nuruddin termakan juga akalnya. Sultan Nuruddin bersiap-

siap untuk menyerang Mesir mengejar Solahuddin, walaupun disaat yang 

sama musuh-musuh Islam sedang menyusun segenap tenaga untuk 

melanjutkan peperangan merampas wilayah Islam. Sebelum perang 

saudara itu terjadi, Allah menakdirkan wafatnya Nuruddin raja Syam pada 

tahun 569 H di Damaskus.575 

a. Panglima Pembebas Masjid Al-Aqsa 
Masjid al-Aqsa yang terletak di kota Al-Quds termasuk salah satu situs 

suci kaum Muslimin, karena ia merupakan kiblat pertama dalam Islam. 

Shalat didalam nya dilipat gandakan pahalanya 500 kalilipat dari shalat di 

masjid lain selain Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Melakukan 

perjalanan ke Al-Aqsa menjadi syari’at ibadah bagi umat Islam. Masjid al-

Aqsa pondasi takwa, masjid para Nabi, tempat beribadah orang-orang 

bertakwa, majlis berkumpul para wali Allah, namanya disebutkan dalam Al-

Quran, masjid yang diberkahi, tempat sejarah Isra’nya Nabi n sebelum 

Mi’raj ke langit.576  

Dalam catatan sejarah, Palestina berada dibawah kekuasaan umat 

Islam selama hampir 1.300 tahun. Dibuka di zaman ‘Umar, kemudian 

dirampas oleh kaum salib lalu mereka kuasai lebih kurang 100 tahun, dan 

direbut kembali oleh Solahuddin al-Ayyubi. 

Abad ke enam hijriah, disebit sebagai zaman kelam Islam. Sebab pada 

masa itu pemerintahan Islam berada dalam keterpurukan, lemah ilmu 

pengetahuan, faktor moral, bermunculan ulama yang rusak, perebutan 

kekuasaan dan pemimpin otoriter seperti rezim Ubaidiyah di Mesir.  

Sehingga para pembesar tidak memiliki ghirah, kecemburuan untuk 

membebaskan tahan Palestina. Oleh karenanya, diantara prestasi 
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Solahuddin disaat menjabat sebagai Khalifah, maka beliau berhasil 

mempersatukan wilayah-wilayah kekuasaan Islam, antara penguasa Syam 

dan Arab. Memperbaiki ‘Aqidah umat, memperbaiki ekonomi dan sosial 

masyarakat, sarana fisik militer, pembaharuan edukasi pendidikan dengan 

membangun lembaga-lembaga pendidikan seperti Masjid, Kuttab, 

Madrasah dan lainnya, sehingga lahirlah para Mujahid yang siap 

membebaskan al-Quds. 

Solahuddin al-Ayyubi selalu berupaya memperbaiki internal umat yang 

sebelumnya berpecah-belah. Ia menyerukan para penguasa dan rakyat 

untuk bertakwa kepada Allah, meninggalkan maksiat dan kezhaliman, 

persiapan matang untuk pembebasan Baitul Maqdis, menyatukan politik 

seluruh wilayah Islam dibawah satu pemerintahan, berperang untuk 

meninggikan kalimat Allah dan meyakinkan umat bahwa al-Quds milik 

umat Islam. 

Solahuddin al-Ayyubi berhasil mengalahkan pasukan kristen dalam 

perang Hittin (nama bukit) pada 4 juli tahun 1187 M. Dengan kemenangan 

itu Baitul Maqdis kota suci kembali ketangan kaum Muslimin setelah lebih 

90 tahun dikuasai oleh kaum frank bangsa Romawi. Membebaskan Baitul 

Maqdis dari penjajahan merupakan cita-cita terbesar panglima Solahuddin 

al-Ayyubi t. Ia pernah berkata. 

ا
ن

ل حٍخى  مي
ى

اؿ ا زى ظ ٤ى صى ٍٛ أى
ٍ
فٍشًػي ال ٥ى

ٍ
ا١ ىٝ كى ىٍطى

ى
فٍ أ

ى
ً أ رٍيً ٦٤ًى اللََّّ خى ٍـ أى

ى
يٍ ل ً

ً إًنٌ اللََّّ  كى

“Demi Allah, aku sungguh sangat malu kepada Allah jika aku tertawa, 

sementara Masjid al-Aqsa masih bebas dari penjajahan”.577 

Dimedan perang, Ia merupakan panglima yang tangguh dan 

berwibawa. Personil angkatan perangnya sangat kuat. Sosok ksatria yang 

santun dan pemaaf, hal itu terlihat bahwa Solahuddin pernah berbuat baik 

kepada Richard raja Inggris yang berhati singa. Disaat Richard sakit terluka 

dalam pertempuran, Solahuddin justru mengirimkannya seorang dokter 

dan obat-obatan. Karena akhlaknya yang mulia, Richard pun tersentuh dan 

bersedia melakukan kesepakatan damai pada 1 september 1192 M. 

keluhuran budi itu hingga kini masih dikenang oleh para sejarawan barat. 
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Dr. Jonathan Philips seorang pengajar di University London sekaligus 

seorang penulis buku sejarah perang salib, ia menyatakan bahwa 

Solahuddin adalah salah satu tokoh terpenting bagi umat Islam. 

Seorang lelaki yang di tawan oleh kaum Salib pernah memuji keadilan 

Solahuddin al-Ayyubi dengan bait-bait syair yang dirangkai dan diletakkan 

pada salah satu dinding masjid al-Aqsa, ia menyeru Solahuddin al-Ayyubi 

t,578 

ؿٍ 
َّ
٢تافً نٟ  يا أي٫ا ا٥١لٝ الذم ... ٥١ٓا٣١ ا١هُّ

سٍ  لا٤ثه  ... تسعى ٦٤ ا١بحج ا٥١ٜػَّ يُ  طاءت إلحٝ 

تٍ ... كأ٧ا  ؽى ً٫ٌ
يٌ  ا٥١فاطػ 

ُّ
ل

ي
ؿٍ  -وهى شػصي-ؿ شَّ ٨ى ٤ي  

Wahai penguasa yang menjadi tanda kehancuran bagi kaum salib 

Telah datang kepadamu harapan orang-orang terzhalimi yang berjalan 

dari kota suci 

Setiap masjid telah dibersihkan dan saya diatas kemuliaanku dalam 

ternodai 

Diantara tingginya cita-cita, keinginan yang mulia Solahuddin al-Ayyubi 

t untuk mengabdi kepada agama Allah k, ia begitu ingin 

menghapuskan penjajahan terhadap negri-negri kaum Muslimin, 

membersihkan bumi dari noda-noda kesyirikan dan orang-orang kafir. 

Sebuah obsesi besar yang dicatat sejarah, yang tentu tidak akan keluar 

kecuali dari pribadi yang besar. Al-Qadi bin Syadad t berkata, 

 
ٍ
م ةً الثي الدًى ٬ى

ٍ
ـ١

ى
٬ى ؿ ٪ي  ... كى

ي
اؿ تى جً

ٍ
هي ال

ي
٥ًل حٍ

ى
ا ت

ى
ي٣ٍو ل ًِ

ىْ ٤ٍؽه 
ى
ػٍسً أ يٜ ٤ٍؽً ا١ٍ

ى
قي ٦ٍ٤ً أ ٨ٍػى ًْ ٩ي اللَّي  حًدى ـفى رى

ى
 ؿ

ي
٬ٍؿ جي ى، يى

ى
ل

ف٩ًً، ٍٙ ابً ة٨ًى
ى

ل ٌٍ أى
ٍ
حٍنى ال ٬ٍؼي ةى يٍ يى ادً، كى ٫ى جً

ٍ
ى ال

ى
ه دُّ الجَّاسى وى حي يى ، كى بو

ى
٢ ىٌ ى 

ى
بو إًظ

ى
٢ ىٌ ف٩ًً ٦ٍ٤ً  ٍٙ "  ة٨ًى ىـ ا

ى
ل ٍـ إً

ٍ
ل

ى
ادًمٍ: "يىا ل كيجى كى

٬عًٍ  ٤ي افً ةًالدُّ ى٘ ؼٍري اقي حى ح٨ٍى ىْ  كى

“Bagi Solahuddin t urusan Al-Quds merupakan urusan yang amat besar 

yang tidak sanggup dipikul oleh gunung sekalipun. Namun Solahuddin 
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mencarinya bagaikan seorang ibu kehilangan anaknya. Ia terus berupaya 

mencari dan mencari, mendorong manusia untuk berjihad, ia langsung 

terjun berkeliling ditengah manusia dan menyeru, “Wahai Umat Islam! 

Sementara matanya berlinang dengan air mata kesedihan”.579 

Suatu kali Solahuddin melihat ombak-ombak di lautan yang 

bergelombang, kemudian ia menoleh kepada Al-Qadi bin Syadad t dan 

berkata, “Maukah engkau aku ungkapkan sesuatu dari cita-cita dan impian 

yang ada dalam hatiku? 

بٍجي ٪ى  ًٞ رى ، كى جي ٍْ دَّ كى حٍجي كى نَّ كى ، كى ادى
ى

بًل
ٍ
٥ٍجي ال فَّ ىٛ اظ٠ًً،  ثً ا١فَّ يَّ ًٜ

خٍصى ةى ى٘ ى 
ى
اظ ىٓ ػى اللَّي حى ظ يىطَّ تى ى إ٩َّ٧ًي ٤ى

ى
طٍؽى إًظ بى

ٍ
ا ال ؼى

 ٣ٍ ٫ي خي ٍٓ حٍتى
ى
أ ائًؽًقً، كى ؾى حٍنى -سى ٢ًحٍبًيًٌ

مٍ ا١هَّ
ى
٦ٍ  -أ رٍضً ٤ى

ى
أ
ٍ
س٩ًٍ ال ى كى

ى
ه يى وى ةٍؼى

ى
ا أ

ى
ظ ل تى ا، ضى ي٫ٍى ٬ٍتي  ً٘ ٤ي

ى
كٍ أ

ى
ؽي ةًالًلَّ أ يٙ يىٍٟ  

“Sungguh ketika Allah l memudahkan pembukaan wilayah pesisir yang 

masih tersisa, aku atur negri-negri, aku akan wakilkan dan titipkan, lalu aku 

akan menyeberangi lautan ini menelusuri pulau-pulaunya dan aku akan 

mengejar pemukiman kaum salib yang masih tersisa di pulau-pulau itu, 

sampai tidak tersisa lagi dimuka bumi ini seorang manusia-pun yang kafir 

kepada Allah, atau aku mati terbunuh”.580 

Setelah pembebasan Yerussalem, Solahuddin pernah membawa 

mimbar Nuruddin Zangi dai Damaskus ke Baitul Maqdis sebagai bentuk 

kejayaan umat Islam. Hingga pada akhirnya mimbar itu dibakar tahun 1969 

M oleh Denis Michael Rohan. Pada tahun 1967, tentara Yahudi 

menghancurkan lingkungan Maroko disebelah barat masjid al-Aqsa yang 

dibangun Solahuddin sebagai wakaf bagi tentara Maroko yang berjuang 

bersamanya dalam pembebasan Baitul Maqdis. Bahkan masjid al-Aqsa 

yang bersejarah itu, bagian wakaf untuk keluarga al-Kurdi di utara masjid, 

justru dirobah oleh yahudi dan dijadikan Tembok Ratapan. Seakan yahudi 

begitu berambisi menguasai situs kota suci itu sebagai wilayah permanen 

dibawah kekuasaan mereka. Sekarang mereka terus menjajah Palestina 

dan membunuh kaum Muslimin. Perbuatan kejam itu terus disaksikan 

dunia Islam, namun amat disayangkan kita belum bisa mengusir komunitas 
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saudara kera dan babi itu dari tanah suci umat Islam. Semoga dalam waktu 

dekat Allah utus Solahuddin kedua dari anak-anak muda kaum Muslimin.  

Ada banyak peninggalan bersejarah kerajaan Al-Ayyubiyah, yang terus 

menerus dihancurkan oleh Yahudi untuk menghilangkan simbol kejayaan 

kaum Muslimin di masa pemerintahan Solahuddin t. 

Solahuddin terkenal dengan pemimpin yang baik, sangat amanah 

dalam urusan uang negara. Dikatakan ketika ia wafat, rakyat membuka peti 

simpanan hartanya,  ternyata hartanya tidak mencukupi untuk mengurus 

biaya pemakamannya, karena hartanya banyak diberikan untuk rakyat. 

Solahuddin t wafat pada tahun 589 H/1193 M di usia 56 tahun. Semoga 

Allah merahmati Panglima besar Islam Solahduddin al-Ayyubi t dan 

seluruh kaum Muslimin. 

38. MUZHAFFAR QUTHUZ PEMUDA PENAKLUK MONGOL 

Sejarah memang tidak pernah kosong dari tokoh-tokoh hebat. 

Sunnatullah menjadikan keberadaan orang-orang hebat yang mengabdi 

menolong agamanya terus silih berganti. Tercatat dalam lembaran sejarah 

bahwa pasukan Tartar dari Mongol telah menghancurkan Bagdad pada 

tahun 1258 M dan membunuh jutaan kaum Muslimin dengan cara yang 

biadab. Nama tentara Mongol semakin besar gaungnya di penjuru negri 

ketika itu, karena mereka pasukan besar yang sulit terkalahkan. Namun lain 

halnya dengan sosok Sultan Al-Muzhaffar Saifuddin Quthuz, ia berhasil 

menghancurkan tentara Mongol yang terkenal dengan kekejaman dan 

kebiadaban mereka dalam perang. 

Imam Az-Zahabi dalam As-Siyar, menyebutkan biografi beliau, “As-

Sultan, As-Syahid, Al-Malik Al-Muzhaffar Saifuddin Quthuz bin Abdillah Al-

Mu’izzii”. 

 ٍ٬ ٣ يى اـ ٫٨ٍ٤ًي ؽى ا١لَّ َّ٫ ىٌ ار، كى ىـ ا١تَّخى ؾى ثً. ٪ى يَّ ًْ ى ا١ؽَّ
ى
 إًظ

ن
حبَّتا ، مي

ن
كجًٌا ، دى

ن
ائًفا ىـ  ،

ن
اوا شى  كي

ن
ارًـا ى٘ ـفى 

ى
ؿ ٬ت كى

ي
ا١ حنً طى ـ وى

ٌـ ا١لٌكل ا ا أكٜؽ، كا٘ؽ الحيث، حى  .. كؿـف كتن

“Saifuddin seorang panglima yang pemberani, penunggang kuda yang 

handal, agamais, dicintai oleh rakyat. Yang telah menghancurkan pasukan 



 

 
 
 

Anak-Anak Muda Tauladan Sepanjang Zaman  | 357 
 

Tatar, membersihkan negri Syam dari kejahatan mereka pada perang ‘Ain 

Jalut .. Seorang pemuda yang berambut pirang, berbadan kekar dan postur 

yang sempurna”.581 

Sebagian ahli sejarah mencatat  namanya Muhammad bin Mamdud. Ia 

lahir di Khawarzim, ia memiliki ciri fisik berkulit putih kemerah-merahan, 

jenggotnya tebal. Quthuz adalah saudara Jalaluddin al-Khawarizmi, Raja 

Khawarizm yang pernah melawan pasukan Tartar. 

Saifuddin Quthuzh t sosok yang mungkin sedikit dari anak-anak 

muda kita dewasa ini mengetahui kisah heroik nya atau belum pernah 

mendengar sama sekali. Saifuddin Quthuz t di gelari dengan al-

Muzhaffar yang berarti “Orang yang selalu menang”, dan Saifuddin artinya 

“Pedangnya agama”. 

Pada masa kecil ia pernah di tawan setelah kekalahan bangsa 

Khawarzhim dari pasukan Tartar. Setelah itu ia dijual ke Damaskus dan 

dibeli oleh Sultan Al-Mu’izh Izzuddin Aybak t. Sultan tertarik dengan 

sosok Saifuddin sebagai anak muda yang taat, ikhlas, menjaga shalat dan 

mencintai agama Allah, maka Sultan memasukkannya kedalam keluarga 

besar kerajaan walaupun Saifuddin seorang budak yang dimerdekakan. 

Demikianlah Islam mengangkat seseorang karena Iman dan ketakwaan, 

bukan status sosial dan kekayaan. 

Ibnu Katsir ketika berkomentar tentang sosok Saifuddin Quthuz t, ia 

berkata, 

٬ؾي 
ي
٢ ٥ي

ٍ
اقي ا١ ىٌ ا ىٓ خى ا يى ا ًَِّّ حٍئن ا كى

ى
ل ثً، كلا يخٓاًى ا٥١فٟؽ كى ىْ ا ٥ى جى

ٍ
اةً صًي ال

ى
ل رًحغى ا١هَّ

ى
اٞ  الًحن ا نى

ن
ل طي ـفى رى

ى
 ؿ

“Saifuddin Quthus seorang lelaki shaleh, menjaga shalat berjamaah, tidak 

pernah mencicipi minuman khamar sebagaimana kebiasaan hidup 

sebagian para penguasa”.582 

Saifuddin t dikenal memiliki keberanian dan kecerdasan yang tinggi. 

Setelah pernikahan tuannya Al-Mu’izz Aybak menikahi seorang gadis yang 
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bermana Syajarah ad-Dur, ia bersama tuannya pindah ke negri Mesir, 

hingga Aybak menjadi raja disana. 

Orang-orang Mesir mengenal kepribadian Saifuddin dengan karakter 

yang baik pemuda yang ikhlas dalam berbuat baik dan pribadi mulia, 

sehingga merekapun mencintainya. Aybak mempercayakan Saifuddin 

sebagai personil di barisan kaum Muslimin. Ketika terdengar kabar bahwa 

pasukan Tartar akan sedang menuju Mesir, Saifuddin di angkat menjadi 

wakil kepolisian. Amanah itu di tunaikan oleh Saifuddin dengan baik, 

bahkan ia berhasil mengamankan Mesir dari serangan Raja Louis IX yang 

beragam kristen. Saifuddin berhasil menawannya dan ditempatkan di 

rumah Ibnu Lukman di Manshurah. 

Prestasinya yang gemilang, Sultan Aybak menunjuk Saifuddin sebagai 

Gubernur Mesir. Dia tetap menjabat sebagai gubernur Mesir sampai 

wafatnya Sultan Aybak dibunuh oleh istrinya Syajaratun ad-Dur dalam 

sebuah konspirasi, tahun 1257 M, Syajarah di bunuh dan mayatnya 

dilemparkan ke tempat sampah dalam keadaan tidak berpakaian yang 

sebelumnya ia begiu terhormat dengan hijab dan pakaian yang berharga.583 

Lalu kepemimpinan di gantikan oleh anaknya Al-Mansur Ali yang masih 

berusia 15 tahun. Namun Al-Mansurmempercayakan kepada Saifuddin 

untuk mengambil alih jabatannya dalam bidang Administrasi, pertahanan 

dan militer. 

a. Perang „Ain Jalut 
Untuk menghadapi serangan tentara Mongol yang sadis, butuh 

kekuatan, strategi dan persiapan yang matang. Karena pasukan Tartar yang 

bengis itu begitu berambisi untuk menguasai dunia Islam di bawah 

kekuasaan Mongolia. Para petinggi kerajaan berkumpul, satu dengan 

lainnya bermusyawarah, memberikan ide, saling menguatkan untuk siap 

menghadapi pasukan Mongol. Mereka sepakat akan mengangkat seorang 

raja untuk menghadapi serang Tartar. Akhirnya Saifuddin menjadi 

pimpinan kaum Muslimin, untuk siap menghadapi musuh yang bengis itu, 

mereka bergerak menuju Damaskus dan berhasil menguasainya, Raja 

Holako mengutus delegasi kepada Saifuddin menyampaikan perintah untuk 
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menyerah, namun hal itu tidak membuat Saifuddin gentar sedikitpun, 

justru Saifuddin langsung memenggal para utusan Holako dan 

menggantung kepala mereka di pintu gerbang Zuwailah, sebagai bentuk 

pengumuman perang, dan memotivasi kaum Muslimin. Tahun 658 H, 

Saifuddin dengan pasukannya berangkat menyongsong pasukan Tartar di 

‘Ain Jalut.  

Diantara strategi Saifuddin, ia memandang lebih baik bergerak segera 

menggempur bangsa Tartar sebelum mereka yang melakukan 

penyerangan. Ia persiapkan pasukan militer kaum Muslimin dan bertolak 

menuju Syam. Pasukan Tartar yang berada di bawah pimpinan Katbagha 

baru menyadari keadaan genting saat mendengar ringkikan gemuruh suara 

kuda pasukan Saifuddin yang memenuhi dataran rendah tempat kamp 

mereka. 

Saifuddin menjumpai pasukan Tartar di daerah Baisan, ‘Ain Jalut. 

Pertempuran dahsyat pun tak terelakkan, perang berkobar selama 4 hari. 

Saifuddin dengan komandan pasukannya Bebris selalu melakukan manuver 

dengan startegi yang baru dan jitu. Walaupun secara jumlah pasukan kaum 

Muslimin lebih sedikit dibanding pasukan Tartar, namun semangat juang 

Saifuddin Quthuz begitu bergelora, ia terus membakar semangat militer 

Islam untuk berjuang dengan ikhlas, ia berseru dengan suara yang lantang 

“Belalah Islam!”. Dalam kancah peperangan yang sengit itu, kuda Saifuddin 

terbunuh, ia terus berperang dengan cara berjalan kaki. 

Dengan izin Allah dan pertolongan-Nya, pada bulan Ramadhan tahun 

658 H kaum Muslimin berhasil memenangkan peperangan, membuat 

tentara Mongol lari kocar-kacir. Kemenangan di raih umat Islam. Panglima 

perang pasukan Tartar terbunuh. Saifuddin memerintahkan panglima 

Baybars al-Bandaqadari untuk mengejar pasukan sampai di Aleppo. 

Diantara komandan perang Tartar yang masih tersisa, Kitbuga, ia berduel 

dengan salah seorang panglima perang kaum Muslimin, selang beberapa 

saat, dalam duel itu, kepala Kitbuga di penggal, kepalanya di tarok di ujung 

tombak. 

Kaum Muslimin berhasil menghabisi sisa-sisa pasukan Tartar, menebas 

tengkuk-tengkuk mereka, menguasai senjata dan harta yang mereka 
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tinggalkan sepanjang negri Syam (Damaksud, Hams, Baalbek, Hamah dan 

Aleppo). Kabar kemenangan itupun terdengar ke berbagai penjuru. 

Setelah kemenangan yang gemilang, umat Islam amat bahagia dengan 

kemenangan itu. Namun takdir berkata lain, rasa haru dan bahagia itu 

berganti seketika menjadi kesedihan yang mendalam. Dalam perjalanan 

pulang menuju Mesir, antara Al-Gurabi dan As-Saalihiyyah, Saifuddin Qutuz 

dibunuh oleh beberapa amir pasukannya.584 

Ada yang menyatakan bahwa Saifuddin dibunuh oleh Ruknudin Baybars 

yang telah sepakat dengan beberapa orang panglima untuk 

membunuhnya. Ruknuddin datang menemui Saifuddin dalam tendanya, 

pura-pura untuk meminta sesuatu, Saifuddin memberi kebutuhannya, lalu 

Ruknuddin mengambil tangannya untuk menciumnya, seketika ia disekat 

dan para amir langsung menikamnya dengan pedang dan di letakkan di 

atas kudanya, lalu dilempar dengan anak panah sehingga Saifuddin t 

wafat seketika itu. Lalu mereka keluar dari kemah ditangan mereka ada 

pedang-pedang yang berlumuran darah, mereka menyerukan kematian 

Saifuddin, lalu ada yang bertanya, “Siapa yang membunuhnya?”. Para 

panglima itu menjawab, “Ruknuddin Baybars”. Mereka bertanya kepada 

Nuruddin, “Apakah anda yang telah membunuhnya?”. Ruknuddin berkata, 

“Ya”. Mereka berkata, “Kalau begitu, anda adalah Raja”. 

Ada yang menyatakan, setelah Saifuddin terbunuh, mereka ribut 

menentukan siapa pemimpin mereka dan khawatir tipu daya itu diketahui, 

serta kebinasaan akan disegerakan menimpa mereka, maka mereka 

sepakat untuk membai’at Ruknuddin Baybars dan mengelarinya dengan Al-

Malik Az-Zahir”.585 

Ada juga yang menyatakan sebab pembunuhan itu lantaran cemburu 

kepada Saifuddin t. Alasannya karena Saifuddin adalah mantan budak 

yang tidak layak menduduki jabatan penting walaupun ia sudah berjuang 

mati-matian untuk Islam dan kaum Muslimin. 

Namun sebagian ahli sejarah menyatakan, bahwa yang membunuh 

Saifuddin bukanlah pasukannya, tapi ada kemungkinan ia di bunuh oleh 
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sisa tentara Mongol yang menyusup secara diam-diam karena kekalahan 

pahit yang mereka terima di perang ‘Ain Jalut. Ada juga yang mengatakan 

ia dibunuh oleh sebagian tentara salib. Wallahu a’lam. 

Saifuddin Quthuz wafat tanggal 16 Zulqa’dah tahun 658 H, jenazahnya 

di kuburkan di Qashir dan kekuasaanya tidak mencapai masa satu tahun 

t.586 

39. LAKSAMANA CHENG HO PELAYAR MUSLIM DARI 

TIONGKOK 

Seorang pelaut ulung muslim, berdarah Tiong Hoa yang tidak asing 

namanya bagi masyarakat Nusantara. Cheng Ho t, dari namanya suda 

ada aroma putra dari negri “Tirai Bambu”, China. Ahli navigasi yang telah 

menjelajahi dunia dengan misi yang mulia. Sosok anak muda ini cukup 

punya peran penting dalam sejarah dunia, bahkan dalam peran 

tersebarnya Islam di Indonesia dan kawasan Asia Tenggara. 

Tentang sosok Cheng Ho, Prof Hamka t pernah berkata, 

“Suatu nama Muslim dari Cina yang amat erat  sangkut-pautnya 

dengan kemajuan Islam di Indonesia dan tanah Melayu adalah Laksamana 

Cheng Ho”.587 

Cheng Ho mengunjungi kepulauan Indonesia sebanyak 7 kali. Ketika 

Samudra pasai ia memberi lonceng raksasa “cakra donya” kepada Sultan 

Aceh, yang kini tersimpan di museum banda Aceh. Tahun 1415 Ceng Ho 

berlabuh di Mutiara Jati (Cirebon), ia menghadiahkan beberapa cindera 

mata khas Tiongkok kepada Sultan Cirebon. Salah satu peninggalannya 

adalah piring bertuliskan ayat Kursi yang masih tersimpan di Keraton 

Kasepuhan Cirebon. Sampai hari ini masjid Laksamana Cheng Ho yang 

tersebar di berbagai daerah di Indonesia, seperti Masjid Cheng Ho di 

Purbalingga, di Kutai Kartanegara (Kalimantan), masjid Cheng Ho Surabaya, 

Palembang dan Masjid Ceng Ho Pasuruan. Semuanya corak dan seni arsitek 

masjidnya bercorak ala rumah adat China.  
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Laksamana Cheng Ho berasal dari bangsa Hui. Ia lahir tahun 1371 M 

dengan nama Ma He putra dari Ma Hazhi. Keluarganya berasal dari 

Kunyang (Jinning), provinsi Yunnan. Cheng Ho masih keturunan bangsawan 

Persia, cucu dari Sayyid Ajjal Syamsuddin ‘Umar bangsawan yang memiliki 

posisi strategis di kekaisaran Mongolia. Sayyid Ajjal pernah diberi amanah 

menjadi Gubernur provinsi Yunnan, dimasa Dinasti Yuan. Sejak kecil Ceng 

Ho sudah fasih berbahasa China dan Arab. Ceng Ho belajar agama dari 

ayah dan kakeknya dan juga belajar peta dunia. 

Tahun 1381 ayahnya wafat karena hukuman mengalahkan Yuan utara 

oleh pasukan dinasti Ming yang dikirim ke Yunnan untuk membendung 

pemberontakan orang Mongol dibawah pimpinan Basalarawi. Saat itu 

Cheng Ho berusia 11 tahun. Ia pun ditangkap dan dijadikan pelayan khusus 

istana, melayani pangeran Zhu Di, putra Kaisar. 

Pergaulannya dengan pangeran membuat Cheng Ho menjadi pemuda 

tangguh. Ia mahir dalam seni berdiplomasi serta menguasai seni perang. Ia 

diangkat menjadi pegawai khusus pangeran dan diberi nama “San Bao” 

yang berarti tiga permata. Posisinya semakin kiat ketika Zhu Di diangkat 

menjadi kaisar tahun 1402 M. Cheng Ho menjadi abdi istana pertama yang 

memiliki posisi tinggi dalam militer China. Ia memiliki prestasi militer yang 

gemilang sehingga ia digelari Laksamana. Hal ini karena ia berpostur tinggi, 

besar dan berwibawa. Cheng Ho di nobatan menjadi Laksamana dan 

diperintahkan melakukan exspedisi. Pemerintah dinasti Ming mensuplai 

bekal tujuh kali ekspedisi laut Laksamana Cheng Ho. Sebagai muslim yang 

taat, sebelum memulai ekspedisi pertamanya, Cheng Ho memimpin 

pasukannya untuk menunaikan shalat di sebuah mesjid tua dikota 

Quanzhou provinsi Fujian. Ia memimpin pasukannya ke wilayah “Lautan 

Barat”. 

Ceng Ho memimpin kapal yang cukup berkelas di masa itu, diberi nama 

“Kapal Pusaka”, kapal terbesar abad 15. Panjangnya mencapai 44,4 zhang 

(138 m) dan lebar 18 zhang (56 m). model kapal itulah yang menjadi 

inspirasi petualang Portugal dan Spanyol serta pelayaran masa kini. 

Pelayaran itu terjadi 71 tahun sebelum Christoper Columbus 

menginjakkan kakinya di benua Amerika, pada tahun 1421, jauh sebelum 
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itu, Laksaman Cheng Ho telah melakukan berbagai lawatan ke berbagai 

penjuru dunia dengan 208 buah armada yang berukuran besar, sedang dan 

kecil dengan personil 27.800 awak kapal. Armada paling besar di pimpin 

langsung oleh Cheng Ho t, dengan dibantu 3 panglimanya, Hong Bao, 

Zhou Man dan Zhou Wen. Armada-armada itu berlayar menjelajahi 

samudra selama 28 tahun (1405-1433 M). 

Misi pelayaran yang dibawa Cheng Ho adalah perdangan, diplomatik, 

perdamaian dan persahabatan dan penyebaran Islam di setiap negri yang 

ia singgahi. Berbeda hal dengan pengembaraan yang di lakukan peluat 

barat Christopus Colombus, Vasco Da Gamma ataupun Magelhaes. 

Laksamana Cheng Ho t wafat tahun 1433 M di Calicut, India dalam 

pelayaran terakhirnya. Semoga Allah berkenan merahmati Ceng Ho dan 

seluruh kaum Muslimin. 

40. MUHAMMAD AL-FATIH PENAKLUK BENTENG 

KEKAISARAN KONSTANTINOPEL IBU KOTA BYzANTIUM 

Seorang anak muda yang harum namanya, panglima sekaligus sultan 

yang agung di kerajaan daulah ‘Utsmaniyah. Penakluk Bizantium yang telah 

membebaskan Romawi timur dari kekuasaan para penyembah salib setelah 

mereka berkuasa 11 abad lamanya. 

Muhammad Al-Fatih bin Murad, Raja ke tujuh yang memimpin ke 

khalifahan ‘Utsmaniyah yang sangat terkenal dalam sejarah dunia. Ia 

dilahirkan tanggal 27 Rajab tahun 835 H/30 Maret 1432 M di kota Erdine, 

ibu kota Daulah ‘Utsmaniyah saat itu. Ayahnya Murad II juga seorang 

Sultan daulah ‘Utsmaniyah yang ke-enam. Adapun gelar “Al-Fatih” 

disematkan kepadanya setelah ia berhasil menaklukkan benteng 

Konstantinopel (Turki sekarang) yang sebagai ibukota Bizantium saat itu 

dan mengakhiri ke kaisaran wilayah Romawi Timur. 

Ayahnya Murad II memiliki perhatian besar dalam pendidikan anaknya. 

Ia menmpa buah hatinya agar kelak menjadi sorang pemimpin yang baik 

dan tangguh. Ia mendidik anaknya ke madrasah Al-Quran, sehingga di usia 

kecil Muhammad sudah menghafal Al-Quran 30 juz dan menghafal hadist-
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hadist Nabi n, mehamami fikih, bahasa Arab dan bahasa lainnya, serta ia 

juga pandai dalam belajar matematika dan strategi perang. 

Di usia 21 tahun Muhammad al-Fatih, sang ayah sudah 

mempercayakannya untuk memimpin suatu daerah dengan bimbingan 

para ‘Ulama. Hal itu dilakukan sanga ayah agar anaknya cepat memiliki 

kesadaran bahwa dia memiliki tanggung jawab yang besar di kemudian 

hari. Adapun bimbingan para ulama di harapkan menjadi kompas yang 

mengarahkan pemikiran dan kebijakan anaknya dalam memimpin agar 

sejalan dengan ajaran Islam yang benar. 

a. Menjadi Penguasa Daulah „Utsmaniyah 
Sultan Murad II diangkat menjadi Khalifah tahun 855 H/1451 M. Target 

besar yang ia rencanakan adalah penaklukan Konstantinopel yang terkenal 

memiliki benteng yang sangat kokoh dan sulit ditembus. Namun hal itu 

belum tercapai. Ketika Muhammad al-Fatih menjabat sebagai Sultan, ia 

mempersiapkan 4 juta prajurit yang akan mengepung Konstantinopel, ibu 

kota Bizantium itu. Banyak pasukan ‘Utsmaniyah yang gugur karena 

kuatnya pertahanan benteng mereka. Pengepungan berlangsung selama 

5o hari, namun benar-benar menguras kesabaran, pemikiran dan tenaga 

serta perbekalan mereka. 

Sebelum musuh mencapai area benteng itu, yang hanya bisa di tempur 

dari jalur laut, ternyata pasukan Bizantium telah memagari laut mereka 

dengan rantai yang membentang dari semenanjung Golden Horn (Tanduk 

Emas). Tidak mungkin untuk sampai ke benteng kecuali harus melintasi 

rantai-rantai besar tersebut. 

Akhirnya Muhammad Al-Fatih menemukan ide yang dianggap satu-

satunya cara untuk agar bisa menembus masuk benteng, yaitu dengan cara 

mengangkat dan menarik 70 kapal laut melintasi jalur darat, dari Galata ke 

muara setelah meminyaki pohon-pohon kayu. Ide itu dilakukan dalam 

waktu yang sangat singkat, tidak sampai satu malam. 

Di pagi hari, orang-orang Bizantium kaget bukan kepalang, mereka 

sama sekali tidak mengira Sultan Muhammad dan pasukannya akan 

menyeberangkan kapal-kapal mereka melewati jalur darat yang masih 
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ditumbuhi pohon-pohonnya dan menyeberangkan kapal dalam waktu 

semalam, kemustahilan yang sudah menjadi fakta yang mencengangkan. 

Peperangan dahsyatpun tak terelakkan. Benteng yang ber-abad-abad 

lamanya tak tersentuh sebagai simbol kekuatan Bizanitum, akhirnya 

diserang oleh pasukan yang dipimpin oleh seorang anak Muda Muslim 

yang tidak takut mati. Akhirnya kerajaan besar Bizantium yang berkuasa 11 

abad lamanya, jatuh ke tangan kaum Muslimin. Perang besar itu 

mengakibatkan gugurnya pasukan Islam sekitar 265.000 personil. Pada 

tangal 20 Jumadil awal 857 H/ 29 Mei 1453 M, Sultan Muhammad AL-Fatih 

memasuki Konstantinopel ibu kota Bizantium, mulai saat itulah ia dikenal 

dengan nama “Al-Fatih”. 

Saat memasuki Konstantinopel, Sultan Muhammad Al-Fatih turun dari 

kudanya lalu sujud sebagai tanda syukur kepada Allah k. Setelah itu, ia 

menuju gereja Hagia Sophia dan memerintahkan menggantinya menjadi 

Masjid. Konstantinopel dijadikan sebagai ibu kota, pusat pemerintahan 

Daulah ‘Utsmaniyah dan nama Konstantinopel diganti menjadi “Istanbul 

(Islambul)” yang berarti “Kota Islam”. Itulah sejarah nama Istanbul, Turki. 

Setelah itu perluasan wilayah Islam terus dilakukan oleh Sultan 

Muhammad dengan pasukannya menaklukkan wilayah Balkan, Yunani, 

Rumania, Al-Bania, Asia kecil dan lainnya. Bahkan beliau sempat 

mempersiapkan pasukan dan strategi perang untuk menaklukkan Italia 

sebagai pusat kerajaan Romawi Barat, namun beliau keburu wafat. 

Muhammad Al-Fatih pernah memerintahkan membangun masjid di 

makam sahabat yang mulia Abu Ayyub al-Anshari z, salah seorang 

sahabat Nabi n yang wafat saat menyerang Konstantinopel di zaman 

Khalifah Mu’awiyah z. Namun apa yang dilakukan Sultan Muhammad 

adalah sebuah kekeliruan karena hal itu bertentangan dengan syari’at, 

Nabi Muhammad n telah melarang membangun mesjid diatas kuburan 

siapapun, walau sekelas Nabi dan Rasul, apalagi selain mereka.  

Dari ‘Aisyah d, bahwa Rasulullah n bersabda: 
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ىٛ  كا  زي ةٍؽى
ى
أ
ى
ىٝ ل لً  ذى

ى
٬ٍلا

ى
١ جٍ: كى

ى
ا١ ىٛ ا  فٍشًػن ٍْ ٤ى ائًهًُ ٧ٍبًيى

ى
٬رى أ تي يٛ كا  ؼي خى

َّ
ل، ات ارى ا٨١َّهَّ ٬دى كى ٫ي ي ا١يى ٦ى اللََّّ ىٓ ي ١ى ً

نٌ
ى
حٍغى أ قي ىى بٍغى

ا فٍشًػن ؼى ٤ى خَّغى فٍ يي
ى
ظ أ عٍشى

ى
 أ

“Allah mela’nat orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan 

kuburan para Nabi mereka sebagai masjid. Ibunda ‘Aisyah berkata: “Kalau 

bukan karena hal itu, niscaya kuburan beliau akan di nampakkan. Hanya 

saja ditakutkan jika kuburan Nabi akan dijadikan tempat beribadah”.588 

Walaupun demikian, kesalahan yang dilakukan oleh Muhammad Al-

Fatih t tidak serta merta menghilangkan jasa-jasanya yang sangat 

besar, semoga Allah berkenan mengampuni dan memaafkan kehilafannya. 

Sungguh Allah Maha Pengampun. 

b. Membangun Peradaban 
Muhammad Al-Fatih terkenal dengan pemimpin yang cukup perhatian 

dalam membangun peradaban dan pendidikan untuk umat. Selain 

memperluas kekuasaan melebihi sultan-sultan lainnya, beliau juga seorang 

akademisi, ahli sya’ir dan sastra. Anak muda yang bernyali ini, juga 

membangun lebih dari 300 masjid, 57 sekolah dan 59 tempat pemandian di 

berbagai wilayah ‘Utsmaniyah. 

c. Wafatnya Sang Penakluk 
Muhammad Al-Fatih memerintah selama 30 tahun. Selain menaklukkan 

Bizantium ia juga berhasil menundukkan wilayah-wilyah di Asia, 

menyatukan kerajaan-kerajaan Anatolia dan wilyah Eropa. Termasuk 

jasanya yang cukup penting, ia berhasil mengadaptasi manajemen kerajaan 

Bizantium yang telah matang ke dalam Daulah ‘Utsmaniyah. Semenjak 

diresmikan Konstantin sebagai ibu kota Khilafah ‘Utsmaniyah dengan di 

dipindahkan kursi kerajaan dari Adrianopel ke Turki, setelah Al-Fatih lebih 

mudah melakukan perluasan wilayah. Terhitung dari tahun 1456-1564 

baginda berjuang menundukkan negri Servia, Yunani, Italia, Toronto, 

Bosnia, berhasil dikuasai Muhammad Al-Fatih dimasukkan ke dalam 

wilayah kekuasaan Daulah ‘Utsmaniyah.589 
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Sultan Muhammad t wafat di tengah pasukannya hari Kamis, 4 

Rabi’ul Awal 886 H/ 1481 M, di usia 52 tahun. Ada versi yang menyatakan 

bahwa Sang Pahlawan ini wafat karena di racuni oleh dokter pribadinya 

Ya’qub Basya, wallahu ‘alam. 

Ia sempat berpesan kepada putranya Bayazid II agar senantiasa dekat 

dengan para ‘Ulama, berbuat adil, tidak tertipu dengan harta dan menjaga 

agama Allah. Namun tabiat putranya Bayazid II berbeda dengan ayahnya.. 

Bayazid sosok yang lebih suka damai dan sangat terpengaruh dengan 

ajaran-ajaran tasaquf yang mendalam, sehingga lebih penting baginya 

memegang tasbih menghitung nama Allah daripada memegang pedang 

untuk berjihad di jalan Allah. Akibat yang di timbulkan adalah 

berkurangnya rasa segan musuh akan kehebatan kekuasaan Daulah 

‘Utsmaniyah, rakyat tidak patuh sehingga timbullah kekacauan dalam negri 

berkali-kali. Setelah 10 tahun Bayazid lamanya memerintah, tahun 1492 

raja Islam Granada Sultan Muhammad diusir dengan keluarganya oleh 

kaum Salib, berkali-kali datang permohonan bantuan dari umat Islam di 

Spanyol kepada kerajaan Turki ‘Utsmani, namun tidak dapat memberikan 

perbantuannya karena faktor kekacauan dalam negri yang membuat lemah 

kerajaan. Tahun 1511 M, Alfonso d’Albuquerque utusan dari Portugis 

menyerang kerajaan Islam Malaka, berita itu sampai ke kerajaan Turki 

‘Utsmani, tapi amat disayangkan kerajaan Turki tidak bisa berbuat apa-apa. 

Tahun 918  H/ 1512 M, sultan Bayazid turun tahta dan menyerahkan 

kekuasaannya kepada putranya Salim.590 

Demikian terus berjalan kekuasaan Daulah Khilafah ‘Utsmaniyah, dari 

satu khalifah berganti khalifah berikutnya, terkadang kuat dan terkadang 

melemah, hingga hampir 5 abad lamanya. Setelah Mustafa Kemal Pasha 

yang dikenal dengan “Kemal At-Taturk” yang berlatar belakang militer, 

pengikutnya memberi gelar at-Tarturk setelah ia berhasil mengusir 

pasukan Yunani dibawah pimpinan Venizelos ketika ingin menguasai 

Turki.591 
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Kemal mengumumkan dirinya sebagai perdana mentri dan merampas 

Kekhalifahan ‘Utsmani (Ottoman). Nilai-nilai Islam yang beratus tahun 

hidup di masyarakat Turki diganti diganti dengan hukum sekularisme. Azan 

diganti dengan bahasa Turki, jilbab wanita muslimah dirampas dengan 

nama “kebebasan” dan sederet penyimpangan lainnya. Kekuasaan Turki 

‘Utsmani berakhir pada tahun 17 November 1922 M, setelah Majlis 

Kebangsaan Rakyat Turki di Angkara memutuskan bahwa Turki adalah 

sebuah Republik, setelahnya perlahan istilah Khalifah, Sultan di hapuskan, 

para pasyah dan ulama tidak lagi memiliki peran. Setahun setelahnya 29 

November 1923 Khalifah terakhir Abdul Majid II diusir dengan keluarganya 

keluar dari tanah Turki dan tidak usah kembali.592 

Semoga Allah k merahmati Muhammad Al-Fatih dan para pahlawan 

Islam.593 
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ALAM sejarah Islam, ada banyak tokoh-tokoh hebat yang telah 

memberikan nilai ketauladanan dan pendidikan yang tinggi dari kaum 

lelaki. Namun disana juga terdapat figur-figur tauladan dimana kisah-

kisahnya di sebutkan di rekam dalam Al-Quran dan hadist-hadist yang sahih 

serta dalam catatan buku sejarah. Jumlah mereka memang tidak sebanyak 

kaum pria, tapi bukan berarti mereka tidak ada. 

Dari Abu Musa Al-Asy’ari z, Rasulullah n bersabda, 

٣ي  ؽٍيى ٤ى ، كى ٬ٍفى ىْ ؽٍ ً٘ ةي 
ى
أ ثي ا٤ٍؽى يى ًـ ا آ

َّ
اءً إًل فى  ٦٤ًى ا١جًٌ

ٍ
٠ ٥ي

ٍ
٣ٍ يىٟ

ى
١ ، كى رًحغه

ى
اؿًٞ  طى  ٦٤ًى ا١ؽًٌ

ى
٠ ٥ى

ى
ى  ٞ

ى
ه ثى وى ائًلى  وى

ى
ي٠ٍ ى٘ إًفَّ  ، كى افى ٥ٍؽى ًْ ةًجٍجي 

 ًـ ا ىٓ ائًؽً ا١ٍَّ ىـ ى 
ى
ه ي٠ًٍ الثَّغًيػً وى ىٙ ى اءًٞ  فى  ا١جًٌ

“Lelaki yang sempurna jumlahnya banyak. Dan tidak ada wanita yang 

sempurna selain Maryam bintu ‘Imran dan Asiyah istri Fir’aun. Dan keutamaan 

‘Aisyah dibandingkan wanita lainnya, sebagaimana keutamaan ats-Tsarid 

dibandingkan makanan lainnya”.594 

Dari Abdullah bin ‘Abbas c, Rasulullah n bersabda,  

٣ي ةًجٍ  ؽٍيى ٤ى ، كى ػو حى٥َّ ثي ةًجٍجي مي ٥ى ًٌ ا
ى٘ ، كى يٍلًدو ٬ى ثي ةًجٍجي عي ػًيجى ثً عى جى٨َّ

ٍ
ٍ٪٠ً ال

ى
اءً أ  نًسى

ي
٠ يى ٍ٘ ةي أى

ى
أ اض٣ًو ا٤ٍؽى ؾى ثي ةًجٍجي ٤ي يى ًـ آ ، كى افى ٥ٍؽى ًْ جي 

٬ٍفى  ىْ ؽٍ ً٘  

“Wanita-wanita penghuni surga yang paling utama adalah Khadijah bintu 

Khuwailid, Fathimah bintu Muhammad, Maryam bintu ‘Imran dan Asiyah bintu 

Muzaahim istri Fir’aun”.595 

Kita perlu mengangkat figur wanita-wanita mulia yang pernah ada dalam 

sejarah manusia, agar menjadi tauladan bagi perempuan muslimah yang 

semakin hari semakin kehilangan arah dalam menempatkan sosok tauladan 

yang mereka jadikan idola. Persepsi kata “Tauladan” kini sudah semakin jauh 

bergeser dikalangan muda-mudi kita. Mereka justru menempatkan orang-

orang fasik, budak-budak dunia sebagai tolak ukur dalam kehidupan. Para artis, 

musisi, serta pemain sinetron Korea dan semisalnya, justru dijadikan pedoman 

dan membekas kuat dalam pemikiran serta gaya hidup putra-putri kita di abad 

millenium ini. Hal itu terlihat terang dari pola fikir, penampilan, style 
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berpakaian, adab pergaulan yang semuanya berantakan dan menginginkan 

kebebasan tanpa batas. 

Rasa malu sudah terkoyak lebar, benteng muru’ah tidak lagi membekas, 

harga diri sudah tidak bernilai lagi. Fitrah kemanusiaan telah berganti. Obsesi 

hidup mereka adalah syahwat perut dan kemaluan. Bagaimana memuaskan 

nafsu, tidak peduli dengan aturan syari’at. Petunjuk agama diterjang jauh. 

Shalat ditinggalkan, anak-anak durhaka bermunculan. Serta keburukan yang 

tidak bisa dihitung. 

Tentunya ini adalah musibah dan tantangan para orang tua, para 

pemangku pendidikan. Oleh karenanya, kami merasa terpanggil untuk 

menyebutkan kisah figur-figur kaum hawa yang sejarah hidup mereka harum 

dan meninggalkan pesan-pesan ketauladanan yang sangat layak diketahui oleh 

para remaji muslimah, agar mereka sadar ternyata, dunia ini pernah di huni 

oleh wanita-wanita salehat yang mulia, menjaga kesucian diri, wanita-wanita 

penghuni surga walaupun kakinya masih menginjak bumi. Mereka berjuang 

menjaga keimanan dan harga diri karena memuliakan syariat serta berharap 

kenikmatan nan abadi. Para wanita yang obesinya ketinggian surga, sabar dan 

istiqomah menjaga ‘iffah, walaupun peluang kejahatan ada disekitarnya, 

namun keburukan itu tidak mampu menjamah kemuliaannya. Berat terasa bagi 

mereka ujian nafsu dan godaan dunia, tapi hal itu mereka abaikan, karena jiwa 

mereka menghendaki derajat yang tinggi, mereka tidak suka perbuatan hina 

dan kerendahan.  

Syaikhul Islam t berkata:  

اءً 
ى

ل بى
ٍ
ا ةًال

َّ
 إل

ي
اؿ ا ـيجى

ى
ثي ل الًحى ىٓ  ا١ٍ

ي
ازًؿ ٨ى ٥ى

ٍ
ا١  كى

“Kedudukan mulia tidaklah diraih kecuali dengan ujian dan cobaan”.596 

Islam sangat memuliakan wanita. Jika ingin tahu bagaimana syari’at Islam 

mengangkat nilai dan kehormatan wanita, maka lihat lah kepada masa lalu di 

zaman jahiliyah, bagaimana percaturan dunia memandang dan 

memperlakukan para wanita di masa itu. Kaum hawa tidak ubahnya sebatas 

komoditi dagang yang dipatok dengan harga murah, objek pelampiasan para 
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pemilik syahwat birahi dan sederet kehinaan lainnya. Lihatlah bagaimana 

orang-orang barat memperlakukan perempuan, kehinaan yang sulit di 

ungkapkan dengan kata. Adapun Islam dengan syari’atnya datang membawa 

keselamatan, menjaga kehormatan yang tidak pernah ada dalam peradaban 

sebelumnya, bahkan Islam mengangkat para wanita dengan kesetaaran dalam 

Iman, ibadah dan peluang meraih surga tertinggi, Allah k berfirman, 

 
ىَٰ
كل
ي
أ ى٘ ؤ٦٤ًٍه  ٬ى ٤ي ٪ي ظَٰ كى ٧ثى

ي
كٍ أ

ى
ؽو أ

ى الًحىاتً ٦٤ً ذىٞ  ٦٤ًى ا١هٌَّ
ٍ

٠ ٥ى ٍٓ ٦ يى ٤ى اكى حغن ًٜ
٬فى ٧ى ٥ي

ى
٢ ٍِ ا يي

ى
ل ثى كى جى٨َّ

ٍ
٬فى ال

ي
٢ ىٝ يىػٍعي ئً  

“Siapa saja yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita 

sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan 

mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.” (QS. An-Nisa: 124) 

Dari Abdurrahman bin ‘Auf z, Rasulullah n bersabda,  

هًي ا ا: ادٍعي ٫ى
ى
١ 

ى
ي٠ ًٛ ا  ٫ى كٍسى جٍ زى ىْ ا ىٌ أى ا، كى ٫ى ؽٍسى ى٘ جٍ  ىِ ًٙ ضى ا، كى ٪ى ٫ٍؽى جٍ كى ا٤ى نى ا، كى ٫ى ةي خىدٍفى

ى
ؽٍأ ٥ى

ٍ
جً ا١

َّ
٢ ا نى ثى ٦ٍ٤ً إًذى جى٨َّ

ٍ
ل

ثً كًخٍجً  جى٨َّ
ٍ
ابً ال ة٬ٍى

ى
مًٌ أ

ى
 أ

“Apabila seorang wanita menjaga shalat 5 waktu, kewajiban puasa bulan 

ramadhan, menjaga kehormatannya dan ta’at kepada suaminya, maka akan 

dikatakan kepadanya kelak di hari kiamat, “Masuklah ke dalam surga dari pintu 

mana saja yang engkau mau”.597 

Keberadaan wanita salehah itu mahal dan sangat berarti. Darinya akan 

lahir generasi yang terpuji. Kemuliaannya ada di bintang tertinggi walaupun 

jasadnya ada dataran bumi. Tidak semua orang bisa memiliki. Mungkin ia tidak 

dikenali, tersembunyi, namun hal itu sebuah kemuliaan baginya, layaknya 

mutiara dalam cangkangnya. Oleh karenanya, kalau kita lihat manhaj Al-Quran, 

Allah tidak menyebutkan seorangpun nama wanita didalam kitab-Nya kecuali 

nama Maryam dengan tujuan dan hikmah tertentu, selebihnya hanya disebut 

dengan nama jenis “Imra-ah”. 

Berbeda dengan sebagian wanita muslimah hari ini, karena ingin tenar dan 

dikenal eksistensinya, ia dengan bangga mengumbar wajah, menampakkan 

kecantikan, bahkan menampakkan aurat dan kemolekan tubuhnya, berjoget 

ria di depan umum, di upluod ke berbagai sosial media agar di ketahui 
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keberadaannya oleh dunia, melenggang-lenggok dengan gerakan yang 

memukau syahwat para lelaki yang berpenyakit didalam hati. Wanita-wanita 

yang telah putus urat malunya, kaum hawa yang jika keluar rumah dengan 

berdandan, berhias, memakai parfum yang tercium aromanya oleh para lelaki. 

Ketahuilah, bahwa wanita yang salehah itu sudah semakin langka. 

Keberadaan mereka hampir tiada. Apalagi dizaman yang tersebar fitnah 

dimana-mana. Siapakah mereka wanita yang salehah? Mereka adalah wanita-

wanita yang menjaga diri dan kehormatannya, tidak suka perangai rendahan, 

mereka itulah sebaik-baik perhiasan dunia yang dipuji oleh Allah dan Rasul-

Nya, Allah k berfirman, 

ي  ىَ اللََّّ ًٙ ا ضى حٍبً ة٥ًى ىٖ ٍ٢ ً
ٌ
اته ل ىِ ً٘ ا اته ظى اقتًى ىٛ الًحىاتي  ا١هٌَّ ى٘  

“Wanita yang salehah, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).” (QS. An-

Nisa: 34) 

Dari Abdullah bin ‘Amr c, Rasulullah n bersabda, 

ؽٍ  ٥ى
ٍ
ا ا١ ٫ى ًْ ا تى حٍغي ٤ى عى ، كى اعه تى ا ٤ى ٫ى

ُّ
ل
ي
ا ؿ قحٍى الًحىثي الدُّ ةي ا١هٌَّ

ى
أ  

“Dunia semuanya adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah 

istri yang shalehah”.598 

Wanita salehah adalah wanita yang betah di rumah (Buyutiyah), tidak suka 

keluyuran, tidak keluar dari rumahnya kecuali ada kebutuhan. Namun hukum 

asalnya wanita itu banyak di rumah. Allah k berfirman,  

ـةى 
ى
آحًحنى ا١ؾَّؿ اةى كى

ى
ل ٦٥ٍى ا١هَّ ًٛ

ى
أ ىَٰۖ  كى

ى
كظ

ي
أ
ٍ
ثً ال اً٪٢ًيَّ جى

ٍ
غُّجى ال بى س٦ٍى حى بىغَّ ا حى

ى
ل ٦َّ كى

ي
٬حًٟ ؽٍفى صًي ةييي ىٛ هي كى

ى
٬ل يـ رى ى كى ٦ى اللََّّ ٍٓ ًٌ

ى
أ كى  

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 

bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah 

shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.” (QS. Al-Ahzab: 33) 

Dinukil dari buku “Qiraatu al-Mustaqbal”, karya Dr. Mustafa Mahmud, 

bahwa proyek besar dan propaganda para orientalis dalam menghancurkan 

peradaban Islam adalah dengan tiga cara, salah satunya “Hancurkan rumah 
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tangga kaum Muslimin dengan cara menghilangkan peran seorang Istri/Ibu 

dirumah tangga. Jadikan para wanita merasa “Malu” jika disifati dengan 

sebutan “Ibu Rumah Tangga”. Jika sosok “Ibu” sudah absen dalam rumah 

tangga, maka siapa yang akan menjadi tauladan, dengan demikian tidak akan 

ada lagi sosok yang berperan mendidik generasi-generasi berkualitas dimasa 

depan”. 

Wanita salehah qona’ah dengan nafkah wali, orang tua atau suaminya. 

Adapun prinsip sebagian para wanita dewasa ini, dengan dalih “emansipasi” 

mereka ikut tunggang-langgang mengambil peluang kerja yang seharusnya di 

lalakukan oleh para lelaki, ini merupakan kekeliruan, bertentangan dengan 

maqasid syari’ah yang merintahkan para wanita dengan fitrahnya yang lemah 

untuk betah di rumah, agar kehormatannya terjaga, jauh dari fitnah, bisa lebih 

optimal mengurusi urusan rumah tangga, berbakti kepada orang tua, maksimal 

dalam melayani suami, mendidik anak-anaknya. Tapi ketika hal itu diabaikan, 

walaupun ia punya gaji besar untuk membayar pembantu, babysitter untuk 

menjaga orang tua dan anak-anaknya, yang terjadi adalah kerusakan, hilang 

harga diri suami, semakin bertambah kedurhakaan dan ini fakta. 

Imam Ibnu ‘Abdil Qawi t berkata,599 

ػً  ل٫ٍى ٤ى حبو كى ًٖ خ٩ٍي صي ٤ى ىِ ًٙ ٦ٍ ضى ٤ى ا ... كى ؽن ىِ ٨ٍ كجى ٤ى تٍ ا١ؾَّ ػَّ ٦ٍ سى ا ٤ى فى حٍغي ا١جًٌ عى  كى

Sebaik-baik wanita adalah yang menyenangkan hatinya jika di padang 

Dan wanita yang menjaga suaminya dikala ada ataupun tidak bersamanya 

ػً  ىٓ ةٍ
ى
ً أ

ٌ
ل

ي
٦ ؿ ىْ حٍنً  ىٓ ؽٍؼً ا١ ىٌ هحغةي  ىٛ حٍخ٫ًا ...  هًحغةي ةى ىٛ ٙاظو 

ٍ
١
ى
هًحغةي أ ىٛ  

Tidak banyak bicara dan juga tidak banyak meninggalkan rumah 

Menunundukkan pandangan terhadap semua lelaki yang bukan mahramnya 

ىٝ ةًؼى  حٍ
ى
ل ػً وى تي ىٓ ن٠ًٍ ذاتً ا١خَّ

ى
٬دً الأ

ي
١ كٍدً ا٬١ى دي ؽ ةًا٥١جظ ا١ػ ... كى ىٙ ٍِ دذًٍ حى اتً الدًٌ  

Hendaklah engkau memilih wanita yang taat beragama engkau akan menuai 

harapan 
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Wanita yang penuh cinta kasih, banyak melahirkan, yang baik lagi taat 

beribadah 

Mari kita mulai membuka lembaran bercahaya dari sosok para wanita 

mulia. Kita akan sebutkan beberapa tokoh tauladan dari kalangan kaum hawa, 

bukan bermakna pembatasan. Namun sosok mereka sudah cukup mewakili 

mutiara-mutiara berharga yang tersimpan di samudra yang dalam. Mereka 

layaknya bidadari surga yang pernah menginjakkan kaki di dunia ini, bunga 

yang semerbak, harganya mahal karena berkat kesabaran mereka dalam 

memegang teguh syari’at agamanya. Namanya senantiasa harum disetiap 

zaman. Kisah mereka hanya diminati oleh orang-orang mulia yang 

menginginkan ketinggian. Alangkah indahnya perkataan ahli ‘ilmu,600  

ادًمٍ  ؤى يٙ ا ١ً ىٙ
ح٩ًٍ ا١لًٌ ً٘  ٣ٍ ٫ي ػًيٍري طى ى٘ ادًمٍ ...  ٣ٍ يىا ظى ٫ي ػًيٍرى يَّ ظى

ى
ه رٍ وى ؽًٌ

ى
ٞ 

Ceritakanlah kepadaku tentang mereka wahai sahabatku 

Semoga kisah mereka menjadi penawar bagi hati 

Semoga figur dan sejarah mereka menjadi panutan bagi anak-anak muda-

mudi kita, terkhusus para wanita muslimah, bangkitlah wahai para pemudi! 

 

A. ASIYAH BINTU MUZAAHIM, ISTRI FIR‟AUN 

Asiyah bintu Muzaahim x. Seorang istri raja. Seorang wanita yang 

hidup di taraf tertinggi dalam urusan kenikmatan dunia. Kenapa tidak? Ia 

adalah istrinya Fir’aun, dimana segala bentuk kenikmatan dunia ada 

padanya, ia tinggal di istana mewah, suaminya orang nomor satu di negara 

Mesir kala itu. Allah k menceritakan pernyataan Fir’aun, 

 
ى
تًطۖ  أ حٍ

ى
ؽًم ٦٤ً ت جٍ

ى
اري ت ٫٧ٍى

ى
أ
ٍ
ؼًقً ال ٪ىَٰ يٝ ٤ًؽٍػى كى ٍ

ل حٍؿى ظًي ٤ي
ى
١
ى
ًـ أ ٬ٍ

ىٛ  يىا 
ى

اؿ ىٛ  ٩ً٤ً٬ٍ ىٛ ٬ٍفي صًي  ىْ ؽٍ ً٘ لَٰ  ٧ىادى كفى كى تٍؽًػي ا حي
ى

ل ى٘  

“Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: "Hai kaumku, 

bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai 

ini mengalir di bawahku; maka apakah kamu tidak melihat(nya)?”. (QS. Az-

Zukhruf: 51) 
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Namun meskipun hidup dalam kemewahan, ketika panggilan keimanan 

datang kepadanya, melalui seruan Nabi Musa p sebagai utusan Allah, 

untuk beriman dan menghambakan diri hanya kepada Allah dan 

meninggalkan segala bentuk thagut, maka Asiyah sadar bahwa suaminya 

ada salah seorang thagut, karena Fir’aun yang mendakwa dirinya sebagai 

tuhan serta memaksa siapapun untuk menyembahnya. Namun Asiyah x 

dengan tegas ia menentukan sikap, ia segera memenuhi panggilan Allah, 

dengan tekad yang bulat, hati yang kuat menerima cahaya Islam, kemilau 

Tauhid yang menyinari hidupnya, ia baru menyadari hampanya dunia, 

kegelapan istana seorang suami tirani yang zhalim. Asiyah lebih memilih 

Rabb-nya, ia tidak takut sedikitpun dengan kehilangan dunia dengan segala 

kehijauannya. Asiyah siap dengan segala resiko yang akan ia terima dari 

sosok suami yang dipertuhan rakyatnya. Cahaya iman itu bermula dari sini, 

Berkata Imam Al-Baghawi t, Para Ahli tafsir menjelaskan, “Ketika 

Nabi Musa p berhasil mengalahkan para tukang sihir Fir’aun, maka 

Asiyah langsung beriman. Setelah Fir’aun tahu tentang keislamannya 

Asiyah, maka Fir’aun menyiksanya dengan mengikat kedua tangan dan 

kakinya di empat buah tiang, lalu di tempatkan di bawah terik panas 

matahari”.601 

Abu ‘Aliyah t berkata; “Setelah Fir’aun mengetahui bahwa Asiyah 

telah menyembah Allah, maka Fir’au keluar menuju para pembesarnya dan 

berkata,  

؟ اض٣ًو ؾى ثى ةًجٍجً ٤ي يى ًـ ٬فى ٦ٍ٤ً آ ٥ي
ى
٢ ٍٓ ا حى  ٤ى

“Apa pendapat kalian tentang Asiyah bintu Muzaahim?”.  

“Para pembesar itupun langsung memujinya x”. Lalu Fir’aun 

berkata, 

ا ىىحٍغًم ةًّ ػي رى تُّ ىٓ ا حى  إ٫َّ٧ًى

“Sungguh dia (Asiyah) telah menyembah Tuhan selainku”.  
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Para pembesar itu berkata, “Kalau begitu bunuhlah dia”. Lalu 

disiapkanlah tiang-tiang pasak, kemudian kedua tangan dan kakinya diikat, 

lalu Asiyah berkata,  

ثً  جى٨َّ
ٍ
ا صًي ال حٍخن ؾى ةى ٨ػى ًْ بًٌ اة٦ًٍ ظًي   رى

"Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam 

firdaus”. 

Lalu datanglah Fir’aun ketika Asiyah sedang senyum dan ketawa 

bahagia karena diperlihatkan rumahnya di surga, maka Fir’aun berkata 

kepada para pembesarnya, 

يٝ  يٍطى غًيى حى ا كى ةي٫ى ؼًٌ ىٓ ا! إ٧ًَّا ٧ي ٫٧ً٬ى ٨ي ٬فى ٦ٍ٤ً سي تي شى ٍٓ ا حى
ى
ل
ى
 أ

“Tidakkah kalian melihat kegilaannya!”. Kita telah menyiksanya justru ia 

masih tertawa”. 

Maka seketika itu rohnya di cabut oleh Allah k”.602
 

Dari Abu ‘Utsman al-Hindi, dari Salman Al-Farisi ia berkata, “Asiyah istri 

Fir’aun disiksa dengan terik panas matahari. Apabila mereka telah 

meninggalkannya, para Malaikat langsung menaunginya. Lalu Fir’aun 

memerintahkan agar Asiyah dilempar dengan batu besar, ketika para 

algojo telah membawa batu itu, Asiyah x berkata, 

ثً  جى٨َّ
ٍ
ا صًي ال حٍخن ؾى ةى ٨ػى ًْ بًٌ اة٦ًٍ ظًي   رى

"Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga”. 

Maka Allah k perlihatkan kepadanya rumahnya di surga yang terbuat 

dari mutiara yang putih dan seketika itu ruhnya di cabut oleh Allah. Lalu 

para algojo melemparkan batu besar itu ke jasad yang tidak ada lagi ruh, 

sehingga ia tidak merasakan sakit”.603 

Imam Ibnu Kaisan t berkata, 

بي  تىظٍػى  كى
ي

ل
ي
ؿ

ٍ
أ ا حى ي٫ى ً٘ ؾًيى  ى٘ ثً،  جى٨َّ

ٍ
ى ال

ى
ا إًظ ٫ى ىٓ ى٘ رى ، كى اةو جى

ى
ىـ ن ؽى

ٍ
ٞ

ى
ي أ ا اللََّّ ا٪ى جَّ

ى
 ن
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“Allah telah menyelamatkan Asiyah dengan kemuliaan yang tertinggi, Allah 

telah mengangkatnya ke surga dan dia berada disana dalam keadaan maka 

dan minum”.604 

Semoga Allah z meridhai Asiyah bintu Muzaahim dan menjaga 

seluruh wanita Muslimat hingga hari kiamat. Wallahu a’lam. 

 

 

 

Allah senantiasa menjaga dan meneguhkan hambanya yang beriman, 
wanita salehah yang menginginkan kesucian hati, jiwa dan agamanya dari 
noda maksiat. Kesabaran Asiyah meninggalkan kenikmatan dunia sesaat, 
langsung diganti oleh Allah dengan nikmat yang sempurna dan abadi. 
Buruknya lingkungan tidak mengharuskan kita tenggelam dalam 
kemaksiatan. Dalil penetapan karamah para wali yang shaleh. 

 

B. ISTRINYA NABI MUSA 

Kisah tauladan ini bermula ketika Nabi Musa memasuki usia mudanya, 

ia dijadikan buronan oleh pemerintah Mesir dibawah pimpinan Fir’aun. 

Maka Nabi Musa keluar dari Mesir untuk menyelamatkan jiwanya dari 

kejaran tentara Fir’aun dan dari pembunuhan. 

Saking jauhnya perjalanan, negri demi negri yang dilewati, sampailah 

Nabi Musa di negri Madyan, Musa menjumpai di sana sekumpulan orang 

yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang 

orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya). 

Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat at begitu)?" Kedua 

wanita itu menjawab: 

تًحغه 
ى
 ٞ يٍظه ةي٧٬ىا كى

ى
أ ۖ  كى اءي وى هٍػًرى ا١ؽًٌ تَّظَٰ يي سٍؼًي ضى

ى
ا ن

ى
 ل
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"Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-

pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah 

orang tua yang telah lanjut umurnya". 

Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, 

kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: 

حغه  ًٜ
ى٘ حٍغو  يَّ ٦ٍ٤ً عى

ى
جى إًظ

ٍ
١ ٧ؾى

ى
ا أ ي ٥١ًى ً

بًٌ إًنٌ  رى

"Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan 

yang Engkau turunkan kepadaku". 

Sikap ‘Iffah yang sangat mengagumkan dari Nabi Musa dan dua wanita 

itu. Mereka tidak mau berdesak-desakan dengan kerumunan para lelaki, 

demi nilai harga diri. Tahukan siapa wanita itu? Mereka adalah putri dari 

seorang ayah yang Shaleh di negri Madyan. Salah satu putrinya akan 

menjadi istri yang dinikahi oleh Nabi Musa p. 

Dialah seorang wanita yang pemalu, namanya tidak dikenali, akan 

tetapi rekam sikap ketauladannya di catat oleh Pencipta langit dan bumi, 

pesan itu dikirim melewati tujuh lapis langit yang tinggi. Bukan wanita 

murahan, akan tetapi wanita yang benar-benar menghiasi hidupnya 

dengan keindahan. Tidak cengengesan dengan para lelaki ajnabi, ia tidak 

sanggup menatap wajah Nabi Musa. Kisahnya kita baca untuk dicontoh dan 

dijadikan tauladan. Allah k berfirman, 

ا جى
ى
حٍجى ل ىٜ ىـ ا  سٍؽى ٤ى

ى
ىٝ أ شٍؾًيى ٬ؾى لًحى يْ بًي يىػٍ

ى
جٍ إًفَّ أ

ى
ا١ ىٛ اءو  خًطٍيى ٍـ ى ا

ى
ه ٥ٍشًط وى ا حى ٥ى ا٪ي ح٩ٍي إًظٍػى اءى شى ى٘  

“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 

berjalan dengan sikap malu, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku 

memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu 

memberi minum (ternak) kami". (QS. Al-Qasas: 25) 

Dari Umar bin Maimun, berkata ‘Umar bin Khattab:  

ىٓ  ىى ػٍ كى ىٛ ةن  تًغى فٍخى تٍ ٤ي اءى ٦ٍ طى ًٟ
ى
ل ثن كى اسى

َّ
ل ثن كى اسى ؽَّ اءً عى فى وّ ٦٤ًى ا١جًٌ

ىٙ ٍ٢ جٍ بًسى حٍفى
ى
ا ١ س٫٫ًٍى ى كى

ى
ه ا وى ٫ى ًْ ٣َّ دًرٍ

ي
جٍٞ 

اءو كى  خًطٍيى ٍـ جٍ  ا
ى
ا١ اىٛ جى

ى
حٍجى ل ىٜ ىـ ا  سٍؽى ٤ى

ى
ىٝ أ شٍؾًيى ٬ؾى لًحى يْ بًي يىػٍ

ى
إًفَّ أ  
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“Ia bukanlah perempuan yang cerewet (suka teriak), yang sering pergi 

kesana kemari. Sambil menutup muka dengan kedua tangannya, ia 

mengatakan “ .. Sungguh bapakku memanggilmu agar ia memberikan 

balasan terhadap kebaikan mu memberi minum ternak kami,”.605 

Al-Hafizh Ibnu Katsir t berkata,  

ثن  ٬ً٪٣ى رًيتى ا يي
َّ

ل ا لًئى نٜ
ى
٢ ٍٍ ا ٤ي تن

ى
٢ ىٌ ت٩ٍي 

ي
٢ ٍٍ ٣ٍ حى

ى
ةً، ١ ارى تى ًٓ

ٍ
به صًي ا١ دُّ

ى
أ ا حى ؼى ٪ى  كى

“Dan ini adab yang tinggi dalam ungkapan kata, dimana wanita itu tidak 

meminta dengan permintaan terus terang, agar tidak ditangkap hal-hal 

yang mencurigakan”.606 

 

 

Wanita yang salehah akan dijaga dan dimuliakan oleh Allah. seorang 
wanita akan diberi pasangan hidup sesuai tingkat ketaqwaannya. Nilai 
seorang wanita ada pada sikap malunya terhadap perbuatan maksiat 
dan menjauhi perbuatan rendahan. 

 

C. HANNAH ISTRI „IMRAN 

Hannah bintu Faquda seorang wanita salehah yang ta’at beribadah. 

Hannah adalah istri ‘Imran dari keluarga yang diberkahi di alam semesta 

ini. Suaminya ‘Imran lelaki shaleh, yang Allah puji dalam kitab-Nya, dari 

mereka lahir keturunan yang shaleh-shalehah. Hannah punya dua orang 

putri. Pertama, Asy-ya’ wanita salehah yang dinikahi Nabi Zakariyya p. 

Asy-ya’ ibundanya Nabi Yahya p. Kedua, Maryam bintu ‘Imran, ibunya 

Nabi Isa p. Keluarga yang mulia yang penuh tauladan, Allah k 

berfirman, 
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٥ًحنى )
ى
ا١ ىٓ ى ا١ٍ

ى
ه افى وى ٥ٍؽى ًْ  

ى
آؿ اً٪ي٣ى كى  إًةٍؽى

ى
آؿ ا كى ٧ي٬ظن ىـ كى ىَٰ آدى ػى ىٍ ى انٍ ي 33إًفَّ اللََّّ اللََّّ ۗ  كى وو ٍٓ ا ٦٤ً ةى ٫ى يي ٍٓ ثن ةى يَّ رًٌ

( ذي

٢ًي٣ه  هّ وى ٥ًي ىـ  

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan 

keluarga 'Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing), 

(sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang lain. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Ali-‘Imran: 33-34) 

Ketika Hannah mengandung yang kedua, ia berharap agar Allah 

memberinya seorang putra yang ia bernazar akan menjadikan putranya 

kelak sebagai hamba yang mengabdi untuk agama Allah, mengurusi masjid 

Al-Aqsha, sebagaimana isyarat ayat Al-Quran, 

٧جى ا١فَّ 
ى
ىٝ أ طۖ  إًنَّ  ٤ًجًٌ

ٍ
٠ تَّ ىٜ خى ى٘ ا  رن ىؽَّ ح جًط مي ٍٍ ا صًي ةى ىٝ ٤ى ى

رٍتي ل ي ٧ىؼى ً
بًٌ إًنٌ افى رى ٥ٍؽى ًْ تي 

ى
أ جً ا٤ٍؽى

ى
ا١ ىٛ ٢ًي٣ي إًذٍ  ىٓ يّ ا١ٍ ٥ًي  

“(Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 

menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi 

hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah 

(nazar) itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui". (QS. Ali-‘Imran: 35) 

Namun, ternyata Allah k berkehendak lain. Justru Hannah 

melahirkan anak perempuan, dialah Maryam, wanita suci yang kelak akan 

lahir dari rahimnya seorang putra yang shaleh, hamba Allah dan Nabi 

utusan-Nya untuk Bani Israil. Allah k berfirman, 

٧ثى 
ي
أ
ٍ
ـل

ى
ؽي ؿ

ى
ٞ حٍؿى الذَّ

ى
١ جٍ كى ىٓ ىى ا كى ٣ي ة٥ًى

ى
و٢ٍ

ى
ي أ اللََّّ ظَٰ كى ٧ثى

ي
ا أ ٫ى خي ٍٓ ىى ي كى ً

بًٌ إًنٌ جٍ رى
ى
ا١ ىٛ ا  خ٫ٍى ىٓ ىى ٥َّا كى

ى
٢ ا ى٘ ٫ى حٍخي َّ٥ ىـ ي  ً

إًنٌ ۖ  كى ظَٰ

سًي٣ً  افً ا١ؽَّ ىٍ يٍ ا ٦٤ًى ا١لَّ ٫ى خى يَّ رًٌ
ذي ىٝ كى ا ةً ٪ى يؼي ًْ

ي
ي أ ً

إًنٌ ٣ى كى ؽٍيى  ٤ى

“Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya 

Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan 

Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki 

tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia 

Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 

keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang 

terkutuk".(QS. Ali-‘Imran: 36) 
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Semoga Allah k meridhai Hannah x dan Allah jadikan ia tauladan 

yang baik bagi anak-anak wanita kaum Muslimin disetiap zaman. Wallahu 

Waliyyu at-Taufiq. 

 

 

 

Pribadi yang mulia akan melahirkan generasi yang mulia pula, 
sebagaimana tanah yang baik akan menumbuhkan tanaman yang subur. 
Mengabdi untuk agama Allah merupakan cita-cita orang shaleh. Keutamaan 
ta’mir masjid yang memakmurkan rumah Allah dengan ilmu dan ibadah, 
jika ikhlas karena Allah k. 

 

 

D. MARYAM IBUNYA NABI „ISA 

Maryam adalah putri ‘Imran, seorang lelaki shaleh yang Allah sebutkan 

keluarganya dalam Al-Quran sebagai keluarga tauladan yang diberkahi. 

Satu-satunya nama wanita yang Allah sebutkan nama serta 

ketauladanannya dalam Al-Quran Al-Karim. Ibu dari nabi yang mulia ‘Isa bin 

Maryam. Allah sebutkan silsilah nasab keluarganya yang amat jelas sebagai 

bantahan telak atas dua kelompok, pertama kaum yang ekstrem 

merendahkan Maryam sebagai wanita pezina sebagaimana tuduhan orang 

yahudi, serta hujjah yang terang atas orang Nasrani yang berlebihan meng-

klaim Maryam istri Tuhan, 

ا ي٥ن ًِ
ىْ ا٧نا  ٣ى ةي٫ٍخى ؽٍيى ىَٰ ٤ى

ى
ه ٣ٍ٫ً١ً٬ٍ وى ىٛ ؽًً٪٣ٍ كى ٍٙ ةًٟي  كى

 “Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa) dan tuduhan mereka 

terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina)”. (QS. An-Nisa: 156) 

ىٜ 
ى
٣ي ١ ؽٍيى ٬ا يىا ٤ى

ي
ا١ ىٛ   ۖ هي

ي
٥ًل حٍ

ى
ا ت ٫ى ٤٬ٍى ىٛ جٍ ة٩ًً  حى

ى
أ ؽًيًّاى٘ ى٘ ا  حٍئن ػٍ سًخٍجً كى  

“Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan 

menggendongnya. Kaumnya berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya kamu 

telah melakukan sesuatu yang amat mungkar. (QS. Maryam: 27) 

Fiqih Kisah 
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Allah k membantah tuduhan miring terhadap Maryam dalam firman-

Nya, 

٥ًحنى 
ى
ا١ ىٓ ٍ٢ ً

ٌ
ثن ل ا آيى ٫ى اة٨ٍى ا كى ا٪ى ٨ى

ٍ
٢ ىٓ سى ا كى كض٨ًى ا ٦٤ً رُّ ي٫ى ً٘ ا  غ٨ٍى ىٙ ٨ى ى٘ ا  ٫ى ؽٍسى ى٘ جىجٍ  ضٍهى

ى
تًط أ

َّ
ا١  كى

“Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara kehormatannya, lalu 

Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh dari Kami dan Kami jadikan dia dan 

anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam.” (QS. Al-

Anbiya: 91) 

ا كى  ٫ى ةًٌ
اتً رى ل٥ًى جٍ ةًكى ىٛ ػَّ نى ا كى كض٨ًى ح٩ً ٦٤ً رُّ ً٘ ا  غ٨ٍى ىٙ ٨ى ى٘ ا  ٫ى ؽٍسى ى٘ جىجٍ  ضٍهى

ى
تًط أ

َّ
افى ا١ ٥ٍؽى ًْ ٣ى اةٍجىجى  ؽٍيى ٤ى ت٩ًً كى تي

ي
ٞ

ا٧ًخً  ىٜ
ٍ
ـ٧ىجٍ ٦٤ًى ا١

ى
ؿ حنى كى  

“Dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya, 

maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, 

dan dia membenarkan kalimat Rabbnya dan Kitab-Kitab-Nya, dan dia 

adalah termasuk orang-orang yang taat.” (QS. At-Tahrim: 12) 

٬ى  ٪ي ۖ  كى يٍءو
 ذى

َّ
ل

ي
ىٚ ؿ ٢ى عى ۖ  كى ثه اضًتى هي نى

َّ
٦ ل

ي
٣ٍ حىٟ

ى
١ ده كى

ى
ل هي كى

ى
٬في ل

ي
نَّىَٰ يىٟ

ى
رٍضًۖ  أ

ى
أ
ٍ
ال اتً كى اكى ٥ى يّ ا١فَّ ػًي ٢ًي٣ه  ةى يٍءو وى

ً ذى
ٌ

ل ةًكي  

“Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal 

Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia 

mengetahui segala sesuatu”. (QS. Al-An’am: 101) 

Subhaanallah, sangat jauh tuduhan yang dilemparkan kepada Maryam 

dengan kenyataan, Maryam seorang wanita penghuni surga yang suci lagi 

salehah, wanita yang cerdas, sempurna ilmu dan ibadahnya. Oleh 

karenanya Allah sebut Maryam termasuk Qanitin (figur yang ta’at), 

Shiddiqiyyah (jujur dalam keta’atan). Allah k berfirman, 

حنى  ًٓ ًٞ ا ىّ ا١ؽَّ عًي ٤ى
ى
ارٍٞ ػًم كى شي ٍـ ا ًٝ كى ةًٌ تًط ١ًؽى ٨ي ٍٛ ٣ي ا ؽٍيى  يىا٤ى

“Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah bersama 

orang-orang yang ruku'. (QS. Ali-‘Imran: 43) 

Maryam besar dalam asuhan Nabi Zakariyya, ia senantiasa berada di 

mushallanya beribadah kepada Allah, tidak pernah di lihat oleh lelaki, 

apalagi jamahannya. Berkat ketaatannya kepada Allah, ia justru diberikan 
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makanan yang berasal dari langit oleh Allah k, jenis makanan musim 

dingin yang ada di musim panas. Semoga Allah meridhai Maryam bintu 

‘Imran dan Allah jadikan wanita muslimah ada dibelakang ketaatannya. 

ا زى  ي٫ٍى
ى
٢  وى

ى
٠ عى ا دى ٥ى

َّ
ل
ي
ؽًيَّاۖ  ؿ

ى ا زىٞ ٫ى
ى
٢ ىَّٙ ا كىٞ ٨ن فى ا ضى احن ا قىبى ٫ى ٧بىخى

ى
أ ٦و كى

فى ٬ؿو ضى تي ىٜ ا ةً ة٫ُّى ا رى ٫ى
ى
٢ تَّ ىٜ خى ػى ى٘ طى ابى كى ٥ًطٍؽى

ٍ
ؽًيَّا ا١

ى
ٞ

ى  ۖ  إًفَّ اللََّّ ً ٨ػً اللََّّ ًْ ٬ى ٦ٍ٤ً  جٍ ٪ي
ى
ا١ ىٛ اۖ   ؼى ًٝ ٪ىَٰ

ى
نَّىَٰ ل

ى
٣ي أ ؽٍيى  يىا ٤ى

ى
اؿ ىٛ اۖ   نٛ ا رًزٍ ٪ى ٨ػى ابو ًْ حٍغً ضًفى ىٖ اءي ةً ٦ يىشى ؽي ٤ى   يىؽٍزي

“Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang 

baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan 

Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di 

mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari 

mana kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan 

itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya tanpa hisab".(QS. Ali-‘Imran: 37) 

 

 
 

Perintah sabar akan takdir Allah. Wanita yang salehah tidak lepas 

dari cacian, bully-an dan tuduhan miring. Perkataan orang lain tidak 

akan berpengaruh buruk terhadap orang yang jujur. Dirimu bukan 

“apa kata orang”, melainkan apa kata Allah. 

 

 

E. „AISYAH UMMUL MUKMININ x 

‘Aisyah bintu Abu Bakar x, salah satu Ummahatu al-Mukminin, 

Ibundanya orang-orang beriman, seorang wanita cerdas yang disucikan 

oleh Allah dari atas ‘arsy-Nya yang tinggi. ‘Aisyah dinikahi oleh Nabi n di 

usia 6 tahun dan hidup serumah usia 8 tahun. Prestasi ilmu dan 

ketauladannya memenuhi bumi. ‘Aisyah adalah wanita yang sangat 

terhormat, akhlaknya mulia, pemalu dan senantiasa menjaga kesucian diri. 

Diantara ketauladanan Ibunda ‘Aisyah, beliau seorang wanita yang pemalu. 

Fiqih Kisah 
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Dari Hisyam, dari ‘Urwah t, bahwa Ummul Mukminin ‘Aisyah x 

pernah berkata, 

يٛ 
ى
أ ٬ٍبًي، كى يّ ذى ىى

ى
أ ى٘ بًي 

ى
أ ، كى ٣ى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ى اللَّي وى

َّ
ه ً نى  اللََّّ

ي
٬ؿ يـ ح٩ً رى ً٘ ٦ى  ً٘ ذًم دي

َّ
يٍتًط ال  ةى

ي
٠ دٍعي

ى
جٍجي أ

ي
٬ى ٞ ا ٪ي  إ٥َّ٧ًى

ي
٬ؿ

ا ٬ى ى٘  ٣ٍ ٫ي ىٓ ؽي ٤ى ٥ى يْ ٦ى  ً٘ ٥َّا دي
ى
٢ ى٘ بًي، 

ى
أ كٍجًي كى ؽى زى ٥ى يْ اءن ٦ٍ٤ً  يى ابًي، ضى يَّ فحًى

ى
ه ةه وى كدى لٍػي ٧ىا ٤ى

ى
أ ا كى

َّ
٩ي إًل خي

ٍ
٢ عى ا دى ً ٤ى للََّّ  

“Dahulu tiap kali aku masuk rumahku yang didalamnya dikuburkan 

Rasulullah n dan ayahku (Abu Bakar), maka aku selalu lepas pakaianku. 

Dalam hati aku berkata, “Keduanya tidak lain adalah suamiku dan ayahku 

sendiri”. Namun setelah ‘Umar z dikuburkan bersama mereka, maka 

Demi Allah!, aku tidak pernah masuk kecuali dengan pakaian tertutup 

rapat karena malu terhadap ‘Umar”.607 

Alangkah pemalunya engkau wahai Ibunda. Semoga ketauladanmu 

yang pemalu dan kegigihanmu dalam menjaga kesucian diri menjadi 

tauldan bagi setiap Muslimah. Perlu diingat, bahwa ‘Umar bin Khattab z 

wafat pada tahun 23 H, sedangkan Ummul Mukminin ‘Aisyah x beliau 

wafat tahun 57 H. Artinya, hal ini beliau lakukan selama 34 tahun! Semoga 

Allah k meridhai mereka generasi tauladan.608 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
607

 Atsar diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (no. 25660), Al-Mustadrak (no. 4463) dengan sanad yang sahih 
608

 Dinukil dari buku “Samudra Hikmah Dibalik Hijab Muslimah” hlm. 118, karya Dr. Sufyan Baswedan 
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 dengan taufik dan karunia-Nya, buku ini selesai di 

tulis di pojok Grand Masjid Al-Khor Community. Semoga karya kecil 

ini bermanfaat untuk penulis, keluarga dan anak-anak generasi 

muda-mudi kaum Muslimin dimanapun berada. Mudah-mudahan 

Allah k berkenan menjadikannya sebagai amal ibadah yang shaleh, yang 

bermanfaat kelak untuk kami dan orang tua kami di hari pembalasan. 

Kami ucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang membantu 

terwujudnya karya ini. Kritik dan saran yang membangun dengan senang hati 

kami tunggu dari segenap pembaca. Jika terdapat didalamnya kesalahan 

mohon disampaikan kepada kami untuk perbaikan di masa depan. Karya 

manusia tidak lepas dari kekurangan. 

 Imam Ibnu Al-Qayyim t berkata,  

ل  ٬ى ٫ى
ٍ
٦ً ا١ ىْ يٚ  ًٍ ٨ٍ ا يى

ى
ذًم ل

َّ
كؽً ال هٍػي ٥ى

ٍ
ادًؽً ا١ حٍغً ا١هٌَّ ىٖ ثً ١ً ه٥ٍى ًٓ

ٍ
٬ٍبى ا١ ٬ى ذى في

ٍ
فٍ يىٟ

ى
ي أ بىى اللََّّ

ى
أ ٣ى  -كى

َّ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ي وى ى اللََّّ

َّ
ه نى  

“Allah enggan memakaikan pakaian ma’shum (terjaga dari kesalahan) kepada 

selain Nabi Muhammad n yang jujur, yang tidak berbicara dengan hawa 

nafsu”.609 

Semoga shalawat Allah dan salam-Nya senantiasa tercurah untuk Nabi 

Muhammad n, keluarga dan para sahabat beliau tanpa terkecuali, serta 

seluruh kaum muslimin yang mengikuti jalan mereka dengan baik sampai hari 

berbangkit. 

ابي  فى حً
ٍ
يـ ال ٬ يٜ ىـ يى ٬ٍ ؤ٨ً٤ًٍحنى يى ٥ي

ٍ
ل٢ً مَّ كى الدًى ٬١ًى ؽٍ ظًي كى ًٙ

ٍٕ ا ا ؿَّجى  رى

                                                           
609

 Madaariju as-Salikin 3/366 
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“Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian orang-

orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)". 

فٍ 
ى
ػي أ ك٫ٍى

ى
٥ٍػًؾى أ بًحى يَّ كى

َّ
ىٝ اللَّه ٨ى تٍطى ىٝ  يـ حٍ

ى
حي٬ٍبي إًل

ى
أ ؾى كى ؽي ًٙ ٍٖ خى ٍـ ٧ٍجى أى

ى
ا أ

َّ
هى إًل

ى
اإًل

ى
ل  

“Maha suci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu, aku bersaksi bahwa tiada 

tuhan yang berhak di sembah dengan benar selain Engkau, aku memohon 

ampun dan bertaubat kepada-Mu” 

 

 

Qatar / Jum’at pagi, 1 Rabi’ul Awwal 1445 H 

santri kecil 

Abu ‘Abdillah Nefri bin ‘Ali 

 غَفَرَ اللهُ لَهُ وَلِوَالَِدْيْهِ وَلِلْمُسْلِمِيْنَ 
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